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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, dan dengan perkenan-Nya Seminar 
Nasional PERIPI 2018 dengan tema “Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan 
Dunia 2045” pada tanggal 4 Oktober 2018 dapat dilaksanakan dengan baik di kota 
Padang dan Prosiding ini dapat diterbitkan. Tema tersebut dipilih karena 
ketersediaan benih unggul merupakan salah satu sarana produksi yang memegang 
peranan penting dalam peningkatan produksi, mutu dan standar kualitas produk 
pertanian baik di sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan 
dan perikanan. 

Benih menjadi salah satu komponen kunci dalam pencapaian perwujudan 
Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada 2045. Dengan demikian 
pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih dan juga aspek 
penggunaannya baik dari segi penyebaran benih maupun pengawasan dan 
pengendaliannya merupakan kerangka dasar untuk membangun kedaulatan benih 
di Indonesia.  

Seminar Nasional Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia ini bertujuan 
untuk menghimpun pemikiran dan mempresentasikan hasil-hasil penelitian di 
bidang pemuliaan berkaitan dengan kemandirian benih dan pengelolaan sumber 
daya genetik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan, 
meningkatkan jejaring kerjasama penelitian antar anggota PERIPI, serta 
meningkatkan konsolidasi organisasi sekaligus memperluas kerjasama dengan 
seluruh stake holder.   

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua PERIPI Pusat yang 
telah mempercayakan even ini dilaksanakan di kota Padang, Pimpinan Universitas 
Andalas, Pemakalah, Peserta, Panitia, dan Sponsor yang telah berupaya 
menyukseskan Seminar Nasional PERIPI ini. Semoga Allah SWT meridai semua 
usaha baik kita. Aamiin ya Robbal ‘alamiin. 

 

 

 

 Padang, 1 November 2018 
Ketua Pelaksana 
 
 
 
Dr. Ir. Benni Satria, M.P 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMNAS PERIPI 2018 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hadirin sekalian yang saya hormati,  
 

Rasa syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 
karunia-Nya sehingga Seminar Nasional Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia 
(PERIPI) yang diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Andalas dapat 
terlaksana dengan lancar.   

Kedaulatan pangan nasional merupakan isu yang strategis mengingat 
kecukupan produksi, distribusi dan konsumsi pangan, serta memiliki keterkaitan yang 
erat dengan masalah sosial, ekonomi dan politik. Oleh karena itu kedaulatan pangan 
yang sangat memiliki keterkaitan erat dengan kedaulatan benih adalah program utama 
dalam pembangunan pertanian saat ini dan masa mendatang. Pemanfaatan sumber 
daya genetik mutlak diperlukan dalam rangka memproduksi benih-benih unggul baik 
pada tanaman, ternak dan ikan. Oleh karena itu penelitian berkesinambungan dalam 
aspek pemuliaan perlu dilakukan agar kedaulatan benih tersebut dapat diwujudkan 
dalam rangka menjadikan Indonesia sebagai Lumbung Pangan Dunia pada 2045. 

Seminar ini diikuti oleh para peneliti dan akademisi yang melakukan penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan pemuliaan. Seminar ini memfasilitasi para peneliti dan 
akademisi untuk mempublikasikan artikelnya baik sebagai pemakalah oral maupun 
sebagai penyaji poster. Abstrak yang terdaftar untuk diikutkan dalam seminar ini adalah 
sejumlah 116 abstrak, namun setelah melalui proses seleksi hanya diterima sebanyak 
110 abstrak yang terdiri dari 103 abstrak untuk presentasi oral dan 7 abstrak untuk 
penyaji poster. Selain diiukuti oleh pemakalah, seminar ini juga dihadiri oleh peserta 
umum, undangan dan mahasiswa. Seminar ini juga menghadirkan stand yang 
menampilkan produk hasil penelitian di bidang pemuliaan baik berupa tanaman unggul, 
benih,  produk pangan dan buku karya dosen Fakultas Pertanian Unand.    

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan Universitas 
Andalas, Pemakalah, Peserta, dan Sponsor yang telah berupaya menyukseskan 
Seminar Nasional PERIPI ini. Tidak lupa kami menyampaikan terima  kasih dan 
penghargaan kepada seluruh panitia Dosen dan mahasiswa atas kerja keras, kerja 
cerdas dan kerja ikhlasnya yang bersama-sama mempersiapkan dan menyelenggarakan 
seminar nasional ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa meridai semua usaha 
baik kita. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 Padang, 4 Oktober 2018 

Ketua Pelaksana 

 

 

Dr. Ir. Benni Satria, M.P 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS ANDALAS 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Pertama-tama marilah kita panjatkan Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, yang 
telah mencurahkan segala nikmat terutama nikmat kesehatan sehingga kita dapat 
menghadiri dan mengikuti rangkaian kegiatan seminar dan rapat tahunan PERIPI di 
kampus Universitas Andalas.  Salawat dan salam kita kirimkan untuk junjungan 
Rasulullah SAW yang telah membawa umatnya kepada alam yang berilmu pengetahuan 
seperti saat ini. 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan Selamat Datang di Kota Padang, 
khususnya di Kampus Unand Limau Manih, kepada para tamu kami/peserta yang datang 
dari luar Kota Padang dan dari luar Sumatera Barat. Kami menyambut baik dan 
memberikan apresiasi khusus serta merasa sangat berbahagia karena kegiatan ini 
dilaksanakan bertepatan dengan Dies Natalis ke 64 Fakultas Pertanian Universitas 
Andalas yang jatuh pada tanggal 30 November 2018. Semoga dengan umurnya yang 
semakin matang ini akan semakin menunjukkan eksistensinya khususnya dalam 
penelitian bidang pemuliaan tanaman.  

Tantangan ke depan semakin sulit apalagi dikaitkan dengan fenomena 
perubahan iklim dan pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi. Untuk itu tentu sangat 
diharapkan peran dari pemulia dalam meningkatkan hasil pertanian sehingga kebutuhan 
pangan dan ketahanan pangan selalu terjaga. Upaya peningkatan produktivitas dan 
kualitas produk sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam melakukan perbaikan dan 
peningkatan potensi genetik varietas tanaman yang adaptif secara ekologis dan 
kompetitif. Pada kebutuhan seperti tersebutlah para pemulia harus merasa terpanggil 
dan tertantang untuk melakukan riset  eksplorasi dan identifikasi secara 
berkesinambungan terhadap sebaran varietas tanaman yang membawa sifat unggul 
yang kemudian dapat dipilah dan dipilih sesuai dengan tuntutan ekologis. Berdasarkan 
hal tersebut maka pemuliaan menjadi sangat esensial terutama dalam menghadapi 
perubahan iklim dan dalam rangka mendukung kedaulatan benih menuju lumbung 
pangan dunia 2045. 

Demikian sambutan kami, teriring harapan semoga melalui seminar ini dan rapat 
tahunan PERIPI Regional Sumatera dapat menjadi wadah produktif untuk menampung 
berbagai konsep konstruktif dari para pemulia.  Selain itu kegiatan ini juga dapat sebagai 
forum komunikasi ilmiah dengan diseminasi berbagai hasil penelitian sebagai 
sumbangan nyata para pemulia dalam mendukung ketahanan pangan di Indonesia dan 
di Sumatera khususnya. 

Semoga Allah SWT  senantiasa memberikan bimbingan dan kekuatan kepada 
kita semua  sehingga kita dapat memberikan sumbangan nyata kepada masyarakat, 
bangsa dan negara. Terima Kasih. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

  Padang, 4 Oktober 2018 
Dekan Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas 
 
 

Dr. Ir. Munzir Busniah, MSi 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Pertama-tama marilah kita panjatkan Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, yang 
telah mencurahkan segala nikmat terutama nikmat kesehatan sehingga kita dapat 
menghadiri dan mengikuti rangkaian kegiatan seminar dan rapat tahunan PERIPI di 
kampus Universitas Andalas.  Salawat dan salam kita kirimkan untuk junjungan 
Rasulullah SAW yang telah membawa umatnya kepada alam yang berilmu pengetahuan 
seperti saat ini. 

selamat datang kepada peserta seminar PERIPI, terkhusus kami ucapkan bagi 
para peserta yang berasal dari luar kota Padang. Pada kesempatan ini  kami ingin 
menyampaikan bahwa Universitas Andalas memiliki 15 fakultas dengan berbagai disiplin 
ilmu yang mana dosen dan penelitinya telah banyak melakukan penelitian. Selanjutnya 
unand telah memacu para dosen untuk mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal 
terindeks scopus. 

Demikian sambutan kami, teriring harapan semoga melalui seminar ini dapat 
menjadi wadah produktif untuk menampung berbagai konsep konstruktif dari para 
pemulia. Selain itu kegiatan ini juga dapat sebagai forum komunikasi ilmiah dengan 
desiminasi berbagai hasil penelitian sebagai sumbangan nyata para pemulia dalam 
mendukung ketahanan pangan di Indonesia dan di Sumatera khususnya.  

Semoga Allah SWT  senantiasa memberikan bimbingan dan kekuatan kepada 
kita semua  sehingga kita dapat memberikan sumbangan nyata kepada masyarakat, 
bangsa dan negara. Terima Kasih. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 Padang, 4 Oktober 2018 

Rektor  

 

 

Prof. Dr. Tafdil Husni, SE, MBA 
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SAMBUTAN KETUA PERIPI PUSAT 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Marilah kita ucapkan terlebih dahulu rasa syukur kita ke hadirat Allah SWT, 
karena atas berkat rahmat dan hidayahnya kita dapat menyelenggarakan seminar 
PERIPI ini. Tak lupanya kita ucapkan salawat dan salam kita untuk junjungan Rasulullah 
SAW yang telah membawa umatnya kepada alam yang berilmupengetahuan seperti saat 
ini. Pada kesempatan ini kami mengucapkan Selamat Datang di Kota Padang, 
khususnya di Kampus Unand Limau Manih, kepada para tamu kami/peserta yang datang 
dari luar Kota Padang dan dari luar Sumatera Barat. 

Kegiatan seminar ini merupakan amanah dari Kongres Nasional Perhimpunan 
Ilmu Pemuliaan Tanaman (PERIPI)  yang diselenggarakan pada 2 s.d. 3Oktober 2017 di 
Bogor, dimana salah satu keputusannya adalah untuk menyelenggarakan seminar 
nasional di Komda Sumatera Barat.  Menindak lanjuti amanah Kongres Bogor tersebut, 
dilakukan Seminar dan Rapat Tahunan I yang bertempat di Padang sebagai tuan rumah.  
Jadi seminar yang dilaksanakan pada hari ini adalah seminar yang berskala nasional 
yang diselenggarakan pada komda Sumatera Barat. 

Kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan ini diselenggarakan atas 
kerjasama Komda PERIPI Sumbar dengan Fakultas Pertanian Universitas Andalas 
dalam rangka Dises Natalis ke 64 Fakultas Pertanian Universitas Andalas yang jatuh 
pada tanggal 30 November.  Kegiatan ini juga didukung oleh berbagai pihak, antara lain 
PT Pertamina, Pemko Padang, PT Citra Nusantara Mandiri, dan berbagai pihak lainnya. 

Tema yang diusung pada kali ini adalah “Kedaulatan Benih Menuju Lumbung 
Pangan Dunia 2045”. Adapun tujuan dari seminar ini adalah : 

1. Mendapatkan dan menghimpun informasi perkembangan penelitian dalam 
bidang pemuliaan khususnya dalam perbenihan sesuai dengan tema seminar 

2. Saling tukar informasi, pengetahuan, dan skill dari para praktisi, peminat, 
pemerhati, dan peneliti dalam bidang ilmu pemuliaan yang mencakup pemuliaan 
tanaman, ternak dan ikan. 

3. Membahas perkembangan organisasi PERIPI dan rencana kegiatan ke depan, 
khususnya agenda kegiatan tahunan PERIPI. 

Rangkaian kegiatan, terdiri dari dua sub kegiatan, yaitu seminar sehari dan field 
trip (kunjungan lapang).  Seminar sehari yang dilaksanakan pada hari ini. Makalah terdiri 
dari makalah utama, dengan pemakalah dari beberapa pihak yang kompeten sesuai 
dengan tema seminar, yang reprentastif mewakili berbagai stakeholder, seperti 
pemerintah, pakar, dan praktisi.  Selain pemakalah utama, akan dilakukan sesi-sesi 
berdasar kelompok komoditas (pertanian, perikanan, peternakan, dan kehutanan dan 
mikroba) yang akan disampaikan oleh peserta pemakalah.  Nanti pada sore hari juga 
akan dilaksanakan Rapat Pembahasan perkembangan organisasi PERIPI dan rencana 
kegiatan tahunan PERIPI.Selanjutnya, besok Jumat tanggal 5 Oktober akan dilaksakan 
field trip yang merupakan kunjungan lapangan baik ke institusi yang bergerak dalam 
kegiatan pemuliaan maupun tempat wisata di sekitar kota Padang 

Hadirin yang saya hormati,  

Kegiatan ini tidak akan dapat terselenggara, tanpa peran serta, partisipasi, dan 
kontribusi dari berbagai pihak.  Untuk itu, pada kesempatan ini, kami mengucapkan 
terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu sehingga acara ini dapat 
dilaksanakan, terutama Rektor  Universitas Andalas dan Dekan Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas.  Pada kesempatan ini, kami juga menyampaikan terima kasih 
kepada pemakalah utama yang telah datang baik dari jauh, dari Jakarta Bapak Prof 
(Riset) Dr. Ir. Erizal Jamal, MS; dari Bogor, Ketua PP PERIPI Bapak Prof. Dr. Muhammad 
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Syukur, dan dari Medan bapak Indra Syaputra, SP, MP,  kemudian dari Padang, Bapak 
Prof. Dr. Ir. Aswaldi Anwar, MS, bapak Prof. Dr.Sc Agr Ir.  Jamsari, MP serta Dr. Ir. 
Rusfidra, M.Sc. Terima kasih dan penghargaan juga kami sampaikan kepada para 
peserta/pemakalah perwakilan berbagai Komda PERIPI seluruh Indonesia dan yang 
berasal dari Sumatera Barat sendiri. Terimakasih yang tulus saya sampaikan kepada 
panitia yang telah bekerja keras tanpa mengenal lelah dalam mempersiapkan acara 
seminar ini, semoga mendapat berkah dan ridho dari Allah SWT dan semoga acara yang 
telah dipersiapkan sedemikian rupa dapat berjalan dengan lancar. 

Terakhir, kami memohon maaf bila dalam penyelenggaraan kegiatan ini, masih 
terdapat berbagai kekurangan dan kelemahan. Tidak ada yang sempurna di dunia ini, 
namun kami telah berusaha ke arah itu. Terima Kasih. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 Padang, 4 Oktober 2018 
Ketua PERIPI Pusat 
 
 
 
 
Prof. Dr. M. Syukur, SP. MSi 
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SUSUNAN PANITIA 

No Nama Jabatan 

1 Dr. Ir. Munzir Busniah, M.Si Pelindung/Dekan Fakultas Pertanian 
2 Dr. Ir. Indra Dwipa, MS Penanggungjawab/Ketua Jurusan 

BDP 

Panitia Pengarah 

1 Dr. Ir. Etti Swasti, MS Koordinator 
2 Prof. Dr. Ir. Aswaldi Anwar, MS Anggota 
3 Prof. Dr. Ir. Irfan Suliansyah, MS Anggota 
4 Prof. Dr. Ir. Musliar Kasim, MS Anggota 
5 Prof. Ir. Ardi, M.Sc Anggota 
6 Dr. Ir. Indra Dwipa, MS Anggota 
7 Dr. Ir. Elina Mansyah, MS (BALITBU) Anggota 
8 Dr. Ir. Gustian, MS Anggota 
9 Dr. Ediwirman, SP, MP (UNITAS) Anggota 
10 Prof. Dr. Ir. Zaitun Udin, MS (FATERNA) Anggota 
11 Prof. Dr. Ir. Afrizal Syandri, MS Anggota 

Panitia Pelaksana 

1 Dr. Ir. Benni Satria, MP Ketua 
2 Dr. Agus Susanto, M.Sc (BALITBU) Wakil 
3 Ryan Budi Setiawan, SP, M.Si Sekretaris 
4 Nilla Kristina, SP, M.Sc Bendahara 

Bidang-Bidang 

I Sekretariat 

1 Dr. PK. Dewi Hayati, SP, M.Si Koordinator 
2 Ir. Sutoyo, MS Anggota 

II Dana 

1 Dra. Netti Herawati, M.Sc Koordinator 
2 Dr. Ir. Nasrez Akhir, MS Anggota 
3 Intan Novita Sari Anggota 

III Akomodasi, Transportasi, Perlengkapan dan Field Trip 

1 Dr. Aprizal Zainal, SP, M.Si Koordinator 
2 Dr. Fery Lismanto, SP, MP (FATERNA) Anggota 
3 Patardo, SP, MP (POLITANI) Anggota 
4 Muhammad Fatih, SP Anggota 
5 Nurul Fadly, SP Anggota 
6 Zarmaidi Anggota 

IV Acara Tamu dan Seminar 

1 Dr. Yusniwati, SP, MP Koordinator 
2 Dr.lr. Nalwida Rozen, MP Anggota 
3 Silvia Permata Sari SP, MP Anggota 
4 Dr. Ir. Mangku Mundana, MS (FATERNA) Anggota 
5 Dr. Renfiyeni, SP, MP (UMMY Solok) Anggota 
6 Ir. Noflindawati, SP, M.Si (BALITBU) Anggota 
7 Sumilah, SPM (BPTP) Anggota 
8 Hafnes Wahyuni, SP, MP Anggota 
9 Hanggraini Anggota 

V Konsumsi 

1 Ir. Muhsanati, M.Si Koordinator 
2 Aisyah Anggota 
3 Yulvianis Chaniago Anggota 

VI  Publikasi dan Dokumentasi 

1 Muhammad Fadli, SP, M. Biotech Koordinator 
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2 Dr. Ir. Firda Arlina, MS (FATERNA) Anggota 
3 Prof. Dr. Ir. Warnita, MP Anggota 
4 Prof. Dr. Ir. Reni Mayerni, MP Anggota 
5 Prof. Dr. Ir. Auzar Syarif, MS Anggota 
6 Prof. Dr. Ir. Jamsari, MP Anggota 
7 Dr. Ir. Rusfidra, MS Anggota 
8 Prof. Dr. Ir. Zulfadly Syarif, MS Anggota 
9 Dr. Ir. Irawati Chaniago, M. Rur. Sc Anggota 
10 Dr. Ir. Usman Bulanen, MS Anggota 
11 Ade Noferta, SP, MP Anggota 
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DAFTAR HADIR PESERTA 

No Nama Institusi 

1 Achmad Institut Pertanian Bogor 

2 Ade Noferta Universitas Andalas 

3 Agus Sutanto 
Balai Penelitian Tanaman Buah (Balitbu)  
Tropika, Solok 

4 Agustiansyah Universitas Lampung 

5 Agustina E. Merpaung 
Balai Penelitian Tanaman Sayur,  
Berastagi 

6 Alce Ilona Noya Universitas Papua Manokari 

7 Andino Nurponco Universitas Lampung 

8 Andy Soegianto Universitas Brawijaya 

9 Aprizal Zainal Universitas Andalas 

10 Ardi Universitas Andalas 

11 Ardian Universitas Lampung 

12 Armaniar Universitas Pembangunan Panca Budi 

13 Aswaldi Anwar Universitas Andalas 

14 Auzar Syarif Universitas Andalas 

15 Ayu Kurnia Illahi Universitas Andalas 

16 Bagus Herwibawa Universitas Diponegoro 

17 Benni Satria Universitas Andalas 

18 Bina Beru Karo 
Balai Penelitian Tanaman Sayuran,  
Brastagi 

19 Budi Waluyo Universitas Brawijaya 

20 Darmawan Saptadi Universitas Brawijaya 

21 Darti Rahmah Universitas Andalas 

22 Dedy Noviandy A. Mardya Universitas Andalas 

23 Desi Yulia Sari Universitas Andalas 

24 Desta Wirnas Institut Pertanian Bogor 

25 Devi Rusmin 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan  
Obat 

26 Dewi Fatria 
Balai Penelitian Tanaman Buah (Balitbu)  
Tropika, Solok 

27 Dian Fitriani Universitas Riau 

28 Ediwirman Universitas Taman Siswa 

29 Efderilla Universitas Andalas 
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No Nama Institusi 

30 Eka Susila Politeknik Pertanian Payakumbuh 
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PVT DAN PERBENIHAN NASIONAL 

Prof. Dr. Erizal Jamal 

Kepala Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, 
Kementrian Pertanian Republik Indonesia 

ABSTRAK 

Benih merupakan satu diantara tiga unsur utama kegiatan budidaya pertanian, 
disamping tanah dan manusia. Benih bermutu berkontribusi nyata dalam peningkatan 
produksi. Oleh karena itu benih bermutu dari berbagai varietas unggul perlu disediakan 
tepat waktu, jumlah, jenis, kualitas, harga dan tempat di tingkat petani dalam kaitannya 
dengan industri benih nasional. 

Peraturan Menteri Pertanian 40 Tahun 2017 merupakan upaya untuk lebih 
menyederhanakan regulasi dalam perbenihan seperti antara lain kebijakan satu pintu dan 
penyederhanaan uji. Permentan ini  mengakomodir kegiatan pemuliaan yang dilakukan 
oleh petani kecil. Adapun RUU Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan didasari oleh 
semangat untuk mengakomodir berbagai perbaikan dalam sistem perbenihan. 

Saat ini terdapat keberagaman level kekayaan Sumber Daya Genetik (SDG), 
penguasaan teknologi, industri benih yang maju dan ketergantungan yang tinggi serta 
ada tidaknya ruang bagi breeder right pada berbagai negara di dunia. Namun demikian 
semua negara bersepakat tentang perlindungan varietas secara internasional (UPOV) 
yang dimulai dari tahun 1961 dan diperbaharui tahun 1972, 1978, dan 1991. 

Pertanyaan sekarang adalah industri benih dalam negeri sesungguhnya mau di 
bawa kemana dan bagaimana pengelolaan benih ke depan. 

Kata kunci: SDG, perbenihan nasional, perlindungan varietas 
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PERANAN PERGURUAN TINGGI DALAM 
MEWUJUDKAN KEDAULATAN BENIH MENUJU 

LUMBUNG PANGAN DUNIA 2045 

Prof. Dr. Ir. Aswaldi Anwar, MS 

Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang 
Kampus Unand Limau Manis Padang, 25163 

ABSTRAK 

Sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk di atas 250 juta jiwa, Indonesia 
membutuhkan cadangan pangan yang sangat banyak. Saat ini sampai beberapa tahun 
ke depan pangan utama masih berupa nasi. Dengan demikian, kebutuhan akan nasi 
(beras) masih mendominasi penyediaan pangan Indonesia, walaupun di sisi lain secara 
tradisional masih banyak sumber pangan yang lain. 

Wilayah Indonesia yang membentang di sepanjang garis khatulistiwa 
memberikan kondisi yang sangat cocok untuk berbagai jenis tumbuhan yang mampu 
menghasilkan karbohidrat sebagai bahan pangan utama. Selain padi, di hampir semua 
daerah ditemukan tumbuhan lokal penghasil karbohidrat yang berpotensi untuk dijadikan 
sumber pangan alternatif. Sejak dulu, masyarakat sudah memanfaatkan, sagu, talas, 
ganyong, singkong dan berbagai tanaman lokal lainnya sebagai bahan pangan. 
Berdasarkan potensi yang sangat mendukung tersebut, tidaklah mengherankan jika 
pemerintah kemudian mencanangkan bahwa Indonesia bertekad menjadi salah satu 
lumbung pangan dunia tepat pada peringatan 100 tahun Indonesia merdeka, tahun 2045. 
Untuk menjadi lumbung pangan, harus tersedia sejumlah faktor pendukung yang 
memadai. Salah satu faktor tersebut adalah keberadaan dan ketersediaan benih dari 
varietas unggul bermutu. Realitanya, secara nasional penggunaan benih varietas unggul 
bermutu masih tergolong rendah. Menurut data dari Kementrian Pertanian, pada tahun 
2017 persentase penggunaan benih padi besertifikat baru mencapai 50,88 %, jagung 50, 
40 % dan kedelai 36,56 %. 

Perguruan tinggi, melalui tridharmanya, diharapkan menjadi salah satu motor 
utama untuk menyukseskan program lumbung pangan dunia tersebut. Upaya ini dapat 
dimulai dengan memasukkan program lumbung pangan ini di dalam kurikulum perguruan 
tinggi terkait, tidak saja di perguruan tinggi pertanian, namun perlu juga di perguruan 
tinggi lainnya seperti kesehatan, budaya dan sosial. Khusus untuk perguruan tinggi 
pertanian dapat diikuti dengan fokus penelitian untuk mengembangkan sumber pangan 
alternatif selain padi yang berbasiskan kearifan dan sumber daya lokal. 

Kata kunci: Kedaulatan benih, penyediaan pangan, varietas unggul, sumber daya lokal 
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PEMULIAAN TANAMAN PADA ERA INDUSTRI 4.0 

Prof. Dr. M. Syukur, SP. MSi 

Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor 

ABSTRAK 

Era revolusi industri 4.0 adalah generasi keempat perkembangan industri dunia. 
Era ini membutuhkan internet sebagai pendukung, kecerdasan buatan, super komputer, 
rekayasa genetika, nano teknologi, automatisasi, dan inovasi. Pada revolusi industri 4.0 
perubahan kedaulatan baru yang dibutuhkan adalah data. Data yang mempunyai 
kapasitas yang banyak (Big Data) maka ia akan menguasai dunia. Big Data ini harus 
memiliki 3 pilar yaitu volume, velocity, dan variety. Volume menentukan besaran data dari 
berbagai sumber, velocity  menentukan aliran pencatatan data setiap waktu : tahun, 
bulan, hari, jam, menit dan detik. Sedangkan variety yaitu menentukan numerik, teks, 
video dan audio. Big Data akan mendukung pertanian masa depan yang dimana segala 
aspek dapat dikelola dengan baik. 

Pada tahun 2050 jumlah penduduk dunia adalah 9,3 milyar, artinya 34% lebih 
tinggi daripada sekarang. Penduduk perkotaan meningkat 31% dari jumlah saat ini 
sehingga produksi pangan harus meningkat sebanyak 70% untuk memenuhi pangan 
dunia. Indonesia yang  memiliki keragaman lingkungan yang besar (43 ekosistem) 
dengan jumlah pulau terbanyak di dunia, iklim tropis memiliki potensi genetik sangat 
tinggi untuk dimanfaatkan sebagai sumber pangan. Oleh karena itu diperlukan informasi 
dan pemetaan wilayah komoditas pertanian maupun daya adaptasinya karena lahan 
terbatas dan  lingkungan beragam, sehingga perlu peningkatan produktivitas dan kualitas 
hasil. 

Norman Borlaug tahun 1950 berhasil mendorong dilakukannya revolusi hijau di 
Asia dengan menemukan terobosan baru dalam hal perakitan varietas unggul dengan 
cara melakukan persilangan varietas dalam jumlah masal dan menyempurnakan metode 
shuttle breeding. Ia merakit varietas gandum dengan batang pendek, dengan butir 
gandum yang lebih banyak, tahan terhadap terpaan angin dan responsif terhadap 
aplikasi pemupukan. Hasil akhirnya negara India dan Pakistan berhasil swasembada 
pangan tahun 1965-1970, dan pada tahun 1980 terwujud swasembada pangan di Asia, 
termasuk Indonesia tahun 1984. Revolusi hijau berhasil terutama karena tersedianya 
varietas unggul disamping pengolahan lahan, pupuk, pestisida dan irigasi yang dikemas 
dalam paket teknologi Panca Usaha Tani. Bidang pemuliaan tanaman mampu 
meningkatkan kapasitas produksi tanaman pada tahun 1900 an. 

Oleh karena itu, pemuliaan memegang peranan penting dalam setiap era. Pada 
era industri 4.0, sarana dan prasana untuk kegiatan pemuliaan tanaman lebih mudah 
tersedia, termasuk plasma nutfah. Diseminasi dan umpan balik dari konsumen lebih 
mudah dilakukan karena perilaku konsumen dapat lebih mudah dipetakan. 

Kata kunci: Revolusi hijau, swa sembada pangan, era industri 4.0, pemuliaan tanaman 
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PROSPEK STUDI BERBASIS “OMIK” DALAM PEMULIAAN DAN 
PRODUKSI BENIH 

Prof. Dr.sc.agr. Ir. Jamsari, MP 

Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang 
Kampus Unand Limau Manis Padang, 25163 

ABSTRAK 

Saat ini pertumbuhan penduduk di Indonesia sangat tinggi, berbagai masalah 
kependudukan khususnya di bidang pertanian mengikuti arus dari pertambahan jumlah 
penduduk. Kebutuhan pangan sampai pada tahun 2013 dibutuhkan peningkatan produksi 
pangan sebesar 69%, hal ini akan terus meningkat seiring waktu. Solusi yang bisa 
ditawarkan untuk menuntaskan persoalan – persoalan tersebut seperti pengaplikasian 
teknologi produksi benih yang tepat, teknologi tanaman adaptif, manajemen kultur teknis 
dan memanajemen distribusi. 

Ketahanan pangan merupakan kunci bagi keberlangsungan warga negara. 
Beberapa negara yang ada di dunia membedakan kasus ini, seperti negara – negara 
yang berkembang mereka akan fokus pada food quantity, hal ini berbeda dengan negara 
maju, mereka lebih berfokus pada food quality. Pencapaian ini dapat ditempuh dengan 
memperhatikan kaidah dalam pertanian, hal yang paling utama yaitu berfokus pada 
bahan perbanyakan yang memiliki mutu dan jumlah yang optimal. 

Memperbaiki kualitas bahan perbanyakan ini dapat di tinjau dari sisi genetik. 
Banyak hal yang dapat ditempuh untuk hal ini, seperti memahami kaidah – kaidah gen 
yang terlibat dan memiliki andil untuk menentukan kualitas bahan perbanyakan. 
Peningkatan kualitas secara genetik ini dapat menggunakan pendekatan berbasis omics. 
Hakikat omics ini memahami kaidah – kaidah yang terjadi di dalam sel, mulai dari 
tahapan replikasi, transkripsi dan translasi serta memanipulasi tahapan tersebut. 

Penyusunan taktik berbasis omics ini bisa dimulai dari ranah phenomics, 
genomics, transkriptomics, proteomics, metabolomics, ionomics. pendekatan ini dapat 
dijadikan acuan untuk meningkatkan produksi dan kualitas pertanian. 

Kata kunci: Omik, ketahanan pangan, pertumbuhan penduduk, bahan perbanyakan 
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SELEKSI KELAPA SAWIT TAHAN GANODERMA 

Indra Syahputra, SP. MP 

Socfindo 

ABSTRAK 

Penyakit Ganoderma basal stem rot merupakan ancaman serius bagi budidaya 
kelapa sawit, khususnya di Indonesia dan Malaysia. Hal ini disebabkan oleh 
perkembangan Ganoderma boninense dibagian batang dan korteks pohon. Phloem tidak 
dapat menembus kebagian atas pelepah/tajuk dan batang membusuk menyebabkan 
jatuhnya pohon. Penyakit Ganoderma sudah diketahui sejak 1915 kemudian terus 
perkembang sampai tahun 1990 an dengan didapati serangan pada tanaman umur 12-24 
bulan setelah tanam, dan semakin meningkat pada umur 4-5 tahun.  

Salah satu cara untuk mendapatkan kelapa sawit yang tahan ganoderma adalah 
melalui early screening test. Skrining mulai dilakukan tahun 2001 dalam rangka 
mengembangkan riset ganoderma di Sumatera Utara (PT. Socfindo - Sumatera 
Bioscience-CIRAD). Skrining pada tahap pembibitan dilakukan untuk mencari material 
tanaman yang tahap terhadap Ganoderma. Karakteristik dari metode yang 
dikembangkan adalah 1) bisa dibedakan antara tanaman rentan – tahan, 2) berkorelasi 
dengan data observasi lapangan, 3) bisa direproduksi (standar), dan 4) mudah dan cepat 
(ribuan family bisa dicoba/test).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi tanaman dari DxP Sucfindo MT 
Gano merupakan bahan tanam yang lebih tahan terhadap penyakit ganoderma dibanding 
varietas lainnya. Varietas ini moderat tahan terhadap ganoderma. Dari sisi produksi, 
varietas ini dapat menghasilkan CPO 1,5 kali lipat daripada varietas normal pada kondisi 
endemik Ganoderma. 

Kata kunci: Ganoderma, early screening test, resisten, rentan, CPO 
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RECENT STATUS RISET BIOAKUSTIK PADA “AYAM 
PENYANYI” INDONESIA : STUDI PADA AYAM KOKOK 

BALENGGEK, PELUNG, BEKISAR DAN GAGA 

Dr. Rusfidra, SPt. MSi  

Laboratorium Pemuliaan dan Genetika Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Andalas  
Kampus Unand Limau Manis Padang, 25163 

email: rusfidra@gmail.com 

ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar 
kedua di dunia setelah Brazil. Di Indonesia terdapat sekitar 40 galur ayam lokal sebagai  
penghasil daging dan telur, ayam hias, ayam tipe adu dan “ayam penyanyi”. “Ayam 
penyanyi” adalah ayam yang memiliki suara kokok merdu dan menyenangkan hati 
pendengarnya. Hingga kini terdapat empat breed “ayam penyanyi” dan sangat digemari 
para hobiis, yaitu ayam Kokok Balenggek (AKB), Pelung, Bekisar dan Gaga. Keempat 
breed ayam tersebut memiliki suara kokok unik dan adanya kontes suara kokok. Harga 
jual ayam sangat tergantung pada kemerduan suara kokok dan keberhasilan 
memenangkan kontes. AKB merupakan ayam lokal spesifik di Sumatera Barat yang 
memiliki suara kokok merdu dan bersusun-susun (dapat mencapai 24 suku kata). Pola 
suara kokok AKB sangat khas dan diduga satu-satunya breed ayam dengan tipe kokok 
balenggek di dunia. AKB memiliki posisi yang tinggi bagi masyarakat suku Minangkabau. 
Ayam Pelung merupakan ayam lokal dari Cianjur, Jawa Barat. Suara kokoknya besar, 
merdu dan mengalun panjang. Ayam Bekisar merupakan ayam lokal berkokok pendek 
dan melengking tinggi dan merupakan fauna maskot Provinsi Jawa Timur. Ayam Gaga 
merupakan “ayam penyanyi” dari Sulawesi Selatan yang memiliki suara kokok seperti 
orang tertawa. Keempat breed ayam Lokal tersebut merupakan plasma nutfah yang 
penting di Indonesia. Pada tahun 2011 AKB, Pelung dan Gaga ditetapkan oleh 
Kementerian Pertanian sebagai rumpun ternak unggas nasional. Keempat breed “ayam 
penyanyi” tersebut merupakan objek kajian bioakustik. Sampai kini riset bioakustik pada 
“ayam penyanyi” Indonesia masih sangat terbatas. Artikel ini membahas recent status 
dan potensi pengembangan riset bioakustik pada “ayam penyanyi” di Indonesia dan 
kemungkinan pemanfaatannya sebagai biosensor dalam studi animal welfare. 
Pembahasan akan meliputi karakteristik suara kokok, analisis suara kokok dan dugaan 
pola pewarisan sifat berkokok merdu pada keempat breed “ayam penyanyi”. Artikel ini 
diharapkan bermanfaat sebagai informasi dasar riset bioakustik pada ternak unggas dan 
sebagai sumbangan dalam pengembangan Ilmu Ternak Unggas, khususnya terkait 
dengan “ayam penyanyi”. 

Kata kunci: bioakustik, “ayam penyanyi”, AKB, Pelung, Bekisar, Gaga. 
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Studi Seleksi Mutan Berumur Genjah Padi Beras Merah Lokal Sumatera 
Barat pada Tahap M2 

Study of Mature Mutants of West Sumatera Local Brown Rice in M2 Stage 

Indra Dwipa*, Irfan Suliansyah, Deliana Andam Sari 

Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, 
Padang, Sumatera Barat  

*e-mail : 1965indradwipa@gmail.com 

ABSTRACT 

Brown rice is one of rice that is favored by the public because besides being a source of 
carbohydrates it also contains many health benefits. The main problem in cultivating 
brown rice today is the long growth due to harvesting activities requires long time. 
Mutation is one system that we can use to make plants growth time shorter. The research 
was conducted in Sungai Batang, Tanjung Raya District, Agam from August to December 
2017. The material was seedlings of brown rice genotype Sigah yield at M1 stage with 
dose of radiation 200 Gy and 300 Gy, control seedlings. The research aimed to study the 
mutation of chlorophyll, the selection of mature mutant and characteristic of agronomy 
and mutant strain. The result showed that the mutation of chlorophyll occurred in M2 
stage that consisted from Albina chlorophyll, alboviridis, striata, virescens, marginata, 
chlorina, viridhoxanta. The highest of frequency occurred in plant that dose of radiation 
300 Gy (0,09%) and the plant with dose of radiation 200 Gy (0,08%). The mature mutant 
was obtained in M2 stage. From 322 of mutant candidate, 7 mature mutants were 
obtained. There was a different of agronomy characteristic of brown rice in M2 stage 
which was plant height. The different of yield were flowering time, age of yield, number of 
grain per panicle, and weight of 1000 grain. 

Keywords: Frequency, radiation, mutation, Sigah, gamma rays 

ABSTRAK 

Padi beras merah merupakan salah satu jenis padi yang digemari oleh masyarakat 
karena selain menjadi sumber karbohidrat juga banyak mengandung manfaat bagi 
kesehatan. Masalah utama dalam budidaya padi beras merah saat ini adalah 
pertumbuhannya yang lama akibat kegiatan pemanenan yang membutuhkan waktu yang 
cukup panjang. Mutasi pada tanaman merupakan diharapkan menjadi salah satu cara 
agar waktu pertumbuhan tanaman menjadi lebih singkat. Penelitian ini telah dilaksanakan 
di Jorong Sungai Batang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam pada bulan 
Agustus hingga Desember 2017. Bahan yang digunakan adalah benih hasil panen M1 
padi beras merah genotype sigah dengan dosis iridiasi 200 Gy dan 300 Gy, benih 
control. Tujuan penelitian adalah melihat mutasi klorofil, melakukan seleksi mutan 
berumur genjah, mengetahui karakteristik agronomi dan hasil galur mutan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mutasi klorofil terjadi pada tahap M2 yang terdiri dari 
mutasi klorofil albina, alboviridis, striata, viressen, marginata, clorina, viridoxhanta. 
Frekuensi mutasi tertinggi yaitu pada tanaman dengan dosis radiasi 300 Gy adalah 0,09 
% dan tanaman yang diradiasi 200 Gy adalah 0,08%. Hasil seleksi pada tahap M2 
diperoleh mutan yang berumur genjah. Dari 322 kandidat mutan yang diseleksi, diperoleh 
7 mutan genjah. Terdapat perbedaan karakteristik agronomi padi beras merah pada 
tahap M2 yaitu karakter tinggi tanaman. Perbedaan karakter hasil yang diperoleh yaitu 
karakter umur berbunga, umur panen, jumlah bulir per malai dan berat 1000 butir. 

Kata kunci: Frekuensi radiasi, iradiasi, mutasi, Sigah, sinar gamma 
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PENDAHULUAN 

Beras merah merupakan salah satu jenis beras yang digemari masyarakat 
terutama masyarakat yang sadar akan kesehatan. Selain mengandung nutrisi yang tinggi 
dan bermanfaat bagi tubuh, beras merah mengandung kalori yang rendah dibandingkan 
beras umumnya (Varshini et al. 2013). Kandungan gizi beras merah per 100 gram,terdiri 
atas protein 7,5 g, lemak 0,9 g,karbohidrat 77,6 g, kalsium 16 mg, fosfor 163mg, zat besi 
0,3 g, vitamin B1 0,21 mg dan antosianin (Pletch and Hamaker 2018). Suliartini et al. 
(2011) menambahkan padi beras merah mengandung karboohidrat, lemak, protein, serat, 
minera dan antosianin. Antosianin merupakan senyawa fenolik yang masuk kedalam 
kelompok flavonoid dan berfungsi sebagai anti oksidan. Peran anti oksidan bagi tubuh 
adalah untuk mencegah penyakit hati (hepatitis), kanker usus, stroke, diabetes dan 
esensial bagi fungsi otak yang mengurangi penuaaan otak. Dengan meningkatnya 
kesadaran masyarakat akan kesehatan terutama masyarakat perkotaan, mengakibatkan 
terjadi peningkatan permintaan beras merah setiap tahun (Babu et al. 2009).  

Kendala utama yang dihadapi dalam budidaya padi beras merah adalah lamanya 
waktu panen, ketersediaan benih yang sulit, dan terbatasnya varietas unggul. 
Terbatasnya varietas unggul menyebabkan petani menggunakan padi beras merah lokal. 
Badan Litbang Pertanian (2012) menyatakan bahwa sebagian varietas beras merah yang 
berasal dari beras merah lokal yang berumur panjang (5-6 bulan) dan hasil panennya 
lebih rendah 40-50% dari varietas unggul baru.  

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pertanian, 
salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi lamanya waktu panen padi beras 
merah yaitu mutasi menggunakan iradiasi sinar gamma. Hasil eksplorasi Suliansyah et 
al. (2016) diperoleh 31 genotipe padi beras merah lokal Sumatera Barat. Salah satu 
genotipe padi beras merah lokal Sumatera Barat yang cukup banyak dibudidayakan oleh 
petani dan memiliki potensi produksi cukup tinggi adalah genotipe Sigah. Genotipe Sigah 
merupakan beras merah lokal yang berasal dari Kabupaten Pasaman Barat. Beras ini 
memiliki potensi produktivitas cukup tinggi yaitu 4,9 ton/ha (Suliansyah et al. 2016). Beras 
merah ini memiliki umur panen yang lama yaitu 4,5 bulan sehingga diperlukan upaya 
pemuliaan agar umur panen padi ini dapat diperpendek. Salah satu metode yang bisa 
digunakan adalah mutasi. Keuntungan dari metode ini adalah mendapatkan keragaman 
genetik dan dapat digunakan oleh pemuliaan tanaman dalam merakit varietas baru.  

Mutasi adalah perubahan yang terjadi secara tiba-tiba dan acak pada materi 
genetik (genom, kromosom, gen) serta dapat diwariskan (Degwy 2013). Mutagen atau 
alat mutasi artifisial dibedakan atas dua kelompok yaitu mutagen fisik  dan mutagen 
kimia. Mutagen fisik adalah iradiasi ion yang meliputi sinar X, sinar gamma, neutron, 
partikel beta, partikel alfa dan proton. Teknik ini dapat membentuk keragaman genetik 
dalam populasi alamiah dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber gen terbaik dalam 
perbaikan sifat tanaman (Haris et al. 2013). 

Penerapan mutasi untuk menghasilkan padi cepat berbunga dibuktikan oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Warman (2015) pada beras hitam lokal Sumatera Barat. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa mutan berbunga pada umur 92 hari yang 
awalnya berbunga pada umur 117 hari. Alfi (2016) melaporkan varietas Junjung juga 
menghasilkan mutan yang berbunga lebih cepat yaitu mulai dari 70 hari setelah semai 
padahal varietas Junjung berbunga secara normal pada umur 90 hari. 

Suliansyah et al. (2016) telah melakukan iradiasi iradiasi sinar gamma terhadap 
padi beras merah varietas Sigah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis iradiasi 200 
Gy dipeoleh 0,08% mutan. Untuk melihat segregasi dan melakukan seleksi awal kandidat 
mutan padi beras merah genotipe Sigah maka dilakukan penanaman M2. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menyeleksi mutan berumur genjah padi 
beras merah lokal Sumatera Barat pada tahap M2.   
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2017 di sawah irigasi 
Jorong Labuah, Nagari Sungai Batang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam 
pada ketinggian ± 500 mdpl.  

Bahan dan alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih hasil panen M1 padi 
beras merah (mulai galur M1 genotipe Sigah) dengan dosis iradiasi 200 Gy dan 300 Gy, 
benih control, pupuk urea, SP-36, KCl dan pestisida. Alat yang digunakan adalah 
cangkul, hand tracktor, seedbag, sprayer, meteran, timbangan, label, spidol, buku dan 
alat tulis.  

Metode penelitian 

Pada tahap M2 benih hasil panen dari tahap M1 dilakukan kegiatan persemaian 
secara kering. Benih yang digunakan yaitu benih hasil iradiasi dengan dosis 200 Gy dan 
300 Gy genotype Sigah. Pada saat persemaian dilakukan pengamatan terjadinya pola 
mutasi klorofil untuk melihat adanya indikasi keragaman genetik akibat perlakuan iradiasi 
sinar gamma yang dilakukan terhadap benih. Setiap benih di persemaian diamati 
perubahan warna daunnya dan dikelompokkan kedalam kriteria yang telah dikemukakan 
oleh Gustafsson. Benih dipindahkan ke sawah umur 3 minggu setelah semai. Jumlah 
benih yang ditanam di sawah setiap galurnya yaitu 100 benih. Penanaman padi beras 
merah genotype Sigah pada tahap M2 di sawah dilakukan satu batang pada satu lubang 
tanam. Pengamatan padi berumur genjah dilakukan ketika padi mulai berbunga. Populasi 
padi di sawah yang telah muncul bunga diberi label dan dicatat untuk proses 
penyeleksian padi berumur genjah. Setiap populasi padi yang telah diberi label dengan 
kriteria berumur genjah di panen untuk dijadikan kandidat mutan berumur genjah dan 
dilakukan pengamatan karakteristik agronomi dan karakteristik hasil lainnya. Penelitian 
dilakukan dalam bentuk seleksi dan data diperoleh dalam bentuk deskriptif.  

Pelaksanaan penelitian 

Pengolahan lahan diawali dengan pemangkasan sisa batang padi dengan 
menggunakan mesin pemotong rumput. Selanjutnya dilakukan penggenangan sawah 
selama 1 minggu. Penggenangan sawah bertujuan untuk melunakkan tanah dan sisa 
batang padi setelah dipanen. Setelah penggenangan dilakukan pembajakan sawah 
dengan 2 tahap. Tahap pertama bertujuan menggemburkan tanah dengan membajak 
tanah hingga tapal batas bawah. Kemudian pada tahap kedua dilakukan penggaruan 
gumpalan tanah atau penyisiran tanah. Setelah sawah dibajak digenangi air selama 3 
hari sebelum dilakukan penanaman. Pengolahan lahan dilakukan dengan menggunakan 
hand tracktor.  

Pada tahap penelitian M2 diawali dengan persiapan benih sebelum disemaikan. 
Benih yang disemai diperoleh dari hasil panen M1 genotipe Sigah yang diiradiasi dengan 
dosis 200 Gy dan 300 Gy. Persemaian benih dilakukan di lahan persemaian kering.  

Setiap galur tanaman M1 yang ditanam pada tahap M2 ini disemai dengan 
jumlah ±300 bulir bernas untuk mendapatkan 100 bibit galur mutan di lapangan. Setelah 
benih disemai, benih ditutupi dengan serasah batang padi dan diberi label pada setiap 
galurnya. Setiap benih yang disemai disiram sebanyak 3 kali dengan menggunakan 
gembor. Pada tahap M2 dilakukan pengamatan pola mutase klorofil di persemaian 
hingga benih berumur 3 MSS di persemaian. Pengamatan mutase klorofil berdasarkan 
metode Gustafsson. 

Pada penanaman benih di lapangan dibutuhkan ketersediaan bibit padi beras 
merah sejumlah 100 bibit setiap galurnya. Umur bibit yang dipindahkan ke lapangan 
adalah tiga minggu setelah semai. Penanaman padi di lapangan dilakukan dengan jarak 
tanam antar galur 20 dan 40 cm. setiap bibit ditanam pada satu lubang tanam dan setiap 
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baris 100 baris galur yang ditanam nantinya akan ditanam tanaman control. Jarak antara 
galur dan control 30 cm.  

Pemupukan pertama dilakukan pada saat umur 7 HST dengan dosis 60 kg urea, 
60 kg SP 36 dan 60 kg KCl. Ha. Pemupukan kedua dilakukan dengan dosis 30 kg urea 
diberikan pada umur 30 HST. Pemupukan ketiga pada saat 45 HST dengan dosis 30 kg 
urea. Pengendalian OPT dilakukan dengan menggunakan insektisida dengan bahan aktif 
Fentin asetat 60% untuk mengendalikan keong sawah.  

Kegiatan seleksi umur tanaman padi beras merah genjah diamati saat pertama 
malai bunga muncul hingga malai tanaman kontrol berbunga 50%. Pengamatan malai 
bunga muncul dilakukan dengan interval 1 minggu dan setiap minggunya diberi label 
yang berbeda.    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mutasi klorofil 

Mutasi klorofil tanaman padi dapat diamati secara visual di lapangan. Mutasi 
klorofil merupakan indikasi terjadinya keragaman genetic pada tanaman (Wu et al. 2007). 
Pengamatan mutasi klorofil  dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu hingga 3 
minggu setelah semai dengan melihat perubahan warna daun pada setiap individu 
tanaman di persemaian. Pengamatan mutase klorofil berdasarkan metode Gustarfsson 
dengan mengamati bentuk-bentuk perubahan warna daun akibat mutasi klorofil. Mutasi 
klorofil yang dikemukakan Gustrafsson dapat diamati pada kecambah tanaman M2 
serelia (Monokotil). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tipe mutasi klorofil yang 
muncul yaitu albina, marginata, alboviridis, striata, virescen dan viridoxhanta (Gambar 1).  

 

   

Gambar 1. Mutasi klorofil pada tahap M2 padi beras merah genotipe Sigah 

Pada tipe mutase albina terlihat warna daun putih seluruhnya dan mutan ini 
dapat dikategorikan mutan lethal. Mutan albina bertahan hidup di persemaian selama 1 
minggu karena mutan ini tidak memiliki klorofil pada organ fotosintesisnya. Pada mutasi 
tipe Marganita, terlihat bahwa warna hijau di tulang daun meskipun daun berwarna putih. 
Mutan ini akan bertahan di lapangan karena masih memiliki kandungan klorofil pada 
organ fotosintesisnya.  

Tipe mutasi klorofil clorina dicirikan dengan penampakan pada daun berwarna 
kuning. Sedangkan pada mutasi klorofil virescen dicirikan dengan warna hijau daun 
terdapat warna kekuningan di tulang daun. Mutasi klorofil tipe alboviridis akan terlihat 
berwarna hijau pada bagian bawah daun dan warna putih pada bagian atas daun. Untuk 
tipe mutase viridoxhanta terlihat tanaman berwarna putih dan bagian atas tanaman 
tersebut berwarna hijau. Mutase klorofil yang terjadi pada padi beras merah genotipe 
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Sigah selanjutnya yaitu tipe striata. Mutase tipe ini dicirikan dengan daun berwarna putih 
dan terdapat strip hijau pada bagian kiri dan kanan tepi daun.  

Tabel 1. Hasil mutasi klorofil berdasarkan dosis iradiasi sinar gamma 

 

Keterangan : Alb (albina, Clo (chlorina, Mar (marginata), Albo (Alboviridis), Stri (striata), 
Vire (Virescens), Viri (viridoxhanta), jml (jumlah), frek (frekuensi)  

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada dosis 200 Gy iradiasi sinar gamma yang 
dilakukan diperoleh jumlah mutan sebanyak 842 mutan dari 66000 populasi. Dosis 
iradiasi sinar gamma 300 Gy diperoleh jumlah mutan sebanyak 239 mutan dari 24000 
populasi. Frekuensi mutan tertinggi adalah mutan dengan dosis 200 Gy dan untuk 
frekuensi mutan tertinggi adalah tanaman yang diiradiasi dengan dosis 300 Gy. Tanaman 
yang diiridiasi dengan dosis 200 Gy memiliki frekuensi mutan sebesar 1,28% dan untuk 
dosis 300 Gy frekuensi mutan 1,00%. Jika berdasarkan tipe mutasi klorofil yang terjadi 
diketahui bahwa frekuensi mutan tertinggi adalah tipe mutasi klorofil albina (Tabel 1). 
Ismachin (2007) menyatakan bahwa mutasi klorofil mudah diamati karena terlihat oleh 
mata secara langsung. Mutasi klorofil dapat dijadikan indikasi perubahan genetic akibat 
adanya mutagen. Frekuensi dan spektrum mutasi klorofil akan meningkat seiring 
meningkatnya dosis iradiasi yang diberikan.  

Seleksi mutan berumur genjah 

Keragaman genetik yang luas dari suatu karakter akan memberikan peluang 
yang baik dalam proses seleksi. Keragaman genetik yang terbentuk dapat dijadikan 
dasar untuk melakukan kegiatan seleksi pada tahap M2. Seleksi yang dilakukan pada 
tahap M2 adalah mendapatkan kandidat mutan yang memiliki umur berbunga cepat dan 
umur panen cepat dibandingkan kontrolnya. Hasil pengamatan menunjukkan seleksi 
pada tahap M2 pada beras merah genotipe Sigah yang telah diiradiasi dengan sinar 
gamma diperoleh 322 kandidat mutan berumur genjah. Hasil seleksi menunjukkan bahwa 
mutan yang dikategorikan berumur genjah memiliki umur berbunga kurang dari 85 hari 
dengan umur panen 124 hari. Waktu keluarnya bunga berbeda satu sama lain. Umur 
muncul bunga pada tanaman M2 ini merupakan dampak positif dari iradiasi sinar gamma 
dan diharapkan dapat diturunkan mutan generasi berikutnya. Utami (2011) menyatakan 
bahwa sifat kuantitatif dari suatu keragaman tanaman yang telah diiradiasi menunjukkan 
bahwa pada saat pembungaan tanaman dapat menjadi genjah atau lebih dalam. 
Umumnya keragaman genetik yang terdapat pada kemunculan bunga tidak berpengaruh 
terhadap umur masak panen. Alfi (2016) menyatakan bahwa cepatnya tanaman 
berbunga akibat terjadinya perubahan genetik sebagai akibat dari mutase induksi yang 
dilakukan. Pada dosis iradiasi 200 Gy sinar gamma dapat memunculkan sifat mutan 
sebagai hasil dari perubahan genetik akibat mutase pada gen yang mengendalikan umur 
tanaman.  

Pengamatan umur berbunga pada tahap M2 padi beras merah ditampilkan pada 
Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukkab bahwa 7 mutan memiliki umur berbunga 75-85 
hari sedangkan kandidat mutan yang berumur genjah lainnya yang berbunga dari 86-95 
hari sebanyak 315 kandidat mutan. Jumlah populasi yang digunakan pada penanaman 
tahap M2 padi beras merah genotip Sigah adalah 24000 tanaman. Tanaman kontrol 
diketahui berbunga pada saat umur 96-105 hari setelah semai. Frekuensi mutan berumur 

Dosis Mutasi Tipe mutasi klorofil Jml 

mutan 

Total 

populasi 

Jml 

mutan 

Frek. 

mutan 

Frek. 

mutasi Alb clo mar Albo stri vire viri 

200 Gy 674 76 26 0 31 15 20 842 66000 53 1,28% 0,08% 

Frek, mutan 0,800 0,090 0,031 - 0,037 0,018 0,024      

300 Gy 161 45 14 1 8 10 0 239 24000 22 1,00% 0,09% 

Frek. Mutan 0,674 0,188 0,059 0,004 0,033 0,042 0      

Kontrol - - - - - - - - 30000 - - - 
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genjah yaitu 0,13%. Kriteria kandidat mutan berumur genjah diamati hingga tanaman 
kontrol berbunga 50%.  

Tabel 2. Rekapitulasi hasil seleksi mutan umur berbunga genjah pada tahap M2 

 

Keterangan : FT = flowering time 

Seleksi terhadap umur tanaman yang genjah diketahui bahwa terdapat 7 mutan 
yang termasuk kedalam kriteria genjah. Balai Besar Tanaman Padi (2012) menyatakan 
bahwa  kategori tanaman padi berumur genjah adalah tanaman yang bisa dipanen pada 
umur 105-124 hari. Mutan tersebut berbunga sebelum 85 hari dan dapat dipanen pada 
umur 124 hari (Tabel 3.)         

Tabel 3. Hasil seleksi kandidat mutan berumur genjah pada tahap M2 padi beras merah 
lokal Sumatera Barat 

 

Keterangan : UB (umur berbunga), UP (umur panen), WP (waktu pengisian), TT (tinggi 
tanaman), PM (panjang malai), JAP (jumlah anakan produktif), JB/M (jumlah 
bulir/malai), B.1000 (bobot 1000 bulir), B/R (berat/rumpun), hasil/ha (hasil/ha).                   

Tabel 3 menunjukkan bahwa 7 kandidat mutan yang genjah memiliki tinggi 
tanaman yang berbeda satu sama lain. Tanaman tertinggi yaitu pada mutan galur 293 
baris 10 yaitu 183. Tanaman yang tinggi memiliki resiko dilapangan seperti rawan rebah 
dan menjadi sasaran hama burung. Mutan yang memiliki anakan banyak yaitu pada 
mutan 89 baris 14. Anakan yang banyak akan meningkatkan hasil panen. Pembentukan 
dan jumlah anakan dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti gangguan dari serangan 
keong mas. keong mas menyerang tanaman pada fase vegetative dan dikendalikan 
dengan pestisida. 

Dosis 
Mutasi 

Tipe mutasi klorofil Jml 

muta
n 

Total 

popula
si 

Jml 

muta
n 

Frek. 

muta
n 

Frek. 

mutas
i 

Alb clo mar Albo stri vire viri 

200 
Gy 

674 76 26 0 31 15 20 842 66000 53 1,28
% 

0,08
% 

Frek, 
mutan 

0,80
0 

0,09
0 

0,03
1 

- 0,03
7 

0,01
8 

0,02
4 

     

300 
Gy 

161 45 14 1 8 10 0 239 24000 22 1,00
% 

0,09
% 

Frek. 
Mutan 

0,67
4 

0,18
8 

0,05
9 

0,00
4 

0,03
3 

0,04
2 

0      

Kontro
l 

- - - - - - - - 30000 - - - 

 

No Galur Baris UB UP WP TT PM JAP JB/M B.1000 
(g) 

B/R 
(g) 

Hsl/ha 

1 89 14 81 120 39 149 30 17 362 25,3 101,4 12.675 

2 150 16 83 124 41 162 26 10 165 17,3 27,8 3.475 

3 30 2 84 124 40 152 21 14 165 20,2 41,1 5.138 

4 111 31 84 124 40 154 28 8 127 21,3 25,3 3.163 

5 293 10 84 124 40 183 27,5 12 388 22,6 17,1 2.138 

6 293 11 84 124 40 162 27 6 388 25,3 50,3 6.288 

7 234 88 85 124 39 146 27 4 286 18,1 15,1 1.888 

Kontrol  103 139 36 154 26 7,37 185 14,8 35,8 4.476 
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Gambar 2. Perbedaan panjang malai kandidat mutan dengan tanaman kontrol 

Jumlah anakan terlalu banyak dengan batang yang tinggi mengakibatkan 
tanaman mudah rebah. Selain itu tanpa asupan hara yang optimal akan menyebabkan 
banyak bulir yang hampa sehingga produksi tanaman menurun. Rendahnya hasil yang 
diperoleh pada tanaman yang batangnya tinggi akibat kehampaan bulir (Galur 293) 
dengan hasil 2.138 kg/ha (Tabel 3).  

Kegiatan mutasi buatan biasanya meningkatkan kehampaan pada bulir sehingga 
kegiatan seleksi yang dilakukan menghasilkan mutan yang memiliki hasil tinggi. Panjang 
malai mutan kandidat berumur genjah beragam. Tanaman padi yang memilki malai 
berukuran panjang diminat oleh petani. Malai terpanjang pada mutan galur 89 (30 cm) 
(Gambar 2) dan terpendek pada galur 30 (21 cm) (Tabel 3).         

Iradiasi sinar gamma yang dilakukan terhadap benih genotipe Sigah 
menunjukkan bahwa perubahan fenotip tanaman di lapangan (Gambar 3). Mutan 
berumur genjah dilapangan terlihat berbeda dibandingkan tanaman kontrol yang tidak 
diberikan iradiasi sinar gamma. Berdasarkan pengamatan terlihat bahwa mutan memiliki 
anakan yang banyak serta memiliki waktu berbunga yang lebih cepat dibandingkan 
tanaman lainnya. Mutasi yang terjadi pada M2 menunjukkan telah diperolehnya suatu 
keragaman genetik yang baru melalui cara buatan. (Degwy 2013) menyatakan bahwa 
pemuliaan mutase secara efektif dapat merubah sedikit sifat atau tanpa merubah sifat 
lain yang disukai. Hal ini tentu bermanfaat untuk perbaikan varietas padi lokal yang 
sudah popular pada masyarakat daerah tertentu karena rasa nasinya disukai masyarakat 
setempat dan beradaptasi baik di daerah tersebut tetapi mempunyai kelemahan umur 
yang terlalu panjang dan tinggi tanaman yang terlalu tinggi sehingga mudah rebah 
terutama menjelang panen. Mutagen pada bij  atau tunas dari suatu tanaman induk, 
dalam upaya memperbesar keragaman genetik, maka mutagen akan merusak sel. Sel 
yang dirusak dapat berupa meristem maupun sel embrio. Bagian biji yang penting dalam 
pemuliaan adalah embrio karena disamping sel jaringan, embrio banyak mengandung sel 
yang efektif secara genetik (genetically effective cell/GEC). Pada GEC inilah genotipe 
tanaman ditentukan. Sinar X dan sinar gamma sebagai radiasi elektromagnetik, 
protonnya meresap ke dalam materi yang diiradiasi dengan suatu proses dimana 
sebagian atau seluruh energi proton berubah bentuk menjadi energi kinetic suatu 
electron. Elektron akan kehilangan energi setelah berinteraksi dengan atom atau molekul 
kemudian melepaskan electron lain. Pada tanaman M2 beberapa gen resesif akan 
muncul maka dapat dilakukan kegiatan seleksi terhadap berbagai macam mutan sesuai 
dengan yang diharapkan. Untuk mendapatkan informasi genetik dari mutan hasil M2 
disamping memanen tanaman mutan secara individu beberapa tanaman saudaranya 
(sister-plant) yaitu tanaman dalam suatu family dengan tanaman mutan juga dipanen 
secara individu. Mutasi yang terjadi pada iradiasi sinar gamma yang dilakukan adalah 
mutase kromosom.  
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Gambar 3. Penampakan contoh mutan berumur genjah pada tahap M2 

Teknik mutase bertujuan untuk mempercepat program pemuliaan dibandingkan 
Teknik konvensional. Mutase yang juga dapat menimbulkan sifat baru yang tidak dimiliki 
oleh tanaman induknya. Teknik mutase bersifat komplementer dengan Teknik yang lain 
sehingga Teknik tersebut dapat digunakan bersamaan dengan Teknik lain seperti 
hibridisasi dan bioteknologi (Tai 2013).  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutase klorofil terjadi pada tahap M2 yang 
terdiri dari albina, clorina, marginata, alboviridis, striata, virescen, viridoxhanta. Frekuensi 
mutasi tertinggi yaitu pada tanaman dengan dosis radiasi 300 Gy (0,09%). Tanaman 
yang diiradiasi dengan dosis 200 Gy memiliki frekuensi mutase sebesar 0,08%.  Hasil 
seleksi pada tahap M2 diperoleh mutan yang memiliki umur genjah. Dari 322 kandidat 
mutan diperoleh 7 mutan yang genjah. Perbedaan karakteristik agronomi ditemukan 
pada padi beras merah pada tahap M2 yaitu karakter tinggi tanaman. Perbedaan 
karakter hasil juga ditemukan pada tahap M2 yaitu umur berbunga, umur panen, jumlah 
bulir per malai dan berat 1000 butir.  

REFERENSI 

Alfi H. 2016. Perbaikan genetik padi local Sumatera Barat varietas Junjung melalui 
mutase induksi.[Disertasi]. Padang. Universitas Andalas. 172 hal 

Babu PD, Subhasree, Bhakyaraj R, Vidyalakshmi. 2009. Brown rice beyond the color 
reviving a lost health food. Amer Euras J Agron 2 (2): 67-72.  

Balai Litbang Pertanian. 2012. Inpago 7: Beras merahnya padi gogo. 4(10). Hal 2464 

Degwy IS. 2013. Mutation induced genetic variability in rice (Oryza sativa L.). 
International Journal of Agriculture and Crop Sciences. 5(23): 2789-2794 

Ischmachin M. 2007. Perkembangan pemuliaan mutase di Indonesia. Diklat Pemuliaan 
Mutasi. FPAI BATAN. Jakarta. 18 hal. 

Pletsch EA, Hamaker BR. 2018. Brown rice compared to white rice slows gastric 
emptying in humans. Eur J Clin Nutr 72:367-373.  

Suliansyah  I, Dwipa I, Yusniwati. 2017. Pengembangan padi beras merah local 
Sumatera Barat: Karakterisasi, ujian resisten  

Suliartini NWS, Sadimantara GR, Wiajayanto T, Muhidin. 2011. Pengujian kadar 
antosinin padi gogo beras merah hasil koleksi plasma nuthfah Sulawesi Tenggara. 
Crop Agro. 4(2) : 43-48 

Tai TH. 2013. Induced mutation in rice (Oryza sativa L.). Israel Journal of Plant Sciences. 



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

18 
 

55: 137-145 

Utami PR. 2011. Seleksi generasi M2 yang berumur genjah hasil iradiasi beberapa 
kultivar padi local Sumatera Barat.[Thesis]. Padang. Universitas Andalas. 127 hal 

Varshini VPA, Azhagu SK, Vijay PP. 2013. Brown Rice: Hidden nutrients. Biosci Technol 
4 (1): 503-507.  

Warman B, Sobrizal, Suliansyah I, Swasti E, Syarif A. 2015. Perbaikan genetik kultivar 
padi beras hitam local Sumatera Barat melalui mutase induksi. Aplikasi Isotop dan 
Radiasi. 11(2): 125-136 

Wu Z, Zhang X, He B, Diao L, Sheng S, Wang J, Guo X, Su N, Wang L, Ling J, Wang C, 
Zhai H, Wan J. 2007. A Chlorophyll-Deficient Rice Mutant with Impaired 
Chlorophyllide Esterification in Chlorophyll Biosynthesis1[W][OA]. Plant Physiology. 
145: 29-40. 

  



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

19 
 

  

Pertumbuhan Padi Gogo Hibrida  F1 pada Perbedaan Kondisi Tumbuh 

 Growth of F1 Hybrid Upland Rice on Different Growth Conditions 

Gusmiatun*  

Jurusan Agroteknoligi Fakultas Pertanian Universitas Muhmmadiyah Palembang 
 Jl. Jendral Ahmad Yani 13 Ulu Palembang 

*e-mail:  gusmiatun69@yahoo.com 

ABSTRACT 

The productivity of local upland rice is generally low, resulting in the low interest of 
farmers to plant. This is the cause of the low contribution of upland rice in rice production 
nationally. A small percentage of farmers in South Sumatera continue to grow upland 
rice, they use local varieties for reasons of taste appropriate to preference. Therefore, it is 
necessary to have varieties that have production and taste quality according to taste to 
increase the interest of farmers to cultivate upland rice. This has been attempted in the 
first-phase study to produce F1 plants (JT-DR-G-416). This study aims to determine the 
potential of F1 results on a field scale, under different land conditions. This research was 
conducted by Indralaya District, Palembang from April to August 2017. The layout in the 
field was using Group Random Design with 10 treatments (5 varieties and 2 planting 
locations) and repeated 4 times. The varieties used are F1, varieties of comparison, ie the 
two elders (Jati Luhur and Dayang Rindu), superior varieties (Inpago-7 and Ciherang). 
The observed variables include plant height, number of tillers/clumps, number of 
grains/panicle, percent grain of content, the weight of 1000 grains and grain yield. The 
results showed that F1 plants were able to produce better production compared to both 
parents, namely Dayang Rindu and Jati Luhur varieties, especially on the weight of fresh 
grains per hill, the planting of upland rice in paddy fields gave higher yields ± 7.1% when 
compared with planting in the fields. 
 
Keywords: F1 derivative, multi-condition, upland rice. 

ABSTRAK 

Produktivitas padi gogo lokal umumnya rendah, mengakibatkan rendahnya minat petani 
untuk menanam.  Hal ini menjadi penyebab rendahnya sumbangan padi gogo pada 
produksi padi secara nasional. Sebagian kecil petani di Sumatera Selatan tetap 
menanam padi gogo, mereka menggunakan varietas lokal dengan alasan rasa yang 
sesuai dengan preferensi.  Untuk itu perlu adanya varietas yang memiliki produksi serta 
mutu rasa yang sesuai selera untuk meningkatkan minat petani membudidayakan padi 
gogo. Hal tersebut telah diupayakan pada penelitian tahap-1 sehingga dihasilkan 
tanaman F1 (JT-DR-G-416). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi hasil F1 
pada skala lapangan, pada kondisi lahan yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan 
Kecamatan Indralaya, Palembang dari bulan April hingga Agustus 2017.  Tata letak di 
lapangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 10 perlakuan (5 varietas 
dan 2 lokasi tanam), dan diulang sebanyak 4 kali.  Varietas yang digunakan adalah F1, 
varietas pembanding, yaitu kedua tetua (Jati Luhur dan Dayang Rindu), varietas unggul 
(Inpago-7 dan Ciherang).  Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 
anakan/rumpun jumlah malai/rumpun, jumlah gabah/malai, persen gabah isi, bobot 1000 
butir dan hasil gabah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman F1 mampu 
mengasilkan produksi yang lebih baik dibandingkan kedua tetuanya yaitu varietas 
Dayang Rindu dan Jati Luhur, terutama pada berat gabah segar per rumpun, penanaman 
padi gogo di sawah memberikan hasil yang lebih tinggi ± 7.1% bila dibandingkan dengan 
penanaman di ladang. 

Kata kunci: Hasil  turunan F1, multi kondisi, padi gogo. 
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PENDAHULUAN 

Padi merupakan sumber bahan pangan pokok untuk sebagian besar rakyat 
Indonesia, meskipun akhir-akhir ini beberapa provinsi telah menetapkan satu hari libur 
mengkonsumsi beras, tetapi kebutuhan beras nasional tetap naik, terbukti hingga saat ini 
Indonesia masih impor. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
yang memiliki Program Lumbung Pangan Nasional telah dapat memenuhi kebutuhan 
beras penduduknya, bahkan menurut data statistik tahun 2009,  terdapat surplus lebih 
dari 450.000 ton.  Selanjutnya pada tahun 2015 produksi padi juga mengalami 
peningkatan 15,73% dibandingkan tahun 2014 (BPS, 2016).  

Banyaknya lahan pertanian beralih fungsi menjadi lahan perkebunan sawit, 
karet, serta permukiman penduduk pada belakangan ini menyebabkan ancaman bagi 
ketahanan pangan yang telah dicapai. Oleh karena itu, upaya memanfaatkan lahan 
kering sebagai perluasan areal tanam padi gogo merupakan alternatif yang diharapkan 
mampu mendukung ketahanan pangan. Di Sumatera, peluang pengembangan padi gogo 
selain pada lahan tradisional juga dapat sebagai tanaman tumpang sari sejalan dengan 
pembukaan lahan baru untuk perkebunan. Pertanaman padi gogo sebagai tanaman 
tumpangsari perkebunan karet muda dapat diusahakan sampai tahun ketiga dan sampai 
tahun keempat pada perkebunan kelapa sawit (Suryana, 2008; Yusuf, 2009). Bila 
tanaman karet dan kelapa sawit diremajakan setiap 25 tahun, maka pertanaman padi 
gogo sebagai tanaman tumpangsari dengan kedua jenis perkebunan tersebut dapat 
mencapai luasan 12%. (BBPTP, 2010). 

Selain dengan memperluas areal panen, kunci peningkatan produsi padi gogo 
adalah dengan pengembangan varietas unggul melalui program pemuliaan tanaman, 
yaitu mengembangkan varietas unggul dengan produktivitas tinggi dan umur genjah 
(Riyanto, et al. 2011). Kontribusi varietas unggul terhadap peningkatan produksi padi 
lebih banyak dibandingkan dengan peningkatan luas panen.  Pada periode 1971-2006 
peningkatan produktivitas memberikan kontribusi  sekitar 56,1%, sedangkan peningkatan 
luas panen dan interaksi keduanyan memberikan kontribusi masing-masing 26,3% dan 
17,5% (Sembiring, 2008).  Varietas unggul padi gogo yang belakangan ini dilepas 
pemerintah  antara lain varietas UNSOED-1 yang beraroma wangi dan berdaya hasil 
tinggi, varietas IR 79971-B-191-B-B serta IR 79771-B-227-B-B yang mampu 
menghasilkan gabah rata-rata sebanyak 8,4 ton per hektar (Litbang Pertanian, 2011).  

Meskipun varietas-varietas baru yang dihasilkan telah membuktikan 
keberhasilannya terhadap peningkatan produksi, namun kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani khususnya di wilayah Sumatera Selatan 
tetap menanam varietas lokal dengan alasan karena padi lokal lebih adaptif kondisi 
lingkungan serta memiliki rasa sesuai  dengan preferensi mereka.  Oleh karena itu, 
pengembangan varietas baru harus tetap memperhatikan selera konsumen tempat 
varietas tersebut dikembangkan agar petani mau mengadopsi varietas baru yang 
dihasilkan.  Pada penelitian pendahuluan,  hal tersebut telah dilakukan dan dihasilkan 
hibrida F1 yaitu merupakan hasil persilangan dari varietas Jati Luhur dan varietas 
Dayang Rindu. Jati Luhur menjadi pilihan karena umurnya dangkal dan adaptif pada 
kondisi lingkungan setempat, sedangkan varietas Dayang Rindu memiliki keunggulan 
Aromanya yang khas dan disukai masyarakat lokal Sumatera Selatan (Gusmiatun, 2015). 

Penampilan dan produksi suatu tanaman pada suatu lingkungan tumbuhnya 
merupakan hasil kerja antara faktor genetik dengan lingkungan.  lingkungan yang 
berbeda dapat menghasilkan penampilan dan produksi yang berbeda pula, sehingga 
sampai seberapa jauh interaksi antara genotip dan lingkungan (G x E) merupakan suatu 
hal yang sangat penting untuk diketahui dalam program pemuliaan ataupun dalam 
rangka pengembangannya (Mangoendidjojo, 2000).  Untuk itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui penampilan genotipe padi gogo turunan pertama (F1) hasil penelitian 
pendahuluan, pada dua kondisi lingkungan yang berbeda yaitu sawah dan ladang. 
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BAHAN DAN METODE 

 Penelitian dilaksanakan dalam satu musim tanam, di dua lokasi yang berbeda 
yaitu di ladang dan sawah.  Tata letak di lapangan  menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok dengan mencoba 5 varietas di setiap lokasi tanam, dan diulang sebanyak  4 
kali.   

Varietas yang digunakan adalah genotipe JT-DR-G-416, varietas pembanding 
(kedua tetua: Jati Luhur dan Dayang Rindu), serta varietas unggul Ipago-7. Peubah yang 
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan/rumpun, jumlah gabah/malai, persen 
gabah isi, bobot 1000 butir dan berat segar gabah per rumpun. Untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan terhadap peubah pengamatan, diuji dengan uji Beda Nyata Jujur..  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tabel 1.  Pertumbuhan dan Produksi 5 Varietas padi Gogo pada Kondisi Lahan yang 
Berbeda 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering dan mudah diamati, 
sebagai indikator pertumbuhan dan sebagai parameter untuk mengukur pengaruh 
lingkungan atau perlakuan yang diterapkan, namun demikian sangat dipengaruhi oleh 
faktor genetik.  Pada penanaman di sawah, rata-rata tinggi tanaman lebih tinggi ±3,63 cm 
dibandingkan jika ditanam di di ladang.  Hal ini karena lingkungan tumbuh di sawah lebih 
mampu menyediakan air selama pertumbuhan vegetatif tanaman.  Meskipun demikian 
secara genetik tinggi tanaman yang dihasilkan lebih dipengaruhi  oleh perbedaan 
varietas yang di tanam.   

Hasil pengukuran, varietas yang pertumbuhannya paling tinggi adalah Dayang 
Rindu, yaitu mencapai 166–171 cm (Gambar 1).  Berdasarkan deskripsi varietas padi 
gogo yang dikeluarkan oleh BAPELUH Musi Rawas, varietas Dayang Rindu tingginya 
dapat mencapai 182.3 cm. Sedangkan tinggi tanaman F1 hampir sama dengan tetua Jati 
Luhur, baik di sawah (± 104 cm) maupun di ladang (± 100 cm).  Pada dekripsi, tinggi 
tanaman varietas Jati Luhur mencapai 95-100 cm (BPPP, 2011). 

Perlakuan 

 
Tinggi 
Tanaman 
(Cm) 

Jumlah 
anakan 

Jumlah 
Malai 

Jumlah 
gb/malai 

Persen 
gabah 
Hampa 
(%) 

Bobot 
1000 
butir 
(g) 

Berat 
gabah/ 
rumpun 
(g) 

 Ladang       

F1 101.5a 9.4b 9.4b 146ab 5.1b 24.5a 29.1a 

Jati Luhur 100a 9.4b 9b 146ab 5.2b 26.5ab 29.3a 
Dayang 
Rindu 166.9b 8.4a 8.4a 148abc 4.8b 25ab 28.9a 

Inpago-7 106.6a 10c 9.4b 145a 5.1b 24.5b 29.6a 

Ciherang 101.5a 9b 9b 147abc 5.2b 26ab 28.2a 

 Lahan Sawah      

F1 105.67a 10c 10c 151bcd 4.44b 25.5ab 30b 

Jati Luhur 103.27a 10.3c 10c 152cd 4.17ab 27b 30.4a 
Dayang 
Rindu 170.7a 9.4b 9.4b 150abcd 4.44b 25.5ab 30.5a 

Inpago-7 108a 10c 10c 149abc 4.2ab 25ab 30.5a 

Ciherang 107a 13d 12d 155d 3.1a 27.5b 34b 

BNJ.0.05 20 0.51 0,45 5.02 1.11 2.5 3.22 
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Gambar 1. Tinggi Tanaman beberapa Varietas Padi Gogo pada Lahan Ladang dan 
Sawah. 

Jumlah Anakan per Rumpun 

Jumlah anakan per rumpun, terutama anakan produktif dipengaruhi oleh 
genetik/varietas, meskipun demikian, varietas yang digunakan pada penelitian 
menghasilkan jumlah anakan per rumpun yang hampir sama yaitu antara 8 – 10 anakan. 

Selain varietas, faktor lingkungan juga ikut berperan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tanaman padi yang dibudadayakan di ladang jumlah anakan yang 
dihasilkan lebih sedikit  (8 – 10 anakan) (Gambar 2) dibandingkan dengan di sawah (9 – 
13 anakan)  (Gambar 3).  Hal ini diduga akibat faktor keterbatasan air untuk pertumbuhan 
padi di ladang.  Menurut Edi, dkk (2015), bahwa jumlah anakan yang dihasilkan tanaman 
padi  tidak dapat maksimal jika tanaman mengalami kekurangan air.  Kondisi ini dapat 
dilihat  pada varietas pembanding/Ciherang, jika dibudidayakan di ladang maka jumlah 
anakan total  per rumpun menurun dari 13 menjadi 9 anakan. Sedangkan penurunan 
pada tanaman F1 yaitu dari 10 anakan menjadi 9 anakan.  Menurut Husana (2010), 
jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman memiliki sifat genetik yang baik di 
tambah dengan keadaan lingkungan yang menguntungkan atau sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 

Gambar  2.  Jumlah Anakan  Total & Produktif per Rumpun beberapa Varietas Padi pada 
Lahan Ladang 

Jumlah Malai/rumpun 

Jumlah  malai per rumpun berkaitan dengan jumlah anakan produktif, karena 
setiap anakan yang menghasilkan malai disebut sebagai anakan produktif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh anakan yang ada (anakan total), dapat 
menghasilkan malai (anakan produktif), baik di lahan ladang maupun sawah.  Demikian 
juga dengan tanaman F1, menghasilkan anakan produktif sebanyak 9 – 10 anakan 
(Gambar 3). 
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Gambar 3.  Jumlah Anakan  Total & Produktif per Rumpun beberapa Varietas Padi pada 
Lahan Sawah 

Menurut Wagiyana, dkk (2009), jumlah anakan produktif ditentukan oleh jumlah 
anakan yang tumbuh sebelum mencapai fase primordial, namun kemungkinan ada 
peluang bahwa anakan yang membentuk malai terakhir bisa saja tidak akan 
menghasilkan malai yang bulir-bulirnya terisi penuh semuanya, sehingga berpeluang 
menghasilkan gabah hampa.  Pembentukan anakan juga dipengaruhi oleh sifat genetik 
dan keadaan lingkungan yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman, tanaman yang 
tinggi lebih banyak menggunakan asimilatnya untuk pembentukan batang dan daun 
dibandingkan untuk pembentukan anakan (Asfaruddin,1997).  Hal ini terlihat pada 
varietas Dayang Rindu, yang memiliki tinggi tanaman tertinggi, menghasilkan jumlah 
anakan paling sedikit, yaitu 8 – 9 anakan.  Menurut IRRI (1996), krieria jumlah anakan 
tergolong rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi apabila jumlah anakan masing-masing 
adalah  <5, 5-9, 10-19, dan 20-25 batang. 

Jumlah Gabah per Malai 

Banyaknya gabah pada setiap malai berbeda pada lingkungan tumbuh yang 
berbeda,  penanaman di lahan sawah menghasilkan gabah lebih banyak dibandingkan 
dengan di ladang.  Demikian halnya dengan perbedaan varietas yang ditanam, dengan 
jumlah terbanyak dihasilkan oleh varietas Ciherang yang di tanam di lahan sawah, yaitu 
sejumlah 155 butir per malai. Sedangkan penanaman F1 di ladang menghasilkan 148 
butir, dan di sawah menghasilkan 151 butir per malai (Gambar 4).  Tanaman padi yang 
tumbuh di lingkungan sawah mendapat suplai air dan unsur hara yang cukup selama 
pertumbuhan tanaman, sehingga tidak mengalami hambatan selama fase reproduksi.  
Menurut Lakitan (2008), ukuran gabah rata-rata untuk kultivar tanaman tertentu tidak 
terlalu dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, tetapi jumlah gabah per induvidu tanaman 
dapat terpengaruh oleh lingkungan secara nyata. Lingkungan yang dimaksud, antara lain 
cahaya, suhu udara, ketersediaan air, dan CO2.  Apabila unsur ini dalam keadaan 
terbatas akibat maka hasil fotosintesa yang dihasilkan juga akan sedikit 

.  

Gambar 4.  Jumlah Gabah per Malai beberapa Varietas Padi pada Lahan Ladang & 
Lahan Sawah 
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Persentase Gabah Hampa (%) 

Rata-rata Persen gabah hampa untuk semua varietas yang ditanam, baik di 
ladang maupun di sawah adalah rendah, dengan nilai yang lebih besar pada penanaman 
di ladang yaitu 5.08% dibandingkan dengan penanaman di sawah, yaitu 4.07% (Gambar 
5).  Demikian juga dengan tanaman F1, jika di tanam di ladang menghasilkan gabah 
hampa 5,1%, jika di tanam di sawah menjadi 4,4%.   

 

Gambar 5.  Persen Gabah Hampa per Malai beberapa Varietas Padi pada Lahan Ladang 
& Lahan Sawah 

Persen gabah hampa yang rendah menggambarkan adanya kemampuan 
sumber (source) untuk menyuplai asimilat ke limbung (sing) (Murata dan Matsushima, 
1978).  Selain itu, rendahnya gabah hampa disebabkan kondisi tanaman di lapangan 
terjaga dari serangan hama walang sangit karena tanaman ditutup dengan jaring 
transparan.  Menurut Abdullah et al. (2008), bahwa persentase gabah hampa yang 
rendah (5-15%)., merupakan salah satu kriteria dari sifat yang harus dimiliki untuk padi 
yang berpotensi hasil tinggi. 

Bobot 1000 Butir (g) 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa semua varietas yang diuji menghasilkan 
rata-rata bobot 1000 butir yang tidak berbeda dengan deskripsi varietasnya; baik yang di 
tanam di ladang maupun di sawah, yaitu 25-28 g (Gambar 6).  Hal ini menunjukkan 
bahwa selama pengisian bulir, tanaman  tidak mengalami kekurangan unsur hara dan air.  
Menurut Roesmarkam dan Yuwono (2002), dalam pembentukan biji, tanaman 
membutuhkan unsur hara dan air dalam jumlah yang cukup.  Berat 1000 butir  akan 
meningkat bila kelengasan air tanah tetap terjaga selama proses pertumbuhan tanaman, 
tentu disertai kondisi tanah dengan ketersediaan unsur hara yang cukup.  Air merupakan 
bahan yang berfungsi sebagai transport fotosintat dan unsur hara dari sel ke sel dan dari 
organ ke organ (Andoko, 2005; dalam Febria, 2010).   

 

Gambar 6.  Bobot 1000 butir (g) beberapa Varietas Padi pada Lahan Ladang & Lahan 
Sawah 
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Tinggi rendahnya berat biji tergantung dari banyak atau  tidaknya bahan kering 
yang terkandung dalam biji. Bahan kering dalam biji diperoleh dari hasil fotosintesis yang 
selanjutnya dapat digunakan untuk pengisian biji (Masdar, 2007). Berat 1000 butir juga 
dipengaruhi oleh faktor genetik,  sehingga berat yang dihasilkan oleh semua varietas 
hampir sama. 

Berat Gabah/Rumpun (g) 

Penanaman padi di sawah, menghasilkan gabah yang lebih berat pada setiap 
rumpun tanaman dibandingkan dengan penanaman di ladang, rata-rata berat gabah 
untuk setiap rumpun adalah 31.08 g; Sedangkan padi yang ditanam di ladang adalah 
29.02 g. Hal ini terjadi untuk semua varietas yang diuji.  Hasil tertinggi untuk penanaman 
di sawah sebesar 34 g gabah per rumpun, dihasilkan oleh varietas Ciherang.  Untuk 
penanaman di ladang sebesar 29.6 g  gabah per rumpun dari varietas Inpago-7.   
Sedangkan F1 memiliki produksi yang tidak berbeda jauh antara di ladang  (29,1 g)   
maupun di sawah (30 g) (Gambar 6). 

Berat gabah per rumpun dipengaruhi oleh faktor lingkungan, (yaitu saat 
terjadinya peyerbukan), jumlah anakan, dan adanya serangan hama penyakit. 
Perbedaan kemampuan tanaman dalam memanfaatkan faktor-faktor lingkungan seperti 
air, karbon dioksida, suhu, energi matahari dan sebagainya akan mempengaruhi 
kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis. Dengan demikian karbohidrat, 
protein, lemak dan asam-asam organik lainnya yang dihasilkan dari proses fotosintesis 
akan berbeda, selanjutnya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktifitas 
tanaman, dalam hal ini pembentukan gabah (Sumardi, at al., (2005). 

  

Gambar 7.  Berat Gabah setiap Rumpun (g) dari Beberapa Varietas Padi pada Lahan 
Ladang & Lahan Sawah 

Pada penanaman di sawah, ketersediaan air yang cukup digunakan untuk 
melakukan proses fotosistesis dan mentranslokasikan hasil fotosintat ke organ sink 
(gabah).  Air merupakan bahan yang berfungsi sebagai transport zat-zat (fotosintat dan 
unsur hara) dari sel ke sel dan dari organ ke organ.   

KESIMPULAN 

1. Tanaman F1 dapat beradaptasi lebih baik dibandingkan kedua tetuanya, yaitu Jati 
Luhur dan Dayang Rindu. 

2. Penanaman F1 di lahan kering/ladang dapat menghasilkan gabah sebesar 29.02 g, 
sedangkan di lahan sawah menghasilkan 31.08 g pada setiap rumpun tanaman. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to see the correlation among agronomic characters on 
maize varieties planted on coal mine tailing soil. This research was conducted from 
March 2018-May 2018 at the Research Station and Plant Physiology Laboratory Faculty 
of Agriculture, Andalas University using factorial two factors 6x4 in a completely 
randomized design. The first factor was Mycorrhyza with 6 arbuscular mycorrhizal fungal 
treatments while the second factor was variety with 4 corn varieties. Data were analyzed 
statistically with the F-test at the 5% significance level significant differences and further 
tested using Duncan’s Multiple Range Test also at 5% level, then regression and 
correlation analysis wereperformed. Results showed that a dose of 25 gram per plant 
gave the best yield in all varieties. Regression analysis shows that there is an effect 
ofdose of micorhyza at each variable observed. There are high correlation between the 
percentage of Arbuskular Mycorrhizal Fungi infection at the vegetative stage with those at 
the harvest stage.  Grain yield was correlated with plant height, ear height and cob 
length.  

Keywords: Corn varieties, abuscular mycorrhizal fungi, coal mine tailings 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat korelasi antara berbagai karakter 
agronomis jagung yang ditanam pada lahan bekas tambang batubara. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai bulan Mei 2018 di UPT Kebun Percobaan 
dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Limau 
Manis, Padang. Penelitian ini dilakukan secara faktorial dua faktor 6x4 dalam Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Faktor I terdiri atas 6 taraf perlakuan sedangkan faktor ke 2 terdiri 
atas 4 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Data dianalisis secara statistik dengan uji F pada 
taraf nyata 5% dan F hitung lebih besar dari F tabel 5%, maka dilanjutkan dengan uji 
Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) pada taraf 5% dan kemudian dilakukan analisis 
regresi dan korelasi. Dosis 25 gram FMA merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan 
pada semua varietas yang diuji. Analisis regresi menunjukkan terdapat pengaruh dosis 
FMA terhadap masing-masing parameter yang diamati. Hasil analisis korelasi 
menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara persentase infeksi akar tanaman 
jagung  oleh FMA pada saat vegetatif dengan persentase infeksi akar saat panen. 
Karakter bobot biji berkorelasi erat dengan karakter tinggi tanaman dan letak tongkol 
serta panjang tongkol. 

Kata kunci : Varietas jagung, fungi mikoriza arbuskula, tambang batubara. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan dunia terpenting selain 
gandum dan padi. Beberapa penduduk di Indonesia  juga menggunakan jagung sebagai 
bahan pangan, pakan untuk ternak dan industri. Kebutuhan akan konsumsi jagung di 
Indonesia terus mengalami kenaikan, hal ini dapat dilihat dari segi terdapatnya 
permintaan pasar domestik ataupun internasional yang sangat besar untuk kebutuhan 
pangan dan pakan.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2017) produksi jagung pada tahun 2016 
sebanyak 23,58 juta ton, sedangkan pada tahun 2017 sebanyak 26 juta ton hingga 
sampai saat ini Indonesia masih melakukan impor. Salah satu kendala rendahnya 
produksi jagung disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan lahan pertanian akibat 
adanya alih fungsi lahan yang menyebabkan banyaknya terdapat lahan kritis. Lahan 
bekas tambang batubara merupakan salah satu lahan kritis yang berpotensi untuk 
dijadikan sebagai lahan pertanian. 

Di Sumatera Barat kota yang memiliki lahan bekas tambang batubara yang 
sudah tidak dimanfaatkan lagi yaitu Kota Sawahlunto. Total luas lahan penambangan 
batubara di Kota Sawahlunto mencapai 1.000,03 hektar (Dinas Energi Sumber Daya 
Mineral, 2013). Ratusan hingga ribuan hektar lahan sisa penambangan batubara telah 
berubah menjadi lahan tidak produktif (Subowo, 2011; Sari, 2012).  Permasalahan pada 
tanah bekas tambang batubara jika dijadikan sebagai areal pertanian adalah tingkat 
kesuburannya yang rendah, kerusakan struktur fisik dan terdegradasinya unsur hara 
(Qomariah, 2003; Subowo 2011; Kumar, 2013) 

Ditinjau dari aspek teknis, areal bekas tambang batubara dapat digunakan untuk 
budidaya pertanian jika telah dilakukan perbaikan kondisi lahan dengan cara melakukan 
reklamasi pada areal lahan bekas tambang batubara (Subowo, 2011). Simarmata (2004) 
menyebutkan salah satu strategi dan upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menggunakan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). Mikoriza berperan penting dalam 
meningkatkan toleransi tanaman terhadap unsur logam beracun, ketahanan tanaman 
terhadap kekeringan dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cara 
melepaskan P yang terfiksasi oleh Al dan Fe sehingga P dapat tersedia bagi tanaman 
(Bolan, 1991; Cho et al., 2006; Subramanian, 2006; Setiadi dan Setiawan, 2011). 

Selain penggunaan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), diperlukan penggunaan 
varietas tanaman jagung yang sesuai untuk dibudidayakan pada tanah bekas tambang 
batubara agar nantinya mendapatkan hasil yang bagus. Hasil jagung merupakan produk 
dari proses pertumbuhan yang terjadi dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Efisiensi 
seleksi dapat ditingkatkan melalui penggunaan keriteria seleksi yang didasarkan pada 
sifat-sifat yang berkaitan erat terhadap hasil. Dalam pemuliaan tanaman keterkaitan antar 
sifat diukur melalui analisis korelasi, baik secara fenotipik maupun genotipik. Saat ini, 
hanya varietas bersari bebas Sukmaraga yang tahan terhadap lahan masam (Balitsereal, 
2010). Namun belum ada varietas hibrida komersial yang dapat tumbuh baik dalam 
kondisi lahan masam. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis telah melakukan 
penelitian dengan judul “korelasi parameter pertumbuhan dengan hasil varietas jagung 
(Zea mays L.) pada tanah bekas tambang batubara. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan  pada bulan Februari 2018 sampai bulan Mei 
2018 yang bertempat di UPT Kebun Percobaan dan laboratorium fisiologi tumbuhan 
Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Limau Manis, Padang. Seleksi beberapa 
varietas jagung terhadap dosis mikoriza pada lahan bekas tambang batubara dilakukan 
dilapangan untuk melihat penampilan agronomis kemudian dilanjutkan dengan metode 
teknik pewarnaan akar (root staining) (Philip dan Heymen, 1979) di laboratorium. masing-
masing dengan dengan pemberian perlakuan berbagai dosis FMA. Penelitian ini 
dilakukan secara faktorial dua faktor 6x4 dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor 
I terdiri atas 6 taraf perlakuan (dosis FMA 0 g/polybag, 5 g/polybag, 10 g/polybag, 15 
g/polybag, 20 g/polybag, 25 g/polybag), inokulan FMA yang digunakan jenis multispora 
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dengan jenis Glomus sp, Gigaspora sp, dan Cytospora sp yang diperoleh dari koleksi di 
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Sedangkan faktor 
ke 2 terdiri atas 4 taraf perlakuan (varietas Bisi-2, NK-99, P 3.2, Sukmaraga) dan 3 
ulangan. Kemudian dilakukan analisis regresi dan korelasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Presentase Akar Terinfeksi FMA (Fungi Mikoriza Arbuskula) 

Hasil analisis secara statistik dengan uji F pada taraf 5% menunjukkan bahwa 
interaksi dosis FMA dan varietas serta faktor tunggal dosis berpengaruh nyata terhadap 
persentase akar terinfeksi FMA pada saat pertumbuhan vegetatif (Tabel 1) dan setelah 
dilakukan pemanenan (Tabel 2).   

Tabel 1.. Persentase Akar Terinfeksi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) pada Saat 
Pertumbuhan Vegetatif  Varietas Jagung 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar yang sama pada baris yang sama dan angka 
angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama adalah 
berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat persentase akar terinfeksi FMA pada saat 
pertumbuhan vegetatif varietas jagung yang dievaluasi. Pada perlakuan FMA 25 gram 
merupakan dosis terbaik yang didapatkan. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase akar 
terinfeksi FMA pada perlakuan FMA 25 gram memiliki kriteria sangat tinggi. Varietas NK-
99 merupakan varietas yang memiliki persentase infeksi akar tertinggi yaitu sebesar 
92,5%. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan pada masa vegetatif dan generatif masing-
masing varietas tanaman jagung bahwasanya pertumbuhan terbaik terdapat pada 
perlakuan FMA 25 gram. Berbeda dengan perlakuan FMA 0 gram memiliki kriteria infeksi 
yang redah. 

Presentase infeksi tanaman jagung setelah dilakukan pemanenan dosis 
perlakuan FMA terbaik juga terdapat pada perlakuan FMA 25 gram. Pada masing-masing 
varietas memiliki persentase infeksi yang lebih besar dibandingkan dengan presentase 
akar terinfeksi FMA pada saat pertumbuhan vegetatif . Hal tersebut sejalan dengan nilai 
korelasi yang sangat kuat antara presentase FMA pada saat pertumbuhan vegetatif 
tanaman jagung dengan presentase FMA pada saat telah dilakukan pemanenan yaitu 
sebesar 0,97. Terdapatnya korelasi yang sangat kuat antara dua variabel yang diamati 
tersebut menunjukan bahwa semakin banyak dan semakin lama mikoriza yang 
diaplikasikan pada akar tanaman jagung, maka semakin tinggi pula tingkat asosiasi akar 
dengan mikoriza dan kolonisasi yang terjadi. Tanaman jagung merupakan tanaman 
semusim dan banyak memiliki akar serabut sehingga mikoriza dapat bersimbiosis baik 
dengan akar tanaman. 

Dosis 

 FMA (g) 

                  Varietas Jagung  

Bisi-2 NK-99 P 3.2 Sukmaraga 

0 21,3Af   ± 4,2 20,5Af   ± 1,6 20,5Af    ± 1,6 21,6Ae    ± 2,8 

5 37,33Ae ± 6,5 34,5Abe ± 7,7 36,6Ae    ± 2,3 39,33Ad  ± 6,5 

10 44,5Ad  ± 3,5 48,5Ad   ± 0,7 44,0Ad    ± 2,8 42,5ABd ± 2,1 

15 61,8Bc  ± 3,5 67,0Ac   ± 3,5 60,6BCc ± 3,5 70,6Ac    ± 7,0 

20 78,8Ab  ± 0,7 79,0Ab   ± 1,4 80,0Ab    ± 1,4 81,16Ab  ±1,4 

25 89,0Aa  ± 3,7 92,5Aa   ± 2,5 88,6Aa    ± 5,1 88,8Aa    ± 2,5 

KK = 5,15%     
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Faktor lain yang menyebabkan terdapatnya korelasi yang sangat kuat antara dua 
variabel tersebut karena terdapatnya infektivitas mikoriza yang diaplikasikan. Invektifitas 
merupakan kemampuan sebagai daya jamur untuk menginfeksi dan mengkoloni akar 
tanaman. Mikoriza yang digunakan berasal dari rhizosfer tanaman jagung sehingga 
terdapat kompetibel antara tanaman jagung yang di evaluasi dengan mikoriza yang 
diberikan. Infektivitas mikoriza dipengaruhi oleh spesies cendawan, tanaman inang, 
interaksi mikrobial, tipe perakaran tanaman inang, dan kompetisi antara cendawan 
mikoriza yang disebut dengan faktor biotik dan faktor lingkungan tanah yang disebut 
dengan faktor abiotik (Solaiman dan Hirata 1995).  

Tabel 2. Persentase akar terinfeksi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) pada saat setelah 
dilakukan pemanenan jagung 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar yang sama pada baris yang sama dan 
angka- angka .yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama 
adalah berbeda tidak .nyata pada uji DMRT pada taraf 5%. 

Hasil analisis regresi linear presentase terinfeksi akar oleh FMA pada masa 
vegetatif menghasilkan persamaan Y= 2,8x + 21,7 sedangkan pada saat telah dilakukan 
pemanenan menghasilkan persamaan Y= 3,0x+23,2 ini menunjukan nilai regresi yang 
positif. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin meningkatnya dosis 
FMA maka semakin meningkat pula presentase FMA yang terjadi baik pada saat masa 
pertumbuhan vegetatif maupun pada saat telah dilakukan pemanenan. 

Korelasi Parameter Pertumbuhan dengan Hasil Varietas Jagung (Zea mays 
L.) 

Hasil Korelasi parameter pertumbuhan dengan hasil varietas jagung pada lahan 
bekas tambang batubara dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Korelasi Parameter Pertumbuhan dengan Hasil Varietas Jagung pada Lahan 
Bekas Tambang Batubara 

 

Dosis 

FMA (g) 

                                 Varietas Jagung  

Bisi-2 NK-99 P 3.2 Sukmaraga 

0 23,3Af     ± 4,2 21,6Ae  ± 1,6 21,0Ae   ± 1,6 19,8ABf ± 2,8 

5 38,0BCe ± 6,5 42,0Bd  ± 7,7 48,8Ad   ± 2,3 46,3Ae   ± 6,5 

10 46,8Ad    ± 3,5 49,0Ac  ± 0,7 43,8ABc ± 2,8 43,3Bd   ± 2,1 

15 72,1Ac    ± 3,5 72,0Ab  ± 3,5 72,0Ab   ± 3,5 67,6Bc   ± 4,0 

20 89,8Ab    ± 0,7 92,3Aa  ± 1,4 91,6Aa   ± 1,4 87,6Bb   ± 1,4 

25 96,0Aa    ± 3,7 94,6Aa  ± 2,5 92,3Ba   ± 5,1 92,5Ba   ± 2,5 

KK = 3,36     

 

Variabel Tinggi letak 
tongkol 

Panjang 
tongkol 

Diameter 
tongkol 

Bobot biji per 
tongkol 

Tinggi tanaman  0,79
***** 

0,30*** -0,13** 0,49*** 

Tinggi letak tongkol  0,29*** -0,09** 0,41*** 

Panjang tongkol   0,10** 0,38*** 

Diameter tongkol     0,04** 
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Keterangan : *=Tanpa Korelasi; **=Korelasi sangat lemah; ***=Korelasi cukup kuat; 
****=Korelasi Kuat; *****=Korelasi sangat kuat; ******=Korelasi sempurna. 

Pada Tabel 3 dapat dilihat koefisien korelasi  parameter pertumbuhan dengan 
hasil varietas jagung pada lahan bekas tambang batubara. Semua sifat berkorelasi positif 
dengan hasil tanaman jagung. Berdasarkan derajat keeratannya, tinggi tanaman memiliki 
keeratan dengan hasil paling tinggi (r=0,49), diikuti berturut-turut oleh tinggi letak tongkol 
(r=0,41) dan panjang tongkol (r=0,38).  

Hubungan antara sifat pertumbuhan dengan komponen hasil memiliki arah yang 
positif dan negatif. Hubungan sangat kuat ditunjukan oleh tinggi tanaman dengan tinggi 
letak tongkol (r=0,79). Menurut Moedjiono dan Mejaya (1994) tingkat kerebahan tanaman 
jagung mempunyai hubungan dengan tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol. Tanaman 
yang tinggi cenderung lebih mudah rebah dibandingkan dengan tanaman yang pendek.  
Kemudian panjang tongkol dan diameter tongkol memiliki korelasi yang cukup kuat 
dengan bobot biji per tongkol tanaman jagung. 

Panjang tongkol dan diameter tongkol mempengaruhi produksi jagung karena 
semakin besar panjang tongkol dan diameter tongkol yang dimiliki, maka semakin besar 
ruang untuk tumbuh dan berkembangnya biji jagung. Peningkatan berat biji diduga 
berhubungan erat dengan besarnya fotosintat yang dialokasikan ke bagian tongkol. 
Semakin besar fotosintat yang dialokasikan kebagian tongkol semakin besar pula 
penimbunan cadangan makanan yang ditranslokasikan kebiji sehingga dapat 
meningkatkan berat biji, namun sebaliknya semakin menurun fotosintat yang dialokasikan 
kebagian tongkol maka semakin rendah pula penimbunan cadangan makanan yang 
ditranslokasikan kebiji sehingga dapat menurunkan berat biji. 

KESIMPULAN 

Pemberian perlakuan FMA mampu meningkatkan pertumbuhan varietas 
tanaman jagung yang dievaluasi dengan dosis terbaik terdapat pada perlakuan 25 gram 
FMA. Hasil analisis korelasi menunjukan varietas tanaman jagung yang bereproduksi 
tinggi dicirikan dengan variabel tinggi tanaman, panjang tongkol, dan diameter tongkol. 
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Aplikasi Berbagai Tingkat  Dosis N dan P Pada Mutu Benih Kedelai di 
Tanah Ultisol 

 Application of Various Doses of N and P Fertilizer on The Quality of 
Soybean Seeds on Ultisol Soil 

 Agustiansyah1*, Paul B. Timotiwu1, Yayuk Nurmiaty1, Risma Rahmawati2 

1Jurusan Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas Lampung; 
2Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Jl. Prof. 

Soemantri Brodjonegoro, No 1, Bandar Lampung 35145 
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ABSTRACT 

The aims of  the research are (1) to determine influencing of N  and P doses in Ultisol, (2) 
to know  optimum N and P doses to produce high quality of soybean seed. The research 
has done on April-August 2017 in Laboratory of Seed and and Plant Breeding Faculty of 
Agriculture, University of Lampung. Seed of Wilis variety treated with N and P fertilizer is 
used to be sample. The results of  this research are (1) N and P doses until 150 kg/ha 
increased quality of seeds (viability, index vigor, seed weight), (2)  doses 150 kg/ha urea 
+ 150 kg/ha SP-36; urea 150 kg/ha + 100 kg/ha SP-36 and doses of urea 150 kg/ha + 50 
kg/ha SP-36 produced viability of 98.7%; 98%, and 98%,  respectively. Combination of 
Nitrogen and Phosphate 150 kg/ha urea and SP 36 120 kg/ha is maximum to produce 
weight of 100 soybean seeds (12,8 g). 

Keywords:  Seed weight, viability, vigor, nitrogen, phosphate 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh peningkatan dosis N dan P pada  
mutu benih kedelai yang diproduksi pada tanah Ultisol (2) mengetahui  dosis N dan P 
optimum untuk menghasilkan mutu benih kedelai yang tinggi. Penelitian dilaksanakan 
pada April-Agustus 2017 di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 
Pertanian Universitas Lampung.  Benih  yang diuji mutunya merupakan hasil panen 
kedelai varietas Wilis  yang telah diberi perlakuan pemupukan N  dan P bertingkat. 
Perlakuan pemupukan disusun secara faktorial (4x2) dalam Rancangan Kelompok 
Teracak Sempurna (RKTS) dengan tiga kali ulangan.  Faktor pertama adalah dosis P (0; 
50; 100; 150 kg/ha SP-36).  Faktor kedua adalah dosis N yaitu 0; 75 dan 150 kg/ha urea. 
Hasil penelitian menyimpulkan  bahwa (1) Peningkatan dosis N dan  P sampai  150 kg/ha 
akan  meningkatkan mutu benih (bobot  100 butir benih, bobot kering kecambah 
normal,viabilitas dan indeks vigor benih), (2) Pemupukan N dengan dosis urea 150 kg/ha 
+ 150 kg/ha SP-36, urea 150 kg/ha + 100 kg/ha SP-36  dan dosis urea 150 kg/ha + 50 
kg/ha SP-36  menghasilkan viabilitas masing-masing sebesar 98,7%; 98%, dan 98%). 
Pemupukan N dengan dosis 150 kg/ha urea  dan 120 kg/ha SP-36 menghasilkan bobot 
100 butir maksimum (12,8 g).  
 
Kata kunci:  Bobot benih, viabilitas, vigor,  nitrogen, fosfat 
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PENDAHULUAN 

Kedelai [Glycine max (L.) Merr] merupakan salah satu komoditas pangan penting 
di Indonesia. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan semakin beragamnya 
pemanfaatan kedelai maka permintaan kedelai juga terus meningkat, sehingga perlu 
didukung dengan peningkatan produksi. Perluasan areal tanam dan peningkatan 
produktivitas merupakan salah satu usaha yang dapat ditempuh yang didukung oleh 
penyediaan benih kedelai yang bermutu. 

Kendala yang dihadapi dalam perluasan areal tanam adalah ketersediaan benih 
yang terbatas khususnya di luar pulau Jawa.  Di Lampung, kedelai sering ditanam di 
lahan kering berupa tanah Ultisol. Masalah yang dihadapi pada tanah Ultisol adalah 
defisiensi hara makro (N, P, K), toksisitas/keracunan hara mikro (Al dan Mn), pH tanah 
yang rendah (<5,5), populasi mikroorganisme tanah yang menguntungkan sedikit 
(Mulyani et al., 2006; Utama, 2008). Pemupukan yang berimbang antara nitrogen dan 
fosfat salah satu cara untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman optimum pada tanah 
masam disamping pengembangan varietas yang dapat beradaptasi pada tanah masam 
(Kuswantoro et al., 2014; Adie dan Krisnawati et al., 2016).  

Benih bermutu dihasilkan melalui proses produksi yang optimum.  Proses 
produksi yang optimum dapat dicapai melalui penerapan prinsip-prinsip agronomi dan 
genetika. Salah satu prinsip agronomi yang sangat mempengaruhi mutu kedelai adalah  
pemupukan  terutama di lahan marjinal seperti tanah Ultisol.  Pemupukan pada tanaman 
harus diberikan dengan dosis yang tepat.  Pemupukan yang dilakukan diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi terutama N dan P bagi tanaman sehingga biji yang 
dihasilkan dapat dijadikan benih bermutu fisiologis tinggi (daya kecambah, indeks vigor, 
berat kering kecambah normal) maupun mutu fisik tinggi (bobot 100 butir benih). 

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa dosis P yang tepat  mampu 
meningkatkan bobot 100 butir benih jagung  (Iqbal & Chauhan, 2003), bobot 100 butir 
benih kapas diikuti dengan meningkatnya viabilitas dan bobot kering kecambah (Sawan 
et al., 2007). Pemupukan nitrogen meningkatkan kualitas benih seperti viabilitas, panjang 
tajuk, dan bobot kering kecambah normal benih gandum (Seadh et al., 2009). Tarakegn 
& Kibret (2017) melaporkan bahwa terdapat interaksi antara fosfat dan nitrogen dalam 
meningkatkan tinggi tanaman, bobot 100 butir, dan produksi kedelai per hektar.   

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan (1) mengetahui pengaruh 
peningkatan dosis N dan P yang diberikan pada mutu benih kedelai,  (2) mengetahui 
apakah terdapat dosis N dan P yang tepat untuk menghasilkan mutu benih kedelai yang 
maksimum.   

BAHAN DAN METODE 

 Penelitian dilaksanakan pada April-Agustus 2017 di  Laboratorium Lapang 
Terpadu dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian 
Universitas Lampung.  Benih  yang diuji mutunya berasal dari tanaman kedelai varietas 
Wilis  hasil panen 12 Juli 2017 yang telah diberi perlakuan pemupukan N  dan P 
bertingkat. Karakteristik tanah yang digunakan adalah  pH 4,3; Nitrogen 0,24%, 
kandungan P 6,88 ppm (Hasil analisis di Laboratorium Ilmu Tanah Fak. Pertanian Unila).   
Rancangan perlakuan pemupukan disusun secara faktorial (4x3) dalam Rancangan 
Kelompok Teracak Sempurna (RKTS).  Faktor pertama adalah dosis fosfat yang terdiri 
atas 4 taraf,  yaitu 0 kg/ha SP-36, 50 kg/ha SP-36,100 kg/ha SP-36, dan 150kg/ha SP-
36.  Faktor kedua adalah dosis nitrogen yang terdiri atas 3 level, yaitu   0 kg/ha urea, 75 
kg/ha, dan150 kg/ha urea .  Masing-masing perlakuan diulang tiga kali.   

Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis ragam dan dilanjutkan dengan 
Uji Polinomial orthogonal pada taraf α = 5%. Pengamatan meliputi variabel bobot 100 
butir, persentase perkecambahan, indeks vigor, dan bobot kering kecambah normal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot 100 butir dan berat kering kecambah normal 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan N dan P sangat berperan 

dalam meningkatkan bobot 100 butir benih pada tanah Ultisol.   Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bobot 100 butir yang dihasilkan  meningkat sejalan dengan 
meningkatnya dosis pemupukan N dan P.  Bobot 100 butir benih tertinggi dicapai pada 
dosis SP 36 120 kg/ha pada dosis N 150  kg/ha urea (Gambar 1). Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Khan et al. (2014) yang menunjukkan pemberian 150 kg/ha fosfat 
disertai 100 kg/ha nitrogen menghasilkan bobot 100 butir jagung tertinggi.  Berdasarkan 
deskripsi Balai Peneltian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (2016) bobot 100 butir 
kedelai varietas Willis mencapai ± 10 gram.   Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
ditanam di tanah Ultisol, tanaman kedelai masih dapat berproduksi secara optimum 
dengan cara meningkatkan dosis P dan N yang diberikan.  Ketersediaan N di dalam 
tanah akan mempengaruhi serapan tanaman terhadap P.  Pemberian nitrogen dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman sehingga tanaman 
mampu menyerap P lebih efektif (Wang et al., 2007).   

 

Gambar 1.  Hubungan antara peningkatan dosis P dan dosis N pada bobot 100 butir 
benih kedelai yang diproduksi pada tanah ultisol. 

Peningkatan dosis pupuk N yang disertai peningkatan P juga akan meningkatkan 
bobot kering kecambah normal (Gambar 2). Hal ini ditunjukkan bahwa pemberian urea 75 
kg/ha dan 150 kg/ha urea disertai penambahan dosis SP-36 hingga 150 kg/ha mampu 
meningkatkan bobot kering kecambah normal.  Ararso (2011) megungkapkan hal serupa, 
bahwa penambahan P hingga dosis 138 kg/ha dan nitrogen 138 kg/ha meningkatkan 
panjang akar dan bobot kering kecambah jagung.  

Persentase perkecambahan dan indeks vigor 
Pemupukan kedelai dengan fosfat  hingga dosis 150 kg/ha SP-36 tanpa disertai 

dengan pemupukan  urea menunjukkan persentase perkecambahan yang tidak 
meningkat (91,3%). Peningkatan dosis SP-36 hingga 150 kg/ha disertai pemupukan 
nitrogen sampai dosis 75 kg/ha dan 150 kg/ha urea mampu meningkatkan persentase 
perkecambahan benih kedelai. Meskipun mengalami peningkatan, persentase 
perkecambahan benih antarperlakuan menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda 
(Gambar 3).   
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Gambar 2.  Hubungan antara peningkatan dosis SP-36 dan dosis urea 0, 75, dan150 
kg/ha   dengan bobot kering kecambah normal 

 

 

Gambar 3.  Hubungan antara peningkatan dosis SP-36 dan dosis urea 0, 75, dan 150 
kg/ha pada viabilitas benih  

Peningkatan dosis pemupukan fosfat yang disertai peningkatan dosis nitrogen 
juga meningkatkan indeks vigor benih kedelai yang diproduksi pada tanah ultisol.  Indeks 
vigor benih tertinggi hanya 90,67% pada benih  tanpa pemupukan nitrogen walaupun 
telah dipupuk fosfat  mencapai dosis SP 36 150 kg/ha.  Sementara jika disertai dengan 
pemupukan urea 75 kg/ha dan 150 k/ha dapat mencapai 94,7% dan 98,7% pada dosis 
SP36 150 kg/ha (Gambar 4).  Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Kakon et al. 
(2015) yang menunjukkan adanya interaksi antara fosfat dan nitrogen dalam 
meningkatkan indeks vigor benih dan Pramono (2012) yang menunjukkan adanya 
pengaruh interaksi fosfat dan nitrogen terhadap kecepatan perkecambahan benih buncis.  
Ararso (2011) melaporkan bahwa pemberian fosfat  138 kg/ha dan nitrogen 138 kg/ha 
mampu meningkatkan indeks vigor dan kecepatan perkecambahan benih jagung. 
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Gambar 4.  Hubungan antara peningkatan dosis SP-36 dan dosis urea 0, 75, dan  150 
kg/ha untuk indeks vigor. 

 
Berdasarakan hasil penelitian, mutu benih kedelai yang dihasilkan pada tanah 

Ultisol, tetap tinggi.  Namun konsekuensi dari karakter tanah Ultisol yang kurang 
menguntung tersebut harus diimbangi dengan pemupukan dengan dosis yang lebih 
tinggi.  Menurut Mussadad (2008) pemberian pupuk untuk budidaya kedelai berdasarkan 
rekomendasi yang bersifat umum yaitu 25-75 kg/ha urea + 50-100 kg/ha SP-36 + 50-100 
kg/ha KCl.   

Fosfat  dan nitrogen memiliki peran peting dan saling berkaitan satu sama lain.  
Keduanya merupakan komponen penyusun senyawa-senyawa penting.  Nitrogen adalah 
komponen penyusun protein, asam nukleat, dan koenzim (barker & bryson, 2007).  
Fosfat diperlukan dalam jumlah yang relatif besar oleh kacang-kacangan untuk 
pertumbuhan dan fiksasi nitrogen. Perkembangan  akar, tangkai dan kekuatan batang, 
bunga dan pembentukan benih, dan produksi, kualitas tanaman, dan ketahanan terhadap 
penyakit tanaman adalah atributnya terkait dengan nutrisi fosfor (servani et al., 2014). 
Fosfat di dalam benih disimpan sebagai fitin.  Selama perkecambahan, sebagian besar 
proses metabolisme benih bergantung pada hidrolisis fitin.  Fosfat juga merupakan 
penyusun nukleotida, asam nukleat, fosfolipid, dan fosforprotein.  Nukleotida seperti adp 
dan atp menyimpan dan melepaskan energi kimia selama proses perkecambahan 
(copeland & mcdonald, 2001). 

KESIMPULAN 

1. Peningkatan dosis N dan  P sampai  150 kg/ha akan  meningkatkan mutu benih 
(viabilitas, indeks vigor,  bobot  100 butir benih,dan  bobot kering kecambah 
normal). 

2. Pemupukan N dengan dosis urea 150 kg/ha + 150 kg/ha SP-36, urea 150 kg/ha 
+ 150 kg/ha SP-36  dan dosis urea 150 kg/ha + 50 kg/ha SP-36  menghasilkan 
viabilitas tertinggi (98,7%, 98%, dan 98%). Pemupukan N dengan dosis 150 
kg/ha urea  dan 120 kg/ha SP-36 menghasilkan bobot 100 butir maksimum (12,8 
g).  
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ABSTRACT 

Experiments have been conducted in the Research Station of Faculty of Agriculture, 
Limau Manih, Padang, from February to May 2018. The study aims to identify noxious 
weed and how the competition ability of rice varieties Inpari 30 against the weed to see 
the effects on the results. Weeds that have Summed Dominance Ratio (SDR) and the 
highest biomass in this study is a weed Cyperus rotundus, Scirpus juncoides Roxb., 
Fimbristylis miliacea (L.) Vahl, Monochoria vaginalis dan Richardia brasiliensis Gomez. 
The highest percentage of empty grains obtained when weeds Cyperus rotundus and 
Fimbristylis miliacea (L.) Vahl has SDR and a high weed biomass. However, the highest 
yield per hectare obtained when Richardia brasiliensis Gomez had the highest weed 
biomass.  

Keywords: Inpari 30, weeds, SDR, biomass  

ABSTRAK 

Penelitian dengan judul kemampuan kompetisi padi varietas impera 30 terhadap gulma 
berbahaya pada metode SRI telah dilakukan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas, Limau Manih, Padang, sejak bulan Februari sampai Mei 2018.  
Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi gulma berbahaya dan bagaimana 
kemampuan kompetisi padi varietas Impari 30 Ciherang terhadap gulma tersebut dengan 
melihat pengaruhnya pada hasil.  Gulma yang memiliki Summed Dominance Ratio (SDR) 
dan biomassa paling tinggi pada penelitian ini adalah gulma Cyperus rotundus, Scirpus 
juncoides Roxb., Fimbristylis miliacea (L.) Vahl, Monochoria vaginalis dan Cammelina 
difusa.  Persentase bulir hampa tertinggi diperoleh pada saat gulma Cyperus rotundus 
dan Fimbristylis miliacea (L.) Vahl memiliki SDR dan biomassa gulma yang tinggi.  
Namun produksi per ha tertinggi diperoleh pada saat Cammelina difusa memiliki 
biomassa gulma tertinggi. 

Kata kunci: Inpari 30, Gulma, SDR, Biomassa Gulma 
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PENDAHULUAN 

Padi merupakan tanaman makanan pokok di Indonesia.  Peningkatan jumlah 
penduduk menuntut adanya peningkatan produksi.  Peningkatan produksi padi dapat 
dilakukan dengan menggunakan varietas unggul dan menerapkan metode SRI.  Menurut 
Sutaryo et al., (2015) padi varietas Impari 30 adalah padi yang memiliki produksi yang 
tinggi yaitu 7.3 ton/ha, memiliki persentase bulir hampa yang lebih rendah dibanding 
varietas yang lain yaitu 9% dan tahan terhadap naungan.  Padi yang tahan naungan 
biasanya memiliki kemampuan kompetisi lebih tinggi dengan gulma dibanding varietas 
padi lainnya.   

Produksi padi masih bisa ditingkatkan jika diberikan tekhnologi budidaya yang 
baik seperti penanaman metode SRI.  Penanaman padi metode SRI akan menghasilkan 
komponen pertumbuhan vegetatif dan komponen hasil yang lebih baik (Lita et al., 2013).  
Namun penanaman padi dengan kondisi lahan yang lembab menyebabkan tingginya 
kompetisi gulma dengan padi.  Antralina (2012) menyatakan gulma mampu menurunkan 
hasil padi metode SRI hingga 1-2 ton.  Berdasarkan pengamatan Antralina et al., (2014) 
diperoleh jenis gulma berbahaya pada penanaman padi SRI yang mampu menurunkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman padi yaitu Fimbristylis miliacea (46,13) dan Cyperus 
rotundus (13,33), Scirpus juncoides Roxb. (14,70), Alternanthera sessilis (L) (13,72), 
Portulaca oleracea (17,26) Monochoria vaginalis (11,31), Echicocloa crussgalli (14,70).  
Hal ini yang menjadi alasan penulis untuk melihat jenis gulma berbahaya yang ada pada 
penanaman SRI di daerah Padang dan bagaimana kemampuan kompetisi padi varietas 
Impera 30 dengan gulma berbahaya tersebut.  

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah traktor, benih padi Inpari 30, 
seed bed, pupuk urea.  Pengamatan gulma setelah perlakuan dilakukan pada umur padi 
100 HST.  Luas areal petakan yang digunakan sebagai tempat pengamatan gulma 
adalah 1 m2.  Pengamatan dilakukan pada semua petakan dengan cara  mencatat jenis, 
luas areal penutupan tanah, jumlah dari setiap gulma dan penimbangan berat kering 
gulma di akhir penelitian.  Data jenis, jumlah dan biomassa dari setiap gulma digunakan 
untuk mencari nilai SDR.  Nilai SDR dari setiap gulma akan menunjukkan seberapa besar 
penekanan pertumbuhan gulma akibat perlakuan lama penggenangan lumpur dan 
pemberian mulsa jerami. Persentase gabar hampa diperoleh dengan cara menghitung 
semua jumlah gabah hampa dari 9 malai, kemudian diambil rata - ratanya untuk 
dianalisis lebih lanjut.  Perhitungan produksi per ha dilakukan dengan mengkonfersi 
bobot gabah yang diperoleh dari petak panen ke dalam luasan areal 1 ha.  Gabah per 
petak panen dikumpulkan kemudian dikering anginkan selama 54 jam yang diperkirakan 
akan diiperoleh kadar air 14%.  Rumus yanag digunakan adalah  : 

Produksi per ha =  x hasil tanaman pada petak panen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Summed Dominance Ratio (SDR) dan Biomassa Gulma 

Tabel 1 menunjukkan bahwa lima jenis gulma yang memiliki nilai SDR yang 
paling tinggi adalah gulma jenis teki khususnya Cyperus rotundus, Scirpus juncoides 
Roxb., Fimbristylis miliacea (L.) Vahl, Monochoria vaginalis dan Richardia brasiliensis 
Gomez.  Jika dibandingkan dengan gulma berbahaya pada penanaman padi metode SRI 
dengan jenis gulma dominan pada areal penelitian maka ditemukan 4 jenis gulma yang 
sama yaitu Cyperus rotundus, Fimbristylis miliacea (L.), Scirpus juncoides Roxb. dan 
Monochoria vaginalis.  Keempat jenis gulma ini termasuk ke dalam jenis gulma 
berbahaya bagi budidaya tanaman padi metode SRI karena gulma ini memiliki 
perkembangbiakan yang sangat cepat baik secara vegetatif dan generatif, kanopi yang 
rimbun sehingga mampu menutup tanaman padi di fase awal pertumbuhan serta 
mengeluarkan senyawa alelokimia.  Hal lain yang dapat digambarkan oleh nilai SDR 
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yang tinggi adalah tingkat penguasaan gulma yang tinggi terhadap faktor biotik dan 
abiotik  di lahan tersebut.   

Tabel 1.  Nilai SDR berbagai Jenis Gulma di Areal Penanaman Padi Metode SRI 

 

Menurut Holom et al.,(1970) Cyperus rotundus merupakan salah satu gulma 
paling buruk di dunia.  Hal ini disebabkan gulma ini tidak mati pada saat mendapatkan 
penggenangan, dapat tumbuh baik pada kondisi lahan SRI yang lembab, dan 
perkembangbiakan sangat cepat dan banyak.  Gulma teki memiliki kemampuan 
kompetisi yang sangat baik.  Hal ini disebabkan mampu berkembangbiak dengan sangat 
cepat secara generatif dan vegetatif, menghasilkan senyawa alelokimia yang mampu 
menurunkan jumlah, luas dan kandungan klorofil daun tumbuhan lain serta menurut 
alelokimia pada teki ini dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma 
daun lebar seperti Mimosa pigra, Mimosa invisa, Casia alata, dan Porophylum ruderale.   

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma et al., (2017) menunjukkan 
senyawa yang diduga mempengaruhi pertumbuhan adalah 2-methoxy-4-vinylphenol; 
phenol,2,6-dimethoxy; dan 2-furanmethanol. Menurut Darabi et al., (2007), 2-methoxy4-
vinylphenol merupakan salah satu senyawa alami yang dapat menghambat 
perkecambahan biji gandum sehingga gandum terhindar dari perkecambahan sebelum 
panen. Pemberian ekstrak umbi teki umur 3 bulan setelah tanam menurunkan daya 
berkecambah biji Asistasia gangetica menjadi 32%, dengan penekanan sebesar 54.7% 
dibandingkan terhadap kontrol. Daya berkecambah Boreria alata pada pemberian ekstrak 
seluruh bagian teki umur 2 bulan setelah tanam sebesar 21.3%, dengan penekanan 
sebesar 60.9% dibandingkan terhadap kontrol.  

Gulma Scirpus juncoides Roxb. merupakan gulma yang mampu berkembangbiak 
meskipun hanya mendapatkan sinar matahari yang sedikit karena sangat efisien dalam 
memanfaatkan sinar matahari. Gulma ini juga memiliki tinggi 0.75 m sehingga mampu 
menaungi tumbuhan lainnya.  Siklus hidup yang tahunan juga menyebabkan kerugian 
yang besar bagi tanaman padi karena akan terjadi kompetisi selama masa hidupnya.  

Jenis Gulma 

Summed Dominan Ratio (%) 

Rata - Rata  Kelompok 

1 2 3 4 

Cyperus rotundus 33.50 25.50 25.75 25.00 27.44 

Scirpus juncoides Roxb.  9.75 17.50 14.00 10.00 12.81 

Fimbristylis miliacea (L.) Vahl 13.25 14.75 11.00 9.25 12.06 

Monochoria vaginalis 7.00 7.75 6.25 14.75 8.94 

Cammelina difusa Burm. f.  5.50 4.50 6.25 9.75 6.50 

Cyperus pedunculatus  2.50 4.75 8.50 9.25 6.25 

Cyperus iria L. 6.50 7.25 7.25 2.50 5.88 

Digitaria ciliaris (Retz.) Koel. 6.75 4.50 4.75 2.50 4.63 

Hedyotis corymbosa 5.25 2.50 3.25 3.25 3.56 

Eclipta prostrata 4.00 3.00 0.00 4.75 2.94 

Brachiaria reptans 1.25 2.75 2.50 3.00 2.38 

Hygrophilla  auriculata 1.00 1.25 2.25 4.75 2.31 

Asistasia gangetica 0.00 1.25 2.75 0.00 1.00 
Echinochloa crus-galli (L.) P. 
Beauv. 0.00 0.00 4.00 0.00 1.00 

Limnocharis flava 3.00 0.00 0.75 0.00 0.94 

Ageratum conizoides 0.75 1.25 0.75 0.00 0.69 

Richardia brasiliensis Gomez 0.00 1.25 0.00 1.25 0.63 

Polygala paniculata 0.00 1.00 0.00 0.00 0.25 
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Gulma Fimbristylis miliacea (L.) Vahl adalah gulma yang memiliki ukuran 0.6 m yang 
tumbuh tegak dan anakan yang kuat.  Gulma ini memiliki kemampuan kompetisi yang 
kuat pada bagian akar sehingga mampu menekan penyerapan hara bagi tumbuhan 
lainnya.  Gulma ini juga memiliki senyawa elelokimia yang mampu menekan 
pertumbuhan.  Monochoria vaginalis merupakan gulma golongan berdau lebar.  Daya 
saing gulma ini dengan padi adalah sedang, memiliki kemampuan berkembangbiak yang 
cepat dengan menggunakan biji dan stolon, Gulma ini juga membutuhkan cahaya penuh 
untuk berkecambah.  Cammelina difusa merupakan gulma merambat hingga mencapai 1 
m, memiliki daya saing sedang, menyukai lahan dalam kondisi tidak tergenang, tahan 
naungan dan memiliki siklus hidup tahunan.  Namun gulma ini tidak mengeluarkan 
senyawa alelokimia.  Gulma ini berkembangbiak dengan biji dan stolon (Caton et 
al.,2010).   

Korelasi SDR, Biomassa Gulma, Persentase Bulir Hampa dan Produksi per Hektar 

Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap gulma memiliki korelasi yang berbeda untuk 
setiap pengamatan.  Nilai SDR yang tinggi belum tentu menghasilkan biomassa gulma 
yang tinggi bagi suatu gulma.  Hal ini dapat dilihat pada gulma Scirpus juncoides, 
Monochoria vaginalis dan  Cammelina difusa.  SDR merupakan kemampuan suatu gulma 
untuk menguasai faktor biotic dan abiotik yang ada disekitarnya.  Faktor yang sangat 
mempengaruhi SDR adalah jumlah individu setiap jenis gulma, luasan areal tutupan 
individu setiap jenis gulma, jumlah muncul jenis gulma pada petak pengamatan dan 
biomassa jenis gulma.  Gulma yang memiliki biomassa tinggi belum tentu memiliki nilai 
SDR yang tinggi dan sebaliknya. 

Tabel 2.  Korelasi antara SDR gulma dengan biomassa Gulma, %Gabah Hampa dan 
Produksi/ha 

 

Keterangan : KSL = Korelasi Sangat Lemah, KK = Korelasi Kuat, KSK = Korelasi Sangat 
Kuat 

Korelasi sangat lemah persentase gabah hampa paling rendah diperoleh pada 
gulma Scirpus juncoides, korelasi kuat pada gulma Fimbristylis miliacea dan korelasi 
sangat kuat pada gulma  Cyperus rotundus, Monochoria vaginalis dan Cammelina difusa.  
Semakin tinggi nilai SDR gulma gulma maka semakin tinggi pula persentase bulir hampa 
dan sebaliknya.  Gulma yang memiliki  efisiensi tinggi karena pada saat intensitas cahaya 
meningkat maka pengambilan CO2 meningkatkan pula.   

Menurut Munandir (1993) kehadiran gulma di sekitar tanaman padi salah 
satunya menyebabkan persaingan terhadap karbondioksida.  Kemampuan bersaing 
suatu tanaman dengan gulma tergantung pada kemampuan tanaman mengasimilasi CO2 
dan menggunakan fotosintat untuk perluasan ukuran daun.  Suatu gulma yang mengikat 
CO2 pada laju tinggi mempunyai keunggulan awal sehingga berkesempatan untuk 
menguasai areal tumbuh.  Bila gulma tersebut mempunyai sistem perkembangbiakan 
yang cepat seperti stolon dan rizhom maka gulma tersebut  menjadi pesaing yang sangat 
kuat. Menurut Junaedi et al., (2006) kemampuan bersaing gulma juga sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan untuk mengeluarkan alelokimia.  Senyawa alelokimia yang dimiliki oleh 
dan mampu menghambat perkecambahan biji, menghambat kinerja bakteri nitrifikasi 
dalam fiksasi nitrogen. Jika proses nitrifikasi terhambat, jumlah nitrogen yang dapat 
diserap tanaman juga akan sedikit sehingga metabolisme dalam tubuh tanaman padi 
juga menjadi tidak optimal.  Nasution et al., (2013) juga menyatakan semakin tinggi 

Jenis Gulma  
Korelasi Antar 
Variabel 

Biomassa 
Gulma 

% Gabah 
Hampa Produksi/ha 

Cyperus rotundus SDR Gulma 0.99 (KK) 0.98 (KSK) -0.61 (KK) 

Scirpus juncoides  SDR Gulma 0.01 (KSL) -0.19 (KSL) -0.04 (KSK) 

Fimbristylis miliacea  SDR Gulma 0.67 (KK) -0.92 (KK) -0.04 (KSL) 

Monochoria vaginalis SDR Gulma 0.23 (KSL) -0.78 (KSK) -0.93 (KSK) 

Cammelina difusa  SDR Gulma 0.23 (KSL) -0.86 (KSK) -0.71 (KK) 
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tingkat kompetisi antara gulma dan tanaman padi maka persentase bulir hampa juga 
akan semakin tinggi.  Sedangkan menurut Antralina (2012) budidaya tanaman padi tanpa 
pengendalian gulma mampu menurunkan jumlah bulir bernas dan meningkatkan bulir 
hampa mencapai 99.29% per malai.  Sedangkan menurut Devasinghe et al., (2013) 
persentase bulir hampa tanaman padi tanpa adanya pengendalian gulma adalah 61.06% 
tetapi jika menggunakan mulsa jerami padi sebagai salah satu tindakan pengendalian 
gulma memiliki persentase bulir hampa 1.08%. 

Produksi padi/ha memiliki korelasi sangat lemah dengan SDR gulma Fimbristylis 
miliacea, korelasi kuat pada gulma Cyperus rotundus dan Cammelina difusa, korelasi 
sangat kuat pada gulma Scirpus juncoides dan Monochoria vaginalis.  Gardner (1991) 
meyatakan hasil suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh genotipe dan lingkungan.  
Genotipe dapat mempengaruhi kemampuan berkecambah, jumlah bunga, jumlah bunga 
yang berkembang membentuk biji, jumlah hasil asimilasi yang diproduksi dan pembagian 
hasil.  Lingkungan mempengaruhi kemampuan tanaman tersebut untuk menyediakan 
lingkungan yang mendukung pertumbuhan agar tercapai hasil panen maksimal.  Jika Air, 
nutrisi, cahaya dan faktor lainnya jika berada dalam jumlah yang terbatas bagi tanaman 
maka dapat mengurangi hasil.  Pengurangan hasil tanaman padi terjadi karena asimilat 
yang tersedia lebih sedikit dibandingkan asimilat yang dibutuhkan tanaman.  Kekurangan 
asimilat akan mempengaruhi luas daun terakhir dan perkembangan akar.  Investasi hasil 
asimilasi dalam pertumbuhan tanaman selama periode vegetatif menentukan 
produktivitas pada fase generatif.  Pembagian asimilat selama perkembangan reproduktif 
penting untuk tanaman budidaya penghasil biji.  Hasil yang tinggi akan diperoleh jika 
tanaman padi memiliki ILD optimal yang mendukung LAB dan LTR yang tinggi maka 
cadangan makanan di bulir padi semakin banyak dan bernas sehingga produksi per ha 
menjadi semakin tinggi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
gulma yang memiliki potensi berbahaya dalam budidaya padi SRI di Padang adalah 
Cyperus rotundus, Scirpus juncoides Roxb., Fimbristylis miliacea (L.) Vahl, Monochoria 
vaginalis dan Richardia brasiliensis Gomez.  Gulma yang sangat mempengaruhi 
persentase gabah hampa adalah  Cyperus rotundus, Monochoria vaginalis dan 
Cammelina difusa.  Sedangkan gulma yang mampu menurunkan produksi padi/ha 
adalah Scirpus juncoides dan Monochoria vaginalis.   
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ABSTRACT 

This study objective was to determine the effect of the combination of waste after 
fermentation on the production of sweet corn. Specific target is a combination of waste 
that affects yield of sweet corn crops. To find out the relationship between the 
combination of waste after fermentation as organic fertilizer to the yield of sweet corn, 
DMRT analysis was carried out and if there were significant differences, the Duncan test 
was continued.The material that will be used in this study is solid and liquid palm oil mill 
waste (LPKS) mixing cattle waste (LTS). The experimental design used in this research 
was factorial randomized block design with 20 combination treatments and 3 replications. 
The factors tested were factor I: the form of palm oil mill effluent (LPKS) and cattle waste 
(LTS) with (B) consisting of 4 levels namely B1 (Solid: Solid), B2 (Solid: Liquid), B3 
(Liquid: Solid) and B4 (Liquid: Liquid). Factor II: the percentage of LPKS: LTS mixture 
with (C) consists of 5 levels, namely C1 (100: 0), C2 (70: 30), C3 (50: 50), C4 (30: 70) 
and C5 (0: 100). Each treatment of waste combination was fermented for 21 days..The 
results showed that the combination of LPKS waste with LTS after different fermentation 
was given to plants as organic fertilizer affected the production of different sweet corn 
plants. 
 

Keywords: LPKS, LTS, combination fertilizer, fermentation, production 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui  pengaruh kombinasi limbah setelah 
difermentasi terhadap produksivitas tanaman  jagung manis. Target khusus adalah 
kombinasi limbah yang  mempengaruhi produksi pada tanaman jagung manis. Untuk 
mengetahui keterkaitan kombinasi limbah setelah fermentasi sebagai pupuk organik 
terhadap produksi tanaman jagung manis dilakukan dengan analisa DMRT dan apabila 
terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan uji Dun’can.Materi yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah padat dan cair limbah pabrik kelapa sawit  (LPKS) dan limbah ternak 
sapi (LTS). Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK)  faktorial dengan 20 perlakuan kombinasi dan 3 ulangan. Faktor 
yang diujikan adalah faktorI : bentuk limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dan limbah 
ternak sapi (LTS) dengan simbol “B” terdiri dari 4 taraf yaitu B1 (Padat : Padat), B2 
(Padat : Cair), B3 (Cair : Padat) dan B4 (Cair : Cair). Faktor II : persentase campuran 
LKS : LTS dengan simbol “C” terdiri dari 5 taraf yaitu C1 (100 : 0), C2 (70 : 30), C3 (50 : 
50), C4 (30 :  70) dan  C5 (0 : 100). Masing-masing perlakuan kombinasi limbah di 
fermentasi selama 21 hari. Hasil penelitian menghasilkan bahwa kombinasi limbah LPKS 
dengan LTS setelah fermentasi yang berbeda diberikan pada tanaman sebagai pupuk 
organik  mempengaruhi produksivitas tanaman jagung manis yang berbeda pula.   

Kata kunci: LPKS, LTS, Pupuk kombinasi, Fermentasi, produksi 
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PENDAHULUAN 

Sumatera Utara merupakan daerah penghasil kelapa sawit terbesar di Sumatera 
dengan total area seluas 405.799,34 Ha dengan produksi Tandan Buah Segar (TBS) 
sebanyak 5.428.535,14 ton (BPS Prov. Sumatera Utara 2012). memberikan andil sangat 
besar dan positif terhadap kesejahteraan rakyat khususnya di Propinsi Sumatera Utara 
dan  secara nasional memberikan tambahan pada Devisa Negara.  Selain dari pada itu  
banyak ditemukan pabrik-pabrik kelapa sawit (LPKS) yang tersebar di beberapa areal 
perkebunan baik milik pemerintah maupun swasta. Keberadaan PKS ini selain 
memberikan manfaat yang besar juga memberikan dampak negative bagi masyarakat. 
Dampak negative terhadap masyarakat berupa limbah yang nilai COD dan BOD yang 
masih tinggi kaarena belum diproses secara optimal oleh PKS. Limbah industri kelapa 
sawit terdiri dari limbah padat berupa lumpur sawit dan limbah cair yang merupakan hasil 
akhir dari proses pengolahan minyak kelapa sawit. 

Pengembangan peternakan sapi potong di Sumatera Utara selama 5 (lima) 
tahun terakhir mengalami peningkatan populasi yang cukup pesat dengan rata-rata 
peningkatan populasi pertahun sebesar 10,37 %. Jumlah populasi ternak sapi potong 
tahun 2014 sebanyak 646.749 ekor (Statistik Peternakan, 2015). Produksi limbah padat 
(kotoran) seekor ternak sapi dewasa sebanyak 4.000 kg/tahun/ekor dan limbah cair 
(urine) 1000 lt/tahun/ekor, sehingga sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
dasar pembuatan pupuk organik. 

Limbah pabrik kelapa sawit dan limbah ternak umumnya masih dapat digunakan 
sebagai bahan dasar pupuk organik karena mempunyai kandungan bahan organik yang 
masih tinggi untuk dijadikan pupuk dengan mengkombinasikan keduanya menjadi pupuk 
organik. 

Penambahan mikroorganime dalam bentuk bioaktivator memiliki berbagai 
manfaat dalam kehidupan sehari-hari untuk lingkungan hidup seperti tanah. 
Mikroorganisme dapat menentukan tingkat kesuburan tanah dan memperbaiki kondisinya 
sebagai starter, dekomposer, bioaktivator, mikroorganisme dekomposisi dan aktivator 
kompos.  

Kandungan hara dapat dapat dipertingkatkan dengan penggunaan bioaktivator, 
intuk itu penelitian mencoba sejauh mana peranan bioaktivator untuk pertanian organik 
sehingga dapat memberikan harapan bagi petani dalam peningkatan produksi tanaman 
khususnya jagung manis . 

Pupuk organik yang mengandung lebih banyak nitrogen merupakan kunciutama 
dalam usahameningkatkan produksi jagung (Akil, 2009;Suwardi dan Roy Efendi, 2009). 
Absorbsi N oleh tanaman jagung berlangsung selama pertumbuhannya. Oleh karena itu 
untuk mendapatkan hasil yang baik maka unsur hara Nitrogen dalam tanah harus cukup 
tersediaselama fase pertumbuhan tersebut (Sutoro, Soelaeman dan Iskandar, 1988).  

Berdasarkan  permasalahan hal diatas maka peneliti menguji   dan  menentukan 
kandungan hara dalam pupuk organik kombinasi limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dan 
limbah ternak sapi (LTS) setelah fermentasi dan sejauh mana pengaruh pupuk  organic 
kombinasi antara limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak sapi (LTS)  hasil 
Fermentasi  dengan penggunaan bioaktivator  terhadap Produksi Jagung Manis.   

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah pabrik kelapa sawit 
(LPKS) padat dan cair, limbah ternak sapi (LTS) padat dan cair. Secara rinci kombinasi 
perlakuan yang disusun disajikan pada Tabel 1 (Faktor I) dan Tabel 2 (Faktor II). 

Metode Penelitian  

Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) faktorial yang terdiri dari 20 perlakuan kombinasi 3 ulangan. Faktor yang diujikan 
adalah faktor I bentuk kombinasi limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dan limbah ternak 
sapi (LTS) dengan symbol (B) terdiri dari 4 taraf yaitu: B1 (padat : padat), B2 (padat : 



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

47 
 

Cair), B3 (Cair : Padat) dan B4 (Cair : cair). faktor II : bentuk perbandingan kombinasi 
limbah pabrik kelapa sawit padat dan limbah ternak sapi (C) terdiri dari 5 taraf masing-
masing C1 (100 : 0), C2 (70 : 30), C3 (50 : 50), C4 (30 : 70) dan C5 (0 : 100). Dengan 
demikian menghasilkan 20 perlakuan kombinasi pupuk kombinasi limbah  

Tabel 1. Perlakuan Fakor I bentuk limbah LKS dengan LTS Menghasilkan Pupuk 
Organik.  

Perlakuan LPKS LTS 

B1 Padat Padat 

B2 Padat Cair 

B3 Cair Padat 

B4 Cair Cair 

 

Tabel 2.Perlakuan  Faktor II Persentase campuran  Limbah Kelapa Sawit (LKS) dan 
Limbah Ternak Sapi (LTS) menghasilkan Pupuk Organik.  

Perlakuan LKS (%) LTS (%) 

C1 100 0 

C2 70 30 

C3 50 50 

C4 30 70 

C5 0 100 

 
Pembuatan Pupuk Organik kombinasi 

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat  pupuk terdiri dari limbah  pabrik 
kelapa sawit dan limbah  ternak sapi. Pembuatan formula merupakan campuran limbah 
dengan perbandingan  sesuai dengan perlakuan dengan penambahan gula tetes, 
bioaktivator. Selanjutnya campuran dalam perlakuan masing-masing diaduk sampai rata.  
Selanjutnya  di ambil sebagai sampel dan dianalisa di Labolatorium, selebihnya di 
masukkan kedalam tong yang bertutup yang telah diaduk dan dicampur dengan bio-
aktivator  dengan konsentrasi 0.25 % dan gula tetes 0.5 %,  setiap wadah sesuai dengan 
perlakuan dan diberi lebel.Campuran yang telah berada dalam wadah ditutup rapat (an-
aerob) disimpan pada tempat yang aman, terhindar dari panas dan hewan lain  dan 
difermentasi selama 3 minggu.  Hasil  fermentasi siapuntuk diaplikasikan pada tanaman 
dilapangan. Pemberian pupuk organic kombinasi limbah dilakuan 1 minggu sebelum 
tanam untuk pupuk kombinasi limbah padat-padat, bersamaan dengan waktu tanam 
untuk kombinasi suspensi dan seminggu setelah tanam untuk pupuk kombinasi cair-cair. 
Pengamatan di lapangan adalah panen dengan menimbang berat tongkol setiap sampel 
(g/sampel) dan produksi setiap plot (kg/plot). Data dari pengukuran dilapangan dianalisa 
statistic dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan apabila terdapat 
signifikan di lanjutkan dengan uji Dun’can Test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisa labolatorium kandungan hara pupuk organic  
kombinasi limbah LPKS dan LTS sesudah fermentasi hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa kandungan C-Organik, N-total dan P2O5tertinggi 
dihasilkan pada bentk campuran padat (B1) dengan berbeda terhadap bentuk lain 
suspensi(B2, B3), dan bentuk cair (B4).  B2 (bentuk suspensi padat-cair tidak berbeda 
dibandingkan dengan B3 (bentuk suspensi cair padat)yang mempunyai kandungan C-
Organik, N-total dan P2O5 yang tidak berbeda. Jika dibandingkan dengan bentuk Cair 
(B4) merupakan kandungan C-organik, N-total dan P2O5 paling rendah juga berbeda 
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dengan bentuk perlakuan lain suspensi(B2, B3) dan padat (B1) dengan rata-rata dan 
perbedaanya dapat dilihat Tabel 3. 

Kandungan hara K2O pada masing-masing bentuk kombinasi limbah terlihat 
paling tinggi dihasilkan pada kombinasi limbah suspense padat cair (B2) Tabel 3, tetapi 
tidak berbeda dengan perlakuan B1 (padat-padat), sedangkan berbeda terhadap  
kombinasi suspense cair-padat (B3) dan bentuk cair (B4) dan merupakan kandungan 
K2O paling rendah. 

Hasil analisa pada kombinasi limbah semuanya (B1, B2, B3 dan B4) adalah > 
7.0sedikit lebih dari normal. Derajat keasaman pH paling tinggi diperoleh pada bentuk 
kombinasi cair (B4)  diikuti pada bentuk kombinasi suspense (B2 dan B3) serta terendah 
pada bentuk kombinasi padat B1 (Tabel 3). 

Tabel 3. Rata-rata kandungan hara pada pupuk organik kombinasi limbah pabrik 
kelapa sawit (LPKS) dengan limbah ternak sapi (LTS) setelah fermentasi 

 

Keterangan: B = Bentuk kombinasi limbah; C = Persentase kombinasi LPKS dengan LTS 

Hasil analisa statistic dari masing-masing persentase kombinasi limbah 
memberikan perbedaan  kandungan hara yang dihasilkan. Kandungan C-Organik dan N-
total tertinggi diperoleh pada 100 % LPKS (C1) dengan tidak berbeda terhadap 
persentase kombinasi limbah pada C2 (70 : 30) dan C3 (50 : 50), sedangkan terhadap 
C5 (100 % LTS) merupakan kandung C-organik dan N-total  paling rendahdan berbeda 
terhadap C1, C2 dan C3. Persentase kombinasi limbah C2 (70: 30) dan C3 (50 : 50) 
memberikan kandungan hara C-organik dan N-total tidak berbeda (sama). 

Hara pada persentase kombinasi limbah untuk P2O5 paling tinggi dihasilkan 
pada C3 (50 : 50) namun tidak berbeda terhadap C1 (100 % LPKS) manakala P2O5 
paling rendah dihasilkan pada C4 (30 : 70) dengan berbeda terhadap C1, C3 dan C5. 
Berbeda halnya dengan kandungan K2O (Tabel 3) bahwa tertinggi dihasilkan pada 
persentasi kombinasi limbah pada C5 (100 % LTS) sedangkan paling rendah pada C1 
(100 % LPKS). Persentase kombinasi C2 (70 : 30), C3 (50 : 50) dan C4 (30 : 70) 
memberi kandungan K2O yang tidak berbeda namun terhadap C1 dan C5 terlihat 
berbeda (analisa Statistik pada Tabel 3).  Derajat keasaman (pH) menunjukkan > 7 yaitu 
antara 7.79 – 8.14. 

Produksi jagung manis 

Produksi jagung manis yang dihasilkan dari hasil perhitungan menunjukkan 
perbedaan yang nyata dari pengaruh bentuk kombinasi limbah (B) maupun persentase 

  C-Organik  N-total P2O5 K2O pH 

Perlakuan  (%) (%) (%) (%) 
 B1 (Padat-padat) 38.77 0.66 0.38 0.46 7.35 

B2  (Padat-Cair) 25.94 0.48 0.25 0.48 8.05 

B3   (Cair-Padat) 23.05 0.39 0.19 0.40 8.05 

B4     (Cair-Cair) 6.50 0.18 0.05 0.41 8.15 

Rata-rata 29.25 0.51 0.28 0.45 7.82 

Stdev 8.37 0.14 0.10 0.04 0.40 

C1 (100 : 0 ) 28.84 0.65 0.25 0.21 7.89 

C2 (70 : 30 ) 28.31 0.45 0.19 0.36 7.84 

C3 (50 : 50) 25.73 0.42 0.26 0.48 8.14 

C4 (30 : 70) 19.63 0.37 0.15 0.49 7.79 

C5 (0 : 100) 15.32 0.27 0.23 0.67 7.86 

Rata-rata 23.57 0.43 0.22 0.44 7.90 

Stdev 5.88 0.14 0.05 0.17 0.14 
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kombinasi limbah (C).  Rata-rata yang diperoleh produksi berat tongkol maupun produksi 
ton/ha dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata berat tongkol (g/sampel) dan produksi (ton/ha) dari pengaruh pupuk 
organik kombinasi limbah limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dengan limbah 
ternak sapi (LTS) 

Kombinasi Limbah                 Jagung Manis 

LPKS dan LTS 
 Berat Tongkol 

(g/sampel)  

Produksi 
(Ton/
ha) 

Bentuk Kombinasi (B) 
 B1 (padat – padat) 193.82a 9.20a 

B2 (Padat – Cair) 125.96b 8.93ab 

B3 (Cair – Padat) 124.06b 7.65bc 

B4 (Cair - Cair) 114.14b 7.16c 

Persentase Campuran  ( C )   

C1 (100 : 0) 161.69a 9.15a 

C2 (70 : 30) 157.84ab 8.98ab 

C3 (50 : 50) 137.59ab 8.34abc 

C4 (30 : 70) 126.53ab 7.22bc 

C5 (0 : 100) 113.83b 7.49c 

Keterangan: Notasi huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada 
taraf 5 %. 

Tabel 4. Menunjukkan bahwa bobot (g/tongkol) berdasarkan pengaruh bentuk 
kombinasi limbah (B) terlihat produksi paling tinggi pada B1 (padat-padat) dengan rata-
rata 193.82 g/tongkol dengan berbeda nyata terhadap B2, B3 dan B4, sedangkan bobot 
paling rendah dihasilkan pada penggunaan cair-cair (B4) tetapi berbeda tidak nyata 
terhadap B2 dan B3, namun berbeda nyata terhadap B1. Produksi (ton/ha) terlihat 
tertinggi dihasilkan pada penggunaan bentuk kombinasi limbah padat (B1) dengan 
berbeda tidak nyata terhadap bentuk kombinasi limbah suspense (B2 dan B3), tetapi 
berbeda nyata terhadap B3 dan B4). Bentuk kombinasi cair (B4) berbeda nyata terhadap 
B1dan B2 tetapi tidak berbeda nyata terhadap B3.  

Kombinasi limbah pada persentase campuran terdapat bobot tongkol paling 
tinggi dihasilkan pada perlakuan persentase kombinasi limbah 100 % padat (C1)  
berbeda nyata terhadap C5 tetapi berbeda tidak nyata terhadap C2, C3 dan C4.  
Dibandingkan dengan persentase kombinasi limbah cair LTS 100%  (C5) merupakan 
bobot tongkol paling rendah dengan berbeda nyata terhadap perlakuan C1 tetapi tidak 
berbeda nyata terhadap C2, C3 dan C4.  

Produksi jagung manis per satuan luas  (kg/plot)dikonversi menjadi(ton/ha) 
dihasilkan paling tinggi  dihasilkan pada perlakuan 100 % padat LPKS (C1) rata-rata 9.15 
ton/ha , dengan tidak berbeda nyata terhadap C2, C3 dan C4, tetapi berbeda nyata 
terhadap C5. Perlakuan C5 ( 0 :  100 ) penghasil jagung manis paling rendah tetapi 
berbeda tidak nyata terhadap C3, C4  tetapi berbeda nyata terhadap C1 dan C2. 

Pemberian pupuk organik bentuk kombinasi limbah LPKS dan LTS (B) dan 
persentase kombinasi limbah dari fisik kombinasi (C) mempengaruhi produksi tanaman 
jagung, yang mana kandungan N pada pupuk organic mampu meningkatkan produktifitas 
tanaman , hal ini terlihat bahwa dengan tingginya kandungan N (table 3) member hasil 
yang tinggi pula (Tabel 4).  Pupuk organik secara umum mampu memperbaiki sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah.  
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Dengan kondisi tanah yang baik akan menciptakan lingkungan tumbuh yang 
sesuai bagi pertumbuhan tanaman, yaitu tercermin pada penampilan tanaman yang 
berupa tinggi, dan bobot basah tanaman yang baik.  

Adapun peran bahan organik terhadap sifat fisik tanah adalahmenjadikan tanah 
berstruktur remah, demikian pula dengan aerasi tanah menjadi lebih baikkarena porositas 
atau ruang pori bertambah.Aerasi tanah berhubungan dengan kandungan air, gas O2, 
N2 dan CO2 didalam tanah, yangsangat berpengaruh terhadap perkembangan akar dan 
kehidupan mikroorganisme tanah.Pemberian pupuk organik baik sangat mendukung 
sekali pada penelitian ini karena tanah tempat penelitian merupakan lahan kering dengan 
kondisi tanah yang padat, keras dan liat serta kandungan C-organiknya rendah. 

Kandungan C-organik yang rendah disebabkan oleh masukan hara pada lahan 
hanya berupa pupuk anorganik tanpa diimbangi dengan pupuk organik. Kondisi tanah 
yang padat dankeras, antara lain disebabkan oleh sistem pengolahan tanah yang selalu 
menggunakan traktor. Dengan adanya tekanan yang besar dari alat berat tersebut akan 
menyebabkan tanah mengalami pemadatan dan keras, yang pada akhirnya 
menyebabkan terjadinya penurunan kesuburan tanah, sehingga dengan penambahan 
bahan organik sangat membantu dalam memperbaiki dan meningkatkan produktivitas 
lahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Karama et al., (1994), bahwa tanah yang 
kandungan bahan organiknya tinggi lebih mudah diolah dari pada tanah yang kandungan 
bahan organiknya rendah.  

Pemberian pupuk organik N-total masing-masing perlakuan (Tabel 3) pada (B1) 
mampu meningkatkan  bobot tongkol basah,hal ini terlihat pada pengamatan bobot 
(g/tongkol) dan berat basah (kg/plot) yang dikonfersikan pada ton/ha (data Tabel 3). Hal 
ini berkaitan dengan fungsi masing-masing pupuk tersebut terhadap produksi tanaman. 
Pupuk organik secara umum mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 
Dengan kondisi tanah yang baik akan menciptakan lingkungan tumbuh yang sesuai bagi 
pertumbuhan tanaman, yaitu tercermin pada penampilan tanaman yang berupa. 
Walaupun genotifnya sama, dalam lingkungan yang berbeda akan berbeda pula 
penampilan suatu tanaman. Adapun peranbahan organik terhadap sifat fisik tanah adalah 
menjadikan tanah berstruktur remah, demikian pula dengan aerasi tanah menjadi lebih 
baik karena porositas atau ruang pori bertambah. Aerasi tanah berhubungan dengan 
kandungan air, gas O2, N2 dan CO2 didalam tanah, yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan akar dan kehidupan mikroorganisme tanah. 

Peran bioaktivator terhadap persentase kenaikan produksi kandungan C-Organik 
dan N-total  bentuk campuran limbah pabrik kelapa sawit (LPKS) dengan Limbah ternak 
sapi (LTS) dalam bentuk dan persentase limbah yang berbeda, kemampuan berproduksi 
menjadi berbeda. Penting untuk disadari bahwa penambahan lebih banyak nitrogen ke 
dalam tanah sebagai pupuk tidak selalu berakibat lebih banyak pencucian nitrat sampai 
ke permukaan air tanah. Hal ini merupakan akibat dari kenyataan bahwa pertumbuhan 
tanaman yang sangat meningkat memerlukan lebih banyak pengambilan nitrogen. 
Tetapi, kehilangan nitrogen meningkat bila kemampuan tanah dalam imobilisasi 
terlampaui  (Foth, 1994). 

Kondisi  pupuk organic dari hasil fermentasi oleh mikroorganisme memacu untuk 
membuat terobosan dengan menjaga kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, 
memperkaya bahan makanan dalam tanah, dan menetralisir kimia atau racun dalam 
tanah. Pemanfaatan pupuk kandang juga dapat mengurangi pemakaian pupuk kinia 
hingga 50% untuk satu hektar lahan pertanian (Kurniawan dkk. 2012). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai N-Total yaitu  bahan organic, apabila 
bahan organiknya tinggi maka nilai N-Total juga tinggi, begitu pula sebaliknya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Kemas (2005) yang menyatakan bahwa apabila peningkatan 
kadar bahan organik terjadi maka N dalam tanah juga akan meningkat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan N adalah kegiatan jasad renik, 
baik yang hidup bebas maupun yang bersimbiose dengan tanaman. Nitrogen dapat 
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masuk melalui air hujan dalam bentuk nitrat. Jumlah ini sangat tergantung pada tempat 
dan iklim (Hakim, dkk., 1986). 

Kandungan C-organik dalam pupuk kombinasi limbah sangat penting untuk 
pertumbuhan tinggi tanaman, dimana dengan semakin tingginya kandungan C-Organik 
memberikan tinggi tanaman semakin tinggi. Asal C-organik disebabkan bahan organik 
akan mengalami proses dekomposisi secara bertahap, akibat penggunaan kandungan 
unsur hara karbon oleh mikroorganisme dalam mendapatkan energi untuk kehidupannya 
melalui proses respirasi. Hal ini memberikan dampak bahan oganik tersebut akan 
mengalami peningkatan proses dekomposisi (Zimmerman, 1997). 

Bahan organik akan mengalami proses dekomposisi secara bertahap, dengan 
adanya beberapa kandungan hara di dalam bahan organik akan melepas ikatan carbon 
yang kompleks menjadi ikatan – ikatan sederhana. Akibat penggunaan kandungan unsur 
hara carbon oleh mikroorganisme mendapatkan sumber energi untuk keperluan hidupnya 
melalui proses respirasi. Sehingga bahan organik yang telah mengalami proses 
dekomposisi akan mempunyai kandungan unsur hara carbon semakin meningkat. Akan 
tetapi ada pula faktor yang dapat mempengaruhi proses penguraian antara lain suhu, 
iklim dan pH. Dengan mempunyai suhu berkisar 28OC - 31OC mampu melakukan 
perombakan yang baik, sehingga semakin tinggi kandungan carbon yang dilepas melalui 
udara maka akan semakin tinggi pula perkembangbiakkan mikroorganisme pada 
metabolisme karbohidrat dalam tanah (Zimmerman, 1997). 

Mutu kompos dipengaruhi oleh tipe dan mutu dari bahan pembentuknya, serta 
mutu dari proses pengomposannya.  Proses pengomposan dipengaruhi oleh beberapa 
parameter, seperti  ukuran partikel, kandungan air, skrening, formasi timbunan, aerasi, 
dan sebagainya.  Mutu kompos yang sudah siap dipakai sangat tergantung kepada 
tingkat kotaminan dari bahan pembentuknya.  Bahan organik dapat tercemar melalui air 
yang tercemar, sumber bahan organik, dan residu pestisida.  Sumber logam berat yang 
mencemari kompos tersebut antara lain: baterai (merkuri, kadminium, plumbum, seng), 
kulit (kromium), cat (kromium, plumbum, kadmium), plastik (kadmium, plumbum, 
nikel),  pelapis cahaya (plumbum), kertas (plumbum), elektronik (plumbum, kadmium), 
keramik (plumbum, kadmium), kosmetika (kadmium, seng) dan debu (Richard, et al., 
1993). 

Lignin merupakan penghalang akses enzim selulolitik pada degradasi bahan 
berlignoselulose sehingga menghambat proses dekomposisi, sehingga sering 
menyebabkan penumpukan bahan organik.  Sisa tanaman yang mengandung lignin lebih 
banyak akan mengalami proses dekomposisi lebih lambat dibanding tanaman yang 
mengandung lignin lebih sedikit. Strategi untuk mempercepat proses biodekomposisi 
bahan organik dilakukan dengan memanfaatkan mikroba perombak lignin (lignolitik) dan 
selulosa (selulolitik) yang umumnya dari kelompok fungi  dan diketahui menunjukkan 
aktivitas biodekomposisi paling signifikan (Hidayati dkk, 2008). 

Upaya mempercepat proses pengomposan, meningkatkan kandungan bahan 
organik tanah, memperbaiki struktur tanah, dan ketersediaan hara dalam tanah dapat 
dilakukan dengan menggunakan bioaktivator perombak bahan organik (biodekomposer) 
dan pupuk mikroba (biofertilizer) yang sesuai dengan kondisi tanah.  Pemanfaatan 
biodekomposer, selain mempercepat proses pengomposan dan mengurangi volume 
bahan buangan, juga dapat menekan perkecambahan spora, larva insek, dan biji gulma 
sehingga pertumbuhan hama dan patogen, serta gulma di non-aktifkan atau bahkan 
dihentikan, dan volume bahan buangan, serta masalah lingkungan (Kurniawan, dkk. 
2012). 

KESIMPULAN 

Analisa Labolatorium kombinasi limbah Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan 
Limbah ternak Sapi (LTS) yang berbeda memberi  kandungan hara yang berbeda 
dengan kombinasi limbah padat-padat (B1) paling tinggi. 
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Persentase kombinasi limbah Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah 
ternak Sapi (LTS) menghasilkan produksi paling tinggi menggunakan campuran Padat-
padat (B1). 

Persentase kombinasi yang diharapkan memberi produksi tanaman jagung 
adalah penggunaan  70 % LPKS  dengan 30 % LTS (C2) atau LPKS dengan LTS 
masing-masing 50 %. 
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ABSTRACT 

This study determined the ability of cross-breeding parents in forming F1 seeds from 
several combinations of rice crops. The study was conducted in Plastic House, University 
of Andalas. The artificial crosses were done by a full diallel method using three parents, 
Ceredek Merah, Junjung, and Inpari 21, so that there were six combinations of crosses 
obtained which is crossed by three panicles and each panicle consists of 20 spikelets. 
The experimental results showed that the parental cross ability in forming F1 seeds 
assessed from the percentage of F1 seeds was formed in several cross combinations 
ranging from 10.00%-56.67% per panicle with the high diversity of cross ability among all 
combinations. The number of F1 seeds harvested per panicle ranged from 2.00 to 11.33 
grains of all crossed combinations. Ceredek Merah variety as a female parent tended to 
have ability to form bigger F1 seeds than as a male parent. Junjung and Inpari 21 as 
male parents tended to have the ability to form bigger F1 seeds than as female one. All 
combinations of crosses involving Inpari 21 had a better ability to form F1 seeds than a 
combination of cross between Ceredek Merah and Junjung. Combination of crosses with 
reciprocal had the same cross ability to form F1 seeds.  

Keywords: Artificial hybridization, full diallel, cross ability 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan silang tetua dalam membentuk biji 
F1 dari beberapa kombinasi persilangan tanaman padi. Penelitian telah dilakukan di 
Rumah Plastik UPT. Farm Lahan Basah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. 
Persilangan buatan dilakukan dengan metode dialel penuh menggunakan tiga tetua yaitu 
Ceredek Merah, Junjung, dan Inpari 21 sehingga diperoleh enam kombinasi persilangan, 
yang mana setiap kombinasi persilangan disilangkan tiga malai dan setiap malai terdiri 
dari 20 spikelet. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kemampuan silang tetua dalam 
membentuk biji F1 yang dinilai dari persentase biji F1 terbentuk pada beberapa 
kombinasi persilangan berkisar antara 10,00%-56,67% per malai dengan keragaman 
kemampuan silang yang tinggi antar semua kombinasi. Jumlah biji F1 yang di panen per 
malai berkisar antara 2,00-11,33 butir dari semua kombinasi persilangan. Varietas 
Ceredek Merah sebagai tetua betina cenderung memiliki kemampuan membentuk biji F1 
lebih besar dibandingkan sebagai tetua jantan. Junjung dan Inpari 21 sebagai tetua 
jantan cenderung memiliki kemampuan membentuk biji F1 lebih besar dibandingkan 
sebagai tetua betina. Semua kombinasi persilangan yang melibatkan Inpari 21 memiliki 
kemampuan yang bagus dalam membentuk biji F1 dibandingkan kombinasi persilangan 
antara Ceredek Merah dengan Junjung. Kombinasi persilangan dengan resiprokalnya 
memiliki kemampuan silang yang sama dalam membentuk biji F1. 

Kata kunci: Persilangan buatan, dialel penuh, kemampuan silang 
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PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama bagi sebahagian 
penduduk dunia termasuk penduduk Indonesia. Peningkatan penduduk yang terus 
berlangsung maka permintaan akan beras terus meningkat dari waktu ke waktu. Badan 
Pusat Statistik (2015) melaporkan bahwa produksi padi di Sumatera Barat tahun 2014 
tercatat sebesar 2.519.020 ton gabah kering giling (GKG) atau mengalami peningkatan 
sebesar 3,65% (88.636 ton) dibanding tahun 2013 sebesar 2.430.384 ton GKG. 
Peningkatan padi tersebut terutama disebabkan oleh bertambahnya luas panen 
sebanyak 15.378 hektar (3,15%), yaitu dari 487.820 hektar tahun 2013 menjadi 503.198 
hektar tahun 2014 dan meningkatnya hasil per hektar/produktivitas tanaman sebesar 
0,24 kuintal/hektar atau meningkat sebesar 0,48% dari 49,82 kuintal/hektar pada tahun 
2013 menjadi 50,06 kuintal/hektar pada tahun 2014. Peningkatan produktivitas padi di 
Sumatera Barat hanya sebesar 0,48% perlu ditingkatkan lagi dengan berbagai upaya. 

Upaya peningkatan produksi padi dapat dilakukan perakitan varietas unggul. 
Perakitan varietas unggul menyaratkan tersedianya keragaman genetik dari sumber 
plasma nutfah. Terdapat ratusan genotipe padi lokal Sumatera Barat yang tersebar di 
dataran tinggi, dataran sedang dan dataran rendah yang dapat dijadikan sebagai sumber 
plasma nutfah dalam perakitan varietas unggul padi (Swasti et al. 2008). Jenis padi yang 
ditanam di Sumatera Barat adalah jenis pera, berbeda dengan daerah lain di Indonesia, 
serta memiliki cita rasa yang disenangi konsumen. Genotipe padi lokal ini harus 
dipertahankan sebagai kekayaan dan aset plasma nutfah daerah namun padi lokal 
memiliki produksi rendah, berbatang tinggi, berumur panjang, tidak respon terhadap 
pemupukan dan berpenampilan beragam. Oleh karena itu, untuk mendapatkan sifat-sifat 
padi lokal yang lebih baik dapat diperbaiki melalui teknik persilangan buatan antar 
varietas dengan tujuan memperluas tingkat keragaman pada tanaman padi dan 
peningkatan hasil produktivitas yang lebih tinggi (Biswas et al., 2008). 

Terdapat beberapa metode persilangan yang dapat dilakukan, salah satunya 
menggunakan metode persilangan dialel. Menurut Peiris (2001), terdapat 3 metode 
persilangan dialel yaitu full diallel (melibatkan resiprokalnya), half diallel (tanpa resiprokal) 
dan partial diallel (melibatkan sebagian tetua dalam persilangan). Salah satu bentuk 
persilangan dialel adalah persilangan full diallel. Persilangan full diallel dapat 
memberikan informasi mengenai ada atau tidaknya efek maternal antara F1 hasil 
persilangan dengan resiprokalnya. 

Persilangan padi dilakukan pada padi lokal dan unggul nasional. Padi lokal yang 
akan digunakan adalah varietas Ceredek Merah dan varietas Junjung. Kedua varietas 
unggul lokal ini banyak ditanam masyarakat karena cita rasa dan aroma yang khas, akan 
tetapi memiliki kelemahan yaitu memiliki umur dalam (lebih dari 145 hari), rata-rata hasil 
tergolong rendah (5,5 t/ha GKG), dan tanaman yang tinggi. Padi varietas unggul nasional 
yang digunakan sebagai bahan persilangan adalah varietas Inpari 21 yang merupakan 
varietas unggul baru, berumur genjah (120 hari), rata-rata hasil tinggi (6,4 t/ha) dan tinggi 
tanaman ideal (Zen et al., 2011). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 
informasi mengenai kemampuan tetua dalam membentuk biji F1. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Plastik UPT. Farm Lahan Basah, Fakultas 
Pertanian, Universitas Andalas dengan ketinggian 168 meter di atas permukaan laut 
(mdpl) dimulai pada bulan November 2016 sampai bulan April 2017. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pot, cangkul, ayakan, seedbed, kamera, alat tulis, gunting, 
handsprayer, timbangan, gembor plastik, gunting persilangan, pinset Gooi TS-12, kuas, 
petridish, dan gelas piala 50 mL. Bahan yang digunakan adalah material genetik yang 
terdiri atas varietas unggul lokal Sumatera Barat yaitu varietas Ceredek Merah, varietas 
Junjung dan satu varietas unggul nasional yaitu varietas Inpari 21 yang didapatkan dari 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. Bahan lain yang 
digunakan adalah alkohol 70%, pestisida, pupuk Urea, SP-36, dan KCl, kertas sungkup 
(kertas minyak berwarna putih), air, kertas stensil, kertas roti, waring, dan label. 
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Metode persilangan yang dilakukan adalah full diallel. Tetua yang dijadikan 
sebagai tetua betina dan jantan masing-masing varietas terdiri dari dua ember. Total 
sampel tetua betina dan jantan masing-masingnya untuk panen F1 sebanyak 6 ember 
sehingga total keseluruhan sampel tetua betina dan jantan adalah 12 ember. Persilangan 
dilakukan pada tiga malai, masing-masing malai terdiri dari 20 spikelet sehingga totalnya 
adalah 60 spikelet untuk satu tanaman. Data yang diperoleh dari variabel pengamatan 
dianalisis secara statistik sederhana.  

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan persiapan media tanam yang diambil di 
UPT. Farm Lahan Basah Fakultas Pertanian Universitas Andalas yang telah diayak 
menggunakan ayakan berukuran 2 mesh, persiapan benih dan penyemaian. Penanaman 
dilakukan pada bibit berumur 12 hari setelah semai sebanyak satu bibit per lubang tanam 
pada ember. Pemupukan dasar dilakukan sesuai dengan dosis anjuran kebutuhan pupuk 
padi yaitu Urea, SP-36, dan KCl dengan dosis masing-masing 200 kg/ha (12,5 g/ember), 
75 kg/ha (4,69 g/ember) dan 75 kg/ha (4,69 g/ember) (Departemen Pertanian, 2007). 
Pemeliharaan tanaman meliputi pengairan, pencegahan hama dan penyakit, dan 
penyiangan gulma. Persilangan buatan meliputi kastrasi yaitu kegiatan membuang 
bagian tanaman yang menggangu kegiatan persilangan buatan, emaskulasi yaitu 
kegiatan membuang benang sari pada tetua betina sebelum pecahnya kotak sari atau 
sebelum terjadi penyerbukan sendiri dan jika diperhatikan ujung kepala sari belum 
melewati setengah panjang palea dan lemma, selanjutnya dilakukan isolasi, polinasi, dan 
pelabelan. Panen dilaksanakan pada saat biji F1 sudah keras dan tidak pecah bila 
ditekan, biasanya 3-4 minggu setelah melakukan persilangan buatan (Sadjad, 1993). 
Panen biji F1 dari masing-masing perlakuan disimpan dalam kertas roti yang telah diberi 
label sesuai perlakuan kombinasi persilangan buatan.  

Pengamatan dilakukan pada akhir fase vegetatif dan reproduktif. Pengamatan 
yang dilakukan meliputi umur muncul malai pertama dan durasi pembungaan tetua 
persilangan, waktu terbentuk biji F1, jumlah biji F1 terbentuk, persentase biji F1 
terbentuk, jumlah dan persentase biji F1 yang dipanen, umur masak biji F1. Analisis data 
yang dilakukan meliputi rata-rata, kisaran data, ragam, simpangan baku, dan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Umur muncul malai pertama dan durasi pembungaan tetua persilangan 
 

Tabel 1. Umur muncul malai pertama tetua persilangan, durasi pembungaan per rumpun, 
dan durasi pembungan per malai 

 
Keterangan: SD= Standar Deviasi 

 

Suhu memengaruhi proses metabolisme pertumbuhan tanaman. Suhu 
dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Benih pada penelitian berasal dari Solok dengan 
ketinggian 390 mdpl (Badan Pusat Statistik Kota Solok, 2016) dan Situjuah Limo Nagari 
dengan ketinggian 651 mdpl (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota, 2016) 
sedangkan penelitian yang dilakukan di UPT. Farm Lahan Basah Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas memiliki ketinggian 168 mdpl. Perbedaan ketinggian tempat ini 
mengakibatkan suhu udara di lokasi penelitian lebih tinggi dibandingkan suhu udara pada 
lokasi asal benih. Semakin tinggi suhu, maka umur tanaman akan semakin pendek, dan 
menyebabkan umur muncul malai menjadi lebih cepat.  

Intensitas cahaya matahari berbanding terbalik terhadap ketinggian tempat. 
Intensitas cahaya matahari pada lokasi asal benih lebih rendah daripada pengamatan 
penelitian bila ditinjau dari ketinggian tempat. Tanaman yang tumbuh pada kondisi 

Tetua 
Persilangan 

Umur muncul malai 
pertama (hari) ± SD 

Durasi pembungaan 
per rumpun (hari) ± 

SD 

Durasi 
pembungaan per 
malai (hari) ± SD 

Ceredek Merah 93,00 ± 0,82 18,75 ± 0,50 3,50 ± 0,53 

Junjung 70,25 ± 1,26 21,25 ± 0,25 4,30 ± 0,48 

Inpari 21 76,25 ± 1,71 22,00 ± 0,67 4,40 ± 0,52 
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intensitas cahaya rendah mengalami fase juvenil yang lebih lama (Taiz dan Zeiger, 
2015). Pada lokasi penelitian, tanaman menerima intensitas cahaya yang optimum 
sehingga menerima suplai karbohidrat lebih cepat bila dibandingkan dengan lokasi asal 
benih dan cukup untuk transisi fase vegetatif dewasa ke fase reproduktif. Hal ini 
menyebabkan umur muncul malai pertama pada penelitian lebih cepat daripada deskripsi 
tanaman. 

 

Waktu terbentuk biji F1 
 

Tabel 2. Waktu terbentuk biji F1 per malai pada setiap kombinasi persilangan 

 

Keterangan: SD= Standar deviasi 

 

Pada pelaksanaan penelitian, waktu terbentuk biji F1 berkisar antara 3,33 – 4,00 
hari, hal ini sesuai dengan pernyataan Murata dan Matsushima (1978) yang menyatakan 
bahwa setelah 3 sampai 4 hari pembuahan, kantong embrio telah terisi oleh sel-sel 
endosperm sehingga dapat diamati secara visual yang bercirikan berwarna hijau dan 
mulai membentuk karbohidrat dan dalam 10 hari gabah menjadi padat. 

 

Jumlah biji F1 terbentuk 
 

Tabel 3. Jumlah biji F1 terbentuk per malai pada setiap kombinasi persilangan 

 

Keterangan: SD= Standar deviasi 

 

Biji F1 terbentuk pada kombinasi persilangan Ceredek Merah sebagai tetua 
betina lebih banyak bila dibandingkan dengan Ceredek Merah sebagai tetua jantan. 
Ceredek Merah mempunyai ukuran stigma yang besar dan sudut membuka yang besar. 
Ukuran stigma yang besar dapat memperluas area penerimaan pollen dan sudut 
membuka yang besar dapat meningkatkan kemungkinan diterimanya pollen oleh stigma. 
Ceredek Merah memiliki ukuran anther yang kecil dan filamen yang pendek. Ukuran 
anther yang kecil mengandung sedikit pollen dan filamen yang pendek dapat 
menghambat pollen keluar secara sempurna sehingga hanya sebagian kecil pollen yang 
tumpah mengenai stigma. Selain itu, viabilitas pollen Ceredek Merah yang tumpah 
mengenai stigma berbeda-beda. Ketika melakukan persilangan, anther yang sudah 
pecah diambil dan digoyang-goyangkan ke dalam spikelet dengan tujuan pollen langsung 
masuk ke dalam spikelet tetua betina yang disilangkan. Anther yang telah pecah ada 
yang langsung digunakan dan sebagian lagi digunakan setelah beberapa saat. Selang 
waktu ini dapat mengakibatkan adanya perbedaan viabilitas pollen. Persilangan 20 
spikelet dalam satu malai membutuhkan waktu ± 1 jam dengan memanfaatkan anther 
yang pecah dalam waktu yang berbeda, sedangkan pollen viabel selama empat menit. 
Koga et al., (1969) melaporkan bahwa 90% pollen viabel selama empat menit dan 
viabilitasnya menurun sampai sekitar 33% setelah lima sampai delapan menit anther 
pecah.  

Kombinasi Persilangan Waktu terbentuk biji F1 per malai (hari) ± SD 

Ceredek Merah x Junjung 3,33 ± 0,57 

Ceredek Merah x Inpari 21 3,33 ± 0,57 

Junjung x Ceredek Merah 3,33 ± 0,57 

Junjung x Inpari 21 3,67 ± 0,57 

Inpari 21 x Ceredek Merah 4,00 ± 0,00 

Inpari 21 x Junjung 3,67 ± 0,57 

 

Kombinasi Persilangan Jumlah biji F1 terbentuk per malai (hari) ± SD 

Ceredek Merah x Junjung 2,00 ± 1,00 

Ceredek Merah x Inpari 21 11,33 ± 1,53 

Junjung x Ceredek Merah 2,67 ± 2,89 

Junjung x Inpari 21 4,67 ± 2,08 

Inpari 21 x Ceredek Merah 4,67 ± 3,22 

Inpari 21 x Junjung 6,33 ± 5,03 
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Kombinasi persilangan yang melibatkan Junjung sebagai tetua persilangan 
menghasilkan biji F1 terbentuk lebih banyak ketika Junjung dijadikan sebagai tetua 
jantan. Junjung memiliki ukuran anther yang besar dan ukuran filamen yang panjang. 
Ukuran anther yang besar menandakan anther mengandung banyak pollen dan filamen 
yang panjang dapat mendukung pollen keluar secara sempurna sehingga sebagian 
besar pollen dapat tumpah dan mengenai stigma. Junjung memiliki daun bendera yang 
panjang dan tegak, ukuran stigma yang kecil, dan sudut membuka yang kecil. Daun 
bendera yang panjang dan tegak dapat menghalangi dalam pemasukan pollen ke dalam 
spikelet, ukuran stigma yang kecil menyebabkan area penerimaan pollen menjadi lebih 
sempit, dan sudut membuka yang kecil menghalangi dalam penerimaan pollen oleh 
stigma. 

Inpari 21 sebagai tetua jantan membentuk biji F1 lebih banyak dibandingkan 
sebagai tetua betina. Inpari 21 sebagai tetua jantan memiliki ukuran anther yang besar 
dan filamen yang panjang. Inpari 21 memiliki daun bendera yang pendek dan tegak 
sehingga memudahkan dalam pemasukan pollen, ukuran stigma yang besar dan sudut 
membuka lemma palea yang besar. Kondisi ini menguntungkan bagi tetua betina dalam 
persilangan, namun biji F1 yang terbentuk tergolong sedikit (kurang dari 50%). Hal ini 
disebabkan oleh pollen yang diterima dari tetua jantan. Ceredek merah mengandung 
sedikit pollen, sedangkan Junjung mengandung banyak pollen. Meskipun Junjung 
mengandung banyak pollen, viabilitas pollen yang diterima oleh Inpari 21 berbeda-beda.  

Pada semua kombinasi persilangan yang melibatkan Inpari 21 sebagai tetua 
jantan maupun betina menghasilkan biji F1 terbentuk lebih banyak bila dibandingkan 
dengan kombinasi persilangan Junjung dengan Ceredek Merah. Hal ini disebabkan oleh 
karakter morfologi dan karakteristik pembungaan jantan dan betina pada Inpari 21 
menguntungkan dalam melakukan persilangan buatan. 

 

Persentase biji F1 terbentuk 
 

Persentase biji F1 terbentuk dihitung dengan cara jumlah biji F1 terbentuk dibagi 
total spikelet yang disilangkan (20 spikelet) dikali 100%. Persentase biji F1 terbentuk 
disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Persentase biji F1 terbentuk per malai pada setiap kombinasi persilangan 

 
Keterangan: SD= Standar deviasi 

 

Perbedaan kemampuan silang masing-masing tetua persilangan disebabkan 
oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik yang memengaruhi kemampuan silang 
diantaranya adalah interaksi pollen dan stigma, sedangkan faktor lingkungan yang 
memengaruhi antara lain adalah suhu dan kelembapan. Suhu yang tepat untuk inisiasi 
pembungaan padi adalah 240-290C (Sari, 2012) sedangkan kelembapan relatif yang 
sesuai untuk inisiasi pembungaan padi berkisar antara 70-80% (Widyastuti et al., 2012). 
Ketika persilangan Ceredek Merah x Junjung, rata-rata curah hujan saat melakukan 
persilangan pada tiga malai sebesar 14,33 mm, rata-rata suhu 26,330C, rata-rata 
kelembapan 88,67%, dan rata-rata kecepatan angin 4,67 knots. Curah hujan saat 
melakukan persilangan menyebabkan kelembapan tinggi sehingga spikelet dari tetua 
jantan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk membuka diikuti dengan anther yang 
pecah lebih lama biasanya dimulai dari jam 11.00 WIB sampai jam 13.00 WIB. 
Kelembapan tinggi dapat mengurangi jumlah pollen yang tersedia (Major, 1980). Selain 
itu, angin juga menerbangkan pollen yang sudah pecah, sehingga menurunkan 
ketersediaan pollen bagi Ceredek Merah.  

Kombinasi Persilangan Persentase jumlah biji F1 per malai terbentuk (%) ± SD 

Ceredek Merah x Junjung 10,00 ± 5,00 

Ceredek Merah x Inpari 21 56,67 ± 7,64 

Junjung x Ceredek Merah 13,33 ± 14,43 

Junjung x Inpari 21 23,33 ± 10,41 

Inpari 21 x Ceredek Merah 23,33 ± 16,07 

Inpari 21 x Junjung 31,67 ± 25,16 
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Kondisi cuaca saat melakukan persilangan Ceredek Merah x Inpari 21 
menguntungkan dalam meningkatkan persentase keberhasilan persilangan yang ditandai 
tingginya persentase biji F1 terbentuk. Rata-rata curah hujan saat melakukan persilangan 
adalah 4,67 mm, rata-rata suhu 270C, rata-rata kelembapan sebesar 83,67%, dan 
kecepatan angin 5,67 knots. Rata-rata curah hujan saat melakukan persilangan tergolong 
rendah, rata-rata suhu yang sesuai untuk inisiasi pembungaan, dan kelembapan yang 
tidak terlalu tinggi. Meskipun angin dapat menerbangkan pollen, namun ketersediaan 
pollen meningkat dengan kondisi lingkungan yang mendukung seperti curah hujan, suhu, 
dan kelembapan. Pada kondisi lingkungan seperti ini, anther pada Inpari 21 pecah pada 
jam 10.00 WIB.  

Rata-rata curah hujan tergolong tinggi ketika melakukan kombinasi persilangan 
Junjung x Ceredek Merah sebesar 15 mm, namun rata-rata suhu lingkungan mendukung 
untuk inisiasi pembungaan yaitu 26,330C. Meskipun suhu mendukung untuk inisiasi 
pembungaan, pecahnya lemma palea diikuti pecahnya anther baru akan dimulai dari jam 
11.00 WIB. Hal ini dikarenakan rata-rata kelembapan yang tinggi yaitu 85,33%. 
Kecepatan angin sebesar 5 knots saat melakukan persilangan menyebabkan pollen 
mudah diterbangkan angin.  

Kondisi lingkungan pada persilangan Junjung x Inpari 21 tergolong 
menguntungkan dikarenakan rata-rata curah hujan yang rendah yaitu 1,33 mm, rata-rata 
suhu 270C, rata-rata kelembapan 81,67%, dan kecepatan angin 5,33 knots. Angin yang 
kencang dapat menerbangkan pollen, namun kondisi lingkungan seperti curah hujan, 
suhu, dan kelembapan meningkatkan kecenderungan banyaknya pollen yang pecah. 
Saat persilangan Inpari 21 x Ceredek Merah, rata-rata curah hujan tergolong tinggi yaitu 
19,33 mm, rata-rata suhu yang mendukung untuk pembungaan sebesar 26,670C, rata-
rata kelembapan yang tinggi sebesar 84%, dan rata-rata kecepatan angin sebesar 5,33 
knots. Kelembapan yang tinggi menyebabkan lemma dan palea pada tetua jantan lama 
untuk membuka disertai dengan lamanya anther pecah, sehingga dapat mengurangi 
jumlah pollen. Hal ini diperburuk dengan angin yang dapat menerbangkan pollen.  

Kondisi lingkungan saat melakukan persilangan Inpari 21 x Junjung tidak 
menguntungkan dalam keberhasilan persilangan yang ditandai dengan rendahnya 
persentase biji F1 terbentuk. Rata-rata curah hujan yang tinggi sebesar 22,67 mm, rata-
rata suhu yang ideal untuk inisiasi pembungaan yaitu 26,330C, rata-rata kelembapan 
yang tinggi sebesar 84,33%, dan kecepatan angin 4,33 knots. kelembapan yang tinggi 
menyebabkan kurangnya ketersediaan pollen Junjung bagi Inpari 21 dikarenakan 
lamanya anther pecah serta mudah diterbangkan angin. 

Jumlah dan persentase biji F1 yang dipanen 

Tabel 5. Jumlah dan persentase biji F1 yang dipanen per mala 

 
Keterangan: SD= Standar deviasi 
 

Biji hasil persilangan yang terbentuk tidak semua dapat dipanen. Hal ini 
disebabkan oleh endosperm yang tidak berkembang sehingga ukuran biji kecil dan 
mengering berwarna cokelat. Perkembangan embrio dan endosperm yang tidak 
seimbang dapat menyebabkan biji hasil persilangan abnormal sehingga tidak dapat 
dipanen.  

Kombinasi persilangan Jumlah biji F1 yang dipanen 
(butir) ± SD 

Persentase biji F1 yang 
dipanen (%) ± SD 

Ceredek Merah x Junjung 1,67 ± 1,16 83,33 ± 28,87 

Ceredek Merah x Inpari 21 8,67 ± 1,16 76,55 ± 3,65 

Junjung x Ceredek Merah 2,00 ± 1,73 72,22 ± 19,24 

Junjung x Inpari 21 3,33 ± 2,08 73,33 ± 33,45 

Inpari 21 x Ceredek Merah 4,00 ± 2,65 90,48 ± 16,49 

Inpari 21 x Junjung 3,67 ± 2,52 58,09 ± 25,53 
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Biji F1 dipanen terbanyak terdapat pada persilangan Ceredek Merah x Inpari 21. 
Banyaknya biji F1 yang dapat dipanen dapat dipengaruhi oleh panjang daun bendera. 
Panjang daun padi diasosiasikan dengan sudut daun, semakin panjang daun maka daun 
akan semakin rebah sehingga daun yang pendek dan kecil selalu diasosiasikan dengan 
daun yang tegak. Daun yang tegak menguntungkan dalam pengaturan kanopi tanaman 
sehingga dapat memanfaatkan cahaya lebih besar dan efisien, fotosintesis yang lebih 
besar dan mampu memproduksi biomass lebih besar (Peng et al., 2008). Ceredek Merah 
memiliki daun bendera yang panjang dan tegak. Daun bendera yang panjang dan tegak 
akan memperbesar luas area daun tanpa terjadi over-shading sehingga pemanfaatan 
cahaya akan lebih efisien.  

Junjung juga memiliki daun bendera yang panjang dan tegak, namun biji F1 
dipanen pada kombinasi persilangan yang melibatkan Junjung sebagai tetua betina tidak 
menghasilkan biji F1 dipanen yang banyak selaras dengan sedikitnya biji F1 yang 
terbentuk, hal ini dikarenakan ukuran stigma yang kecil sehingga memperkecil area 
penerimaan pollen, jumlah pollen yang diterima saat dilakukan persilangan, dan viabilitas 
pollen yang berbeda dan menurun seiring lamanya kegiatan persilangan yang dilakukan.  

Inpari 21 memiliki daun bendera yang pendek dan agak tegak. Daun bendera 
yang pendek menyebabkan asimilat hasil fotosintesis yang diterima oleh biji F1 terbentuk 
menjadi lebih sedikit. Selain itu, daun bendera yang agak tegak dapat mengurangi 
cahaya yang diterima oleh daun akibat adanya shading sehingga pemanfaatan cahaya 
dalam proses fotosintesis kurang efisien. Hal ini berakibat pada sedikitnya biji F1 yang 
dapat dipanen. 

Umur masak biji f1 
 

Tabel 6. Umur masak biji F1 per malai pada setiap kombinasi persilangan 

Kombinasi persilangan Umur masak biji F1 per malai (hari) ± 
SD 

Ceredek Merah x Junjung 22,00 ± 1,00 

Ceredek Merah x Inpari 21 20,00 ± 0,00 

Junjung x Ceredek Merah 24,00 ± 1,00 

Junjung x Inpari 21 25,00 ± 1,00 

Inpari 21 x Ceredek Merah 21,00 ± 1,00 

Inpari 21 x Junjung 22,33 ± 0,57 
 

Biji F1 persilangan telah masak saat warna hijau pada biji berubah menjadi 
kecokelatan sekitar 25 hari setelah penyerbukan (Coffman dan Herrera, 1980). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, umur masak biji F1 berkisar antara 20 – 25 hari 
setelah persilangan. Umur panen biji F1 hasil persilangan buatan lebih cepat bila 
dibandingkan dengan biji hasil penyerbukan alami. Pada persilangan buatan, rata-rata 
umur masak biji F1 berkisar antara 20 – 25 hari setelah persilangan sedangkan pada 
penyerbukan alami umur panen berkisar antara 30 – 35 hari setelah fase vegetatif (DAL 
dan JICA, 2015). Kelembapan udara yang tinggi dapat memperlambat penurunan kadar 
air. Biji F1 hasil persilangan buatan tidak memiliki lemma dan palea yang utuh akibat 
proses persilangan buatan. Hal ini mengakibatkan kelembapan di sekitar biji menurun 
sehingga mempercepat penurunan kadar air. Sebaliknya pada biji penyerbukan alami 
memiliki lemma palea yang utuh, menyebabkan kelembapan di sekitar biji menjadi tinggi. 
Kelembapan yang tinggi dapat memperlambat penurunan kadar air. Oleh karena itu, 
umur masak biji F1 hasil persilangan buatan lebih cepat dibandingkan dengan 
penyerbukan alami. 

Pada penyerbukan alami, pemanenan dilakukan dengan kriteria malai sudah 
menguning 90-95% dan/atau usia sudah cukup berdasarkan deskripsi varietas (Badan 
Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian, 2015). Meskipun sebagian gabah 
berada pada tahap gabah matang penuh, namun pemanenan hanya dilakukan jika 90-
95% malai sudah menguning. Pada biji F1 persilangan buatan, pemanenan dilakukan per 
spikelet. Pemanenan dapat dilakukan tanpa menunggu malai menguning 90-95%. 
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Perbedaan kriteria pemanenan ini dapat membedakan umur panen biji F1 hasil 
persilangan buatan dengan biji penyerbukan alami. 

Biji F1 yang telah dipanen selanjutnya lemma paleanya dibuka untuk mengurangi 
kelembapan pada biji sehingga mengurangi adanya serangan jamur maupun patogen 
yang terbawa pada lemma dan palea. Coffman dan Herrera (1980) menyatakan bahwa 
setelah biji F1 hasil persilangan dipanen, selanjutnya lemma palea dibuka untuk 
mengurangi kelembapan benih sehingga mengurangi kemungkinan adanya serangan 
jamur dan disimpan pada tempat bersuhu 180C – 220C. 

Ragam antar kombinasi persilangan 
 

Tabel 7. Ragam antar kombinasi persilangan Ceredek Merah x Junjung, Ceredek Merah 
x Inpari 21, Junjung x Ceredek Merah, Junjung x Inpari 21, Inpari 21 x Ceredek 
Merah, dan Inpari 21 x Junjung. 

 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, waktu terbentuk biji F1 per malai dan umur 

masak biji F1 per malai memiliki keragaman yang sempit. Hal ini menunjukkan bahwa 
keragaman di antara kombinasi persilangan pada dua parameter pengamatan ini tidak 
jauh berbeda. Jumlah biji F1 terbentuk per malai dan persentase biji F1 terbentuk per 
malai memiliki keragaman yang luas. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
menghasilkan biji F1 pada masing-masing kombinasi persilangan juga memiliki 
keragaman yang luas. Keragaman yang luas membuktikan bahwa genetik dari masing-
masing kombinasi persilangan memiliki kemampuan yang berbeda karena berasal dari 
genotipe yang berbeda pula dengan tidak mengabaikan faktor lingkungan.  

Jumlah biji F1 dipanen memiliki keragaman yang luas. Keragaman yang luas 
menunjukkan kemampuan biji F1 yang terbentuk hingga dapat dipanen berbeda antar 
kombinasi persilangan. Hal ini disebabkan oleh morfologi tetua persilangan mencakup 
bentuk dan ukuran daun bendera yang menyebabkan perbedaan masing-masing 
tanaman dalam menggunakan cahaya untuk fotosintesis serta dalam distribusi asimilat 
hasil fotosintesis ke biji hasil persilangan. Persentase biji F1 dipanen juga memiliki 
keragaman yang luas. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
antar genotipe tetua dalam mempertahankan biji F1 yang terbentuk hingga panen. 
Ceredek Merah dan Junjung sebagai tetua betina mudah bergabung dengan genotipe 
berbeda dari varietas lain dalam kombinasi persilangan buatan. 

Uji t 
 

Persilangan full diallel melibatkan kombinasi persilangan dengan resiprokalnya. 
Secara angka, biji yang dihasilkan pada kombinasi persilangan jika dibandingkan dengan 
resiprokalnya berbeda. Perbedaan ini diduga karena kemampuan silang tetua untuk 
bergabung dengan tetua lain juga berbeda saat dijadikan tetua betina dan saat dijadikan 
sebagai tetua jantan. Untuk mengetahui perbedaan ini berbeda nyata atau tidak maka 

Pengamatan 
Ragam antar kombinasi persilangan 

Kisaran Rata-rata Ragam 2 SD Keragaman 

Waktu terbentuk biji F1 
per malai (hari) 

3,33 – 4,00 3,56 0,07 0,52 Sempit 

Jumlah biji F1 terbentuk 
per malai (butir) 

2,00 – 11,33 5,28 11,20 6,70 Luas 

Persentase biji F1 
terbentuk per malai (%) 

10,00 – 56,67 26,39 280,53 33,5 Luas 

Jumlah biji F1 yang 
dipanen per malai (butir) 

1,67 – 8,67 3,89 6,34 5,04 Luas 

Persentase biji F1 yang 
dipanen per malai (%) 

58,09 – 90,48 75,67 121,05 22,00 Luas 

Umur masak biji F1 per 
malai (hari) 

20,00 – 25,00 22,39 3,44 3,70 Sempit 

 



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

62 
 

dilakukan uji t antara kombinasi persilangan dengan resiprokalnya. Hasil uji t disajikan 
pada Tabel 8. 

Tabel 8. Uji t kombinasi persilangan dan resiprokalnya 

 
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata 
 

Berdasarkan uji t, diperoleh hasil bahwa jumlah biji F1 terbentuk per malai, 
persentase jumlah biji F1 terbentuk per malai, jumlah biji F1 yang dipanen dan 
persentase jumlah biji F1 dipanen per malai berbeda tidak nyata antara kombinasi 
persilangan dengan resiprokalnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan silang tetua 
tidak berbeda nyata saat dijadikan sebagai tetua betina maupun sebagai tetua jantan 
yang dilihat dari persentase jumlah biji F1 terbentuk per malai. 

KESIMPULAN 

Varietas Ceredek Merah sebagai tetua betina cenderung memiliki kemampuan 
membentuk biji F1 lebih besar dibandingkan sebagai tetua jantan, Junjung dan Inpari 21 
sebagai tetua jantan cenderung memiliki kemampuan membentuk biji F1 lebih besar 
dibandingkan sebagai tetua betina. Semua kombinasi persilangan yang melibatkan Inpari 
21 memiliki kemampuan yang bagus dalam membentuk biji F1 dibandingkan kombinasi 
persilangan antara Ceredek Merah dengan Junjung.  

Kemampuan silang antar tetua persilangan dalam membentuk biji F1 dan 
kemampuan tetua dalam mempertahankan biji F1 terbentuk hingga panen memiliki 
keragaman yang luas. Hal ini ditunjukkan pada biji F1 terbentuk, persentase biji F1 
terbentuk, biji F1 dipanen, dan persentase biji F1 dipanen pada setiap kombinasi 
persilangan. Tetua persilangan memiliki kemampuan silang yang sama antar kombinasi 
persilangan dengan resiprokalnya dalam membentuk biji F1. 

REFERENSI 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian. 2015. Panen dan Pengelolaan 
Pascapanen Padi. Pusat Pelatihan Pertanian: Sesi 11. 

Badan Pusat Statistik (BPS). 2015. Produksi Padi, Jagung, Kedelai, Ubi Kayu, dan Ubi 
Jalar. Berita Resmi Statistik BPS Provinsi Sumatera Barat. No. 40/07/13/Th.XVIII, 
1 Juli 2015. Hal. 1-9. http://www.bps.go.id [1 Januari 2016]. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lima Puluh Kota. 2016. Kabupaten Lima Puluh 
Kota dalam Angka. Lima Puluh Kota: BPS Lima Puluh Kota. No. 13080.1601. 418 

Pengamatan Kombinasi persilangan T hitung 
T tabel 
(5%) 

Jumlah malai biji F1 
terbentuk per malai 

Ceredek Merah x Junjung dan 
resiprokalnya 

1,00
tn
 4,30 

Ceredek Merah x Inpari 21 dan 
resiprokalnya 

3,92
tn
 4,30 

Junjung x Inpari 21 dan resiprokalnya 2,22
tn
 4,30 

Persentase biji F1 
terbentuk per malai 

Ceredek Merah x Junjung dan 
resiprokalnya 

0,99
tn
 4,30 

Ceredek Merah x Inpari 21 dan 
resiprokalnya 

3,92
tn
 4,30 

Junjung x Inpari 21 dan resiprokalnya 2,24
tn
 4,30 

Jumlah biji F1 
dipanen per malai 

Ceredek Merah x Junjung dan 
resiprokalnya 

0,37
tn
 4,30 

Ceredek Merah x Inpari 21 dan 
resiprokalnya 

3,88
tn
 4,30 

Junjung x Inpari 21 dan resiprokalnya 0,71
tn
 4,30 

Persentase biji F1 
dipanen per malai 

Ceredek Merah x Junjung dan 
resiprokalnya 

0,50
tn
 4,30 

Ceredek Merah x Inpari 21 dan 
resiprokalnya 

1,43
tn
 4,30 

Junjung x Inpari 21 dan resiprokalnya 1,07
tn
 4,30 

 



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

63 
 

hal. https://limapuluhkotakab.bps.go.id/index.php/publikasi/95 [2 Mei 2017]. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Solok. 2016. Kota Solok dalam Angka. Solok: BPS 
Kota Solok. No. 13720.1601. 367 hal. www.bappeda.solokkota.go.id/dda/kota-
solok-dalam-angka-2016 [2 Mei 2017]. 

Biswas, M.K., M.A.A. Mondal, M. Hossain and R. Islam. 2008. Utilization of Genetic 
Diversity and its Association with Heterosis for Progeny Selection in Potato 
Breeding Programs. American-Eurasian J. Agric. & Environ. Sci. Vol. 3 No. 6. pp. 
882-887. 52 

Coffman W. R. dan R. M. Herrera. 1980. Rice. In: Fehr, W.R. and H.H. Hadley., editor. 
Hybridization of Crop Plants. Madison, Wisconsin: American Society of Agronomy 
and Crop Science Society of America. pp. 511-522. 

[DAL] Department of Agriculture and Livestock dan [JICA] Japan International 
Cooperation Agency. 2015. Handbook on rice post-harvest techniques. Project On 
Promotion of Smallholder Rice Production (Phase 2): 32 p. 

Departemen Pertanian. 2007. Peraturan Menteri Pertanian No.40 / Permentan / 03 / 2007 
tentang Penyempurnaan Rekomendasi Pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah 
Spesifik Lokasi. Jakarta: Departemen Pertanian. 

Koga, Y., Akihama, T. Akihama, H. Fujimaki and M. Yokoo. 1969. Studies on the 
Longevity of Pollen Grains of Rice, Oryza sativa L. I. Morphological change of 
pollen grains after shedding. Cytologia, No. 36. pp. 104-110. 

Major, D.J. 1980. Environmental Effects on Flowering. In: Fehr, W.R. and H.H. Hadley., 
editor. Hybridization of Crop Plants. Madison, Wisconsin: American Society of 
Agronomy and Crop Science Society of America. pp. 1-15. 

Murata, Y and S. Matsushima. 1978. Rice. In: Evans, L.T., editor. Crop Physiology. 
Cambridge: Cambridge University Press. pp. 73-99. 

Peiris, B. L. 2001. Comparision of Half-Sib and Full-Sib Reciprocal Recurrent Selection 
and Their Modification in Simulated Populations. [Dissertation]. 

Sadjad, S. 1993. Dari Benih Kepada Benih. Jakarta: Grasindo. 144 hal. 

Sari, N. A. 2012. Pengaruh Kondisi Cuaca pada Keragaan Tiga Varietas Padi pada 
Musim Tanam II di Indramayu. [Skripsi]. Bogor. Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. Institut Pertanian Bogor. 34 hal. 

Swasti E., A. A. Syarief, I. Suliansyah, dan N. E. Putri. 2008. Potensi Varietas Lokal 
Sumatera Barat sebagai Sumber Genetik dalam Pemuliaan Tanaman Padi. 
Prosiding Simposium Penelitian Tanaman Pangan V. Buku 2. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Pangan, Bogor, 28 – 29 Agustus 2007. Hal. 409 – 413. 
55 

Taiz L. dan E. Zeiger. 2015. Plant Physiology and Development Sixth Edition. 
http://6e.plantphys.net/index.html [16 Mei 2017] 

Widyastuti, Y., I.A. Rumanti, dan Satoto. 2012. Perilaku Pembungaan Galur-galur Tetua 
Padi Hibrida. Sukamandi: Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. Iptek Tanaman 
Pangan Vol. 7 No. 2. Hal. 67-78. 

Zen S., A. A. Syarif, dan P. Yufdy. 2011. Varietas Unggul Lokal Padi Sawah dengan 
Rasa Pera Spesifik Sumatera Barat. Solok: Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
Sumatera Barat. 33 hal. 

  



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

64 
 

  

Pengaruh Durasi Fumigasi Prasimpan dengan Fosfin pada Viabilitas Benih 
Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) selama Penyimpanan 
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Viability of Sorghum (Sorghum bicolor [L.] Moench.) Seeds during Storage 
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ABSTRACT 

During storage, the seeds experienced deterioration by time and or by pests. Sorghum 
seed is very susceptible to pest attacks in warehouse. In addition to prevent pest attacks, 
seed fumigation before storage can also give negative effects on seed viability. This study 
aimed to determine the effect of duration of fumigation with phosphine (PH3) on the 
viability of sorghum seeds during storage.  This experiment was conducted at the 
Laboratory of Seeds and Plant Breeding, Faculty of Agriculture, University of Lampung 
from July 2016 to April 2017. Two factors consisted duration of fumigation and storage 
length those were arranged factorially and then it were applied in a randomized complete 
block design (RCBD).  This experiment was conducted three replicates. Sorghum seeds 
that have been given treatment duration of fumigation of 24, 48, and 72 hours were 
wrapped in tight sealed plastic bags and placed in a storage room with a temperature of 
26 ± 0.4°C. Viability of the seeds was then observed after 3, 6, and 9 months storage.  
The significant interaction effect of duration of fumigation and storage length on viability 
of sorghum seed showed that the effect of duration of fumigation was depended on 
storage length applied to the seeds.  It was showed by variables of electrical conductivity, 
speed of germination, and germination capacity.  The viability of the seed exposed to 
duration of fumigation 24 or 48 hours would not decrease significantly up to 9 months of 
storage. Whereas, viability of the seed exposed to duration or fumigation for 72 hours 
would decreased their viability after 6 months of storage.  Effect of duration of fumigation 
on viability seemed earlier by the speed of germination than by germination capacity. 

Keywords: Duration of fumigation, sorghum seed, storage length, viability 

ABSTRAK 

Selama penyimpanan, benih mengalami kerusakan seiring waktu dan atau oleh hama. 
Benih sorgum sangat rentan terhadap serangan hama di gudang. Selain mencegah 
serangan hama, fumigasi benih sebelum penyimpanan juga dapat memberikan efek 
negatif pada viabilitas benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh durasi 
fumigasi dengan fosfin (PH3) terhadap viabilitas benih sorgum selama penyimpanan. 
Percobaan ini dilakukan di Laboratorium Bibit dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung dari Juli 2016 hingga April 2017. Dua faktor terdiri dari 
durasi fumigasi dan lama penyimpanan yang disusun secara faktorial dan kemudian 
diterapkan dalam blok lengkap acak desain (RCBD). Percobaan ini dilakukan tiga kali 
ulangan. Biji sorgum yang telah diberi perlakuan durasi fumigasi 24, 48, dan 72 jam 
dibungkus dalam kantong plastik tertutup rapat dan ditempatkan di ruang penyimpanan 
dengan suhu 26 ± 0,4 ° C. Viabilitas benih kemudian diamati setelah 3, 6, dan 9 bulan 
penyimpanan. Pengaruh interaksi signifikan durasi fumigasi dan lama penyimpanan 
terhadap viabilitas benih sorgum menunjukkan bahwa pengaruh durasi fumigasi 
tergantung pada lama penyimpanan yang diterapkan pada biji. Hal ini ditunjukkan oleh 
variabel konduktivitas listrik, kecepatan berkecambah, dan daya berkecambah. 
Kelangsungan hidup benih yang terkena durasi fumigasi 24 atau 48 jam tidak akan 
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berkurang secara signifikan hingga 9 bulan penyimpanan. Sedangkan, viabilitas benih 
terkena durasi atau fumigasi selama 72 jam akan menurunkan kelangsungan hidup 
mereka setelah 6 bulan penyimpanan. Pengaruh durasi fumigasi pada viabilitas tampak 
lebih awal oleh kecepatan perkecambahan dibandingkan dengan kapasitas 
perkecambahan. 

Kata kunci: Benih sorgum, durasi fumigasi, lama penyimpanan, viabilitas 
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PENDAHULUAN 

Sorgum (Sorghum bicolor  [L.] Moench.) dapat menghasilkan biji 3-4 ton/ha, 
brangkasan segar 17-21 ton/ha, dan etanol 3900 – 5700 L (Pabendon et al., 2013) atau 
bahkan bisa mencapai 6000 – 7000 L (Smith and Buxton 1993).  Biji sorgum 
mengandung rata-rata 71% karbohidrat, 10.4% protein, and 3.1% lemak, yang tidak 
kalah dengan nutrisi pada beras (76 % karbohidrat, 7,9 % protein, and 2,7 % lemak) dan 
pada gandum (71 % karbohidrat, 11,6 % protein, and 2,0 % lemak)  (Departemen 
Kesehatan RI, 1992).  Selain kandungan nutrisi yang baik, sorgum adalah tanaman yang 
teradaptasi sangat baik di daerah tropika dengan suhu udara rata-rata tinggi (22-32 °C) 
dan kadar CO2 udara yang tinggi (Prasad et al., 2006). Sorgum mengkonsumsi air lebih 
sedikit (4.000 m3/ha  per 4 bulan) daripada jagung (8.000 m3/ha  per 4 bulan) atau tebu 
(36.000 m3/ha  per 9-12 bulan) (Reddy et al., 2006).  Selain ditanam monokultur, sorgum 
juga dapat ditanam tumpangsari dengan tanaman lain, seperti kedelai (Sudradjad et al., 
2014), kacang tanah (Berhanu et al., 2016), kacang hijau (Arshad et al., 2012), kacang 
tunggak (Karanja et al., 2014), dan ubi kayu (Pramono  et al., 2018a).  Dengan demikian, 
sorgum memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan di Indonesia. 

Beberapa negara memproduksi sorgum sebagai untuk pangan dan industry, 
seperti Nigeria (6,94 ton), USA (12,20 ton), India (4,41 ton), Argentina (3,03 MT), dan 
Etiopia (4,75 ton) (FAO Stat, 2016).  Pengembangan sorgum akan memerlukan benih 
bermutu varietas unggul (BBVU) dalam jumlah yang memadai.  Selain produktivitas benih 
yang tinggi, penyelamatan viabilitas selama penyimpanan benih menjadi sangat penting 
untuk penyediaan benih.  Benih dapat mengalami kemunduran akibat lama simpan itu 
sendiri dan kerusakan benih akibat serangan hama gudang 

Daya berkecambah benih sorgum makin rendah oleh penyimpanan yang makin 
lama, sebagaimana dilaporkan oleh Timotiwu et al., (2017), yaitu 78% pascasimpan 10 
bulan dan 59% pascasimpan 12 bulan.  Efek lama simpan pada  makin rendahnya daya 
berkecambah benih juga dilaporkan oleh  Oyo et al., (2006) pada benih sorgum, Kartika 
dan Sari (2015) pada benih padi, dan Naguib et al. (2011) pada benih gandum.  Selain 
daya berkecambah yang makin rendah akibat lama penyimpanan, persentase benih 
rusak akibat serangan hama gudang Sitophilus sp. makin meningkat.  Persentase benih 
rusak akibat serangan  Sitophilus sp.  beragam antara genotipe sorgum dan mencapai 
rata-rata 49% pada pasca simpan 6 bulan dalam suhu ruang simpan 26 ± 0,7 °C atau 
5,07% dalam suhu ruang simpan 18 ± 1,4 °C (Pramono et al., 2018b).   

Kehadiran serangan hama selama penyimpanan secara signifikan akan 
menurunkan kualitas benih baik secara kuantitatif dan kualitatif.  Menurut Kementerian 
Pertanian RI (2007), keberadaannya selama penyimpanan bisa dicegah dengan 
menggunakan zat kimia yang disebut fumigan. Salah satu fumigan adalah Aluminium 
fosfid (Al-P).  Aluminium fosfid  diformulasikan dalam bentuk tablet dengan warna abu-
abu (Moghadamnia, 2012). Fumigan ini akan bereaksi dengan uap air di udara dan 
menghasilkan gas fosfin. Gas fosfin dapat menembus biji tumpukan benih dan 
menembus testa benih dan membunuh semua tahap pertumbuhan dari hama yang ada 
di antara butiran benih dan di dalam benih.  Aluminium fosfid menjadi cara yang efektif 
dalam mengendalikan hama penyimpanan, seperti Sitophilus oryzae, Tribolium 
castoneum, dan Callosubrosus phaseoli (Monro, 1989). Aluminium fosfid banyak 
digunakan dalam mencegah hama penyimpanan karena harga murah, efektivitas dalam 
mengurangi serangan hama, dan efek residual yang rendah (Moghadamnia, 2012). 

Penelitian vijayanna (2006) pada benih kacang tanah menunjukkan adanya efek 
durasi fumigasi pra simpan dengan fumigan fosfin pada viabilitas benih.  Pengaruh durasi 
fumigasi pada viabilitas benih kacang tanah itu juga ditentukan oleh lama 
penyimpanannya.  Durasi fumigasi prasimpan benih yang makin panjang memang 
meningkatkan efektivitas pada mortalitas hama gudang (yudistira et al., 2014), tetapi 
kemungkinan juga berpengaruh pada viabilitas benih sebagaimana dilaporkan oleh 
vijayanna (2006).  Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh durasi fumigasi 
prasimpan dengan fosfin pada benih sorgum selama penyimpanan. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Pertanaman sorgum untuk menghasilkan benih sebagai bahan percobaan 
dilakukan di Kebun Percobaan Balai Besar Teknologi Pati (BBTP) Desa Bumi Aji, 
Kecamatan Anak Tuha, Kabupaten Lampung Tengah pada Maret-Juni 2016.  Percobaan 
penyimpanan benih dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari Juli 2016 sampai dengan April 
2017.Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum Varietas 
Super-2, fosfin merek dagang Phostek 56TB berbahan aktif alumunium fosfida dengan 
formulasi tablet, air aquades, kertas CD, dan kertas merang.Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah plastik klip 7 x 10 cm, staples, alat tulis, karet, paku, 
penggaris, plastik, tampah, label, alat pembersih benih (seed blower),oven,alat 
penghitung benih (seed counter) tipe Seedburo 801 count- A-PAK, timbangan elektrik 
tipe scount pro, timbangan analitik cole parmer PA 120, alat pengukur daya hantar listrik 
(electroconductivity meter) tipe WTW series pH/Cond 720, alat pengukur kadar air 
dengan cara metode tidak langsung (moisture tester) tipe GMK, dan gelas plastik. 

Penelitian ini menggunakan dua factor perlakuan, yaitu durasi fumigasi (F) dan 
lama penyipanan (P).  Sembilan kombinasi dua factor perlakuan diterapkankan secara 
acak dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kelompok.  Durasi fumigasi 
(F) terdiri dari tiga taraf, yaitu 24 jam (f1), 48 jam (f2), dan 72 jam (f3).  Lama 
penyimpanan (P) terdiri dari  tiga taraf, yaitu tiga bulan (p1), enam bulan (p2), dan 
sembilan bulan (p3).  Homogenitas ragam data antar perlakuan dilihat dengan Uji Bartlett 
dan aditivitas data pengamatan dilihat dengan Uji Tukey masing-masing pada taraf nyata 
5%  Pengaruh simultan faktor perlakuan dilihat dengan analisis ragam pda taraf 5%.  
Pembandingan nilai tengah antarperlakuan dilakukan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
pada taraf 5%. 

Pelaksanaan penelitian 

Pemanenan: benih sorgum diperoleh dari Kebun Percobaan Balai Besar 
Teknologi Pati (BBTP) Desa Bumi Aji, Kecamatan Anak Tuha, Kabupaten Lampung 
Tengah.  Benih yang telah dipanen kemudian dikeringkan hingga kadar air benih 
mencapai ± 12% lalu benih dirontokkan dari malainya dan dibersihkan menggunakan 
seed blower. Pengemasan: benih sorgum yang telahbersih kemudian dimasukkan ke 
dalam plastik klip berukuran 7 x 10 cm sebanyak 200 butir dengan tiga ulangan lalu 
dimasukkan ke dalam box plastik berukuran 15x12x10 cm dan disusun berdasarkan 
perlakuan dalam keadaan plastik klip terbuka.  Aplikasi Fumigan: fumigan fosfin (PH3) 
berbahan aktif alumunium fosfida dimasukkan ke dalam plastik klip berukuran 7 x 10 cm 
sebanyak satu tablet lalu plastik tersebut dilubangi menggunakan paku sebanyak dua 
lubang.  Fumigan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam box plastik yang berisi benih 
lalu difumigasi berdasarkan perlakuan lama fumigasi.  Penyimpanan: benih yang telah 
diberi perlakuan fumigasi kemudian ditutup kembali perekat plastiknya dan disimpan di 
dalam ruang suhu kamar 26±0,4oCdengan kelembaban ±70% dan disusun berdasarkan 
lama penyimpanan tiga bulan (p1), lama penyimpanan enam bulan (p2), dan lama 
penyimpanan sembilan bulan (p3). 

Pengamatan 

Pengukuran kadar air. Kadar air benih pengukuran kadar air benih dilakukan 
menggunakan moisture tester.  Pengukuran dilakukan dengan mengambil lima butir 
benih sorgum secara acak dan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali.  Pengukuran 
Daya Hantar Listrik (DHL): DHL diukur pada 50 butir benih sorgum yang direndam 
dalam air aquades sebanyak 50 ml lalu ditutup dengan plastik dan didiamkan selama 24 
jam.  Benih yang telah direndam selama 24 jam kemudian diukur nilai daya hantar listrik 
menggunakan alat conductivity meter tipe WTW Tetracon 325.  Perhitungan nilai daya 
hantar listrik dapat dihitung menggunakan rumus (Vijayanna, 2006): DHL = DHL air 
perendam benih – DHL Air Blanko 
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Pengukuran Viabilitas Benih.  Viabilitas benih diukur dengan uji 
perkecambahan benih.  Uji perkecambahan benih dilakukan dengan metode uji kertas 
digulung (UKD) menggunakan kertas merang lembab yang dilapisi lembaran plastik .  
Sejumlah 50 butir benih sorgum disusun pada dua lapis kertas merang lembab lalu 
ditutup dengan dua lapis kertas merang lembab lagi, lalu digulung. Benih dalam gulungan 
kertas merang lembab itu, kemudian diletakkan dalam germinator tipe IPB 71-2A dengan 
suhu kamar (26±0,4oC)(ISTA, 2009).  Kemudian kecambah diamati setiap hari mulai dari 
dua sampai 5 hari pengecambahan.  Variabel yang diamati dari uji perkecambahan ini 
meliputi a) kecepatan perkecambahan (KP) dan b) daya berkecambah (DB). Kecepatan 
perkecambahan dihitung menggunakan rumus menurut (Maguire, 1962) sebagai KP = 
KN2/t2 +...+ KN5/t5; dengan KP=  kecepatan perkecambahan (%/hari); KN2-KN5=  
persentase kecambah normal pada setiap pengamatan (%); t2-t5=  hari ke 2 sampai 5 
pengamatan kecambah normal. Daya berkecambah (DB) adalah jumlah total kecambah 
normal yang dihitung sejak pengamatan hari ke-2 sampai dengan hari ke-5. Persentase 
daya berkecambah dihitung dengan menggunakan rumus sebagai DB = (Σ KNi/50) x 
100%;  dengan  DB = Daya berkecambah (%); ∑ KNi = Jumlah kecambah normal yang 
muncul pada hari ke 2 sampai hari 5. Penilaian kecambah normal didasarkan pada ISTA 
(2009) seperti ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1.  (a) Kecambah normal benih sorgum umur 2x24 jam, (b)  kecambah vigor 
(kiri) dan kecambah kurang vigor (kanan) umur 4x24 jam 

 

Pengukuran vigor Kecambah. Vigor kecambahn diukur dengan uji 
keserempakan perkecambahan benih (UKsP). Sebanyak 50 butir benih sorgum tiap 
percobaan diletakkan pada dua lapis kertas CD, ditutup dengan dua lapis kertas CD lagi, 
lalu digulung. Benih dalam gulungan kertas merang lembab itu, kemudian diletakkan 
dalam germinator tipe IPB 71-2A dengan suhu kamar (26±0,4oC) (ISTA, 2009). Kertas 
CD digunakan dalam UKsP ini karena kertas CD tidak ditembus oleh akar kecambah, 
sehingga akar kecambah tidak terputus dan tertinggal pada kertas saat diambil untuk 
mengamatan bobot kering kecambah.  Evaluasi kecambah pada UKsP dilakukan satu 
kali saja, yaitu pada 4 hari setelah pengecambahan.  Variabel yang diamati dari UKsP ini 
mencakup a) kecambah vigor (KV), b) panjang akar primer kecambah normal (PAPKN), 
c) panjang tajuk kecambah normal (PTKN), dan d) bobot kering kecambah normal 
(BKKN).  Kecambah vigor yaitu kecambah memiliki pertumbuhan yang lebih besar pada 
tajuk dan akar primer dibandingkan kecambah normal lainnya. Dalam penelitian ini KV 
dinyatakan memiliki panjang kecambah (akar primer dan tajuk) lebih dari 4 cm  (Gambar 
1c).  Panjang akar primer kecambah normal (PAPKN) dengan cara mengukur dari 
panjang akar yang tumbuh pada pangkal benih hingga ujung akar priper.  Panjang tajuk 
kecambah normal (PTKN) dengan cara mengukur panjang tajuk yang tumbuh pada 
pangkal benih hingga ujung tajuk.  Bobot kering kecambah normal (BKKN) dengan 
cara mengeringkan kecambah yang sudah diukur PTKN dan PAPKN itu, dibuang 
endospermnya, dan dikering dalam oven selama 3x24 jam menggunakan suhu 80oC.   

  

 

(a) 

(b) 
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Variabel PAPKN, PTKN, dan BKKN diukur sebagai rata-rata dari 5 kecambah normal 
yang diambil secara acak dari semua kecambah normal yang muncul dari 50 butir benih 
yang dikecambahankan per satu satuan percobaan.  Penilaian kecambah vigor 
didasarkan pada ISTA (2009). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ringkasan hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa pengaruh 
interaksi durasi fumigasi dan lama penyimpanan nyata pada viabilitas benih sorgum yang 
ditunjukkan pada variabel daya hantar listrik, kecepatan perkecambahan dan daya 
berkecambah.  Pada variabel daya hantar listrik, pengaruh interaksi ditunjukkan oleh 
lama fumigasi 72 jam dan lama penyimpanan 9 bulan menunjukkan nilai daya hantar 
listrik yang tertinggi.  Nilai daya hantar listrik yang semakin tinggi disebabkan 
menunjukkan adanya kemunduran benih.  Kemunduran benih menandakan terjadinya 
kerusakan membran sel yang mengakibatkan banyak senyawa bocor keluar dari sel.  
Tingginya nilai daya hantar listrik yang dihasilkan disebabkan oleh terjadi keluarnya  

Tabel 1.  Ringkasan hasil analisis ragam pengaruh durasi fumigasi (F) dan lama 
penyimpanan (P), dan pengaruh interaksi FxP pada variabel yang diamati 

Variabel yang diamati 
Pengaruh Perlakuan 

F P FxP 

Kadar air (%) tn * tn 

Daya hantar listrik (µS.cm-1) * * * 

Kecepatan perkecambahan (%/hari) tn * * 

Daya berkecambah (%) tn * * 

Kecambah vigor (%) tn * tn 

Panjang tajuk kecambah normal (cm) tn * tn 

Panjang akar primer kecambah normal (cm) tn * tn 

Bobot kering kecambah normal (mg)  tn tn tn 

Keterangan :tn= Tidak nyata pada taraf 5%; *= Nyata pada taraf 5% 

ion-ion dari sitoplasma  dan terlarut ke air perendam benih terutama pada benih 
yang mengalami kerusakan membrane selular.  Semakin tinggi nilai daya hantar listrik 
menunjukkan semakin tingginya kemunduran benih dan rendahnya vigor dan viabilitas 
benih (Tabel 2). 

Pada variabel kecepatan perkecambahan, durasi fumigasi tidak berpengaruh 
nyata tetapi lama penyimpanan berpengaruh nyata.  Interaksi yang terjadi dipengaruhi 
oleh faktor lama penyimpanan benih (Tabel 1).  Pengaruh interaksi durasi fumigasi dan 
lama penyimpanan pada vigor benih masih menunjukkan kecepatan perkecambahan 
yang tinggi pada durasi fumigasi 24 jam di setiap taraf lama penyimpanan dan lama 
penyimpanan 3 bulan pada setiap taraf durasi fumigasi (Tabel 3).  Benih sorgum yang 
diperlakukan fumigasi dengan durasi 24 jam, memiliki kecepatan perkecambahan rata-
rata yang tidak berbeda setelah disimpan 3, 6, dan 9 bulan.  Benih sorgum yang 
diperlakukan fumigasi dengan durasi 48 jam, memiliki kecepatan perkecambahan rata-
rata yang tidak berbeda setelah disimpan 3, 6, dan lebih rendah pada 9 bulan.  Benih 
sorgum yang diperlakukan fumigasi dengan durasi 72 jam, memiliki kecepatan 
perkecambahan rata-rata yang berbeda dengan yang disimpan 3 bulan yaitu seteah 
disimpan 6 bulan, apaladi yang disimpan 9 bulan (Tabel 3). 
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Tabel 2.  Pengaruh interaksi durasi fumigasi dan lama penyimpanan pada variabel 
daya hantar listrik 

Durasi Fumigasi  

(jam) 

Lama Penyimpanan (bulan) 

3 6 9 

 ……………………….. (µS.cm-1) ……………………. 

24 74,53 a 77,57 a 110,90 b 

 

A A A 

48 86,39 a 80,82 a 118,07 b 

 

AB A A 

72 104,22 a 128,87 b 136,40 b 

 
B B B 

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan 
ujiBNJ 5%= 18,16 µS.cm-1.  Huruf kecil untuk perbandingan dalam baris dan 
huruf besar untuk perbandingan dalam kolom. 

 
Tabel 3.  Pengaruh interaksi durasi fumigasi dan lama penyimpanan pada variabel 

kecepatan perkecambahan 

Durasi Fumigasi  

(jam 

Lama Penyimpanan (bulan) 

3 3 3 

 ……………………… (%/hari) …………………. 

24 40,80 a 37,75 a 36,56 a 

 

A A A 

48 42,78 a 38,18 ab 34,39 b 

 

A A AB 

72 46,22 a 30,17 b 29,33 b 

 
A B B 

Keterangan: Nilai tengah pada gambar yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 5%= 6,88 %/hari.  Huruf kecil untuk perbandingan 
dalam baris dan huruf besar untuk perbandingan antar kolom. 

Pada variabel daya berkecambah, pengaruh interaksi durasi fumigasi dan lama 
penyimpanan benih adalah nyata (Tabel 1).  Pengaruh interaksi antara durasi fumigasi 
dan lama penyimpanan ditunjukkan oleh efek durasi fumigasi pada daya berkecambah 
dari benih yang disimpan 3 bulan, yaitu makin panjang durasi fumikasi makin tinggi nilai 
daya berkecambahnya.  Hal ini diduga bahwa durasi fumigasi dapat meningkatkan 
permeabilitas kulit benih, sehingga meningkatkan proses imbibisi saat perkecambahan 
dimulai.  Selanjutnya efek durasi fumigasi juga meningkatkan kemunduran benih.  Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai daya berkecambah benih pasca disimpan 6 dan 9 bulan.  Benih 
sorgum yang mendapat perlakuan durasi fumigasi makin panjang (72 jam) menghasilkan 
daya berkecambahn yang lebih rendah daripada yang mendapat durasi fumigasi 48 dan 
24 jam, baik pada pasca simpan 6 bulan maupun 9 bulan (Tabel 4).  Hasil ini didukung 
oleh data pengaruh utama durasi fumigasi yang nyata meningkatkan kemunduran benih 
yang ditunjukkan oleh variable daya hantar listrik (Tabel 5).  
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Tabel 4.  Pengaruh interaksi durasi fumigasi dan lama penyimpanan pada variabel 
daya berkecambah 

Durasi Fumigasi  

(jam) 

Lama Penyimpanan (bulan) 

3 3 3 

 ……………………….. (%) ……………………. 

24 90,67 a 90,67 a 88,67 a 

 

B AB A 

48 94,00 a 94,67 a 88,00 a 

 

AB A A 

72 98,67 a 86,00 b 84,00 b 

 A B A 

Keterangan:   Nilai tengah pada gambar yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji BNJ 5% =7,43%. Huruf kecil untuk perbandingan dalam 
baris dan huruf besar untuk perbandingan antar kolom. 

Tabel 5.  Pengaruh durasi fumigasi pada viabilitas benih sorgum  

 

Keterangan:  Angka dalam kurung adalah angka detranformasi.  Nilai tengah pada tabel 
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda 
Nyata Jujur pada α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi fumigasi 24, 48, dan 72 jam tidak 
berpengaruh dalam menurunkan viabilitas benih sorgum yang ditunjukkan oleh seluruh 
variabel, kecuali variabel nilai daya hantar listrik yang mengalami peningkatan setelah 
difumigasi selama 72 jam (Tabel 5).  Penggunaan fosfin sebagai fumigan tidak  

menyebabkan terjadi penurunan mutu fisiologi pada benih sorgum, tetapi 
menyebabkan kemunduran benih yang nyata pada durasi fumigasi 72 jam.  Menurut 
Kementerian Pertanian RI (2007), aluminium fosfida bila bereaksi dengan uap air di 
udara melepaskan gas fosfin, gas tersebut dapat dihilangkan melalui proses aerasi yang 
dilakukan setelah fumigasi sehingga residu yang dihasilkan relatif rendah. Hasil ini 
didukung dengan hasil penelitian Krzyzanowski dan Lorini (2013) pada benih kedelai 
yang difumigasi selama tujuh hari menggunakan tiga fosfin formulasi pellet tidak 
menyebabkan kerusakan mutu fisiologis benih kedelai.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan lama penyimpanan 
berpengaruh pada viabilitas benih sorgum yang ditunjukkan oleh variable kadar air, daya 

Variabel  
Durasi fumigasi 

BNJ 5% 
24 jam 48 jam 72 jam 

Kadar air (%) 8,44a 8,53a 8,58a 0,17 

Daya hantar listrik (µS.cm
-1

) 87,67a 95,09a 123,16b 10,48 

Kecepatan perkecambahan (%/hari) 38,37a 38,45a 35,24a 3,97 

Daya berkecambah (%) 90,00a 92,22a 89,56a 4,29 

Kecambah vigor (%)  90,67a 90,00a 88,67a 5,93 

Panjang tajuk kecambah normal (cm) 10,88a 9,91a 10,00a 2,25 

Panjang akar primer kecambah normal (cm) 10,88a 10,29a 10,05a 1,52 

Bobot kering kecambah normal (mg)  6,16a 6,44a 5,94a 1,15 
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hantar listrik, kecepatan perkecambahan, daya berkecambah, kecambah vigor, panjang 
tajuk kecambah normal, dan panjang akar primer kecambah normal (Tabel 6). 

Pengaruh lama penyimpanan pada kadar air benih walau nyata, tetapi secara 
umum dapat dikatakan tidak besar, karena kadar air benih pasca simpan 3 bulan tidak 
berbeda dengan kadar air pasca simpan 9 bulan.   

Tabel 6.  Pengaruh lama penyimpanan pada viabilitas benih sorgum 

 

Keterangan:  Angka dalam kurung adalah angka detranformasi.  Nilai tengah pada tabel 
yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda 
Nyata Jujur pada α = 0,05. 

Lama penyimpanan 6 dan 9 bulan menyebabkan kecambah vigor yang 
dihasilkan semakin rendah. Hasil ini didukung dengan adanya korelasi antara kecambah 
vigor dan daya berkecambah.  Cadangan makanan yang semakin sedikit menyebabkan 
pembentukan kecambah vigor semakin rendah akibat daya berkecambah yang 
dihasilkan semakin menurun.  Menurut Justice dan Bass (2002) selama penyimpanan 
proses respirasi di dalam benih menyebabkan pengurangan cadangan makanan.  Hal ini 
disebabkan cadangan makanan digunakan sebagai cadangan energi dalam proses 
respirasi, sehingga benih kehilangan energi untuk proses perkecambahan.  Benih yang 
kehilangan energi menyebabkan proses perkecambahan terhambat.   

Pada variabel panjang tajuk kecambah normal dan panjang akar primer 
kecambah normal.  Benih yang disimpan semakin lama menghasilkan panjang tajuk yang 
semakin panjang dan panjang akar primer kecambah normal yang dihasilkan cenderung 
konstan.  Hal ini diduga vigor kecambah dihasilkan semakin menurun dengan kandungan 
air kecambah yang tinggi.  Hasil ini didukung data bobot kering kecambah normal yang 
tidak berbeda dari benih pasca simpan 3, 6, dan 9 bulan.  Panjang akar berpengaruh 
terhadap kemampuan suatu tanaman dalam menyerap unsur hara.  Penyerapan hara 
yang tidak sempurna, terutama N menyebabkan terjadinya gangguan pada metabolisme 
tanaman terutama pada proses fotosintesis, sehingga proses pertumbuhan tanaman 
akan terganggu dan umumnya gejala ditunjukkan dengan pertumbuhan tanaman yang 
kerdil dan daunnya menguning lebih awal.   

Pada penelitian ini, durasi fumigasi pada benih sorgum lebih baik dilakukan 
sampai durasi fumigasi 24 atau 48 jam karena durasi fumigasi tersebut mampu 
mempertahankan daya berkecambah yang lebih lama sampai lama penyimpanan 9 bulan 
dibandingkan durasi fumigasi 72 jam.   

KESIMPULAN 

Durasi fumigasi secara sendiri tidak berpengaruh nyata pada viabilitas benih 
sorgum varietas Super-2, yang ditunjukkan oleh seluruh variabel kecuali pada variabel 
daya hantar listrik.  Lama penyimpanan berpengaruh nyata pada viabilitas benih sorgum 
Super-2 yang ditunjukkan oleh semua variable kecuali persentase kecambah normal dan 
bobot kering kecambah normal.  Pengaruh interaksi durasi fumigasi dan lama 

Variabel  
Durasi penyimpanan BNJ 

5% 3 bulan 6 bulan 9 bulan 

Daya hantar listrik (µS.cm
-1

) 88,38a 95,75a 121,79b 10,48 

Kecepatan perkecambahan (%/hari) 43,27a 35,36b 33,43b 3,97 

Daya berkecambah (%) 94,44a 90,44ab 86,89b 4,29 

Kecambah vigor (%) 94,89a 88,67b 85,78b 5,93 

Panjang tajuk kecambah normal (cm) 8,42a 10,67ab 11,70b 2,25 

Panjang akar primer kecambah normal (cm) 11,24b 9,41a 10,57ab 1,52 

Bobot kering kecambah normal (mg)  6,25a 6,10a 6,18a 1,15 

Kadar air (%) 8,63b 8,30a 8,62b 0,17 
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penyimpanan nyata pada viabilitas benih sorgum yang ditunjukkan oleh variabel daya 
hantar listrik, kecepatan perkecambahan, dan daya berkecambah.  Durasi fumigasi 
selama 24 dan 48 jam tidak menyebabkan menurunnya daya berkecambah sampai lama 
penyimpanan 9 bulan, sedangkan durasi fumigasi 72 jam menyebabkan penurunan daya 
berkecambah pada lama penyimpanan 6 bulan.  
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ABSTRACT 

This research aimed is determine to find out the interaction of genotype and environment  
as well as, to obtain strains that have high yield stability and are either adapted to a range 
of environments or specific area, also to determine the heritability of yield components 
and the yield of these red rice lines. This research was conducted from July to October 
2017 located at Nagari Ujung Gading, Lembah Melintang, Pasaman Barat, and 
Ambacang Market, Kuranji, Padang. The genetic material that was used was the F7 
generation of superior red rice lines from crosses of Kultivar Karajut and Varietas 
Fatmawati. A Split Plot Design in randomized block design consisting of 2 factors and 3 
groups was used. Plant morphology and yield were observed. Analysis of Split Plot 
Design used the Statistical Tool for Agricultural Research (STAR) application and protein 
content analysis was performed using t test. The lines KF42-2-3, KF42-4-2 B, KF42-9-3, 
and KF42-13-2 showed good stability with respect to total grain weight per plot. All the 
lines showed stable protein content at both sites, except KF42-4-2. All the lines showed 
high heritability for all characteristics, except for panicle lenght, the total number of grains 
per panicle, the number of filled grains per panicle, and the weight of grain per panicle.  

Keywords: Adaptation, stability, and  heritability  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi genotipe x lingkungan beberapa 
galur-galur harapan padi merah yang ditanam pada dua lokasi di Sumatera Barat, untuk 
mendapatkan galur yang memiliki stabilitas hasil tinggi dan beradaptasi luas atau 
beradaptasi spesifik wilayah, dan untuk mengetahui heritabilitas komponen hasil dan 
hasil galur-galur harapan yang ditanam pada dua lokasi. Penelitian telah dilaksanakan 
pada bulan Juli – Oktober 2017 bertempat di Nagari Ujung Gading, Lembah Melintang, 
Pasaman Barat dan Kelurahan Pasar Ambacang, Kuranji, Padang. Material genetik yang 
digunakan adalah galur-galur harapan padi merah generasi F7 hasil persilangan Kultivar 
Karajut dan Varietas Fatmawati. Metode penelitian yaitu berupa eksperimen dengan 
Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
yang terdiri dari 2 faktor dan 3 kelompok. Pengamatan yang dilakukan adalah 
pengamatan karakter hasil dan komponen hasil. Analisis Rancangan Petak Terbagi 
menggunakan aplikasi Statistical Tool for Agricultural Research (STAR) dan analisis 
kandungan protein dilakukan menggunakan rumus uji t. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa galur-galur harapan padi merah menunjukkan stabilitas yang baik terhadap 
karakter bobot gabah total per petak yaitu galur KF42-2-3, KF42-4-2 B, KF42-9-3, dan 
KF42-13-2. Galur-galur harapan padi merah stabil terhadap kandungan protein pada 
kedua lokasi, kecuali galur KF42-4-2 B. Galur -galur harapan padi merah memiliki 
heritabilitas yang tinggi pada semua karakter, kecuali karakter panjang malai, jumlah 
gabah total per malai, jumlah gabah isi per malai, dan bobot gabah isi per malai.  

Kata kunci: Adaptasi, stabilitas, dan heritabilitas  



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

76 
 

PENDAHULUAN 

Beras memiliki bentuk dan warna yang beragam. Di Indonesia  terdapat tiga 
warna beras, yaitu beras putih, beras merah dan beras hitam. Beras merah memiliki 
kandungan gizi yang lebih baik dibandingkan beras putih, seperti kandungan serat, 
asam-asam lemak esensial dan beberapa vitaminnya lebih tinggi dibandingkan beras 
putih. Suardi (2005) menjelaskan bahwa padi merah memiliki kandungan gizi dan nutisi 
yang sangat baik untuk kesehatan yaitu 8,20%, β-karoten, antioksidan, zat besi 4,20%, 
vitamin B1 0,34%, vitamin A, amilosa dan serat. Kandungan antosionin pada padi beras 
merah hasil eksplorasi di Sumatera Barat berkisar dari 45 mg CyE/g sampai 431 mg 
CyE/g (Swasti et al., 2011). 

Swasti dan Putri (2010) telah melakukan persilangan atau hibridisasi antara 
beras berwarna merah Kultivar Karajut dengan kandungan nutrisi yang tinggi dengan  
Varietas Unggul Tipe Baru (VUTB) Fatmawati yang berumur genjah dan berproduksi 
tinggi. Selanjutnya Swasti et al. (2015) telah melakukan penggaluran pada populasi 
bersegregasi hasil persilangan Kultivar Karajut dan Varietas Fatmawati yang bertujuan 
untuk menghasilkan genotipe tanaman yang homogen secara genetik sehingga memiliki 
kesamaan pada penampilan fenotipenya. Dari hasil yang dilakukan Opalofia (2016) telah 
diperoleh galur-galur harapan yang memenuhi kriteria VUTB, yang terdiri dari galur KF42-
2-3, KF42-4-2 B, KF42-4-2 S, KF42-7-3, KF42-9-3, KF42-10-2, dan KF42-13-2. Galur-
galur yang dipilih memiliki kandungan protein yang tinggi.  

Pengujian galur-galur harapan terpilih pada beberapa lokasi merupakan tahap 
dalam program pemuliaan tanaman sebelum suatu galur dilepas sebagai varietas baru. 
Oleh karena itu, interaksi antara genotipe dengan lingkungannya (G x E) merupakan hal 
yang harus dipertimbangkan oleh pemulia tanaman. 

Salah satu tahapan sebelum suatu varietas dilepas adalah uji multilokasi. Dari 
hasil uji multilokasi diharapkan diperoleh varietas-varietas yang beradaptasi baik pada 
lingkungan tertentu dan memiliki stabilitas yang baik pada lingkungan tertentu atau pada 
berbagai lingkungan, sehingga genotipe tersebut dapat dilepas sebagai varietas baru 
atau varietas dengan adaptabilitas yang baik. Uji multilokasi dilakukan di Provinsi 
Sumatera Barat, yang didasari pada hasil analisis kimiawi dan kondisi geografisnya.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi genetik dan 
lingkungan terhadap galur-galur harapan padi merah yang ditanam pada dua lokasi di 
Sumatera Barat, mendapatkan galur yang memiliki stabilitas hasil tinggi dan beradaptasi 
luas atau beradaptasi spesifik wilayah, dan untuk mengetahui heritabilitas komponen 
hasil dan hasil galur-galur harapan padi merah yang ditanam pada dua lokasi.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2017 pada dua 
lokasi, yaitu di Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 
Barat dan Kelurahan Pasar Ambacang Kecamatan Kuranji Kota Padang. Analisis 
kandungan protein dilakukan di laboratorium kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.  

Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah material genetik dari galur-
galur harapan padi merah yang terdiri dari KF42-2-3, KF42-4-2 B, KF42-4-2S, KF42-7-3, 
KF42-9-3, KF42-10-2, dan KF42-13-2. Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang, 
Urea, SP-36, dan KCl. Selanjutnya bahan yang digunakan untuk analisis protein yaitu 2 g 
larutan beras merah, aquades, larutan H2SO4 (93-98 % bebas N), NaOH-Na2S2O3, 
butiran zink, H3BO3 2% ,dan HCL.  

Metode penelitian ini berupa eksperimen dengan Rancangan Petak Terbagi 
(Split Plot Design) dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 2 faktor dan 
3 kelompok. Setiap perlakuan pada percobaan ini diulang sebanyak tiga kali sehingga 
banyaknya satuan percobaan yaitu 42 unit (21 satuan percobaan  pada masing-masing 
lokasi). Bedengan percobaan berukuran 2,25 m x 2,5 m dengan jarak tanam 25 cm x 25 
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cm sehingga terdapat 80 individu per bedengan percobaan. Penetapan sampel dilakukan 
secara acak dengan jumlah 5 rumpun sampel per bedengan.  

Analisis data terdiri dari analisis ragam untuk mengetahui interaksi genetik dan 
lingkungan, jika terdapat beda nyata maka dilakukan uji Duncan’s New Multiple Range 
Test (DNMRT) pada taraf α0.05 (5%).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi Genetik dan Lingkungan Galur Harapan Padi Merah  

Informasi interaksi genetik × lingkungan diperlukan untuk membantu pemulia 
dalam menentukan genotipe stabil pada lingkungan spesifik atau genotipe stabil pada 
berbagai lingkungan. Hasil analisis ragam gabungan galur-galur harapan padi merah 
terhadap karakter pengamatan untuk mengetahui besarnya nilai ragam genetik, ragam 
lingkungan, dan ragam interaksi genetik × lingkungan yang ditentukan berdasarkan hasil 
perhitungan nilai kudrat tengah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Galur (G), Lingkungan (L), dan Interaksi G × L 
Galur-Galur Harapan   

 

 

Keterangan :  *= berbeda nyata pada taraf 5% tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5% 

Hasil analisis ragam pada dua lingkungan pengujian menunjukkan bahwa 
lingkungan berpengaruh nyata pada karakter tinggi tanaman, jumlah anakan total, 
panjang malai, dan bobot gabah isi per malai. Galur berpengaruh nyata pada karakter 
tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, panjang malai, bobot 
gabah isi per malai, bobot gabah total per rumpun, bobot gabah isi per rumpun, bobot 
1000 butirdan bobot gabah per petak. Faktor interaksi genetik × lingkungan tidak 
berpengaruh nyatapada semua karakter yang diamati kecuali karakter panjang malai dan 
bobot gabah total per petak. Hal tersebut mengartikan bahwagalur-galur harapan yang 
diuji mempunyai penampilan yang sama, sehingga karakter ini menunjukkan stabilitas 
yang baik di lahan gogo. Interaksi genetik × lingkungan berpengaruh nyatapada karakter 
panjang malai dan bobot gabah total per petak. Interaksi genetik × lingkungan yang nyata 
mengakibatkan galur yang sama akan memberikan respon berbeda pada lingkungan 
berbeda.  

Pengaruh faktor genotipe yang lebih besar dibanding pengaruh faktor interaksi 
genetik × lingkungan pada suatu karakter mengartikan bahwa karakter tersebut memiliki 
keragaan yang lebih stabil pada berbagai lingkungan (Abdalla & Gamar 2011; Tariq et al. 

Karakter 
Kuadrat Tengah Harapan 

Lokasi (L) Galur (G) GxL 

Tinggi Tanaman  443.950  
*
 358.713

*
 48.975 

tn
 

Jumlah Anakan Total 111.785  
*
 33.344

*
 3.450 

tn
 

Jumlah Anakan Produktif 40.808  
tn
 37.314

*
 2.207 

tn
 

Panjang Malai  57.283 
*
 5.6341

*
 7.1438

*
 

Jumlah Gabah Total per Malai  2129.022 
tn
 1904.158

tn
 1876.842 

tn
 

Jumlah Gabah Isi per Malai 10923.881 
tn
 1078.693

tn
 1871.821 

tn
 

Bobot Gabah Total Per Malai 8.4332 
tn
 1.322

tn
 1.209 

tn
 

Bobot Gabah Isi per Malai  14.881 
*
 2.3117

*
 0.8114

tn
 

Bobot Gabah Total per Rumpun 711.360
tn
 468.055 

*
 15.737 

tn
 

Bobot Gabah Isi per Rumpun 496.667 
tn
 460.069

*
 17.488 

tn
 

Bobot 1000 Butir  16.095 
tn
 15.858

*
 2.583 

tn
 

Bobot Gabah per Petak 0.114
tn
 2.299

*
 0.323

*
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2012). Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh galur lebih besar dibandingkan 
interaksi genetik × lingkungan.  

Rahayu (2013) menyatakan bahwa suatu genotipe akan dapat tumbuh dan 
berproduksi sama baiknya di berbagai lingkungan pertumbuhannya jika tidak terdapat 
interaksi genetik × lingkungan sehingga varietas atau galur dapat dinyatakan stabil. 
Informasi interaksi genetik × lingkungan dengan spasial yang luas maupun spesifik 
merupakan hal penting bagi pemulia untuk menentukan genotipe tanaman yang akan 
dipilih untuk dilepas atau untuk mengukur komponen ragam suatu karakter tertentu 
(Baihaki & Noladhi 2005). 

Nilai Duga Heritabilitas 

Keragaan suatu karakter ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan. 
Keragaman yang dapat diamati atau ragam fenotipe (σ2

p) terdiri atas ragam genetik (σ2
g), 

ragam lingkungan (σ2
e) serta ragam interaksi genetik dengan lingkungan (σ2

GXE). Adanya 
interasi genetik dengan lingkungan ini ditunjukkan dengan respon hasil galur pada suatu 
sifat akan berbeda di lingkungan yang berbeda pula.   

Komponen ragam yang penting bagi seorang pemulia yaitu komponen ragam 
genetik. Proporsi komponen ragam genetik terhadap total komponen ragam yang dapat 
diamati pada fenotipe disebut sebagai heritabilitas arti luas. Nilai heritabilitas dapat 
menggambarkan besarnya pengaruh materi genetik dalam menentukan keragaman 
fenotipe yang akan diwariskan kepada generasi selanjutnya. Heritabilitas tinggi 
menunjukkan bahwa ragam genetik besar dan ragam lingkungan kecil. 

Tabel 2. Komponen Ragam Genetik (σ2
g) Ragam Lingkungan (σ2

l), Ragam Interaksi 

Genetik dan Lingkungan (σ2
gl), Ragam Fenotipe (σ2

p) dan Nilai Duga 
Heritabilitas(h2

BS),Galur Harapan pada Dua Lokasi. 

 

Analisis heritabilitas (Tabel 2) berdasarkan proporsi ragam genetik dengan 
ragam fenotipik menunjukkan bahwa karakter pengamatan tergolong dalam kriteria 
heritabilitas rendah dan tinggi. Menurut Syukur et al. (2012) mengelompokkan nilai 
heritabilitas pada kriteria rendah (≤ 0,2), cukup tinggi atau sedang (0,21-0,5), dan tinggi 
(≥ 0,5). Pada Tabel 14 menunjukkan bahwa karakter tinggi tanaman, jumlah anakan total, 
jumlah anakan produktif, bobot gabah isi per malai, bobot gabah  total per rumpun, bobot 
gabah isi per rumpun,  bobot seribu butir dan bobot gabah total per petak memiliki nilai 
heritabilitas yang tinggi. Tingginya nilai heritabilitas pada beberapa karakter menunjukkan 

Karakter σ
2

g σ
2

l σ
2

gl σ
2

p h
2

BS kriteria 

Tinggi Tanaman  51.623 30.681 3.049 58.261 0.89 Tinggi 

Jumlah Anakan Total 4.982 6.3083 -0.476 5.796 0.86 Tinggi 

Jumlah Anakan Produktif 5.851 4.854 -0.441 6.440 0.91 Tinggi 

Panjang Malai  -0.252 0.804 1.057 0.411 -0.61 Rendah 

Jumlah Gabah Total per Malai  4.553 1326.4 91.728 271.49 0.02 Rendah 

Jumlah Gabah Isi per Malai -132.18 1186.9 114.137 122.71 -1.08 Rendah 

Bobot Gabah Total Per Malai 0.019 0.7837 0.071 0.185 0.10 Rendah 

Bobot Gabah Isi per Malai  0.250 0.7846 0.004 0.383 0.65 Tinggi 

Bobot Gabah Total per Rumpun 75.386 76.991 -10.209 83.114 0.91 Tinggi 

Bobot Gabah Isi per Rumpun 73.764 75.543 -9.676 81.516 0.90 Tinggi 

Bobot Seribu Butir  2.212 1.6160 0.161 2.562 0.86 Tinggi 

Bobot Gabah per Petak 0,329 0.104 0.073 0.383 0.85 Tinggi 
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bahwa pewarisan sifat dari tetua ke generasi selanjutnya lebih banyak dipengaruhi oleh 
faktor genetik. Hasibuan (2015) menyatakan bahwa nilai heritabilitas yang tinggi dari 
suatu karakter pengamatan dan diikuti dengan keragaman genetik yang luas dan sedang 
menunjukan bahwa karakter tersebut penampilannya lebih ditentukan oleh faktor genetik 
sehingga seleksi yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien.   

Sementara pada karakter panjang malai, jumlah gabah total per malai, jumlah 
gabah isi per malai memiliki nilai heritabilitas yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
karakter pengamatan memiliki nilai ragam genetik yang lebih kecil dari ragam lingkungan. 
Apabila ragam genetik lebih kecil dari ragam lingkungan maka penampilan karakter 
tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Menurut Ortiz et al. (1999) untuk 
karakter-karakter dengan nilai heritabilitas yang tergolong sedang, serta memiliki 
keragaman genetik yang sempit menunjukan bahwa seleksi terhadap karakter-karakter 
tersebut akan kurang efektif.Program seleksi dari suatu karakter kurang efektif apabila 
pendugaan heritabilitasnya rendah.  

Uji Protein Galur-Galur Harapan Padi Merah  

Hasil analisis protein menggunakan uji t menunjukkan bahwa galur-galur yang 
diuji berkisar dari 0,42% sampai 8,82%. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 3.   

Tabel 3. Nilai Rata-rata Analisis Protein Galur-Galur Harapan Padi Merah  

Galur Lokasi t hit 

 Pasaman Barat Padang  

KF42-2-3 9,97 9,77 1,05 tn 
KF42-4-2 B 8,64 5,87 8,82* 
KF42-4-2 S 6,03 6,31 -0,73 tn 
KF42-7-3 8,58 7,39 1,87tn 
KF42-9-3 7,84 8,03 -0,67tn 
KF42-10-2 7,86 7,59 0,97tn 
KF42-13-2 7,07 6,94 0,42tn 

Tabel 3 menunjukkan bahwa penampilan galur memberikan hasil yang sama 
terhadap kandungan protein pada kedua lokasi kecuali galur KF42-4-2 B. Hal ini 
mengindikasikan bahwa galur-galur harapan padi merah menunjukkan stabilitas yang 
baik pada masing-masing lokasi. Kadar protein tertinggi adalah galur KF42-4-2 B yaitu 
8,82% yang menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan galur lainnya, 
sehingga galur KF42-4-2 B tidak stabil pada  kedua lokasi.  

Dari data analisis protein yang diperoleh,lokasi Padang menunjukkan  rata-rata 
kandungan protein yang lebih rendah dibandingkan lokasi Pasaman Barat.Hasil Analisis 
tanah pada lokasi Padang menunjukkan bahwa pH tanah tergolong agak masam dan 
kandungan N total tanah yaitu 0,466 tergolong kriteria sedang. Salah satu hal yang 
berpengaruh terhadap kadar protein adalah kandungan unsur nitrogen tanah, dimana 
beras yang tumbuh pada tanah yang kaya akan unsur N akan cenderung memiliki kadar 
protein yang tinggi (Juliano, 1972). 

Kandungan protein dalam beras menurut Ishima et al. (1984) bisa 
mempengaruhi tekstur nasi yang dihasilkan. Beras dengan kadar protein tinggi biasanya 
menghasilkan nasi yang kurang lunak (cenderung keras) selain itu, protein bersama-
sama suhu gelatinasi mempengaruhi pula waktu tanak. Beras yang mempunyai kadar 
protein yang lebih tinggi membutuhkan air yang lebih banyak dan waktu tanak yang lebih 
lama.  

KESIMPULAN 

Interaksi genetik dan lingkungan berpengaruh nyata pada karakter panjang malai 
dan bobot gabah total per petak, sedangkan pada karakter lainnya tidak dipengaruhi oleh 
interaksi genetik dan lingkungan. Galur-galur harapan padi merah menunjukkan stabilitas 
yang baik terhadap karakter bobot gabah total per petak yaitu galur KF42-2-3, KF42-4-2 
B, KF42-9-3, dan KF42-13-2. Galur-galur harapan padi merah stabil terhadap kandungan 
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protein pada kedua lokasi, kecuali galur KF42-4-2 B.  Galur-galur harapan padi merah 
memiliki heritabilitas yang tinggi pada semua karakter, kecuali karakter panjang malai, 
jumlah gabah total per malai, jumlah gabah isi per malai, dan bobot gabah isi per malai.  
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ABSTRACT 

The main agroecosystem of soybean production in Indonesia is rice field. Soybean 
cultivation during the dry season in paddy fields often faces puddles (water saturated 
conditions) resulting from high rainfall at the end of the rainy season. The soil water 
saturatedqqqq condition can causes a decrease in soybean productivity ranging from 20-
75%. Excess water in the field that causes the puddle is generally difficult to manage, so 
it is necessary to develop soybean varieties that are tolerant to water saturated condition. 
To date, there is no soybean varieties that are specifically released as tolerant water-
saturated soil conditions in Indonesia. However, there is an old high yielding variety with 
an indication water-saturated soil tolerance, i.e, Kawi variety (released in 1998). Kawi is 
soybean variety with small seed size (10 g/100 seeds) and late maturity (88 days). 
Indonesian Agency for Agricultural Research and Development Ministry of Agricultural 
(IAARD) through Indonesian Legume and Tuber Crops Research Institute (ILTERI) have 
been developed superior soybean varieties tolerant to saturated water conditions in 2017, 
and have been released under the name DEJA 1 and DEJA 2. DEJA 1 dan DEJA 2 have 
high yield potential and tolerant to water-saturated stress from 14 days (phase V2) to the 
maturity phase (phase R7). Under conditions of soil water saturated conditions, DEJA 1 
and DEJA 2 were able to give average yields of 2.39 t/ha and 2.38 t/ha, with potential 
yields of 2.87 t/ha and 2.75 t/ha respectively. DEJA 1 is belong to  early maturity (79 
days), moderately resistant to common cut worm (Spodoptera litura), resistant to pod 
borer and pod sucking, as well as moderately resistant to leaf rust disease, with protein 
content of 39.6% and fat 17.3%. DEJA 2 is also  an early maturity (80 days), large seed 
size (14.8 g/100 seeds), moderately resistant to pod borer and pod sucking, moderately 
resistant to leaf rust disease, with protein content of 37.9% and fat 17.2%. 

Keywords: New soybean variety, tolerant, saturated soil conditions, high yield 

ABSTRAK 

Agroekosistem utama produksi kedelai di Indonesia adalah lahan sawah. Pertanaman 
kedelai musim kemarau (MK) pada lahan sawah sering dihadapkan dengan curah hujan 
yang tinggi di akhir musim hujan, sehingga sering menimbulkan genangan (kondisi jenuh 
air). Kondisi tanah jenuh air (tergenang) akibat air sisa penanaman padi atau air hujan, 
menyebabkan penurunan produktivitas kedelai berkisar antara 20-75%. Kelebihan air di 
lapang yang menyebabkan genangan umumnya sukar dikelola sehingga perlu 
diupayakan varietas kedelai yang toleran jenuh air. Hingga saat ini, di Indonesia, belum 
tersedia varietas unggul kedelai yang khusus dilepas untuk tujuan toleran kondisi tanah 
jenuh air. Namun terdapat varietas unggul lama yang berindikasi toleran terhadap kondisi 
tanah jenuh air yaitu varietas Kawi (dilepas tahun 1998). Varietas Kawi berukuran biji 
kecil (10 g/100 biji) dan memiliki umur masak dalam (88 hari). Varietas tersebut perlu 
diperbaiki ukuran biji dan umur masaknya menjadi genjah (<80 hari). Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian melalui Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan 
Umbi telah merakit varietas unggul kedelai toleran kondisi tanah jenuh air pada tahun 
2016, dan telah dilepas dengan nama DEJA 1 dan DEJA 2. DEJA 1 dan DEJA 2 
berpotensi hasil tinggi dan toleran terhadap cekaman jenuh air mulai umur 14 hari (fase 
V2) hingga fase masak (fase R7). Pada kondisi tercekam kondisi tanah jenuh air, DEJA 1 
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dan DEJA 2 mampu memberikan hasil biji rata-rata 2,39 t/ha dan 2,38 t/ha, dengan 
potensi hasil masing-masing 2,87 t/ha dan 2,75 t/ha. DEJA 1 memiliki umur masak 
genjah (79 hari), berukuran biji sedang (12,9 g/100 biji), agak tahan hama ulat grayak 
(Spodoptera litura), tahan hama penggerek polong dan pengisap polong, serta agak 
tahan penyakit karat daun, dengan kandungan protein 39,6%  dan lemak 17,3%. DEJA 2 
memiliki umur masak genjah (80 hari), berukuran biji besar (14,8 g/100 biji), agak tahan 
hama penggerek polong dan pengisap polong, agak tahan penyakit karat daun, dengan 
kandungan protein 37,9%  dan lemak 17,2%. 

Kata kunci: Varietas unggul baru,toleran,jenuh air, hasil tinggi 
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PENDAHULUAN 

Sekitar 60% kedelai di Indonesia diproduksi pada lahan sawah yang mengikuti 
pola tanam padi-padi-kedelai, padi-kedelai-kedelai, atau padi-kedelai-jagung. Sesuai pola 
tanam tersebut, kedelai yang ditanam awal musim hujan (padi-kedelai-jagung) dan pada 
musim kemarau 1 (MK1) sering  terjadi genangan (cekaman jenuh air), terutama pada 
daerah-daerah yang mempunyai drainase buruk. Tanaman kedelai yang mengalami 
cekaman jenuh air ini sering terjadi di daerah Jateng, Jatim, Bali, dan NTB (Sumarno 
1986).  

Kondisi tanah jenuh air (tergenang) akibat air sisa penanaman padi atau air 
hujan, menyebabkan penurunan produktivitas kedelai berkisar antara 20-75% (Sumarno 
dkk. 1988; Adisarwanto dkk. 1989; Adie 1997; Tames 2001; Rodiah dan Sumarno 1993; 
Tampubolon dkk. 1989). Besarnya penurunan hasil tergantung pada varietas, lama 
genangan, dan fase tumbuh kedelai. Adisarwanto (2001) mengemukakan bahwa kondisi 
tanah jenuh air yang terjadi pada saat tanaman berumur 15-30 hari setelah tanam (HST) 
menyebabkan pertumbuhan kedelai tertekan dan hasil biji menurun 15-25% 
dibandingkan dengan kondisi optimal (tanpa jenuh air). Hal ini menunjukkan bahwa pada 
umur 15-30 HST merupakan periode kritis atau peka terhadap cekaman jenuh air, 
sehingga aktivitas fisiologis dan perkembangan tanaman menurun. Kelebihan air di 
lapangan yang menyebabkan genangan umumnya sukar dikelola oleh petani sehingga 
perlu diupayakan varietas kedelai yang toleran jenuh air (Sumarno 1986).  

Hingga kini, di Indonesia belum tersedia varietas unggul kedelai yang khusus 
dilepas untuk tujuan toleran kondisi tanah jenuh air. Informasi mengenai varietas kedelai 
yang toleran kondisi tanah jenuh air relatif terbatas. Tersedianya varietas unggul kedelai 
toleran kondisi tanah jenuh air mencegah kehilangan hasil biji 15-25% dan memiliki arti 
penting guna mempercepat peningkatan produksi kedelai di dalam negeri untuk upaya 
mengurangi impor yang makin tinggi.  

Mengingat tantangan perubahan iklim global yang semakin besar menyebabkan 
curah hujan yang tinggi dengan frekuensi yang tinggi, yang mengakibatkan terjadinya 
genangan/jenuh air, maka perakitan varietas kedelai toleran kondisi tanah jenuh air perlu 
dilakukan. Tersedianya varietas kedelai toleran kondisi tanah jenuh air memiliki arti 
penting untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas kedelai. Perakitan 
varietas kedelai toleran kondisi tanah jenuh air telah dimulai pada tahun 2005, dan telah 
diperoleh dua galur harapan yang teridentifikasi toleran jenuh air yang telah dilepas 
sebagai varietas unggul baru dengan nama DEJA 1 dan DEJA 2. 

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan varietas unggul baru kedelai 
toleran kondisi tanah jenuh air. 

BAHAN DAN METODE 

DEJA 1 merupakan zuriat silang tunggal varietas unggul Tanggamus x 
Anjasmoro, sedangkan DEJA 2 merupakan zuriat silang tunggal varietas unggul Sibayak 
x varietas Lokal Jawa Tengah (Grobogan). Persilangan buatan dilakukan pada tahun 
2005, dan selanjutnya dilakukan seleksi dan penggaluran (2006-2009) hingga didapatkan 
galur Tgm/Anj-750 dan Sib/LJT-137, masing-masing dilepas dengan nama DEJA 1 dan 
DEJA 2. 

Metode seleksi yang digunakan adalah gabungan metode bulk dan pedigri. 
Generasi F1 dan F2 ditanam secara bulk yaitu di Rumah Kaca (F1) pada MK2 2005 dan 
di KP Kendalpayak (F2) pada MH 2006. Seleksi pedigri dimulai pada generasi F3 pada 
MH 2007, F4 dan F5 pada MH 2008 dan MK1 2009. Uji daya hasil pendahuluan (UDHP) 
dilakukan di KP Genteng dan KP Jambegede pada MK2 2009, uji daya hasil lanjutan 
(UDHL) di KP Genteng, KP Jambegede, dan Kabupaten Grobogan pada MK1 2010. 

Pemilihan galur F3 dilakukan berdasarkan umur masak dan keragaan tanaman 
baik (polong banyak, tipe tumbuh determinit). Galur dengan umur masak lebih genjah 
dibanding Tanggamus dan Sibayak, tipe tumbuh determinit, tidak rebah, jumlah polong 
banyak ditanam sebagai bahan seleksi F4. Seleksi generasi F4 dilakukan di KP 
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Kendalpayak dan terpilih 900 galur F5 zuriat dari tujuh seri persilangan. Seleksi generasi 
F5 (900 galur) di lingkungan jenuh air dilakukan di KP Kendalpayak, dengan kriteria 
seleksi keragaan tanaman yaitu pertumbuhan optimal, tidak ada tanaman yang layu atau 
mati, daun berwarna hijau pada kondisi tercekam kondisi tanah jenuh air, tidak rebah, 
serta berdaya hasil tinggi, terpilih sebanyak 90 galur homosigot sebagai bahan UDHP. 
Pada tahap UDHP dan UDHL, penilaian toleransi terhadap cekaman kondisi tanah jenuh 
air dilakukan dengan menanam galur-galur yang diuji di dua lingkungan tumbuh, yaitu 
lingkungan optimal dan lingkungan tercekam kondisi tanah jenuh air mengacu pada 
metode Fernandez (1993).  

Kriteria seleksi untuk mendapatkan genotipe yang toleran cekaman jenuh air 
menggunakan nilai indeks toleransi cekaman (ITC) atau STI (stress tolerance index) 
(Fernandez, 1993). Semakin tinggi nilai ITC suatu genotipe, semakin toleran genotipe 
tersebut terhadap cekaman. Pengelompokan toleransi genotipe kedelai terhadap 
cekaman jenuh air dilakukan berdasarkan metode yang dikembangkan oleh Doreste et 
al. (1979). 

Lingkungan seleksi kondisi tanah jenuh air dilakukan mulai generasi F5, uji daya 
hasil (F6 dan F7), hingga uji adaptasi. Kondisi jenuh air diciptakan melalui penggenangan 
pada saluran drainase dengan cara mengatur tinggi muka air di dalam saluran drainase 
3-5 cm di bawah permukaan tanah. Kedalaman saluran drainase 25 cm dengan lebar 30 
cm. Penggenangan dilakukan mulai tanaman kedelai berumur 14 hari (fase V2) hingga 
fase polong masak fisiologis (fase R7/75 hari).  

Untuk mempertahankan tinggi muka air dalam saluran drainase tetap berada 3-5 
cm di bawah permukaan tanah dilakukan dengan memberikan genangan atau aliran air 
perlahan di dalam saluran drainse secara terus menerus. Pemeliharaan saluran drainase 
dilakukan apabila saluran drainase mengalami pendangkalan dan menjaga kecukupan 
air 3-5 cm di bawah permukaan tanah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik  Deja 1 dan Deja 2 

Keragaan karakter agronomik dari DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 
(galur Sib/LJT-137) bersama 11 galur harapan toleran kondisi tanah jenuh air lainnya dan 
dua varietas  pembanding disajikan pada Tabel 1. Tinggi tanaman galur/varietas yang 
diuji berkisar antara 43,6 cm hingga 58,1 cm; jumlah cabang 2,0 hingga 3,3 
cabang/tanaman; jumlah polong isi 24,3 hingga 47,4 polong/tanaman; umur berbunga 
33,7 hingga 38,6 hari, umur masak 75,1 hingga 83,3 hari, dan bobot 100 biji 9,6 g hingga 
19,0 g, dan bobot biji per tanaman 7,6 g hingga 10,6 g.  

DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) memiliki tinggi tanaman 52,7 cm; jumlah cabang 3,1 
cabang/tanaman; jumlah polong isi 36,0 polong/tanaman; umur berbunga 38,6 hari; umur  
masak  79,4 hari;  bobot 100 biji 12,9 g; dan bobot biji/tanaman 9,7 g. DEJA 2 (galur 
Sib/LJT-137 ) memiliki tinggi tanaman 52,3 cm; jumlah cabang 3,0 cabang/tanaman; 
jumlah polong isi 38,1 polong/tanaman; umur berbunga 37,2 hari; umur  masak  79,5 
hari;  bobot 100 biji 14,8 g; dan bobot biji/tanaman 10,6 g. 

DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) memiliki tinggi 
tanaman dan jumlah cabang yang setara dengan varietas Kawi yaitu 53 cm dan 3 
cabang/tanaman. Deja 1 (galur Tgm/Anj-750) memiliki umur masak 79 hari, lebih genjah 
empat hari dibanding varietas Kawi, memiliki bobot biji per tanaman (9,7 g) dan ukuran 
biji sedang (12,9 g/100 biji), lebih besar dibanding Kawi. Deja 2 (galur Sib/LJT-137 ) 
memiliki umur masak (80 hari) yang lebih genjah tiga hari dibanding Kawi, memiliki bobot 
biji per tanaman (10,6 g) dan ukuran biji besar (14,8 g/100 biji), lebih besar dibanding 
varietas pembanding Kawi. 

Potensi Hasil 

DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) bersama 11 galur 
harapan toleran kondisi tanah jenuh air lainnya dan dua varietas  pembanding, yaitu 
Grobogan (biji besar, umur genjah) dan Kawi (biji kecil, umur sedang, toleran jenuh air) 
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telah diuji dalam uji adaptasi pada MK1 dan MK2 tahun 2010-2011. Uji adaptasi 
dilaksanakan di delapan lokasi, yaitu Jambegede- Malang (MK1), Jambegede-Malang 
(MK2), Genteng-Banyuwangi (MK1), Genteng-Banyuwangi (MK2), Wonorejo-Pasuruan 
(MK2), Kejayan-Pasuruan (MK2), Purwoarjo-Banyuwangi (MK1), Gunungsari-Lombok 
Barat (MK1). 

Di setiap lokasi, pengujian dilakukan di lahan sawah bekas padi tanpa olah 
tanah,  menggunakan rancangan acak kelompok  dengan empat ulangan. Setiap galur 
ditanam pada petak berukuran lebar 3,2 m (yang terdiri dari 2 bedeng, masing-masing 
1,6 m) dengan panjang barisan 4,5 m, jarak tanam 40 cm x 15 cm, dua tanaman per 
rumpun. Tanaman dipupuk sebanyak  50 kg Urea + 100 kg SP 36 + 75 kg KCl/ha yang 
diberikan secara sebar merata saat tanam. Galur kedelai ditanam pada lingkungan 
tercekam kondisi tanah jenuh air. Kondisi jenuh diciptakan melalui penggenangan pada 
saluran drainase dengan cara mengatur tinggi permukaan air di dalam saluran  drainase 
3-5 cm di bawah permukaan tanah. Penggenangan dilakukan pada saat tanaman kedelai 
berumur 14 hari (fase V2) hingga fase R7 polong masak fisiologis (75 hst).  

Rata-rata hasil biji masing-masing galur dari delapan lokasi pengujian berkisar 
antara 1,70 – 2,39 t/ha.  DEJA 1 (Galur Tgm/Anj-750) memberikan hasil biji tertinggi (2,39 
t/ha), diikuti DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) (2,38  t/ha), yang tidak berbeda nyata dibanding 
varietas pembanding Kawi (2,32 t/ha). Kedua galur tersebut memiliki hasil biji lebih tinggi 
masing-masing 40,6% dan 40,0% dibanding  varietas pembanding Grobogan (1,70 t/ha) 
(Tabel 2). 

Karakter Kualitatif 

DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) memiliki kesamaan 
warna hipokotil ungu, warna bunga ungu, warna bulu coklat, warna hilum coklat, dan 
bentuk daun oval. Perbedaan karakter kualitatif kedua galur tersebut adalah pada warna 
polong dan kecerahan warna biji. DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) memiliki warna polong 
masak coklat  dengan warna biji kuning, sedangkan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) memiliki 
karakter cukup menarik yaitu warna polong masak coklat muda dengan warna biji kuning 
mengkilat. Warna polong masak coklat muda dengan warna biji kuning mengkilat ini yang 
sangat disukai oleh pengguna/petani (Tabel 3). 
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Tabel 1. Karakter agronomis DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) dan 13 galur/varietas kedelai di delapan lokasi pengujian 
pada tahun 2010-2011. 

 
Huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata terhadap varietas pembanding 1) dan 2) pada nilai peluang 5%,  BNT = nilai beda nyata 

terkecil pada p = 0,05,  

Galur/varietas 

Tinggi Jumlah  Jumlah  Umur  Umur  Bobot  Bobot biji 

tanaman  cabang polong isi berbunga masak  100 biji  /tanaman  

(cm) /tanaman /tanaman (hari) (hari) (g) (g) 

DEJA 2 Sib/LJT-137) 52,3  b 3,0  b 38,1  b 37,2  b 79,5  b 14,8  b 10,6  c 

Sib/LJT-167 58,1  c 2,9  b 34,1  b 36,3  b 79,0  b 15,1  b   9,5  b 

Nan/LJT-311 52,9  b 2,9  b 32,0  b 36,3  b 75,8  a 12,0  b   8,1 a 

Nan/LJT-405 53,0  b 3,1  b 33,3  b 35,9  b 75,3  a 11,3  b   8,1 a 

Nan/LJT-406 53,9  b 3,0  b 33,5  b 36,2  b 75,6  a 11,1  b   8,0 a 

Nan/LJT-409 54,2  b 3,1  b 32,8  b 36,0  b 75,7  a 11,3  b   7,6 a 

Nan/LJT-428 53,3  b 3,1  b 33,1  b 35,8  b 75,8  a 11,4  b   7,9 a 

DEJA 1 (Tgm/Anj-750) 52,7  b 3,1  b 36,0  b 38,6  c 79,4  b 12,9  b   9,7  c 

Tgm/LJT-510 51,1  b 3,0  b 29,5  b 34,8  b 77,2  b 16,4  b   8,8 a 

Sib/LJT-127 52,2  b 3,0  b 33,1  b 36,0  b 78,3  b 16,0  b 10,3  c 

Sib/LJT-249 55,0  b 3,3  b 34,8  b 36,3  b 75,0  a 14,0  b   9,4  b 

Nan/LJT-277 53,0  b 3,2  b 33,8  b 36,1  b 75,9  a 11,5  b   8,3 a 

Nan/LJT-410 53,7  b 3,2  b 32,3  b 35,8  b 75,1  a 11,3  b   7,9 a 

Grobogan 
1)

 43,6  a 2,0  a 24,3 a 33,7 a 75,8 a 19,0  a   8,4 a 

Kawi 
2)

 53,1  b 3,3  b 47,4 c 38,5 c 83,3 c   9,6  c   9,1 b 

Rata-rata 52,8   3,0   33,8   36,2   77,1   13,2     8,8   

BNT 5% 1,99   0,29   2,42    0,55    0,54     0,65     0,66   
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Tabel 2. Hasil biji dan indeks lingkungan DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) dan 13 galur/varietas di delapan lokasi uji 
adaptasi, MK1 dan MK2 tahun 2010-2011. 

 
Huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata terhadap varietas pembanding 1) dan 2) pada nilai peluang 5%, KK=Koefisien keragaman (%), BNT=nilai 

beda nyata terkecil pada p=0,05, Ij=indeks lingkungan. L1= Ds. Kemiri, Jambegede, Malang, Jatim;  L2= Ds. Gambiran,  Genteng, Banyuwangi, Jatim;  L3= Ds. 
Kademungan, Wonorejo, Pasuruan, Jatim; L4= Ds. Kejayan, Kejayan, Pasuruan, Jatim;  L5= Ds. Sidorejo, Purwoarjo, Banyuwangi, Jatim;  L6= Ds. Kemiri, 
Jambegede, Malang, Jatim;  L7= Ds.Midang, Gunungsari, Lombok Barat, NTB;  L8= Ds. Gambiran, Genteng, Banyuwangi, Jatim 

 

Galur/ varietas 
Hasil biji (t/ha) pada lokasi Rata-rata 

      L1     L2    L3        L4   L5        L6     L7     L8 8 lokasi 

DEJA 2 (Sib/LJT-
137) 1,84 

 
b 2,63 

 
b 2,29 a 2,57 

 
b 2,43 b 2,71 c 1,84 

 
bc 2,75 

 
b 2,38 

Sib/LJT-167 1,94 b 1,75 a 2,36 ab 2,06 bc 2,17 c 2,18 b 1,63 a 2,23 a 2,04 

Nan/LJT-311 1,66 ab 2,13 b 2,08 a 1,76 ac 2,43 b 2,22 b 1,34 a 2,37 a 2,00 

Nan/LJT-405 1,57 ab 2,07 b 2,22 a 1,78 ac 2,35 b 2,40 b 1,31 a 2,48 b 2,02 

Nan/LJT-406 1,58 ab 1,98 b 1,98 a 1,70 ac 2,46 b 2,35 b 1,40 a 2,82 b 2,03 

Nan/LJT-409 1,53 ab 1,99 b 2,39 ab 1,59 ac 2,43 b 2,27 b 1,17 a 2,47 b 1,98 

Nan/LJT-428 1,53 ab 1,94 b 2,14 a 1,76 ac 2,34 b 2,27 b 1,29 a 2,20 a 1,93 

DEJA 1  
(Tgm/Anj-750) 2,25 

 
 
b 2,43 

 
 
b 2,87 b 2,36 

 
 
d 2,59 b 2,63 bc 1,89 

 
 
bc 2,12 

 
 
ac 2,39 

Tgm/LJT-510 1,93 b 1,49 a 2,09 a 2,22 bc 1,68 c 2,35 b 1,81 a 1,90 ac 1,93 

Sib/LJT-127 1,98 b 2,59 b 2,39 ab 1,74 ac 2,06 c 2,60 b 1,54 a 2,55 b 2,18 

Sib/LJT-249 1,89 b 1,59 a 2,21 a 2,32 bc 2,06 c 2,07 b 1,82 bc 2,02 ac 2,00 

Nan/LJT-277 1,58 ab 1,88 b 2,14 a 1,78 ac 2,25 c 2,45 b 1,36 a 2,24 a 1,96 

Nan/LJT-410 1,57 ab 1,91 b 2,27 a 1,77 ac 2,32 b 2,44 b 1,26 a 2,34 a 1,98 

Grobogan
1)

 1,45 a 1,55 a 2,26 a 1,71 a 1,41 a 1,68 a 1,54 a 2,03 a 1,70 

Kawi
2)

 2,06 b 2,44 b 1,99 a 2,66 b 2,74 b 2,27 b 1,80 ac 2,45 b 2,32 

Rata-rata 1,75   2,03   2,24   1,99   2,25   2,33   1,53   2,33   2,06 

KK (%) 9,89 

  

8,62 

  

9,71 

  

10,17 

  

13,03 

  

10,81 

  

12,43 

  

12,18 

  

11,08 

BNT 5% 0,25 0,25 0,31 0,29 0,42 0,36 0,27 0,41  

Ij -0,30   -0,03   0,19   -0,06   0,19   0,27   -0,52   0,27     

 



 

 

Tabel 3. Karakter kualitatif DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) 
dan 13 galur/varietas kedelai pada uji adaptasi MK  2010-2011. 

 

Whip = warna hipokotil, WB = warna bunga, WP = warna polong masak, WBl = warna 
bulu, WBj = warna biji, WHil = warna hilum biji, BD = bentuk daun, U = ungu, 
CM = coklat muda, C = coklat, CT = coklat tua, K = kuning, K* = kuning 
mengkilat, O = oval meruncing. 

Toleransi terhadap kondisi tanah jenuh air  

Penilaian toleransi terhadap cekaman kondisi tanah jenuh air dilakukan dengan 
menanam galur-galur yang diuji di dua lingkungan tumbuh, yaitu lingkungan optimal dan 
lingkungan tercekam kondisi tanah jenuh air mengacu pada metode Fernandez (1993).  
Kriteria seleksi untuk mendapatkan genotipe yang toleran cekaman jenuh air 
menggunakan nilai indeks toleransi cekaman (ITC) (Fernandez, 1993) dan 
pengelompokan toleransi genotipe kedelai terhadap cekaman jenuh air dilakukan 
berdasarkan metode yang dikembangkan oleh Doreste et al. (1979). 

Berdasarkan nilai ITC, DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-
137) konsisten memberikan hasil tinggi di dua lokasi (Tabel 4). DEJA 1 (galur Tgm/Anj-
750)  konsisten bereaksi toleran (T) dan sangat toleran (ST) di dua lokasi dengan umur 
masak 76-79 hari, hasil biji tinggi yaitu 2,28-2,82 t/ha pada kondisi optimal dan 2,25-2,44 
t/ha pada kondisi jenuh air. DEJA 2 (galur Sib/LJT-137)  bereaksi agak toleran (AT) dan 
toleran (T)  dengan umur masak 75-79 hari, hasil biji tinggi yaitu 2,04-3,00 t/ha pada 
kondisi optimal dan  1,83-2,63 t/ha pada kondisi jenuh air (Tabel 4 dan 5). 

DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) memiliki tingkat toleransi terhadap jenuh air yang 
lebih tinggi dibanding varietas pembanding toleran jenuh air (Kawi). Sedangkan DEJA 2 
(galur Sib/LJT-137) memiliki tingkat toleransi terhadap jenuh air yang sebanding dengan 
varietas pembanding Kawi. Namun DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur 
Sib/LJT-137) memiliki tingkat toleransi yang lebih tinggi dibanding varietas Grobogan 
(Tabel 4). 

Galur/varietas 
Karakter kualitatif 

WHip WB WP WBl WBj WHil BD 

DEJA 2 (Sib/LJT-137) U U CM C   K * C O 

Sib/LJT-167 U U CT C   K * C O 

Nan/LJT-311 U U C C K C O 

Nan/LJT-405 U U C C K C O 

Nan/LJT-406 U U C C K C O 

Nan/LJT-409 U U C C K C O 

Nan/LJT-428 U U C C K C O 

DEJA 1 (Tgm/Anj-750) U U CT C K C O 

Tgm/LJT-510 U U CM C K C O 

Sib/LJT-127 U U CT C K C O 

Sib/LJT-249 U U CT C   K * C O 

Nan/LJT-277 U U C C   K * C O 

Nan/LJT-410 U U C C K C O 

Grobogan U U C C K C O 

Kawi U U C C K C O 
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Tabel 4. Hasil biji, nilai ITC, dan kriteria toleransi DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 
2 (galur Sib/LJT-137) dan 13 galur/varietas pada percobaan uji toleransi kondisi 
tanah jenuh air di KP Jambegede dan KP Genteng. MK2 2010. 

 

Ket: L0=kondisi optimal, L1=kondisi tanah jenuh air, ITC=indeks toleransi cekaman, Krit = 
kriteria toleransi, ST=sangat toleran, T=toleran, AT=Agak toleran, R=Rentan 

Tabel 5. Umur masak DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) dan 
13 galur/varietas pada percobaan uji toleransi kondisi tanah jenuh air di KP 
Jambegede dan KP Genteng.  MK2 2010. 

 

Galur 

Hasil biji (t/ha) 

KP Jembegede KP Genteng 

L0 L1 
Nilai 

Krit L0 L1 
Nilai 

Krit 
ITC ITC 

DEJA 2 (Sib/LJT-137) 2,04 1,83 1,09 AT 3,00 2,63 1,23 T 

Sib/LJT-167 1,77 1,94 1,00 AT 2,52 1,75 0,69 AT 

Nan/LJT-311 1,70 1,66 0,82 AT 2,60 2,13 0,86 AT 

Nan/LJT-405 1,75 1,57 0,80 AT 2,53 2,07 0,82 AT 

Nan/LJT-406 1,74 1,57 0,80 AT 2,47 1,98 0,76 AT 

Nan/LJT-409 1,64 1,54 0,74 AT 2,44 1,99 0,76 AT 

Nan/LJT-428 1,72 1,53 0,77 AT 2,52 1,94 0,76 AT 

DEJA 1 (Tgm/Anj-750) 2,28 2,25 1,49 ST 2,82 2,44 1,07 T 

Tgm/LJT-510 1,81 1,92 1,02 AT 2,16 1,49 0,50 R 

Sib/LJT-127 2,09 1,98 1,21 T 2,79 2,59 1,13 T 

Sib/LJT-249 2,04 1,89 1,12 AT 2,45 1,59 0,61 AT 

Nan/LJT-277 1,74 1,58 0,80 AT 2,37 1,88 0,69 AT 

Nan/LJT-410 1,73 1,57 0,79 AT 2,56 1,91 0,76 AT 

Grobogan 1,56 1,45 0,66 R 1,72 1,55 0,42 R 

Kawi 2,14 2,06 1,29 T 3,05 2,44 1,16 T 

Rata-rata 1,85 1,75 0,96   2,53 2,03 0,81   

 

Galur/varietas 
KP Jembegede   KP Genteng Rata-2 

L0 L1 rata-2   L0 L1 rata-2 2 lokasi 

DEJA 2 (Sib/LJT-137) 78,5 79,8 79,1  73,5 77,3 75,4 77,3 

Sib/LJT-167 79,0 79,5 79,3  77,0 76,0 76,5 77,9 

Nan/LJT-311 75,0 77,0 76,0  70,8 71,5 71,1 73,6 

Nan/LJT-405 75,0 77,5 76,3  70,8 71,5 70,8 73,6 

Nan/LJT-406 75,0 77,0 76,0  70,8 71,8 71,3 73,7 

Nan/LJT-409 75,0 77,0 76,0  70,8 71,5 71,1 73,6 

Nan/LJT-428 75,0 77,0 76,0  70,3 71,5 70,9 73,5 
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Tabel 5 (sambungan) 

 

Ket: L0=kondisi optimal, L1=kondisi tanah jenuh air 

Ketahanan terhadap hama ulat grayak Spodoptera litura 

Pengujian di rumah kasa, menunjukkan bahwa intensitas serangan ulat grayak 
pada varietas pembanding tahan menunjukkan kriteria sangat tahan (G100H) dan rentan 
(varietas Ijen). Sedangkan intensitas serangan ulat grayak pada DEJA 1 (galur Tgm/Anj-
750) adalah agak tahan, DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) tergolong rentan, varietas 
pembanding Grobogan tergolong rentan, dan Kawi tergolong agak tahan (Tabel 6). 

Tabel 6. Intensitas kerusakan daun dan kriteria ketahanan DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) 
dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) dan 13 galur/varietas terhadap hama ulat 
grayak Spodoptera litura. Rumah kasa Balitkabi tahun 2010. 

 

Galur/varietas 
Intensitas kerusakan daun (%) 

 Rumah kasa Kriteria 

DEJA 2 (Sib/LJT-137) 46,31  R 

Sib/LJT-167 48,96  R 

Nan/LJT-311 53,84  SR 

Nan/LJT-405 48,87  R 

Nan/LJT-406 46,14  R 

Nan/LJT-409 42,10  AT 

Nan/LJT-428 42,46  AT 

DEJA 1 (Tgm/Anj-750) 43,76  AT 

Tgm/LJT-510 46,04  AT 

Sib/LJT-127 53,89  SR 

Sib/LJT-249 32.70   AT 

Nan/LJT-277 41.61   AT 

Nan/LJT-410 44,54  R 

Grobogan 41,43  R 

Galur/varietas 
KP Jembegede   KP Genteng Rata-2 

L0 L1 rata-2   L0 L1 rata-2 2 lokasi 

Deja 1 (Tgm/Anj-750) 79,0 79,8 79,4  74,8 77,5 76,1 77,8 

Tgm/LJT-510 77,5 78,8 78,2  75,5 72,5 74,0 76,1 

Sib/LJT-127 77,0 79,0 78,0  74,3 76,3 75,3 76,7 

Sib/LJT-249 75,0 77,5 76,3  72,0 71,5 71,8 74,1 

Nan/LJT-277 75,0 77,5 76,3  70,3 72,8 71,5 73,9 

Nan/LJT-410 75,0 77,0 76,0  70,3 71,8 71,0 73,5 

Grobogan 76,0 78,5 77,3  77,8 72,5 75,1 76,2 

Kawi 80,3 80,3 80,3  82,0 84,0 83,0 81,7 

Rata-rata 76,5 78,2 77,4   73,3 74,0 73,7 75,5 
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Galur/varietas 
Intensitas kerusakan daun (%) 

 Rumah kasa Kriteria 

Kawi 35,38  AT 

G100H 23,27  ST 

Ijen 46,24  R 

ST : Sangat Tahan, AT : Agak Tahan, R : Rentan, AR : Agak Rentan, SR : Sangat Rentan 

Ketahanan terhadap hama penggerek polong Etiella zinckenella dan 
pengisap polong Riptortus linearis 

Reaksi ketahanan DEJA  1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) 
terhadap hama pengisap polong adalah tahan (T) dan agak tahan (AT), setara dengan 
varietas pembanding Kawi dan lebih baik dibanding kedua varietas pembanding tahan 
pengisap polong (IAC100 dan Ijen) (Tabel 7). 

Reaksi ketahanan DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) terhadap hama penggerek 
polong adalah tahan (T), yang lebih baik dibanding kedua tetua tahan. Reaksi ketahanan 
DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) terhadap hama penggerek polong adalah agak tahan (AT), 
yang sebanding  dengan varietas Kawi dan Ijen.  

Tabel 7. Intensitas serangan dan kriteria ketahanan DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan 
DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) dan 13 galur/varietas kedelai terhadap hama 
pengisap polong Riptortus linearis dan penggerek polong Etiella zinckenella. 
Kendalpayak, 2010 

 

ST : Sangat Tahan, T : Tahan, AT : Agak Tahan, R : Rentan, AR : Agak Rentan, SR : 
Sangat Rentan 

Galur/varietas 

Serangan pengisap   Serangan penggerek  

polong (%)  polong (%) 

Biji  Kriteria   Biji Kriteria 

DEJA 2 (Sib/LJT-137) 14,93   AT   5,72   AT 

Sib/LJT-167 19,52   R   8,08  R 

Nan/LJT-311 11,05  T   6,13   AT 

Nan/LJT-405 20,82  R   6,58  R 

Nan/LJT-406 14,94  AT   5,43   AT 

Nan/LJT-409 13,94   AT   4,61  T 

Nan/LJT-428 19,26  R   5,90   AT 

DEJA 1 (Tgm/Anj-750) 11,77  T   4,03  T 

Tgm/LJT-510 16,66   AT   5,55   AT 

Sib/LJT-127 27,34   SR   9,71  SR 

Sib/LJT-249 20,29  R   6,45  R 

Nan/LJT-277 18,27  R   5,45   AT 

Nan/LJT-410 14,23 AT   5,46   AT 

Grobogan 20,86  R  10,19  SR 

Kawi 16,81  AT    5,71  AT 

IAC-100 27,31  SR    8,42   SR 

Ijen 20,92   R     5,45   AT 
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Ketahanan terhadap penyakit karat daun Phakopsora pachyrhizi 

Ketahanan DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) 
terhadap penyakit karat daun bereaksi agak tahan (AT), sebanding dengan varietas 
pembanding Ringgit dan Wilis, dan lebih tinggi dibanding ketahanan varietas pembanding 
Grobogan dan Kawi yang bereaksi agak rentan (AR) (Tabel 8).  

Tabel 8. Reaksi ketahanan DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137), 
11 galur harapan dan empat varietas pembanding kedelai terhadap penyakit 
karat daun Phakopsora pachyrhizi. Rumah Kasa Balitkabi MK 2013. 

 

Analisis kandungan protein dan lemak 

Kandungan protein DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) 
masing-masing adalah 39,6% dan 37,9%. Kandungan protein DEJA 1 (galur Tgm/Anj-
750), 2,9% lebih tinggi dari varietas pembanding Grobogan (38,5%) dan 1,3% lebih tinggi 
dari varietas pembanding Kawi (39,1%),  sedangkan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) memiliki 
kandungan protein lebih rendah dibanding varietas pembanding Grobogan dan Kawi 
(Tabel 9).   

Kandungan lemak DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan DEJA 2 (galur Sib/LJT-137) 
masing-masing 17,3% dan 17,2%. Kandungan lemak DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) dan 
DEJA 2 (galur Sib/LJT-137), masing-masing 2,4% dan 1,8%  lebih tinggi dibanding yang 
dicapai varietas pembanding Kawi (16,9%), namun lebih rendah dibanding varietas 
pembanding Grobogan (18,4%) (Tabel 9).  

 

Galur/varietas 
Jumlah 

pustul/cm
2
 

Skor Kriteria 

DEJA 2 (Sib/LJT-137) 6 323 AT 

Sib/LJT-167 8 323 AT 

Nan/LJT-311 9 333 AR 

Nan/LJT-405 7 323 AT 

Nan/LJT-406 4 323 AT 

Nan/LJT-409 6 323 AT 

Nan/LJT-428 5 323 AT 

DEJA 1 (Tgm/Anj-750) 8 323 AT 

Tgm/LJT-510 10 333 AR 

Sib/LJT-127 8 323 AT 

Sib/LJT-249 7 323 AT 

Nan/LJT-277 8 323 AT 

Nan/LJT-410 5 323 AT 

Grobogan 11 333 AR 

Kawi 11 332 AR 

Ringgit 5 323 AT 

Wilis 5 323 AT 

AT = Agak Tahan, AR = Agak Rentan  
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Tabel 9. Kandungan protein dan lemak biji DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750), DEJA 2 (galur 
Sib/LJT-137), dan dua varietas pembanding kedelai. Laboratorium Kimia 
Pangan Balitkabi tahun 2016 

Genotipe 
Kandungan 

Protein (%) Lemak (%) 

DEJA 1 (galur Tgm/Anj-750) 39,6 17,3 

DEJA 2 (galur Sib/LJT-137 ) 37,9 17,2 

Grobogan 38,5 18,4 

Kawi 39,1 16,9 

KESIMPULAN 

 DEJA 1, asal galur Tgm/Anj-750, dan DEJA 2, asal galur Sib/LJT-137,  telah 
dilepas secara resmi oleh pemerintah Indonesia sebagai varietas unggul baru melalui  SK 
Mentan No. 338/Kpts/TP.030/5/2017 dan 339/Kpts/TP.030/5/2017. Kedua varietas 
tersebut berpotensi hasil tinggi dan toleran terhadap cekaman jenuh air mulai umur 14 
hari (fase V2) hingga fase masak (fase R7). Pada kondisi tercekam jenuh air, DEJA 1 
dan DEJA 2 mampu memberikan hasil biji rata-rata 2,39 t/ha dan 2,38 t/ha, dengan 
potensi hasil masing-masing 2,87 t/ha dan 2,75 t/ha.  

DEJA 1 memiliki umur masak genjah (79 hari), berukuran biji sedang (12,9 g/100 
biji), agak tahan hama ulat grayak, tahan hama penggerek polong dan pengisap polong, 
serta agak tahan penyakit karat daun, dengan kandungan protein 39,6%  dan lemak 
17,3% 

DEJA 2 memiliki umur masak genjah (80 hari), berukuran biji besar (14,8 g/100 
biji), agak tahan hama penggerek polong dan pengisap polong, agak tahan penyakit 
karat daun, dengan kandungan protein 37,9%  dan lemak 17,2%. 
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Kementerian Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia (Kemenristekdikti RI) dan Kementerian Pertanian 
melalui Badan Litbang Pertanian yang telah mendanai dan memfasilitasi serangkaian 
kegiatan penelitian ini, semua pihak yang telah membantu pelaksanaan penelitian 
perakitan varietas unggul baru toleran kondisi tanah jenuh air, mulai dari pembentukan 
populasi bersegregasi, seleksi, uji daya hasil, pengujian, uji adaptasi, hingga data dukung 
pelepasan varietas. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research to evaluate the agronomic performance and yield of two 
accession or genotype of sorghum i.e. Baso and Marapi and variety Numbu as the check 
variety. This research was conducted in the Research Station, Faculty of Agriculture, 
Andalas University, since Desember 2017 to May 2018. This research was arranged 
based on a single factor in randomized block design (RBD) with 3 replications. Each 
experimental plot sized 300 cm x 100 cm, with a spacing 75 cm x 25 cm. Observation 
data were analyzed by comparing sorghum genotypes with numbu variety. The results of 
research showed that sorghum genotypes had significant differences with the Numbu 
variety for component characters. Observation of quantitative data and qualitative data 
between the Baso and Marapi genotypes were not significantly different and almost 
similar, indicated that both genotypes are a family. Baso genotype has a higher average 
value for panicle length, panicle widht, dry panicle weight, and 1000 grain weight, 
compare to Numbu.  

Keywords: Accession, genotype, sorghum,potential results 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keragaan dan potensi hasil genotipe sorgum 
yang masih berupa aksesi yaitu Baso dan Marapi serta varietas numbu sebagai 
pembanding. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Andalas, mulai bulan Desember 2017 sampai Mei 2018. Penelitian ini disusun 
berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor dengan 3 ulangan. Masing-
masing petak percobaan berukuran 300 cm x 100 cm, dengan jarak tanam 75 cm x 25 
cm. Data pengamatan dianalisis dengan uji F taraf 5% dan apabila F hitung berbeda 
nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT. Data potensi hasil dianalisis dengan 
membandingkan genotipe-genotipe sorgum dengan varietas numbu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa genotipe-genotipe sorgum yang masih berupa aksesi memiliki 
perbedaan dengan varietas numbu untuk karakter komponen hasil. Pengamatan data 
kuantitatif maupun data kualitatif antara genotipe Baso dan Marapi tidak berbeda nyata 
dan hampir seragam, hal ini diduga kedua genotipe merupakan satu famili. Genotipe 
Baso memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi untuk panjang malai, lebar malai, bobot 
kering malai, dan bobot 1000 butir biji dibandingkan Varietas Numbu.  

Kata kunci: Aksesi, genotipe, sorgum, potensi hasil          
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kebutuhan bahan baku 
pangan utama adalah beras. Pemenuhan kebutuhan beras dalam negeri dapat ditempuh 
melalui produksi domestik dan impor. Namun pemenuhan kebutuhan beras yang 
mengandalkan impor akan menimbulkan kerentanan terhadap ketahanan pangan 
nasional. Selain itu pemenuhan kebutuhan beras yang berasal dari produksi dalam 
negeri juga dikhawatirkan tidak mampu memenuhi permintaan akibat tingkat produktivitas 
padi yang tidak mengalami kenaikan dan alih fungsi lahan pertanian ke penggunaan 
yang lain (Saksono, 2014). Hal ini diperkuat oleh pendapat Suswono (2011) bahwa pada 
tahun 2025 penduduk Indonesia diprediksi mencapai lebih kurang 300 juta jiwa yang 
tentunya akan membutuhkan beras dalam jumlah yang sangat besar. Pada tahun 2014 
saja pemerintah Indonesia telah mentargetkan produksi beras sebanyak 75,7 juta ton 
gabah kering giling. Oleh karena itu diperlukan adanya diversifikasi pangan sehingga 
pangan utama tidak tergantung pada beras.  

Selama ini peningkatan produksi beras nasional sangat tergantung pada padi 
sawah, sementara luas lahan sawah cenderung terus menyusut akibat alih fungsi 
penggunaan untuk usaha non-pertanian (Suswono, 2011). Hal ini diperkuat dengan hasil 
analisis penggunaan lahan pertanian Sumatera barat mengungkapkan lahan potensial 
untuk pewilayahan komoditas pertanian hanya 1.363.166 ha atau 37,8% dimana 
pewilayahan untuk pertanian tanaman pangan seluas 536.986 ha atau 14,9% luas 
provinsi. Lahan pangan ini didominasi tanaman padi sawah seluas 483.144 ha (BPT, 
2002). 

Sorgum merupakan salah satu sumber pangan potensial di Indonesia. Sorgum 
memiliki kandungan karbohidrat setara dengan beras dan jagung. Kandungan 
karbohidrat sorgum sebesar (73 g) per (100 g) bahan, sedangkan kandungan pada beras 
dan jagung masing-masing sebesar (79 g dan 72 g). Kandungan protein sorgum (11 g) 
lebih tinggi dari beras (7 g) dan jagung (9 g) (Beti et al., 1990). Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Saksono (2014), keunggulan kandungan gizi yang dimiliki oleh sorgum tersebut 
menjadikan sorgum dapat digunakan sebagai sumber pangan alternatif. Atas dasar fakta 
tersebut maka sorgum diharapkan dapat membantu mengatasi masalah pangan dan gizi 
masyarakat, terutama di daerah-daerah marginal yang rawan pangan (Human, 2011). 

Sorgum bukan tanaman asli Indonesia, melainkan tanaman yang berasal dari 
daratan Afrika (Etiopia, Sudan, Afrika Timur) (Acquaah, 2007). Menurut Admin (2009), 
sorgum dibawa oleh orang Belanda ke Indonesia pada tahun 1925 dan disebarluaskan 
ke daerah-daerah kering sebagai komoditas pangan alternatif pada musim paceklik atau 
persediaan pangan telah habis. Pengembangan sorgum saat ini masih terpusat diwilayah 
Indonesia arah bagian timur seperti daerah jawa, NTT dan Sulawesi, dimana genotipe 
yang dikembangkan disesuaikan dengan agroekologi daerah setempat. Pada wilayah 
Sumatera pengembangan penelitian sorgum belum begitu banyak, tapi telah dilakukan 
beberapa Universitas seperti Universitas Bengkulu dan Universitas Lampung. Sedangkan 
untuk Sumatera Barat penelitian sorgum masih dilakukan pada tahap awal (Kusumawati 
et al., 2013).    

Sorgum memiliki potensi hasil yang relatif lebih tinggi dibanding padi, gandum, 
dan jagung. Bila kelembaban tanah saat pertumbuhan bukan merupakan faktor 
pembatas, hasil produksi dapat melebihi 7 t/ha (Hoeman, 2008). Peluang untuk 
meningkatkan produksi melalui peningkatan produktivitas masih sangat besar karena 
hingga sekarang produktivitas yang telah dicapai baru sebesar 60 % dari potensi hasil 
masing-masing varietas baru. Penyebab utama produktivitas hasil sorgum hingga 
sekarang adalah penggunaan benih kurang berkualitas dan pemeliharaan tanaman yang 
kurang optimal (Subagio, 2013).   

Saat ini pengembangan sorgum masih terpusat ke daerah wilayah bagian timur 
Indonesia seperti di jawa yang secara agroklimatologi agak berbeda dengan wilayah 
setempat. Oleh karena itu perlu dilakukan karakterisasi tanaman yang adaptif dengan 
kondisi iklim Sumatera Barat. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada genotype-genotipe 
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sorgum yang akan dikembangkan disesuaikan dengan wilayah setempat (Kusumawati et 
al., 2013). 

Karakterisasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi sifat-sifat 
penting yang bernilai ekonomis, atau yang merupakan penciri dari varietas yang 
bersangkutan. Karakter yang diamati dapat berupa karakter morfologis (bentuk daun, 
bentuk buah, warna kulit biji, dan sebagainya), karakter agronomis (umur panen, tinggi 
tanaman, panjang tangkai daun, jumlah anakan, dan sebagainya), karakter fisiologis 
(senyawa alelopati, fenol, alkaloid, reaksi pencoklatan, dan sebagainya), marka isoenzim, 
dan marka molekular.  Kegiatan karakterisasi dan evaluasi dilakukan secara bertahap 
dan sistematis dalam rangka mempermudah upaya pemanfaatan plasma nutfah. 
Kegiatan tersebut menghasilkan sumber gen dari sifat-sifat potensial yang siap untuk 
digunakan dalam program pemuliaan. (Kusumawati  et al., 2013). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai keragaan 
karakter potensi hasil beberapa aksesi sorgum sehingga dapat dipilih sebagai tetua untuk 
sifat-sifat yang diinginkan serta untuk memperoleh genotipe-genotipe sorgum yang 
berdaya hasil tinggi. 

BAHAN DAN METODE 

Percobaan ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai Mei 2018 
di kebun percobaan Fakultas pertanian Universitas Andalas Padang. Bahan dan alat 
yang digunakan untuk percobaan ini adalah benih sorgum aksesi Baso, benih sorgum 
aksesi marapi, dan benih sorgum varietas numbu (sebagai pembanding), pelabelan 
bedengan dilakukan dengan memberikan label huruf G diikuti urutan nomor huruf 

genotipe. Kemudian bahan lainnya yang digunakan adalah pupuk Urea, KCL, SP 36, 
pupuk kandang ayam, furadan, Dithane M-45,cangkul, tongkat penugal, gunting, 
handsprayer, gembor, jangka sorong, kamera digital, kantong plastik, kertas label, kertas 
karton, meteran, mistar munshell color chart, sabit, amplop, tisu, timbangan, tali rafia, dan 
alat-alat tulis. 

Percobaan ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan tiga kelompok. Sebagai perlakuan adalah dua aksesi sorgum 
yaitu aksesi Baso dan aksesi marapi serta satu varietas sorgum yaitu varietas Numbu 

sebagai pembanding. Masing   genotipe ditanam pada petakan dengan ukuran 
300 cm x 100 cm, terdiri 4 baris tanaman dengan 4 tanaman dalam satu baris, jarak antar 
baris 75 cm dan jarak antar tanaman dalam baris 25 cm. Total satuan percobaan 
berjumlah 9 petakan. Data pengamatan yang diperoleh diuji dengan uji F, apabila F 
hitung lebih besar dari F tabel, maka data diuji Duncan’s New Multiple Range Test 
(DNMRT) pada taraf 5%. 

Pengolahan lahan dilakukan 2 minggu sebelum tanam. Lahan yang digunakan 
sebagai tempat percobaan terlebih dahulu dibersihkan dari gulma-gulma dan sisa 
tanaman. Pengolahan tanah terlebih dahulu dilakukan dengan mencangkul tanah 

sedalam 25  30 cm setelah tanah di cangkul dibiarkan atau diangin-anginkan selama 3 
hari. Selanjutnya dibuat petakan percobaan dengan ukuran 300 cm x 100 cm. Tahap 
selanjutnya pembuatan lubang tanam dengan jarak 75 cm x 25 cm, lalu benih di tanam 
sebanyak 3 benih per lubang. 

Penanaman dilakukan 2 minggu setelah pemberian pupuk dasar berupa pupuk 
kandang ayam. Penanaman dengan cara ditugal, benih sorgum ditanam sebanyak 3 biji 
per lubang tanam dan penjarangan dilakukan pada umur 14 hari apabila semua benihnya 
hidup maka yang dipertahankan hanya 1 tanaman saja supaya tidak terjadi persaingan 
unsur hara. Penanaman dilakukan dengan kedalaman ± 3 cm dengan jarak tanam yaitu 
75 cm x 25 cm. Dalam satu bedengan terdapat 4 baris. Pada setiap baris tanaman 
sorgum terdapat 4 lobang tanam. Saat proses penanaman benih ditaburi furadan di 
lobang tanam, kemudian ditutup dengan tanah halus. Pemberian furadan dimaskudkan 
agar benih tidak terserang hama dan penyakit. 
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Pemupukan dilakukan sesuai dengan prosedur budidaya tanaman. Pemberian 
pupuk dasar diberikan setelah tanah dibiarkan/ diangin-anginkan selama 3 hari dengan 
memberikan pupuk dasar berupa pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton/ha (6 
Kg/petakan). Pemupukan pertama diberikan 7 hari setelah tanam dengan takaran pupuk 
150 kg urea/ha, 100 kg SP36/ha dan 100 kg KCl/ha diberikan dengan cara ditugal 
dengan jarak 7 cm dari tanaman. Pemupukan kedua pada saat 30 hari setelah tanam 
dengan takaran pupuk : 75 kg urea/ha, 50 kg SP36/ha dan 50 kg KCl/ha diberikan 
dengan cara di tugal dengan jarak 15 cm dari tanaman. 

Penyiraman bertujuan agar tanaman tidak kekurangan air. Pada awal 
pertanaman penyiraman dilakukan 1 kali sehari dengan melihat kondisi kelembaban 
tanah, pemberian air dilakukan pada pagi sebelum suhu tanah tinggi. Pada fase vegetatif 
awal juga dibuat drainase karena pada saat hujan kondisi tanah di areal pertanaman 
agak tergenang sehingga untuk mengantisipasi tanaman kelebihan air dan terserang 
penyakit maka dibuatlah saluran drainase. Sorgum termasuk tanaman yang toleran akan 
kekeringan dan tidak memerlukan air yang cukup banyak. Pemberian air yang cukup 
perlu di perhatikan pada saat tanaman telah berdaun empat, memasuki fase 
pembungaan yaitu pada saat biji malai mulai berisi. Pemberian air dihentikan setelah biji 
mulai agak mengeras hal ini dikarenakan agar biji dapat masak dengan serempak.   

Pembersihan gulma dilakukan dengan cara berhati-hati agar tidak merusak 
tanaman. Penyiangan gulma dilakukan apabila gulma sudah tumbuh disekitar tanaman 
sorgum. Penyiangan yang paling utama adalah pada saat fase kritis tanaman yaitu disaat 
fase pembungaan dan pengisian malai yang biasanya berlangsung pada saat tanaman 

berumur 6 9 MST. Sedangkan pembumbunan dilakukan secara bersamaan dengan 
penyiangan. Pembumbunan dilakukan agar tanah tetap gembur, menutup akar yang 
timbul ke permukaan tanah dan memudahkan akar menyerap nutrisi didalam tanah. 

Pembungkusan malai dilakukan dengan  plastik gula yang disungkup pada saat 
malai mulai muncul. Pembungkusan malai dilakukan guna untuk melindungi malai dari 
serangan hama burung. 

Panen dilakukan apabila malai keseluruhannya sudah cukup tua, dan 
mengeluarkan suara gemerisik bila digerakkan, warna malai sudah mulai merah, bila 
ditekan malainya terasa keras dan juga bisa dengan cara menghitung lamanya tanaman 
sorgum panen yaitu apabila 80% dari tanaman telah memenuhi kriteria panen. Tanaman 

sorgum varietas numbu di panen pada umur 100 105 hari, sedangkan aksesi Baso dan 

Marapi sudah dapat di panen pada umur 120 125 hari. Pengamatan komponen hasil 
berdasarkan buku Panduan karakterisasi tanaman sorgum dan UPOV 2015.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Umur Berbunga, Panjang Malai, Panjang Tangkai Malai 

Keragaan umur berbunga pada genotipe-genotipe yang diuji memiliki kisaran 
nilai rata-rata umur berbunga yaitu 61,17  ̶  78,08 HST. Berdasarkan hasil uji F karakter 
umur berbunga genotipe Baso dan genotipe marapi menunjukkan rata-rata umur 
berbunga yang berbeda nyata lebih tinggi dari tetua Numbu. Berdasarkan laporan akhir 
tahunan Pelestarian Pasma Nutfah Tanaman Pangan 1999/2000 dalam Yusro (2001) 
mengkategorikan umur berbunga tanaman sorgum menjadi 3 yaitu : berumur sedang 
(61  ̶  70 HST), Berumur dalam (71 ̶  80 HST), dan sangat dalam (> 85 HST). 
Berdasarkan kategori tersebut, varietas numbu termasuk kedalam umur berbunga 
sedang, sedangkan genotipe baso dan marapi termasuk kedalam tanaman dengan umur 
berbunga dalam. 

Adanya perbedaan umur berbunga antar genotipe dapat di pengaruhi oleh gen 
dan lingkungan. Waktu berbunga merupakan karakter yang melibatkan korelasi antara 
adaptasi tanaman terhadap lingkungannya, terutama panjang hari dan suhu (Mace et al., 
2013). Pada penelitian suhu mencapai 26,61°C. Suhu optimum untuk pertumbuhan 
sorgum berkisar antara 20°C  ̶  30°C . 
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Tabel 1. Rata-rata Umur Berbunga, Panjang Malai, Panjang Tangkai Malai pada 
beberapa genotipe sorgum 

 

Keterangan : Angka-angka pada lajur yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda 
tidak nyata berdasarkan  uji DNMRT taraf nyata 5% 

 Keragaan komponen hasil pada penelitian ini dapat dilihat dari 
karakter panjang malai, panjang tangkai malai, dan lebar malai. Menurut Puspitasari 
(2011), panjang malai merupakan komponen penting yang termasuk pada karakter 
komponen hasil karena berhubungan dengan potensi hasil. Malai merupakan rangkaian 
bunga sorgum yang kemudian menjadi tempat melekatnya biji-biji sorgum. Panjang malai 
sorgum dapat dikategorikan menjadi 5 yaitu sangat pendek (<11 cm), pendek (11 ̶ 20 
cm), sedang (20 ̶ 30 cm), panjang (31 ̶ 40 cm), dan sangat panjang (>40 cm) (UPOV, 
2014). 

  

                   

Gambar 1.   Keragaan panjang malai beberapa genotipe sorgum (A) genotipe Marapi, (B) 
Numbu, (C) genotipe Bukittinggi, (d) perbandingan panjang malai masing-
masing genotipe 

Rata-rata panjang malai sorgum yang diuji berkisar 21,42  ̶  32,79 cm. Hasil uji F 
genotipe sorgum populasi Baso dan marapi memiliki panjang malai yang berbeda nyata 
lebih tinggi dari tetua numbu yang merupakan pembanding (Tabel 3). Panjang malai 
genotipe baso dan marapi yaitu 32,79 cm dan 32,25 cm yang termasuk kategori panjang 
malai terpanjang. Sedangkan Numbu memiliki panjang malai yaitu 21,42 cm dan 
termasuk panjang malai dengan kategori sedang. Panjang malai merupakan komponen 
penting pada sorgum karena tempat biji sorgum tumbuh dan berkembang terletak pada 
malainya. Semakin panjang malai, maka ruang untuk biji tumbuh dan berkembang akan 
semakin banyak sehingga semakin meningkat pula bobot biji per malainya. 

Perlakuan 

Genotipe 

Umur 
Berbunga 

(Hari)  

Panjang Malai 
(cm) 

Panjang 
Tangkai Malai 

(cm) 

Lebar Malai 
(cm) 

Baso 78.08 ± 1,24  a 32.79 ± 3,01  a 44.96 ± 6,95  ab 9.54 ± 0,96   

Numbu 61.17 ± 1,07  b 21.42 ± 1,67  b 33.00 ± 4,13  b  8.89 ± 1,82   

Marapi 76.42 ± 1,31  a 32.25 ± 3,22  a  56.08 ± 11,18 a 9.27 ± 1,82   

KK% 1,53% 4,12% 13,10% 6,59% 

 

A B C 
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Gambar 2.  Keragaan panjang tangkai malai sorgum, (A) genotipe Baso, (B) Numbu, (C) 
genotipe Marapi  

Rata-rata panjang tangkai malai sorgum yang diuji berkisar 33,00 56,08 cm. 

Berdasarkan uji F genotipe sorgum populasi Baso dan marapi memiliki panjang tangkai 
malai sorgum yang berbeda nyata lebih tinggi dari numbu yang merupakan pembanding 
(Tabel 1). Panjang tangkai malai genotipe baso dan marapi yaitu 44,96 cm dan 56,08 cm. 
Sedangkan tetua Numbu memiliki panjang tangkai malai sorgum yaitu 33,00 cm. 

   

Gambar 3. Keragaan lebar sorgum beberapa genotipe sorgum (A) genotipe Baso, (B) 
Numbu, (C) genotipe marapi 

Rata-rata lebar malai sorgum yang diuji berkisar 8,89 9,54 cm. Berdasarkan 

hasil analisis uji F genotipe sorgum populasi Baso dan marapi memiliki lebar malai 
sorgum yang berbeda tidak nyata dari numbu yang merupakan pembanding (Tabel 1). 
Lebar malai genotipe baso dan marapi yaitu 9,54 cm dan 9,27 cm. Sedangkan Numbu 
memiliki lebar malai sorgum yaitu 8,89 cm. Lebar malai merupakan komponen penting 
pada sorgum  karena juga merupakan tempat sorgum tumbuh dan berkembang teletak 
pada malainya. Semakin lebar malai maka ruang untuk biji tumbuh dan berkembang 
akan semakin banyak sehingga semakin meningkat pula bobot biji per malainya.  

Bobot Malai Kering, Bobot 1000 Butir Biji 

Karakter biji yang diamati adalah bobot malai kering dan bobot 1000 butir biji.  

Bobot malai kering diukur pada saat malai telah dijemur selama 4 5 hari. Berdasarkan 

hasil analisis uji F taraf 5%, rata-rata bobot malai kering genotipe sorgum Baso dan 
genotipe sorgum Marapi memiliki bobot malai kering yang berbeda nyata dari Numbu. 
Genotipe sorgum Baso dan genotipe sorgum marapi memiliki bobot malai kering sebesar 
198,33 g dan 173,75 g, sedangkan Numbu memiliki bobot malai kering sebesar 124,17 g. 

A B C 
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Tabel 2. Rata-rata Bobot Malai Kering dan Bobot 1000 Biji pada beberapa genotipe 
sorgum 

Perlakuan  

Genotipe 

Bobot Malai Kering 

(g) 

Bobot 1000 Butir Biji  

(g) 

Baso 198,33 ± 25,87  a 35,91 ± 1,87  b 

Numbu 124,17 ± 20,97  b 42,44 ± 5,72  a 

Marapi 173,75 ± 36,00  a 33,75 ± 2,57  b 

KK% 10,77% 5,62% 

Keterangan : Angka-angka pada lajur yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 
berdasarkan  uji DNMRT taraf nyata 5% 

Bobot 1000 butir biji menggambarkan ukuran biji sorgum. Bobot 1000 butir biji di 
kategorikan menjadi 5 yaitu: sangat rendah (< 16 g), rendah (16 ̶ 25 g), sedang (26 ̶ 35 
g), tinggi (36 ̶ 45 g), dan sangat tinggi (> 45 g) (UPOV, 2015).  Karakter bobot 1000 butir 
biji  berkisar 33,75 ̶  42,44 g. Genotipe-genotipe yang diuji memiliki karakter bobot 1000 
butir biji yang tidak berbeda nyata dengan Numbu yang merupakan pembanding. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa genotipe Baso dan genotipe Marapi memiliki bobot 1000 
butir biji yang lebih kecil dibanding Numbu yaitu sebesar 35,91 g dan 33,75 g, sedangkan 

Numbu sebesar 42,44 g (Tabel 2). 

Sifat Malai Sorgum 

Dari hasil kegiatan perbanyakan benih tanaman sorgum yang dibudidayakan 
diperoleh data-data pengamatan karakter kualitatif sebagai berikut seperti yang terlampir 
pada gambar dan tabel. 

Tabel 3. Sifat Malai Sorgum  

 

Bentuk biji tanaman sorgum menurut UPOV 2015 di kategorikan menjadi narrow 
elliptic (elip sempit), broad elliptic (elip), dan circular (bulat pipih/ gepeng). Bentuk biji 
sorgum genotipe Baso dan genotipe marapi adalah circular dan mudah di rontokkan, 
sedangkan Numbu memiliki bentuk biji bulat lonjong, serta mudah di rontokkan. Selain biji 
penciri khas yang bisa iamati dan terlihat adalah bentuk malai. Bentuk malai sorgum 
genotipe baso adalah cabang primer tegak terbuka, sedangkan genotipe Marapi memiliki 
bentuk malai cabang primer tegak agak terbuka, dan Numbu memiliki bentuk malai agak 
kompak/padat, dan lonjong (ellips). Gambar bentuk biji dan bentuk malai sorgum 
terlampir. 

Genotipe Bentuk Biji Bentuk Malai Sifat Sekam Warna Sekam 

Baso Circular Cabang primer 
tegak terbuka 

Menutup 25 % 
bagian biji 

Merah 
kecoklatan 

Numbu Circular Agak 
kompak/padat 
dan lonjong 

Menutup 25% 
bagian biji 

kuning 

Marapi circular Cabang primer 
tegak agak 
terbuka 

Menutup 25% 
bagian biji 

Coklat gelap 
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Gambar 4.  Bentuk Biji Sorgum, (G1) Genotipe Baso, (G2) Numbu, (G3) Genotipe Marapi  

 

Gambar 5. Bentuk Malai Sorgum, (A) Genotipe Baso, (B) Numbu, (C) Genotipe   Marapi 

Pengamatan warna sekam menggunakan munshel color chart, sorgum genotipe 
Baso memiliki warna sekam merah kecoklatan, sorgum genotipe numbu memiliki warna 
sekam kuning, hal ini berbeda dengan warna sekam numbu berdasarkan deskripsi 
sorgum numbu. Sedangkan sorgum genotipe marapi memiliki warna sekam cokat gelap. 

KESIMPULAN 

Terdapat keragaan yang berbeda nyata pada karakter umur berbunga, panjang 
malai, panjang tangkai malai, bobot kering malai dan bobot 1000 butir diantara genotipe-
genotipe sorgum yang terdiri dari dua aksesi dan satu varietas. Genotipe Baso memiliki 
nilai rata-rata yang tertinggi untuk peubah Panjang malai, lebar malai, bobot kering malai 
dan bobot 1000 butir biji dibandingkan varietas numbu. Karakter panjang malai, panjang 
tangkai malai, serta lebar malai berkorelasi positif terhadap bobot biji. Panjang malai 
merupakan komponen penting pada sorgum karena tempat biji sorgum tumbuh dan 
berkembang terletak pada malainya. Semakin panjang malai, maka ruang untuk biji 
tumbuh dan berkembang akan semakin banyak sehingga semakin meningkat pula bobot 
biji per malainya. Dari hasil penelitian ini diharapkan kedepannya dapat dikembangkan 
lebih lanjut, dan disarankan untuk dilakukan persilangan dengan menggunakan genotipe 
baso sebagai salah satu tetua.   
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ABSTRACT 

This research is an early stage assembly of composite maize to obtain early maturite and 
high production. The purpose of this research is evaluated and selected  F1. The material 
used is female parent (BSM0729S3A), male parent (BAP277991) and population F1. This 
research was conducted in Kapalo Koto, Kecamatan Pauh, Padang at an elevation of 
300 above sea level. The result showed that appear tassel, anthesis appears cob, 
appears hair / Receptive and productive cobs/plant, F1 population was superior to its 
parents. Variables plant height and ear height, F1 was superior to its average parents 
(heterosis), but not superior to its best parent (heterobeltiosis). Variable number of 
adventitious roots on the soil surface, F1 was not superior to its parents. Nevertheless, 
the subsequent F1 generation showed broad variability in both, except  variable 
productive cobs/plant and number of adventitious roots on the soil surface. Can be 
concluded that of the 175 individuals F1, obtained by candidates who have the character 
of early maturity and high production  plant which can be selected for the next stage. 

Keywords: Heterobeltiosis, heterosis, variability, selected 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan tahap awal upaya perakitan jagung komposit (bersari bebas) 
berumur genjah dan produksi tinggi. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi dan 
menseleksi populsi F1 yang memiliki umur genjah dan produksi yang tinggi. Material 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah BSM0729S3A dan BAP277991 sebagai tetua 
serta populasi F1 hasil persilangan keduanya. Penelitian dilakukan di Kapalo Koto, 
Kecamatan Pauh, Padang dengan ketinggian 300 m dpl. Pengamatan awal dilakukan 
terhadap peubah umur keluar malai, umur anthesis, umur muncul tongkol, umur muncul 
rambut/reseptif, jumlah tongkol produktif/tanaman, tinggi tanaman, tinggi tongkol, dan  
jumlah akar adventif dari atas permukaan tanah. Analisis data dilakukan dengan 
menghitung nilai heterosis dan heterobeltiosisnya serta melihat keragaman F1. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh umur keluar malai, umur anthesis, umur muncul 
tongkol, umur muncul rambut/reseptif, dan jumlah tongkol produktif/tanaman F1 lebih 
unggul dibandingkan kedua tetuanya. Peubah tinggi tanaman dan tinggi tongkol, F1 lebih 
unggul berdasarkan nilai heterosis, namun tidak jika berdasarkan nilai heterobeltiosis. 
Sedangkan peubah jumlah akar adventif dari atas permukaan tanah, F1 tidak unggul 
dibandingkan tetuanya. Secara umum peubah yang diamati memiliki keragaman luas 
kecuali jumlah tongkol produktif/tanaman dan jumlah akar adventif dari atas permukaan 
tanah. Dapat disimpulkan bahwa dari 175 individu F1, diperoleh kandidat-kandidat yang 
memiliki karakter umur genjah dan poduksi tinggi yang bisa diseleksi untuk tahapan 
selanjutnya. 

Kata kunci: Heterobeltiosis, heterosis, keragaman, seleksi 
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PENDAHULUAN 

 Jagung merupakan komoditas yang cukup penting bagi Indonesia. selain 
menjadi pangan pokok bagi beberapa penduduk di wilayah Indonesia, jagung juga 
merupakan bahan pakan utama peternakan unggas dan menjadi bahan baku industri 
olahan.  Namun kondisinya,  pemenuhan kebutuhan jagung nasional beberapa tahun 
terakhir ini masih sangat bergantung pada impor.  Tahun 2014, Indonesia masih 
mengimpor jagung sebanyak 3,2 juta ton (Kementerian Pertanian, 2016). Menurut 
Setyawan (2017) bahwa salah satu penyebab kekurangan pasokan jagung nasional 
Indonesia adalah karena rendahnya produktivitas. Menurutnya, produktivitas jagung 
Indonesia hanya 50,7% dari produktivitas jagung Amerika Serikat jika mengacu dari data 
kementerian Pertanian dan Badan Pusat Statistik tahun 2015. Lebih rendah lagi jika 
mengacu pada data USDA tahun 2015, dimana produktivitas jagung Indonesia hanya 
30,6% jika dibandingkan dengan produktivitas jagung Amerika Serikat. Ini merupakan 
tantangan kita bagi Indonesia bagaimana produktivitas jagung harus ditingkatkan 
mengingat semakin berkembangnya produk jagung dan turunannya. 

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas jagung di Indonesia adalah 
penggunaan benih jagung yang tidak berkualitas.  Benih berkualitas dapat diperoleh dari 
benih hibrida atau benih komposit (bersari bebas). Petani masih belum banyak 
menggunakan benih hibrida dikarenakan harga benihnya yang mahal dan hanya bisa 
digunakan satu kali. Mahalnya harga benih jagung hibrida disebabkan karena benih 
jagung hibrida yang ada dipasaran saat ini pada umumya berjenis hibrida silang tunggal, 
dimana biaya produksinya lebih mahal bila dibandingkan jenis hibrida silang tiga jalur 
atau silang ganda (Setyawan, 2017).  Sebagai salah satu alternatifnya adalah dengan 
menggunakan benih komposit yang mana benih tersebut bisa diproduksi oleh petani itu 
sendiri. Dengan demikian petani tidak bergantung pada produsen benih untuk memenuhi 
kebutuhan benih jagungnya.  

Jagung komposit adalah jagung yang berasal dari populasi persilangan acak 
(minimal 5 kali) dari pencampuran biji yang jumlahnya sama dari beberapa varietas 
bersari bebas, sintetik ataupun hibrida.  Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa 
penggunaan benih komposit berlabel menjadi alternatif yang menjanjikan. Namun 
sayangnya varietas komposit yang tersedia belum banyak serta masih terkendala oleh 
variasi agroekologi penanaman jagung di Indonesia.  Oleh sebab itu diperlukan upaya 
pembentukan varietas komposit yang memiliki keunggulan seperti berumur genjah dan 
berproduksi tinggi serta sesuai dengan agroekologi penanaman jagung. 

Dalam rangka menyediakan benih jagung komposit yang harganya lebih 
terjangkau oleh petani dan benihnya bisa diproduksi untuk benih berikutnya, serta 
memiliki umur genjah dan produksi yang tinggi, maka diperlukan penelitian yang bisa 
menghasilkan jagung komposit dengan kriteria tersebut.  Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menghasilkan kultivar jagung komposit yang berumur genjah dan produksi tinggi. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Kapalo Koto, Kecamatan Pauh, Padang dengan 
ketinggian 300 m dpl. Penelitian dimulai dari bulan Januari 2018 sampai bulan April 2018.  
Alat yang digunakan berupa alat pengolah tanah, alat pemeliharaan, dan alat panen.  
Sedangkan bahan yang digunakan adalah tetua betina (BSM0729S3A), tetua jantan 
(BAP277991), dan F1 hasil persilangan BSM0729S3A dengan BAP277991.  Tetua betina 
merupakan silang diri ke-4 dan berasal dari lokal dataran tinggi Sumatera Utara, 
sedangkan tetua jantan merupakan silang diri ke-4 dan berasal dari Landrace Thailand. 

Metode perakitan untuk mendapatkan kultivar jagung komposit secara lengkap 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Metode perakitan jagung komposit produksi tinggi dan berumur genjah 
(musim 2 adalah penelitian yang dikerjakan pada tahap ini) 

 Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai heterosis dan 
heterobeltiosis terhadap beberapa peubah yang diamati serta melihat keragaman dari 
populasi F1 yang ditanam. Nilai heterosis dihitung dengan rumus = ((F1-MP)/MP) x 
100%, dan heterobeltiosis dihitung dengan rumus = ((F1-BP)/BP) x 100%, F1 = rerata 
penampilan hibrida, MP = rerata kedua tetua, dan HP = rerata tetua terbaik (Hallauer dan 
Miranda, 1988).  Keragaman dihitung dengan menggunakan MS Excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Heterosis berdasarkan rerata kedua tetua maupun berdasarkan rerata tetua 
terbaik (heterobeltiosis) pada peubah umur keluar malai, umur anthesis, umur muncul 
tongkol, umur muncul rambut/reseptif dan jumlah tongkol produktif/tanaman menunjukkan 
bahwa F1 lebih unggul dibandingkan tetuanya. Peubah umur keluar malai, umur 
anthesis, umur muncul tongkol serta umur muncul rambut/reseptif menunjukkan nilai 
negatif, artinya F1 memiliki umur berbunga yang lebih cepat (angkanya lebih rendah) 
dibandingkan tetuanya.  Biasanya umur berbunga berkorelasi positif dengan umur panen 
(Tabel 1).  Apabila umur berbunga cepat maka umur panen juga akan cepat. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Chandrasari et al., (2013) bahwa tanaman padi 
yang umur berbunganya lebih cepat memiliki fase generatif yang lebih cepat pula, 
sehingga semakin cepat tanaman tersebut berbunga maka umur panen akan semakin 
cepat pula.   
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Tabel 1. Nilai Heterosis dan Heterobeltiosis beberapa peubah pengamatan populasi F1 
hasil persilangan BSM0729S3A dengan BAP277991 

 

Keterangan : P1 = tetua betina (BSM0729S3A), P2 = tetua jantan (BAP277991), MP = rerata 
kedua tetua, HP = tetua terbaik, F1 = rerata F1, MPH = Mid Parent Heterosis, HPH 
= High/Best Parent Heterosis (Heterobeltiosis). 

Heterosis berdasarkan rerata kedua tetua maupun berdasarkan rerata tetua 
terbaik (heterobeltiosis) pada peubah jumlah tongkol produktif/ tanaman juga 
menunjukkan bahwa F1 lebih unggul dibandingkan tetuanya. Heterosis dan 
heterobeltiosis jumlah tongkol produktif/ tanaman menunjukkan nilai positif berturut-turut 
0,28% dan 0,21% (Tabel 1). Semakin banyak jumlah tongkol produktif/tanaman maka 
semakin berat juga bobot tongkol per tanaman, hal ini tentunya juga berpengaruh 
terhadap produksi tanaman per satuan luas apabila jumlah tongkol produktif/ tanaman 
juga semakin banyak.  Menurut Badu-Apraku et al., (2014) dan Spitko et al., (2014) 
bahwa beberapa peubah seperti interval anthesis-silking, diameter tongkol, jumlah baris 
per tongkol, berat tongkol panen, berat pipilan panen, dan berat 1000 biji, berkorelasi 
positif dengan daya hasil biji pada tanaman jagung.   

Peubah tinggi tanaman dan tinggi tongkol pada penelitian ini mengharapkan 
tinggi tanaman yang lebih rendah dibandingkan tetua, hal ini dikarenakan tetua betina 
terutama memiliki tinggi hampir 3 meter, sehingga rentan terhadap kerobohan apabila 
terkena angin. Dalam hal ini, F1 lebih unggul berdasarkan rerata kedua tetua, namun 
tidak lebih unggul jika berdasarkan nilai rerata tetua terbaik (heterobeltiosis).  
Sebenarnya semakin tinggi tanaman, maka proses fotosintesis juga semakin maksimal 
sehingga juga akan berpengaruh terhadap produksi tongkolnya. Beberapa tanaman juga 
ditemukan memiliki tongkol lebih dari satu dengan ukuran yang hampir sama besar jika 
tingginya sangat tinggi.  Apalagi jika keluaran yang diharapkan adalah biomassa, maka 
semakin tinggi ukuran tanaman maka juga akan semakin besar bobot biomassanya. 
Dalam penelitian Salamah et al., (2017) bahwa produksi berkorelasi positif sangat nyata 
dengan tinggi tanaman, tinggi tongkol, diameter tongkol, dan panjang tongkol.  Namun 
sayangnya tanaman yang terlalu tinggi, selain rentan terhadap kerobohan, dalam skala 
penelitian juga agak sulit ketika proses persilangan. 

Peubah jumlah akar adventif dari atas permukaan tanah, F1 tidak unggul 
dibandingkan rerata kedua tetua maupun rerata tetua terbaik (heterobeltiosis).  Semakin 
banyak akar adventif yang berada di buku-buku di atas permukaan tanah, maka tanaman 
akan semakin kuat perakarannya. Ditemukan beberapa tanaman F1 yang akar 
adventifnya hingga buku ke 4 dari permukaan tanah. 

 Secara umum peubah yang diamati masih memiliki keragaman yang luas 
kecuali jumlah tongkol produktif/tanaman dan jumlah akar adventif dari atas permukaan 
tanah (Tabel 2). 
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Tabel 2. Analisis keragaman terhadap beberapa peubah pada populasi F1 hasil 
persilangan BSM0729S3A dengan BAP277991 

 

Keterangan : SD = Standar Deviasi, 2 SD = 2 kali nilai Standar Deviasi, Keragaman Luas 
= Ragam lebih besar dari 2SD, Keragaman Sempit = Ragam lebih kecil dri 
2SD 

KESIMPULAN 

  Dapat disimpulkan bahwa dari 175 individu f1 hasil persilangan 
bsm0729s3a dengan bap277991 yang ditanam, diperoleh kandidat-kandidat yang 
memiliki karakter umur genjah berdasarkan analisis nilai heterosis peubah umur keluar 
malai, umur anthesis, umur muncul tongkol serta umur muncul rambut/reseptif dan 
poduksi tinggi berdasarkan analisis nilai heterosis peubah jumlah tongkol produktif/ 
tanaman, sehingga bisa diseleksi untuk tahapan/ musim tanam. 
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ABSTRACT 

The objective of this experiment was to determine the effect of two varieties at various 
planting distance  and their interaction on the growth and yield of soybean in Ultisol. The 
experiment was conducted at the experimental field  of the Faculty of Agriculture, Andalas 
University at altitude of  350 m asl, from March to June 2018. This experiment used a 
Factorial Design which was arranged in 2 x 6 Randomized Block Design (RBD) with 3 
groups. The first factor was soybean varieties, 2 levels (Anjasmoro and Grobogan), the 
second factor was the planting distance, 3 levels (30 x 20 cm, 40 x 20 cm, and 40 x 30 
cm). The results showed that there was an interaction effects obtained at the age of first 
flower appeared, number of branches, number of pods per plant, number of pithy pods, 
and number of seeds per pod. The best result was obtained on Anjasmoro variety with a 
planting distance 40 x 30 cm.  

Keywords: Soybean, planting distance, variety 

ABSTRAK 

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua varietas pada berbagai jarak 
tanam serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai pada Ultisol. 
Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas 
pada ketinggian 350 m dpl dari bulan Maret-Juni 2018. Percobaan ini menggunakan 
Rancangan Faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 x 6 
dengan 3 kelompok. Faktor pertama yaitu penggunaan varietas kedelai yang terdiri dari 2 
taraf perlakuan (varietas Anjasmoro dan Grobogan), faktor kedua yaitu pengaturan jarak 
tanam yang terdiri dari 3 taraf perlakuan (30 cm x 20 cm, 40 cm x 20 cm, dan 40 cm x 30 
cm). Hasil percobaan menunjukkan terdapat pengaruh interaksi  diperoleh pada umur 
muncul bunga pertama, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah polong 
bernas, dan jumlah biji per polong. Hasil terbaik diperoleh pada varietas Anjasmoro 
dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm.  

Kata kunci: Kedelai, jarak tanam, varietas  
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PENDAHULUAN 

Tanaman kedelai salah satu komoditas tanaman pangan terpenting ketiga di 
Indonesia setelah padi dan jagung. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati yang 
sangat penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat. Produksi kedelai di Indonesia 
hanya mampu memenuhi 30% konsumsi dalam negeri, sisanya dipenuhi melalui impor 
(Nurhiasati et, al., 2010). Menurut Data produksi kedelai Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia (2017), pada tahun 2015 luasan panen mencapai 550.797 ha dan pada tahun 
2016 luas panen 615.019 ha menghasilkan produksi 953.959 ton dan produktivitasnya 
15,51 ku/ha. Target nasional produksi kedelai 1,88 juta ton tahun 2017, 2,34 juta ton 
tahun 2018, dan 3 juta ton tahun 2019 dengan prediksi peningkatan produksi kedelai 
26,84% pertahun (Kementan, 2016). Saat ini produktivitas nasional kedelai baru 
mencapai 1,56 ton/ha dengan kisaran 0,8–2,4 ton/ha di tingkat petani, sedangkan di 
tingkat peneliti sudah mencapai 1,7–3,2 ton/ha, bergantung pada kondisi lahan dan 
teknologi yang diterapkan (Badan Litbang Pertanian, 2016). 

Rendahnya produksi kedelai Indonesia salah satunya dikarenakan belum 
maksimalnya pengetahuan petani dalam penggunaan teknologi produksi yang 
mendukung pertanian berkelanjutan dan semakin berkurangnya sumber daya lahan yang 
subur karena penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus (Jumrawati, 2008). 
Peningkatan produksi tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 
faktor genetik dan lingkungan tumbuhnya. Faktor genetik merupakan identitas genetik 
benih yang murni, sedangkan faktor lingkungan tumbuh sangat berperan selama 
pembentukan dan pemasakan biji sehingga akan mempengaruhi produksi dan mutu. 
Faktor lingkungan tumbuh yang berperan dalam mempengaruhi produksi dan mutu 
kedelai antara lain adalah unsur hara, temperatur, cahaya, curah hujan, dan kelembaban 
tanah. 

Varietas merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam usaha 
pengelolaan teknik budidaya tanaman. Pemilihan varietas memegang peranan penting 
dalam budidaya kedelai, karena untuk mencapai tingkat produkstivitas yang tinggi sangat 
ditentukan oleh potensi genetiknya. Pengeloaan lingkungan tumbuh tidak dilakukan 
dengan baik, maka potensi daya hasil biji yang tinggi dari varietas unggul tersebut tidak 
dapat tercapai (Andisarwanto, 2006). Beberapa varietas unggul yang beredar di 
masyarakat pada saat ini, diantaranya varietas Anjasmoro dan Grobogan. Varietas 
Anjasmoro memiliki potensi hasil 2,25 ton/ha, tahan rebah, polong tidak mudah pecah, 
agak tahan terhadap penyakit karat daun, ukuran biji besar (16 g/100 biji), umur panen 
83-93 hari. Varietas kedelai Grobogan memiliki potensi hasil 2,77 ton/ha, bobot biji 18 
g/100 biji, umur panen 76 hari (Balitkabi, 2005). 

Selain varietas, pengaturan jarak tanam merupakan faktor penting dalam upaya 
meningkatkan hasil tanaman kedelai. Jarak tanam yang terlalu lebar mengakibatkan 
besarnya proses penguapan air dari dalam tanah, sehingga proses pertumbuhan dan 
perkembangan terganggu. Pengaturan jarak tanam dengan kepadatan tertentu bertujuan 
memberi ruang tumbuh pada tiap-tiap tanaman agar tumbuh dengan baik. Jarak tanam 
akan mempengaruhi kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya, persaingan diantara 
tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan mempengaruhi produksi 
tanaman (Hidayat, 2008). Pada kerapatan rendah, tanaman kurang berkompetisi dengan 
tanaman lain, sehingga penampilan individu tanaman lebih baik. Sebaliknya pada 
kerapatan tinggi, tingkat kompetisi diantara tanaman terhadap cahaya, air dan unsur hara 
semakin ketat sehingga tanaman dapat terhambat pertumbuhannya. 

Salah satu faktor rendahnya produksi kedelai adalah berkurangnya lahan 
produktif untuk pertanian. Alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan pangan nasional 
adalah memanfaatkan lahan marginal. Lahan marginal di Indonesia sangat berpotensi 
karena luas lahan marginal mencapai 100 juta hektar. Ultisol merupakan lahan marginal 
terluas dengan luas 47,5 juta ha (Suprapto, 2002). Prospek Ultisol cukup besar untuk 
pertanian namun perlu dikelola dengan baik karena minim hara, aktivitas biologi tanah 
dan bahan organik. Pemanfaatan Ultisol untuk lahan pertanian dapat diperbaiki melalui 
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pemberian bahan organik, pengapuran dan pemupukan sehingga mampu menunjang 
pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimal. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui interaksi yang terbaik antara jarak tanam 
dan varietas terhadap pertumbuhan dan hasil pada Ultisol, mengetahui jarak tanam yang 
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil  tanaman kedelai pada Ultisol, dan mengetahui 
varietas yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada Ultisol. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai Juni 2018. Percobaan ini 
dilaksanakan di Unit Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas pada 
ketinggian 350 m dpl. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih kedelai 
varietas Anjasmoro dan Grobogan, pupuk kandang ayam, pupuk Urea, TSP, KCl, 
Dolomit, Furadan 3G, tali rafia, tonggak kayu dan label. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu cangkul, ember, parang, timbangan, meteran, kalkulator, camera, 
gunting, tugal dan alat tulis. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Faktorial 
yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama yaitu 
penggunaan varietas kedelai yang terdiri dari 2 taraf perlakuan dan faktor kedua yaitu 
pengaturan jarak tanam yang terdiri dari 3 taraf perlakuan. Masing-masing perlakuan 
terdiri 3 kelompok, sehingga terdapat 18 satuan percobaan (petak), pada setiap satuan 
percobaan ditetapkan 4 tanaman sebagai sampel. Data hasil pengamatan dianalisis 
secara sidik ragam dengan uji F, jika F hitung perlakuan lebih besar dari F tabel 5% maka 
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan New Multiple Range Test (DNMRT)  pada taraf 5%. 

Metode pelaksanaan dimulai dengan persiapan lahan, pemberian perlakuan 
perlakuan, pengapuran, pemberian label, tiang standar, penanaman, pemeliharaan 
(penyiraman, penyiangan, pembumbunan, pemupukan, penjarangan, pengendalian 
hama, penyakit), dan pemanenan. Pengamatan (tinggi tanaman, umur muncul bunga 
pertama, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah polong bernas, persentase 
polong bernas, jumlah biji per polong, bobot 100 biji, hasil per petak, dan produksi per 
hektar).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman Kedelai 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak  Tanam 

 

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama dan angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara 
varietas dengan jarak tanam terhadap tinggi tanaman kedelai. Pada masing-masing 
perlakuan terdapat pengaruh yang nyata pada varietas Anjasmoro dengan Grobogan, 
sedangkan pada jarak tanam hanya memberikan pengaruh yang nyata pada jarak tanam 
40 cm x 30 cm. Anjasmoro memiliki tinggi tanaman lebih baik dibandingkan varietas 
Grobogan. Pada jarak tanam 30 cm x 20 cm menghasilkan tinggi tanaman yang tinggi 
dibandingkan jarak tanam 40 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm. Perbedaan respon yang 
ditunjukkan tanaman kedelai terhadap tinggi tanaman akibat perbedaan varietas, diduga 
disebabkan perbedaan genetik antara varietas Anjasmoro dan Grobogan. Perbedaan 

Varietas 
Jarak Tanam 

Rata-rata 
30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….cm………. 

 
Anjasmoro 73,91 70,01 63,66 69,19 a 

Grobogan 45,97 43,22 37,51 41,90 b 

Rata-rata 58,44 A 57,62 A 50,59 B 

 KK = 5,03%       
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sifat genetik ini menyebabkan terjadinya respon oleh varietas tersebut terhadap berbagai 
macam kondisi lingkungan sehingga aktivitas pertumbuhan yang ditunjukkan tanaman 
kedelai berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadjad (1999) menyatakan bahwa, 
perbedaan kemampuan daya tumbuh tanaman antar varietas ditentukan oleh faktor 
genetik dan lingkungan. 

Umur Muncul Bunga Pertama 

Tabel 2. Umur Muncul Bunga Pertama Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

Varietas 
Jarak Tanam 

30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….hari………. 

Anjasmoro 39,42 a A 36,33 b A 35,58 b A 

Grobogan 32,33 a B  31,25 a B 32,83 a A 

KK = 3,66% 

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara 
varietas dengan jarak tanam terhadap umur muncul bunga pertama kedelai pada jarak 
tanam 30 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm. Pada varietas Anjasmoro umur muncul bunga 
pertama paling cepat pada jarak tanam 40 cm x 30 cm. Pada varietas Grobogan memiliki 
umur muncul bunga pertama yang sama meskipun ditanam dengan jarak tanam yang 
berbeda. Di duga umur muncul bunga pertama pada tanaman kedelai ditentukan oleh 
faktor genetik tanaman itu sendiri dan lingkungan. Sesuai dengan pendapat Yullianida et, 
al,. (2007) suhu hangat mempercepat munculnya pembungaan dan umur masak, 
sebaliknya suhu dingin akan memperlambat munculnya pembungaan dan umur masak 
suatu tanaman kedelai. Tanaman akan memasuki primordia berbunga bila pertumbuhan 
vegetatif sudah mencapai kondisi masak untuk berbunga dan faktor lingkungan yang 
merangsang terjadinya induksi pembungaan adalah cahaya, suhu, dan zat pengatur 
tumbuh. 

Jumlah Cabang Kedelai 

Tabel 3. Jumlah Cabang Kedelai Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

Varietas 
Jarak Tanam 

30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….buah………. 

Anjasmoro 3,33 c A 4,25 b A 5,42 a A 
Grobogan 3,92 b A  4.00 b A 4,75 a A 

KK = 7,21% 

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat interaksi yang nyata antara varietas 
dengan jarak tanam terhadap jumlah cabang kedelai. Pada jumlah cabang kedelai terjadi 
peningkatan pada varietas Anjasmoro sejalan perluasan ukuran jarak tanam. Jumlah 
cabang terbanyak diperoleh pada jarak tanam 40 cm x 30 cm, sedangkan jumlah cabang 
paling banyak pada varietas  Grobogan juga pada jarak tanam 40 cm x 30 cm, namun 
jarak tanam 30 cm x 20 cm dan 40 cm x 20 cm menghasilkan jumlah cabang yang sama. 
Ada dua faktor penting yang berpengaruh dalam pertumbuhan suatu tanaman, yaitu 
faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik berkaitan dengan pewarisan sifat tanaman 
itu sendiri, sedangkan faktor lingkungan berkaitan dengan kondisi lingkungan dimana 
tanaman itu tumbuh Gardner (1991). Setiap varietas tanaman memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam hal memanfaatkan tempat tumbuh dan kemampuan untuk melakukan 
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proses adaptasi dengan lingkungan sekitar, sehingga mempengaruhi jumlah cabang 
tanaman kedelai. 

Jumlah Polong per Tanaman 

Tabel 4.Jumlah Polong per Tanaman Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

Varietas 
Jarak Tanam 

30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….buah………. 

Anjasmoro 100,167 b A 108,917 b A 130,08 a A 
Grobogan 44,25 a B 53,92 a B 42,33 a B 

KK = 10,37 

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara 
varietas dengan jarak tanam terhadap jumlah polong per tanaman. Jarak tanam 40 cm x 
20 cm dan 40 cm x 30 cm menunjukkan peningkatan jumlah polong per tanaman, 
sedangkan pada jarak tanam 30 cm x 20 cm jumlah polong per tanaman sama. Pada 
varietas Grobogan menunjukkan bahwa jumlah polong per tanaman sama meskipun 
ditanam dengan jarak tanam yang berbeda. Perbedaan yang nyata dari jumlah biji per 
tanaman yang dihasilkan ini disebabkan oleh perbedaan genetik dari tanaman kedelai 
dan jarak tanam tersebut menunjukkan jarak tanam terbaik untuk kedua varietas tersebut 
terhadap jumlah polong per tanaman. Semakin diperluasnya jarak tanam varietas 
Anjasmoro yaitu 40 cm x 30 cm terjadi peningkatan jumlah polong per tanaman. 
Perbedaan tinggi tanaman pada kedua varietas, semakin tinggi tanaman, jumlah buku 
yang terdapat pada batang dan cabang kedelai bertambah dan memberikan muncul 
bunga yang akhirnya bertambah jumlah polong tanaman kedelai. 

Jumlah Polong Bernas 

Tabel 5. Jumlah Polong Bernas Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

Varietas 
Jarak Tanam 

30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….buah………. 

Anjasmoro 96,92 a A 104,50 a A 120,58 a A 

Grobogan 41,92 a B  53,17 a B 41,25 a B 

KK = 11,93 

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara 
varietas dengan jarak tanam terhadap jumlah polong bernas kedelai. Jumlah polong 
bernas varietas Anjasmoro dan Grobogan sama, meskipun ditanam dengan jarak tanam 
berbeda. Pada varietas Anjasmoro, jumlah polong bernas paling banyak pada jarak 
tanam 40 cm x 30 cm dan varietas Grobogan pada jarak tanam 40 cm x 20 cm. Diduga 
pembentukan polong bernas diawali dengan jumlah cabang, kemunculan bunga 
kemudian terjadi pengisian polong pada tanaman kedelai. Pada jumlah polong bernas 
varietas Anjasmoro yaitu pada jarak tanam 40 cm x 30 cm, cenderung lebih banyak. Hal 
ini menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah polong pada jarak tanam tersebut karena 
intensitas cahaya dapat digunakan secara maksimal, ketersedian asimilat saat pengisian 
biji akibat meningkatnya transportasi asimilat dari daun dan batang kearah polong untuk 
pengisian biji. Sedangkan pada varietas Grobogan jumlah polong bernas tertinggi 
terdapat pada jarak tanam 40 cm x 20 cm. Sesuai dengan penelitian Marliah et, al., 
(2012), menunjukkan bahwa jarak tanam 40 cm x 20 cm untuk varietas Anjasmoro 
adalah yang terbaik karena meningkatkan jumlah polong bernas, jumlah polong per 
tanaman, dan berat biji. Suprapto (2002) menyatakan bahwa jumlah polong kedelai yang 
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terbentuk bervariasi sesuai dengan varietas, kesuburan tanah dan teknik budidaya yang 
diterapkan. Lebih lanjut Irwan (2006) mengemukakan bahwa varietas kedelai 
memengang peranan penting dalam penentuan komponen hasil kedelai karena untuk 
mencapai produktivitas yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi daya hasil dari 
varietas unggul yang ditanam. 

Persentase Polong Bernas 

Tabel 6. Persentase Polong Bernas Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

Varietas 
Jarak Tanam 

30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….%………. 

Anjasmoro 96,77 96,13 93,16 

Grobogan 94,62 98,02 97,38 

KK = 2,75% 

Keterangan : Angka-angka pada baris dan kolom berbeda tidak nyata menurut uji F pada 
taraf 5%. 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi yang nyata 
antara varietas dengan jarak tanam terhadap persentase polong bernas tanaman kedelai 
dan juga kedua faktor tersebut tidak menunjukkan ada pengaruh yang nyata. Pada 
varietas Anjasmoro dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm. Jumlah polong bernas 
cenderung terjadi penurunan jumlah polong per tanaman. Pada saat pengisian polong, 
biji yang terdapat dalam polong tersebut tidak terisi penuh, disebabkan kebutuhan unsur 
hara tanaman tidak merata pada tanah Ultisol. Sehingga pada saat melakukan pengisian 
polong kedelai baik unsur hara dan air terjadi penurunan jumlah polong bernas menjadi 
hampa atau tidak terisi. Pemberian pupuk kandang ayam dan kapur pada tanah Ultisol 
menjadi usaha untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah, dan memberi tambahan 
unsur hara sehingga dapat diserap oleh tanaman. 

Jumlah Biji per Polong 

Tabel 7. Jumlah Biji per Polong Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

Varietas 
Jarak Tanam 

30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….butir………. 

Anjasmoro 2,75 a A 2,67 a A 2,75 a A 

Grobogan 2,67 b A 2,83 a A 3,17 a B 

KK = 5,06% 

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa terdapat interaksi yang nyata antara varietas 
dengan jarak tanam terhadap jumlah biji per polong kedelai pada jarak tanam 40 cm x 30 
cm. Jumlah biji per polong pada varietas Anjasmoro sama meskipun diberikan jarak 
tanam yang berbeda. Sedangkan jumlah biji per polong pada varietas Grobogan pada 
jarak tanam 40 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm menunjukkan pengaruh yang sama, 
namun berbeda pada jarak tanam 30 cm x 20 cm. Diduga pembentukan jumlah biji per 
polong disebabkan oleh respon tanaman terhadap lingkungan sehingga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman kedelai. Purwono dan Hartono (2012) 
mengatakan bahwa jumlah biji per polong dan berat biji kacang kedelai bervariasi 
bergantung pada sifat genetik dari suatu varietas. Selain itu tingkat hasil suatu tanaman 
ditentukan oleh interaksi faktor genetik varietas unggul dengan lingkungan tumbuhnya 
seperti kesuburan tanah, ketersediaan air dan pengelolaan tanaman (Suhartina, 2005). 
Jumlah biji per polong berkaitan dengan produksi per petak dan per hektar, karena 
semakin banyak jumlah biji yang terdapat dalam satu polong akan menentukan hasil 
suatu tanaman dalam satuan luasan tertentu. 
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Bobot 100 Biji 

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara 
varietas dengan jarak tanam terhadap bobot 100 biji kedelai. Namun menunjukkan 
pengaruh yang nyata pada varietas Anjasmoro dengan Grobogan. Rata-rata bobot 100 
biji Anjasmoro 15,62 gram dan Grobogan 18,87 gram. Deskripsi berat 100 biji Grobogan 
lebih berat dibandingkan berat 100 biji Anjasmoro, hal ini sesuai dengan yang didapat 
pada percobaan ini. Perbedaan bobot 100 biji ini menginformasikan bahwa setiap 
varietas memiliki kebutuhan dan daya simpan cadangan makanan yang berbeda antara 
varietas Grobogan dengan Anjasmoro. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan energi untuk 
berkecambah, guna untuk mempertahankan keturunan kedelai secara alami. Sesuai 
dengan hasil penelitian Rossem dan Bolhuis (1984) bahwa kebutuhan dan kemampuan 
setiap biji dalam menyimpan cadangan makanan selalu berbeda, sesuai dengan jumlah 
yang dibutuhkan dalam proses perkecambahan. Bobot biji berkaitan dengan ukuran 
benih dan banyak sedikitnya cadangan makanan yang dapat tersimpan. Kadar air pada 
biji juga menentukan bobot dari 100 biji kedelai, karena kadar air merupakan berat air 
yang dikandung dalam benih dan kemudian hilang karena pemanasan sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan, yang dinyatakan dalam persen terhadap berat awal benih. 

Tabel 8. Bobot 100 Biji Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

 

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama dan angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Hasil per Petak 

Tabel 9. Hasil per Petak Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

 

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama dan angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara 
varietas dengan jarak tanam terhadap hasil per petak tanaman kedelai. Pada hasil per 
petak verietas Anjasmoro dengan Grobogan menunjukkan perbedaan yang nyata. 
Sedangkan pada jarak tanam 40 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm menunjukkan pengaruh 
yang sama, tetapi pada jarak tanam 30 cm x 20 cm menunjukkan pengaruh yang 
berbeda. Anjasmoro memiliki hasil per petak lebih banyak dibandingkan varietas 
Grobogan. Pada jarak tanam 30 cm x 20 cm menghasilkan hasil per petak yang tinggi. 
Hal ini diduga karena pada jarak tanam 30 cm x 20 cm terdapat populasi tanaman 
kedelai yang paling banyak dalam satu petakan dibandingkan dengan jarak tanam yang 
lain, walaupun jumlah polong pertanaman lebih banyak pada jarak tanam yang lebih 
lebar, tetapi tidak memberikan populasi yang padat pada setiap satuan petak kedelai, 

Varietas 
Jarak Tanam 

Rata-rata 
30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….g………. 

 
Anjasmoro 15,30 15,88 15,66 15,62 a 

Grobogan 18,77 18,55 19,29 18,87 b 

KK = 3,87% 

 

Varietas 
Jarak Tanam 

Rata-rata 
30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….kg………. 

 
Anjasmoro 0,68 0,46 0,47 0,54 a 

Grobogan 0,44 0,38 0,22 0,35 b 

Rata-rata 0,56 A 0,42 B 0,34 B   

KK = 5,61% 
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sehingga mengurangi jumlah polong pertanaman. Yunita et, al., (2009) mendapatkan 
bobot biji per tanaman berhubungan dengan umur masak, tinggi tanaman, jumah 
cabang, jumlah polong bernas, dan bobot per petak, yang berarti semakin banyak jumlah 
cabang dan diiringi buku produktif serta jumlah polong bernas, semakin tinggi tanaman, 
maka semakin tinggi hasil biji. 

Hasil per Hektar 

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara 
varietas dengan jarak tanam terhadap hasil per hektar tanaman kedelai. Pada hasil per 
hektar varietas Anjasmoro dan Grobogan menunjukkan perbedaan yang nyata, begitu 
juga pada jarak tanam menunjukkan perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan jarak 
tanam. Anjasmoro memiliki hasil per hektar lebih banyak dibandingkan varietas 
Grobogan. Pada jarak tanam 30 cm x 20 cm memberikan hasil per hektar yang lebih 
tinggi dibandingkan jarak tanam 40 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm. Hasil penelitian 
Gustrianda, M (2017) menunjukan bahwa penggunaan varietas Anjasmoro dengan jarak 
tanam 40 cm x 20 cm dan pemberian pupuk kandang ayam pada tanah Ultisol 
mendapatkan hasil 2,02 ton/ha. Hal ini diduga pengurangan kerapatan tanaman per 
hektar akan mengakibatkan perubahan iklim mikro yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil suatu tanaman kedelai, karena kerapatan yang optimum beragam 
pada setiap varietas kedelai.  

Tabel 10. Hasil per Hektar Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam 

Varietas 
Jarak Tanam 

Rata-rata 
30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm 

 
……….ton………. 

 
Anjasmoro 3,56 2,40 2,44 2,80 a 
Grobogan 2,31 1,97 1,15 1,81 b 

Rata-rata 2,93 A 2,19 B 1,79 C   

KK = 9,91% 

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang 
sama dan angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian terdapat pengaruh interaksi dari jarak tanam dengan varietas 
kedelai terhadap pertumbuhan dan hasil pada Ultisol yaitu umur muncul bunga pertama, 
jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah polong bernas, dan jumlah biji per 
polong. Jarak tanam kedelai terbaik terdahap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 
pada tanah Ultisol yaitu pada jarak tanam 40 cm x 30 cm. Varietas kedelai yang terbaik 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada Ultisol yaitu varietas Anjasmoro. 
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ABSTRACT 

The experiment to investigate agronomical performances, ethanol yield, and its 
correlation of some sorghum genotypes (Sorghum bicolor[L.] Moench) was conducted in 
Sukanegara Village, Tanjung Bintang, South Lampung from April 2017 to February 2018.  
Fifteen sorghum genotypes(GH 3, GH 4, GH 5, GH 6, GH 7, GH 13, Super 1, Super 2, 
Samurai, Mandau, Numbu, UPCA, P/I WHP, P/F 5-193-C, and Talaga Bodas)were 
planted inRandomized Completely Block Design with 3 replicates.The results showed 
that, the best biomass producer were P/F 5-193-C and GH 5 (83,93 g and 65,18 g 
grain/plant), while for grain producer were GH 13, Mandau, UPCA, Samurai 1, P/F 5-193-
C, GH5 (37,07 g, 31,48 g, 30,13 g, 29,69 g, 27,04 g, 24,81 g grain per plant) and for 
ethanol producer was GH 7 (7,80 ml per plant). Correlations among ethanol volume and 
oBrix, juice volume, and %ethanol were of 0,362; 0,814; and 0,640, respectively. While, 
juice volume correlates to stem dry weight at dough stage with the value of 0,388. 

Keywords: Agronomic performance, sorghum, ethanol, genotype 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penampilan agronomis, hasil etanol beberapa 
genotipe tanaman sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench), dan korelasi antara 
penampilan agronomis dan hasil etanol. Penelitian dilakukan di Desa Sukanegara, 
Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan dari bulan April 2017 sampai Februari 
2018.  Lima belas genotipe sorgum (GH 3, GH 4, GH 5, GH 6, GH 7, GH 13, Super 1, 
Super 2, Samurai, Mandau, Numbu, UPCA, P/I WHP, P/F 5-193-C, dan Talaga Bodas) 
ditanam menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan.  
Hasil penelitian menunjukkan, terdapat variasi penampilan agronomis dan hasil etanol 
dari 15 genotipe yang ditanam. Genotipe P/F 5-193-C dan GH 5 memiliki penampilan 
agronomis lebih baik dari genotipe lain sebagai penghasil biomassa (83,93 g dan 65,18 
g). Genotipe GH 13, Mandau, UPCA, Samurai 1, P/F 5-193-C, GH 5 memiliki penampilan 
agronomis lebih baik dibanding genotipe lain untuk menghasilkan biji per tanaman (37,07 
g, 31,48 g, 30,13 g, 29,69 g, 27,04 g, 24,81 g). Genotipe GH 7 memiliki penampilan 
agronomis lebih baik dari genotipe lain untuk menghasilkan etanol (7,80 ml/tanaman). 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan volume etanol berkorelasi dengan oBrix, volume 
nira, and %etanol secara berurutan sebesar 0,362; 0,814; dan 0,640.  Selain itu, volume 
nira berkorelasi dengan bobot kering batang pada fase masak susu sebesar 0,388. 

Kata kunci: Penampilan agronomis, sorgum, etanol, genotipe 
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PENDAHULUAN 

Sorgum [Sorghum bicolor (L.) Moench] adalah merupakan tanaman yang dapat 
menghasilkan beragam manfaat, seperti sebagai penghasil pangan, penghasil pakan 
ternak, dan penghasil bioetanol.  Sebagai penghasil pangan, sorgum tergolong tanaman 
penghasil biji-bijian terpenting ke lima di dunia.  Bahkan di Amerika Serikat  tanaman ini 
menduduki peringkat ke tiga sebagai penghasil biji-bijian (Perez-Maldonado dan 
Rodrigues, 2009).  Di Indonesia, sebagai penghasil tanaman pangan (biji), sorgum 
mempunyai tantangan kebiasaan masyarakat yang masih tergantung pada beras.  
Sebagai penghasil pakan ternak, sorgum di Indonesia, di Lampung khususnya, belum 
banyak dikenal petani/peternak.  Potensi sorgum sebagai penghasil bioetanol telah mulai 
banyak dipertimbangkan sebagai tanaman yang potensial (Sheorain et al., 2000; 
Pabendon dkk., 2012). Berdasarkan Biba (2013), ubikayu, ubi jalar dan sagu 
menghasilkan alkohol lebih besar dalam satuan per ton dibandingkan dengan sorgum 
manis. Namun sorgum manis merupakan terbesar kedua setelah ubijalar untuk 
menghasilkan etanol dalam satuan ha per tahun dibandingkan dengan ubi kayu, sagu 
dan tebu.  Sirrapa (2003) juga menambahkan sorgum memiliki daya adaptasi tinggi yaitu 
relatif lebih tahan terhadap kekeringan dibandingkan tanaman serelia lainnya, gangguan 
hama atau penyakit, serta dapat menghasilkan biji pada lahan marginal.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik ( 2017), luas tanam sorgum di Indonesia 
yaitu 1.255 ha. Namun untuk luas tanam sorgum di Lampung belum terdokumentasi 
dengan baik sehingga cukup sulit ditemukan di tingkat petani.  Menurut konsultasi  
pribadi dari konsultan PT. Andini Agro Loka, terdapat ± 24,5 ha luas tanam tanaman 
sorgum di Lampung yaitu 14,5 ha milik PT Andini Agro Loka dan 10 ha milik PT Santori.  
Hal ini menunjukkan bahwa sorgum belum populer di masyarakat sehingga minim konflik 
kepentingan jika digunakan sebagai bahan baku pembuatan etanol. 

Karakter setiap genotipe sorgum juga berbeda satu sama lain.  Hasil penelitian 
Sabiel et al. (2016) menunjukkan bukti adanya variasi yang sangat nyata antargenotipe 
sorgum. Keragaman genetik antargenotipe sorgum manis menghasilkan adanya 
perbedaan fonotipe yang dapat dilihat dari berbagai aspek, baik secara agronomis 
maupun biokimia (Elangovan et al., 2014).  Setiap genotipe biasanya secara alami atau 
dalam rekayasa genetik telah dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu.   

Pfeiffer et al. (2013) menyatakan bahwa walaupun sorgum manis biasanya lebih 
banyak dimanfaatkan sebagai penghasil sirup, seperti halnya di Kentucky - Amerika 
Serikat, tetapi saat ini sudah banyak dibuktikan bahwa sorgum manis juga layak 
diandalkan sebagai penghasil biofuel.  Di Brazil, sebagai contoh, Dutra et al. (2013) 
menunjukkan bahwa nira batang (stem juice) sorgum sangat potensial sebagai penghasil 
etanol. Di lain pihak, Purnomohadi (2006) menyatakan bahwa sorgum manis juga 
mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai pakan ternak. 

Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui penampilan agronomis dan hasil 
etanol beberapa genotipe tanaman sorgum [(Sorghum bicolor (L.) Moench] dan korelasi 
antara penampilan agronomis dan hasil etanol tanaman sorgum. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukanegara, Tanjung Bintang, Kabupaten 
Lampung Selatan, Provinsi Lampung 5,39’LS dan 105,36’BT pada ketinggian 70 mdpl. 
Hasil analisis tanah awal menunjukkan pH 5,45, N-total 0,04 %, P-tersedia 2,61 ppm, K-
dd 0,17 me/100 g, pasir 52,13%, debu 20,92%, dan liat 26,95% sehingga berdasarkan 
segitiga tekstur tanah tergolong tanah lempung liat berpasir.  Curah hujan rata-rata 
selama pertumbuhan tanaman (April – Agustus 2017) tercatat 102,6 mm.  Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April 2017 sampai dengan Februari 2018. Lima belas genotipe 
sorgum ditanam menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 3 
ulangan sehingga diperoleh 45 satuan percobaan.  Data diolah dengan menggunakan 
Program Minitab Ver.17 untuk analisis ragam, uji beda nyata terkecil (BNT), dan korelasi 
pada level α= 0,05. 
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Pengolahan tanah dilakukan dua kali.  Sorgum ditanam dengan jarak tanam 80 
cm x 20 cm.  Setiap lubang tanam dipertahankan 2 tanaman. Dosis pupuk yang 
diaplikasikan adalah urea sebanyak 200 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1, dan KCl 200 kg ha-1, 
ZincMicro 40 kg ha-1.  Urea dan KCl diaplikasikan dua kali yaitu  4 MST (1/2 dosis) dan 8 
MST (1/2 dosis), sedangkan TSP dan  ZincMicro diberikan seluruhnya pada 30 HST.  

Variabel pengamatan meliputi: komponen yang diukur saat fase pertumbuhan 
(panjang batang tanaman, jumlah daun 9 minggu setelah tanam (MST), diameter batang 
10 MST dan kehijauan daun 10 MST), komponen yang diukur saat fase masak susu 
(0brix, volume nira per batang, volume etanol per batang, bobot kering batang, bobot 
kering daun, bobot cangkang, bobot biji, %etanol, dan kadar etanol), dan komponen yang 
diukur pada fase masak fisiologi (panjang batang, jumlah ruas, panjang malai, bobot 
kering batang, bobot kering daun, bobot cangkang (head) , bobot biji dan bobot 1000 biji). 

Etanol diperoleh melalui fermentasi nira batang sorgum yang dipanen pada fase 
masak susu dengan menggunakan Fermipan sebagai sumber jamur Saccharomyces 
cerevisiae selama 2 x 24 jam, yang dilanjutkan dengan proses destilasi pada suhu 800 
selama ± 2 jam. Setelah etanol diperoleh, dilakukan pengukuran kadar etanol dan 
persentase etanol. Pengukuran kadar etanol hasil destilasi dilakukan dengan 
menggunakan piknometer.  Berat jenis etanol dihitung dengan rumus dan dicocokkan 
dengan tabel konversi berat jenis etanol. Selanjutnya persentase etanol diperoleh 
berdasarkan rumus berikut.  

Berat Jenis Etanol =  

Persentase Etanol = x 100 % 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penampilan Agronomis Beberapa Genotipe Sorgum 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa genotipe tanaman sorgum berpengaruh 
nyata terhadap hampir semua variabel pengamatan dalam penelitian ini kecuali jumlah 
daun pada 9 MST, kehijauan daun pada 10 MST, dan bobot dompolan (head) pada fase 
masak fisiologi (Tabel 1). Terdapat koefisien keragaman yang cukup tinggi pada semua 
variabel pengamatan (Tabel 1). 

Secara umum, genotipe P/F-5-193-C dan GH 5 merupakan genotipe yang 
potensial untuk dikembangkan, dimana dalam penelitian ini genotipe P/F-5-193-C dan 
GH 5 memiliki bobot kering batang lebih tinggi dibandingkan dengan genotipe lain (Tabel 
2). Menurut Vanderlip (1993) bobot kering batang tanaman sorgum terus meningkat pada 
fase vegetatif, bahkan pada sorgum manis bobot kering batang masih terus meningkat 
sampai dengan fase masak susu.  Bobot kering batang yang tinggi didukung oleh 
diameter batang dan panjang batang yang tinggi pula.  Sejalan dengan hasil penelitian 
ini, genotipe P/F-5-193-C dan GH 5 memiliki diameter batang dan panjang batang yang 
tinggi.  Selain itu, juga terdapat korelasi positif antara bobot kering batang dengan 
diameter batang dan panjang batang yaitu berturut-turut r=0,426**dan r=0,503** (Tabel 
5). Hasil penelitian yang dilakukan Setiawan dkk. (2016) juga menunjukkan bahwa 
genotipe P/F 5-193-C menghasilkan biomasa yang tinggi. 

Genotipe P/F 5-193-C dan GH 5 selain memiliki bobot kering batang yang tinggi 
juga memiliki bobot biji yang tinggi (Tabel 2).  Hal ini mengindikasikan bahwa hasil 
fotosintat genotipe P/F 5-193-C tidak hanya didistribusikan hanya ke dalam batang 
namun juga ke dalam biji.  Namun dalam penelitian ini tidak terdapat korelasi antara 
bobot kering batang dan bobot biji (Tabel 5).  Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
Hadi dkk. (2016), yang menunjukkan tidak ada korelasi antara bobot kering batang dan 
bobot biji. Selain itu menurut Vanderlip (1993) bobot batang hanya mengalami 
pengurangan sekitar 10% untuk pengisian biji. Diduga karena batang tidak terlibat 
langsung dalam proses fotosintesis sebagaimana daun. Ini terbukti dengan adanya 
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korelasi yang nyata antara bobot kering daun dengan bobot kering batang dan bobot biji 
walaupun rendah yaitu berturut-turut r= 0,243** dan r= 0,321** (Tabel 5). 

Tabel 1. Rekapitulasi penampilan agronomis dan hasil etanol beberapa genotipe sorgum 

 
Keterangan : MST= Minggu Setelah Tanam, *= Nyata pada α = 0,05, **= Sangat nyata 

pada α = 0,01 

Perbedaan nyata antargenotipe juga ditemui dalam hal bobot biji.  Genotipe GH 
5, GH 13, Samurai 1, Mandau, UPCA, P/F 5-193-C merupakan genotipe yang berpotensi 
sebagai genotipe penghasil biji karena genotipe tersebut memiliki bobot biji lebih tinggi 
dibandingkan dengan genotipe lainnya (Tabel 3).  Menurut Andriani dan Isnaini (2006), 
produksi biji dipengaruhi oleh pertumbuhan malai tanaman sorgum karena jumlah biji 
yang akan diproduksi maksimum 70% dari total bakal biji yang tumbuh.  Dalam penelitin 
ini genotipe GH 5, GH 13, Samurai 1, Mandau, UPCA, P/F 5-193-C memiliki bobot 
dompolan (head) tanpa biji dan panjang malai yang tinggi atau salah satunya (bobot 
dompolan (head) tanpa biji saja atau panjang malai saja).  Hal ini juga dibuktikan dengan 
adanya korelasi antara bobot biji yang dihasilkan dengan panjang malai dan bobot 
dompolan (head) tanpa biji yaitu berturut-turut r= 0,498** dan r =0,534** (Tabel 5). 

Selain itu menurut Hadi dkk. (2016), genotipe dengan bobot biji yang tinggi 
memiliki penampilan tinggi tanaman, bobot kering batang dan daun yang lebih rendah.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, genotipe GH 5, GH 13, Samurai 1, Mandau, 
UPCA, P/F 5-193-C memiliki penampilan tinggi tanaman, bobot kering batang dan bobot 
kering daun yang rendah (kecuali genotipe GH 5 dan P/F 5-193-C) (Tabel  2, Gambar 1). 

Perbedaan Hasil Etanol Beberapa Genotipe Sorgum 

Perbedaan hasil etanol antargenotipe yang signifikan ditemukan dalam penelitian 
ini.  Rata-rata volume etanol hasil fermentasi yaitu 3,09 ml per tanaman, genotipe GH 7 
memiliki volume etanol jauh lebih tinggi yaitu 7,80 ml per tanaman (Gambar 2).  Genotipe 
GH 7 memiliki 0brix ( 14,17) yang tinggi yang merupakan penciri sorgum manis (Tabel 4).  
Selain itu, GH 7 juga memiliki volume nira yang tinggi (140 ml/tanaman) dibandingkan 

Variabel Rataan Genotipe Kelompok KK 

Fase Pertumbuhan 
    Jumlah Daun 9 MST (helai) 5,84 1,84** 9,16** 18,10 

Diameter Batang 10 MST (mm) 16,16 34,11** 17,83** 20,22 
Kehijauan Daun 10 MST 46,43 84,32** 581,75** 15,42 

     Fase Masak Susu 
    

0
brix (%) 12,21 13,45** 2,10** 9,37 

Volume Nira (ml) 72,44 8106,67** 2586,67** 27,97 
Volume Etanol (ml) 3,09 36,64** 38,28** 44,74 
Bobot Kering Batang (g) 51,63 1356,65** 114,37 18,99 
Bobot Kering Daun (g) 23,56 291,67** 20,07** 20,39 
Bobot Dompolan (Head) Tanpa Biji (g) 1,68 0,69**  0,69** 25,39 
Bobot Biji (g) 46,93 2,96** 0,15** 12,88 
% Etanol (%) 4,09 13,56** 40,88** 46,56 

     Fase Masak Fisiologi 
    Panjang Batang Tanaman (cm) 212,33 20597,00** 4287,80** 17,3 

Diameter Batang (mm) 14,55 28,65** 19,88** 18,70 
Jumlah Ruas (ruas) 9,24 19,25** 12,94** 16,06 
Panjang Malai (cm) 21,83 89,60** 207,39** 19,28 
Bobot Kering Batang (g) 50,22 1214,40** 735,80** 45,87 
Bobot Kering Daun (g) 17,57 124,14** 446,51** 31,82 
Bobot Dompolan (Head) (g) 29,41  3,91** 14,01** 29,14 
Bobot Dompolan (Head) Tanpa Biji (g) 6,14 1,17** 2,65** 30,92 
Bobot Biji (g) 23,19 401,40** 1410,40** 62,32 
Bobot Biji 1000 Butir (g) 23,66 235,01** 4,18** 11,88 
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dengan genotipe lainnya (Gambar 2).  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Pabendon dkk. (2012) dan Murray et al. (2008) yang menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi antara perkiraan perolehan etanol per ha dengan kadar gula 0brix (r= 0,76**) dan 
juga hasil nira lebih besar pengaruhnya daripada konsentrasi gula dalam menentukan 
total hasil gula   Dalam penelitian ini juga terbukti bahwa terdapat korelasi antara volume 
etanol dengan  0brix dan volume nira yaitu berturut- turut r= 0,362** dan r= 0,814** (Tabel 
5).  Oleh karena itu, genotipe GH 7 dapat berpotensi dikembangkan sebagai tanaman 
sorgum penghasil etanol. 

Tabel 2. Penampilan beberapa komponen vegetatif beberapa genotipe tanaman sorgum 
pada fase masak fisiologi. 

 
Keterangan: Angka yang tercantum dalam tabel merupakan hasil pengukuran per 

tanaman.  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%. 

 
Gambar 1.Bobot kering batang dan bobot kering daunbeberapa genotupe tanaman 

sorgum pada fase masak fisiologi. 

Rata-rata persentase etanol yang diperoleh yaitu 4,09% (Tabel 1).  Selain GH 7 
(5,65%), terdapat beberapa genotipe yang juga memiliki persentase etanol yang tinggi 
dibandingkan dengan genotipe lainnya yaitu genotipe Super 1 (5,58%), Super 2 (5,50%), 
Mandau (5,47%), Talaga Bodas (5,22%) (Tabel 4).  Semakin tinggi persentase etanol 
maka semakin banyak volume etanol yang dihasilkan genotipe tersebut dengan nilai 
korelasi r =0,640** (Tabel 5).  Genotipe GH 7 memiliki persentase etanol terbesar 
dibandingkan dengan genotipe lainnya.  Dari 140 ml volume nira yang dihasilkan oleh 
genotipe GH 7, 5,65% dapat dijadikan etanol yaitu sebesar ± 7,80 ml. 

Genotipe 
Panjang Batang 

(cm) 

Diameter Batang 

(mm)  
Jumlah Ruas 

Panjang Malai 

(cm) 

     GH 3 176,33 fgh 14,85 bcd 9,00 Def 20,00 efg 

GH 4 194,67 efg 16,28 abc 9,56 cdef 22,56 cdef 

GH 5 233,78 cd 17,90 a 9,11 Def 24,89 abc 

GH 6 228,56 cde 12,18 e 10,56 Bc 19,22 Fg 

GH 7 241,89 bc 15,21 bcd 10,00 Bcd 19,89 efg 

GH 13 207,11 def 14,66 bcde 9,89 bcd 26,89 ab 

Super 1 253,56 bc 12,71 de 9,11 def 21,83 cdef 

Super 2 268,67 b 12,93 de 9,78 cde 20,33 defg 

Samurai 1 169,11 ghi 13,85 cde 7,56 gh 28,44 a 

Mandau 251,56 bc 16,68 ab 11,22 ab 23,44 bcde 

Numbu 185,33 fg 13,59 de 8,22 fgh 18,94 fg 

UPCA 137,44 i 17,09 ab 6,89 h 20,00 efg 

P/I WHP 178,89 fgh 12,90 de 8,44 efg 17,56 g 

P/F 5-193-C 308,11 a 14,70 bcde 12,11 a 24,11 bcd 

Talaga Bodas 149,89 hi 12,80 de 7,11 gh 19,33 fg 
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Tabel 3. Penampilan komponen hasil beberapa genotipe tanaman sorgum pada fase 
masak fisiologi. 

 
Keterangan: Angka yang tercantum dalam tabel merupakan hasil pengukuran per 

tanaman.  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.Angka yang 

berada dalam tanda kurung merupakan angka hasil transformasi . 

Tabel 4. Penampilan beberapa komponen vegetatif dan biji beberapa genotipe tanaman 
sorgum pada fase masak susu. 

 
Keterangan: Angka yang tercantum dalam tabel merupakan hasil pengukuran per 

tanaman.  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.Angka yang 

berada dalam tanda kurung merupakan angka hasil transformasi . 

Hubungan Penampilan Agonomis dan Hasil Etanol Beberapa Genotipe Sorgum 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe GH 7 merupakan genotipe terbaik 
dalam menghasilkan etanol tanaman sorgum.  Genotipe GH 7 memiliki panjang batang 
dan diameter batang yang sedang yaitu berturut- turut  241,89 cm dan 15,21 mm (Tabel 

Genotipe Nilai Brix 
Bobot 
Kering 

Batang (g) 

Bobot 
Kering 

Daun (g) 

Bobot 
Cangkang 

(g) 
Bobot Biji (g) 

% 
Etanol 

    GH 3 10,17 g 52,89 cd 26,83 bc 2,07 ab 65,06 (7,95) a 3,09 bcd 

GH 4 11,40 f 40,92 ef 23,30 cde 1,42 ef 30,89 (5,55) e 4,24 abc 

GH 5 12,63 bcde 42,31 ef 20,45 efg 1,38 ef 34,69 (5,78) de 3,89 abc 

GH 6 14,27 a 68,85 ab 27,89 b 1,73 bcde 47,06 (6,85) bc 3,18 bcd 

GH 7 14,17 a 69,31 ab 29,55 b 1,51 def 45,39 (6,72) bc 5,65 a 

GH 13 12,80 bcd 41,37 ef 22,69 cdef 2,20 a 51,40 (7,15) abc 4,80 ab 

Super 1 12,37 bcdef 58,08 c 22,03 def 1,72 bcde 46,42 (6,80) bc 5,58 a 

Super 2 11,72 ef 61,64 bc 25,93 bcd 1,27 f 42,96 (6,41) cd 5,50 a 

Samurai 1 10,13 g 38,56 ef 18,37 fgh 1,92 abc 47,34 (6,88) bc 2,08 d 

Mandau 13,30 ab 53,25 cd 29,80 b 1,82 abcd 47,27 (6,83) bc 5,47 a 

Numbu 12,10 cdef 45,31 de 17,54 gh 1,49 def 46,94 (6,68) bc 3,17 bcd 

UPCA 11,80 def 35,56 f 13,95 h 1,63 cdef 52,33 (7,23) ab 4,06 abc 

P/I WHP 13,07 bc 57,09 C 22,51 cdef 1,69 bcde 47,00 (6,84) bc 2,81 cd 
P/F 5-193-
C 11,73 def 70,93 A 35,21 a 1,95 abc 53,35 (7,27) ab 2,57 cd 
Talaga 
Bodas 11,43 f 38,31 Ef 17,35 gh 1,36 ef 45,81 (6,75) bc 5,22 a 
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2).  Selain itu genotipe GH7 memiliki nilai 0brix,volume nira, volume etanol, bobot kering 
batang dan bobot kering daun yang tinggi pada fase masak susu yaitu berturut-turut  
14,17%, 140 ml, 7,8 ml, 69,31 g dan 29,55 g (Tabel 4, Gambar 2).  Karakter ini sesuai 
dengan Pabendon dkk. (2016) dan Ekefre et al. (2017) bahwa dibutuhkan tanaman 
sorgum yang tidak terlalu tinggi, diameter besar, nilai 0brix yang tinggi, volume nira yang 
tinggi dan volume etanol yang tinggi.  Pabendon dkk. (2016), menambahkan bahwa 
tanaman sorgum yang terlalu tinggi rentan terhadap kerebahan, terutama pada daerah 
dengan angin kencang. 

 
Gambar 2. Volume nira dan volume etanol beberapa genotipe tanaman sorgum pada 

fase masak fisiologi. 

Jika data volume etanol genotipe GH 7 dikonversi dalam liter per ha maka 
diperoleh 975 liter per ha.  Hasil ini lebih kecil dibandingkan dengan penelitian yang 
dilakukan Pabendon dkk. (2012) pada genotipe Numbu yang menghasilkan etanol 4.544 
l/ha.  Selain itu, bobot biji dan bobot biomas yang diperoleh lebih kecil dibandingkan 
dengan bobot biji dan bobot biomas yang diperoleh Setiawan (2016) untuk  genotipe 
yang sama.  Menurut Salisbury dan Ross (1995) penampilan tanaman dipengaruhi oleh 
faktor genetik dan faktor lingkungan.  Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa sifat 
unggul genotipe sorgum berbeda-beda tergantung tempat sorgum tersebut ditanam.   

Tabel 5. Koefisien korelasibeberapa variabel pertumbuhan dan hasil beberapa genotype 
tanaman sorgum. 

BerdasarkanCentre for Soil and Agroclimate Research (1994)hasil analisis tanah 
awal di lahan penelitian memiliki pH dan kandungan unsur hara N, P, K yang tergolong 
rendah. Selain itu, lahan penelitian tergolong tekstur lempung liat berpasir yang memiliki 

No Variabel Nilai Korelasi Signifikansi 

1 Bobot Biji vs Bobot Kering Batang Fase 

Masak Fisiologi 

0,168 Tidak Nyata 

2 Bobot Kering Batang Fase Masak Susu 

vs Bobot Kering daun Fase Masak Susu 

0,243 Sangat Nyata 

3 Bobot Biji vs Bobot Kering Daun Fase 

Masak Fisiologi 

0,321 Sangat Nyata 

4 Bobot Biji vs Panjang Malai Fase Masak 

Fisiologi 

0,498 Sangat Nyata 

5 Volume Etanol vs 
0
Brix 0,362 Sangat Nyata 

6 Volume Etanol vs Volume Nira 0,814 Sangat Nyata 

7 Volume Etanol vs % Etanol 0,640 Sangat Nyata 

8 Bobot Biji vs Bobot Dompolan (Head) 

Tanpa Biji 

0,534 Sangat Nyata 

9 Volume Nira vs Bobot Kering Batang 

Fase Masak Susu 

0,388 Sangat Nyata 

10 Bobot Kering Batang Fase Masak Susu 

vs Panjang Batang Fase Masak 

Fisiologi 

0,496 Sangat Nyata 

11 Bobot Kering Batang Fase Masak 

Fisiologi vs diameter batang Fase 

Masak Fisiologi 

0.426 Sangat Nyata 

12 Bobot Kering Batang Fase Masak 

Fisiologi vs Panjang Batang Fase 

Masak Fisiologi 

0,503 Sangat Nyata 
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kemampuan menahan air yang rendah dan drainase berlebihan sehingga ketersediaan 
air dan hara yang dapat digunakan oleh tanaman sangat rendah.  Oleh karena itu, dapat 
dimaklumi jika hasil produksi tanaman sorgum yang diperoleh lebih kecil. 

Hasil penelitian (Tabel 5)juga menunjukkan bahwa volume etanol berkorelasi 
tinggi dengan volume nira yaitu r= 0,814**  maka volume nira yang tinggi merupakan 
fokus utama dalam pemilihan genotipe sorgum penghasil etanol.  Volume nira yang tinggi 
didukung oleh bobot kering batang yang tinggi pula.  Terlihat dalam penelitian ini terdapat 
korelasi antara volume nira dan bobot kering batang tanaman sorgum pada fase masak 
susu (r= 0,388**) walaupun kecil.  Bobot kering batang yang tinggi karena didukung oleh 
panjang batang yang tinggi.  Bobot kering batang dengan panjang batang berkorelasi 
positif yaitu r= 0,496**. 

KESIMPULAN 

Terdapat variasi penampilan agronomis dan hasil etanol dari 15 genotipe 
tanaman sorgum.  Genotipe P/F 5-193-C dan GH 5 menghasilkan biomassa (83,93 g dan 
65,18 g)lebih besar dibanding genotipe lain.  Genotipe GH 13, Mandau, UPCA, Samurai 
1, P/F 5-193-C, GH 5 menghasilkan biji (37,07 g, 31,48 g, 30,13 g, 29,69 g, 27,04 g, 
24,81 g)lebih tinggidibanding genotipe lainnya. Genotipe GH 7 memiliki potensi lebih baik 
dari genotipe lain dalam menghasilkan etanol (7,80 ml/tanaman).  Genotipe sorgum yang 
berpotensi sebagai penghasil etanol memiliki volume nira yang tinggi (140 ml), dengan 
nilai korelasi sebesar r= 0,814**. 
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ABSTRACT 

Genetic diversity of soybeans is the first step for the successful breeding program of 
tolerant soybeans at saline soils. Mutation induction with gamma ray radiation has been 
shown to increase the diversity of various plants. This aim of this study was to evaluate 
genetic diversity of soybean at various doses of gamma radiation that planted in saline 
soils based on RAPD markers. Seeds of soybean cultivars Detam-3  were irradiated with 
11 doses of gamma rays (0, 160, 208, 256, 304, 352, 448, 496, 544 and 592 gy). Gamma 
ray radiation was carried out at Center of Isotope and Radiation Application  (PAIR 
BATAN). Seeds were planted at saline soil in Rembang Regency, Central Java. A total of 
200 seeds of each treatment were planted with a completely randomized design. Leaf 
sample were taken from one plant for each treatment  for molecular analysis based on 
RAPD markers. Leaf samples were taken at 3 weeks after planting. RAPD markers were  
6 primers namely OPAA-01, OPAA-02, OPAA-03, OPAA-09, OPAA-14 and OPAA-15. 
These markers were specific markers for soybean tolerance in salinity stress. The results 
showed that  six markers generated 239 bands, ranging in size from 300 to 2220 bp. 
Cluster analysis using UPGMA procedure in the NTSYS PC Software program showed 
dendogram with four clusters, the similarity among soybean at control treatment and 
induced mutation was at range 89 % - 72 %.  The conclusion was genetic diversity of 
induced mutation soybean at saline soil based on RAPD markers. 

Keywords: Cluster analysis, Detam, Gamma ray, OPAA. 

ABSTRAK 

Perakitan tanaman kedelai yang toleran pada tanah salin perlu dilakukan untuk 
mencukupi kebutuhan dalam negeri. Keragaman genetik kedelai merupakan langkah 
awal keberhasilan perakitan kedelai toleran pada tanah salin.  Induksi mutasi dengan 
radiasi sinar gamma telah terbukti meningkatkan keragaman berbagai tanaman. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji keragaman genetik kedelai pada berbagai dosis radiasi 
sinar gamma yang ditanam pada tanah salin berdasarkan marka RAPD.  Kedelai kultivar 
Detam-3 diinduksi mutasi dengan radiasi sinar gamma pada dosis  0 (kontrol), 160, 208, 
256, 304, 352, 448, 496, 544 dan 592 gy.  Radiasi sinar gamma dilakukan di Pusat 
Aplikasi Isotop dan Radiasi Badan Tenaga Nuklir Nasional (PAIR BATAN).  Benih hasil 
radiasi sinar gamma ditanam di tanah salin Kabupaten Rembang – Jawa Tengah. 
Sebanyak 200 benih tiap dosis radiasi ditanam dengan rancangan acak lengkap.  Satu 
tanaman setiap dosis radiasi diambil sampel daunnya untuk dianalisis molekuler 
berdasarkan marka RAPD.  Sampel daun diambil pada umur 3 minggu setelah tanam.  
Marka RAPD yang digunakan sebanyak 6 primer yaitu OPAA-01, OPAA-02, OPAA-03, 
OPAA-09, OPAA-14 dan OPAA-15.  Marka-marka tersebut adalah marka toleransi 
kedelai pada cekaman salinitas. Hasil penelitian menunjukkan enam marka tersebut 
menghasilkan 239 pita dengan ukuran 300 – 2220 bp. Hasil analisis gerombol 
menggunakan UPGMA pada program NTSYS PC Software menunjukkan dendogram 
dengan 4 kelompok dengan tingkat kesamaan 89 % - 72 % antara tanaman kontrol 
dengan tanaman yang diradiasi sinar gamma.  Kesimpulan  dari penelitian ini adalah 

mailto:fkusmiyati@live.undip.ac.id
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adanya keragaman genetik toleransi tanaman kedelai pada tanah salin akibat mutasi 
induksi dengan sinar gamma.      

Kata kunci: Analisis gerombol, Detam, sinar gamma, OPAA 
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PENDAHULUAN 

 Kenaikan permukaan laut merupakan pengaruh perubahan iklim global, dengan 
peningkatan rata-rata kenaikan pemukaan laut dari 1,7 mm/tahun menjadi 3,1 mm/tahun 
selama abad terakhir (Williams, 2013). Kenaikan permukaan laut tersebut menyebabkan 
tanah di area pesisir menjadi lebih salin (Heimlich dan Bloetscher, 2011). Intrusi salin ke 
dalam air tanah pesisir melalui penetrasi akuifer menjadi perhatian utama, dan bahkan 
pada konsentrasi tinggi dapat merusak jaringan tanaman (Olufemi et al., 2010). Di 
Indonesia, luas lahan salin mencapai lebih dari 440 ribu ha yang terbagi menjadi 
beberapa kategori tingkat salinitas (Astari dan Basyuni, 2016). Pengaruh salinitas terlihat 
sebagai hasil interaksi komplek antara sifat morfologi, biokimia dan proses fisiologi yang 
menyebabkan toksisitas ion, cekaman osmotik, defisiensi nutrisi dan cekaman oksidatif 
pada tanaman, dan kemudian membatasi penyerapan air dari tanah (Shrivastava dan 
Kumar, 2015). 

Keragaman genetik yang tersedia merupakan kunci keberhasilan pemulia untuk 
mendapatkan karakter-karakter superior yang diinginkan. Namun saat ini sumber genetik 
tanaman kedelai yang tahan terhadap cekaman salin memiliki keragaman yang sempit. 
Oleh sebab itu, peningkatan keragaman genetik melalui induksi mutasi memiliki 
keunggulan komparatif sebagai strategi untuk mendapatkan sifat-sifat yang diinginkan 
melalui seleksi. Induksi mutasi dapat dilakukan secara fisika (antara lain dengan gamma 
ray) dan kimia (antara lain dengan natrium azida dan etil metan sulfonat). Adanya 
fenomena interaksi kespesifikan antara mutan kedelai (genotype) dan perlakuan 
cekaman salinitas (environment) terhadap pewarisannya (heritability), mendorong 
pengembangan mutan kedelai dilakukan melalui parameter-parameter ketahanan 
terhadap salinitas dengan indeks seleksi yang meningkat pada tiap generasi. 

Identifikasi tanaman mutan dapat dilakukan berdasarkan karakter morfologi, 
enzimatik atau molekuler. Identifikasi mutan berdasarkan karakter morfologi paling 
mudah dilakukan dan murah dari segi biaya, tetapi karakter morfologi sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan. Pada tanaman kedelai yang memiliki keragaman genetik yang sempit, 
marka morfologi tidak mampu menunjukkan keragaman. Beberapa tahun terakhir ini 
sudah banyak dikembangkan penanda molekuler, salah satunya adalah penanda 
molekuler berdasarkan RAPD. Marka RAPD telah banyak digunakan pada berbagai 
tanaman.  Rustikawati et al. (2012) menggunakan marka RAPD untuk identifikasi mutan 
jagung. Mundewadikar dan Deshmukh (2014) melaporkan RAPD dapat digunakan untuk 
menunjukkan variasi genetik pada kedelai, diantara 22 primer yang digunakan 11 primer 
menunjukkan polimorfisme.  Tidke et al. (2017) menyatakan bahwa marka molekuler 
dengan teknik RAPD adalah sederhana, cepat, dapat diandalkan serta merupakan 
metode yang efektif untuk mendeteksi polimorfisme sehingga dapat digunakan untuk 
menilai keragaman genetik antara genotipe dan sangat membantu dalam pemilihan tetua 
untuk hibridisasi. 

Ekstraksi DNA dan pemilihan primer yang tepat sangat menentukan 
keberhasilan identifikasi dan keragaman genetik karakter tanaman yang menjadi bahan 
kajian.  Khan et al. (2013) menggunakan 20 primer untuk mengidentifikasi keragaman 
genetik 10 kultivar kedelai pada kondisi cekaman salinitas (NaCl) secara hidroponik. 
Primer yang digunakan adalah OPAA-1, OPAA-2, OPAA-3, OPAA-4, OPAA-5, OPAA-6, 
OPAA-7, OPAA-8, OPAA-9, OPAA-10, OPAA-11, OPAA-12, OPAA-13, OPAA-14, OPAA-
15, G-1, G-2, G-3, G-4 and G-5.  Enam primer tersebut akan digunakan pada penelitian 
ini.   Juwarno dan Samiyarsih (2017) menggunakan marka RAPD untuk  mengetahui 
respon  molekuler tiga kultivar kedelai (Mahameru, Slamet dan Detam) akibat stress 
garam dengan penyiraman NaCl  

Sebagian besar penelitian yang telah dilakukan menggunakan marka RAPD 
untuk mengidentifikasi keragaman kultivar kedelai pada cekaman salinitas dengan NaCl.  
Penggunaan marka RAPD untuk mengidentifikasi keragaman genetik yang disebabkan 
oleh mutasi induksi dengan radiasi sinar gamma dan diseleksi pada tanah salin belum 
pernah dilakukan.  Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh berbagai dosis radiasi 
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sinar gamma terhadap keragaman genetik tanaman kedelai pada tanah salin dengan 
menggunakan marka RAPD.   

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada musim hujan di tanah salin dengan salinitas 4,3 dS/m 
di desa Dresi Wetan, Kecamatan Kaliori - Kabupaten Rembang – Jawa Tengah.  Kultivar 
kedelai yang digunakan adalah Detam-3.  Rancangan yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap dengan 11 taraf perlakuan radiasi sinar gamma yaitu 0 (kontrol), 160, 208, 
256, 304, 352, 400, 448, 496, 544 dan 592 Gy. Radiasi sinar gamma dilakukan di Pusat 
Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi – Badan Tenaga Nuklir Nasional (PATIR-BATAN).  
Sebanyak 200 benih kedelai setiap perlakuan ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 30 
cm.    

Sampel daun untuk analisis molekuler diambil dari satu tanaman setiap 
perlakuan pada tiga minggu setelah tanam. Tahap ekstraksi DNA dan isolasi dilakukan 
menggunakan kit DNA Tiangen genom tanaman. Masing-masing sampel DNA 
diencerkan dalam PCR-tube baru pada konsentrasi 15 ng/µL dalam 100 µL. Sampel 
kemudian diamplifikasi dalam total reaksi 25 µL yang mengandung 22 µl Master-mix 
(12,5 µl AmpliTag Gold 360, 1 µl 360 GC Enhancer, 8,5 µl ddH2O), 1 µl Primer (working 
solution 15 µM), dan 2 µl DNA Sampel.  Amplifikasi DNA dilakukan menggunakan 
penanda OPAA-01, OPAA-02, OPAA-03, OPAA-09, OPAA-14 dan OPAA-15 (Tabel 1) 
(Khan et al., 2013). 

Tabel 1. Primer yang digunakan dalam RAPD 
 

No. Nama Primer  Urutan Basa 5’ - 3’ 

1. OPAA-01 AGACGGCTCC 
2. OPAA-02 GAGACCAGAC 
3. OPAA-03 TTAGCGCCCC 
4. OPAA-09 AGATGGGCAG 
5. OPAA-14 AACGGGCCAA 
6. OPAA-15 ACGGAAGCCC 

 
Reaksi PCR menggunakan mesin PCR-Thermal Cycler dengan program PCR 

berdasarkan optimasi Khan et al. (2013) sebagai berikut : denaturasi awal dilakukan 
pada suhu 950C selama 10 menit, diikuti oleh sebanyak 43 siklus proses denaturasi pada 
suhu 950C selama 30 menit, annealling (tahap penempelan primer) pada suhu 370C 
selama 30 detik, dan extension (tahap perpanjangan basa) pada suhu 720C selama 2 
menit. Reaksi PCR diakhiri dengan siklus final extension (tahap akhir perpanjangan basa) 
pada suhu 720C selama 8 menit. Selanjutnya sampel dielektroforesis menggunakan gel 
agarose 1,5 % pada tangki berisi bufer TAE. Alat elektroforesis dijalankan pada tegangan 
100 volt selama 45 menit. DNA ladder 100 bp digunakakan sebagai size marker. Hasil 
elektroforesis kemudian divisualisasi menggunakan alat dokumentasi gel (GelDoc). 

Analisis data parameter molekuler dilakukan dengan metode pemberian nilai 
(skoring) terhadap pita DNA yang muncul pada hasil elektroforesis gel agarose 1,5%. 
Pita-pita yang terlihat pada hasil visualisasi dianggap sebagai satu alel. Pita-pita DNA 
yang memiliki laju migrasi yang sama dianggap sebagai lokus yang sama. Analisis pita-
pita DNA dibantu dengan software Gel Analyzer untuk membantu dalam mendeteksi pita 
DNA serta mengukur jarak migrasi.  Setiap pita yang terlihat diberi skor 1, sedangkan pita 
yang tidak terlihat diberi skor 0. Hasil skoring pita ini berupa data biner. Analisis 
gereombol/pengelompokan menggunakan UPGMA pada program NTSYS PC Software. 
Hasil analisis digunakan untuk membuat dendogram. Data yang dianalisis adalah data 
dari masing-masing hasil amplifikasi primer. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis RAPD 
Amplifikasi PCR-RAPD dengan primer OPAA-01 menghasilkan 36 pita DNA 

dengan kisaran 364 – 987 bp. Primer OPAA-02 menghasilkan 38 pita DNA dengan 
kisaran 300 – 2220 bp. Primer OPAA-03 hanya menghasilkan 11 pita dengan ukuran 900 
bp. Primer OPAA-09 menghasilkan 46 pita DNA dengan kisaran 310 – 828 bp. Primer 
OPAA-14 menghasilkan 42 pita DNA dengan kisaran 300 – 1210 bp.  Sedangkan primer 
OPAA-15 menghasilkan 66 pita DNA dengan kisaran 348 – 792 bp (Gambar 1).   

 

  

OPAA01 OPAA02 

 

  

OPAA03 OPAA09 

 

  

OPAA14 OPAA15 

 
Gambar 1. Keragaman Pita DNA Kedelai pada Berbagai Dosis Radiasi Sinar Gamma 

pada Tanah Salin 

Analisis DNA kedelai pada berbagai dosis radiasi sinar gamma yang ditanam di 
tanah dengan primer OPAA-01 memperlihatkan 4 lokus, hanya 1 lokus yang 
menunjukkan polimorfisme (25 %).  Persentase polimorfisme pada primer OPAA-02 dan 
OPAA-09 adalah 60 %.  Persentase polimorfisme tertinggi ditunjukkan oleh primer 
OPAA-14 yaitu 83 %.  Analisis DNA kedelai dengan menggunakan primer OPAA-03 dan 
OPAA-15 tidak menunjukkan adanya polimorfisme (Tabel 2).    

Persentase polimorfisme pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 
penelitian Khan et al. (2013) yang menunjukkan 98,17% polimorfisme pada berbagai 
kultivar kedelai dengan cekaman NaCl.  Li dan Nelson (2005) serta Singh et al.(2006) 
melaporkan persentase polimorfisme sebesar 56 dan 53,9 %. Sedangkan Thompson et 
al. (1998) melaporkan polimorfisme sebesar 36 %.   Perbedaan dalam beberapa hasil 
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penelitian tersebut berkaitan dengan sifat materi genetik kedelai yang diselidiki dan 
urutan primer nya 

Tabel 2. Primer dan Jumlah Lokus yang Terbentuk  

 

Hasil amplifikasi dengan 6 primer yang digunakan memperlihatkan beberapa pita 
yang menunjukkan pola pita khusus (Tabel 3).  Kekhususan yang ditunjukkan adalah 
terdapat beberapa lokus yang muncul pada tanaman kontrol (Detam 3) tetapi tidak 
muncul pada pada tanaman kedelai dengan dosis radiasi tertentu. Pola pita khusus yaitu 
pada primer OPAA-02, tanaman kontrol memperlihatkan pita dengan ukuran 755 bp, 
sedangkan tanaman kedelai pada perlakuan radiasi 160, 256, 352, 400, 448 dan 544 
tidak menunjukkan adanya pita tsb.  Pada primer OPAA-02, kedelai dengan dosis radiasi 
448 Gy tidak memiliki pita ukuran 1340 bp, sedangkan kontrol dan tanaman dosis radiasi 
lainnya memperlihatkan pita tsb.  Hal tersebut juga tampak pada primer OPAA-14, 
tanaman dengan dosis radiasi 256 Gy tidak memiliki lokus DNA dengan ukuran 700 dan 
520 bp.  Sedangkan tanaman dengan radiasi sinar gamma 496 Gy tidak memiliki pita 
dengan ukuran 520 bp. 

Kekhususan yang lain adalah munculnya pita baru yang tidak dimiliki oleh 
tanaman kontrol.  Pada primer OPAA-02, muncul pita dengan ukuran 2220 bp pada 
kedelai dengan radiasi sinar gamma 256 Gy.  Pada primer OPAA-02 juga muncul pita 
dengan ukuran 520 bp pada tanaman dengan dosis radiasi 256, 352, 400, 496 dan 544 
Gy.  Pita yang baru juga muncul pada primer OPAA-09 dengan ukuran 460 bp pada 
tanaman dengan dosis radiasi 160,208, 256, 304, 352, 448, 496, 544 dan 592 Gy.  Pada 
primer OPAA-14, pita yang baru muncul pada ukuran 1210 bp, 850 bp dan 370 bp.   

Kekhususan yang ditunjukkan baik munculya pita baru atau tidak munculnya pita 
pada tanaman kedelai dengan radiasi sinar gamma dibandingkan tanaman kontrol 
menunjukkan perbedaan pola pita. Perbedaan pola pita tsb juga mengindikasi perbedaan 
DNA yang menunjukkan adanya keragaman genetik antara tanaman dengan perlakuan 
radiasi sinar gamma yang berbeda. Perbedaan ukuran pita DNA yang dihasilkan dari 
primer yang sama diasumsikan bahwa perbedaan berasal dari lokus yang berbeda. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan Magoub et al. (2016)  yang melaporkan munculnya pita baru 
dan hilangnya pita hasil analisis dengan RAPD pada tanaman kedelai kontrol 
dibandingkan tanaman yang mendapat cekaman salinitas (NaCl). Analisis RAPD adalah 
metode yang bermanfaat untuk mendeteksi penanda khusus yang dapat digunakan 
untuk karakterisasi ketahanan tanaman terhadap salinitas (Iqbal et al., 2007). 

No. Primer Jumlah Lokus Polimorfisme Lokus % Polimorfisme 

1. OPAA-01 4 1 25 

2. OPAA-02 5 3 60 

3. OPAA-03 1 0 0 

4. OPAA-09 5 3 60 

5. OPAA-14 6 5 83 

6. OPAA-15 4 0 0 
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Primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer spesifik untuk 
identifikasi ketahanan tanaman kedelai pada cekaman salinitas (Khan et al., 2013).  
Perbedaan pita pada analisis DNA dengan RAPD antara tanaman dengan perlakuan 
radiasi sinar gamma yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan/keragaman genetik 
ketahanan tanaman kedelai pada tanah salin.  Setiap tanaman kedelai dengan radiasi 
sinar gamma yang berbeda pada penelitian ini menunjukkan pita-pita yang berbeda satu 
sama lain.  Hal tersebut menunjukkan setiap tanaman tsb adalah berbeda genetik dan 
ketahanannya terhadap salinitas.  

Analisis Gerombol 

Hasil analisis gerombol (cluster analysis) dalam bentuk dendogram menunjukkan 
kekerabatan antara tanaman kedelai dengan perlakuan dosis radiasi sinar gamma yang 
berbeda (Gambar 2).  Hasil analisis gerombol menunjukkan terdapat 4 kelompok yaitu 

Tabel 3. Analisis Pita DNA pada berbagai Marker  

Primer Bp 
Detam 

3 

Dosis Radiasi 

160 208 256 304 352 400 448 496 544 592 

OPAA-
01 

987 + + + + + + + + + + + 

755 +  +  +    +   

683 + + + + + + + + + + + 

384 + + + + + + + + + + + 

OPAA-
02 

2220    +        

1340 + + + + + + +  + + + 

740 + + + + + + + + + + + 

520    +  + +  + +  

300 + + + + + + + + + + + 

OPAA-
03 

900 
+ + + + + + + + + + + 

OPAA-
09 

828 + + + + + + + + + + + 

656 + + + + + + + + + + + 

460  + + + + +  + + + + 

393 + + + +  + + + + + + 

310  +   + + + +    

OPAA-
14 

1210     +  + +    

850          +  

700 + + +  + + + + + + + 

520 + + +  + + + +  + + 

370  + +  + + + + + +  

300 + + + + + + + + + + + 

OPAA-
15 

792 + + + + + + + + + + + 

601 + + + + + + + + + + + 

428 + + + + + + + + + + + 

348 + + + + + + + + + + + 
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kelompok A, B, C dan D. Kelompok A adalah tanaman kontrol yaitu Detam-3 dan kedelai 
dengan radiasi gamma 592 Gy dengan kesamaan genetik 89 %.  Kelompok B terdiri dari 
5 genotipe yaitu kedelai dengan radiasi sinar gamma 160, 352, 544, 208 dan 496 Gy. 
Jarak genetik tanaman pada kelompok B sebesar 85 % dengan tanaman kontrol.  
Kelompok C terdiri dari tanaman kedelai dengan radiasi sinar gamma  304 dan 448 Gy 
dengan tingkat kesamaan 81 % dengan tanaman kontrol (tanpa radiasi sinar gamma).  
Kelompok D adalah tanaman dengan radiasi sinar gamma 256 Gy dengan tingkat 
kesamaan sebesar 72 % atau jarak genetik 28 % dengan tanaman kontrol. 

 

 
Gambar 1. Dendogram Hasil Analisis Pengelompokan Berbagai Genotipe Kedelai pada 

Radiasi Sinar Gamma yang Berbeda 

Perbedaan jarak genetik antara tanaman kontrol tanpa radiasi sinar gamma 
dengan tanaman yang mendapat perlakuan radiasi sinar gamma menunjukkan adanya 
keragaman genetik akibat mutasi induksi pada penelitian ini.  Hasil penelitian sesuai 
dengan penelitian Khan et al. (2007)  menyatakan keragaman genetik pada tebu akibat 
mutasi induksi dengan sinar gamma, hasil RAPD menunjukkan kesamaan antara 
tanaman mutan dan tanaman kontrol menurun dengan meningkatnya dosis radiasi.  Atak 
et al. (2011) juga menggunakan analisis RAPD untuk mendeteksi mutasi pada tanaman 
Rhododendron.  Keragaman genetik tanaman mutan akibat mutasi induksi dengan sinar 
gamma berbeda dengan tanaman kontrol. 

KESIMPULAN 

 Analisis DNA dengan primer  OPAA-01, OPAA-02, OPAA-03, OPAA-09, OPAA-
14 dan OPAA-15 pada kedelai yang dimutasi dengan radiasi sinar gamma menghasilkan 
239 pita dengan ukuran 300 – 2220 bp. Hasil analisis gerombol menggunakan UPGMA 
pada program NTSYS PC Software menunjukkan dendogram dengan 4 kelompok 
dengan tingkat kesamaan 89 % - 72 % antara tanaman kontrol dengan tanaman yang 
diradiasi sinar gamma. Mutasi induksi dengan radiasi sinar gamma pada kedelai 
menyebabkan keragaman genetik toleransi tanaman kedelai pada tanah salin.  
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ABSTRACT 

This study was aimed  at determining the ability of cross-breeding parents in 
forming F1 seeds from several combinations of rice crops cross. The study was 
conducted in a plastic house, University of Andalas. The artificial cross was done by a 
full diallel method involving its reciprocal using three parents, Anak Daro, Saganggam 
Panuah , and Inpari 21 varieties to obtain six combinations of crosses, in which each 
combination of cross three panicles were crossed and each panicle consisted  of 20  
spikelets.  The experimental  result  showed  that  parental  cross ability in forming F1 
seeds rated from the percentage of F1 seeds formed in several cross combinations 
ranging from23.33% - 40.00% per panicle with high diversity of  parental  cross  ability.  
Average  percentage  of  F1  seeds  harvested ranged  between  44.44%  -100.00  of the 
total  F1seedsformed. Cross  ability of reciprocal cross combinations with their 
reciprocal had the the same cross ability in forming F1 seeds by using t test.  

Keywords: Hybridization, full diallel, cross ability 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan silang tetua dalam membentuk biji 
F1 dari beberapa kombinasi persilangan tanaman padi. Penelitian dilakukan dari bulan 
Oktober 2016 sampai bulan Maret 2017 di Rumah Plastik UPT. Farm Lahan Basah, 
Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Persilangan buatan  dilakukan  dengan  metoda  
full  diallel  yang  melibatkan  resiprokalnya dengan menggunakan tiga tetua yaitu Anak 
Daro, Saganggam Panuah, dan Inpari 21 sehingga diperoleh enam kombinasi 
persilangan, dimana setiap kombinasi persilangan disilangkan tiga malai dan setiap malai 
terdiri dari 20 spikelet. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kemampuan silang tetua 
dalam membentuk biji F1  yang  dinilai  dari  persentase  biji  F1  terbentuk  pada  setiap  
kombinasi persilangan berkisar antara 23,33%-40,00% per malai dengan keragaman 
kemampuan silang tetua antar semua kombinasi yang tinggi. Rata-rata persentase biji F1 
dipanen berkisar antara 44,44%-100,00% dari total biji F1 terbentuk. Kemampuan silang 
kombinasi persilangan dengan resiprokalnya memiliki kemampuan silang yang sama 
dalam membentuk biji F1 berasarkan uji t. 

Kata kunci: Persilangan buatan,  full diallel, kemampuan silang 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki banyak sumber plasma nutfah padi yang bisa dijadikan 
sumber materi genetik untuk merakit varietas yang memiliki sifat-sifat yang diinginkan.   
Salah satu sumber plasma nutfah yang berpotensi adalah varietas lokal Sumatera 
Barat, diantaranya Varietas Anak Daro dan Varietas Saganggam Panuah, yang telah 
dilepas sebagai varietas unggul lokal tahun 2007 dan 2011 ini memiliki  kelebihan  yaitu  
tekstur nasi  pera,  kandungan  amilosa  tinggi  (25,00-30,00%), dan pertanaman luas 
(Zen, Syarif, dan Yufdy, 2011). 

Varietas unggul baru yang telah dilepas juga bisa digunakan sebagai sumber 
plasma nutfah. Salah satu varietas unggul nasional yang berpotensi adalah Inbrida Padi 
Irigasi 21 (Inpari 21). Inpari 21 adalah varietas unggul baru dan memiliki keunggulan 
umur 120,00 hari (genjah), rata-rata hasil 6,40 ton/ha GKG, tahan  hama  dan  penyakit,  
dan  tahan  rebah  karena  memiliki  tinggi  96,00  cm (rendah atau ideal) (Balai Besar 
Penelitian Tanaman Padi, 2012). 

Perakitan  varietas  unggul  dalam  kegiatan  pemuliaan  tanaman menggunakan 
beberapa cara, salah satunya melalui hibridisasi atau persilangan buatan. Persilangan 
buatan dapat dilakukan melalui beberapa metoda persilangan, salah satunya dengan 
metode persilangan diallel. Persilangan buatan terdiri dari 3 metoda  persilangan  diallel  
yaitu  full  diallel  (melibatkan  resiprokalnya),  half diallel (tanpa resiprokal) dan partial 
diallel. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan melakukan persilangan full diallel   menggunakan tiga tetua yaitu dua tetua 
varietas unggul lokal Sumatera Barat yaitu varietas Anak Daro dan varietas  Saganggam  
Panuah  serta satu  varietas  unggul  nasional  yaitu  varietas Inpari 21 untuk mengetahui 
kemampuan tetua dalam membentuk biji F1. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik UPT. Farm Lahan Basah, Fakultas 
Pertanian, Universitas Andalas dimulai pada bulan Oktober 2016 sampai bulan Maret 
2017. 

Bahan yang digunakan adalah materi genetik yang terdiri atas varietas unggul 
lokal Sumatera Barat yaitu Varietas AnakDaro, Varietas Saganggam Panuah dan 
Varietas unggul Inpari 21, alkohol 70%, pestisida, pupuk Urea, SP-36, dan KCl, kertas 
sungkup (kertas minyak berwarna putih), air, kertas stensil, kertas roti, waring, dan label. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pot, cangkul, ayakan,seedbed, 
kamera, alat tulis, gunting,handsprayer, timbangan, gembor plastik, gunting persilangan, 
pinset Gooi TS-12, kuas, petridish, dan gelas piala 50 ml. 

Metode yang digunakan adalah metode persilangan Full   Diallel. Tetua yang 
akan dijadikan sebagai tetua betina disusun masing-masing varietas terdiri dari dua pot 
dan tetua yang akan dijadikan tetua jantan juga di susun masing- masing varietas terdiri 
dua pot, sehingga diperoleh seluruh sampel tetua betina adalah 6 pot dan tetua jantan 
sebanyak 6 pot. Setiap kombinasi persilangan dilakukan persilangan terhadap tiga malai 
dan setiap malai terdiri dari 20 spikelet sehingga totalnya adalah 60 spikelet/pot. 

Penelitian dilakukan dengan persiapan media tanam, persiapan benih dan 
penyamaian, penanaman, dan pemupukan. Pemeliharaan meliputi pengairan, 
pencegahan hama dan penyakit, dan penyiangan gulma. 

Persilangan buatan dilakukan ketika stigma tetua betina sudah reseptif dan 
sudah terjadi anthesis (pecahnya anther) tetua jantan. Tahap persilangan buatan adalah  
1)  persiapan,  yaitu  persiapan  alat  dan  bahan  temasuk  pemilihan  tetua jantan dan 
betina, yaitu tanaman yang dijadikan tetua betina (1/3 malai sudah keluar dari pelepah 
daun bendera) dan tetua jantan yang polen nya telah anthesis, 2) kastrasi, , 3) 
emaskulasi, membuang anther pada malai yang akan dijadikan tetua betina sebelum 
terjadi penyerbukan sendiri, 4) isolasi, 5) Polinasi, dilakukan pada siang hari, sekitar 
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pukul 10:30 WIB (Musniawati et al., 2015), setelah dilakukan polinasi, malai diisolasi 
kembali, 6) Label, meliputi 1) Tanggal dan waktu persilangan, 2) Nama tetua betina dan 
tetua jantan, 3) Jumlah spikelet yang disilangkan, dan 4) Kode pemulia, 7) Panen, 
dilaksanakan pada saat biji F1 sudah keras dan tidak pecah bila ditekan, biasanya 21,00-
28,00 hari atau 3-4 minggu setelah melakukan persilangan buatan (Sadjad, 1993). 

Pengamatan  yang dilakukan meliputi umur muncul malai pertama dan durasi 
pembungaan tetua persilangan, waktu terbentuk biji F1, jumlah biji F1 terbentuk,  
persentase  biji  F1  terbentuk,  jumlah  dan  persentase  biji  F1  yang dipanen, umur 
masak biji F1. Analisis data yang dilakukan meliputi rata-rata, kisaran data, ragam, 
simpangan baku, dan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Umur Muncul Malai Pertama dan Lama Berbunga Tetua Persilangan 

Menurut Syukur et al., (2015), salah satu hal yang harus diperhatikan dalam 
persilangan buatan adalah penyesuaian waktu berbunga dan durasi waktu atau lamanya 
masa pembungaan itu sendiri pada tetua persilangan. 

Tabel 1. Rata-rata umur muncul malai pertama, durasi pembungaan per rumpun, dan 
durasi pembungaan per malai (hari) 

 

Rata-rata umur muncul malai pertama tetua persilangan berkisar antara 74,25 
sampai 91,75 hari setelah tanam (hst). Perbedaan umur muncul malai pertama tetua 
persilangan dipengaruhi oleh cahaya dan suhu. Faktor lain yang mempengaruhi umur 
muncul malai adalah pemupukan dan pengairan. 

Durasi pembungaan per malai rata-rata berkisar antara 4,30 sampai 4,90 hari. 
Pollen yang bersumber dari malai, dapat dimanfaatkan beberapa hari dalam persilangan 
karena dalam satu malai polen viabel tidak dalam satu hari sehingga malai masih dapat 
dimanfaatkan untuk persilangan buatan keesokan harinya. 

Waktu Terbentuk Biji F1 

Tabel 2.  Rata-rata waktu terbentuk biji F1 per malai beberapa kombinasi persilangan 

 

Pada Tabel 2  dapat dilihat bahwa rata-rata waktu terbentuk biji F1 pada 
semua kombinasi persilangan berkisar antara 3,33 sampai 4,00 hari setelah dilakukan 
persilangan buatan. Hal ini sesuai dengan Coffman and Herrera (1980) yang  
menyatakan  bahwa  jika  persilangan  berhasil,  ovari  akan  membengkak setelah 3,00 
sampai 4,00 hari setelah persilangan buatan. 

Tanaman  padi  termasuk  Angiospermae  yang  mengalami  pembuahan ganda. 
Inti generatif 1 akan membuahi inti kandung lembaga 2,5 hingga 3 jam setelah 
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penyerbukan dan diikuti oleh inti generatif 2 yang akan membuahi sel telur (Makarim 
dan Suhartik, 2009), Hal ini sesuai dengan Cho (1995) dalam Coffman dan Herrera 
(1980) yang menyatakan bahwa pembuahan terjadi 3 jam setelah penyerbukan. Sel zigot 
yang terbentuk setelah terjadi pembuahan tidak langsung melakukan pembelahan sel, 
melainkan mengalami masa istirahat. Menurut Kamil (1979). Pada tanamam padi, 
pembelahan zigot pertama terjadi kira-kira 6 jam setelah pembuahan dan 18 jam 
kemudian embrio telah mempunyai 4 sampai 7 sel. Sedangkan endosperm akan memiliki 
kira-kira 40 inti endosperm setelah 24 jam terjadi pembuahan (Makarim dan Suhartatik, 
2009). 

Jumlah Biji F1 Terbentuk 

Rata-rata jumlah biji F1 terbentuk berkisar antara 4,67 hingga 8,00 biji dari total 20 

spikelet yang disilangkan permalai. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah biji F1 terbentuk per malai beberapa kombinasi persilangan 

 

Biji F1 yang terbentuk dari setiap kombinasi persilangan memiliki rata-rata 
kurang dari 50% dari jumlah spikelet yang disilangkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya biji F1 adalah genetik tetua, ketersedian pollen dari tetua jantan, viabilitas 
pollen, karakter morfologi tetua, dan karakteristik pembungaan tetua jantan dan tetua 
betina. Faktor lain yang mempengaruhi adalah karakter pembungaan tetua betina dan  
tetua jantan diantaranya adalah ukuran stigma, sudut membuka bunga dan ukuran 
anther (Widyastuti et al., 2012). 

Persentase Biji F1 Terbentuk 

Persentase biji F1 terbentuk digunakan untuk menilai kemampuan atau daya 
silang tetua persilangan. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah biji F1 terbentuk per malai beberapa kombinasi persilangan 

 

Rata-rata persentase biji F1 terbentuk per malai berkisar antara 23,33% hingga  
40,00%.  Faktor  genetik  mempengaruhi  kemampuan  silang  dari  setiap tetua, interaksi 
pollen dan stigma saat penyerbukan dan pembuahan, dan faktor lingkungan seperti suhu, 
kelembaban, dan cahaya.  

Jumlah dan Persentase Biji F1 yang di panen 

Jumlah  dan  persentase  biji  F1  yang  dipanen  pada  setiap  kombinasi 
persilangan disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata jumlah dan persentase biji F1 yang dipanen beberapa kombinasi 
persilangan 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah biji F1 yang dipanen 
berkisar antara 2,00 sampai 7,00 biji per malai. Perbedaan jumlah ini terjadi pada saat 
fase pengisian biji yang dipengaruhi oleh karakter kanopi dan daun bendera masing-
masing varietas, dan kendala setelah persilangan adalah biji hasil persilangan yang 
lemah atau sulit untuk tumbuh. 

Umur Masak Biji F1 

Umur masak biji F1 beberapa kombinasi persilangan disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata jumlah dan persentase biji F1 yang dipanen per malai beberapa 
kombinasi persilangan 

 

Kriteria biji F1 yang sudah masak adalah berwarna coklat dan sudah keras jika 
ditekan. Berdasarkan kriteria masak biji F1 tersebut, rata-rata umur masak biji F1  per  
malai  diperoleh  berkisar   antara  22,00  sampai  27,00  hari   setelah persilangan. 
Hal ini sesuai dengan Sadjad (1993) yang menyatakan panen dilaksanakan pada saat 
biji F1 sudah keras dan tidak pecah bila ditekan, biasanya 21,00-28,00 hari atau 3,00-
4,00 minggu setelah melakukan persilangan buatan. 

Ragam Antar Kombinasi Persilangan 

Berdasarkan  hasil  yang  diperoleh,  waktu  terbentuk  biji  F1  per  malai, 
jumlah biji F1 terbentuk per malai, jumlah biji F1 dipanen per malai, dan umur masak biji 
F1 per malai memiliki keragaman yang sempit. Hal ini menunjukkan bahwa keragaman 
diantara kombinasi persilangan pada empat parameter pengamatan ini tidak jauh 
berbeda (Tabel 7). 

Persentase jumlah biji F1 terbentuk per malai dan persentase jumlah biji F1   
yang dipanen permalai memiliki keragaman yang tinggi. Tingginya keragaman 
kemampuan tetua dalam membentuk biji F1 membuktikan bahwa faktor genetik 
mempengaruhi dalam persilangan buatan karena tetua berasal dari dua genotipe yang 
berbeda dengan tidak mengabaikan faktor lingkungan. 
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Tabel 7. Ragam antar kombinasi persilangan dari tiga tetua  secara full diallel 

 

Uji t 

Secara angka, biji F1 yang terbentuk pada kombinasi persilangan jika  
dibandingkan dengan resiprokalnya berbeda. Perbedaan ini diduga karena kemampuan 
silang tetua untuk bergabung dengan tetua lain juga berbeda saat dijadikan tetua betina 
dan saat dijadikan sebagai tetua jantan. Untuk mengetahui perbedaan ini berbeda nyata 
atau tidak maka dilakukan uji t antara kombinasi persilangan dengan resiprokalnya. Hasil 
uji t disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Ragam antar kombinasi persilangan dari tiga tetua secara full diallel  

 

Berdasarkan uji t, diperoleh hasil bahwa jumlah biji F1 terebentuk per malai, 
persentase jumlah biji F1 terbentuk per malai, jumlah biji F1 yang dipanen dan 
persentase jumlah biji F1 dipanen per malai berbeda tidak nyata antara kombinasi 
persilangan dengan resiprokalny . Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan silang tetua 
tidak berbeda nyata saat dijadikan sebagai tetua betina maupun sebagai tetua jantan 
yang dilihat dari persentase jumlah biji F1 terbentuk per malai. 

Sedangkan jumlah biji Fi dipanen, Anak Daro dan Inpari 21 dijadikan sebagai 
tetua   betina   atau   sebagai   tetua   jantan   dalam   persilangan   buatan   untuk 
menghasilkan biji F1 dipanen berbeda nyata. Perbedaan ini bisa saja disebabkan oleh 
faktor genetik kedua tetua. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan yaitu : 
Rata-rata   persentase   jumlah   biji   F1   terbentuk   beberapa   kombinasi 

persilangan yang menunjukkan kemampuan silang tetua dalam membentuk biji F1 
berkisar antara 23.33%-40% per malai dengan rata-rata persentase jumlah biji F1 
terbentuk paling rendah adalah 23.33% per malai pada kombinasi persilangan 
Saganggam Panuah x Anak Daro dan Inpari 21 x Anak Daro dan rata-rata persentase 
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jumlah biji F1 terbentuk paling tinggi adalah 40% per malai pada kombinasi    persilangan  
Anak  Daro  x  Inpari  21  dan  Inpari  21  x  Saganggam Panuah. 

Kemampuan silang antar tetua persilangan dalam membentuk biji F1 yang 
ditunjukkan oleh rata-rata persentase biji F1 terbentuk pada kombinasi persilangan dari 
tiga tetua secara full diallel memiliki keragaman yang luas. 

Tetua   persilangan   memiliki   kemampuan   silang   yang   sama   dengan 
resiprokalnya dalam membentuk biji F1. 

Oleh karena telah tersedia biji F1 sebagai populasi awal, untuk itu sebagai saran 
perlu seleksi sesuai kriteria seleksi dan pengujian lanjutan dalam upaya mendapatkan 
varietas unggul baru. Selain itu, pengaturan waktu tanam antar tetua persilangan dengan 
dua seri penanaman harus dilakukan sehingga sinkronisasi pembungaan terjadi dan 
polen yang dibutuhkan dalam persilanganterjamin ketersediaannya. 
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ABSTRACT 

Upland rice as inter-crop have a great potential to be utilized in plantation areas. 
Intercropping system create low light intensity thus it becomes one of problems in the 
cultivation of upland rice. Improvement of rice varieties for shading tolerance is therefore 
important to increase rice production.The objective of the experiment was to observe 
agronomic performance some upland rice cultivars under shading condition. The 
research was conducted from April to September 2018 in the Research Field Station of 
Faculty of Agriculture, Andalas University. A complete randomized design with tree 
replicates were used in this experiment. Twenty local upland rice cultivars and one 
shading tolerance upland rice as control were planted under 50% shading. Data were 
analyzed using the F-test and significant differences were further tested using Least 
Significant Difference with a p <0.05. Results showed that there are variation in 
agronomic performance of 20 upland rice cultivars, that is plant height, leaf width, number 
of tiller, number of productive tiller, and heading date at 50% shading. All local upland 
cultivars performed higher plant height and longer harvest time than Dodokan variety. 
Some local upland rice cultivars showed higher number of tiller and number of productive 
tiller, indicating their potential to be used as inter-crop in intercropping system. 
 
Keywords: Upland rice, agronomic performance, shading 

ABSTRAK 

Padi ladang yang ditanam sebagai tanaman sela memiliki potensi yang tinggi untuk 
dimanfaatkan di lahan perkebunan. Pada lahan tumpang sari rendahnya intensitas 
cahaya yang disebabkan oleh naungan, menjadi salah satu dari permasalahan budidaya 
padi ladang. Perbaikan varietas padi ladang untuk mendapatkan varietas yang toleran 
terhadap naungan penting dilakukan untuk meningkatkan produksi padi ladang. Tujuan 
dari percobaan ini adalah untuk mengevaluasi penampilan agronomis beberapa kultivar 
lokal padi ladang pada kondisi naungan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April 
hingga September 2018 di Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan digunakan dalam penelitian ini. 
Sebanyak 20 kultivar lokal dan 1 varietas padi ladang toleran naungan sebagai kontrol 
telah dicobakan di bawah naungan 50%. Data dianalisis dengan uji F 5% dan bila 
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Hasil percobaan menunjukkan terdapat 
variasi tinggi tanaman, lebar daun, jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan umur 
berbunga pada 20 kultivar lokal padi yang dievaluasi. Seluruh kultivar lokal memiliki 
penampilan lebih tinggi dan umur berbunga yang lebih lama dibandingkan varietas 
Dodokan. Namun demikian, ditemui beberapa kultivar lokal yang memiliki jumlah anakan 
dan jumlah anakan produktif yang lebih banyak dibandingkan dengan Dodokan sehingga 
berpotensi untuk direkomendasikan sebagai tanaman sela pada sistem pertanaman 
tumpang sari. 

Kata kunci: Padi ladang, penampilan agronomis, naungan 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan  beras  dalam  negeri terus meningkat seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk dan tingkat konsumsi yang masih tinggi. Kebutuhan  beras  nasional  
dapat  dipenuhi  dari produksi dalam negeri dan impor. Namun karena jumlah penduduk 
yang besar (lebih dari 220 juta  orang),  konversi lahan sawah di sektor non pertanian 
serta produksi beras yang relatif sama dari tahun ke tahun menyebabkan tidak stabilnya 
persediaan beras sehingga sulitnya pencapaian swasembada beras.  

Pengembangan  budidaya  padi  ladang  pada  lahan  kering merupakan 
alternatif strategis dalam rangka pemenuhan kebutuhan  pangan karena lahan  kering 
berpotensi tersedia cukup luas. Terdapat sekitar 59.3 juta ha lahan kering berpotensi 
untuk dimanfaatkan di berbagai provinsi dan  sekitar 24.7 juta ha telah digunakan 
sebagai  lahan  kehutanan dan perkebunan (Departemen Pertanian, 2004) 

Areal kehutanan dan perkebunan seperti perkebunan karet dan sawit belum 
menghasilkan (umur 0-3 tahun) berpotensi untuk menjadi lahan bagi budidaya padi 
ladang dengan sistem tanaman sela. Namun budidaya dengan sistem tanaman sela 
memiliki berbagai kendala, terutama rendahnya intensitas cahaya akibat naungan. 
Chozin et al. (1999) menyebutkan bahwa intensitas cahaya di bawah tegakan tanaman 
karet umur 2-3 tahun rata-rata berkurang 25-50%, sedangkan  menurut Asadi et al. 
(1997) perkebunan kelapa sawit TBM 2-3 tahun  memberikan  naungan sebesar  33-
50%.  Akibat dari naungan tersebut menyebabkan terjadinya perubahan pada karakter 
agronomis. Perubahan tersebut bisa berupa penurunan atau peningkatan kualitas dan 
kuantitas karakter agronomis tanaman sebagai upaya untuk beradaptasi dengan 
lingkungan. Maka untuk itu perlu adanya pengamatan penampilan agronomis genotipe-
genotipe  padi ladang pada naungan 50%. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian  ini  akan  dilaksanakan dari bulan April sampai bulan September 
2018, di Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang Alat-alat  
yang  digunakan  adalah  cangkul, polybag  volume 20 kg, meteran,  gembor, paranet 
50%, timbangan, tali rafia, tiang standar, handsprayer, kamera, oven, kertas label, dan 
alat-alat  tulis. Sedangkan bahan yang  digunakan adalah pupuk kandang, urea, SP-36, 
KCl, pestisida, air, serta 20 genotipe padi ladang yang berasal dari provinsi Riau dan 
Sumatera Barat serta varietas Dodokan sebagai varietas kontrol tahan naungan . 

 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji F pada taraf 5% dan 
jika uji F hitung berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNt) 
pada taraf 5%. Pengamatan karakter - karakter agronomis yang diamati adalah umur 
berbunga, tinggi tanaman, lebar daun, jumlah anakan dan jumlah anakan terkecil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan naungan dalam seleksi padi ladang  dilakukan untuk mendapatkan 
padi ladang yang mempunyai penampilan yang toleran terhadap kekurangan cahaya. 
Ketika kekurangan cahaya, padi ladang akan menyesuaikan pertumbuhannya dengan 
lingkungannya agar tetap dapat melangsungkan kehidupan. Adapun karakter yang akan 
berubah seperti tinggi, lebar daun, jumlah anakan, ulah anakan produktif serta umur 
berbunga. Penampilan masing-masing karakter dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tinggi tanaman merupakan karakter yang paling mudah diamati pada tanaman 
padi ladang, dan juga merupakan indikator pertumbuhan dan parameter untuk mengukur 
pengaruh lingkungan atau perlakukan yang diterapkan. Kultivar lokal padi ladang yang 
diamati menunjukkan tanaman lebih tinggi dari pada Dodokan. Rata- rata kultivar lokal 
padi ladang memiliki tinggi diatas 100 cm, sedangkan dodokan hanya memiliki tinggi rata-
rata sekitar 84,5 cm.  Pertambahan tinggi ini dikarenakan bertambah panjangnya ruas 
batang pada padi sebagai bentuk adaptasi tanaman untuk meningkatkan efisiensi 
penerimaan cahaya, hal ini juga dilaporkan oleh Singh ( 2005) dan Sopandie et. al 
(2003). 
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Tabel 1. Karakter umur berbunga, tinggi tanaman, dan lebar daun, 20 kultivar  lokal padi 
dan Dodokan. 

 

*berbeda nyata dengan varietas Dodokan pada taraf 0.05 

Naungan pada padi ladang juga mempengaruhi luas daun, karena tanaman 
umumnya akan memperluas permukaan daun dan akan menipis agar penerimaan 
cahaya dapat semaksimal mungkin. Menurut Mohr dan Schoopfer ( 1995) daun  tanaman  
yang  ternaungi  akan lebih  tipis  dan  lebar  daripada  daun  yang  ditanam  pada  areal  
terbuka,  yang disebabkan  oleh  pengurangan  lapisan  palisade  dan  sel-sel  mesofil. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata luas daun pada kultivar padi gogo lebih 
lebar dibandingkan Dodokan. Luas daun kultivar lokal padi ladang berkisar antara 1,93 
hingga 2,8 cm, sedangkan Dodokan sekitar 0,95 cm.   

Hasil dari penelitian ini juga mengindikasikan umur berbunga juga dipengaruhi 
oleh intensitas cahaya seperti laporan yang disampaikan oleh Cai (2011). Hal ini 
berkaitan dengan tinggi tanaman yang semakin tinggi maka akan membutuhkan waktu 
atau masa vegetatif yang lebih lama hingga dapat berbunga atau masa generatif. Hasil 
penelitian menunjukkan umumnya kultivar lokal padi ladang yang ternaungi lebih lama 
berbunga dibandingkan Dodokan. Umur berbunga rata-rata pada kultivar lokal padi 
ladang berkisar antara 107 hingga 134 hari, sedangkan Dodokan membutuhkan waktu 
rata-rata 85,4 hari hingga masuk fase pembungaan. Akibatnya secara keseluruhan 20 
kultivar padi ladang memiliki umur panen yang lebih lama dibandingkan Dodokan,  
sebagai efek dari naungan itu sendiri. 

Jumlah anakan dan jumlah anakan produktif kultivar lokal umumnya lebih sedikit 
dibandingkan Dodokan (Tabel 2). Hanya dua dari 20 kultivar lokal  padi ladang yang 
memilki jumlah anakan dan jumlah anakan produktif yang lebih baik dari pada Dodokan. 
Jumlah anakan pada kultivar lokal padi ladang yang lebih baik dibandingkan Dodokan 
yaitu Salame dan Siaghang dengan jumlah rata-rata anakan berturut-turut yaitu 16,67 
dan 11,5., sedangkan untuk jumlah anakan produktif lebih tinggi dibandingkan Dodokan 

Genotipe Umur Berbunga Lebar Daun Tinggi Tanaman 

Pucuk Pisang 126,3* ± 1,5 2,1* ± 0,4 175,7* ± 16,26 

Bolah Suri 118,0* ± 6,2 2,2* ± 0,1 176,0* ± 23,07 

Simarus 117,0* ± 12,5 1,9* ± 0,3 127,3* ± 16,17 

Sirah Gadang 132,0* ± 10,4 2,4* ± 0,1 149,7* ± 13,32 

Juleila 129,0* ± 3,6 1,9* ± 0,1 170,3* ± 9,45 

Siopat 107,0* ± 3,6 2,1* ± 0,4 132,7* ± 40,27 

Sipahlawan 116,7* ± 5,0 2,3* ± 0,2 147,3* ± 17,16 

Simaritik 121,7* ± 13,5 2,1* ± 0,2 145,7* ± 32,47 

Buah Iken 119,0* ± 14,7 2,2* ± 0,2 159,7* ± 27,79 

Siaghang 134,0* ± 9,9 2,3* ± 0,2 170,5* ± 4,95 

Salame 115,0* ± 23,4 1,7* ± 0,2 120,7* ± 7,02 

Padi Kuning 113,3* ± 1,5 2,2* ± 0,1 172,0* ± 8,54 

Padi Patali 113,0* ± 2,0 2,3* ± 0,4 169,7* ± 16,17 

Padi Tali 121,0* ± 17,4 2,6* ± 0,1 168,3* ± 30,35 

Siperak 121,7* ± 17,8 2,8* ± 0,3 155,0* ± 22,61 

Kititiran 116,3* ± 11,0 2,5* ± 0,4 173,7* ± 12,01 

Panjang Aluih 120,3* ± 17,2 2,3* ± 0,1 180,0* ± 5,00 

Toluo Slimang 113,3* ± 1,5 2,8* ± 0,3 170,0* ± 0,00 

Padi Anguh 121,0* ± 7,8 2,2* ± 0,3 136,3* ± 21,55 

Sunkai 113,7* ± 3,1 2,3* ± 0,3 179,7* ± 9,81 

Dodokan 84,5 ± 3,4 0,9 ± 0,1 50,0 ± 7,07 

KK (%) 9,4 11,13 12,5 

 



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

146 
 

adalah Salame dan Sipahlawan dengan jumlah anakan produktif berturut-turut yaitu 
15,33 dan 6,67.  

Tabel 2. Jumlah anakan dan jumlah anakan produktif pada 20 kultivar lokal padi ladang 
dan Dodokan 

 

*berbeda nyata dengan varietas Dodokan pada taraf 0.05 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 
kultivar lokal padi ladang lebih tinggi, memiliki daun lebih luas, umur berbunga dan umur 
panen lebih lama dibadingkan varietas Dodokan. Ada dua kultivar lokal padi ladang, 
Salame dan Siaghang memiliki jumlah anakan dan jumlah anakan produktif yang lebih 
banyak dibandingkan dengan Dodokan. Dengan demikian kedua kultivar ini dapat 
direkomendasikan sebagai tanaman sela di areal perkebunan. 
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Genotipe Jumlah Anakan Jumlah Anakan Produktif 

Pucuk Pisang 8,0 ± 1,00 5,3 ± 2,5 

Bolah Suri 6,3 ± 3,06 6,0 ± 3,0 

Simarus 6,3 ± 1,53 5,3 ± 2,5 

Sirah Gadang 7,7 ± 2,89 4,7 ± 1,2 

Juleila 6,0 ± 2,65 4,7 ± 2,1 

Siopat 6,0 ± 3,61 5,0 ± 2,7 

Sipahlawan 10,0 ± 5,29 6,7 ± 1,5 

Simaritik 7,3 ± 2,89 5,0 ± 1,0 

Buah Iken 6,7 ± 1,53 5,0 ± 2,0 

Siaghang 11,5 ± 3,54 4,0 ± 1,4 

Salame 16,7* ± 2,52 15,3* ± 2,3 

Padi Kuning 3,3 ± 0,58 3,0 ± 0,0 

Padi Patali 6,33 ± 2,52 5,0 ± 1,0 

Padi Tali 6,7 ± 0,58 4,0 ± 0,0 

Siperak 4,0 ± 1,00 4,0 ± 1,0 

Kititiran 5,3 ± 2,52 3,7 ± 3,8 

Padi Panjang Aluih 5,3 ± 1,53 4,7 ± 1,2 

Toluo Slimang 4,0 ± 1,00 3,7 ± 0,6 

Padi Anguh 5,0 ± 2,65 2,7 ± 0,6 

Sunkai 7,0 ± 2,65 5,7 ± 2,5 

Dodokan 10,5 ± 6,36 6,5 ± 4,9 

KK (%) 34,27                39,4 
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ABSTRACT 

Increased corn production faces many challenges, related to various types of stresses 
such as; nutrients, climate, weeds, pests and diseases. The lack of tolerant maize 
varieties to salinity stress, is an equally important problem to overcome. This study aims 
to study the mechanism of anion and cation uptake in hybrid corn and composites with 
salinity. The experiment was carried out at Laboratory The Kopertis Wilayah X. The 
experiment was arranged factorials, using a completely randomized design, with three 
replications. The first factor was corn varieties, namely: hybrid corn (Pioneer and Bisi 12), 
and Composite (Bisma and Sukma Raga). The second factor is NaCl, namely: 0.0 mg kg-

1 NaCl at pH 5.0 (control), and 4,000 mg kg-1 NaCl at pH 5.0. Culture media using nutrient 
composition consisted of: 1.5 mM Ca (N03) 2.4H20; 1.0 mM NH4N03; 1.0 mM KCl; 0.4 mM 
MgS04.7H20; 1.0 mM KH2PO4; 0.50 mg kg-1 MnSO4.H2O; 0.02 mg kg-1 CuSO4.5H2O; 0.05 
mg kg-1 ZnSO4.7H2O; 0.50 mg kg-1 H3BO3; 0.01 mg kg-1 (NH4) 6MO7O24.4H2O; 0.068 mM 
Fe-EDTA; and NaCl. Measurement of anion and cation levels of N, P and K nutrients 
contained in the extract using the Spectroquant Thermoreator TR Nova 420 tool. The 
adaptability of hybrid corn and composite to NaCl stress occurs through the physiological 
mechanism of nitrate metabolism (NO3

-), ammonium (NH4
+), nitrite (N02

-), K2O and PO4. 
Differences in levels of NO3

-, NH4
+, N02

-, K20 and PO4 between hybrid corn (Pioneer 23 
and Bisi 12) and composite (Bisma and Sukma Raga), showed differences in the ability of 
corn varieties to adapt to salinity stress. 

Keywords: Anion, Cation, Corn, Salinity 

ABSTRAK 

Peningkatan produksi jagung banyak menghadapi tantangan, berkaitan dengan berbagai 
jenis cekaman seperti; unsur hara, iklim, gulma, hama dan penyakit. Kurangnya varietas 
jagung toleran terhadap cekaman salinitas, merupakan permasalahan yang tidak kalah 
penting, untuk di atasi.    Penelitian ini bertujuan mempelajari mekanisme serapan anion 
dan kation pada jagung  hibrida dan komposit tercekam salinitas. Percobaan 
dilaksanakan di Laboratorium Kopertis Wilayah X. Percobaan disusun secara faktorial, 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap, dengan  tiga ulangan.  Faktor pertama adalah 
varietas jagung, yaitu: Jagung hibrida (Pioneer dan Bisi 12), dan Komposit (Bisma dan 
Sukma Raga).   Faktor kedua adalah NaCl,  yaitu:  0.0 mg kg-1 NaCl pada pH 5.0 
(kontrol), dan  4.000 mg kg-1 NaCl pada pH 5.0. Media kultur menggunakan komposisi 
hara terdiri: 1.5 mM Ca(N03)2.4H20; 1.0 mM NH4N03; 1.0 mM KCl;  0.4 mM MgS04.7H20; 
1.0 mM KH2PO4;  0.50 mg kg-1 MnSO4.H2O; 0.02 mg kg-1 CuSO4.5H2O; 0.05 mg kg-1 
ZnSO4.7H2O; 0.50 mg kg-1 H3BO3;  0.01 mg kg-1 (NH4)6 Mo7O24.4H2O; 0.068 mM  Fe-
EDTA; dan NaCl. Pengukuran kadar anion dan kation dari hara N, P dan K, yang 
terdapat dalam ekstrak tersebut dengan menggunakan alat Spectroquant Thermoreator 
TR Nova 420. Kemampuan adaptasi jagung hibrida dan komposit terhadap cekaman 
NaCl terjadi melalui mekanisme fisiologi  metabolisme  nitrat(NO3

-),  amonium (NH4
+), 

nitrit (N02
-), K2O dan PO4. Perbedaan kadar NO3

-, NH4
+, N02

-, K20 dan PO4 antara jagung 
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hibrida (Pioneer 23 dan Bisi 12) dan komposit (Bisma dan Sukma Raga), menunjukkan 
perbedaan kemampuan varietas jagung dalam beradaptasi terhadap cekaman salinitas. 

Kata kunci: Anion,Jagung, Kation dan Salinitas 
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PENDAHULUAN 

Permintaan jagung, untuk kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri terus 
meningkat. Peningkatan produktivitas jagung terus diupayakan, pada tahun 2016 
produksi jagung mencapai sekitar 19,61 juta Mg sedangkan di Provinsi Sumatera Barat, 
produksi jagung mencapai 602.549 Mg (Anonim, 2015). Peningkatan produksi jagung 
banyak menghadapi tantangan, berkaitan dengan berbagai jenis cekaman seperti 
cekaman unsur hara, iklim, gulma, hama dan penyakit, dan cekaman kekeringan. 
Kurangnya varietas toleran terhadap cekaman lingkungan, terutama cekaman salinitas, 
merupakan permasalahan yang tidak kalah penting, untuk di atasi (Utama et al., 2009; 
Munns, 2013).     

Pada budidaya tanaman jagung di sekitar lahan rawa-rawa pantai permasalahan 
serius yang dihadapi adalah keracunan Na+ yang menyebabkan terjadinya kerusakan sel 
tanaman, dan  defisit air sehingga menyebabkan terhambatnya  pertumbuhan tanaman. 
Pada tanah salin, hambatan pertumbuhan semakin meningkat terutama pada kondisi air 
pasang dan musim kemarau,  yang menyebabkan rendahnya kelarutan hara esensial 
sehingga terjadi kekahatan hara (Dorlodot et al., 2005; Sahrawat, 2010; Haryoko et al., 
2012).   

Jagung merupakan tanaman yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap 
berbagai jenis cekaman, antara lain terhadap cekaman salinitas. Mekanisme tanaman 
beradaptasi terhadap cekaman terjadi melalui dua cara, yaitu mekanisme eksternal dan 
internal (Gharbi et al., 2017a).  Mekanisme eksternal adalah sistem toleransi yang 
dibangun oleh tanaman dengan cara mencegah masuknya sumber cekaman, sedangkan 
mekanisme toleransi internal adalah mekanisme untuk mencegah .sumber cekaman 
yang sudah memasuki sistem simplas merusak sel, dengan cara kelat di sitosol, 
kompartemen di vakuola, sintesis protein pengikat, sintesis enzim yang tahan dan 
peningkatan aktivitas enzim (Munns, 2013). Mekanisme toleransi juga dapat terjadi 
melalui metabolisme berbagai bentuk serapan nitrogen, seperti nitrat, amonium dan nitrit 
(Palupi et al., 2013). 

Berbagai jenis metode dapat dipergunakan untuk melihat mekanisme toleransi 
suatu tanaman terhadap cekaman lingkungan, antara lain dengan cara menentukan, 
kemampuan tanaman bersimbiosis dengan mikroorganisme tanah (Utama dan Yahya, 
2003; Puspitawati et la., 2013), pertumbuhan perakaran tanaman, mekanisme 
detoksifikasi Al oleh asam organik, baik dengan akumulasi atau eksudasi (Gao et al., 
2016). 

Salah satu metode yang dapat dipergunakan untuk menanggulangi 
permasalahan pada lahan marginal adalah dengan memanfaatkan varietas toleran 
terhadap cekaman lingkungan (Noor et al., 2012; Utama et al., 2016). Upaya 
meningkatkan pertumbuhan dan menetralkan  pengaruh buruk Na+ sangat penting untuk 
peningkatan pertumbuhan tanaman, khususnya pada budidaya jagung di lahan rawa 
dengan kadar garam tinggi. Tanaman toleran terhadap cekaman lingkungan mempunyai 
kemampuan untuk beradaptasi secara morfologi maupun fisiologi (Gharbi et al., 2017b).    

Potensi lahan marginal yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya jagung adalah 
lahan rawa tercekam salinitas, karena pengaruh pasang surut air laut. Rendahnya 
pemanfaatan lahan rawa-rawa karena terbatasnya teknologi dan varietas jagung toleran 
terhadap cekaman salinitas.   Untuk memanfaatkan lahan rawa-rawa tersebut, diperlukan 
adanya suatu program seleksi terhadap beberapa varietas jagung untuk menghasilkan 
tanaman yang toleran terhadap cekaman lingkungan seperti salinitas tinggi,  khususnya 
untuk Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat (Utama, 2015).   

Penelitian tentang mekanisme serapan anion dan kation pada jagung  hibrida 
dan komposit tercekam salinitas,  masih sangat kurang memadai sehingga dari penelitian 
ini diharapkan akan dihasilkan informasi tentang serapan anion dan kation. 
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BAHAN DAN METODE 

Benih jagung, sebelum dikecambahkan direndam dalam larutan fungisida 
Dithane M-45 dan insektisida  Decis, konsentrasi 3 g per liter dan 1 ml per liter selama 15 
menit. Selanjutnya, benih tersebut dibilas sampai bersih dan direndam selama semalam.  
Kemudian benih dikecambahkan selama 1 minggu dalam bak plastik berlubang dengan 
media kertas merang, pada suhu kamar. Kecambah yang digunakan pada percobaan ini 
mempunyai ukuran panjang akar 3 cm. 

Media kultur menggunakan komposisi hara terdiri dari: 1.5 mM Ca(N03)2.4H20; 
1.0 mM NH4N03; 1.0 mM KCl;  0.4 mM MgS04.7H20; 1.0 mM KH2PO4;  0.50 mg kg-1 
MnSO4.H2O; 0.02 mg kg-1 CuSO4.5H2O; 0.05 mg kg-1 ZnSO4.7H2O; 0.50 mg kg-1 
H3BO3;  0.01 mg kg-1 (NH4)6 Mo7O24.4H2O; 0.068 mM  Fe-EDTA; dan NaCl (Utama, 
2015).   Kecambah tersebut ditumbuhkan dalam bak plastik yang diisi dengan 2.5 liter 
larutan hara tanpa NaCl pada pH 5.0.  Media adaptasi menggunakan larutan hara tanpa 
NaCl pada pH 4.0 selama 7 hari,  setelah itu benih jagung tersebut ditumbuhkan pada 
larutan hara pada pH 5.0 dengan cekaman NaCl sesuai dengan perlakuan yang telah 
ditetapkan. Pergantian larutan hara dilakukan setiap 7 hari sekali, dan selama percobaan 
berlangsung larutan hara dialiri udara menggunakan aerator (Utama, 2010).   Pada 
setiap bak plastik terdapat 5 tanaman dengan penyangga dari styrofoam yang diberi 
lubang sebanyak 5 buah, dan supaya tanaman dapat berdiri, maka tanaman tersebut  
dibalut dengan kapas steril pada bagian pangkal batang. Setelah 28 hari pada media 
perlakuan, tanaman dipanen untuk dilakukan pengamatan.   

Analisis Serapan Hara  

Brangkas tanaman dikeringkan, ditimbang, lalu digiling untuk dilakukan analisis 
terhadap serapan hara N, P dan K (anion dan kation) tanaman. Sampel tanaman yang 
akan di analisis ditimbang sebanyak 0.5 g, kemudian didestruksi dengan H2SO4, HClO4, 
dan HNO3 pekat lalu dipanaskan sampai diperoleh hasil ekstrak yang jernih.  Selanjutnya 
sampel ekstrak tersebut di encerkan menjadi 50 ml, lalu dilakukan pengukuran kadar 
anion dan kation dari hara N, P dan K yang terdapat dalam ekstrak tersebut dengan 
menggunakan alat Spectroquant Thermoreator TR Nova 420 (Anonim, 2007). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis kadar nitrat (NO3
-), amonium (NH4

+), nitrit (N02
-), kalium (K2O), dan 

pospor (PO4)  pada jagung hibrida (Pioneer 23 dan Bisi 12) dan jagung komposit (Bisma 
dan Sukmaraga) pada perlakuan tercekam salinitas (NaCl) pada kultur hara, berturut-
turut disajikan pada Tabel 1 dan  2.  Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tidak 
ada hambatan dalam penyerapan NO3

-, NH4
+, N02

-, K2O dan PO4, walaupun dalam 
kondisi tercekam NaCl pada keempat varietas jagung tersebut.  

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa keempat varietas jagung yang 
diperlakukan dengan NaCl pada percobaan tersebut semuanya mampu menyerap NO3

-, 
NH4

+, N02
-, K2O dan PO4, walaupun dalam kadar yang berbeda-beda. Perbedaan jumlah 

kadar yang diserap oleh masing-masing varietas jagung tersebut, diduga juga 
mempengaruhi kemampuan tanaman dalam beradaptasi terhadap cekaman salinitas. 
Kemampuan tanaman jagung dalam menyerap berbagai bentuk Nitrogen, akan  
mempengaruhi kemampuan dari tanaman dalam beradaptasi terhadap cekaman 
salinitas, demikian juga dengan kemampuan dalam menyerap unsur hara P dan K.  

Kadar NO3
- jagung varietas Bisi 12 dan Bisma dalam kondisi tercekam NaCl 

lebih tinggi dibandingkan pada kondisi tanpa cekaman, yaitu meningkat berturut-turut 
1.12 dan 0.64 kali. Hal ini sangat berbeda dengan varietas Pioneer 23 dan Sukma Raga, 
terjadi penurunan kadar NO3- berturut-turut 0.30 dan 0.31 kali. Kadar NO3

- tertinggi 
karena perlakuan NaCl terjadi pada varietas Bisma (656.67), sedangkan kadar terendah 
pada varietas Pioneer 23, yaitu 286.67. Pada Tabel 1 terlihat bahwa varietas Bisi 12 yang 
diperlakukan dengan cekaman NaCl, tidak terdeteksi adanya serapan NH4

+. 

 



Prosiding Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komda Sumatera Barat 
“Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045” 

Padang, 4 – 5 Oktober 2018 

152 
 

Tabel 1.  Kadar NO3
-, NH4

+, dan N02
-  pada  varietas jagung hibrida dan komposit 

tercekam NaCl pada kultur hara, umur  3 MST 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada peubah yang sama pada 
masing-masing perlakuan menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % dengan 
uji Tukey 

 
Tabel 1 memperlihatkan kadar NH4

+   varietas Pioneer 23 dan Bisma pada 
kondisi tercekam NaCl  lebih tinggi dibandingkan pada kondisi tanpa cekaman, yaitu 
meningkat berturut-turut 5.39 dan 2.43 kali. Hal ini sangat berbeda dengan varietas Bisi 
12 dan Sukma Raga di mana kadar NH4

+ pada kondisi tercekam NaCl lebih rendah 2.60 
dan 3.0 kali berturut-turut untuk Bisi 12 dan Sukma Raga.   Peningkatan kadar NH4

+  

tertinggi pada perlakuan NaCl terjadi pada varietas Pioneer 23, yaitu 5.39 kali sedangkan 
pada varietas Bisma akibat perlakuan NaCl tidak terdeteksi adanya kadar serapan NH4

+. 

Demikian juga hasil analisis terhadap kadar NO2
- pada varietas Bisma pada 

kondisi tercekam NaCl mengalami peningkatan dibandingkan tanpa cekaman, yaitu 0.31 
kali, sedangkan pada varietas Pioneer 23, Bisi 12 dan Sukma Raga mengalami 
penurunan masing-masing 0.20;  0.21; dan 0.41.  Kadar NO2

-  pada varietas Bisma 
sangat tinggi pada kondisi tercekam yaitu 15.33 kali dibandingkan dengan varietas 
lainnya, dan sebaliknya kadar NO2

-  terendah pada varietas Sukma Raga, yaitu 11.33 
(Tabel 1). 

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis kadar K-K2O pada semua varietas jagung 
mengalami peningkatan pada kondisi tercekam kecuali pada varietas Sukma Raga, yang 
mengalami penurunan kadar K-K2O pada kondisi tercekam NaCl.  Pada varietas Pioneer 
23, Bisi 12 dan Bisma mengalami peningkatan masing-masing sebesar 4.68; 2.53, dan 
1.79 kali dibandingkan pada kondisi tanpa cekaman. Kadar K-K2O tertinggi dan terendah 
pada varietas Pioneer 23, yaitu 4072.5 dan 716.5. Penyerapan unsur K yang tinggi, 
sangat penting bagi tanaman jagung untuk beradaptasi terhadap cekaman salinitas.  

Kadar P-PO4 mengalami peningkatan pada kondisi tercekam NaCl pada varietas 
Pioneer 23, Bisma dan Sukma Raga masing-masing 4.68; 1.53, dan 1.79 kali sedangkan 
pada varietas Bisi 12 mengalami penurunan sebesar 0.26 kali. Hasil analisis kadar P-PO4  

tertinggi terdapat pada varietas Pioneer 23 (1.200) sedangkan kadar  P-PO4  terendah 
terdapat pada varietas Bisi 12, yaitu 563.3.  

Gejala keracunan NaCl dapat berupa gangguan pertumbuhan di antaranya 
adalah berkurangnya jumlah anakan, terhambatnya pertumbuhan akar, daun dan 
produksi.  Nilai DHL antara 2-4 akan menyebabkan terjadi gangguan pertumbuhan 
tanaman, terutama pada varietas yang peka. Demikian pula halnya dengan kadar Cl-  

tinggi dapat menyebabkan keracunan (Utama, 2010).    Unsur Cl-  merupakan hara mikro 
yang diperlukan dalam jumlah sedikit untuk kegiatan fotosintesis yang berhubungan 
dengan produksi oksigen. 

Konsentrasi  
NaCl (mg kg-1) 

Varietas Jagung  

Pioneer 23 Bisi 12 Bisma Sukma Raga 

 ................................. NO3
- (%) ................................... 

      0  (kontrol)        410  ab        220      b       400 ab          477 ab 

        4.000         287    b        467    ab       657 a          330   b 

 ...............................  NH4
+ (%) ................................... 

              0           0.13 a            2.60 a          0.30 a            1.20 a 

        4.000           0.70 a            0.00 a          0.73 a            0.40 a 

 ...................... ........        N02
- (%)    ...................................... 

              0         18.33 ab         18.67 ab        11.67 ab           19.33 a 

        4.000         14.67 ab         14.67 ab        15.33 ab           11.33 b 
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Tabel 2. Kadar K-K2O dan P-PO4 pada  varietas hibrida dan komposit tercekam 
NaCl pada kultur hara, umur  3 MST 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada peubah yang sama pada 
masing-masing perlakuan menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % dengan 
uji Tukey 

Hasil percobaan terhadap karakter fisiologi  cekaman salinitas pada beberapa 
varietas padi dalam kaitannya terhadap  metabolisme  nitrat, amonium, dan   nitrit pada 
varietas padi toleran (Cisadane); moderat (Batang Lembang, Rendah Kuning dan Batang 
Piaman)  dan peka (IR 66) menunjukkan adanya perbedaan tanggap terhadap 
metabolisme   NO3

-, NH4
+, dan   NO2

-  (Utama, 2010), demikian juga terhadap 
metabolisme K-K2O dan P-PO4 pada varietas jagung hibrida (Pioneer 23 dan Bisi 12) dan 
komposit (Bisma dan Sukma Raga).  Hal ini menunjukkan  adanya perbedaan toleransi 
antar varietas tersebut terhadap cekaman NaCl seperti pada tanaman padi (Bashir et al., 
2010).   

Faktor fisiologi yang berkaitan dengan sifat toleransi terhadap cekaman Al pada 
kedelai, legum penutup tanah dan padi antara lain berhubungan dengan kemampuan 

preferensi terhadap NO3
-, NH4

 dan NO2
- (Utama, 2008). Varietas padi toleran (Cisadane) 

dapat menyerap NH4
+ 1.16 kali dan NO2

- 2.6 kali pada kondisi tercekam NaCl 
dibandingkan tanpa cekaman, sedangkan serapan NO3

- hanya mengalami penurunan 
0.03 kali.  Sebaliknya varietas padi peka  (IR 66) memperlihatkan terjadinya  penurunan 

serapan NH4
, NO3

-, dan NO2
- masing-masing sebesar  0.27, 0.09,  dan 0.41 kali.  

Toleransi terhadap cekaman NaCl pada varietas toleran, diduga karena 
kemampuannya yang lebih besar dalam menyerap anion dan kation walaupun pada 
kondisi tercekam NaCl dibandingkan dengan varietas peka.  Kadar NH4

+  varietas 
Casadane 0.8 kali lebih tinggi dibandingkan varietas IR 66, kadar NO3

-  hanya 0.03 kali 
lebih tinggi; sedangkan kadar N02

- 1.3 kali lebih tinggi pada  kondisi tercekam NaCl. 
Mekanisme pengendalian yang terpenting pada toleransi terhadap cekaman Na+ dan Cl- 

adalah selektivitas transpor ion. Tanaman padi toleran mempunyai kemampuan yang luar 
biasa untuk memperoleh hara-hara esensial  dari suatu larutan salin meskipun 
konsentrasi ion non esensial (ion racun) jauh lebih besar dari pada ion unsur yang 
esensial (Utama et al., 2017). 

KESIMPULAN 

Kemampuan adaptasi dari jagung hibrida dan komposit terhadap cekaman NaCl 
terjadi melalui mekanisme fisiologi  metabolisme  nitrat(NO3

-),  amonium (NH4
+), nitrit 

(N02
-), K2O dan PO4. Perbedaan kadar NO3

-, NH4
+, N02

-  K20 dan PO4 antara varietas 
jagung hibrida (Pioneer 23 dan Bisi 12) dan komposit (Bisma dan Sukma Raga), 
menunjukkan perbedaan kemampuan dalam beradaptasi terhadap cekaman salinitas. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih, penulis sampaikan kepada DRPM, Kemenristekdikti yang 
telah berkenan membiayai penelitian ini. 

Konsentrasi 
NaCl (mg kg-1) 

Varietas Jagung 

Pioneer 23 Bisi 12 Bisma Sukma Raga 

 ................................... K-K2O (%) ......................................... 

               0          717 a        922 a       641 a       1.007 a 

        4.000       4.073 a     2.331 a    1.789 a          749 a 

 ................................... P-PO4 (%)  .......................................... 

               0          863 abc         793 bc       763 bc           740   bc 

        4.000      1.200 a         563   c       800 bc           983 ab 
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Pengaruh Bubuk Lada dan Varietas Kedelai (Glycine max L.) pada Viabilitas 
Benih yang Disimpan Enam Bulan 

The Influence of Pepper and Soybean Variety (Glycine max L.) on The 
Viability of Seeds Stored Six Months 

Yayuk Nurmiaty*, Andino Nurponco Gunawan, Niar Nurmauli, Agustiansyah, dan 
Ermawati 

Jurusan Agroteknologi, Universtas lampung;  
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ABSTRACT 

The purpose of this research was to know the influence of pepper powder and soybean 
varieties on the physical and physiological quality of soybean seeds. The research was 
conducted at the Laboratory of Seed and Plant Breeding, Faculty of Agriculture, 
University of Lampung from October 2017 to April 2018. The treatment was arranged in 
factorial 2 (pepper powder) x 9 (soybean varieties) in a completely randomized design 
(CRD) which was repeated 3 times. The first factor was the treatment of seeds, without 
pepper powder (B0) and with pepper powder at a dose of 3 g / 100 g of seed (B1). The 
second factor was soybean varieties consisting of Anjasmoro (V1), Grobogan (V2), 
Burangrang (V3), Devon-1 (V4), Dena-1 (V5), Argomulyo (V6), Gema (V7), Dering-1 (V8) 
and Wilis (V9). Homogeneity of the inter-treatment variety was tested by using the Bartlett 
Test. Separation of the middle value of the treatment was tested by orthogonal 
comparison test at 5% significance level. Pepper powder did not affect the viability of the 
nine soybean seed varieties stored for up to six months. The viability of large seed-size 
soybean seeds (Grobogan, Anjasmoro, Burangrang, Devon-1, Dena-1, Argomulyo) was 
lower than medium-sized soybean varieties (Wilis, Gema, Dering-1) based on percent of 
normal germination variables, germination rate, and electrical conductivity. Among the 
large seed-sized soybean varieties, the normal dry weight of Grobogan varieties was the 
highest compared to the other five varieties. Among medium-sized soybean varieties, 
viability was not different after being stored for six months. 

Keywords: Antioxidant, genetic, quality 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh bubuk lada dan varietas kedelai pada 
mutu fisik dan fisiologis benih kedelai.  Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Benih 
dan Pemuliaan Tanaman,Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari Oktober 2017 
sampai dengan April 2018.  Perlakuan disusun secara faktorial 2 (bubuk lada) x 9 
(varietas kedelai) dalam rancangan acak lengkap (RAL) yang diulang 3 kali.  Faktor 
pertama adalah perlakuan benih, tanpa bubuk lada (B0) dan dengan bubuk lada dosis 3 
g/100 g benih (B1).  Faktor kedua adalah varietas kedelai yang terdiri dari Anjasmoro 
(V1), Grobogan (V2), Burangrang (V3), Devon-1 (V4), Dena-1 (V5), Argomulyo (V6), 
Gema (V7), Dering-1 (V8) dan Wilis (V9).  Homogenitas ragam antarperlakuan diuji 
menggunakan Uji Bartlett.  Pemisahan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji 
perbandingan ortogonal pada taraf nyata 5%.  Pemberian bubuk lada tidak berpengaruh 
pada viabilitas sembilan varietas benih kedelai yang disimpan sampai enam bulan.  
Viabilitas benih kedelai berukuran biji besar (Grobogan, Anjasmoro, Burangrang, Devon-
1, Dena-1, Argomulyo) lebih rendah daripada varietas kedelai berukuran biji sedang 
(Wilis, Gema, Dering-1) berdasarkan variabel  persen kecambah normal, kecepatan 
perkecambahan, dan daya hantar listrik. Di antara varietas kedelai berukuran biji besar, 
bobot kering kecambah normal varietas Grobogan paling tinggi dibandingkan lima 
varietas lainnya. Di antara varietas kedelai berukuran biji sedang, viabilitas tidak berbeda 
setelah disimpan selama enam bulan. 

Kata kunci: Antioksidan, genetik,mutu 
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PENDAHULUAN 

Salah satu upaya mempertahankan mutu benih berlemak selama masa simpan 
adalah dengan memberikan perlakuan senyawa antioksidan pada benih.  Menurut 
Woodstock et al.  (1983) yang dikutip oleh Yullianida dan Murniati, E. (2005), 
penambahan antioksidan α-tokoferol dan butylated hydroxytoluene (BHT) mampu 
memperlambat kemunduran benih bawang (Allium cepa L.).  El-Zawahry et al., (1994) 
yang dikutip oleh Halimursyadah dan Murniati E. (2008), menambahkan hasil penelitian 
pada benih terong yang diberikan senyawa antioksidan asam askorbat, pyridoxine, dan 
thiamine dapat meningkatkan bobot kering hipokotil dan radikula yang merupakan 
gambaran vigor suatu benih.   

Lada merupakan salah satu bahan organik yang mengandung senyawa 
antioksidan.  Menurut Namara (2005), lada memiliki senyawa piperin yang berkhasiat 
sebagai antioksidan dan insektisida.  Meghwal dan Goswami (2012), menambahkan 
bahwa lada mengandung senyawa amida fenolat, asam fenolat, dan flavonoid yang 
bersifat sebagai antioksidan.  Oyekale K.O., (2012), melaporkan penggunaan bubuk lada 
kering pada benih wijen mempertahankan persen kecambah normal benih sebesar 
82,35% pada waktu penyimpanan 18 minggu sedangkan pengunaan perlakuan benih 
Force(200 g/l tefluthrin) yang merupakan pestisida, persen kecambah normal benih wijen 
sudah menurun sampai 46,47% dalam waktu penyimpanan yang sama. 

Varietas adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi mutu benih karena 
setiap varietas memiliki karakteristik yang berbeda.  Menurut Pitojo (2003), di Indonesia 
telah beredar berbagai macam varietas unggul kedelai.  Peneliti memilih  sembilan 
varietas unggul dari 85 varietas unggul yang sudah resmi dilepas oleh pemerintah.  
Varietas yang dipilih terdiri dari ukuran biji besar dan sedang, menurut Susanto dan 
Saneto (1994), kedelai berbiji besar bila bobot 100 butir benih >13 gram dan berbiji 
sedang bila bobot 100 butir benih 10 – 13 gram.  Varietas kedelai berbiji besar yang 
dipilih yaitu varietas Grobogan, Anjasmoro, Burangrang, Devon-1, Dena-1, dan 
Argomulyo serta varietas kedelai berbiji sedang yaitu varietas Wilis, Gema, dan Dering-1.   

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh bubuk lada pada 
viabilitas benih kedelai yang disimpan selama 6 bulan; (2) mengetahui pengaruh ukuran 
benih besar dan sedang yang terbaik pada viabilitas benih kedelai yang disimpan selama 
6 bulan; (3) mengetahui varietas kedelai ukuran biji besar terbaik pada viabilitas benih 
kedelai yang dismpan selama 6 bulan; dan (4) mengetahui varietas kedelai ukuran biji 
sedang terbaik pada viabilitas benih kedelai yang disimpan selama 6 bulan. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari Oktober 2017 sampai dengan April 2018.  
Bahan-bahan yang digunakan adalah bubuk lada putih, benih Varietas Grobogan, 
Anjasmoro, Burangrang, Devon-1, Dena-1, Agromulyo, Wilis, Gema, dan Dering-1, air 
aquades, dan kertas CD.  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik ziplock 12 x 20 cm, 
staples, boks kayu, jaring kawat 1 cm, gelas plastik dengan tutup plastik, alat tulis, paku, 
karet, penggaris, plastik, tampah, label, oven, timbangan elektrik Tipe Scount Pro, 
timbangan analitik Cole Parmer PA 120, alat pengukur daya hantar listrik merek 
Excelvan. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri 
dari dua faktor perlakuan.  Faktor pertama adalah perlakuan benih, tanpa bubuk lada 
(B0) dan dengan bubuk lada dosis 3 g/100 g benih (B1).  Faktor kedua adalah 9 Varietas 
kedelai yang terdiri dari Grobogan (V1), Anjasmoro (V2), Burangrang (V3), Devon-1 (V4), 
Dena-1 (V5), Agromulyo (V6), Wilis (V7), Gema (V8) dan Dering-1 (V9).  Homogenitas 
ragam antarperlakuan sebagai asumsi analisis ragam diuji menggunakan Uji Bartlett.  
Jika asumsi terpenuhi, maka dilakukan pemisahan nilai tengah perlakuan diuji 
menggunakan uji perbandingan ortogonal pada taraf nyata 5%.  
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Sembilan varietas benih kedelai diperoleh dari penelitian sebelumnya yang 
dipanen pada bulan September di lahan sawah irigasi Desa Sritejokencono, Kecamatan 
Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah.  Bubuk lada putih yang digunakan dimasukkan 
ke dalam plastik ziplock berukuran 12 x 20 cm sebanyak 3 g/ 100 g benih kedelai.  Benih 
disimpan dalam boks kayu dengan ukuran panjang 50 cm x lebar 50 cm x tinggi 50 cm.  
Boks ditutup dengan triplek dan kawat besi, disimpan di ruangan Laboratorium benih 
dengan suhu ruang ±27 ºC dan kelembaban ±80%. 

Pengamatan variabel yang terdiri dari (1) persen kecambah normal yang 
dilakukan pada hari ke-5 dan ke8 menurut aturan ISTA; (2) kecepatan perkecambahan 
dilakukan dengan penilaian menggunakan Throne berry dan Smith dalam Sadjad (1972); 
(3) daya hantar listrik dilakukan menggunakan pengukur daya hantar listrik merek 
Excelvan dibagi bobot benih yang diamati; (4) bobot kering kecambah normal dilakukan 
pada hari ke-5 dengan rumus bobot kering kecambah normal dibagi jumlah kecambah 
normal yang diamati. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Benih kedelai yang disimpan selama 6 bulan dengan pemberian bubuk lada dan 
tanpa bubuk lada ternyata tidak berbeda pada viabiltas benih dalam pengamatan persen 
kecambah normal, kecepatan perkecambahan, bobot kering kecambah normal, dan daya 
hantar listrik (Tabel 1).  Hal ini sejalan dengan penelitian Oyekale, dkk. (2012) yang 
menyatakan bahwa perlakuan benih wijen dengan menggunakan bubuk lada tidak 
berbeda dengan kontrol.  Salah satu faktor kemungkinan yang menyebabkan bubuk lada 
tidak berpengaruh pada mutu benih adalah senyawa antioksidan yang terkandung dalam 
bubuk lada tidak masuk ke dalam benih.  Hasil penelitian Priyanto dan Yudhia (2011) 
menyatakan bahwa kadar air, volume spesifik, sudut repos, dan aktivitas antioksidan 
tergantung dari jenis rempah yang digunakan.  Aktivitas antioksidan tertinggi diperoleh 
pada bubuk lada dibandingkan dengan bubuk pala dan kunyit. 

Sifat genetik benih antara lain tampak pada permeabilitas dan warna kulit benih 
berpengaruh terhadap daya simpan benih kedelai.  Varietas kedelai berbiji sedang atau 
kecil umumnya memiliki kulit berwarna gelap, tingkat permeabilitas rendah, dan memiliki 
ketahanan yang lebih baik terhadap kondisi kurang optimal dan tahan terhadap deraan 
cuaca lapang dibandingkan dengan varietas yang berbiji besar dan berkulit biji terang.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa varietas kedelai berbiji sedang (Wilis, 
Gema dan Dering-1) tidak berbeda pada pengamatan persen kecambah normal, 
kecepatan perkecambahan, bobot kering kecambah normal, dan daya hantar listrik 
sedangkan varietas kedelai berbiji besar (Grobogan) memiliki bobot kering kecambah 
normal lebih tinggi daripada varietas Anjasmoro, Burangrang, Devon-1, Dena-1, dan 
Argomulyo (Tabel 1) 

Varietas kedelai berbiji sedang (Wilis, Gema, dan Dering-1) lebih tinggi nilai 
persen kecambah normal dan kecepatan perkecambahan daripada varietas biji besar 
(Grobogan, Anjasmoro, Burangrang, Devon-1, Dena-1, dan Argomulyo), tetapi bobot 
kering kecambah normal dan daya hantar listrik varietas berbiji besar lebih tinggi (Tabel 
1).  Hal ini sejalan dengan penelitian Hipi dkk. (2016), yang menyatakan bahwa varietas 
Burangrang dan Argomulyo mengalami deteriorasi lebih cepat dan hanya dapat disimpan 
selama 3 bulan dengan kisaran daya berkecambah 70% sedangkan varietas Kaba, 
Gema, dan Dering-1 dapat disimpan selama 5 bulan dengan persen kecambah normal 
78 ‒ 88%. 

Kebocoran membran sel akibat deteriorasi menyebabkan penurunan vigor 
menjadi lebih cepat, bertambahnya nilai daya hantar listrik pada benih kedelai seiring 
dengan bertambah lama periode simpan; semakin lama benih disimpan, nilai daya hantar 
listrik semakin tinggi tetapi viabilitas benih seperti daya berkecambah dan peubah vigor 
lainnya mengalami penurunan. Daya hantar listrik biji besar lebih tinggi daripada benih 
biji sedang.  Daya hantar listrik varietas biji besar (Anjasmoro, Burangrang, Devon-1, 
Dena-1, Argomulyo) lebih tinggi nilai daya hantar listriknya dibandingkan dengan 
Grobogan.  Keragaman nilai daya hantar listrik antarvarietas diduga karena ada 
perbedaan permeabilitas akibat kekakuan benih.  
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Varietas biji besar mempunyai bobot kering kecambah normal lebih tinggi 
daripada varietas berbiji sedang; bobot kering kecambah normal varietas Grobogan lebih 
tinggi daripada varietas berbiji besar lainnya.  Hal ini diduga karena sifat genetik lebih 
berpengaruh pada perbedaan antara biji besar dan biji sedang.  Benih yang mempunyai 
ukuran besar lebih tinggi bobot kering kecambah normalnya daripada benih ukuran 
sedang. 

Sembilan varietas kedelai yang sudah disimpan sampai 6 bulan dapat 
dikategorikan benih yang sudah mengalami deteriorasi, karena persen kecambah normal 
sudah kurang dari 80% dan kecepatan perkecambahan kurang dari 30% (Gambar 1).  
Menurut ISTA (2010), benih dapat dikatakan bermutu tinggi jika memiliki daya kecambah 
>80%.  Sadjad (1993) menyatakan bahwa benih yang mempunyai kecepatan 
perkecambahan lebih besar dari 30% per hari termasuk memiliki vigor kekuatan tumbuh 
yang tinggi, dan hal ini mengindikasikan bahwa benih tersebut berkualitas baik karena 
mampu menghadapi kondisi lapang yang suboptimum. 

Tabel 1.  Pengaruh bubuk lada dan varietas kedelai (Glycine max L.) pada viabilitas 
benih yang disimpan enam bulan 

 

Keterangan : 

V1 : Grobogan Lada : Perlakuan benih dengan bubuk lada 3g/100g kedelai 
V2 : Anjasmoro Tidak : Tanpa bubuk lada 
V3 : Burangrang tn : tidak nyata pada ɑ 5% 
V4 : Devon-1 * : nyata pada ɑ 5% 
V5 : Dena-1 
V6 : Argomulyo 
V7 : Wilis 
V8 : Gema 
V9 : Dering-1 
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Gambar 1. Pengaruh varietas kedelai pada persen kecambah normal dan kecepatan 
perkecambahan. 

KESIMPULAN 

Pemberian bubuk lada tidak berpengaruh pada viabilitas sembilan varietas benih 
kedelai yang disimpan sampai enam bulan.  Viabilitas benih kedelai berukuran biji besar 
(Grobogan, Anjasmoro, Burangrang, Devon-1, Dena-1, Argomulyo) lebih rendah daripada 
varietas kedelai berukuran biji sedang (Wilis, Gema, Dering-1) berdasarkan variabel  
persen kecambah normal, kecepatan perkecambahan, dan daya hantar listrik. Di antara 
varietas kedelai berukuran biji besar, bobot kering kecambah normal varietas Grobogan 
paling tinggi dibandingkan lima varietas lainnya.  Di antara varietas kedelai berukuran biji 
sedang, viabilitas tidak berbeda setelah disimpan selama enam bulan. 
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ABSTRACT 

The study aimed tomeasure genetic variability and heritability on yield characters of the 
several Papuan local sweet potato accessions. The study used 18 accessions of Papuan 
local sweet potatoes and 2 varieties of Papua Salosa and Papua Patipi as a comparison. 
Research was carried out at Oransbari, West Papua from June to November 2017. The 
study was arranged in a randomized block design using 3 replications. Agronomic 
parameter consisted of tuber diameter, tuber length, tuber number per plant, tuber weight, 
economic tuber number, economic tuber weight, sweetness level, starch content level, 
and harvest index. Results of the variance analysis revealed a significant difference 
between local sweetpotato genotypes and the control varieties for several traits (tuber 
number/plant, tuber weight/plant, sweetness level, tuber length and tuber diameter). 
Tuber weight per plant had a large genetic diversity coefficient, while tuber number per 
plant, tuber weight per plant, sweetness level, tuber length, tuber diameter, and starch 
content have a high heritability value. 

Keywords: Sweetpotato, genetic variability coefficient (GVc), heritability (HBs) 

ABSTRAK  

Penelitian bertujuan mengukur keragaman genetik dan pewarisan sifat ubi jalar lokal 
Papua. Penelitian menggunakan 18 aksesi ubi jalar lokal Papua dan 2 varietas Papua 
Salosa dan Papua Patipi sebagai pembanding. Penelitian dilaksanakan di Oransabari, 
Papua Barat pada bulan Juni sampai November 2017. Penelitian menggunakan 
rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan, dimana genotipe Patipi dan Salosa 
sebagai kontrol. Parameter agronomi yang diamati adalah diameter umbi, panjang umbi, 
jumlah umbi per tanaman, bobot basah umbi, jumlah umbi ekonomis, bobot umbi 
ekonomis, kadar kemanisan, kadar pati, dan indeks panen. Hasil analisis ragam 
menunjukkan varietas kontrol yang diuji berbeda nyata dengan genotipe ubijalar lokal 
Papua pada karakter jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, kadar 
kemanisan, panjang umbi dan diameter umbi. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 
karakter bobot umbi per tanaman memiliki koefisien keragaman genetik yang luas. 
Karakter jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, kadar kemanisan, panjang 
umbi, diameter umbi, dan kadar pati memiliki nilai heritabilitas arti luas yang tinggi. 

Kata kunci : Ubi jalar, koefisien keragaman genetik (KKg), heritabilitas arti luas (Hbs) 
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PENDAHULUAN 

Beberapa daerah di Indonesia menggunakan ubi jalar sebagai pangan dan 
pakan. Selain itu ubi jalar banyak digunakan sebagai bahan baku industri pangan dan 
biofuel. Di Papua ubi jalar merupakan pangan lokal selain jenis ubi-ubian lainnya dan 
sagu, dan berperan penting dalam sistim sosial budaya masyarakat lokal (Saraswati et 
al., 2013).  Karuniawan et al. (2012); Mustamu et al. (2016); Shaumi et al. (2011); Waluyo 
et al. (2011), (2015) menyatakan ubi jalar  merupakan sumber pangan penting di 
Indonesia dan potensial untuk dijadikan pakan dan bahan baku industri. Dengan 
demikian pengembangan dan pelestarian ubi jalar penting di Indonesia untuk mencegah 
degradasi gizi akibat kekurangan bahan pangan. 

Produksi nasional ubi jalar terus mengalami perubahan sepanjang tahun. Pada 
tahun 2012 produksi ubi jalar sebesar 178.295 ton terjadi peningkatan sebesar 13,09% 
dibandingkan dengan tahun 2011. Namun pada tahun 2013 sampai 2015 terjadi 
penurunan produksi ubi jalar. Pada tahun 2013 produksi ubi jalar sebesar 161.295 ton 
menurun 3,90% jika dibandingkan dengan tahun 2012. Pada tahun 2014 produksi 
sebesar 156.758 ton terjadi penurunan sebesar 0,17% jika dibandingkan dengan tahun 
2013. Pada tahun 2015 produksi sebesar 143.125 ton menurun 3,57% dibandingkan 
dengan tahun 2014 (BPS. 2016). Mustamu et al. (2016) menyatakan pula bahwa 
produksi nasional ubi jalar mengalami peningkatan dan penurunan sepanjang tahun 2011 
sampai 2015. Perubahan produksi ini menyebabkan perubahan pola makan dan 
ketersediaan ubi jalar di pasar. Hal ini menunjukkan bahwa komoditi ubi jalar perlu 
mendapat perhatian pemerintah khususnya bidang tanaman pangan untuk menjamin 
ketersedian pangan nasional. 

Penurunan hasil ubi jalar dapat menurunkan tingkat konsumsi dan pemanfaatan 
ubi jalar. Penurunan hasil ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang sulit 
dikendalikan atau dipenuhi antara lain luas areal penanaman, suhu, curah hujan, hama, 
penyakit dan varietas yang digunakan (Zuraida, 2009; Roosda et al., 2013; Sukmasari et 
al., 2017). Dengan demikian varietas ubi jalar yang unggul dapat meningkatkan tingkat 
konsumsi per kapita dan mengurangi kerawanan pangan. 

Pemuliaan tanaman merupakan seni untuk menghasilkan tanaman baru yang 
unggul dan berguna. Syukur et al. (2012) menyatakan bahwa pemuliaan tanaman (plant 
breeding) adalah perpaduan antara seni (art) dan ilmu (science) dalam merakit 
keragaman genetik suatu populasi tanaman tertentu menjadi lebih baik atau unggul dari 
sebelumnya. Hal ini menyebabkan pemuliaan tanaman terus berkembang, maju dan 
sangat diperlukan dalam menjamin kehidupan. 

Untuk menghasilkan suatu tanaman baru dan unggul diperlukan proses 
pemilihan dan merupakan salah satu tahapan penting dalam pemuliaan tanaman. 
Menurut Syukur et al., (2012) pemuliaan terdiri dari beberapa tahapan yaitu koleksi, 
karakterisasi, seleksi, perluasan keragaman genetik, seleksi setelah perluasan 
keragaman genetik, evaluasi dan pengujian, pelepasan varietas dan perbanyakan. 
Pendugaan parameter genetik merupakan bagian dari tahapan pemuliaan untuk memilih 
karakter yang akan digunakan sebagai kriteria seleksi. 

Penentuan sifat dengan nilai ekonomi yang diharapkan dilakukan melalui 
beberapa tahapan pemuliaan tanaman. Parameter genetik merupakan bagian analisis 
dari program pemuliaan tanaman untuk menentukan karakter unggul yang diharapkan. 
Dua parameter genetik yang sering digunakan untuk menentukan keragaman dan 
pewarisan sifat terhadap generasi berikutnya adalah koefisien keragaman genetik (KKg) 
dan heritabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keragaman genetik dan heritabilitas 
ubi jalar lokal Papua. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada lahan petani di kampung Sindang Jaya, distrik 
Oransbari, kabupaten Manokwari Selatan, Papua Barat (31 m dpl) pada bulan Juni 
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sampai bulan November  2017. Penelitian menggunakan 18 aksesi ubi jalar lokal Papua 
dan 2 varietas Papua Salosa dan Papua Patipi sebagai cek. Ke 20 ubi jalar tersebut 
merupakan genotipe dengan sebaran warna ubi putih, kuning, orange, dan ungu. 
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan genotipe Patipi dan Salosa 
sebagai kontrol. Pengulangan dilakukan 3 kali terhadap kontrol dan 18 genotipe uji, 
sehingga terdapat 54 satuan percobaan. Panjang guludan per satuan percobaan 6 m, 
lebar 50 cm, tinggi 40 cm dan jarak antar guludan 40 cm. 

Bahan tanaman berupa stek pucuk dengan panjang 30 cm. Pemeliharaan 
tanaman meliputi  pemupukan, pengairan, sanitasi/penyiangan gulma, pembalikan sulur. 
Pupuk bokashi diberikan sehari sebelum tanam dengan dosis 10 ton/ha. Setelah 
tanaman berumur 2 MST diberikan pupuk Phonska dengan dosis 300 kg/ha. Pada awal 
pertumbuhan vegetatif, penyiraman dilakukan sehari sekali, dan seminggu sekali pada 
waktu memasuki masa pengembangan umbi, yaitu 2 bulan setelah tanam, kemudian 
dihentikan pada umur 2 minggu sebelum panen. Pengendalian hama dan penyakit 
dimulai sejak saat tanam dengan cara menjaga sanitasi (kebersihan) lahan percobaan. 
Pembersihan gulma dilakukan setiap minggu secara manual. Pembalikan sulur dilakukan 
pada waktu tanaman berumur 6, 9 dan 12 MST. Penelitian dilakukan hingga tanaman 
siap panen pada umur 5 bulan sejak tanam.  

Variabel yang diamati meliputi jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per 
tanaman, kadar kemanisan daging umbi (diukur dengan refraktometer), panjang umbi, 
diameter umbi, jumlah umbi ekonomis per tanaman, bobot umbi ekonomis per tanaman 
(bobot minimal umbi ekonomis 250 gram per umbi), indeks panen, kadar pati diukur 
engan metode spesifik gravity (Kusandriani, 2014), Kadar pati ditentukan dengan rumus : 

 

Nilai rata-rata dari masing-masing karakter yang diteliti dihitung dan dianalisis 
ragamnya mengikuti prosedur yang dijelaskan oleh Gomez dan Gomez (1984). Nilai 
koefisien keragaman genetik dan heritabilitas dilakukan untuk menduga pewarisan sifat 
dari genotipe yang diuji.Kriteria nilai KKG menurut Anderson dan Bancroft (1952) dalam 
Dradjad (1987) dalam Mansyah et al. (1999). Kriteria luas jika nilai ragam genetiknya 
lebih besar dari dua kali nilai simpangan bakunya. Kriteria sempit jika nilai ragam 
genetiknya lebih kecil dari dua kali nilai simpangan bakunya. 

Heritabilitas arti luas yang diukur merupakan proporsi ragam genetik total 
terhadap ragam fenotipe. Heritabilitas arti luas dapat dihitung dengan :  

h2
(bs) = σ2g / σ2

P 

Kriteria nilai Heritabilitas (Stansfield, 1983) tinggi jika nilainya lebih dari 50 %. 
Kriteria sedang jika nilainya sebesar 20% hingga 50%, sedangkan rendah jika nilainya 
kurang dari 20%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa genotipe yang diuji berbeda 
nyata pada karakter jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, kadar 
kemanisan, panjang umbi dan diameter umbi. Sedangkan karakter jumlah umbi 
ekonomis, bobot umbi ekonomis, kadar pati dan indeks panen tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata. Tidak terdapatnya perbedaan yang nyata disebabkan galat 
percobaan yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan variasi lingkungan yang besar 
dibandingkan variasi genotipe, sehingga variasi genotipenya tinggi pada genotipe uji dan 
kontrol. 

               berat umbi di udara 
Kadar pati =  
 
 

 berat umbi di udara – berat umbi di air 
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Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam, ragam lingkungan, ragam fenotip dan ragam genotip 
beberapa aksesi ubi jalar  

 

Koefisien Keragaman Genetik (KKg) 

Hasil analisis koefisien keragaman genetik menunjukkan bahwa karakter yang 
memiliki koefisien keragaman genetik (KKg) luas adalah bobot umbi per tanaman. 
Karaketer ini memiliki keragaman genetik yang tergolong luas dibandingkan karakter 
jumlah umbi per tanaman, kadar kemanisan, panjang umbi, diameter umbi, jumlah umbi 
ekonomis, bobot umbi ekonomis dan kadar pati. Luasnya keragaman genetik dari 
karakter bobot umbi per tanaman disebabkan genotipe ubi jalar yang digunakan adalah 
klon-klon yang berasal dari beberapa daerah di Papua dengan perbedaan warna dan 
ukuran. Keragaman genetik yang tinggi akan memberikan peluang untuk sifat genetik 
yang tinggi pula. Menurut Allard (1960), keragaman genetik yang luas merupakan syarat 
berlangsungnya proses seleksi yang efektif karena akan memberikan keleluasaan dalam 
proses pemilihan suatu genotipe. Bari et al. (1973) menyatakan bahwa keragaman dalam 
populasi sangat penting karena seleksi akan efektif dengan perbedaan-perbedaan yang 
diwariskan.  

Heritabilitas Arti Luas (Hbs) 

Heritabilitas diperlukan dalam program seleksi karena merupakan parameter 
yang akan menentukan efektifitas dan kemajuan seleksi. Menurut Allard (1960), nilai 
heritabilitas merupakan pernyataan kuantitatif peran faktor genetik dibanding faktor 
lingkungan dalam memberikan keragaan aktif (fenotipe). Lestari et al. (2006) menyatakan 
bahwa nilai duga heritabilitas menunjukkan apakah suatu karakter dikendalikan oleh 
faktor genetik atau faktor lingkungan sehingga dapat diketahui sejauh mana karakter 
tersebut dapat diturunkan ke keturunan selanjutnya. 

Nilai heritabilitas dari karakter yang diamati dalam penelitian ini berkisar dari 0,00 
– 1,00 dengan kriteria rendah sampai tinggi. Hasil analisis heritabilitas arti luas menunjuk 
pada karakter jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, kadar kemanisan, 
panjang umbi, diameter umbi, dan kadar pati umbi. Sedangkan karakter jumlah umbi 
ekonomis dan bobot umbi ekonomis menunjukan heritabilitas sempit. Tingginya nilai 
heritabilitas menandakan bahwa sifat yang tampak lebih dipengaruhi oleh genotipe 
dibandingkan lingkungan uji. Karakter dengan heritabilitas tinggi dapat digunakan 
sebagai kriteria seleksi. Ruchjaningsih et al. (2000) menyatakan bahwa seleksi terhadap 
suatu karakter berlangsung efektif jika heritabilitas karakter tersebut tinggi. Selanjutnya 
Syukur et al. (2011) menyatakan bahwa suatu karakter yang mempunyai nilai duga 
heritabilitas tinggi menunjukan bahwa pengaruh faktor genetik lebih besar terhadap 
penampilan fenotipe, dibandingkan faktor lingkungan. Nilai heritabilitas yang tinggi 
berperan dalam meningkatkan efektivitas seleksi (Syukur et al., 2009). 

Karakter KT genotip F-hitung 
Ragam 

lingkungan 

Ragam 

fenotip 

Ragam 
genetik 

Jumlah umbi per tanaman 27.48 152.10
* 

0.18 6.09 9.10 

Bobot umbi per tanaman (g) 0.03 18.47
*
 0.00 0.20 0.01 

Kadar kemanisan /brix 35.67 27.15
*
 1.31 7.15 11.45 

Panjang umbi (cm) 7848.17 23.14
*
 339.18 106.62 2503.00 

Diameter umbi (cm) 8.81 15.34
*
 0.57 3.64 2.74 

Jumlah umbi ekonomis/tan 0.20 1.00 0.20 0.89 0.00 

Bobot umbi ekonomis (g) 0.06 1.00 0.06 0.50 0.00 

Kadar pati /Spesific Gravity 0.91 3.76 0.24 1.36 0.22 

Indeks Panen 0.02 2.71 0.01 0.00 0.00 
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Tabel 2. Koefisien Keragaman genetik (KKg) dan Heritabilitas arti luas (Hbs) beberapa 
klon ubi jalar asal Papua 

 

KESIMPULAN  

1. Genotipe ubi jalar lokal Papua yang diuji pada daerah Oransbari, Manokwari Selatan, 

Papua Barat berbeda nyata pada karakter jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per 

tanaman, kadar kemanisan, panjang umbi dan diameter umbi.  

2. Karakter bobot umbi per tanaman memiliki koefisien keragaman genetik yang luas 

3. Karakter jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, kadar kemanisan, 

panjang umbi, diameter umbi, dan kadar pati memiliki nilai heritabilitas arti luas yang 

tinggi. 
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Karakter KKg Heritabilitas arti luas (Hbs) 

Jumlah ubi per tanaman 1.24 sempit 0.99 tinggi 

Bobot umbi per tanaman  (g) 0.53 luas 1.00 tinggi 

Kadar kemanisan /brix 0.55 sempit 0.96 tinggi 

Panjang umbi (cm) 0.50 sempit 0.96 tinggi 

Diameter umbi (cm) 0.07 sempit 0.94 tinggi 

Jumlah umbi ekonomis 0.00 sempit 0.00 rendah 

Bobot umbi ekonomis (g) 0.00 sempit 0.00 rendah 

Spesific Gravity 0.69 sempit 0.74 tinggi 

Indeks Panen 1.05 sempit 0.50 tinggi 
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ABSTRACT   

The study was conducted in March 2017 at the Seed Laboratory and Plant Breeding 
Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used a completely randomized 
block design (RKTS) with 5 levels of compound NPK fertilizer as the origin of seed plots, 
namely seeds derived from plots compound NPK fertilization 0 kg ha-1, 50 kg ha-1, 100 kg 
ha-1, 150 kg ha-1 and 200 kg ha-1, compound NPK fertilizer was given when soybean 
plants entered in the starting stage of pod formation (R3). The seeds tested for viability 
came from the previous experimental plot, which was harvested on January 28, 2017. 
Each treatment was repeated 3 times, the homogeneity of the various treatments was 
tested by the Bartllet test and the addition of the data was tested by the Tukey test. If the 
assumptions are met, then the observational data is analyzed by variance and continued 
with the Orthogonal Polynomial test at 5% significance level. The results of the study 
concluded that Anjasmoro seeds from compound NPK fertilization plots still showed a 
linear response to the sprouts dry weight, germination, length of sprouts, and root length 
of sprouts. Anjasmoro soybean seeds derived from compound NPK fertilization plots with 
doses between 156.2-185.5 kg ha-1 reached optimum for germination percentage of 
97.57% and germination speed of 42.32% day-1. 

Keywords: Seed, physiological, soybean, NPK, quality 

ABSTRAK 

Penelitian dilaksanakan Maret 2017 di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Kelompok Teracak Sempurna (RKTS) dengan 5 taraf dosis pupuk NPK majemuk sebagai 
asal plot benih yaitu  benih yang berasal dari plot pemupukan NPK majemuk 0 kg ha-1, 50 
kg ha-1, 100 kg ha-1, 150 kg ha-1, dan 200 kg ha-1, pupuk NPK majemuk diberikan saat 
tanaman kedelai masuk dalam stadia mulai pembentukan polong (R3).  Benih yang diuji 
viabilitasnya berasal dari plot percobaan sebelumnya, yang dipanen tanggal 28 Januari 
2017.  Masing-masing perlakuan diulang 3 kali, homogenitas ragam antarperlakuan diuji 
dengan uji Bartllet dan kemenambahan data diuji dengan uji Tukey.  Bila asumsi 
terpenuhi, maka data pengamatan dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji 
Orthogonal Polynomial pada taraf nyata 5%.  Hasil penelitian menyimpulkan bahwa benih 
Anjasmoro yang berasal dari plot pemupukan NPK majemuk masih menunjukkan respon 
linier pada bobot kering kecambah, keserempakan perkecambahan, panjang kecambah, 
dan panjang akar kecambah.  Benih kedelai Anjasmoro yang berasal dari plot 
pemupukan NPK majemuk dengan dosis antara 156,2-185,5 kg ha-1 mencapai optimum 
untuk persentase perkecambahan sebesar 97,57% dan kecepatan perkecambahan 
sebesar 42,32% hari-1.  

Kata kunci: Benih, fisiologis, kedelai, NPK, mutu 
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PENDAHULUAN 

Kedelai merupakan salah satu palawija yang banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat karena nilai gizinya yang tinggi. Untuk memenuhi konsumsi dalam negeri, 
produksi perlu ditingkatkan antara lain dengan menggunakan benih bermutu. Mutu benih 
yang mencakup mutu fisik, fisiologis, dan genetik dipengaruhi oleh proses 
penanganannya dari produksi sampai akhir periode simpan (Sadjad, 1978 dalam Tatipata 
et.al., 2004). 

 Kualitas awal dari benih yang akan digunakan sangat dipengaruhi oleh kondisi 
tanaman selama dalam proses pertumbuhan, salah satu faktor yang sangat menentukan 
mutu benih adalah pupuk. Tanaman yang mengalami defisiensi satu atau lebih unsur 
hara akan menghambat tercapainya mutu fisiologis yang optimal  (Saenong et al., 2007 
dalam Umar, 2012), disamping itu akan mempengaruhi komposisi kimia benih yang dapat 
menurunkan  mutu benih yang dihasilkan. 

Upaya untuk mendapatkan benih bermutu maka kondisi tanaman  harus 
dioptimalkan selama pertumbuhannya, melalui penerapan prinsip-prinsip agronomik.  
Penerapan prinsip tersebut seperti pemupukan susulan merupakan salah satu cara untuk 
mendapatkan vigor awal yang maksimum dalam kegiatan produksi benih kedelai.  
Pemberian pupuk NPK majemuk pada fase generatif tanaman seperti saat pembentukan 
polong (R3) diharapkan dapat memberikan kontribusi lebih baik dalam menghasilkan 
vigor awal benih sebelum disimpan. 

Pemberian pupuk NPK majemuk pada fase generatif (R1 dan R3) yang tepat 
diharapkan dapat berkontribusi pada biji kedelai yang dihasilkan (Nurmauli & Nurmiaty, 
2016). Tahap generatif Rl dan R2 didasarkan pada pembungaan, R3 dan R4 pada 
pengembangan polong, R5 dan R6 pada pengembangan benih, dan R7 dan R8 pada 
pematangan biji kedelai (Fehr, et.al., 1971).     

Mutu fisiologis benih merupakan interaksi antara faktor genetik dengan 
lingkungan tumbuh dimana benih dihasilkan. Kedelai yang ditanam pada tanah Typic 
Dystrochrept, pemberian pupuk NPK (112 kg/ha) ternyata menghasilkan kualitas benih 
kedelai lebih tinggi, indeks biji, dan kandungan protein kasar lebih tinggi daripada tingkat 
NPK majemuk rendah (56 kg ha-1) dan kontrol (0 kg ha-1) (Boswell dan Anderson, 
2008).  Hasil penelitian Kareem dan Adegoke (2015) ternyata pemberian pupuk majemuk 
NPK (15:15:15) dengan dosis 0, 150, 200, dan 250 kg ha-1 pada dua tipe tanah pasir 
dan dua tipe tanah liat; ternyata benih yang dihasilkan yang mempunyai persentase 
perkecambah tertinggi terdapat pada tipe tanah liat (Loamy soil) pada dosis pupuk NPK 
majemuk 0 sampai 250 kg ha-1 (linier) dibandingkan tipe tanah berpasir  (sandy and 
clayey soils).  Demikian juga tanaman yang diberi 250 kg NPK ha-1 pada tanah liat 
(Loamy soil) mempunyai pertumbuhan dan hasil yang tinggi.   

Kekurangan atau kelebihan N, P, dan K mengakibatkan efek yang ditandai pada 
pertumbuhan dan hasil panen. Nitrogen adalah komponen klorofil, dan ini mendorong 
pertumbuhan vegetatif dan pewarnaan hijau dedaunan. Fosfor berperan penting dalam 
fotosintesis, respirasi, penyimpanan energi, pembelahan sel, dan pematangan. Kalium 
penting dalam metabolisme tanaman, sintesis protein, dan pengembangan klorofil. Nutrisi 
tanaman yang paling penting dalam sistem pertanian adalah nitrogen (N), fosfor (P), dan 
kalium (K) (Yagoub et al., 2012).  Fosfor merupakan unsur makro yang sangat penting 
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. Fosfor cenderung terkonsentrasi dalam biji 
dan titik tumbuh perkembangan akar serabut. Kekurangan unsur ini bagi tumbuhan dapat 
berakibat fatal yaitu tanaman umumnya pendek, berbunga lebih lambat, saat panen 
lambat, dan benih yang dihasilkan mempunyai status vigor yang rendah (Sadjad, 1993). 

Peningkatan viabilitas benih sebagai indikasi mutu fisiologi benih  dapat diukur 
berdasarkan daya berkecambah, keserempakan berkecambah, kecepatan berkecambah, 
bobot kering kecambah, panjang kecambah, dan panjang akar kecambah.  Faktor-faktor 
yang mempengaruhi viabilitas benih selama penyimpanan dibagi menjadi faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal mencakup sifat genetik (ortodoks atau rekalsitran), daya 
kecambah dan vigor, kondisi fisik dan kadar air benih awal serta tingkat kematangan 
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benih. Faktor eksternal antara lain suhu dan kelembaban ruang simpan, komposisi kimia 
benih, dan kebersihan mikroflora (Copeland & Donald, 2002 dalam Umar, 2012). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui mutu fisiologi benih kedelai 
Anjasmoro asal plot pemupukan  NPK majemuk dari 0 sampai 200 kg ha-1 yang 
diberikan saat stadia mulai berpolong (R3). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan Maret 2017. Pengujian untuk uji viabilitas benih 
dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 
Lampung.Bahan yang digunakan adalah benih kedelai varietas Anjasmoro, kertas 
merang, plastik, karet gelang. Alat yang digunakan adalah pengepres kertas, timbangan 
digital tipe Ohaus, dan germinator (Type IPB 73-2B). 

Penelitian menggunakan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS), 
dengan 5 perlakuan dosis pupuk NPK majemuk sebagai plot asal benih yaitu 0 kg ha-1 
(P1), 50 kg ha-1 (P2), 100 kg ha-1 (P3), 150 kg ha-1 (P4), dan 200 kg ha-1 (P5).  Pupuk 
NPK majemuk diberikan pada tanaman saat tanaman masuk stadia mulai berpolong (R3) 
yang dicirikan 25% tanaman (dalam plot percobaan) sudah membentuk polong.  Setelah 
panen, maka dilakukan proses pasca panen dengan menjemur polong, pengupasan 
polong, penjemuran benih setelah kadar air mencapai 12-13% dilakukan uji viabilitas. 

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan uji Bartlet dan kemenambahan 
data diuji dengan uji Tukey.  Apabila asumsi terpenuhi, maka data pengamatan dianalisis 
ragam dan dilanjutkan dengan uji Orthogonal Polynomial pada taraf nyata 5%.  Pengujian 
dilakukan dengan metode UKDdp (Uji Kertas Digulung kemudian dilapisi plastik), setiap 
gulungan ditanam 25 butir benih kedelai, kemudian diletakan dalam Germinator tipe IPB 
73-2A. Pengamatan uji viabilitas meliputi: persentase perkecambahan, kecepatan 
perkecambah,  bobot kering kecambah normal, keserempakan perkecambah, panjang 
kecambah, dan panjang akar kecambah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase perkecambahan, kecepatan 
perkecambah, bobot kering kecambah normal, panjang kecambah, dan panjang akar 
kecambah dipengaruhi oleh asal plot benih hasil pengujian pupuk NPK yang diberikan 
saat stadia R3 (awal berpolong). 

 

Benih yang berasal dari plot pemupukan NPK berbeda ternyata, dengan 
peningkatan dosis pupuk NPK mula-mula meningkatkan persentase perkecambahan 
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benih, setelah mencapai dosis NPK sebesar 156,16 kg NPK ha-1 pada persentase 
sebesar 97,57% (Gambar 1).  Ini berarti viabilitas benih masih tinggi, karena yang berasal 
dari plot pemupukan 156,2 kg NPK/ha mempunyai persen perkecambahan yang tinggi 
(>90%).  Ini sejalan dengan hasil penelitian Kareem & Adegoke (2015) bahwa benih yang 
berasal dari pemupukan NPK (15:15:15) dengan dosis 0-250 kg ha-1 yang diuji 
persentase daya berkecambahnya pada dua tipe tanah pasir dan dua tipe tanah liat 
ternyata mempunyai kecenderungan meningkat secara linier.  Juga sesuai dengan hasil 
penelitian Heatherly dan Elmore (2004), bahwa serapan N oleh tanaman kedelai 
mencapai tingkat maksimum hingga 4,5 kg N ha-1 antara R3 dan  R4 (berpolong penuh).  
Sedangkan pupuk NPK yang diberikan pada penelitian ini dilakukan pada R3 (awal 
berpolong). 

Benih yang berasal dari plot pemupukan NPK berbeda ternyata, dengan 
peningkatan dosis pupuk NPK mula-mula meningkatkan kecepatan perkecambahan 
benih, setelah mencapai dosis NPK sebesar 185,5 kg NPK/ha pada kecepatan 
perkecambahan sebesar 42,32% hari-1 (Gambar 2).  Ini berarti, bahwa benih yang 
berasal dari plot pemupukan 185,5 kg NPK ha-1 mempunyai kekuatan tumbuh yang 
tinggi, karena menurut Sadjad (1993), benih dengan nilai kecepatan perkecambahan 
lebih dari 30% per hari memiliki kekuatan tumbuh yang tinggi.  

Bobot kering kecambah, persentase keserempakan, panjang akar kecambah, 
dan panjang kecambah masih menunjukkan respons linier yang meningkat berdasarkan 
asal plot benih yang diberi pupuk NPK majemuk (Gambar 3, 4, 5, dan 6).  Setiap 
penambahan pupuk NPK majemuk saat stadia R3, akan meningkatkan bobot kering 
kecambah sebesar 0,009 g, meningkatkan persentase keserempakan sebesar 0,048 %, 
meningkatkan panjang akar kecambah sebesar 0,009 cm, dan meningkatkan panjang 
kecambah sebesar 0,012 cm. 

 
Bobot kering kecambah masih menunjukkan respon linier, semakin meningkat 

dosis pupuk NPK majemuk, maka bobot kering kecambah masih meningkat.  Sadjad 
(1993) menyatakan bahwa benih yang memiliki bobot kering kecambah normal yang 
lebih tinggi diduga berkorelasi positif dengan vigor benih.  Ini sesuai dengan uji korelasi 
bobot kering kecambah yang berkorelasi positip dan nyata terhadap persentase 
perkecambahan, kecepatan perkecambahan, keserempakan perkecambahan, panjang 
kecambah, dan panjang akar kecambah (Tabel 1). 

Keserempakan perkecambahan, setiap penambahan 1 kg NPK akan 
meningkatkan keserempakan perkecambahan sebesar 0,048 %, sehingga benih yang 
berasal dari lot pemupukan NPK 0. 50, 100, 150, dan 200 kg ha-1 akan memiliki 
keserempakan perkecambahan masing-masing sebesar 20%, 73,3%, 81,3%, 86,7%, dan 
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84,0% (rata-rata data asli). Benih dengan nilai keserempakan perkecambahan lebih dari 
70% memiliki vigor kekuatan tumbuh yang tinggi, jika keserempakan perkecambahan 
kurang dari 40% maka vigor kekuatan tumbuh rendah (Sadjad, 1993).  Ini berarti benih 
yang berasal dari plot dengan pemupukan NPK majemuk  (50, 100, 150, dan 200 kg ha-1) 
termasuk benih yang mempunyai kekuatan tumbuh yang tinggi. 

Berdasarkan uji mutu benih, ternyata semua pengamatan masih menunjukkan 
nilai yang tinggi dan berkorelasi positip untuk semua pengamatan, ini menunjukkan 
bahwa benih dengan persentase perkecambahan yang tinggi berkorelasi dengan 
panjang akar kecambah, panjang kecambah, bobot kering kecambah normal, persentase 
keserempakan, dan persentase kecepatan perkecambahan (Tabel 1), hal ini diduga 
karena benih yang diuji, berasal dari plot pemupukan, yang dimana  lingkungan tanam 
berada pada kondisi yang optimum untuk pertumbuhan benih.  Hal lain, karena benih 
yang diuji, merupakan benih yang baru panen belum mengalami periode penyimpanan.  
Menurut Umar (2012) untuk memperoleh benih dengan mutu awal yang tinggi, 
lingkungan tanaman termasuk kesuburan tanah diusahakan pada kondisi optimal agar 
tanaman dapat menghasilkan benih dengan vigor yang tinggi.  Juga menurut Bustaman 
(2004) kondisi yang dialami benih sewaktu perkembangannya pada tanaman induk juga 
berpengaruh terhadap vigor. 

 
Tabel 1.  Uji Korelasi antarpengamatan. 

 

Keterangan:  1. Persentase perkecambahan 2. Persentase kecepatan perkecambahan  
3. Persentase keserempakan  4. Bobot kering kecambah normal  5. Panjang 
akar kecambah  6. Panjang kecamba. *korelasi nyata pada taraf 5%. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa benih kedelai Anjasmoro yang berasal dari 
plot pemupukan NPK majemuk masih menunjukkan respon linier pada bobot kering 
kecambah, keserempakan perkecambahan, panjang kecambah, dan panjang akar 
kecambah.  Benih kedelai Anjasmoro yang berasal dari plot pemupukan NPK majemuk 

Pengamatan 1 2 3 4 5 6 

6 0,9564* 0,8413* 0,9600* 0,9597* 0,9604* 1,0000 
5 0,9656* 0,9369* 0,9708* 0,9976* 1,0000  
4 0,9801* 0,9419* 0,9838* 1,0000   
3 0,9998* 0,9072* 1,0000    
2 0,9039* 1,0000     
1 1,0000      
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dengan dosis antara 156,2-185,5 kg ha-1 mencapai optimum untuk persentase 

perkecambahan sebesar 97,57% dan kecepatan perkecambahan sebesar 42,32% hari-1.  
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ABSTRACT 

The objectives of this study were to evaluate genetic variance and to estimate heritability 
value of some sorghum genotypes under two different planting systems.  This study was 
conducted on Tanjung Bintang, Lampung Selatan with sandy soil type, from March 2017 
to February 2018.  Treatments were arranged by factorial (2×15) in completely 
randomized block design (CRBD) with three reps used as block.  First factors were 
planting systems as monoculture and intercropping systems with cassava (Kasetsart) 
which were arranged by strip plot and second factors were 15 genotypes (Numbu, 
Mandau, Talaga Bodas, Super1, Super2, Samurai1, UPCA, P/I WHP, P/F 5-193-C, GH 3, 
GH 4, GH 5, GH 6, GH 7 and GH 13.  Variables observed in this study were plant height 
(cm), number of leaves (no), stem diameter (cm), leaf greenness, stem dry weight (g), 
leaf dry weight (g), number of internode, panicle length (cm), panicle weight (g), head 
weight (g), seed weight (g), weight of 300 seeds (g).  The result showed that plant height 
of sorghum at 9 week after planting (WAP) showed high genetic variation as σ2g= 
4.146,21 led to high heritability as h2 = 0.85.  Seed weight on the other hand, showed low 
genetic variation resulted in low heritability value as h2=0.03.  Consequently, it could be 
concluded that plant height was highly controlled by genetic factor used as selection 
criterion. 

Keywords: Genetic variation, heritability, planting systems, sorghum 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi variasi genetik dan menduga nilai 
heritabilitas beberapa genotype sorgum pada dua system tanam berbeda.  Penelitian ini 
dilaksanakan di Tanjung Bintang Lampung Selatan dengan tipe tanah liat berpasir mulai 
Maret 2017-Februari 2018.  Perlakuan disusun secara factorial (2×15) dalam rencangan 
kelompok teracak lengkap (RKTL) dengan tiga ulangan yang digunakan sebagai blok.  
Faktor pertama adalah dua sistem tanam, monokultur dan tumpangsari dengan ubikayu 
(Kasetsart) yang disusun secara strip plot.  Faktor kedua adalah 15 genotipe sorgum 
(Numbu, Mandau, Talaga Bodas, Super1, Super2, Samurai1, UPCA, P/I WHP, P/F 5-
193-C, GH 3, GH 4, GH 5, GH 6, GH 7 and GH 13.  Variabel yang diamati adalah tinggi 
tanaman (TT), jumlah daun (JD), diameter batang (DB), kehijauan daun (KD), bobot 
kering batang (BKB), bobot kering daun (BKD), jumlah ruas (JR), panjang panikel (PP), 
bobot head (BH), bobot biji (BB), bobot 300 butir.  Hasil menunjukkan bahwa TT sorgum 
pada 9 minggu setelah tanam (MST) mempunyai variasi genetik tinggi, σ2g= 4.146,21 
sehingga nilai heritabilitas juga tinggi, h2 = 0.85.  Sebaliknya BB, menunjukkan variasi 
genetik yang rendah akibatnya nilai heritabilitas rendah, yaitu h2=0.03.  Dengan 
demikian, karakter tinggi tanaman lebih dikontrol oleh genetik dibandingkan lingkungan 
sehingga karakter TT dapat digunakan sebagai kriteria seleksi. 

Kata kunci: Heritabilitas, sistem tanam, sorgum, variasi genetik 
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PENDAHULUAN 

Sorgum memiliki daya adaptasi yang luas, sehingga mempunyai potensi yang 
besar untuk dikembangkan di Indonesia sebagai bahan pangan, pakan dan industri.  
Penelitian yang dilakukan Sutrisna et al.(2013) menunjukkan bahwa varietas sorgum 
Numbu, Kawali, Unpad 1, Unpad 2, Batari, Keller dan Taomitsu dapat beradaptasi 
dengan baik pada lahan kering di Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat.  Metode 
dalam melakukan seleksi ada beberapa jenis, seperti seleksi masa dan seleksi galur 
murni.  Helyanto et al. (2000) menyatakan bahwa, salah satu usaha perbaikan wijen 
adalah dengan melakukan seleksi.  Apabila suatu karakter memiliki keragaman genetik 
tinggi, maka seleksi akan lebih mudah untuk mendapatkan sifat-sifat yang diinginkan.  
Oleh sebab itu, informasi keragaman genetik pada sifat-sifat yang diinginkan sangat 
diperlukan untuk memperoleh varietas baru yang diharapkan.  Menurut Kasno (1992), 
metode seleksi merupakan proses yang efektif untuk memperoleh sifat–sifat yang 
dianggap sangat penting dan tingkat keberhasilannya tinggi pada tanaman kacang-
kacangan. 

Sudarmadji et al. (2007) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa tinggi 
tanaman wijen mempunyai variasi genetik yang tinggi yaitu 0,55-0,73.  Oleh karena itu, 
tinggi tanaman dapat digunakan sebagai kriteria seleksi pada tanaman wijen.  
Pendugaan nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa fenotipe dipengaruhi oleh 
faktor genetik yang lebih besar dibandingkan dengan faktor lingkungan.  Dengan 
demikian, seleksi untuk sifat tanaman yang diinginkan yang memiliki variasi genetik tinggi 
dapat digunakan sebagai kriteria seleksi.  Selanjutnya menurut Wahdah (1996) dalam 
Darliah et al. (2001) ada tiga kategori nilai heritabilitas genetik, yaitu tinggi, sedang dan 
rendah, apabila nilainya berturut-turut H >50%, 20%< H < 50% dan H <20%.   Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi variasi genetik dan menduga nilai heritabilitas 
beberapa genotipe sorgum pada dua sistem tanam berbeda. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Tanjung Bintang, Lampung Selatan dengan jenis 
tanah lempung liat berpasir (52,13% pasir, 20,92% debu, dan 26,95% liat), dengan 
kandungan 0,04% N-total (sangat rendah), pH H2O 5,45.  Selanjutnya ada kandungan 
2,61 ppm P-tersedia (sangat rendah) dan 0.17me/100g K-dd (rendah).  Penelitian ini 
dilaksanakan mulai Maret 2017 sampai Febuari 2018.  Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 15 genotipe sorgum yaitu Numbu, Mandau, Talaga Bodas, 
Samurai1, Super1, Super2, P/F 5-193-C, P/I WHP, UPCA, GH3, GH4, GH5, GH6, GH7 
dan GH13, pupuk Urea, TSP, dan KCl. 

Perlakuan disusun secara faktorial (2×15) dalam rancangan acak kelompok 
lengkap (RAKL) dengan tiga ulangan yang digunakan sebagai kelompok.  Faktor 
pertama adalah dua sistem tanam, yaitu monokultur dan tumpangsari yang disusun 
secara strip plot.  Penyusunan strip plot diterapkan untuk sistem tanam agar 
memudahkan dalam perlakuan di lapangan.  Tumpangsari yang diterapkan adalah 
menanam sorgum di antara tanaman ubi kayu (varietas Kasetsat).  Jarak tanam sorgum 
pada sistem tanam monokultur adalah 80 cm×20 cm.  Tumpangsari sorgum dan ubikayu 
dilakukan dengan cara menanam sorgum di antara tanaman ubikayu sedemikian rupa 
sehingga jarak tanam sorgum tetap 80 cm × 20 cm, sedangkan jarak tanam ubikayu 80 
cm × 60 cm, baik sorgum maupun ubikayu ditanam secara bersamaan. Selanjutnya 
faktor kedua adalah 15 genotipe, yaitu Numbu, Mandau, Talaga Bodas, Samurai1, 
Super1, Super2, P/F 5-193-C, P/I WHP, UPCA, GH3, GH4, GH5, GH6, GH7 dan GH13. 

Pemupukan tanaman sorgum menggunakan pupuk Urea, TSP, KCl dengan 
dosis masing-masing yaitu 200 kg/ha, 100 kg/ha, dan 100 kg/ha.  Pemupukan dilakukan 
sebanyak dua kali dengan cara dilarik di sepanjang barisan tanaman sorgum.  Ada dua 
kali pemupukan, yaitu awal pada saat tanaman berumur 4 MST dengan pemberian ½ 
dosis urea dan ½ dosis KCl dan seluruh dosis TSP.  Pemupukan kedua dilakukan pada 
saat tanaman berumur 8 MST dengan ½ dosis urea dan ½ dosis KCl.  Pengamatan 
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meliputi tinggi tanaman (TT) pada 6-9 minggu setelah tanam (MST), jumlah daun (JD) 
pada 6-9 MST, diameter batang (DB), tingkat kehijauan daun (KD), jumlah ruas, bobot 
kering daun (BKD), dan bobot kering batang (BKB).  Selanjutnya, pengamatan generatif 
meliputi bobot cangkang malai, bobot head, bobot biji per tanaman dan bobot 300 butir 
biji. 

Data dianalisis dengan analisis ragam (anara) menggunakan program Minitab 
(Versi 17).     

Model linier analisis ragam : 

 

Tabel 1. Sumber keragaman, derajat bebas, kuadrat tengah, dan nilai harapan  

 
Ragam Fenotipe (  = Ragam genotipe  + Ragam lingkungan  

Ragam lingkungan  

 =  

 =   

   sehingga  

Menghitung penduga nilai heritabilitas dalam arti luas ( dapat dilakukan 
dengan cara : h2 = σ2g/σ2p.  Variabilitas genetik suatu karakter berdasarkan variasi 

genetik ) rata-rata populasi ( ) dan koefisien keragaman genetik (KKG).  Menurut 

Nechiforet al.(2011) dan Zehraet al. (2017) dengan persamaan sebagai berikut: 

KKG = { } x 100% 

bahwa variabilitas fenotipik suatu karakter ditentukan berdasarkan variasi 

fenotipik ( , rata-rata umum populasi ( ) dan koefisien keragaman fenotipik (KKF) 

menggunakan persamaan berikut: 

KKF = { } x 100%  

Menurut Lubis et al. (2014) suatu karakter memiliki variabilitas genetik yang luas 
apabila nilai KKG>20%, sedang apabila nilai KKG 10-20%, dan sempit apabila KKG 0-

10%.Adapun kriteria nilai heritabilitas menurut Stansfield (1988), yaitu tinggi jika , 

sedang jika  dan rendah jika .Variabilitas suatu karakter 

ditentukan dengan membandingkan nilai ragam genetik dengan nilai simpangan baku 
ragam genetik, yang dihitung menurut cara Anderson dan Bancroft (1952) sebagai 
berikut: 

 
 

Menurut Pinaria et al. (1995) suatu karakter tergolong mempunyai variabilitas 
genetik yang luas jika ragam genetik lebih besar dari dua kali simpangan baku ragam 

genetiknya  dan tergolong sempit jika ragam genetik lebih kecil atau sama 

dengan dua kali simpangan baku ragam genetiknya . 

 

Sumber Keragaman Derajat Bebas 
Kuadrat 

Tengah 

Nilai Harapan Kuadrat 

Tengah 

Blok 

Sistem Tanam (ST) 

r-1 

(st-1) 
𝑁1 

𝑁2 

- 

𝜎𝑒
2 + 𝑟𝜎𝑔×𝑠𝑡

2 + 𝑔𝜎𝑠𝑡
2  

Genotipe  

G × ST 

g-1 

(g-1)(st-1) 
𝑁3 

𝑁4 

𝜎𝑒
2 + 𝑟𝜎𝑔×𝑠𝑡

2 + 𝑠𝑡𝜎𝑔
2 

𝜎𝑒
2 + 𝑟𝜎𝑔×𝑠𝑡

2  

Galat  {(st×g)-1}×{r-1}  𝜎𝑒
2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuadrat tengah genotype (G), sistem tanam (ST), dan interaksi antara genotipe 
dan sistem tanam (GxST) disajikan dalam Tabel 2.  Kuadrat tengah genotipe pada 
variabel tinggi tanaman sorgum pada umur 6, 7, 8, dan 9 MST memiliki variasi yang 
tinggi.  Selanjutnya jumlah daun pada saat 8 dan 9 MST memiliki nilai variasi yang tinggi.  
Kondisi ini berarti bahwa adanya peningkatan tinggi tanaman pada umur 6-9 MST.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Martono dan Budi (2009), menunjukkan bahwa 
variabel tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun dan panjang tangkai daun pada 
tanaman nilam memiliki nilai variasi yang luas. 

Begitu juga, kuadrat tengah dengan variasi yang tinggi akibat pengaruh sistem 
tanam terdapat pada variabel jumlah daun pada 8 dan 9 MST, diameter batang, 
kehijauan daun, bobot kering batang, jumlah ruas, bobot cangkang malai, bobot head 
dan bobot biji kering.  Nilai kuadrat tengah dengan variasi yang tinggi akibat adanya 
pengaruh genotipe dan sistem tanam terdapat pada variabel bobot kering daun, jumlah 
ruas, bobot biji kering dan bobot 300 butir biji kering. 

Variasi Genetik 

Nilai koefisien keragaman fenotipe (KKP), koefisien keragaman genotipe (KKG), 
ragam genotipe, simpangan baku, dua kali simpangan baku dan kriteria disajikan pada 
Tabel 3.  Nilai KKG tertinggi sebesar 77,30 dan terdapat pada variabel tinggi tanaman 
umur 7 MST sedangkan nilai KKG terendah sebesar 0,72 terdapat pada variabel tinggi 
tanaman pada umur 9 MST.  Selanjutnya, nilai KKP tertinggi sebesar 85,91 pada variabel 
tinggi tanaman umur 7 MST sedangkan KKP terendah sebesar 0,78 pada variabel tinggi 
tanaman umur 9 MST. 

Tabel 2. Kuadrat tengah genotipe (G), sistem tanam (ST) dan interaksi (GxST) 

 

Nilai ragam genetik tertinggi sebesar 4.146,21 untuk variabel tinggi tanaman 

pada 9 MST.  Selanjutnya, nilai σ  terjadi pada variabel tinggi tanaman pada 6, 7, 
8 dan 9 MST, jumlah daun umur 8 MST, kehijauan daun, jumlah ruas, panjang malai dan 

bobot 300 butir.  Sebaliknya, nilai σ  terjadi pada variabel jumlah daun umur 6, 7 

 

Variabel Rataan 
Kuadrat Tengah 

G ST GxST Galat 

TT 6 MST (cm) 21,22 501,72 
**

 34,63 62,51 57,29 

TT 7 MST (cm) 36,9 1787,09 
**

 640,95 159,91 191,32 

TT 8 MST (cm) 73,86 5982,91 
**

 1,01 564,44 504,11 

TT 9 MST (cm) 91,72 8924,2 
**

 1540,8 631,8 707,7 

JD 6 MST (helai) 5,11 0,74  0,73 0,65 0,61 

JD 7 MST (helai) 5,8 0,98     0,73 0,51 0,78 

JD 8 MST (helai) 6,52 3.489 
**

 17,13 
**

 19,21 1,26 

JD 9 MST (helai) 6,86 7,31 
**

 17,63 
**

 1,89 1,71 

Diameter Batang  13,10 7,30 158,85 
**

 9,44 6,76 

Kehijauan Daun 44,6 133,96 
**

 584,65 
**

 33,41 34,04 

BK Batang (g) 49,61 1794,5 
**

 6583,5 
**

 544,3 423,1 

BK Daun (g) 15,49 95,07  
*
 8,95 124,37

**
 44,33 

Jumlah Ruas (ruas) 9,82 30,52 
**

 24,3  
*
 8,04 

*
 4,06 

Panjang Malai (cm) 20,16 106,41 
**

 14,24 19,49 23,66 

BC Malai (g) 5,60 33,24  
*
 348,16 

**
 26,00 15,96 

Bobot Head (g) 43,68 942,3  
* 

4809,9  
*
 833,2 489,0 

Bobot Biji 

Kering(g) 
6,02 5,01  

*
 16,07  

*
 4,84 

* 
2,44 

Bobot 300 Butir 

Biji Kering (g) 
9,01 10,72 

**
 0,37 4,58 

*
 2,23 

* dan ** masing-masing menyatakan beda nyata pada taraf α=5% dan α=1% 
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dan 9 MST, diameter batang, bobot kering batang, bobot kering daun, bobot cangkang 
malai, bobot head dan bobot biji.  Variabel tinggi tanaman menunjukkan variasi genetik 

yang luas, karena nilai σ .  Kondisi ini mampu menghasilkan nilai penduga 
heritabilias arti luas yang tinggi yaitu mulai 6-9 MST.  Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
tinggi tanaman bisa digunakan sebagai kriteria seleksi.  Hasil ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Sulistyowati et al. (2016) yang menunjukkan bahwa karakter tinggi 
tanaman memiliki nilai penduga heritabilitas yang tinggi yaitu sebesar 0,6.  Sugianto et al. 
(2015) juga melaporkan bahwa karakter tinggi tanaman dan panjang malai memiliki 
variasi genetik yang luas sehingga karakter tersebut bisa digunakan sebagai kriteria 
seleksi.  Berbeda dengan yang dilaporkan oleh Sugandi et al.(2012) bahwa karakter 
tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, panjang malai, bobot biji per malai dan 
bobot 1000 biji memiliki keragaman genetik dengan kriteria yang sempit sedangkan 
diameter pangkal batang dan hasil per plot memiliki keragaman genetik dengan kriteria 
luas. 

Nilai heritabilitas untuk bobot biji per tanaman rendah karena nilai σ   

Oleh karena itu, bobot biji per tanaman tidak bisa digunakan sebagai kriteria seleksi, 
karena lebih dipengaruhi oleh lingkungan.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Sugandi et al. (2012) menyatakan bahwa karakter bobot biji per malai dan 
bobot 1000 biji tidak dapat digunakan sebagai kriteria seleksi karena nilai variasi genetik 
yang sempit serta nilai heritabilitas berturut-turut sebesar 0,35 dan 0,36. 

Tabel 3. Varisi genetik, koefisien keragaman fenotipe (KKP), koefisien keragaman 
genotipe (KKG), simpangan baku, dua kali simpangan baku dan kriteria 

 
Heritabilitas  

Pada penelitian ini, nilai penduga heritabilitas arti luas ditampilkan pada Tabel 4.  
Nilai penduga heritabilitas tinggi jika nilainya ≥0.5, rendah jika nilainya ≤0.2 dan sedang 

 

Variabel KKP KKG 

Variasi Genetik 

 
  

 

 
σ 

 

 

  
 

Kriteria 

TT 6 MST 
78,4 69,8 

219,61 59,15 118,30 luas 

TT 7 MST 
85.9 77,3 

813,59 210,69 421,38 luas 

TT 8 MST 
76.7 70,5 

2.709,24 705,26 1.410,52 luas 

TT 9 MST 
76.0 70,2 

4.146,21 1.051,95 2.103,90 luas 

JD 6 MST 
15.8 3,91 

0,04 0,09 0,18 kecil 

JD 7 MST 
17.4 8,45 

0,24 0,12 0,24 kecil 

JD 8 MST 
23.3 15,8 

1,06 0,41 0,83 luas 

JD 9 MST 
30.6 24,0 

2,71 7,77 15,53 kecil 

Diameter Batang 
18.2 TTD 

-1,07 0,88 1,77 kecil 

Kehijauan Daun 
51.8 15,9 

50,28 15,82 31,64 luas 

BK Batang 
68.7 40,5 

402,61 212,12 424,23 kecil 

BK Daun 
35.2 TTD 

-14,65 11,29 22,57 kecil 

Jumlah Ruas 
39.8 34,1 

11,20 3,59 7,19 luas 

Panjang Malai 
40.6 32,7 

43,46 12,56 25,12 luas 

BC Malai 
79.0 34,0 

3,62 3,95 7,89 kecil 

Bobot Head 
53.4 16,9 

54,55 112,04 224,09 kecil 

Bobot Biji 
26.4 4,70 

0,08 0,59 1,19 kecil 

Bobot 300 Butir 
39.9 19,5 

3,07 1,27 2,53 luas 
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jika nilainya diantara 0.2 – 0.5.  Nilai penduga heritabilitas yang tinggi terdapat pada 
variabel tinggi tanaman umur 6, 7, 8 dan 9 MST, jumlah daun umur 9 MST, kehijauan 
daun, bobot kering batang, jumlah ruas, panjang malai, dan bobot 300 butir.  Sebaliknya, 
variabel dengan nilai penduga heritabilitas yang sedang terdapat pada jumlah daun umur 
7 dan 8 MST. Selanjutnya, nilai penduga heritabilitas yang rendah terdapat pada variabel 
jumlah daun umur 6 MST, diameter batang, bobot kering daun, bobot cangkang malai, 
bobot head dan bobot biji. 

Tabel 4.  Ragam genetik  , ragam fenotipe , nilai heritabilitas  dan kriteria 

 
Karakter bobot 300 butir memiliki nilai heritabilitas yang tinggi.  Hal yang sama 

juga ditunjukkan oleh percobaan Sungkono (2010) dan Puspitasari (2011) yang 
menunjukkan bahwa Numbu memiliki keragaan lebih baik di tanah masam untuk karakter 
tinggi tanaman, diameter batang, bobot biomasa dan bobot biji/malai dibandingkan UPCA 
S1.   

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakter tinggi tanaman menunjukkan nilai variasi genetik yang luas sebaliknya 

karakter bobot biji menunjukkan nilai variasi genetik yang kecil yaitu 0,08. 

2. Karakter tinggi tanaman menunjukkan nilai heritabilitas yang tinggi pada 6, 7, 8, dan 

9 MST berturut-turut sebesar h2=0,79; 0,81; 0,84 dan 0,85.  Namun karakter bobot 

biji menunjukkan nilai heritabilitas yang rendah. 

3. Karakter tinggi tanaman dapat digunakan sebagai kriteria seleksi sedangkan karakter 

bobot biji tidak dapat digunakan sebagai kriteria seleksi. 
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Variabel 

 

  
 

 

  
 

Heritabilitas 

ℎ2 Kriteria 

TT 6 MST 219,61 276,89 0,79 Tinggi 

TT 7 MST 813,59 1.004,91 0,81 Tinggi 

TT 8 MST 2.709,24 3.213,35 0,84 Tinggi 

TT 9 MST 4.146,21 4.854,11 0,85 Tinggi 

JD 6 MST 0,04 0,65 0,06 Rendah 

JD 7 MST 0,24 1,02 0,23 Sedang 

JD 8 MST 1,06 2,31 0,46 Sedang 

JD 9 MST 2,71 4,41 0,61 Tinggi 

Diameter Batang -1,07 5,69 -0,18 Rendah 

Kehijauan Daun 50,28 534,32 0,94 Tinggi 

BK Batang 625,1 1.163,1 0,54 Tinggi 

BK Daun -14,65 29,68 -0,49 Rendah 

Jumlah Ruas 11,20 15,29 0,73 Tinggi 

Panjang Malai 43,46 67,12 0,65 Tinggi 

BC Malai 3,62 19.58 0,18 Rendah 

Bobot Head 54,55 543,55 0,1 Rendah 

Bobot Biji 0,08 2,52 0,03 Rendah 

Bobot 300 Butir 3,07 12,95 0,83 Tinggi 
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ABSTRACT 

Panicle architecture of rice has contributed to yield component. The architecture of rice 
panicle is closely related to the yield component of rice. The accuracy of the number of 
samples and the correlation between the panicle characters of rice can distinguish 
genotypes to form a certain panicle architecture. This study aimed to determine the 
precise number of samples to study of panicle morphology of rice and to investigate the 
relationship between the panicle characters. Ten genotypes of the advanced generation 
crosses lines which have a wide genetic distance used in this experiment. The result 
showed that minimal sample of two randomly selected panicles and two sample plants 
described the differences within genotypes of the panicle characters observed except 
panicle density and number of nodes. The number of secondary branches has 
significantly and positively correlated with the total of panicle length and total grain 
number. These results are also supported by biplot analysis. The number of secondary 
branches determines the size and density of the rice panicle therefore could be an 
important character to improve rice varieties with high yield potential. 

Keywords: Architecture, biplot, correlation, grain number, secondary branches  

ABSTRAK 

Arsitektur malai padi berkaitan erat dengan komponen hasil pada tanaman padi. 
Ketepatan jumlah sampel dan keterkaitan antar karakter malai padi dapat membedakan 
genotipe yang memiliki ciri khas tertentu sehingga menghasilkan suatu arsitektur malai. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah sampel yang tepat untuk studi 
morfologi karakter malai padi dan mengetahui hubungan antar karakter malai. Sepuluh 
genotipe padi hasil persilangan generasi lanjut dan memiliki jarak genetik yang jauh 
digunakan dalam percobaan ini. Hasil percobaan menunjukan bahwa dengan minimal 
dua malai yang dipilih secara acak dari dua rumpun tanaman sampel dapat menunjukan 
perbedaan yang nyata antar genotipe pada karakter –karakter malai yang diamati kecuali 
pada karakter kerapatan gabah dan jumlah buku. Karakter jumlah cabang sekunder 
berkorelasi nyata dan positif dengan karakter total panjang malai dan jumlah gabah total. 
Hasil ini juga didukung oleh analisis biplot. Keragaan karakter jumlah cabang sekunder 
menentukan ukuran dan densitas malai padi sehingga dapat dijadikan sebagai karakter 
penting dalam merakit varietas padi dengan potensi hasil tinggi. 

Kata kunci: Arsitektur, biplot, cabang sekunder, gabah total, korelasi 
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PENDAHULUAN 

Stagnansi produktivitas padi di Indonesia disebabkan oleh potensi varietas 
unggul yang ada telah mencapai batas maksimal. Menurut Suprihatno et al. (2006) tujuan 
program pembentukan varietas baru pada masa akan datang perlu diarahkan untuk 
dapat meningkatkan daya hasil, memperbaiki kekurangan karakteristik varietas yang ada  
dan meningkatkan diversitas varietas baru. Menurut Sanghera dan Sharma (2013), 
manfaat menggunakan pendekatan ideotipe untuk menghasilkan varietas baru 
diantaranya adalah: (1) peningkatan hasil dilakukan terhadap karakter komponen hasil, 
(2) hasil berkorelasi secara langsung maupun tidak langsung dengan suatu karakter, (3) 
pemuliaan untuk suatu ideotipe merupakan cara efektif yang menjembatani jurang antar 
gen-gen unggul dan koleksi germplasma yang belum dikelola, (3) pendekatan ideotipe 
menghasilkan generasi dengan karakter-karakter terkait  komponen hasil yang ingin  
dicapai. 

Pemuliaan tanaman padi sangat diperlukan dalam memperbaiki karakter 
agronomi, fisiologi dan morfologi untuk dapat beradaptasi pada lingkungan yang optimal 
maupun sub optimal. Modifikasi lebih lanjut terhadap karakter-karakter tersebut 
berimplikasi terhadap potensi hasil diantaranya dengan peningkatan asimilasi dengan 
ketersediaan source (Sanghera dan Sharma 2013).  

Pengembangan ideotipe perlu terus ditingkatkan. Pada tanaman padi, ideotipe 
pertama dikenal dengan  tipe tradisional memiliki ciri batang tinggi, anakan sedikit, dan 
malai panjang. Kemudian berkembang pada era revolusi hijau dengan adanya ideotipe 
padi modern yang memiliki karakter batang pendek, anakan banyak, daun tegak, malai 
sedang, responsif terhadap pupuk N dan berumur pendek (125-135 hari). Saat ini banyak 
dikembangan padi tipe baru (PTB) dengan ciri anakan lebih sedikit (8-10) namun 
produktif, malai lebat (gabah bernas >200/ malai, daun tegak tebal dan hijau tua, batang 
kuat, perakaran dalam, tinggi tanaman 80-100 cm, umur tanaman 100 -130 hari serta 
tahan hama dan penyakit tanaman (Abdullah 2008 dalam Syukur et al. 2012). 

 Pengembangan konsep ideotipe harus difokuskan pada fisiologi 
tanaman dan identifikasi karakter morfologi yang berpengaruh pada proses fisiologi yang 
menentukan hasil pada organ yang bernilai ekonomi (Sanghera dan Sharma. 2013). 
Sehingga penentuan karakter yang akan diperbaiki perlu dipelajari lebih mendalam 
dengan acuan adanya kestabilan keragaan suatu karakter morfologi tanaman, khususnya 
malai padi pada satu atau beberapa generasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
jumlah sampel yang sesuai untuk pengamatan karakter morfologi malai dan mempelajari 
hubungan diantara karakter malai padi. 

BAHAN DAN METODE 

Materi Genetik 

Percobaan ini menggunakan 10 genotipe padi sawah hasil persilangan pada 
generasi lanjut yaitu: IPB160-F-54-3-1, IPB180-F-11, IPB158-F-5, IPB160-F-2-1, IPB176-
F-3, IPB175-F-40, IPB160-F-36-18, IPB160-F-133, IPB160-F-54-31, dan IPB162-F-1.  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Babakan Darmaga pada Musim Hujan 
2014/2015. Penanaman dilakukan per baris tanpa ulangan menggunakan 15 tanaman 
per baris dengan jarak 20 cm x 20 cm. Pemupukan yang diaplikasikan terdiri dari urea 
400 kg ha-1, KCL 75 kg ha-1 dan SP-36 sebanyak 150 kg ha-1. Pemeliharaan dilakukan 
secara optimal. Panen dilakukan pada kondisi sudah matang 85%. Semua malai 
dikeringkan untuk dilakukan pengamatan morfologi malai. Pengambilan sampel malai 
dilakukan dengan mengambil secara acak malai padi sesuai dengan metode 
persampelan yang diamati yaitu; tiga malai dengan tiga rumpun, dua malai dengan dua 
rumpun, tiga malai dengan tiga rumpun, dan dua malai dengan dua rumpun tanaman 
padi untuk setiap genotipe.  

Peubah-peubah yang diamati terdiri dari panjang malai (PM, cm); jarak gabah 
pertama dari bhuku pertama (IG, cm); jumlah cabang primer (JCP); total panjang cabang 
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primer (TPCP, cm); total panjang malai (TPM, cm); persentase gabah isi (PGI, persen); 
jumlah cabang sekunder (JCS); jumlah cabang tersier (JCT); jumlah gabah hampa 
(JGH); jumlah gabah isi per malai (JGI); jumlah gabah total (JGT); kepadatan gabah total 
(KGT); kepadatan gabah isi (KGI) dan jumlah buku (JB). 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan fasilitas STATISTICAL TOOL FOR 
AGRICULTURAL RESEARCH (STAR) 2.0.1.  dan SPSS. Analisis yang dilakukan 
yaitu;Analisis keragaman karakter malai, analisis korelasi dan analisis PCA (Principal 
Component Analysis). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Ragam Teknik Persampelan Karakter Malai 

Teknik persampelan yang tepat perlu dipelajari terlebih dahulu untuk 
menentukan jumlah sampel yang memenuhi standar secara statistik. Belum ada  laporan 
penelitian terdahulu mengenai metoda persampelan yang mencukupi untuk penelitian 
morfologi malai. Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa metode dan interaksi 
antara metode dan genotipe tidak berbeda nyata pada semua karakter yang diamati 
(Tabel 1). Berbeda dengan faktor genotipe yang berbeda sangat nyata pada semua 
karakter malai yang diamati.  

Tabel 1. Nilai tengah, koefisien keragaman dan analisis ragam teknik persampelan  
genotipe padi di Darmaga, Bogor, MH 2014/2015 dan MK 2015 

 

Keterangan: PM= panjang malai (cm); IG= jarak gabah pertama dari buku pertama (cm); 
JCP= jumlah cabang primer per malai; TPCP= total panjang cabang primer 
(cm); TPM= total panjang malai (cm); JCS= jumlah cabang sekunder; JCT= 
jumlah cabang tersier; JGH= jumlah gabah hampa; JGT= jumlah gabah total; 
JGI= jumlah gabah isi; PGI= persentase gabah isi; KGT= kepadatan gabah 
total; KGI= kepadatan gabah isi; JB= jumlah buku. 

Peubah Rata-rata KK Nilai Kuadrat Tengah 

Metode Genotipe Metode*Genotipe 

PM  27.37 8.38 0.32 29.62** 1.33 

IG  3.10 24.54 0.19 6.85** 0.11 

JCP 13.48 8.69 0.05 53.96** 0.51 

TPCP 151.06 16.48 44.22 12876.45** 161.89 

TPM 178.43 15.01 46.35 13311.06** 184.34 

JCS 37.16 25.51 21.29 1111.38** 24.79 

JCT 1.15 199.48 0.20 61.68** 2.09 

JGH 60.20 40.42 108.35 17523.54** 166.04 

JGT 217.5 21.97 559.72 19433.50** 548.23 

JGI 157.30 24.08 618.65 10412.50** 304.32 

PGI 73.30 11.49 35.45 2915.47** 15.48 

KGT 0.84 10.37 0.00 0.11** 0.00 

KGI 1.19 16.73 0.01 1.56** 0.06 

JB 10.54 10.67 1.52 7.29** 0.25 
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Hasil ini mengindikasikan bahwa metode persampelan dengan menggunakan 
dua dan tiga rumpun tanaman maupun dua dan tiga malai per rumpun tidak berbeda 
nyata. Penggunaan jumlah sampel yang lebih sedikit yakni dua rumpun dan dua malai 
telah dapat membedakan antar genotipe padi sehingga dapat digunakan dalam 
pengamatan karakter morfologi malai. Koefisien keragaman berkisar 8.38 pada karakter 
panjang malai sampai 199.48 pada karakter jumlah cabang tersier. Hal ini menunjukkan 
bahwa karakter jumlah cabang tersier memiliki keragaman yang sangat tinggi.  

Keragaman karakter malai padi pada metode sampel 3 malai dan 3 rumpun 
tanaman padi dari 10 genotipe dapat dilihat pada Tabel 2. PM berkisar dari 22 cm sampai 
33 cm dengan rata-rata 27.38 cm. Panjang inisiasi gabah (IG) memiliki keragaman yang 
tinggi dimana jumlah yang minimal yaitu 0 cm dan jarak yang terpanjang dari pangkal 
malai adalah 5 cm (Tabel 3). Sebaran jumlah cabang primer yang diamati dalam 10 
genotipe padi yang digunakan dalam percobaan ini memiliki rata-rata 13.44 cabang 
primer. Hal ini sama yang telah dilaporkan oleh Jun et al. (2012) dan Xu et al. (2005). 
Keragaman yang tinggi pada karakter jumlah cabang primer dengan jumlah minimal 9 
cabang primer dan jumlah tertinggi sebanyak 17 cabang primer, merupakan sumber 
materi genetik yang dapat digunakan dalam program pemuliaan padi untuk menghasilkan 
malai dengan potensi hasil tinggi.  

Karakter JCP berpengaruh terhadap TPCP dan TPM karena merupakan 
akumulasi panjang dari seluruh cabang primer dan axis malai. Karakter lainnya yang 
menarik dipelajari yaitu JCS yang berkisar sebanyak 12 sampai 69 cabang sekunder 
dengan rata-rata 37.41 cabang sekunder. Dalam percobaan ini juga diamati jumlah 
cabang tersier yang terdapat pada cabang sekunder. Dari 10 genotipe yang diamati 
diperoleh data bahwa sebagian besar malai tidak memiliki cabang tersier sehingga JCT 
berkisar dari 0 sampai 16 cabang tersier dengan rata-rata 1.16 cabang tersier. 

 Rata-rata jumlah gabah hampa yaitu 61.04 ini berpengaruh terhadap jumlah 
gabah total (218.62) dan jumlah gabah bernas (157.58) serta persentase gabah bernas 
sebesar 73.21 %. Jumlah gabah, jumlah cabang dan panjang cabang pada malai akan 
berpengaruh terhadap kepadatan gabah. KGT gabah yang muncul rata-rata yaitu 0.83 
cm, sedangkan KGI yaitu 1.19.  Jumlah buku pada umumnya berjumlah 8-10 buku, 
namun pada penelitian ini diketahui bahwa jumlah buku minimal yaitu 7 buku dan 
maksimal 12 buku dengan jumlah buku rata-rata sebanyak 9.47 buku per malai. 

Tabel 2.  Analisis deskriptif 10 genotipe padi dengan sampel tiga malai dan tiga rumpun 
di Kebun Percobaan Darmaga, pada MH 2014/2015 

 

Peubah Minimal Maksimal Rerata Ragam SD 

PM    22.00   33.00 27.38  5.83   2.42 

PGC      0.00     5.00   3.08 0.76   0.87 

JCP      9.00   17.00 13.44          3.60   1.90 

TPCP    86.50 229.00  151.30    1149.38 33.90 

TPM  109.50 258.00  178.68    1255.21 35.43 

JCS        12.00   69.00 37.41      134.22 11.59 

JCT      0.00   16.00   1.16          7.50   2.74 

JGH      6.00 145.00 61.04    1287.98 35.89 

JGT      111.00 337.00  218.62    3019.99 54.95 

JGI        84.00 254.00  157.58    1696.18 41.18 

PGI    43.62   94.92  73.21      178.60 13.36 

KGT      0.62     1.14    0.83          0.01   0.11 

KGI      0.76      2.08    1.19          0.10   0.31 

JB      7.00    12.00    9.47 1.20   1.09 
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Jumlah persampelan yang ideal yaitu jumlah sampel minimal yang dapat 
dianalisis dan dapat membedakan antar genotipe. Pada percobaan ini diketahui bahwa 
pengamatan morfologi malai dapat menggunakan minimal dua malai dan dua rumpun 
tanaman yang dipilih secara acak.  Beberapa teknik persampelan seperti menghitung 
hasil, tinggi tanaman, jumlah anakan, komponen hasil (jumlah malai, jumlah gabah 
bernas, persentase gabah hampa dan bobot 100 butir) telah memiliki standar seperti 
yang dikemukakan oleh Gomez (2009). 

Korelasi antar Karakter Malai Padi 

Korelasi antar karakter malai menunjukkan seberapa besar keeratan hubungan 
diantara dua karakter malai. Rajeswari dan Nadarajan (2004) menyatakan bahwa hasil 
berkorelasi kuat dengan komponen hasil diantaranya jumlah malai, panjang malai dan 
jumlah gabah bernas. Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat korelasi antar 
karakter malai dari 10 genotipe yang diamati. Korelasi yang memiliki nilai kuat yaitu yang 
memiliki nilai koefisien korelasi 0.8-1. Karakter-karakter yang memiliki nilai korelasi yang 
nyata positif dan kuat yaitu antara JCP terhadap TPCP dan TPM; TPCP terhadap TPM, 
JCS, dan JGT; TPM terhadap JCP, TPCP, JCS dan JGT; dan JCS terhadap JGT. Hal ini 
menunjukkan bahwa panjang malai dikaitkan dengan jumlah cabang primer, jumlah 
cabang sekunder dan jumlah gabah total. Hal yang sama dilaporkan oleh Mo et al. 2012.  

Kategori korelasi dengan nilai nyata positif dan agak kuat (0.6-0.8) terdapat pada 
banyak karakter. PM memiliki korelasi nyata positif  agak kuat dengan TPCP, TPM, JGT, 
dan JGI. Karakter JCP berkorelasi nyata positif agak kuat dengan JCS, JGH dan JGT, 
hal serupa dengan TPM terhadap JGH dan PM. Karakter JCS memiliki korelasi nyata 
positif agak kuat  dengan JGI dan JCP. Hal yang sama dengan karakter JGT berkorelasi 
nyata  agak kuat dengan JGI, PM, JCP dan JGH. JGI bekorelasi agak kuat dengan JGT, 
PM dan JCS.  

Cui et al. (2002) melaporkan bahwa karakter jumlah cabang sekunder 
berkorelasi erat dengan karakter jumlah gabah total. Hal menarik yang dapat diketahui 
dari korelasi ini yaitu JGH berkorelasi agak kuat dengan JCP sedangkan JGI berkorelasi 
nyata agak kuat dengan JCS. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah seluruh gabah yang 
menyebar disepanjang cabang primer terdiri dari gabah bernas dan gabah hampa, 
sedangkan sebagian besar gabah bernas terdapat pada cabang sekunder. Hal ini 
menguatkan pernyataan bahwa untuk meningkatkan hasil gabah dengan jumlah gabah 
bernas yang tinggi perlu difokuskan pada peningkatan jumlah cabang sekunder. Hal 
serupa dengan yang telah dilaporkan oleh Kato dan Katsura (2010). 

Kehampaan pada malai dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor 
lingkungan yaitu suhu dan juga ketersediaan hara yang dapat diserap tanaman. 
Berdasarkan percobaan ini diketahui bahwa korelasi nyata positif dan agak kuat JGH 
yaitu dengan beberapa karakter yaitu JGT, KGI, JCP, TPCP dan TPM.  Karakter malai 
yang tidak memiliki korelasi nyata dengan karakter lainnya yaitu PGI. PGI memiliki 
korelasi yang negatif dan tidak nyata dengan semua karakter malai kecuali terhadap JGI. 
Hal yang serupa dengan KGT yang tidak memiliki korelasi nyata dengan semua karakter 
dan bernilai negatif kecuali terhadap JGI dan KGI. Karakter JB juga memiliki korelasi 
yang tidak nyata terhadap semua karakter malai yang diamati. 
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Tabel 3.  Korelasi karakter morfologi malai 10 genotipe padi di Kebun Percobaan Darmaga, Bogor, pada MH     2014/2015 

 

                 Keterangan: *= berbeda nyata pada taraf P<0.05. PM= panjang malai; IG= panjang inisiasi gabah; JCP= jumlah cabang primer; 
TPCP= total panjang cabang primer; TPM= total panjang malai; JCS= jumlah cabang sekunder per malai; JCT= jumlah cabang 
tersier per malai; JGH= jumlah gabah hampa per malai; JGT= jumlah gabah total per malai; JGI= jumlah gabah isi per malai; PGI= 
persentase gabah isi; KGT= kepadatan gabah total; KGI= kepadatan gabah isi; JB= jumlah buku per malai. 

 

 PM PGC JCP TPCP TPM JCS JCT JGH JGT JGI PGI KGT KGI 

PM -             

PGC  0.19 -            

JCP  0.31*   0.31* -           

TPCP  0.61*   0.35*  0.86* -          

TPM  0.65*   0.35*  0.85*  0.99* -         

JCS  0.54*   0.22*  0.70*  0.84*  0.85* -        

JCT  0.19 -0.10 -0.04  0.07  0.08 0.32* -       

JGH  0.27*  0.35*  0.68*  0.73*  0.72* 0.69*  0.02 -      

JGT  0.63*  0.29*  0.68*  0.88*  0.88* 0.94*  0.32*  0.66* -     

JGI  0.61*  0.08  0.31*  0.53*  0.55* 0.65*  0.41*  0.01  0.75* -    

PGI -0.03 -0.29 -0.53 -0.48 -0.46 -0.41  0.10 -0.91 -0.34  0.34* -   

KGT -0.27 -0.02 -0.08 -0.24 -0.25 -0.61 -0.46 -0.23 -0.65  0.67 -0.01 -  

KGI -0.16  0.20  0.38*  0.24*  0.22* 0.00 -0.32  0.62* -0.09 -0.65 -0.83  0.52* - 

JB -0.10  0.09  0.16  0.09  0.08 0.04 -0.02  0.14  0.07 -0.02 -0.13 -0.09 0.04 
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Analisis PCA Karakter Malai 10 Genotipe Padi 

Keeratan hubungan antar karakter dapat juga dilihat dari analisis PCA (Principal 
Component Anaysis). Keterbatasan visual dua dimensi menyebabkan sebaran keeratan 
antar karakter malai hanya dapat digambarkan dalam bentuk biplot. Keragaman yang 
dapat diterangkan oleh komponen pertama sebesar 50.5% dan komponen kedua 
sebesar 22% sehingga secara keseluruhan keragaman yang dapat dijelaskan oleh kedua 
komponen tersebut sebesar 72.6%. Hubungan diantara variabel dapat dilihat dari sudut 
yang terbentuk diantara variabel, semakin kecil sudut yang terbentuk maka semakin kuat 
hubungan diantara variabel.  

Karakter JGT dan JCS memiliki hubungan yang sangat erat. Hal serupa dengan 
karakter TPM, JCP, TPCP, JGH dan PGI memiliki hubungan yang sangat erat (Gambar 
1). Berbeda dengan karakter PGI yang memiliki nilai yang berlawanan dengan JGH. 
Sebaran genotipe yang memiliki ciri erat dengan suatu karakter diantaranya dapat dilihat 
pada genotipe IPB182-F-1 yang memiliki keeratan dengan JGH, selain itu genotipe 
IPB162-F-1 memiliki ciri kuat dengan JB, sedangkan IPB160-F-54-30 memiliki ciri yang 
erat pada karakter PGI. Genotipe IPB158-F-5 dan IPB160-F-13-3 memiliki keeratan 
dengan karakter JCT. 

 

Gambar 1. Biplot karakter malai  10 genotipe padi. 

Keterangan: PM= panjang malai; IG= panjang inisiasi gabah; JCP= jumlah cabang 
primer; TPCP= total panjang cabang primer; TPM= total panjang malai; JCS= 
jumlah cabang sekunder; JCT= jumlah cabang tersier; JGH= jumlah gabah 
hampa; JGT= jumlah gabah total; JGI= jumlah gabah isi; PGI= persentase 
gabah isi; KGT= kepadatan gabah total; KGI= kepadatan gabah isi; JB= 
jumlah buku. 

Keragaan malai yang memiliki potensi hasil yang tinggi harus memiliki suatu 
ideotipe. Ukuran malai sangat ditentukan oleh percabangan pada malai yaitu cabang 
primer, cabang sekunder dan cabang tersier. Keeratan antar karakter malai khususnya 
percabangan dapat dijadikan karakter seleksi untuk menghasilkan malai dengan potensi 
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hasil yinggi. Seperti pada hasil analisis biplot di atas, menunjukkan bahawa karakter 
jumlah cabang sekunder berkorelasi erat dengan karakter jumlah gabah total, sehingga 
kergaan karakter cabang sekunder dapat menentukan ukuran dan densitas malai. 
Informasi ini dapat dijadikan dasar untuk merakit ideotipe malai dengan densitas gabah 
yang tinggi yaitu dengan fokus pada percabangan malai khususnya cabang sekunder. 
Berbagai aplikasi untuk menganalisis morfologi malai telah banyak dikembangkan 
diantaranya WARM (Acutis et al. 2018). 

KESIMPULAN 

  Teknik persampelan dengan menggunakan dua malai dari dua rumpun, tiga 
malai dari dua rumpun, tiga malai dari dua rumpun dan tiga malai dari tiga rumpun yang 
dipilih secara acak dapat membedakan antar genotipe padi. Karakter jumlah cabang 
sekunder  berhubungan erat dengan jumlah gabah total berdasarkan analisis korelasi 
dan biplot, sehingga karakter ini menjadi karakter yang perlu diberi perhatian dalam 
kegiatan pemuliaan padi untuk meningkatkan potensi hasil padi. Jumlah cabang primer 
berkorelasi erat dengan jumlah cabang primer dan jumlah gabah hampa, sementara 
jumlah cabang sekunder berkorelasi erat dengan jumlah gabah bernas.  
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ABSTRACT 

The purposes of this study were to evaluate the effect of ethepon concentration on the 
inhibition of vegetative growth of two varieties of cassava plant to evaluate the effect of 
varieties on cassava production and growth, to determine the effect of ethepon 
concentration on two varieties of cassava on the inhibition of growth and increased 
production.This research used the Thailand and Kasetsat variety of cassava cuttings 
measuring 25 cm were aged 8-12 months.  The treatments were arranged factorially (8 x 
2) in a Randomized Block Design (RBD) with 4 replicates being made as a group, each 
group consisting of 16 sub samples.  The first factor in research was the treatment of 
various ethepon concentrations is 0 ml/L; 0,5 ml/L; 1 ml/L; 1,5 ml/L; 2 ml/L; 2,5 ml/L; 3 
ml/L; 3,5 ml/L.  The second factor are two cassava varieties, Thailand and Kasetsat.  
Ethepon was applied through leaves on 60-day-old plants with observation variables; 
plant heigh, number of fresh leaves; wet weight of leaves, stems, and tuber roots; and dry 
weight of leaves, stems, and tuber roots. The results showed that the aplication of 3.5 ml 
ethepon / l through leaves with volume of 50 ml per plant highly influenced on vegetative 
inhibition cassava plant. Inhibiting vegetative growth of Thailand was more susceptible 
than Kasetsat. Yet ethepon application did not increase cassava root production.  

Keywords: Cassava, ethepon, inhibition, varieties 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh konsentrasi etepon 
terhadap penghambatan pertumbuhan vegetatif dari dua varietas tanaman singkong, 
mengevaluasi pengaruh varietas terhadap produksi dan pertumbuhan ubi kayu, dan 
menentukan efek dari konsentrasi ethepon pada dua varietas singkong terhadap 
penghambatan pertumbuhan dan peningkatan produksi. Penelitian ini menggunakan stek 
ubi kayu varietas Thailand dan Kasetsat berukuran 25 cm yang berumur 8-12 bulan. 
Perlakuan disusun secara faktorial (8 x 2) dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 4 ulangan yang dibuat sebagai kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 
16 sub sampel. Faktor pertama adalah konsentrasi ethepon 0 ml /L; 0,5 ml /L; 1 ml /L; 1,5 
ml /L; 2 ml /L; 2,5 ml /L; 3 ml /L; 3,5 ml /L. Faktor kedua adalah dua varietas ubikayu, 
Thailand dan Kasetsat.  Aplikasi Ethepon dilakukan melalui daun pada tanaman berumur 
60 hari dengan variabel pengamatan tinggi tanaman; jumlah daun segar; bobot basah 
daun, batang, dan ubi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian konsentrasi 3,5 ml 
ethepon/l dengan voume 50 ml per tanaman berpengaruh terhadap penghambatan 
vegetatif tanaman.  Penghambatan pertumbuhan vegetatif varietas Thailand lebih rentan 
daripada varietas Kasetsat.  Namun aplikasi ethepon tidak meningkatkan produksi ubi 
kayu baik varietas Thailand maupun Kasetsat. 

Kata kunci: Ethepon, penghambatan, ubi kayu, varietas 
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PENDAHULUAN 

Secara sederhana ZPT dapat diartikan sebagai senyawa yang mempengaruhi 
proses fisiologi tanaman, pengaruhnya dapat mendorong dan menghambat 
prosesfisiologi tanaman (Nuryanah, 2004).  Beberpa jenis zat pengatur tumbuh yang bisa 
menghambat pertumbuhan adalah etilen dan Asam absisat (Hendaryono dan Wijayani, 
1994).  Penelitian ini menggunakan salah satu ZPT tersebut yaitu ethrel dengan bahan 
aktif ethepon yang bisa menstimulasi etilen dalam tanaman.  Dalam tanaman ethrel 
dengan bahan aktif ethepon melepaskan senyawa etilen dan menimbulkan efek fisiologis 
sama dengan etilen (Khrishnamoorthy, 1981). 

Berdasarkan penelitian Ginting (1994) menunjukkan bahwa tanaman jahe yang 
diaplikasikan ethepon dengan konsentrasi tertinggi 9000 ppm memiliki bobot rimpang 
pertanaman sebesar 0,2 kg.  Hasil penelitian Boerhendhy (2013) juga menginformasikan 
bahwa tanaman karet klon IRR 39 diaplikasikan ethrel sebagai stimulan, dengan 
perlakuan S/2 d3 + 2,5% ethrel dapat menghasilkan produksi karet kering yang tinggi 
dibandingkan kontrol.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka pengaruhnya 
terhadap produksi tanaman ubi kayu belum tentu sama dengan diatas yaitu produksi 
meningkat.  Hal ini dikarenakan penggunaan ethepon baru pertama kalinya diaplikasikan 
pada tanaman ubi kayu.   

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengevaluasi pengaruh konsentrasi ethepon 
terhadap penghambatan pertumbuhan vegetatif dua varietas tanaman ubi kayu, 
mengevaluasi pengaruh varietas terhadap produksi dan pertumbuhan tanaman ubi kayu 
dan menentukan pengaruh konsentrasi ethepon pada dua varietas ubi kayu terhadap 
penghambatan pertumbuhan dan peningkatan produksi.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Terpadu Universitas Lampung dari  
Maret 2017-Agustus 2017.  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek ubi 
kayu varietas Thailand dan Kasetsat yang berukuran 25 cm, pupuk kandang, pupuk 
Urea, pupuk KCL, pupuk TSP, ethrel 480 g/L dengan bahan aktif ethepon.  Petak 
percobaan berukuran 16 x 10 m dan tanaman ubikayu ditanam dengan jarak 100 x 80 
cm.  Perlakuan disusun secara faktorial (8 x 2) dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 4 ulangan yang dijadikan sebagai kelompok, setiap kelompok terdiri dari 16 sub 
sampel.  Sebagai faktor pertama dalam penelitian ini adalah 8 konsentrasi ethepon yaitu, 
0 ml/L; 0,5 ml/L; 1 ml/L; 1,5 ml/L; 2 ml/L; 2,5 ml/L; 3 ml/L dan 3,5 ml/L.  Faktor kedua 
adalah dua varietas yaitu, UJ3/Thailand dan Kasetsat.  Aplikasi ethepon dilakukan 
melalui daun dan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 60 hari dengan volume 
pemberian total sebesar 50 ml per tanaman.   Peubah yang diamati adalah tinggi 
tanaman, jumlah daun segar, bobot basah daun, batang dan ubi.  Data pada masing-
masing perlakuan dihitung nilai tengahnya dan diuji homogenitas.  Data yang nyata 
dianalisis dengan sidik ragam dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan 
taraf 5%.  Data yang didapat dilakukan uji korelasi antara variabel pengamatan.  Lahan 
yang akan ditanami stek ubi kayu diberi pupuk kandang ayam kering sebanyak 320 kg 
dengan kebutuhan pupuk kandang per tanaman/ stek adalah 1,45 kg.  Selain itu, 
diberikan juga pupuk anorganik berupa pupuk Urea, pupuk TSP, dan pupuk KCl dengan 
dosis pupuk yang diberikan adalah 5 g Urea/tan, 5 g TSP/tan, dan 10 g KCl/tan secara 
tugal. Pemupukan pertama dilakukan pada setiap tanaman saat 2 minggu setelah tanam 
(MST) dengan dosis 2 g urea, 5 g TSP, dan 3 g KCl.  Pemupukan kedua dilakukan  pada 
2 bulan setelah tanam (BST) dengan dosis 3 g urea dan 7 g KCl/tanaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman pada umur 4 minggu setelah aplikasi 
(MSA) terlihat pada Tabel 1. Konsentrasi 2,5 ml/L mampu menekan tinggi tanaman 
hingga 141 cm walau tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 3 dan 3,5 ml/L. Kondisi ini 
terlihat bahwa kedua varietas ubikayu sudah mengalami penghambatan tinggi tanaman 
pada 4 MSA (Gambar 1).  
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Tabel 1. Pengaruh aplikasi konsentrasi ethepon terhadap tinggi tanaman ubi kayu umur 4 
MSA. 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)  

 Ethepon 

0,0 ml/L 171,06  a 

0,5 ml/L 164,44  ab 

1,0 ml/L 167,44  a 

1,5 ml/L 150,38  cd 

2,0 ml/L 158,06  bc 

2,5 ml/L 141,06  e 

3,0 ml/L 145,50  de 

3,5 ml/L 148,69  de 

BNT 5 % 8,28 

Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BNT pada α = 5% 

 

Gambar 1.  Tinggi tanaman berbagai konsentrasi ethepon pada dua varietas tanaman ubi 
kayu pada 4 MSA. 

Kombinasi antara perlakuan aplikasi konsentrasi ethepon dan penggunaan dua 
varietas tanaman ubi kayu berpengaruh nyata pada jumlah daun segar umur 3-4 MSA 
(Tabel 2).  Perlakuan konsentrasi 3,5 ml/L pada varietas Thailand menunjukkan rata-rata 
jumlah daun yang lebih rendah dibandingkan konsentrasi lainnya yaitu 8,50 helai pada 
umur 11 MST atau 2 MSA.  Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa aplikasi 
ethepon konsentrasi 3,5 ml/L berpengaruh menghambat pertumbuhan jumlah daun pada 
varietas Thailand.  Hal ini ditandai dengan gugurnya daun pada tanaman khususnya 
pada varietas Thailand.  Tanaman ubi kayu pada umur 4 MSA beberapa konsentrasi 
ethepon berpengaruh nyata terhadap jumlah daun segar.  Selain itu, penggunaan dua 
varietas tanaman ubi kayu juga berpengaruh nyata terhadap jumlah daun segar umur 4 
MSA. 

Jumlah daun segar varietas Thailand lebih banyak dibandingkan varietas 
Kasetsat, hal ini terjadi karena adanya peningkatan jumlah daun pada tanaman yang 
ditandai dengan tumbuhnya daun pada tunas cabang pada batang.  Gugurnya daun 
menyebabkan penurunan jumlah daun batang utama dan varietas Thailand yang lebih 
banyak kehilangan daun pada batang utama dibandingkan Kasetsat.  Tempat tangkai 
daun pada batang utama yang daunnya telah gugur akan tumbuh tunas cabang dengan 
daun baru yang mengakibatkan jumlah daun segar meningkat pada tanaman berumur 4 
MSA.  Perlakuan etheppon 0,5 ml/L menghambat pertumbuhan daun segar pada varietas 
Kasetsat  
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Tabel 2. Pengaruh aplikasi konsentrasi ethepon pada dua varietas tanaman ubi kayu 
terhadap jumlah daun segar tanaman ubi kayu umur 3-4 MSA. 

Konsentrasi ethepon 

Jumlah Daun Segar (helai) 

Varietas 

Thailand Kasetsart 

0,0 ml/L 25,13  a 

x 

23,13  a 

x 

0,5 ml/L 20,13  b 

x 

22,50  a 

x 

1,0 ml/L 21,38  a 

x 

23,38  a 

x 

1,5 ml/L   15,38  bc 

y 

23,00  a 

x 

2,0 ml/L   12,25  cd 

y 

21,13  a 

x 

2,5 ml/L   9,75  d 

y 

18,25  a 

x 

3,0 ml/L   10,13  cd 

y 

18,50  a 

x 

3,5 ml/L   8,50  d 

y 

18,63  a 

x 

BNT 5% 5,47 

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama dan huruf 
yang sama pada baris yang sama tidak berbeda menurut uji BNT pada α = 
5%. 

Berdasarkan hasil analisis ragam dan uji lanjutan hasilnya bahwa penggunaan 
dua varietas tanaman ubi kayu berpengaruh nyata terhadap bobot basah daun, batang 
dan ubi pada tanaman berumur 5 MST (Tabel 3).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aplikasi beberapa konsentrasi ethepon berpengaruh nyata terhadap bobot basah ubi 
pada tanaman berumur 5 MST.   

Bobot basah daun varietas Thailand lebih rendah dibandingkan varietas 
Kasetsat.  Berdasarkan gambar grafik dibawah ini, bobot basah daun pada varietas 
Thailand yang menunjukkan bobot yang paling rendah  terdapat pada konsentrasi 3 ml/L.  
Pada varietas Kasetsat aplikasi ethepon 2 ml/L menunjukkan bobot yang paling rendah.  
Bobot basah daun pada varietas Thailand menunjukkan hasil yang lebih rendah 
dibandingkan varietas Kasetsat.  Hal ini dikarenakan jumlah daun varietas Thailand lebih 
sedikit karena daun pada varietas ini sudah banyak yang gugur pada saat panen.  

Varietas Thailand maupun Kasetsat, pada bagian buku tanaman tumbuh tunas 
atau cabang.  Tunas atau cabang tersebut lama kelamaan akan tumbuh dan memanjang.  
Hal ini yang menyebabkan bobot basah batang setiap perlakuan berbeda-beda.  Bobot 
basah batang pada varietas Thailand menunjukkan bobot yang paling rendah terdapat 
pada konsentrasi 2,5 ml/L.  Pada varietas Kasetsat aplikasi 1,5 ml/L ethepon 
menunjukkan bobot yang paling rendah.  Berdasarkan varietas yang digunakan, varietas 
Thailand yang memiliki bobot yang lebih rendah. 

Tabel 3. Pengaruh penggunaan dua varietas tanaman ubi kayu terhadap bobot 
basah daun,batang dan ubi pada tanaman berumur 5 bulan setelah tanam (BST). 
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Berdasarkan  nilai bobot basah ubi, dapat dikatakan bahwa yang mengalami 
penghambatan adalah varietas Thailand.  Aplikasi beberapa konsentrasi ethepon 
menyebabkan bobot basah ubi lebih rendah dibandingkan dengan tanpa ethepon atau 
kontrol.  Hal ini membuktikan bahwa ethepon berpengaruh terhadap bobot basah ubi.  
Bobot basah ubi pada varietas Thailand menunjukkan bobot yang paling rendah terdapat 
pada konsentrasi 2,5 ml/L.  Pada varietas Kasetsat aplikasi 3,5 ml/L menunjukkan bobot 
yang paling rendah dibandingkan konsentrasi lainnya.  Berdasarkan varietas yang 
digunakan, varietas Thailand yang memiliki bobot yang lebih rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dua varietas tanaman ubi kayu 
berpengaruh nyata terhadap bobot kering daun, batang dan ubi pada tanaman berumur 5 
BST (Tabel 3). Selain itu pada aplikasi beberapa konsentrasi Ethrel berpengaruh nyata 
terhadap bobot kering ubi pada tanaman berumur 5 BST.  Aplikasi beberapa konsentrasi 
ethepon menyebabkan bobot kering ubi lebih rendah dibandingkan dengan tanpa 
ethepon atau kontrol.  Hal ini membuktikan bahwa ethepon berpengaruh terhadap bobot 
kering ubi sama dengan bobot basah ubi.  Bobot kering ubi pada varietas Thailand 
menunjukkan bobot yang paling rendah terdapat pada konsentrasi 2,5 ml/L dibandingkan 
konsentrasi lain.  Pada varietas Kasetsat aplikasi 3,5 ml/L ethepon menunjukkan bobot 
yang paling rendah dibandingkan konsentrasi lainnya.  Berdasarkan tabel 7, bobot kering 
ubi varietas Thailand lebih rendah dibandingkan varietas Kasetsat.  Hal ini serupa 
dengan bobot basah ubi. 

Bobot kering daun pada varietas Thailand menunjukkan bobot yang paling 
rendah terdapat pada konsentrasi 2,5 ml/L dibandingkan konsentrasi lain.  Pada varietas 
Kasetsat aplikasi 3 ml/L ethepon menunjukkan bobot yang paling rendah dibandingkan 
konsentrasi lainnya (Tabel 4).  Bobot kering daun pada varietas Thailand menunjukkan 
hasil yang lebih rendah dibandingkan varietas Kasetsat.  Hal ini sama dengan bobot 
basah daun yang dikarenakan jumlah daun varietas Thailand lebih sedikit karena pada 
saat panen.  Daun-daun pada tanaman ubi kayu saat berumur 5 BST sudah banyak yang 
gugur diawali dengan warna daun yang berubah menjadi kuning. 

Bobot kering batang pada varietas Thailand menunjukkan bobot yang paling 
rendah terdapat pada konsentrasi 2,5 ml/L dibandingkan konsentrasi lain.  Pada varietas 
Kasetsat aplikasi 1,5 ml/L ethepon menunjukkan bobot yang paling rendah dibandingkan 
konsentrasi lainnya.  Bobot kering batang pada setiap konsentrasi baik varietas Thailand 
dan Kasetsat berbeda-beda (Tabel 4).  Hal ini dikarenakan jumlah tunas atau cabang 
yang tumbuh di buku tanaman atau tempat melekatnya tangkai daun berbeda-beda.  
Selain jumlah buku, tinggi tanaman juga mempengaruhi bobot batang baik basah dan 
kering. 

Perlakuan 
Varietas 

Bobot Basah 
Daun (g/tan) 

Bobot Basah Batang 
(g/tan) 

Bobot Basah Ubi 
(g/tan) 

Thailand   89,65  b               998,99  b    247,91  b 

Kasetsat 207,63  a             1485,25  a    476,71  a 

BNT 5 % 74,79               369,45    206,44 
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Gambar 2. Bobot basah daun, batang dan ubi pada berbagai konsentrasi ethepon pada 
dua varietas tanaman ubi kayu pada umur 5 BST 

Tabel 4.  Pengaruh penggunaan dua varietas tanaman ubi kayu terhadap bobot kering 
daun, batang dan ubi pada tanaman berumur 5 BST 

 

Aplikasi ethepon efektif dalam menekan pertumbuhan tanaman, dibuktikan oleh 
Bharadwajt dkk. (1988), yang menyatakan bahwa tanaman cabai yang disemprot dengan 
ethepon lebih pendek dibandingkan dengan tanaman cabai yang tidak disemprot 
(kontrol).  Hal ini disebabkan ethepon yang diaplikasikan akan menghambat 
pemanjangan sel batang karena konsentrasi yang tinggi menghambat kerja auksin yang 
berguna untuk stimulasi pertumbuhan sel.  Hasil penelitian Tondang (2015), tanaman 
kedelai yang di aplikasikan ethepon dengan konsentrasi 0, 100, 200, dan 300 ppm 
memberikan hasil bahwa konsentrasi yang semakin tinggi yaitu 300 ppm mengakibatkan 
tinggi tanaman terhambat atau tingginya lebih rendah. 
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Perlakuan Bobot Kering 
Daun 

(g/tan) 

Bobot Kering Batang 
(g/tan) 

Bobot Kering Ubi 
(g/tan) 

Varietas    

Thailand 25,90    b 228,90    b 73,01      b 

Kasetsat 63,95   a 407,63    a 151,28    a 

BNT 5 % 22,14 114,23 71,71 
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Efek aplikasi ethepon terhadap jumlah daun segar menyebabkan berkurangnya 
jumlah daun segar umur 2 MSA.  Pengaplikasian ethepon pada tanaman ubi kayu 
menyebabkan tangkai daun pada batang turun ke bawah baik varietas Thailand maupun 
Kasetsat.  Peristiwa turunnya tangkai daun ini berpengaruh pada varietas Thailand 
karena hampir semua tangkai daun pada tanaman turun yang terjadi pada bagian bawah 
hingga atas tanaman.Pemberian ethepon juga menyebabkan daun yang awalnya 
berwarna hijau berubah menjadi kuning.  Perubahan warna daun akan menyebabkan 
tangkai daun terlepas dari batang yang artinya tanaman mengalami gugur daun.  Hal 
inilah yang menyebabkan penurunan jumlah daun pada 2 MSA, yang berdasarkan hasil 
analisis ragam bahwa ethepon berpengaruh nyata terhadap jumlah daun segar.  
Berdasarkan penelitian Purba (1994), aplikasi ethepon pada tanaman jahe umur 4 bulan 
dengan konsentrasi yang digunakan 0, 3000, 6000, dan 9000 ppm, dimana semakin 
tinggi konsentrasi maka jumlah daun semakin sedikit. 

Gugurnya daun pada batang tanaman ubi kayu menyebabkan tumbuhnya tunas 
vegetatif atau daun-daun muda pada bagian tunas batang.  Hal ini yang menyebabkan 
jumlah daun pada tanaman ubi kayu meningkat yang sesuai dengan hasil analisis ragam, 
bahwa aplikasi ethepon berpengaruh terhadap jumlah daun pada umur 4 MSA. 

Tanaman ubi kayu yang diaplikasikan beberapa konsentrasi ethepon memiliki 
bobot basah dan kering ubi lebih kecil dibandingkan kontrol atau tanpa ethepon.  Variabel 
vegetatif diduga dapat mempengaruhi bobot ubi kayu.  Pengaruh Ethepon diduga 
menyebabkan tanaman ubi kayu mengalami penuaan pada daun.  Penuaan daun 
ditandai dengan gugurnya daun.  Berdasarkan Saparwadi (2014), hormon yang berperan 
dalam penguguran daun adalah auksin dan etilen.Saat daun sudah tua jumlah auksin 
akan menurun akibatnya sel-sel pada lapisan absisi lebih sensitif terhadap etilen, 
sehingga etilen akan mempengaruhi pembentukan suatu enzim pektitase dan selulase. 
Kedua enzim tersebut akan melarutkan lamela tengah dan dinding pada sel-sel absisi. 
Akibatnya sel-sel absisi akan lemah dan tidak mampu lagi menopang daun hingga 
akhirnya daun akan gugur. 

Mekanisme kerja ethrel dengan bahan aktif ethepon yang diaplikasikan pada 
tanaman ubi kayu belum diketahui karena aplikasi ethepon baru pertama kali pada 
tanaman ubi kayu.  Akan tetapi, aplikasi ethepon sudah banyak dilakukan pada berbagai 
jenis tanaman.  Pada tanaman karet, ethepon dijadikan sebagi stimulan.  Stimulan lateks 
yang sudah umum digunakan untuk tujuan tersebut adalah ethepon. Stimulan Ethrel 
mengandung bahan aktif 2-chloroethyl-phosphonic acid (ethepon).  Bahan ini akan 
terurai menjadi etilen didalam jaringan tanaman dan berfungsiuntuk meningkatkan 
tekanan osmotik dantekanan turgor yang dapat mengakibatkan tertundanya 
penyumbatan ujung pembuluh lateks sehingga memperpanjang masa pengaliran lateks, 
sehingga produksi lateks meningkat (Boatman, 1968). 

Ethepon pada umumnya menghambat pemanjangan batang dan akar, tetapi 
dapat merangsang pertumbuhan radial. Fenomena ini disebabkan serat halus selulosa 
yang terbentuk pada dinding sel lebih banyak yang merentang secara longitudinal (dari 
atas ke bawah). Dominansi arah serat yang demikian menyebabkan resistensi yang lebih 
besar terhadap pembesaran sel ke atas atau bawah.Resistensi terhadap pembesaran sel 
tegak lurus terhadap arah bentangan serat selulosa tidak terlalu kuat sehingga sel 
cenderung untuk membesar secara radial (Abeles, 1973). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

Pemberian beberapa konsentrasi 3,5 ml ethepon/l melalui daun sebanyak 50 ml 
per tanaman yang paling berpengaruh terhadap penghambatan vegetatif. 

Penggunaan varietas Thailand dalam penghambatan pertumbuhan vegetatif 
lebih rentan daripada varietas Kasetsat dan produksi ubi kayu tidak meningkat baik 
varietas Thailand maupun Kasetsat. 
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Aplikasi ethepon terhadap penghambatan pertumbuhan lebih berpengaruh pada 
varietas Thailand dengan konsentrasi 3,5 ml/l. 
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ABSTRACT 

Wheat is the type of plant that grows in the subtropics , but various studies showed  that 
wheat grown at several areas in Indonesia .Wheat research in Indonesia varied by many 
methods to get the best optimal before developmental stage .The objectives of this 
research were to study the growth and the production of plant of several strains of wheat 
(Triticum aestivum L.) in padangsidimpuan north sumatra . Four strains of wheat (O/HP-
22-A27-1-10, O/HP-92-A1-1-3, O/HP-12-A5-4-5, O/HP-78-A2-5-2)  planted at an altitude 
of 700 m dpl from april to july .The experiments 0f research used  Random Block Design  
treatment  four strains of wheat and three blocks .The results of the study showed that the 
highest strain of wheat is O/HP-92-A1-1-3 ( 55.63 cm) , the number of saplings most is 
O/HP-92-A1-1-3 (18.66 stems) and  the most swift flowering is O/HP-12-A5-4-5 45 days 
after planting. The highest  of weight of spikes per clump  is O/HP-92-A1-1-3 ( 8,53 
gram).  The results showed  that the most adaptive of strains of wheat  is O/HP-92-A1-1-3  
so that strain was furrow that the most suitable developed in Padangsidimpuan . 

Key Word : Subtropic crop, highland, adaptif 

ABSTRAK 

Gandum merupakan jenis tanaman yang tumbuh di daerah subtropis, akan tetapi 
berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa gandum tumbuh di beberapa daerah di 
Indonesia. Penelitian gandum di Indonesia divariasikan dengan banyak metode untuk 
mendapatkan hasil yang paling optimal sebelum tahap pengembangan. Penelitian ini 
betujuan untuk melihat adaptasi pertumbuhan dan produksi tanaman beberapa galur 
gandum (Triticum aestivum L.) di Padangsidimpuan Sumatera Utara. Empat galur 
gandum (O/HP-22-A27-1-10, O/HP-92-A1-1-3, O/HP-12-A5-4-5, O/HP-78-A2-5-2) di 
tanam pada ketinggian 700 m dpl sejak bulan april hingga juli. Rancangan Percobaan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAK (Rancangan Acak Kelompok) empat 
perlakuan galur dan tiga kelompok . Dari keempat galur gandum,  yang paling tinggi 
adalah O/HP-92-A1-1-3 yaitu 55.63 cm, jumlah anakan yang paling banyak adalah O/HP-
92-A1-1-3 yaitu 18.66 batang dan yang paling cepat berbunga adalah O/HP-12-A5-4-5 
yaitu 45 hari setelah tanam. Bobot bulir per rumpun yang paling tinggi adalah O/HP-92-
A1-1-3 yaitu 8,53 g. Dari beberapa hasil parameter tersebut dapat disimpulkan bahwa 
galur paling adaptif adalah O/HP-92-A1-1-3 sehingga galur tersebut merupakan galur 
yang paling cocok dikembangkan di Padangsidimpuan.  

Kata kunci : Tanaman substropis, ketinggian tempat, adaptif 
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PENDAHULUAN 

Gandum mempunyai ciri khas tersendiri yang tidak bisa digantikan oleh yang lain 
dalam bentuk tepung, misalnya tepung terigu tidak bisa digantikan oleh tepung beras 
walaupun pada prinsipnya sama-sama bisa dijadikan bahan utama pembuatan roti. 
Masyarakat atau perusahaan selalu menggunakan tepung terigu yang bahan dasarnya 
adalah gandum. Hasil penelitian dari Fitasari (2009) setiap penambahan kadar tepung 
terigu 5% akan mempengaruhi tekstur, rasa dan bau dari suatu olahan dengan berbahan 
dasar terigu serta akan mempengaruhi kualitas kadar air, lemak dan protein dari suatu 
olahan tersebut.  

Pengembangan gandum di Indonesia diarahkan kepada untuk daerah tropis, 
toleran panas dan umur genjah. Pengembangan tersebut harus divariasikan dengan 
banyak metode, ketinggian tempat yang bervariasi misalnya dataran medium hingga 
dataran rendah. Metode lain bisa juga dengan jarak tanam, pemberian pupuk organik, 
sintetik, POC dll. Pola yang bervariasi tersebut diharapkan mampu menghasilkan 
gandum hasil negeri sendiri dengan kualitas yang bagus dan dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat, sehingga tidak tergantung terhadap impor gandum. 

Tanaman gandum merupakan tanaman yang baru untuk masyarakat Tabagsel, 
karena pada umumnya hampir semua kalangan belum mengetahui bentuk morfologi 
tanaman ini. Kalangan akademisi juga belum tahu pasti bentuk dari tanaman ini gandum 
ini di wilayah Tabagsel. Secara topografi dan letak geografis Tabagsel, potensi 
pengembangan gandum cukup menjanjikan, jadi diperlukan kiranya potensi tanah di 
Tabagsel untuk penanaman gandum diuji. Salah satu daerah tersebut adalah Desa Pintu 
Langit Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu dengan ketinggian 700 m dpl. Banyak 
varietas gasisindum yang telah ditanam di Indonesia  

Tanaman gandum belum pernah dicobakan di daerah Tapanuli Bagian Selatan, 
salah satu daerah yang sesuai dengan syarat kesesuaian lahan penanaman gandum 
adalah di Desa Pintu Langit Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu, 700 m dpl. 
Galur yang telah di cobakan berasal dari persilangan galur Oasis (toleran suhu tinggi) 
dengan HP 1744 (peka suhu tinggi namun memiliki umur genjah) yang disingkat O/HP. 
Dalam uji adaptasi perlu adanya pengembangan beberapa genotipe baru tanaman 
gandum untuk mengetahui genotipe tersebut mampu tumbuh dan berproduksi pada 
kondisi daerah tertentu khususnya Tapanuli Bagian Selatan, untuk itu perlu diteliti 
beberapa genotipe, galur dan varietas lainnya.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2018 di Desa Pintu 
Langit Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu, ketinggian ±700 m dpl, Rancangan 
Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAK (Rancangan Acak 
Kelompok) empat perlakuan galur dan tiga kelompok sehingga tempat lokasi penelitian 
terdiri dari 12 plot petakan, untuk satu plot terdiri dari 150 tanaman. Perlakuan pada 
percobaan ini adalah galur gandum sebagai berikut : O/HP-22-A27-1-10, O/HP-92-A1-1-
3, O/HP-12-A5-4-5, O/HP-78-A2-5-2. Variabel respon yang diamati meliputi tinggi 
tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, umur keluar berbunga.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Respon terhadap lingkungan adaptasi tanaman gandum pada suatu lahan dapat 
dilihat dari beberapa variable respon seperti pada Tabel 1, Tinggi tanaman galur gandum 
O/HP-92-A1-1-3 menunjukkan hasil yang tertinggi yaitu 55.63 cm. Galur tanaman 
gandum tersebut sudah bisa dikatakan adaptif, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nur, 
et al., (2010) yang menunjukkan bahwa tinggi tanaman gandum yang ditanam pada 
ketinggian > 1000 m berkisar antara 56,57 cm – 77,33 cm.  
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Tabel 1. Variabel Respon Tanaman Gandum (Tinggi, jumlah anakan total, jumlah anakan 
produktif, umur berbunga, panjang malai) 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa Galur O/HP-92-A1-1-3 menunjukkan jumlah 
anakan total tertinggi yaitu 18.76 batang. Jumlah anakan total akan berpengaruh 
terhadap jumlah anakan produktif, karena jumlah anakan produktif berasal dari jumlah 
anakan total. Jumlah anakan produktif hampir mendekati 100% dari jumlah anakan 
totalnya. Data yang diungkapkan di atas berbeda dengan hasil penelitian Wirawan, et al., 
(2013) dengan menggunakan sepuluh galur gandum di daerah dataran tinggi Karo 
Sumut. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa  diperoleh hanya 3 - 4 anakan produktif 
saja pada ketinggian 1400 m dpl. Dari hasil perbandingan tersebut dapat dikatakan 
bahwa adaptasi galur gandum yang ditanam di daerah Sidimpuan cukup tinggi.  

Pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa umur berbunga O/HP-92-A1-1-3,  O/HP-
12-A5-4-5, O/HP-78-A2-5-2 hampir sama. Munculnya bunga pada gandum tersebut 
cukup cepat hal ini sesuai dengan asal persilangannya galur gandum tersebut yang 
memiliki sifat umur genjah. Umur awal berbunga tanaman gandum dapat menentukan 
umur panen gandum tersebut. 

Tabel 2. Variabel Respon Tanaman Gandum (hasil per plot, jumlah spikelet per malai, 
bobot bulir bernas per malai, bobot bulir per rumpun, hasil per ha) 

 

Panjang malai keempat galur gandum hampir sama yaitu 7.37 sampai 8.48 cm. 
Hasil peneliatian Rachmadani et al (2017) yang mengadaptasikan 18 genotip gandum 
menunjukkan panjang malai yang hampir sama berkisar 7.55 - 9.82 cm. Pada Tabel 2 
dapat dilihat bahwa jumlah spikelet keempat galur tersebut tidak jauh berbeda dengan 
hasil penelitian Wahyu et al (2013). Pada penelitian tersebut jumlah spikelet per malai 
diperoleh antara 12.40 - 17.86 cm yang diadaptasikan pada ketinggian 300 m dpl. Bobot 
bulir bernas per malai pada penelitian ini termasuk tinggi jika dibandingkan hasil Wahyu 
et al (2013) yang hanya memperoleh 0.09-0.36 gram bobot bernas per malai. Hasil bobot 

Galur gandum 

Variabel respon 

Tinggi 
tanaman 

(cm) 

Jumlah 
anakan 

total  
(batang) 

Jumlah 
anakan 

produktif 
(batang) 

Umur 
berbunga 

(HST) 

Panjang 
malai 
(cm) 

O/HP-22-A27-1-10 51.73 11.13 10.93 67 8.04 

O/HP-92-A1-1-3 55.63 18.76 18.66 46 8.48 

O/HP-12-A5-4-5 51.16 15.26 14.83 45 7.74 

O/HP-78-A2-5-2 49.20 13.63 13.43 45 7.37 

 

Galur gandum 

Variabel respon 

Hasil per 
plot (kg) 

Jumlah 
spikelet per 
malai (gram) 

Bobot bulir 
bernas per 

malai (gram) 

Bobot bulir 
per 

rumpun 
(gram) 

Hasil per 
ha (ton) 

O/HP-22-A27-1-10 0.738 15.38 0.50 4.92 0.984 

O/HP-92-A1-1-3 1.279 17.14 0.97 8.53 1.705 

O/HP-12-A5-4-5 0.870 14.91 0.82 5.80 1.160 

O/HP-78-A2-5-2 0.668 14.37 0.54 4.46 0.891 
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bulir bernas per malai akan mempengaruhi bobot bulir per rumpun sehingga bobot bulir 
bernas per rumpun pada penelitian ini juga cukup tinggi. Bentuk malai dan biji dapat 
dilihat pada gambar 1 dan gambar 2 dibawah ini. 

 

Gambar 1. Bentuk Malai Galur Gandum (A. O/HP-22-A27-1-10, B. O/HP-92-A1-1-3, C. 
O/HP-12-A5-4-5, D. O/HP-78-A2-5-2) 

 

Gambar 2. Bentuk galur gandum (A. O/HP-22-A27-1-10, B. O/HP-92-A1-1-3, C. O/HP-
12-A5-4-5, D. O/HP-78-A2-5-2) 

Potensi hasil keempat galur yang tersaji pada Tabel 3 tidak terlepas dari variable 
respon komponen hasil. Empat galur yang diadaptasikan tersebut galur O/HP-92-A1-1-3 
hasil yang tertinggi sehingga cocok untuk direkomendasikan untuk penanaman 
selanjutnya dengan memberikan perlakuan. 

KESIMPULAN 

Galur gandum yang paling tinggi adalah O/HP-92-A1-1-3 yaitu 55.63 cm, jumlah 
anakan yang paling banyak adalah O/HP-92-A1-1-3 yaitu 18.66 batang dan yang paling 
cepat berbunga adalah O/HP-12-A5-4-5 yaitu 45 hari setelah tanam. Bobot bulir per 
rumpun yang paling tinggi adalah O/HP-92-A1-1-3 yaitu 8,53 g. Dari beberapa hasil 
parameter tersebut dapat disimpulkan bahwa galur paling adaptif adalah O/HP-92-A1-1-3 

A B 

C D 

A B 

C D 
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sehingga galur tersebut merupakan galur yang paling cocok dikembangkan di 
Padangsidimpuan 
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ABSTRACT 

This studyaimed to (1) evaluate the effect of Paclobutrazol through  leaf to supprese 
growth and increase production (2) evaluate the effect of KOH through leaf to increase 
production (3) determine the exact concentration of paclobutrazol and KOH  to supprese 
growth and increase production.  This study was conducted from March 2017 to October 
2018 in Bandar Lampung.The treatments were arranged factorially  in a complete 
randomized block design with 4 replications.  The main factors were paclobutrazol 
concentrations: P1 = 0 ppm, P2 = 400 ppm, P3 = 500 ppm and P4 = 600 ppm.  The 
second factors were KOH concentrations: K1 = 0%, K2 =0,5%, K3 = 1% and K4 = 1,5 
given a week after paclobutrazol’s application.  This study used cassava clone Kasetsart.  
Observed variables were plant height, number of fresh leaves, wet and dry weight of 
leaves, wet and dry weight of stem, wet and dry weight of tubers,.  Homogeneous data 
were tested by analyses of variance and followed by the LSD test at level 5%.The results 
showed that paclobutrazol had a significant effect on height, wet and dry weight of stem 
cassava’s plants.  Paclobutrazol was able to increase the weight of tubers at 
concentration of 600 ppm. KOH had a significant effect only on number of fresh leaveson 
13 weeks after planting.  The result also showed that KOH were able to increase the 
weight of tubers, leaves, and stem.  Paclobutrazol and 1,5% KOH were able to supprese 
growth and increase production of cassava. 

Key word: Cassava, inhibition, KOH, paclobutrazol, production 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi pengaruh Paclobutrazol menekan 
pertumbuhan tapi meningkatkan hasil, mengevaluasi pengaruh KOH meningkatkan 
produksi, dan menentukan konsentrasi Paclobutrazol dan KOH menekanpertumbuhan 
tapi meningkatkan produksi.  Penelitian dilaksanakan mulai Maret 2017 hingga Oktober 
2018 in Lahan Terpadu Universitas Lampung.  Perlakuan disusun secara faktorial (4x4) 
dalam rancangan kelompok acak lengkap (RKAL) dengan 4 ulangan yang digunakan 
sebagai kelompok.  Factor pertama adalahkonsentrasi paclobutrazol: P1 = 0 ppm, P2 = 
400 ppm, P3 = 500 ppm and P4 = 600 ppm.  Factor kedua adalahkonsentrasi KOH: K1 = 
0%, K2 =0,5%, K3 = 1% and K4 = 1,5% yang diaplikasian satu minggu setelah aplikasi 
paclobutrazol.  Penelitian ini menggunakan ubi kayu klon Kasetsart dengan variabel 
pengamatantinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering daun, bobot kering batang, dan 
bobot ubi.Homogenitas ragam dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey danj dilanjutkan 
dengan uji nilai tengah perlakuan melaluiLSD pada level 5%.  Hasil menunjukkan 
bahwaaplikasi paclobutrazol mempengaruhi secara nyata tinggi tanaman, bobot kering 
dan basah batang.  Selanjutnya, paclobutrazol mampumeningkatkan bobot ubi pada 600 
ppm. KOH meningkatkan jumlah daun pada saat 13 minggu setelah tanam (MST).  
Perlakuan KOH dapat meningkatkan bobot ubi, daun dan batang.Paclobutrazol dan 1,5% 
KOH dapat menghambat pertumbuhan dan meningkatkan hasil ubi kayu. 

Kata kunci: KOH, paclobutrazol, penghambatan, production, ubi kayu 
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PENDAHULUAN 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman yang berpotensi untuk 
memenuhi kebutuhan pangan, fiber, pakan, dan bahan bakar bio.  (Soetanto, 2001; 
Simanjuntak, 2006; Hafsah, 2003).  Dilihat dari perannya, produksi ubikayu dapat 
ditingkatkan melalui Iintensifikasi dengan penggunaan paclobutrazol. Efek paclobutrazol 
menyebabkan pengkerdilan,  meningkatkan kandungan klorofil daun, meningkatkan 
produksi dan menghambat sintesis giberelin (Salisbury and Ross, 2002), namun dapat 
menyebabkan dormansi tunas (Poerwanto et al., 1995).   

Penelitian mengaplikasikan zat pemecah dormansi, KOH, yang mekanisme 
penyerapan kaliumnya diduga sama dengan KNO3 yaitu kalium dalam bentuk ion K+.Ini 
adalah aktivator enzim yang berperan dalam proses metabolisme untuk membentuk 
karbohidrat (pati) dan protein.  Penelitian menyatakan bahwa pemberian 500 ppm 
paclobutrazol lewat daun merupakan konsentrasi optimum dalam menghambat 
pertumbuhan tanaman ubi kayu.  Pada konsentrasi tersebut pertumbuhan vegetatif 
tanaman terhambat. (Yuliadi et al., 2011).  Runtunuwu et al.(2013) menyatakan bahwa 
aplikasi paclobutrazol menghasilkan tanaman padi yang pendek berproduksi lebih tinggi. 
Tujuan penelitian adalah mengevaluasi pengaruh pemberian paclobutrazol melalui daun 
terhadap pertumbuhan dan produksi ubi kayu, mengevaluasi pengaruh pemberian KOH 
melalui daun terhadap pertumbuhan dan produksi ubi kayu, dan menentukan konsentrasi 
aplikasi paclobutrazol dan KOH yang tepat dalam menekan pertumbuhan dan 
meningkatkan produksi ubi kayu. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Lampung  dengan jenis tanah ultisol. 
Waktu penelitian yaitu dari bulan Maret sampai Oktober 2017.Penelitian dilaksanakan 
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)dengan 4 ulangan yang digunakan 
sebagai kelompok.  Perlakuan disusun secara faktorial (4 x 4)dengan faktor pertama 
adalah Paclobutazol yang terdiri dari empat taraf, yaitu 0 ppm (P1), 400 ppm (P2), 500 
ppm (P3), dan 600 ppm (P4).  Faktor kedua adalah KOH terdiri dari empat taraf, yaitu 0% 
(K1), 0,5% (K2), 1% (K3), 1,5% (K4).  Volume pemberian per tanaman adalah 50 ml.  
Sehari sebelum aplikasi dilakukan pemotongan shoot  tip yang tepat berada di pucuk 
tunas.  Klon ubikayu Kasetsart digunakan sebagai bahan tanam. 

Areal tanam diolah sempurna berukuran luas 16x10 m, dibentuk guludan.  
Kemudian tanah diberi pupuk kandang ayam sebanyak 320 kg. Stek berukuran 25 cm 
ditanam dengan jarak tanam dalam barisan adalah 0,8 m, antarbaris 1 m.  Pemupukan 
dilakukan dengan memberikan pupuk anorganik yaitu Urea, TSP dan  KCldengan dosis 
masing-masing 100 kg/ha, 100 kg/ha, dan 200 kg/ha.  Pemupukan diberikan 2 kali 
dengan ditugal sekitar 7 cm dari stek tanaman. Pada 2 minggu setelah tanam (MST) 
diberikan 2 g Urea, 5 g TSP dan 3 g KCl per tanaman.  Pada 2 bulan setelah tanam 
(BST) dengan dosis 3 g Urea, dan 7 g KCl per tanaman.Aplikasi paclobutrazol dilakukan 
dengan disemprotkan ke daun  pada pagi hari dua bulan setelah tanam (60 hari setelah 
tanam).  Volume semprot sebanyak 50 ml.  Seminggu kemudian aplikasi KOH dilakukan 
dengan cara yang sama dengan aplikasi  paclobutrazol.  Pengamatan dilakukan setiap 
minggu dengan mengukur tinggi tanaman, menghitung jumlah daun segar dimulai dari 
seminggu sebelum aplikasi paclobutrazol.  Lima bulan setelah tanam diamati bobot 
brangkasan segar dan kering daun, batang dan ubi. 

Data pada masing-masing perlakuan dihitung nilai tengahnya dan diuji 
homogenitas.  Data yang sudah homogen dianalisis ragam dilanjutkan dengan uji lanjut 
beda nyata terkecil (BNT) pada taraf  5%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan tinggi tanaman pada 13 dan 15 minggu setelah tanam berbeda 
nyata dengan kontrol atau tanpa paclobutrazol.  Nilai tengah terendah yaitu 126,88 cm 
pada 13 minggu setelah tanam ada pada perlakuan 400 ppm paclobutrazol.  Pada 2 
minggu kemudian nilai tengah terendah terjadi pada perlakuan 600 ppm dengan nilai 
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147,56 cm, walaupun tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 400 ppm dan 500 ppm 
Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil nilai tengah aplikasi beberapa konsentrasi paclobutrazol pada tinggi 
tanaman ubi kayu klon Kasersartumur 13 dan 15 minggu setelah tanam (mst). 

Perlakuan 
Paclobutrazol(ppm) 

Tinggi Tanaman (cm) 

13 mst 15 mst 

0 165,63 a 198,94 a 
400 126,88 b 148,38 b 

500 128,13 b 149,00 b 

600 128,56 b 147,56 b 

BNT 5% 10,34 13,76 

Keterangan: nilai tengah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata menurut uji BNT pada α = 5% 

Sampai minggu ke-18 terjadi penghambatan pertumbuhan setelah aplikasi 
Paclobutrazol 60 hari setelah tanam atau sekitar 9 minggu setelah tanam (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1.  Grafik tinggi tanaman ubi kayu klon Kasersart umur 8sampai dengan 15 
minggu setelah tanampada berbagai konsentrasi Paclobutrazol. 

Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi konsentrasi KOH yang diberikan, 
jumlah daun segar semakin rendah.  Jumlah daun segar pada perlakuan 0% sampai 
1,5% menurun drastis, pada konsentrasi 1% dan 1,5% berbeda nyata dengan kontrol, 
tetapi tidak berbeda nyata dengan 0,5% KOH.   
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Tabel 2. Hasil nilai tengah aplikasi beberapa konsentrasi KOH dan Paclobutrazolpada  
jumlah daun segar tanaman ubi kayu klon Kasersart 13 minggusetelah tanam 
(mst). 

Perlakuan 
Jumlah Daun Segar 

(helai) 

0% KOH 8,3 a 
0,5% KOH 6,3 ab 
1%  KOH 4,3 b 
1,5% KOH 3,0 b 

BNT 5 % 2,89 

Keterangan: nilai tengah diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 
pada α = 5% 

Gambar 3 menunjukkan bahwa aplikasi KOH melalui daun menghasilkan 
pertumbuhan jumlah daun segar yang semakin menurun, namun pada minggu ke-13 
setelah aplikasi KOH jumlah daun segar meningkat kembali.  Akan tetapi kembali 
menurun kembali pada minggu ke-16.  Hal ini kemungkinan berkaitan dengan curah 
hujan yang banyak pada minggu 13 dan 15 setelah tanam. 

 

Gambar 3.Grafik jumlah daun segartanaman ubi kayu klon Kasersart umur 8 sampai 
dengan 18minggu setelah tanam pada berbagai konsentrasi KOH. 

Tabel 3 menyajikan pengaruh perlakuan terhadap peubah Bobot kering daun, 
bobot basah batang dan bobot kering batang ubi kayu. PerlakuanPaclobutrazol dan KOH 
berpengaruh nyata terhadap bobot kering daun.  Pemberian 400 ppmPaclobutrazol dan 
1,5% KOH menunjukkan hasil yang tertinggi dibandingkan konsentrasi lainnya yaitu 
66,80g.Perlakuan500 ppm paclobutrazol menghasilkan nilai bobot kering daun yang lebih 
rendah pada setiap konsentrasi KOH, dan perlakuan berbagai konsentrasi KOH 
menunjukkan bobot kering daun yang lebih tinggi dibandingkan tanpa KOH. Hasil uji 
lanjutan pada nilai tengah menunjukkan bahwa perlakuanPaclobutrazol berpengaruh 
nyata terhadap bobot basah dan kering batang (Tabel 4) 
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Tabel 3. Hasil uji lanjutan nilai tengahinteraksi antarperlakuanPaclobutrazol dan KOH 
pada bobot kering daun tanaman ubi kayu 5 bulan setelah tanam 

KOH 

Bobot Kering Daun 

Paclobutrazol 

0 ppm 400 ppm 500 ppm 600 ppm 

0 % 57,33 a 19,58 c 37,35 b 54,95 a 
 X z y X 
0,5% 40,43 ab 56,13 a 45,35 ab 48,28 ab 
 Y y xy Xy 
1 % 66,80 a 57,10 ab 51,50 b 37,23 c 
 X y x Y 
1,5 % 60,95 ab 71,50 a 35,33 c 47,08 bc 
 X x y Xy 

BNT 5% 13,90   

Keterangan: nilai tengah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yangsama dan huruf 
yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada 
α=5% 

Tabel 4.  Hasil nilai tengah  aplikasi beberapa konsentrasi paclobutrazoldan KOH melalui 
daun pada bobot basah batang 5 bulan setelah tanam 

Perlakuan 
Paclobutrazol 

Bobot Basah 
Batang 

Bobot Kering 
Batang  

(g/tan) (g/tan) 

0 ppm 812,21 a 241,16 a 

400 ppm 606,70 b 160,84 b 

500 ppm 515,93 b 145,79 b 

600 ppm 549,49 b 152,73 b 

BNT 5 % 145,19 43,20 

Keterangan: nilai tengah diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNTα = 
5% 

Paclobutrazol menurunkan bobot basah batang. Nilai terendah bobot basah 
batang 515,93 gram pada perlakuan 500 ppm  Hasil yang sama juga terlihat pada 
peubah bobot kering batang dengan nilai terendah sebesar 145,79 gram pada perlakuan 

500 ppm. 

 
Gambar 4.  Grafik bobot basah daun, batang dan ubipada berbagai konsentrasi 

Paclobutrazol. 

Perlakuan Paclobutrazol tidak mempengaruhi secara nyata peubah bobot daun, 
bobot kering daun, bobot basah ubi dan bobot kering ubi. 
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Gambar 5.  Grafik bobot kering daun, batang dan ubipada berbagai konsentrasi 

Paclobutrazol. 

Perlakuan KOH tidak mempengaruhi peubah bobot basah dan bobot kering.  
Interaksi perlakuan Paclobutazol dan KOH juga tidak mempengaruhi pada semua 
peubah bobot basah daun, batang dan ubi, serta bobot kering batang dan ubi.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa perlakuan berbagai 
konsentrasi Paclobutrazoldan KOH maupun interaksinya menghambat pertumbuhan 
vegetatif tanaman maupun bagian penyimpanan (sink).Hal ini disebabkan karena 
paclobutrazol menghambat kerja giberelin yang berhubungan dengan pemanjangan 
batang sehingga tidak mempengaruhi . Khrisnamoorthy (1981), menyatakan bahwa efek 
fisiologis retardan yaitu menghambat pemanjangan sel-sel di meristem sub apikal 
sedangkan pertumbuhan daun terletak pada meristem apikal sehingga jumlah daun tidak 
terpengaruh oleh pemberian paclobutrazol.  Daun pada tanaman berkurang karena 
semakin lama petumbuhan suatu tanaman, daunnya banyak yang berguguran. 

Aplikasi paclobutrazolpada setiap konsentrasi tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. Jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol (0 ppm), aplikasi beberapa 
konsentrasi paclobutrazol mampu menghambat pertumbuhan vegetatif sehingga 
pertumbuhannya lebih lambat.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Teddy (2012), yang 
menyatakan bahwa semua tanaman ubikayu yang diberi perlakuan paclobutrazol 
memiliki tinggi yang lebih rendah dibandingkan dengan tanaman ubikayu yang tidak 
diberi perlakuan paclobutrazol. Menurut Krishnamoorthy (1981), paclobutrazol 
menghambat sintesis giberelin dengan cara menghambat oksidasi kaurene menjadi 
asam kaurenat. Terhambatnya sintesis giberelin  ini mengakibatkan pemanjangan sel 
pada meristem sub-apikal berjalan lambat.  

Dari penelitian diketahui bahwa aplikasi beberapa konsentrasi KOH mampu 
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman yang terhambat akibat pemberian 
paclobutrazol.  Aplikasi KOH minggu ke-12 sudah menunjukkan reaksi pada minggu ke-
13.  Aplikasi beberapa konsentrasi KOH berpengaruh nyata hanya pada variabel jumlah 
daun segar 13 mst.  Walaupun demikian, aplikasi beberapa konsentrasi KOH 
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kontrol pada tinggi tanaman,  bobot 
daun, bobot batang dan bobot ubi.  Untuk jumlah daun segar, aplikasi KOH menunjukkan 
hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.   

Pada bobot basah dan kering daun, batang, dan ubi aplikasi 1,5% KOH 
menunjukkan nilai bobot yang tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi  lainnya.  Unsur 
K dalam tanaman berbentuk ion (K+ ), hal ini menjadikan K bersifat mobil dalam tubuh 
tanaman, sehingga K berperan untuk memacu translokasi hasil fotosintesis dari daun ke 
bagian lain. Penimbunan fotosintat di dalam daun menghambat fotosintesis, karena 
pemindahannya keluar daun dapat mempertahankan laju fotosintesis yang tinggi 
(Supandie, 1997).  Laju fotosintesis yang tinggi akan melancarkan suplai makanan (hasil 

0

50

100

150

200

250

0 ppm 400 ppm 500 ppm 600 ppm

gram

Paclobutrazol

Bobot Kering

Daun Batang Ubi



 

208 
 

fotosintesis) ke seluruh bagian tanaman sehingga hal ini dapat memacu pertumbuhan 
dan produksi tanaman (Lakitan, 2004). 

KESIMPULAN 

1. PerlakuanPaclobutrazol berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan vegetatif 
tinggi, bobot basah dan bobot kering batang tanaman ubi kayu.  

2. Aplikasi KOH memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun segar 13 minggu 
setelah tanam.  Semakin tinggi konsentrasi  KOH yang diberikan, semakin rendah 
jumlah daun segar tanaman ubi kayu.   

3. Aplikasipaclobutrazol dan KOH memberikan pengaruh nyata pada bobot kering daun.  
Perlakuan 400 ppm paclobutrazol dan 1,5% KOH menunjukkan nilai bobot kering 
daun tertinggi yaitu 71,50 helai.  Nilai  bobot ubi tertinggi dicapai pada interaksi 600 
ppm paclobutrazol dan 1,5% KOH. 
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ABSTRACT 

Introduction of superior rice varieties and the conversion of rice field occurred in various 
regions in Indonesia has resulted the degradation of local rice accessions from ordinary 
and glutinous rice classes. It will lead to loss of information and result in reduced genetic 
diversity of rice. Increasing and preservation of rice genetic could be done through 
exploration, characterization and collection to various areas that still have local rice 
accession. Some communities in Rokan Hilir Regency still grow local glutinous rice. This 
study was aimed to look at the performance and diversity of local glutinous rice 
accessions from Rokan Hilir Regency based on their morphological and agronomic 
characters. The research method was qualitative method of descriptive analysis, 
including characterization and diversity analysis. Local glutinous rice from Rokan Hilir 
Regency shows uniform to diverse performances. Leaf tongue shape and maximum 
number of tillers show uniform performance. The color of lemma and palea and type of 
panicle show the most diverse performance. Pulut Serang and Pulut Air Asin show 
different performance from other accessions in several characters. The results of the 
analysis of the diversity of local glutinous rice accessions show a low value of diversity in 
most characters. The diversity of quantitative characters of local glutinous rice accessions 
ranges from (4,775 - 57,142). The character of panicle length has the lowest diversity, 
while the character of the seed length has the highest diversity.  

Keywords: Characterization, Glutinous Rice, Morphology and Agronomy 

ABSTRAK 

Introduksi varietas padi unggul dan konversi lahan sawah yang terjadi diberbagai daerah 
di Indonesia menyebabkan tergerusnya keberadaan aksesi padi lokal dari golongan padi 
biasa dan padi ketan. Hilangnya aksesi padi lokal menyebabkan hilangnya berbagai 
informasi dan berkurangnya tingkat keragaman genetik padi. Peningkatan dan 
pelestarian genetik padi dapat dilakukan melalui kegiatan eksplorasi, karakterisasi dan 
koleksi ke berbagai daerah yang masih memiliki aksesi padi lokal. Sebagian masyarakat 
di Kabupaten Rokan Hilir masih ada menanam padi ketan lokal. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat keragaan dan keragaman aksesi padi ketan lokal asal Kabupaten Rokan 
Hilir berdasarkan karakter morfologi dan agronominya. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif bersifat deskriptif analisis, meliputi karakterisasi dan analisis 
keragaman. Padi ketan lokal asal Kabupaten Rokan Hilir menunjukkan keragaan yang 
seragam hingga beragam. Karakter bentuk lidah daun dan jumlah anakan maksimal 
menunjukkan keragaan yang seragam. Karakter warna lemma dan palea serta tipe malai 
menunjukkan keragaan yang paling beragam. Aksesi Pulut Serang dan Pulut Air Asin 
menunjukkan keragaan yang berbeda dengan aksesi lainnya pada beberapa 
karakter.Hasil analisis keragaman aksesi padi ketan lokal menunujukkan nilai keragaman 
yang rendah pada sebagian besar karakter. Keragaman karakter kuantitatif aksesi padi 
ketan lokal berkisar antara (4,775 – 57,142). Karakter panjang malai memiliki keragaman 
terendah, sedangkan karakter panjang biji memiliki keragaman tertinggi. 

Kata kunci: Karakterisasi, Padi Ketan, Morfologi dan Agronomi 



 

210 
 

PENDAHULUAN 

Peningkatan produksi beras melalui program Revolusi Hijau dalam beberapa 
dekade belakangan dengan mengintroduksi varietas unggul ke berbagai daerah di 
Indonesia untuk meningkatan produksi maupun produktivitas padi menyebabkan 
tergerusnya keberadaan varietas lokal, baik dari golongan padi biasa maupun padi jenis 
ketan. Badan Litbang Pertanian (2010), menyebutkan bahwa sejak tahun 1985 sekitar 85 
% luas area pertanaman padi di Indonesia telah ditanami dengan varietas unggul dan 15 
% sisanya ditanami varietas lokal. 

Konversi lahan yang terjadi di berbagai wilayah di Indonesia juga mengambil 
peran dalam hilangnya berbagai aksesi padi lokal. Pada kurun waktu 2013 sampai 2014 
terjadi pengurangan luas panen padi di Provinsi Riau sebesar 12.481 ha yang dikonversi 
menjadi lahan perkebunan kelapa sawit, karet dan penggunaan yang lainnya (BPS 
Provinsi Riau, 2018). Hal ini juga menyebabkan berkurangnya berbagai plasma nutfah 
padi lokal dari golongan padi biasa dan padi jenis ketan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Besar Bioteknologi dan Sumberdaya 
Genetika tahun 2018 telah tercatat 4016 aksesi padi yang terdiri dari berbagai jenis padi, 
termasuk padi lokal (biasa dan ketan). Padahal Menurut Fox (1991) dalam Irawan dan 
Purbayanti (2008), Indonesia memiliki lebih dari 8.000 kultivar padi lokal yang biasa 
ditanam petani. Hilangnya kultivar padi lokal yang biasa ditanam petani akan 
menyebabkan hilangnya berbagai informasi penting seperti potensi produksi maupun 
informasi lainnya serta mengakibatkan berkurangnya tingkat keragaman genetik padi 
lokal. 

Keragaman kultivar padi lokal memiliki peran yang sangat penting di masa yang 
akan datang, terutama dalam perakitan varietas padi unggul, termasuk juga padi ketan. 
Biodiversitas padi merupakan modal dasar yang sangat berharga untuk pelestarian, 
perakitan dan perbaikan varietas padi (Suhartini, 2010).  

Peningkatan keragaman genetik padi ketan merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam bidang pemuliaan tanaman 
padi. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan pengumpulan 
plasma nutfah dan data koleksi (Situmeang, 2013). Hanarida et al., (2005), juga 
mengatakan bahwa pelestarian bahan genetik tanaman dapat dilakukan melalui kegiatan 
eksplorasi, karakterisasi, rejuvinasi, dan koleksi. Kegiatan pengumpulan plasma nutfah 
padi dilakukan di daerah sentra produksi padi, serta masyarakatnya masih banyak 
menanam kultivar padi lokal. 

Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah satu sentra produksi padi di Provinsi 
Riau. Luas tanam padi sawah di Rokan Hilir pada tahun 2015 mencapai 12.481 ha, atau 
terbanyak kedua setelah kabupaten Indragiri Hilir 28.553 ha (BPS Provinsi Riau, 2018). 
Pada beberapa daerah di Kabupaten Rokan Hilir masih ada masyarakat yang menanam 
padi ketan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keragaan dan keragaman aksesi 
padi ketan lokal asal Kabupaten Rokan Hilir berdasarkan karakter morfologi dan 
agronominya. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kasa Laboratorium Pemuliaan Tanaman, 
Fakultas Pertanian Universitas Riau, Kampus Bina Widya KM 12,5 Kelurahan Simpang 
Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru pada bulan Oktober 2017 hingga Maret 2018.  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, seedbed, gembor, 
selang air, sprayer, meteran, mistar, kaca pembesar, penggaris, papan aklirik, jangka 
sorong, gunting, kamera digital dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu 
benih padi ketan lokal Pulut Ir (P1), Pulut Serang (P2), Pulut Bunga (P3), Pulut Air Asin 
(P4) dan Pulut Benang (P5). Bahan lain yang digunakan yaitu pupuk kandang, pupuk 
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Urea, KCl, SP 36, pestisida dengan bahan aktif Fipronil 50 g.l-1 (Regent 50 SC), ember 
ukuran 18 liter, kertas label dan plastik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif bersifat 
deskriptif analisis, meliputi karakterisasi serta analisis keragaman. Karakterisasi 
dilakukan untuk mengetahui keragaan aksesi padi ketan lokal dengan menanam benih 
padi lokal di dalam ember, kemudian dilakukan pengamatan terhadap  karakter morfologi 
dan agronomi mengikuti buku panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi (SKE) 
Tanaman Padi dari Komisi Nasional Plasma Nutfah (Departemen Pertanian, 2003). 

Karakter yang diamati meliputi karakter daun ( permukaan daun, warna helaian 
daun, warna telinga daun, warna pelepah daun, warna leher daun, sudut daun, warna 
lidah daun, bentuk lidah daun, panjang lidah daun, panjang daun dan lebar daun), 
batang (ketegaran batang, sudut batang, warna ruas batang, diameter ruas batang, 
jumlah anakan produktif, jumlah anakan maksimal, umur tanaman dan tinggi tanaman), 
gabah/malai (keluarnya malai, cabang malai sekunder, warna lemma dan palea, tipe 
malai, warna ujung gabah, bulu ujung gabah, fertilitas gabah, kerontokan, ketebalan biji, 
lebar biji, panjang biji dan panjang malai). 

Data yang diperoleh merupakan data kualitatif yang dikuantifikasi berdasarkan 
skala yang ada (1, 3, 5 dan seterusnya). Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis keragaman terhadap karakter kuantitatif. Analisis 
keragaman dilakukan dengan menghitung koefisien keragaman (KK) dengan model 
linear sebagai berikut : 

   KK =  

Dimana : 
σ2 = Ragam  
x = Rata-rata 

Menurut Suratman et al. (2000), koefesien keragaman yang telah diperoleh 
dapat dikelompokkan menjadi 4 kriteria keragaman yaitu,  keragaman tidak ada/seragam 
(0%), keragaman rendah (0,1-25%), keragaman sedang (25,1-50%) dan keragaman 
tinggi (>50,1%). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keragaan Padi Ketan Lokal Kabupaten Rokan Hilir 

Hasil pengamatan keragaan 5 genotipe padi ketan lokal asal kabupaten Rokan 
Hilir ditunjukkan oleh Tabel 1, 2, dan 3. Keragaan karakter daun menunjukkan perbedaan 
tinggi hingga rendah pada beberapa karakter serta terdapat karakter yang seragam. 
Karakter warna telinga daun, warna pelepah daun, warna leher daun dan warna lidah 
daun menunjukkan perbedaan keragaan yang rendah. Karakter permukaan daun dan 
sudut daun menunjukkan keragaman keragaan yang lebih tinggi. Sedangkan karakter 
bentuk lidah daun terhadap 5 genotipe padi ketan lokal menunukkan keragaa yang 
seragam yaitu berbentuk 2-cleft. Secara umum aksesi Pulut Serang dan Pulut Air Asin 
menunjukkan keragaan karakter kualitatif daun yang berbeda dengan aksesi lainnya. 

Karakter panjang lidah daun berkisar antara 2,74 – 3,57 mm dengan aksesi Pulut 
Bunga memiliki panjang lidah daun terendah dan Pulut Air Asin menunjukkan panjang 
lidah daun tertinggi. Panjang daun genotipe padi ketan lokal berkisar antara 59 – 67,33 
dengan aksesi Pulut Bunga menunjukkan nilai terendah dan Pulut Serang menunjukkan 
nilai yang yang tinggi. Karakter lebar daun berkisar antara 1,43 – 1,86 mm dengan aksesi 
Pulut Benang menunjukkan nilai terendah dan Pulut Air Asin menunjukkan nilai tertinggi. 
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Tabel 1. Keragaan karakter daun padi ketan lokal Kabupaten Rokan Hilir 

 

Tabel 2. Keragaan karakter batang padi ketan lokal Kabupaten Rokan Hilir 

 

Keragaan karakter batang 5 genotipe padi ketan lokal asal Kabupaten Rokan 
Hilir menunjukkan perbedaan kergaan yang sangat tinggi pada sebagian besar karakter 
kkan perbedaan keragaan yang tinggi. Sedangkan karakter jumlah anakan maksimal 
tidak menunjukkan adanya perbedaan (seragam) dengan kategori sangat banyak. Hal ini 

Karakter Nama Aksesi Padi Ketan Lokal 

Pulut Ir Pulut 
Serang 

Pulut 
Bunga 

Pulut Air 
Asin 

Pulut 
Benang 

Permukaan daun Sedang Sedang Sedang Tidak 
berambut 

Berambut 

Warna helaian daun Hijau tua Ungu pada 
bagian 
pinggir 

Hijau Hijau Hijau 

Warna telinga daun Putih Bergaris 
ungu 

Putih Putih Putih 

Warna pelepah daun Hijau Bergaris 
ungu 

Hijau Bergaris 
ungu 

Hijau 

Warna leher daun Hijau 
muda 

Ungu Hijau 
muda 

Hijaun 
muda 

Hijau muda 

Sudut daun Terkulai Tegak Tegak Terkulai Sedang 

Warna lidah daun Putih  Bergaris 
ungu 

Putih Putih Putih 

Bentuk lidah daun 2-cleft 2-cleft 2-cleft 2-cleft 2-cleft 

Panjang lidah daun 2,95 2,92 2,74 3,57 3,27 

Panjang daun (cm) 60,77 67,33 59 67,22 62,66 

Lebar daun (cm) 1,82  1,51 1,86 1,71 1,43 

 

Karakter Nama Aksesi Padi Ketan Lokal 

Pulut Ir Pulut 
Serang 

Pulut 
Bunga 

Pulut Air 
Asin 

Pulut 
Benang 

Ketegaran batang Kuat Agak kuat Kuat Lemah Agak kuat 

Sudut batang Sedang Sedang tegak Batang 
mengenai 
tanah 

Terbuka 

Warna ruas batang Hijau Ungu Hijau Bergaris 
ungu 

Hijau 

Diameter ruas batang 
(cm) 

9,05 7,66 8,5 6,83 7,72 

Jumlah anakan produktif 29 37 29 38 19 

Jumlah anakan 
maksimal 

Sangat 
banyak 

Sangat 
banyak 

Sangat 
banyak 

Sangat 
banyak 

Sangat 
banyak 

Umur tanaman (hari) 131  140 148  141  179  

Tinggi tanaman (cm) 89,88 137,77 119 140,77 112 
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menunjukkan bahwa seluruh aksesi padi ketan lokal mempunyai jumlah anakan 
maksimal >25 anakan/rumpun.  

Diameter batang 5 aksesi padi ketan lokal berkisar antara 6,83 – 9,05 mm 
dengan aksesi Pulut Air Asin menujukkan nilai terendah dan Pulut Ir menunjukkan nilai 
tertinggi. Jumlah anakan prodiktif padi ketan lokal berkisar antara  19 – 38 anakan 
dengan aksesi Pulut Benang memiliki jumlah anakan produktif paling sedikit dan Pulut Air 
Asin terbanyak. Umur tanaman padi berkisar antara 131 – 179 hari dengan aksesi Pulut 
Ir mempunyai umur tanaman tercepat dan Pulut Benang dengan umur tanaman terlama. 
Tinggi tanaman berkisar antara 89,9 – 140 cm dengan Pulut Ir mempunyai tinggi 
tanaman terpendek dan Pulut Air Asin tetinggi. 

Tabel 3. Keragaan karakter malai/gabah padi ketan lokal Kabupaten Rokan Hilir 

 

Keragaan karakter batang 5 genotipe padi ketan lokal asal Kabupaten Rokan 
Hilir menunjukkan perbedaan kergaan yang sangat tinggi pada sebagian besar karakter 
kkan perbedaan keragaan yang tinggi. Sedangkan karakter jumlah anakan maksimal 
tidak menunjukkan adanya perbedaan (seragam) dengan kategori sangat banyak. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh aksesi padi ketan lokal mempunyai jumlah anakan 
maksimal >25 anakan/rumpun.  

Diameter batang 5 aksesi padi ketan lokal berkisar antara 6,83 – 9,05 mm 
dengan aksesi Pulut Air Asin menujukkan nilai terendah dan Pulut Ir menunjukkan nilai 
tertinggi. Jumlah anakan prodiktif padi ketan lokal berkisar antara  19 – 38 anakan 
dengan aksesi Pulut Benang memiliki jumlah anakan produktif paling sedikit dan Pulut Air 
Asin terbanyak. Umur tanaman padi berkisar antara 131 – 179 hari dengan aksesi Pulut 
Ir mempunyai umur tanaman tercepat dan Pulut Benang dengan umur tanaman terlama. 

Karakter Nama Aksesi Padi Ketan Lokal 

Pulut Ir Pulut 
Serang 

Pulut 
Bunga 

Pulut Air 
Asin 

Pulut 
Benang 

Keluarnya 
malai 

Muncul 
sebatas 
leher malai 

Seluruh 
malai dan 
leher keluar 

Seluruh 
malai dan 
leher 
keluar 

Seluruh 
malai 
keluar dan 
leher 
sedang 

Seluruh 
malai dan 
leher keluar 

Cabang malai 
skunder 

Bergerombol Sedikit Banyak Banyak Banyak 

Warna lemma 
dan palea 

Kemerahan Cokelat Kuning 
jerami 

Ungu Kuning 
jerami 

Tipe malai Antara 
kompak dan 
sedang 

Sedang Antara 
sedang 
dan 
terbuka 

Antara 
kompak 
dan 
sedang 

Kompak 

Warna ujung 
gabah 

Putih Apex 
bewarna 
merah 

Putih Ungu Merah 

Bulu ujung 
gabah 

Tidak 
berbulu 

Tidak 
berbulu 

Panjang, 
sebagian 
berbulu 

Panjang, 
sebagian 
berbulu 

Panjang, 
sebagian 
berbulu 

Fertilitas 
gabah 

Fertil Fertil Sangat 
fertil 

Sangat 
fertil 

Sangat 
fertil 

Kerontokan Agak mudah Agak sulit Sedang Agak sulit Sedang 
Ketebalan 
gabah (mm) 

2,88 2,03 2,35 2,14 1,99 

Lebar biji 
(mm) 

2,88 2,78 3,5 3,07 2,23 

Panjang biji 
(mm) 

8,35 9,65 7,4 10,05 8,15 

Panjang malai 
(cm) 

29,45 30,41 28,7 27,8 31,56 
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Tinggi tanaman berkisar antara 89,9 – 140 cm dengan Pulut Ir mempunyai tinggi 
tanaman terpendek dan Pulut Air Asin tetinggi. 

Keragaman Padi Ketan Lokal Kabupaten Rokan Hilir 

Karagaman karakter agronomi dan morfologi aksesi padi lokal Kabupaten Rokan 
Hilir ditampilkan dalam bentuk koefisien keragaman (KK). Koefisien keragaman 
digunakan untuk menduga tingkat perbedaan antarspesies atau populasi pada karakter 
tertentu (Miswarti et al., 2017). Aksesi padi ketan lokal Kabupaten Rokan Hilir 
menunjukkan nilai koefesien keragaman yang berbeda-beda terhadap karakter batang, 
daun dan malai/gabah (Tabel 1, 2 dan 3). 

Tabel 4. Keragaman karakter daun padi ketan lokal Kabupaten Rokan Hilir 

Karakter KK (%) Keterangan 

Panjang daun  5,967 Rendah 

Lebar daun  10,489 Rendah 

Panjang lidah daun   12,581 Rendah 

Keterangan : Keragaman tidak ada/seragam (0%), keragaman rendah (0,1-25%), 
keragaman sedang (25,1-50%) dan keragaman tinggi (>50,1%) (Suratman et 
al., 2000). 

Tabel 5. Keragaman karakter batang padi ketan lokal Kabupaten Rokan Hilir 

Karakter KK (%) Keterangan 

Jumlah anakan produktif  18,659 Rendah 

Diameter ruas batang  10,708 Rendah 

Jumlah anakan total 23,537 Rendah 

Tinggi tanaman 16,15 Rendah 

Umur tanaman 11,273 Rendah 

Keterangan : Keragaman tidak ada/seragam (0%), keragaman rendah (0,1-25%), 
keragaman sedang (25,1-50%) dan keragaman tinggi (>50,1%) (Suratman et 
al., 2000). 

Tabel 6. Keragaman karakter malai/gabah padi ketan lokal Kabupaten Rokan Hilir 

Karakter KK (%) Keterangan 

Panjang malai   4,775 Rendah 

Panjang biji   57,142 Tinggi 

Lebar biji   24,773 Rendah 

Ketebalan biji  12,684 Rendah 

Kerontokan  26,488 Sedang 

Fertilitas gabah  34,992 Sedang 

Keterangan : Keragaman tidak ada/seragam (0%), keragaman rendah (0,1-25%), 
keragaman sedang (25,1-50%) dan keragaman tinggi (>50,1%) (Suratman et 
al., 2000). 

Hasil analisis ragam terhadap karakter daun padi ketan lokal asal Kabupaten 
Rokan Hilir menunjukkan nilai yang keragaman yang rendah, yaitu berkisar antara 5,967 
– 12,581. Keragaman yang rendah menunjukkan bahwa pada karakter tersebut tidak 
memiliki banyak perbedaan di dalam masing-masing aksesi. Karakter panjang daun 
menunjukkan menunjukkan nilai karagaman terendah, disusul karakter lebar daun dan 
karakter panjang lidah daun menunjukkan keragaman tertinggi. 

Karakter kuantitatif batang padi ketan lokal asal Kabupaten Rokan Hilir 
menunjukkan nilai keragaman yang tidak terlalu bervariasi, yaitu berikisar 10,708 – 
23,537. Karakter batang padi ketan lokal menunjukkan nilai keragaman yang rendah 
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pada semua karakter yang diamati. Nilai keragaman terendah ditunjukkan oleh karakter 
diameter ruas batang, sedangkan karakter jumlah anakan total memiliki nilai keragaman 
tertinggi. Kumar dan Vidyakar (2013), menyatakan bahwa setiap karakter tanaman padi 
memiliki kontribusi yang berbeda-beda terhadap tingkat keragaman yang dihasilkan. 

Karakter malai/gabah padi ketan lokal asal Kabupaten Rokan Hilir menunjukkan 
nilai yang keragaman yang paling tinggi apabila dibandingkan dengan karakter batang 
dan daun. Nilai keragaman karakter malai/gabah berkisar antara 4,775 – 57,142. 
Karakter panjang malai menunjukkan keragaman terendah, sedangkan karakter panjang 
biji menunjukkan keragaman tertinggi. Karakter panjang malai, lebar biji dan ketebalan 
biji menunjukkan keragaman yang rendah. Karakter kerontokan dan fertilitas gabah 
menunjukkan keragaman sedang, sedangkan karakter panjang biji menunjukkan 
keragaman yang tinggi. 

KESIMPULAN 

Padi ketan lokal asal Kabupaten Rokan Hilir menunjukkan adanya perbedaan 
keragaan pada karakter daun, batang dan malai/gabah. Karakter bentuk lidah daun dan 
jumlah anakan maksimal menunjukkan karagaan yang seragam. Aksesi Pulut Serang 
menunjukkan keragaan yang berbeda pada beberapa karakter dibandingkan dengan 
aksesi lainnya. Padi ketan lokal menunjukkan nilai keragaman yang rendah pada 
sebagian besar karakter kuantitatif yang diamati. Karakter panjang malai memiliki 
keragaman terendah (4,775), sedangkan karakter panjang biji memiliki keragaman 
tertinggi (57,142).  
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ABSTRACT 

We made an effort to obtain higher grain yield by producing F1 between Sintanur (high 
glycaemic index, low amylose), Gilirang (high glycaemic index, low amylose), Situ 
Patenggang (low glycaemic index, high amylose), and Logawa (low glycaemic index, high 
amylose). A greenhouse experiment was conducted to investigate the performance in 
these F1 for plant height, number of reproductive tillers, number of grains per panicle, and 
number of filled grains, to find cross combinations with higher grains yield. The research 
was arraged in completely randomized design with three replications. The data were 
tabulated and analyzed with generalized linear models in PROC GLM procedure of SAS 
University Edition. Means were generated and compared through Duncan option and the 
significance level was set at probability level of 0.05. The results showed that plant height 
and number of filled grains were not significantly different between cross combination. 
Situ Patenggang x Sintanur was lower in number of reproductive tillers than Gilirang x 
Logawa and Gilirang x Situ Patenggang and Gilirang x Gilirang, whereas Logawa x 
Gilirang was lower in number of reproductive tillers than Gilirang x Situ Patenggang. 
Sintanur x Logawa and Sintanur x Situ Patenggang and Sintanur x Sintanur were lower in 
number of grains per panicle than Gilirang x Gilirang, whereas Logawa x Sintanur and 
Situ Patenggang x Sintanur were not significantly different with Gilirang x Gilirang. The 
result is expected to be used in determining the genotypes for the next high/low 
glycaemic index and amylose rice breeding program. 

Keywords: Cross combinations, greenhouse experiment, high grain yield 

ABSTRAK 

Kami berupaya untuk mendapatkan hasil biji yang lebih tinggi dengan menghasilkan 
keturunan F1 antara Sintanur (indeks glikemik tinggi, amilosa rendah), Gilirang (indeks 
glikemik tinggi, amilosa rendah), Situ Patenggang (indeks glikemik rendah, amilosa 
tinggi) dan Logawa (indeks glikemik rendah, amilosa tinggi). Percobaan ini dilakukan di 
rumah kaca untuk mengkaji penampilan F1 untuk tinggi tanaman, jumlah anakan 
reproduktif, jumlah biji per malai, dan jumlah biji isi, untuk mendapatkan kombinasi 
persilangan dengan hasil biji yang lebih tinggi. Penelitian ini disusun dalam rancangan 
acak lengkap dengan tiga ulangan. Data ditabulasikan dan dianalisis dengan model 
linear umum dalam prosedur PROC-GLM perangkat lunak SAS University Edition. Rerata 
dibandingkan melalui opsi Duncan dan tingkat signifikansi ditetapkan pada probabilitas 
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman dan jumlah biji isi tidak 
berbeda signifikan pada semua tipe persilangan. Genotip F1 hasil persilangan Situ 
Patenggang x Sintanur memiliki jumlah anakan reproduktif yang lebih rendah 
dibandingkan  Gilirang x Logawa dan Gilirang x Situ Patenggang serta Gilirang x Gilirang, 
sementara Logawa x Gilirang memiliki jumlah anakan reproduktif lebih rendah 
dibandingkan Gilirang x Situ Patenggang. Jumlah biji per malai genotip F1 hasil 
persilangan Sintanur x Logawa dan Sintanur x Situ Patenggang serta Sintanur x Sintanur 
lebih rendah dibandingkan Gilirang x Gilirang, sementara Logawa x Sintanur dan Situ 
Patenggang x Sintanur memiliki jumlah biji per malai tidak berbeda nyata dengan Gilirang 
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x Gilirang. Hasil ini diharapkan dapat digunakan untuk menentukan genotip pada 
program pemuliaan padi indeks glikemik dan amilosa tinggi/rendah selanjutnya.  

Kata kunci: Eksperimen rumah kaca, hasil biji tinggi, kombinasi persilangan  
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PENDAHULUAN 

Padi merupakan sumber karbohidrat utama bagi lebih dari 50 % penduduk dunia 
(Boers et al., 2015), dan sekitar 95 % masyarakat di Indonesia (Sulistyo et al., 2016). 
Selama enam dekade antara tahun 1961 hingga 2009, produksi padi bertambah sekitar 
dua hingga tiga kali karena adanya pengembangan padi tipe baru (Panuju et al., 2013). 
Namun pertumbuhan populasi yang terus meningkat dan pembangunan ekonomi yang 
sangat cepat menjadi tantangan produksi padi di masa mendatang, dimana luas tanam 
semakin terbatas sehingga harus diatasi dengan peningkatan kapasitas panen (Huang et 
al., 2018). Tantangan lainnya adalah kebiasaan konsumsi padi dalam bentuk nasi sejak 
sebelum masehi (Kim, 2007). Padahal konsumsi nasi (karbohidrat) telah dilaporkan 
berdampak besar terhadap respon glikemik setelah makan (Truong et al., 2014). Nilai 
indeks glikemik dapat diklasifikasikan menjadi rendah (≤ 55), sedang (55-69) dan tinggi (≥ 
70) (Mohan et al., 2016). Selain itu konsumsi nasi bahkan dilaporkan memicu 
peningkatan resiko diabetes melitus tipe 2 (Nanri et al., 2010; Hu et al., 2012; Golozar et 
al., 2017).  

Gaya hidup merupakan faktor penting yang berhubungan dengan kesehatan dan 
kualitas hidup, sehingga hubungan gaya hidup dan kesehatan seharusnya juga sangat 
dipertimbangkan (Farhud, 2015). Preferensi petani dan konsumen juga semakin 
kompleks saat ini, dimana terdapat bermacam-macam alasan pemilihan kultivar padi, 
antara lain karna produksinya tinggi, tahan hama dan penyakit serta memiliki tekstur yang 
pulen (amilosa rendah) (Laborte et al., 2015). Padi (nasi) dapat diklasifikasikan menjadi 
ketan (1-2%), amilosa sangat rendah (2-12%), amilosa rendah (12-20%), amilosa sedang 
(20-25%) dan amilosa tinggi (25-33%) (Bhattacharya, 2017). Rasa nasi berasosiasi 
dengan protein, lemak, dan amilosa, dimana perbedaan kandungan senyawa tersebut 
selain dipengaruhi metode panen dan pasca panen, utamanya disebabkan oleh 
perbedaan kultivar (Lee et al., 2014). Oleh sebab itu perbaikan genetik padi untuk 
mendapatkan karakter indeks glikemik – amilosa rendah perlu terus dilakukan. Upaya 
perbaikan genetik dapat dilakukan melalui beberapa metode, antara lain transformasi 
gen, induksi mutasi, dan persilangan (Hanafiah et al., 2010).  

Metode-metode perbaikan genetik membutuhkan keragaman koleksi plasma 
nutfah tanaman padi, untuk membentuk genotip-genotip baru dengan sifat yang 
diinginkan, khususnya dalam persilangan yang berperan penting untuk menggabungkan 
sifat-sifat penting plasma nutfah ke dalam populasi (Hairmansis et al., 2015). Pemulia 
tanaman sebagian besar masih menggunakan pendekatan konvensial, sehingga 
penampilan morfologi penting untuk pengujian awal genotip-genotip, dimana morfologi 
biji merupakan faktor vital (Hasan et al., 2015). Penelitian ini bertujuan mengkaji 
penampilan agronomi padi F1 untuk mendapatkan kombinasi persilangan antara Sintanur 
(indeks glikemik tinggi, amilosa rendah), Gilirang (indeks glikemik tinggi, amilosa rendah), 
Situ Patenggang (indeks glikemik rendah, amilosa tinggi), dan Logawa (indeks glikemik 
rendah, amilosa tinggi) dengan hasil biji yang lebih tinggi dalam rangka merakit genotip 
padi indeks glikemik – amilosa rendah. 

BAHAN DAN METODE 

Percobaan dilakukan di rumah kaca Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro, Semarang. Persilangan untuk mendapatkan benih padi F1 
dilakukan pada bulan September - Desember 2017, sementara kajian penampilan 
agronomi padi F1 dilakukan pada bulan Februari - Mei 2018. Populasi F1 dibentuk dari 
persilangan empat kultivar padi koleksi Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Subang. 
Empat kultivar padi yang digunakan adalah Sintanur (indeks glikemik tinggi, amilosa 
rendah), Gilirang (indeks glikemik tinggi, amilosa rendah), Situ Patenggang (indeks glikemik 
rendah, amilosa tinggi), dan Logawa (indeks glikemik rendah, amilosa tinggi). Persilangan 
yang dilakukan adalah persilangan tunggal (persilangan satu tetua jantan dengan satu 
tetua betina), sehingga didapat 12 kombinasi persilangan (Tabel 1). Galat diduga dengan 
rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal (genotip) tiga ulangan, yaitu genotip padi 
yang terdiri dari 12 genotip (8 genotip F1 dan 4 genotip selfing). 
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Tabel 1. Persilangan tunggal empat kultivar padi 

Tipe Persilangan 
Sintanur 

(Sin) 
Gilirang 

(Gil) 
Situ Patenggang 

(Sit) 
Logawa 

(Log) 

Sintanur (Sin) Sin – Sin - Sin – Sit Sin – Log 

Gilirang (Gil) - Gil – Gil Gil – Sit Gil – Log 

Situ Patenggang (Sit) Sit – Sin Sit – Gil Sit – Sit - 

Logawa (Log) Log – Sin Log – Gil - Log – Log  

Benih padi F1 hasil persilangan Logawa x Sintanur, Logawa x Gilirang, Situ 
Patenggang x Sintanur, Situ Patenggang x Gilirang, Sintanur x Logawa, Sintanur x Situ 
Patenggang, Gilirang x Logawa, Gilirang x Situ Patenggang; dan benih padi selfing 
Sintanur x Sintanur, Gilirang x Gilirang, Situ Patenggang x Situ Patenggang, Logawa x 
Logawa dikecambahkan dengan cara perendaman dalam air bersih selama 24 jam pada 
suhu ruang dan keadaan gelap. Benih – benih yang berkecambah kemudian disemai 
dalam besek bambu ukuran 20 cm x 20 cm x 12 cm yang berisi campuran 1 kg tanah : 
pupuk kandang (1:1). Tanah diambil dari kebun percobaan di kecamatan Tembalang, 
sementara pupuk kandang diambil dari kandang sapi di Fakultas Peternakan dan 
Pertanian – Universitas Diponegoro. Besek bambu diberi alas piring plastik yang berisi air 
bersih, sehingga berfungsi menjaga kelembaban media tanam.  

Sembilan bibit tanaman padi per genotip dipilih pada hari ke-21 setelah semai 
untuk dipindah tanam ke dalam pot plastik. Tiga bibit tanaman padi untuk tiap genotip 
kemudian ditanam dalam masing-masing pot plastik berukuran 20 L yang berisi 
campuran 30 kg tanah : pupuk kandang (1 : 1) yang dilumpurkan. Pemeliharaan tanaman 
padi hingga panen meliputi pengelolaan hama, penyakit, dan gulma secara manual, serta 
menjaga air tetap tergenang ± 2 cm di atas permukaan tanah. Penampilan agronomi padi 
8 genotip F1 dan 4 genotip selfing yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan 
reproduktif, jumlah biji per malai dan jumlah biji isi. Data ditabulasikan dan dianalisis 
dengan model linear umum dalam prosedur PROC-GLM perangkat lunak SAS University 
Edition. Rerata dibandingkan melalui opsi Duncan dengan tingkat signifikansi ditetapkan 
pada probabilitas 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penampilan tinggi tanaman padi 8 genotip F1 dan 4 genotip selfing tidak berbeda 
signifikan (Tabel 1). Nurdin et al. (2016), Gusmiatun (2016) dan Kostylev et al. (2017) 
juga melaporkan bahwa penampilan tinggi tanaman tidak berbeda signifikan antara 
genotip F1 hasil persilangan dengan genotip selfingnya. Fenomena ini menjelaskan 
bahwa persilangan antara tetua padi unggul nasional yang sebagian besar memiliki 
penampilan tinggi tanaman yang tidak berbeda signifikan, tidak menyebabkan perubahan 
signifikan pada penampilan tinggi tanaman pada genotip F1 keturunannya. Kondisi 
tersebut menguntungkan karena padi unggul nasional telah memiliki penampilan tinggi 
tanaman ideal, dimana merupakan karakter penting yang juga mempengaruhi potensi 
hasil padi. Zhang et al. (2017) telah menemukan faktor transkripsi MYB-like baru, yaitu 
OsMPH1 (MYB-like gene of Plant Height 1) yang berperan dalam pengaturan tinggi 
tanaman dan menjelaskan bahwa tinggi tanaman berpengaruh langsung terhadap hasil 
padi. 

Hasil padi berkaitan erat dengan penampilan generatif seperti jumlah anakan 
reproduktif. Genotip F1 hasil persilangan Situ Patenggang x Sintanur memiliki jumlah 
anakan reproduktif yang lebih rendah dibandingkan  Gilirang x Logawa, dan Gilirang x 
Situ Patenggang, serta Gilirang x Gilirang; sementara Logawa x Gilirang memiliki jumlah 
anakan reproduktif lebih rendah dibandingkan Gilirang x Situ Patenggang (Tabel 1). 
Kondisi ini menjelaskan bahwa Gilirang sesuai dijadikan tetua betina untuk meningkatkan 
jumlah anakan reproduktif. Uddin et al. (2016) menjelaskan bahwa padi tipe baru saat ini 
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diarahkan untuk memiliki jumlah anakan rendah namun memiliki jumlah anakan reproduktif 
tinggi. Fujita et al (2010) berhasil memetakan gen Ltn (Low tillering gene) yang 
dilokalisasi pada kromosom 8 tanaman padi. Perkembangan selanjutnya Lyu et al. (2014) 
melaporkan terdapat gen kandidat, Os11g0474600 dan Os09g0410500, yang mengontrol 
pembentukan anakan berkaitan dengan produksi biji tanaman padi.  

Tabel 1. Penampilan agronomi padi 8 genotip F1 dan 4 genotip selfing 

Tipe 
Persilangan 

Tinggi 
Tanaman 

(cm) 
 

Jumlah Anakan 
Reproduktif 

 
Jumlah Biji per 

Malai 
 

Jumlah Biji 
Isi 

 

Log – Sin 109.67 a  15.83 abcd  186.67 ab  116.00 ab  

Log – Gil 107.17 a  12.83 bcd  167.00 ab  127.33 ab  

Sit – Sin 109.63 a  9.33 cd  133.33 abc  111.67 ab  

Sit – Gil 117.08 a  15.50 abcd  183.00 ab  156.33 a  

Sin – Log 114.17 a  20.67 abc  111.00 bc  95.00 ab  

Sin – Sit 122.00 a  18.67 abcd  97.00 bc  83.00 ab  

Gil – Log 114.25 a  24.50 ab  176.00 ab  122.50 ab  

Gil – Sit 107.15 a  27.33 a  141.33 abc  118.33 ab  

Sin – Sin 112.00 a  16.33 abcd  77.33 c  66.00 b  

Gil – Gil 115.75 a  22.50 ab  202.00 a  127.50 ab  

Sit – Sit 107.83 a  8.17 d  111.00 bc  86.67 ab  

Log – Log 105.43 a  15.50 abcd  179.33 ab  124.67 ab  

Keterangan: Log – Sin = Logawa x Sintanur,  Log – Gil = Logawa x Gilirang, Sit – Sin = 
Situ Patenggang x Sintanur, Sit – Gil = Situ Patenggang x Gilirang, Sin – Log 
= Sintanur x Logawa, Sin – Sit = Sintanur x Situ Patenggang, Gil – Log = 
Gilirang x Logawa, Gil – Sit = Gilirang x Situ Patenggang, Sin – Sin = Sintanur 
x Sintanur, Gil – Gil = Gilirang x Gilirang, Sit – Sit = Situ Patenggang x Situ 
Patenggang, Log – Log = Logawa x Logawa. Rerata yang diikuti dengan huruf 
yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (P ≤ 0,05). 

Jumlah biji per malai genotip F1 hasil persilangan Sintanur x Logawa, dan 
Sintanur x Situ Patenggang, serta Sintanur x Sintanur lebih rendah dibandingkan Gilirang 
x Gilirang; sementara Logawa x Sintanur, dan Situ Patenggang x Sintanur memiliki 
jumlah biji per malai tidak berbeda nyata dengan Gilirang x Gilirang (Tabel 1). Kondisi ini 
menjelaskan bahwa Sintanur tidak sesuai bila dijadikan sebagai tetua betina karena akan 
mereduksi jumlah biji per malai. Huo et al (2017) menemukan bahwa peningkatan jumlah 
biji per malai tanaman padi diatur oleh gen NOG1 (Number of grains 1 gene), tanpa 
pengaruh negatif pada jumlah malai per tanaman atau bobot biji. Namun Song et al. 
(2018) menjelaskan bahwa peningkatan jumlah biji per malai oleh gen OsMFT1 (Mother 
of FT and TFL1 gene) menyebabkan melambatnya waktu berbunga. Selain itu 
Fukushima et al. (2017) juga melaporkan bahwa gen TAW1 (Tawawa1 gene) dan APO1 
(Aberrant panicle organization1 gene) meningkatkan jumlah biji per malai, namun tidak 
memperbaiki komponen hasil lainnya, khususnya kemampuan pengisian biji. 

Jumlah biji isi semua genotip F1 hasil persilangan tidak berbeda signifikan 
dibanding masing-masing genotip selfingnya (Tabel 1). Kondisi tersebut menguntungkan 
karena masing-masing tipe persilangan tidak mereduksi produksi hormon yang 
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menyebabkan terhambatnya pengisian biji. Pengisian biji merupakan tahap akhir dari 
pertumbuhan tanaman padi, dimana terhambatnya pengijian biji karena berkurangnya 
konsentrasi hormon Z+ZR (zeatin and zeatin riboside), ABA (abscisic acid), IAA (indole-
3-acetic acid), dan PA (polyamines) (Zhang et al., 2016). Selain itu Qin et al. (2018) juga 
menjelaskan bahwa pembentukan biji dikendalikan oleh gen ltbsg1 (longer top branch 
and shorter grain1) melalui jalur biosintesis BR (brassinosteroid), dimana dilaporkan 
dalam banyak kasus bahwa defisiensi BR juga mengurangi fertilitas biji. Mekanisme 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi merupakan proses yang rumit, sehingga 
membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk klarifikasi di masa depan. Namun demikian, 
genotip-genotip F1 yang didapatkan melalui persilangan ini diharapkan memberikan 
kontribusi untuk mendapatkan hasil biji yang lebih tinggi, khususnya dalam pemuliaan 
padi indeks glikemik dan amilosa tinggi/rendah. 

KESIMPULAN 

Tinggi tanaman dan jumlah biji isi tidak berbeda signifikan pada semua tipe 
persilangan. Genotip F1 hasil persilangan Situ Patenggang x Sintanur memiliki jumlah 
anakan reproduktif lebih rendah dibandingkan  Gilirang x Logawa, dan Gilirang x Situ 
Patenggang, serta Gilirang x Gilirang; sementara Logawa x Gilirang memiliki jumlah 
anakan reproduktif lebih rendah dibandingkan Gilirang x Situ Patenggang. Jumlah biji per 
malai genotip F1 hasil persilangan Sintanur x Logawa, dan Sintanur x Situ Patenggang, 
serta Sintanur x Sintanur lebih rendah dibandingkan Gilirang x Gilirang; sementara 
Logawa x Sintanur, dan Situ Patenggang x Sintanur memiliki jumlah biji per malai tidak 
berbeda nyata dengan Gilirang x Gilirang. Hasil ini diharapkan dapat digunakan untuk 
menentukan genotip pada program pemuliaan padi indeks glikemik dan amilosa 
tinggi/rendah selanjutnya. 
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ABSTRACT 

Okra is a vegetable plant that has many benefits for human health and can be used as 
medicine. One of the okra cultivars that have been known by the community and 
cultivated for generations is green okra. Green okra has a short harvest period that is 
maksimum at 6 days after anthesis. Prolongation of harvest period affect on a hard 
texture of fruit. Improvement of harvest characteristics are important to obtain okra fruit 
which has soft and non-fibrous texture with a longer harvest time. The objective of the 
study is to evaluate three okra genotypes derived from the crosses between green okra 
with introduced okra varieties. Evaluation of the crosses i.e. FOHVE-022, 
FOHGREENNIE and FOHB-291 was carried out in the ResearchField Station of Faculty 
of Agriculture, Andalas University from May to September 2018. This research was 
conducted using descriptive method with direct observation of plant morphology. Results 
showed that there were variations in the character of the harvest, length, diameter and 
weight of fruit among the three genotypes resulted from the crosses and among plants 
within one genotype. As much as 30%, 35% and 30% of the plants in the population of 
FOHVE-022, FOHGREENNIE and FOHB-29, respectively had a longer harvest time, 
hence they have higher length, diameter and weight of fruit. 

Keywords: Genotype, okra, character, crossing 

ABSTRAK 

Okra adalah tanaman sayuran yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan manusia 
dan dapat digunakan sebagai obat. Salah satu kultivar okra yang sudah dikenal 
masyarakat dan dibudidayakan secara turun-temurun adalah okra hijau. Okra hijau 
memiliki umur panen yang singkat yaitu maksimal 6 hari setelah anthesis, karena apabila 
buah dipanen lebih lama maka buah akan bertekstur keras dan berserat. Perbaikan 
karakter umur panen okra hijau perlu dilakukan agar didapatkan buah okra yang memiliki 
tekstur lunak dan tidak berserat dengan umur panen lebih lama. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi beberapa genotipe okra hasil persilangan okra hijau dengan 
berbagai varietas okra introduksi yang dapat memperbaiki umur panen okra hijau. 
Evaluasi tiga genotipe okra hasil persilangan dilakukan di kebun percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Andalas pada bulan Mei - September 2018. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode deskriptif dengan pengamatan secara langsung terhadap morfologi 
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi karakter umur panen, 
panjang, diameter dan bobot buah baik antar ketiga populasi hasil persilangan maupun 
antar tanaman di dalam satu populasi hasil persilangan yang sama. Sebesar 30%, 35% 
dan 30% tanaman dalam populasi FOHVE-022, FOHGREENNIE dan FOHB-291 
berturut-turut memiliki umur panen lebih lama dibandingkan dengan genotipe okra hijau 
sehingga buah memiliki panjang, diameter dan bobot yang lebih besar. 

Kata kunci: Genotipe, okra, karakter, persilangan 
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PENDAHULUAN 

Tanaman okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) adalah sayuran yang 
banyak ditanam di Philipina, Malaysia, Thailand, dan Vietnam. Okra telah dikenal sebagai 
tanaman multiguna karena hampir semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan mulai dari 
daun, batang, buah dan biji. Bagian tanaman okra yang dijadikan sebagai sayur adalah 
buahnya (Nadira et al, 2009). Tanaman okra memiliki yang banyak bagi bagi kesehatan 
manusia karena mengandung protein, vitamin, kalsium, antioksidan dan berbagai macam 
mineral lainnya (Kumar, 2010). Okra dapat digunakan sebagai obat untuk beberapa 
penyakit seperti pemulihan disentri, iritasi lambung, kolesterol dan diabetes mellitus (Lim, 
2012; Amin, 2011). 

Okra hijau adalah salah satu kultivar okra yang sudah dikenal dan dibudidayakan 
secara turun-temurun oleh masyarakat Indonesia. Okra hijau memiliki karakter buah yang 
cepat keras dan berserat bila dipanen pada umur 7 HSA (Hari Setelah Anthesis), 
sehingga okra hijau memiliki umur panen yang singkat yaitu maksimal 6 HSA. Apabila 
okra dipanen pada umur kurang dari 7 HSA ukuran buahnya kecil, sedikit biji dan 
berlendir banyak. Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya dalam perbaikan karakter umur 
panen okra agar buah tidak bertekstur keras dan berserat meski dipanen lebih lama. 

Upaya dalam perbaikan karakter dapat dilakukan dengan teknik persilangan. 
Persilangan diawali dengan pemilihan tetua yang memiliki karakter yang diinginkan 
sehingga diharapkan dapat menghasilkan tanaman F1 yang berdaya hasil tinggi dan 
memiliki karakter sesuai dengan yang diinginkan. Beberapa varietas okra introduksi 
seperti VE-022, Greennie, B-291 dapat dijadikan sebagai tetua persilangan karena 
memiliki karakter tekstur buah yang lunak dan umur panen yang lebih lama dari okra 
hijau. Persilangan terhadap ketiga varietas ini telah dilakukan dan diperoleh benih F1 
hasil persilangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beberapa genotipe okra hasil 
persilangan okra hijau dengan beberapa varietas okra introduksi yang dapat 
memperbaiki umur panen okra hijau. Perbaikan karakter umur panen okra hijau perlu 
dilakukan agar didapatkan buah okra yang memiliki tekstur lunak dan tidak berserat 
dengan umur panen lebih lama dibandingkan okra hijau, sehingga diharapkan umur 
panen yang lebih lama dapat menghasilkan buah okra yang memiliki panjang, diameter 
dan bobot yang lebih besar. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas Padang mulai bulan Mei - September 2018. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 3 genotipe okra hasil persilangan yaitu: FOHVe-022 (♀OH x 
♂VE-022), dan FOHGREENNIE (♀OH x ♂GREENNIE), FOHB-291 (♀OH x ♂B-291), 
tanah, air, pupuk kandang, pupuk Urea, SP-36, KCl, insektisida dan mulsa plastik perak. 
Alat yang digunakan adalah cangkul, kamera, gunting, kertas label, tali rafia, meteran, 
timbangan, hand sprayer, gembor dan alat-alat tulis. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pengamatan secara 
langsung terhadap morfologi tanaman berdasarkan panduan deskripsi okra dari IBPGR 
(International Board Plant for Plant Genetic Resources), 1991. Sebanyak 20 benih dari 
masing-masing genotipe hasil persilangan ditanam dalam plot yang masing-masing 
berukuran 300 cm x 80 cm, yang terdiri atas 2 baris tanaman, dengan jarak tanam 30 x 
40 cm. Data pengamatan kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, ragam, 
dan standar deviasi. Data yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah buah per 
tanaman, tekstur buah, panjang buah, diameter buah dan bobot buah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pewarisan suatu sifat atau karakter kepada keturunannya dapat merupakan sifat 
kualitatif dan kuantitatif. Karakter kuantitatif adalah karakter yang dapat dibedakan dari 
segi nilai ukuran atau karakter yang berhubungan dengan pertumbuhan tanaman dan 
pada umumnya dipengaruhi oleh lingkungan. Pengamatan karakter kuantitatif yang 
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pertama adalah tekstur buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga genotipe hasil 
persilangan yang dievaluasi menunjukkan perbedaan dalam jumlah tanaman yang 
memiliki tekstur buah lunak saat dipanen pada umur 6, 7 dan 8 HSA (Hari Setelah 
Anthesis). Nilai persentase tanaman yang memiliki tekstur buah lunak dari ketiga 
genotipe hasil persilangan disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase tanaman yang memiliki tekstur buah lunak 

Genotipe 
Umur panen hari ke-  (HSA) 

6 7 8 9 

FOHVE-022 100% 70% 30% 0% 

FOHGREENNIE 100% 65% 35% 0% 

FOHB-291 100% 70% 30% 0% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh tanaman dari ketiga genotipe hasil 
persilangan memiliki tekstur buah lunak bila dipanen pada umur 6 HSA. Penurunan 
presentase jumlah tanaman yang memiliki tekstur buah lunak terjadi pada umur panen 7 
dan 8 HSA. Meskipun pada umur 8 HSA sebanyak 30% – 35% tanaman tersebut masih 
memiliki tekstur buah yang lunak, semua tanaman dari ketiga genotipe hasil persilangan 
tersebut sudah tidak dapat dipanen lagi pada umur 9 HSA karena tekstur buahnya keras 
dan berserat. Hal ini berarti bahwa umur panen maksimal dari ketiga genotipe hasil 
persilangan tersebut adalah 8 HSA. 

Ukuran panjang buah, diameter buah dan bobot buah menunjukkan peningkatan 
seiring dengan bertambahnya umur panen buah okra dari ketiga genotipe hasil 
persilangan tersebut. Nilai rata-rata dan standar deviasi untuk karakter panjang buah, 
diameter buah dan bobot buah dari ketiga genotipe hasil persilangan dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Panjang Buah, Diameter Buah dan Bobot buah  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa semakin lama buah dipanen maka akan semakin 
besar ukuran panjang, diameter dan bobot buah okra tersebut. Jika dibandingkan dengan 
umur panen 6 HSA, panjang buah okra yang dipanen pada umur 8 HSA mengalami 
peningkatan sebesar 1 – 2,5 cm untuk ketiga populasi genotipe hasil persilangan. 

Genotipe Karakter 
Panen buah umur ke- (HSA) 

6 7 8 

FOHVE-022 Panjang buah (cm) 11,82 ±1,09 13,0 ± 0,55 14,03 ± 1,53 

 
Diameter buah 

(mm) 
17,05 ± 1,09 19,11 ± 0,79 21,22 ± 1,67 

 Bobot buah (gram) 16,21± 0,83 19,0 ± 1,67 21,61 ± 2,89 

FOHGREENNIE Panjang buah (cm) 11,93 ± 1,03 12,32 ± 0,95 13,47 ± 1,05 

 
Diameter buah 

(mm) 
18,17 ± 1,36 20,05 ± 0,86 22,67 ± 1,46 

 Bobot buah (gram) 16,96 ± 1,52 18,72 ± 1,78 23,89 ± 3,10 

FOHB-291 Panjang buah (cm) 11,92 ± 1,66 13,18 ± 1,90 14,32 ± 1,14 

 
Diameter buah 

(mm) 
17,61 ± 0,94 19,67 ± 1,63 22,33 ± 1,90 

 Bobot buah (gram) 19,12 ± 0,91 21,60 ± 1,40 25,27 ± 3,44 
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Diameter buah mengalami peningkatan sebesar 4 – 5 mm dan bobot buah juga 
bertambah sebesar 1 – 5 gram pada umur 8 HSA untuk ketiga genotipe hasil persilangan 
tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman yang besar di dalam populasi 
berdasarkan nilai standar deviasinya. Keragaman terbesar terjadi pada karakter tinggi 
tanaman (Tabel 3). Besarnya keragaman dalam suatu populasi menandakan adanya 
variasi antar individu dalam populasi tersebut. Perbedaanatau variasi yang besar pada 
tinggi tanaman dalam populasi persilangan yang sama dikarenakan adanya perbedaan 
genotipe di dalam populasi yang diuji. Masing-masinggenotipe mempunyai sifat genetik 
yang berbeda. 

Tabel 3. Tinggi Tanaman dan Jumlah Buah 

Genotipe Tinggi Tanaman (cm) 
Jumlah Buah per 

Tanaman 

FOHVE-022 61,63 ± 25,40 12,00 ± 2,37 

FOHGREENNI
E 

59,08 ± 20,57 18,67 ± 2,94 

FOHB-291 60,23 ± 17,48 21,16 ± 1,60 

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan (Lakitan, 1995). 
Demikian halnyadengan karakter tinggi tanaman. Adapun faktor lingkungan yang 
dapatmempengaruhi karakter tersebut adalah kesuburan tanah yang sangat 
eratkaitannya dengan ketersediaan unsur hara, disamping pengaruh suhu dan intensitas 
cahaya yang  berkaitan erat dengan proses fotosintesis.Semakin tinggi tanaman maka 
potensial pembentukan buku tanaman meningkat. Pada buku tanaman okra akan muncul 
tunas baru yang akan membentuk percabangan dan tempat dudukan buah. 

Hal ini sesuai dengan jumlah buah yang ditunjukkan oleh kedua populasi hasil 
persilangan yaitu FOHGREENNIE dan FOHB-291. FOHB-291 memiliki jumlah buah yang 
lebih banyak daripada FOHGREENNIE karena genotipe FOHB-291 memiliki tinggi 
tanaman yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan FOHGREENNIE. Tetapi hal berbeda 
ditemukan pada populasi hasil persilangan FOHVE-022. Meski memiliki tinggi tanaman 
yang tertinggi, jumlah buah yang dimiliki oleh populasi FOHVE-022 termasuk kedalam 
jumlah yang paling sedikit, hal ini disebabkan karena internodus dari tanaman tersebut 
lebih besar daripada kedua genotipe lainnya. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
karakter tetua persilangan Ve-022 yang memiliki karakter single spain menurut IBPGR 
(1991) dimana buah pada tanaman tersebut terpisah jauh antara satu buku dengan buku 
lainnya. Internodus yang lebih panjang menjadi penyebab terpisahnya buah yang satu 
dengan buah lainnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian evaluasi ketiga populasi okra hasil persilangan maka 
dapat disimpulkan bahwa didapatkan peningkatan umur panen buah okra dari 6 HSA 
menjadi 8 HSA sebesar 30%, 35% dan 30%, berturut-turut dalam populasi FOHVE-022, 
FOHGREENNIE dan FOHB-291. Peningkatan umur panen menjadi lebih lama tersebut 
menyebabkan terjadinya peningkatan ukuran panjang buah, diameter buah dan bobot 
buah okra dibandingkan okra hijau. Peningkatan ukuran buah tersebut diharapkan juga 
dapat meningkatkan produksi dari tanaman okra. Karakter tinggi tanaman berbanding 
lurus dengan jumlah buah per tanaman pada populasi hasil persilangan FOHB-291 dan 
FOHGREENNIE.  
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ABSTRACT 

Sunflowers is an oilseed crops mostly used in Indonesia for food and industrial materials. 
Beside of it’s advantage of produce high quality oil, sun flower also have wide adaptation 
and high seed yield. Oils content on sunflowers seed can be affected by other characters, 
therefore indirect selection can be done through several characters affect oil content. 
Efficiency of highly oil content genotypes of sunflower selection can be increase by study 
about charcaters affect oil content. The aim of this research was to give information about 
correlation of seed yield and its component to sun flowers oils content and to give 
information about main characters which can be used in indirect selection to obtain 
sunflowers genotypes with high oil content. The research was conducted on march-
september 2017 at Kepuharjo Vilage, Malang, East Java. Randomized block design with 
3 replication was used. The main materials used was 9 of sunflower genotypes from Plant 
Breeding Laboratory of Agriculture Faculty, Brawijaya University. The result of this 
research show that seed length and seed wide have positive correlation with oil contnent, 
while plant high, number of leaves, flowering initiation, day of flowering, head diameter, 
day of harvesting, number of seed per plant and seed yield per plant have negatif 
correlation with oil content. However, indirect selection to obtain sun flowers with high oil 
content can only be done through plant height, day of harvesting and seed wide. 

Keywords: Oil Content, Path Analysis, Sunflowers 

 

ABSTRAK 

Bunga matahari merupakan salah satu tanaman penghasil minyak yang banyak 
dimanfaatkan di Indonesia sebagai bahan pangan dan bahan baku industri. Selain 
menjadi salah satu tanaman penghasil minyak yang berkualitas tinggi, bunga matahari 
juga memiliki daya adaptasi yang baik dan produksi biji yang tinggi. Kandungan minyak 
dalam biji bunga matahari dipengaruhi oleh beberapa karakter lain, sehingga seleksi 
secara tidak langsung dapat dilakukan melalui karakter-karakter yang berpengaruh 
terhadap kandungan minyak. Peningkatan efisiensi seleksi genotipe bunga matahari 
yang memiliki kadar minyak tinggi dapat dilakukan dengan mempelajari karakter-karakter 
yang mempengaruhi kandungan minyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan beberapa karakter hasil dan komponen hasil terhadap kandungan minyak 
serta mengetahui karakter-karakter yang dapat digunakan sebagai karakter utama dalam 
penentuan seleksi tidak langsung dalam perakitan genotipe bunga matahari dengan 
kadar minyak tinggi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - September 2017. Lokasi 
penelitian berada pada lahan pertanian  di Desa Kepuharjo, Malang, Jawa Timur. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Sembilan 
genotipe bunga matahari yang berasal dari koleksi plasma nutfah Laboratorium 
Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya digunakan dalam 
pengujian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter panjang biji dan lebar biji 
memiliki korelasi yang positif terhadap kandungan minyak, sedangkan beberapa karakter 
tinggi tanaman, jumlah daun, inisiasi bunga, hari berbunga, diameter disk, umur panen, 
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jumlah biji per tanaman dan produksi biji per tanaman memiliki nilai korelasi yang negatif 
terhadap kandungan minyak. Namun demikian hanya karakter tinggi tanaman, umur 
panen dan lebar biji yang dapat digunakan dalam seleksi tidak langsung dalam perakitan 
genotipe bunga matahari berkadar minyak tinggi. 

Kata kunci: Kandungan Minyak, Analisis Jalur, Bunga Matahari 
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PENDAHULUAN 

Bunga matahari merupakan salah satu tanaman penghasil minyak yang banyak 
dimanfaatkan di Indonesia baik sebagai bahan pangan maupun sebagai bahan baku 
industri. Selain menjadi salah satu tanaman penghasil minyak yang berkualitas tinggi, 
bunga matahari juga memiliki daya adaptasi yang baik dan produksi biji yang tinggi 
(Golabadi et al., 2015). Kandungan minyak dalam biji bunga matahari dipengaruhi oleh 
beberapa karakter lain (Habib et al, 2007). Peningkatan efisiensi seleksi genotip bunga 
matahari ber kadar minyak tinggi dapat dilakukan dengan mempelajari karakter-karakter 
yang mempengaruh kandungan minyak dalam biji bunga matahari. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya, kandungan minyak memiliki korelai yang positif dengan produksi 
minyak bunga matahari sehingga dengan mempelajari karakter-karakter yang berkorelasi 
dengan kandungan minyak dapat memberikan informasi penting dalam perakitan 
genotipe bunga matahari yang memiliki potensi hasil minyak yang tinggi (Ardiarini et al., 
2013). 

Hubungan antara kandungan minyak biji bunga matahari dan karakter lain 
secara spesifik dapat digambarkan dengan analisis lintas. Analisis lintas merupakan 
suatu metode statistik yang memisahkan koefisien korelasi menjadi pengaruh langsung 
dan pengaruh tidak langsung (Singh and Chaudry, 1979). Analisis lintas menjadi metode 
yang tepat untuk dapat mempelajari hubungan antar karakter karena dapat 
menggambarkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang tidak dapat digambarkan oleh analisis korelasi sederhana 
(Habib et al, 2007). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan beberapa karakter 
hasil dan komponen hasil terhadap kandungan minyak biji bunga matahari serta 
mengetahui karakter-karakter yang dapat digunakan sebagai karakter utama dalam 
penentuan seleksi tidak langsung dalam perakitan genotipe bunga matahari ber kadar 
minyak tinggi.   

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga September 2017. Lokasi 
penelitian berada pada lahan pertanian di Desa Kepuharjo, Kecamatan Karangploso, 
Kota Malang, Jawa Timur. Ketinggian tempat penelitian ± 540 mdpl dengan suhu rata-
rata berkisar antara 23-26 ºC. Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Bahan yang digunakan adalah 9 genotipe bunga 
matahari yang terdiri dari 1 genotipe bunga matahari lokal Malang dan 8 genotipe bunga 
matahari yang berasal dari koleksi plasma nutfah Laboratorium Pemuliaan Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Variabel pengamatan meliputi 11 karakter 
yaitu: Kandungan minyak, tinggi tanaman,  jumlah daun, inisiasi bunga, hari berbunga, 
diameter disk, umur panen, jumlah biji per tanaman, panjang biji, lebar biji, dan produksi 
biji per tanaman.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi dan 
analisis lintas untuk mengetahui hubungan korelasi serta pengaruh langsung dan tidak 
langsung pada krakter hasil dan komponen hasil terhadap kandungan minyak. 
Penentuan karakter yang dapat digunakan dalam seleksi langsung berdasarkan Singh 
and Chaudry (1979), pemilihan berdasarkan karakter yang memiliki nilai korelasi dan 
direct effect yang hampir setara. Selain itu, untuk mempelajari indirect effect pada 
karakter yang dapat digunakan dalam seleksi tidak langsung untuk mendapatkan 
genotipe bunga matahari yang memiliki kandungan minyak tinggi dipilih berdasarkan 
karakter dengan nilai korelasi positif dan direct effect yang negative atau positif namun 
nilainya rendah. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi yang muncul dari hasil analisis 
dapat disebabkan oleh karakter lain yang mempengaruhi karakter tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Korelasi Hasil dan Komponen Hasil Terhadap Kandungan Minyak Bunga Matahari 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa beberapa karakter memiliki korelasi 
terhadap karakter kandungan minyak (Tabel 1). Nilai koefisien korelasi yang positif 
menunjukkan hubungan antara dua variabel yang berbanding lurus, sedangkan nilai 
korelasi yang negatif menunjukkan hubungan antara dua variabel yang berbanding 
terbalik (Gogtay and Thatte, 2017). Nilai korelasi genotipe dan fenotipe pada karakter 
hasil dan komponen hasil terhadap karakter kandungan minyak memiliki nilai yang tidak 
jauh berbeda walaupun nilai korelasi genotipe memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan nilai korelasi fenotipe. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh faktor 
lingkungan sangat kecil sehingga korelasi fenotipe menunjukkan hasil yang sejalan 
dengan korelasi genotipe dengan demikian seleksi tidak langsung dapat dilakukan (Lira 
et al., 2017).  

Tabel 1.  Korelasi genotipe dan fenotipe karakter hasil dan komponen hasil terhadap 
karakter kandungan minyak pada bunga matahari (Helianthus annuus L.) 

 

Ket: K1: Kandungan minyak, K2: Tinggi tanaman, K3: Jumlah daun, K4: Inisiasi bunga, 
K5: Hari berbunga, K6: Diameter disk, K7: Umur panen, K8: Jumlah biji per 
tanaman, K9: Panjang biji, K10: Lebar biji, K11:Produksi biji per tanaman. 

 
Karakter panjang biji dan lebar biji memiliki nilai korelasi yang positif terhadap 

kandungan minyak. Hal ini menunjukkan bahwa biji yang lebih besar memiliki kandungan 
minyak yang lebih tinggi. Ketiga karakter tersebut juga menunjukkan nilai korelasi negatif 
terhadap karakter inisiasi bunga, hari berbunga dan umur panen.  Hasil penelitian 
menunjukkan kandungan minyak yang lebih tinggi ditemukan pada biji yang lebih mudah 
dikupas (Roath et al., 1985; Dedio and Dorrell, 1989; Denis, et al., 1994; Baldini & 
Vannozzi, 1996).  

Biji bunga matahari yang lebih besar lebih mudah terkupas bila dibandingkan 
dengan biji bunga matahari yang memiliki ukuran lebih kecil (Roath et al., 1985; Merrien 
et al., 1992). Hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa pada biji dengan ukuran lebih 
besar memiliki kandungan minyak yang lebih tinggi. Penelitian pada tanaman penghasil 
minyak lain seperti kanola juga menunjukkan hasil yang sama dimana kandungan minyak 
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akan memiliki nilai yang lebih besar pada biji yang lebih besar dan lebih tua (Harker et al., 
2014). 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa kandungan minyak memiliki nilai korelasi 
yang negatif terhadap karakter tinggi tanaman, jumlah daun, hari berbunga, diameter 
disk, umur panen, jumlah biji per tanaman dan produksi biji per tanaman. Hal ini berarti 
kandungan minyak lebih tinggi dapat diperoleh pada genotipe bunga matahari dengan 
nilai karakter tinggi tanaman, jumlah daun, hari berbunga, diameter disk, umur panen, 
jumlah biji per tanaman dan produksi biji per tanaman yang lebih rendah. Hasil penelitian 
Lira et al. (2017) memperkuat adanya korelasi negatif antara kandungan minyak dengan 
hasil biji, hari berbunga dan tinggi tanaman. Begitu juga dengan karakter inisiasi bunga 
(Habib et al., 2007), serta diameter disk dan tinggi tanaman (Machikowa and Saetang, 
2008). Hasil penelitian Hladni et al. (2010) menunjukkan bahwa jumlah daun memiliki 
nilai korelasi yang positif tetapi lemah terhadap kandungan minyak, namun demikian 
jumlah daun memiliki nilai korelasi yang positif terhadap produksi biji yang berkorelasi 
negatif terhadap kandungan minyak. Peningkatan nilai pada jumlah daun dapat 
mengakibatkan kenaikan pada produksi biji namun dapat berakibat penurunan pada 
karakter kandungan minyak. Arshad et al. (2010) menyatakan bahwa korelasi negatif 
antara kandungan minyak dan produksi biji yang tinggi ini membuat genotipe bunga 
matahari yang memiliki produksi biji sekaligus kadar minyak yang tinggi sulit untuk 
diperoleh. 

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Antara Hasil Dan Komponen Hasil 
Terhadap Kandungan Minyak Biji Bunga Matahari 

Hasil analisis lintas menunjukkan bahwa masing-masing karakter memiliki 
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung terhadap kandungan minyak (Tabel 2). 
Pengaruh langsung pada beberapa karakter bunga matahari seperti tinggi tanaman (-
0.483), umur panen (-0.428) dan lebar biji (0.391) menunjukkan nilai yang mendekati nilai 
koefisien korelasi terhadap karakter kandungan minyak.  

 

Gambar 1. Diagram analisis lintas dari pengaruh langsung dan tidak langsung karakter 
hasil dan komponen hasil terhadap kandungan minyak biji bunga matahari  
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Tabel 2. Pengaruh langsung dan tidak langsung karakter hasil dan komponen hasil 
terhadap kandungan minyak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.)  

 

Ket. K2: Tinggi tanaman, K3: Jumlah daun, K4: Inisiasi bunga, K5: Hari berbunga, K6: 
Diameter disk, K7: Umur panen, K8: Jumlah biji per tanaman, K9: Panjang biji, 
K10: Lebar biji, K11:Produksi biji per tanamanK2: Tinggi tanaman, K3: Jumlah 
daun, K4: Inisiasi bunga, K5: Hari berbunga, K6: Diameter disk, K7: Umur 
panen, K8: Jumlah biji per tanaman, K9: Panjang biji, K10: Lebar biji, 
K11:Produksi biji per tanaman. 

Menurut Sigh and Chaudhary (1979) hal ini berarti bahwa karakter-karakter yang 
memiliki nilai pengaruh langsung yang hampir setara dengan nilai korelasi menunjukkan 
bahwa karakter-karakter tersebut efektif untuk digunakan dalam seleksi. Hal tersebut juga 
menunjukkan bahwa hubungan korelasi yang muncul dari ketiga karakter tersebut 
terhadap kandungan minyak berasal dari karakter itu sendiri dan bukan akibat dari 
pengaruh tidak langsung dari karakter lain.  

Berbeda dengan karakter lain, pada karakter inisiasi bunga menunjukkan nilai 
korelasi yang negatif terhadap kandungan minyak tetapi pengaruh langsungnya 
menunjukkan nilai yang positif dan tinggi. Menurut Singh and Chaudhary (1979), dalam 
kasus semacam ini seleksi tidak langsung melalui karakter tersebut perlu dibatasi untuk 
mencegah pengaruh yang tidak diingkan dari pengaruh tidak langsung yang 
mempengaruhi pengaruh langsung tersebut. Dengan kata lain karakter inisiasi bunga 
tidak dapat digunakan sebagai salah satu karakter penentu dalam seleksi tidak langsung 
pada genotip bunga matahari yang diuji.  

KESIMPULAN 

Karakter panjang biji dan lebar biji memiliki korelasi yang positif terhadap 
kandungan minyak, sedangkan beberapa karakter lain seperti: tinggi tanaman, jumlah 
daun, inisiasi bunga, hari berbunga, diameter disk, umur panen, jumlah biji per tanaman 
dan produksi biji per tanaman memiliki nilai korelasi yang negatif terhadap kandungan 
minyak, namun demikian hanya pada karakter tinggi tanaman, umur panen dan lebar biji 
dapat digunakan dalam seleksi tidak langsung dalam upaya perakitan genotipe bunga 
matahari ber kadar minyak tinggi. 
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ABSTRACT 

Chili pepper from Capsicum annuum species was important and strategic commodity. 
The preferred chili pepper varieties are high yielding and adaptive to environmental 
changes that are guaranteed for continuous production. Chili pepper consumption 
preferences and industrial raw materials are usually determined by cultivar that have a 
specific appearance. The purpose of this study is to select chili pepperlines based on 
specific characters. The study was conducted in January - June 2017 at Agro Techno 
Park UniversitasBrawijaya. The experiments were prepared based on a randomized block 
design. Treatment consists of 39 chili pepperlines repeated 2 times. Character 
variabilitywas analyzed by descriptive statistical approach. Groupings of lines and specific 
characters were performed based on the analysis of the main components of 21 
characters followed by the Hotelling test. Characteristic variation in chili pepperlines 
based on coefficient of variation ranged between 2.8% in day to harvest to 49.6% in 
number of fruit per plant. Principal component analysis on the first two main components 
shows the total variability of the lines reach 51.8%. There are 9 sectors of divide group 
that characterize the specific appearance, but the chili pepperlines only spread in 7 
sectors and 1 general characters. Specific traitare divided into 6 sectors that are specific 
characters oflines. Selected 9 chili pepper lines that have a specific traits character for 
use as a production or parental, ie B6-38(U2-2), CB/08-BTR32, CB/08-6, CB/08-5, 
CB/10-14-R7/8, CB/10-22-T2, G11(8), CB/08-19, andB2-2(U2-7). 
 
Keywords: Biplot, Capsicum annuum, PCA, specific characters, plant breeding 

ABSTRAK 

Cabai dari spesies Capsicum annuum, atau dikenal dengan nama cabai merah atau 
cabai hijau, atau cabai besar merupakan komoditi penting dan strategis. Varietas cabai 
yang disukai adalah berdaya hasil tinggi dan adaptif terhadap perubahan lingkungan 
yang menjadi jaminan bagi kontinyuitas produksi. Preferensi cabai konsumsi dan bahan 
baku industri biasanya ditentukan oleh varietas yang mempunyai penampilan spesifik. 
Tujuan penelitian ini ialah untuk menyeleksi galur cabai berdasarkan karakter spesifik. 
Penelitian dilaksanakan pada Januari – Juli 2017 di Stasiun Percobaan Agro Techno 
Park Universitas Brawijaya. Percobaan disusun berdasarkan rancangan acak kelompok. 
Perlakuan terdiri dari 39 galur cabai diulang 2 kali. Keragaman karakter dianalisis dengan 
pendekatan statistika deskriptif. Pengelompokkan galur dan karakter spesifik dilakukan 
berdasarkan analisis komponen utama terhadap 21 karakter yang dilanjutkan dengan 
dengan uji Hotelling. Keragaman karakter pada galur cabai berdasarkan nilai koefisien 
variasi berkisar antara 2.8% pada karakter umur panen sampai dengan 49.6% pada 
jumlah buah per tanaman. Principal component analysis pada dua komponen utama 
pertama menunjukkan keragaman total galur mencapai 51.8%. Terdapat 9 sektor yang 
menjadi pemisah kelompok yang mencirikan penampilan spesifik, namun galur cabai 
hanya menyebar di 7 sektor dan 1 kelompok umum. Karakter penciri spesifik terbagi ke 
dalam 6 sektor yang menjadi penciri khusus bagi kelompok galur. Terpilih 9 galur 
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harapan cabai yang mempunyai karakter penciri spesifik utama untuk digunakan sebagai 
bahan produksi atau tetua, yaitu B6–38(U2–2), CB/08–BTR32, CB/08–6, CB/08–5, 
CB/10–14–R7/8, CB/10–22–T2, G11(8), CB/08–19, dan B2–2(U2–7). 
 
Kata kunci: Biplot, Capsicum annuum, PCA, karakter spesifik, pemuliaan tanaman 
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PENDAHULUAN 

Cabai merupakan komoditi pertanian yang mempunyai nilai strategis ekonomis 
tinggi karena permintaanya selalu meningkat yang digunakan untuk keperluan rumah 
tangga dan. Cabai dimanfaatkan sebagai sumber rasa pedas atau panas alami, sumber 
kandungan vitamin C, dan sumber vitamin  A (Geleta and Labuschagne, 2006) dan 
kandungan fungsional lain yang bermanfaat bagi kesehatan (Kim et al., 2016). 
Masyarakat  Indonesia mengenal bentuk dan ukuran cabai yang bervariasi. Sebenarnya 
cabai yang menyebar di masyarakat ini terdiri dari spesies yang berbeda. Salah satu 
spesies yang beredar ialah Capsicum annuum. Secara fisik cabai ini dikenal dengan 
nama cabai besar, cabai merah, cabai keriting, paprika, dan mungkin saat ini beredar 
cabai yang ukurannya kecil mirip dengan spesies Capsicum frutescens, atau cabai rawit 
(Shiva et al., 2014). 

Perubahan cuaca yang tidak dapat diprediksi menjadi kendala di dalam 
memenuhi kontinyuitas produksi sehingga berimplikasi pada gejolak harga cabai. 
Ketersediaan varietas-varietas unggul yang toleran terhadap perubahan cuaca terutama 
toleran kekeringan dan diminati oleh petani serta sesuai dengan kebutuhan bahan baku 
komponen pangan dan industri merupakan upaya yang dapat dilakukan di dalam 
menjaga stabilitas produksi dan harga. Penyediaan varietas unggul cabai dapat 
dilakukan oleh lembaga perguruan tinggi Universitas Brawijaya sebagai salah satu 
lembaga riset yang pelaksanaannya dapat dilakukan secara simultan melalui kegiatan 
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Potensi hasil cabai di Indonesia dapat mencapai 22 t/ha (Syukur et al., 2011). 
Walaupun demikian produktivitas cabai di Indonesia baru mencapai 7.93 ton/ha (Badan 
Pusat Statistik, 2015), dan tergolong rendah. Upaya peningkatan produktivitas ialah 
dengan menyediakan varietas-varietas unggul yang berdaya hasil tinggi yang adaptif 
terhadap perubahan lingkungan dan cekaman kekeringan sehingga produksi stabil.  

Galur-galur yang mempunyai karakter spesifik dapat dikembangkan untuk 
produksi atau dijadikan sebagai tetua perakitan varietas hibrida. Pembentukkan hibrida 
cabai diawali dengan penyediaan galur-galur cabai potensial yang dijadikan sebagai 
tetua (Geleta et al., 2004; Kaur et al., 2017; Lahbib et al., 2013; Marame et al., 2009; 
Singh et al., 2015). Pengembangan galur-galur cabai telah dilakukan sejak 2006 melalui 
teknik seleksi galur murni dan juga persilangan yang dilanjutkan seleksi pedigri. 
Keberulangan seleksi dan penanaman pada tanaman menyerbuk sendiri seperti cabai 
akan menghasilkan galur-galur yang potensial. Saat ini pada galur-galur potensial cabai 
perlu dilakukan pendeskripsian karakter dalam upaya pemilihan tetua untuk 
pembentukan varietas hibrida cabai. Perakitan varietas cabai hibrida ini diarahkan pada 
jenis ornamental, konsumsi, dan bahan baku industri (Agustina and Waluyo, 2017). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017 – Juni 2017 di lahan kering 
Agro Techno Park Universitas Brawijaya Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, 
Kabupaten Malang. Ketinggian tempat 400 mdpl. Metode eksperimen yang digunakan di 
lapangan berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan terdiri dari 39 galur 
cabai hasil seleksi galur murni. Masing- masing perlakuan diulang 2 kali. Karakter yang 
diamati dilapangan meliputi karakter agronomi, yaitu umur berbunga, umur panen, tinggi 
tanaman, panjang batang utama, diameter batang, lebar kanopi, panjang helai daun, 
lebar helai daun, panjang buah, diameter buah, panjang tangkai buah, tebal daging buah, 
jumlah lokul buah, jumlah buah per tanaman, berat per buah, jumlah biji per buah, bobot 
1000 biji, berat buah per tanaman, potensi hasil panen, bobot biji kering per tanaman, 
potensi hasil biji. Analisis keragaman masing-masing karakter diukur menggunakan 
analisis komponen utama (Principal component analysis; PCA) berdasarkan singular 
value decomposition dengan tipe koefisien korelasi Pearson (n-1). Data ditranformasi 
berdasarkan rows-colomns centered, dan biplot dua principal component pertama 
ditampilkan berdasarkan scaling symmetric (SYM Biplot) menggunakan Biplot 1.1 
(Lipkovich and Smith, 2002). Jarak maksimum titik pusat untuk menentukan karakter 
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penciri umum dinyatakan dengan pendekatan Hotelling test (Johnson and Wichern, 
2014) sebagai berikut:   

ri± F(α,p,n-p)  

Dimana ri = jari-jari elips untuk PCi, p = komponen PC yang digunakan, n = 
banyaknya galur yang diuji,F(α,p,n-p= sebaran F pada peluang 5% dengan derajatbebas 
(db) p dan n–p, 2 PCi s = varians skor PCi. Karakter yang berada pada wilayah dalam 
elips,dinyatakan dengan rumus:  

<1 

Kelompok galur ditentukan berdasarkan pada wilayah sektor diantara dua garis 
melalui (0,0) yang tegak lurus terhadap garis yang menghubungkan dua titik terluar 
poligon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komponen utama pertama (IPC1) mempunyai eigenvalue 6,19 dan dengan 
kontribusi terhadap keragaman total 29.5%. Galur yang berkontribusi terhadap 
keragaman pada komponen utama pertama (PC1) ialah B6–38(U2–1), CB/08–BTR32 
dan CB/10–17–U. Komponen utama kedua (PC2) mempunyai eigenvalue 4,68 dan 
berkontribusi terhadap keragaman total sebesar 22.3% dengan akumulasi keragaman 
sebesar 51.8%. Galur yang berkontribusi terhadap keragaman pada PC2 ialah B2–2(U2–
7), CB/08–19, CB/08–5 dan CB/08–6 (Tabel 1). Kontribusi galur terhadap keragaman ini 
diakibatkan oleh minimal satu karakter pada galur yang menunjukkan sifat yang dapat 
dijadikan penciri pada galur. 

Hubungan antara karakter yang dimiliki dan menjadi ciri khas dengan galur 
digambarkan pada biplot. Gambar 1 menunjukkan hubungan antara karakter dan galur 
cabai yang dapat menjadi penciri khusus dan umum. Biplot menunjukkan PC1 
menjelaskan keragaman sebesar 29,5 % dan PC2 menjelaskan keragaman sebesar 22,3 
% keragaman karakter dan galur. Secara visual panjang vector galur merupakan 
kekuatan keunikan yang dimiliki secara simultan yang berkaitan dengan setiap karakter 
yang diukur. Sudut poligon menunjukkan galur-galur spesifik pada sebuah sektor. Sektor 
adalah  garis dari pusat yang memotong tegak lurus garis yang menghubungkan dua 
koordinat terluar  yang menunjukkan pembeda pada suatu galur atau karakter. Elips yang 
berada di bagian tengah merupakan batas yang menentukan karakter  sebagai penciri 
khusus atau penciri umum dari galur cabai besar. Karakter yang berada di dalam wilayah 
elips merupakan karakter umum yang dimiliki oleh setiap galur umum pada kultivar-
kultivar unggul dan galur-galur harapan. 

Keragaman galur spesifik terbagi ke dalam enam sektor yaitu 1, 2, 4 , 7, 8, 9. 
Pada sektor 1 terdiri dari galur  B6–38(U2–1), B6–38(U2–2), CB/08–48, CB/09–BW12, 
CB/10–17–U, CB/10–CYM2151 dan G11(7) dengan karakter spesifik lebar kanopi, 
jumlah buah per tanaman, bobot biji kering per tanaman, potensi hasil biji. Keragaman 
seluruh karakter pada galur-galur di sektor ini berdasarkan nilai koefisien variasi berkisar 
antara 1,81%-27,92%. Sektor 2  terdiri dari galur CB/08–39–TS, CB/08–BTR32, CB/08–
PT1456, dan CB/10–12–R1 dengan karakter spesifik berat buah per tanaman, dan 
potensi hasil panen. Nilai koefisien variasi 1,29 %-27,13%. Sektor 4  terdiri dari galur 
CB/08–28, CB/08–35, CB/08–36, CB/08–5, CB/08–6, CB/08–IA3952, CB/10–09–R0, 
CB/10–14–R7/8, CB/10–UK154 dengan karakter spesifik panjang helai daun, panjang 
buah, diameter buah, tebal daging buah, jumlah lokul buah, berat per buah, jumlah biji 
per buah, bobot 1000 biji, dan nilai rentang koefisien variasi pada semua karakter 1,41%- 
31,97%.Sektor 7 terdiri dari galur CB/08–42, CB/08–PT1146, CB/09–BW22, CB/10–21–
T1, CB/10–22–T2, CB/10–40BT2 dengan karakter spesifik lebar helai daun, dan  yang 
memiliki nilai rentang koefisien variasi 2,55%-33,69%. Sektor 8 terdiri dari CB/08–19, 
G10(12), G11(8) dengan kerakter spesifik umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, 
panjang batang utama, panjang tangkai buah, dan memiliki nilai rentang koefisien variasi 
1,79%-36,00%. Sektor 9 terdiri dari galur A4–9(U1–9), B2–2(U2–7), CB/09–BW52 
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dengan karakter spesifik diameter batang yang memiliki nilai rentang koefisien variasi 
0,57%-21,29%. 

Tabel 1. Nilai factor loading 39 galur cabai besar berdasarkan analisis komponen utama  

Galur Kode IPCA1 IPCA2 

A4–9(U1–9) g1 0.11 -0.15 

B2–2(U2–7) g2 0.50 -0.63* 

B6–38(U2–1) g3 0.73* -0.27 

B6–38(U2–2) g4 1.00 0.03 

B6–38(U2–2B) g5 0.02 0.14 

CB/08–18 g6 -0.13 -0.04 

CB/08–19 g7 -0.02 -0.97* 

CB/08–28 g8 -0.14 0.09 

CB/08–35 g9 -0.24 0.03 

CB/08–36 g10 -0.08 0.14 

CB/08–39–TS g11 0.30 0.35 

CB/08–41 g12 0.00 0.09 

CB/08–42 g13 -0.30 -0.14 

CB/08–48 g14 0.21 0.09 

CB/08–5 g15 -0.56 0.81* 

CB/08–6 g16 -0.28 0.82* 

CB/08–BTR32 g17  0.71* 0.48 

CB/08–IA3952 g18 -0.47 0.06 

CB/08–PT1146 g19 -0.35 -0.36 

CB/08–PT1456 g20 0.10 0.21 

CB/09–BW12 g21 0.29 -0.03 

CB/09–BW22 g22 -0.41 -0.20 

CB/09–BW32 g23 -0.08 -0.01 

CB/09–BW42 g24 -0.17 -0.01 

CB/09–BW52 g25 0.29 -0.38 

CB/10–09–R0 g26 -0.12 0.48 

CB/10–12–R1 g27 0.53 0.39 

CB/10–14–R7/8 g28 -0.54 0.27 

CB/10–17–U g29  0.80* 0.14 

CB/10–21–T1 g30 -0.30 -0.27 

CB/10–22–T2 g31 -0.52 -0.14 

CB/10–38–TJ2 g32 -0.15 0.05 

CB/10–40BT2 g33 -0.34 -0.18 

CB/10–CYM2151 g34 0.29 0.04 

CB/10–UK154 g35 -0.47 0.08 

G10(12) g36 -0.09 -0.45 

G11(7) g37 0.44 0.06 

G11(8)  g38 -0.46 -0.56 

Keterangan :*) Galur yang memiliki keragaman karakter yang berkontribusi terhadap 
keragaman 



 

242 
 

 

Gambar 1. Biplot hubungan karakter dan galur 

Tabel 2. Keragaman spesifik karakter pada galur- galur cabai besar  

 

Galur umum terdiri dari sektor pusat terdapat pada galur B6–38(U2–2B), CB/08–
41, CB/10–38–TJ2, CB/09–BW32, CB/08–18, G7(5) yang memiliki nilai rentang koefisien 
variasi 2,195%-19,35% dan galur yang tidak memiliki penciri khusus terdapat pada galur 
CB/09–BW42 yang memiliki koefisien variasi 0% . Kekhususan ini dapat menjadi penciri 
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bagi identifikasi kentang hitam. Secara  fisiologis-metrik hal ini merupakan kompensasi 
antar karakter komponen hasil agar tanaman  dapat merespon perubahan lingkungan 
untuk mendapatkan hasil optimal, dan karakter ini  tergantung pada galur tanaman 
(Heinrich et al., 1983)(Tabel 2). 

KESIMPULAN 

Keragaman  karakter pada 39 galur cabai besar berdasarkan nilai koefisien 
variasi berkisar antara 0,57% -170,08 %. Terdapat 9 kelompok penampilan spesifik, 
namun galur hanya terbagi pada 7 kelompok spesifik dan 1 kelompok umum. Karakter 
penciri spesifik galur terbagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing menjadi penciri 
khusus kelompok galur. Terpilih 9 galur dengan penciri karakter spesifik yang potensial 
dijadikan tetua, yaitu B6–38(U2–2) (6.7 t/ha), CB/08–BTR32 (5.8 t/ha), CB/08–6 (4.5 
t/ha), CB/08–5 (4.3 t/ha), CB/10–14–R7/8 (2.3 t/ha), CB/10–22–T2 (2.4 t/ha), G11(8) (1.3 
t/ha), CB/08–19 (1.2 t/ha), dan B2–2(U2–7) (3.6 t/ha). 
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ABSTRACT 

This research aims to know the influence of the type of fertilizer, the concentrations of 
paclobutrazol and interaction both towards the production of chilli pepper (Capsicum 
annum L.) Cv “Candlelight” in hydroponics.  The experimental design used was the 
randomized block design and treatments used are factorial design 3x4.  Factorial design 
with two treatment factors; type of mulch that consists of AB Mix (p), Growmore (p2), and 
POC Hantu (p3).   The concentration retardan paclobutrazol (r) consisting of 
concentration paclobutrazol 0 ppm (r0), concentration paclobutrazol 20 ppm (r1), 
concentration paclobutrazol 40 ppm (r2), dan concentration paclobutrazol 60 ppm (r3).  
The results showed that the granting of paclobutrazol concentration produces a crop 
production through the amount of fruit, fruit length, and higher fruit weight on  
paclobutrazol with a concentration 40-60 ppm of growmore.  

Keyword: Chilli papper candlelight, ornamental paper, type of fertilizer, paclobutrazol 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk, konsentrasi 
paklobutrazol dan interaksi keduanya terhadap produksi cabai (Capsicum annum L.) Cv 
“Candlelight” secara hidroponik.  Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan kelompok dan rancangan perlakuan yang digunakan adalah rancangan 
perlakuan faktorial 3x4.  Faktor pertama adalah jenis pupuk (P) yang terdiri dari AB Mix 
(p1), Growmore (p2), dan POC Hantu (p3).  Faktor kedua yaitu pemberian konsentrasi 
retardan paklobutrazol (r) yang terdiri dari konsentrasi paklobutrazol 0 ppm (r0), 
konsentrasi paklobutrazol 20 ppm (r1), konsentrasi paklobutrazol 40 ppm (r2), dan 
konsentrasi paklobutrazol 60 ppm (r3).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
konsentrasi paklobutrazol menghasilkan produksi tanaman Capsicum annuum L. Cv 
“Candlelight” melalui  jumlah buah, panjang buah, dan bobot buah yang lebih tinggi bila 
diberi Growmore pada konsentrasi paklobutrazol 40-60 ppm. 

Kata kunci: Cabai candlelight, cabai hias, jenis pupuk, paklobutrazol 
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PENDAHULUAN 

Capsicum annuum L. “Candlelight” atau sering disebut cabe rawit tumpuk oleh 
masyarakat Indonesia.  Cabai ini mempunyai keragaan yang tinggi serta mempunyai 
buah dengan tingkat kepedasan sedang yang bertumpuk seperti layaknya kumpulan lilin 
dan memiliki warna buah yang cantik sehingga cocok untuk dijadikan tanaman hias. 

Pemberian unsur hara merupakan salah satu tindakan budidaya yang paling 
berpengaruh terhadap pertumbuhan cabai.  Pemberian unsur hara yang efektif adalah 
menambahkan unsur hara yang tersedia ke dalam tanah sesuai dengan kebutuhan 
tanaman sehingga dapat dimanfaatkan tanaman secara optimal. Pemilihan larutan nutrisi 
untuk tanaman memiliki banyak pertimbangan yaitu harga yang ekonomis, efektivitas 
larutan nutrisi bagi tanaman dan ketersediaannya dipasaran.  Jenis pupuk yang banyak 
digunakan untuk sistem hidroponik adalah AB Mix.  Penggunaan pupuk AB Mix 
berdasarkan penelitian Adelia, Koesriharti, dan Sunaryo (2013) bahwa perlakuan media 
pupuk AB Mix mempunyai pertumbuhan tertinggi disetiap parameter pengamatan 
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar, dan bobot konsumsi pada tanaman 
bayam merah.  Pupuk Growmore Merah (10-55-10) adalah pupuk lengkap dengan unsur 
hara Phosphat (P) yang lebih dominan berbentuk kristal berwarna biru, sangat mudah 
larut dalam air, dapat diserap dengan mudah oleh tanaman baik melalui penyemprotan 
daun maupun disiram ke dalam tanah.  Berdasarkan penelitian Taufik (2005) bahwa 
pemberian pupuk Growmore merah (10-55-10) berpengaruh terhadap jumlah buah yang 
dipanen per tanaman dan produksi pertanaman.  Pupuk organik cair Hantu Multiguna 
Exclusive merupakan pupuk organik yang  memiliki beberapa kandungan penting 
bermanfaat bagi organisme tanah yang mengandung unsur hara makro dan mikro bagi 
tanaman.  Produk ini telah di aplikasikan pada beberapa jenis tanaman dan telah 
memberi hasil yang sangat maksimal dengan biaya minimal (Wong Tani, 2010).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Istiqomah (2014) bahwa penggunaan pupuk 
organik cair Hantu Multiguna Exclusive dengan konsentrasi 4 cc/liter air memberikan 
pengaruh pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman kacang tanah pada lahan rawa 
lebak.   

Penggunaan retardan yaitu paklobutrazol dalam membudidaya tanaman banyak 
digunakan untuk memacu pertumbuhan generatif tanaman.  Paklobutrazol adalah zat 
pengatur tumbuh yang daya kerjanya menghambat biosintesis giberelin sehingga dapat 
menurunkan pertumbuhan vegetatif dan memacu pertumbuhan generatif.   Pemberian 
retardan paklobutrazol memberikan hasil yang berbeda-beda pada setiap tanaman.  
Hasil penelitian Widianingrum (2005) menunjukkan bahwa pada tanaman melati 
konsentrasi paklobutrazol optimum yang menghasilkan tanggapan terbaik adalah 300 
ppm.  Pemberian paklobutrazol sampai konsentrasi 400 ppm dapat meningkatkan jumlah 
bunga dan tingkat kehijauan daun.  Penghambatan fase vegetatif dari penggunaan 
paklobutrazol pada tanaman maka perlu dilakukan penambahan pupuk AB Mix, 
Growmore, dan pupuk organik cair untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman.  
Penambahan pupuk AB Mix, Growmore, dan pupuk organik cair mampu mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga mencapai hasil yang baik.  Hal ini 
didukung oleh penelitian Yasmine, Ginting, dan Siagian (2014) menunjukkan bahwa 
interaksi konsentrasi paklobutrazol dan dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap jumlah 
bunga betina 35 dan 38 HST dan jumlah bunga jantan 41 HST pada tanaman semangka.   

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas 
Lampung.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pot plastik besar volume 1 
liter, polibag hitam ukuran 25 x 25 cm, gelas ukur, kamera digital, alat tulis, handsparyer, 
ember, plastik mika ukuran 25 x 25 cm, chlorophyl meter merek SPAD 502, dan meteran.  
Bahan yang digunakan adalah benih cabai rawit kultivar candlelight, sekam bakar, pupuk 
AB Mix, pupuk Growmore merah 10-55-10, dan pupuk organik cair Hantu 150, Retardan 
Golstar 250 SC dengan bahan aktif paklobutrazol 250 g/l, Curacron 500 EC, Furadan 3 
G, pupuk Gandasil B, dan air.  
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Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan kelompok teracak 
sempurna (RKTS) dan rancangan perlakuan yang digunakan adalah rancangan 
perlakuan faktorial 3x4.  Faktor pertama adalah jenis pupuk (P) yang terdiri dari AB Mix 
(p1), Growmore (p2), dan POC Hantu (p3).  Faktor kedua yaitu pemberian konsentrasi 
retardan paklobutrazol (r) yang terdiri dari konsentrasi paklobutrazol 0 ppm (r0), 
konsentrasi paklobutrazol 20 ppm (r1), konsentrasi paklobutrazol 40 ppm (r2), dan 
konsentrasi paklobutrazol 60 ppm (r3).  Setiap kombinasi perlakuan diulang lima kali.  
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 1% dan 5%, yang 
sebelumnya telah diuji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan aditivitasnya 
dengan uji Tukey.  Asumsi anara terpenuhi, rata-rata nilai tengah diuji dengan uji 
perbandingan ortogonal ά = 0,05%.  

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu Benih cabai 
berkualitas baik yang diperoleh dari koleksi ibu Tri Dewi Andalasari dengan kultivar 
candlelight disemai selama sekitar tiga minggu di dalam polibag hitam berdiameter 20 
cm. Tanaman setelah berumur lima minggu atau mempunyai 6-7 helai daun dilakukan 
pemindahan tanaman ke polibag berwarna hitamdan pemindahan dilakukan sore hari 
dengan menggunakan media tanam arang sekam dengan volume 7,5 l per polibag.  Bibit 
yang akan ditanam dipilih yang seragam pertumbuhannya (tinggi tanaman yang 
digunakan untuk kelompok 1 yaitu (13-16 cm), kelompok 2 (11,0-12,9 cm), kelompok 3 
(9,0-10,9 cm), kelompok 4 (8,0-8,9 cm), dan kelompok 5 (5,7-7,5 cm) sebagai kriteria 
untuk memperoleh bibit yang relatif seragam), tidak terserang hama dan penyakit serta 
warna daun hijau segar. Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pemberian 
pupuk yaitu pupuk AB Mix, pupuk Growmore Merah (10-55-10), pupuk organik cair Hantu 
150, dan pemberian retardan paklobutrazol. Pupuk yang digunakan adalah AB Mix, 
Growmore, dan POC Hantu yang diberikan sesuai anjuran.  Pupuk AB Mix diberikan 
dengan konsentrasi 7 ml/l air, pupuk POC Hantu 2 ml/l air, dan pupuk Growmore 2 g/l air.  
Pemupukan dilakukan dengan cara disiram pada tanaman cabai sebanyak 500 ml ke 
media tanam setiap dua kali dalam seminggu untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 
tanaman.Paklobutrazol diberikan satu kali yaitu pada saat hari ke-7 setelah tanaman 
dipindahkan ke polibag.  Konsentrasi yang akan diberikan sesuai dengan perlakuan yaitu 
0, 20, 40, dan 60 ppm yang dibuat dari larutan stok 250 g/l.   Pemberian paklobutrazol 
dilakukan dengan cara penyiraman langsung pada media tanam sebanyak 66,67 ml per 
tanaman dengan menggunakan gelas ukur sebagai takaran. 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan pada penelitian ini mencakup 
penyiraman, pengendalian hama dan penyakit, dan pengendalian gulma.  Tahap 
pemanenan dilakukan secara bertahap dan dilakukan pada saat buah berwarna merah.  
Pengamatan dilakukan saat pertumbuhan generatif meliputi jumlah buah dipanen tiap 
tanaman, panjang buah, dan bobot buah pada tanaman cabai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pupuk berinteraksi dengan 
konsentrasi paklobutrazol dalam mempengaruhi produksi tanaman melalui jumlah buah, 
panjang buah, dan  bobot buah.   
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Tabel 1.  Pengaruh jenis pupuk dan konsentrasi paklobutrazol pada produksi 
cabai. 

 

Keterangan:  p1 = AB Mix; p2 = Growmore; p3 = organik cair; r0, r1, r2, dan r3 = konsentrasi 
paklobutrazol 0, 20, 40, dan 60 ppm/tanaman; tn = tidak berbeda pada taraf 
5%; * = berbeda pada taraf 5%; ** = berbeda pada taraf 1%. 

Pupuk Growmore menunjukkan hasil yang lebih baik bila dibandingkan dengan 
pupuk organik cair.  Peran kombinasi pupuk Growmore dan konsentrasi paklobutrazol 
juga menunjukkan hasil yang baik pada jumlah buah, panjang buah, dan bobot buah 
(Gambar 1, 2, 3; Tabel 1).  Hasil pertumbuhan generatif tinggi karena kandungan fosfor 
pupuk Growmore yang tinggi.  Kandungan fosfor yang tinggi pada tanaman berguna 
untuk mempercepat terjadinya pembungaan, pembuahan, dan pemasakan buah dan 
juga fungsi dari paklobutrazol sendiri yang menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman 
sehingga mempercepat pertumbuhan generatif tanaman.  Hal ini terlihat dari hasil jumlah 
buah, bobot buah, dan panjang buah tanaman yang lebih baik. 

 

Gambar 1.  Hubungan antara konsentrasi paklobutrazol dan jumlah buah total  
cabai pada berbagai jenis pupuk.  
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Gambar 2.  Hubungan antara konsentrasi paklobutrazol dan panjang buah cabai  
pada berbagai jenis pupuk. 

 

Gambar 3. Hubungan antara konsentrasi paklobutrazol dan bobot buah pada 
berbagai jenis pupuk. 

Peran pupuk Growmore menghasilkan jumlah buah, panjang buah, dan bobot 
buah lebih tinggi pada konsentrasi paklobutrazol yang tinggi yaitu 40-60 ppm (Gambar 1, 
2, dan 3).  Kebutuhan paklobutrazol yang tinggi untuk penggunaan pupuk Growmore 
menyebabkan penghambatan giberelin oleh paklobutrazol yang menghambat 
pemanjangan sel dan kandungan fosfor dari pupuk Growmore yang tinggi berakibat 
pertumbuhan kearah generatif semakin cepat.  Aplikasi paklobutrazol dalam tanaman 
menghambat proses biosintesis giberelin sehingga pertumbuhan tanaman terhambat, 
yang relatif merubah kekuatan sink di dalam tanaman dan mengakibatkan 
penghambatan pertumbuhan vegetatif pada tanaman. Selain penambahan paklobutrazol 
pada tanaman kandungan fosfor yang tinggi dalam pupuk Growmore memacu 
mempercepat pertumbuhan generatif tanaman karena peran fosfor yang berguna untuk 
pembelahan sel, pembentukan bunga, buah, dan biji, dan mempercepat pematangan 
buah.  Hal ini mengakibatkan secara tidak langsung menyediakan lebih besar asimilat 
untuk pertumbuhan reproduktif, pembentukan kuncup-kuncup bunga, pembentukan dan 
pertumbuhan buah tanaman.  Hal ini didukung oleh penelitian Taufik (2005), pemberian 
pupuk Growmore merah (10-55-10) berpengaruh terhadap jumlah buah yang dipanen per 
tanaman dan produksi pertanaman. 
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Pemberian pupuk organik cair menunjukkan hasil yang optimum pada pemberian 
konsentrasi paklobutrazol 0 dan 20 ppm pada jumlah buah, panjang buah, dan bobot 
buah yang lebih rendah bila dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunan pupuk organik cair akan memberikan hasil tinggi 
tanaman lebih pendek membutuhkan konsentrasi paklobutrazol yang rendah 0-20 ppm 
tetapi pertumbuhan generatif lebih rendah bila dibandingkan dengan pupuk Growmore.  
Hal ini diduga karena kandungan nutrisi dalam pupuk organik cair tidak selengkap 
kandungan nutrisi dalam pupuk Growmore. 

KESIMPULAN 

Pemberian konsentrasi paklobutrazol menghasilkan produksi Capsicum annuum 
L. Cv “candlelight” melalui  jumlah buah, panjang buah, dan bobot buah yang lebih tinggi 
bila diberi Growmore pada konsentrasi paklobutrazol 40-60 ppm. 
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ABSTRACT 

Guava (Syzygium malaccense L.) belongs to the Myrtaceae family fruit group originating 
from Southeast Asia limited to Java, Sumatra and Peninsular Malaysia. Some parts of the 
Syzygium group plants are used in traditional medicines because they have antibiotic 
activity. Guava fruit has several properties to treat the disease and maintain stamina. In 
Kampar District of Tambang Subdistrict, guava plants are rarely found in the yard of 
houses and community gardens because the management and cultivation have not yet 
implemented the proper cultivation system. If it is not supported by the development of 
guava in breeding and propagation then it will demand this plant will be extinct. One 
alternative to vegetative propagation is by in vitro cultures. The purpose of this study was 
to determine the effect of  BAP on the growth of guava explants (Syzygium malaccense 
L.) and determine the best concentration of BAP on shoot growth explants of guava 
(Syzygium malaccense L.). This study is descriptive. In this research preparation and 
sterilization of tools and materials to be used, media manufacture, sterilization and 
planting eksplan, maintenance and data analysis. In the treatment of 4 mg / L BAP 
yielded 8 pieces of buds and at the time of treatment to produce shoots and roots. 

Keywords: Guava (Syzygium malaccense L.), in vitro culture, propagation, buds 

ABSTRAK 

Jambu bol (Syzygium malaccense L.) termasuk ke dalam kelompok tanaman buah famili 
Myrtaceae yang berasal dari Asia Tenggara yang keberadaannya terbatas di Jawa, 
Sumatra, dan Semenanjung Malaysia. Beberapa bagian dari tanaman kelompok 
Syzygium ini digunakan dalam obat-obatan tradisional karena memiliki aktivitas antibiotik. 
Buah jambu bol memiliki beberapa khasiat untuk mengobati penyakit dan menjaga 
stamina tubuh. Di Kabupaten Kampar khususnya Kecamatan Tambang, tanaman jambu 
bol sudah jarang ditemukan di pekarangan rumah dan kebun masyarakat dikarenakan 
pengelolaan dan budidayanya belum menerapkan sistem budidaya yang tepat. Bila tidak  
didukung usaha pengembangan jambu bol dalam pemuliaan dan perbanyakan maka 
akan mengakibatkan tanaman ini punah. Salah satu alternatif untuk perbanyakannya 
vegetatif jambu bol adalah dengan kultur in vitro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian BAP terhadap pertumbuhan eksplan jambu bol 
(Syzygium malaccense L.), dan menentukan konsentrasi BAP terbaik terhadap 
pertumbuhan tunas eksplan biji jambu bol (S. malaccense L.). Penelitian ini dibahas 
secara deskritif. Pada penelitian ini dilakukan persiapan dan sterilisasi alat dan bahan 
yang akan digunakan, pembuatan media, sterilisasi dan penanaman eksplan, 
pemeliharaan dan analisis data. Pada perlakuan 4 mg/L BAP menghasilkan 8 buah tunas 
dan pada perlakuan kontrol menghasilkan tunas dan akar. 

Kata kunci: Jambu Bol (Syzygium malaccense L.), kultur in vitro, perbanyakan, tunas 
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PENDAHULUAN 

Jambu bol (Syzygium malaccense L.) merupakan kelompok tumbuhan berbuah 
yang berasal dari famili Myrtaceae. Jambu bol disebut juga Malay apple yang sering  
dikonsumsi secara langsung maupun diolah menjadi rujak, manisan dan asinan.  Jambu 
bol mempunyai tekstur yang lebih lembut, lebih padat tak tipis, bewarna putih, memiliki 
rasa asam sampai manis, sari buahnya banyak dan memiliki bau yang khas, bagian 
dalam memiliki biji bulat bewarna coklat.  Buah jambu bol memiliki beberapa khasiat 
untuk mengobati penyakit dan menjaga stamina tubuh.  Beberapa bagian dari tanaman 
kelompok Syzygium ini digunakan dalam obat-obatan tradisional karena memiliki aktivitas 
antibiotik. Khususnya pada kulit batang, daun,buah, dan akar jambu bol sering digunakan 
untuk menyembuhkan penyakit (Rukmana dan Rahmat 1998). 

Di Kabupaten Kampar salah satu kabupaten di provinsi Riau, jambu bol ini 
dikenal dengan nama jambu bulan atau jambu jambak. Di Kabupaten Kampar, 
khususnya di Kecamatan Tambang, tanaman jambu bol banyak ditemukan di 
pekarangan rumah dan kebun masyarakat (Rosmaina et al. 2013). Meskipun jambu ini 
disukai masyarakat tetapi pengelolaan dan budidayanya belum menerapkan sistem 
budidaya yang tepat. Bila tidak didukung usaha pengembangan jambu bol dalam 
pemuliaan dan perbanyakan maka nantinya akan mengakibatkan tanaman ini akan 
punah. Salah satu alternatif untuk perbanyakan vegetatif jambu bol adalah dengan kultur 
in vitro. 

Kultur jaringan (in vitro) tanaman merupakan suatu teknik isolasi bagian-bagian 
tanaman seperti jaringan, organ, ataupun embrio, lalu dikultur pada medium buatan yang 
steril sehingga bagian-bagian tanaman tersebut mampu beregenerasi dan berdiferensiasi 
menjadi tanaman lengkap (Zulkarnain 2014).  Kultur in vitro berbagai bagian tanaman 
dilakukan pada kondisi nutrisi dan lingkungan yang aseptik dan terkendali. Pendorong 
utama aplikasi teknik kultur in vitro salah satunya untuk perbanyakan dan penyelamatan 
plasma nutfah termasuk tanaman jambu bol. 

Keberhasilan dari kultur in vitro ditentukan oleh Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dan 
jenis media. Salah satu media yang sering digunakan dalam kultur in vitro adalah media 
MS. Penambahan BAP (Benzyil Amino Purin) merupakan salah satu ZPTyang dapat 
menginduksi tunas sudah banyak dilakukan. Menurut penelitian Isda et al. (2016), yang 
mengkulturkan eksplan biji manggis (Garcinia mangostana L.) dengan penambahan BAP 
dan madu pada media MS menghasilkan rata-rata jumlah tunas paling banyak (8,54 
tunas), rata-rata tinggi tunas (0,8 cm) dan rata-rata jumlah daun (0,875 helai). 
Penambahan 3 mg/L BAP dikombinasikan dengan 3 ml/L madu menghasilkan 
presentase terbentuk tunas sebanyak (100%).  Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian BAP dan konsentrasi BAP terbaik 
terhadap induksi tunas jambu bol (Syzygium malaccense L.) dan mempertahankan 
plasma nutfah yang sudah mulai langka dengan teknik kultur in vitro pada tanaman 
jambu bol (Syzygium malaccense L.). 

METODE DAN MATERIAL 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2018. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Terpadu Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Riau, Kampus Bina Widya, Simpang Baru Kecamatan 
Tampan, Pekanbaru. 

Alat-alat yang digunakan adalah Laminar air flow cabinet (LAFC) (Lab Tech), 
Autoclaf (All American) tip 25X-2, timbangan analitik (Kern) tipe ABJ 120-4M, hotplate 
(Pselecta) tipe 048432, pHmeter, Erlenmeyer, botol kultur, gelas ukur, gelas kimia, pipet 
tetes, cawan petri, pinset, spatula, scapel, lampu Bunsen, botol sprayer, batang 
pengaduk, oven, dan panci. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media MS (Murrashige 
Skoog), agar, gula, akuades, alkohol 70%, NaOH, HCl, tissue gulung, aluminium foil, 
karet gelang, madu, eksplan biji jambu bol yang berasal darianakan yang sehat, kertas 
label, detergen, pemutih, spritus, dan sabun cuci piring. 
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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.  Sumber eksplan yang 
digunakan yaitu bagian biji jambu bol yang dibelah tiga secara melintang. Adapun 
perlakuan yang digunakan yaitu : 

M0 = Kontrol (tanpa pemberian zat pengatur tumbuh) 

M1 = 2 mg/L BAP 

M2 = 4 mg/L BAP 

M3 = 6 mg/L BAP 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali, sehingga didapatkan 12 
unit percobaan (botol). Masing-masing unit percobaan (botol) terdiri dari 1 (satu) eksplan 
biji jambu bol yang sudah dibelah yang diambil secara acak. Pengamatan dilakukan 50 
hari setelah penanaman. Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu jumlah tunas 
dan waktu muncul tunas (HST). 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian Isda et al. 
(2016).  Awalnya dilakukan sterilisasi alat yang akan digunakan, dilanjutkan dengan 
pembuatan media dengan penambahan beberapa konsentrasi BAP. Kemudian, 
dilakukan sterilisasi dan penanaman eksplan, eksplan yang sudah ditanam disimpan di 
dalam ruang inkubasi dengan suhu 23-25oC guna dilakukannya pemeliharaan dengan 
menyemprotan menggunakan alkohol 70% setiap hari. Setelah itu, data yang diperoleh 
dibahas secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Tunas Jambu Bol (Syzygium malaccense L.) 

Penelitian mengenai perbanyakan tunas jambu bol (Syzygium malaccense L. ) 
menggunakan teknik kultur in vitro merupakan salah satu cara untuk perbanyakan 
tumbuhan secara cepat dan banyak serta menghasilkan anakan yang sifatnya sama 
dengan induknya. Pengerjaan dilakukan secara aseptis dengan lingkungan yang 
terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbanyakan tunas (meristem 
pucuk), yang mana tunas (meristem pucuk) merupakan bagian-bagian tanaman yang 
berada di atas tanah, muncul dari sekumpulan sel-sel yang aktif membelah secara terus-
menerus. Hasil penelitian persentase eksplan hidup, jumlah tunas dan waktu muncul 
tunas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Eksplan Hidup (%), Jumlah Tunas dan Waktu Muncul Tunas 
dari Eksplan Bji Jambu Bol dengan Perlakuan BAP Selama 70 HST. 

 

Kode Eksplan 
Hidup  (%) 

Jumlah Tunas 

(Tunas) 

Waktu Muncul 
Tunas (hst) Perlakuan Ulangan 

Kontrol U1 100 1 20 

 U2 100 1 50 

 U3 100 0 0 

2 BAP U1 100 2 69 

 U2 100 0 0 

 U3 100 0 0 

4 BAP U1 100 8 49 

 U2 100 0 0 

 U3 100 0 0 

     

6 BAP U1 100 0 0 

 U2 100 0 0 

 U3 100 0 0 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa eksplan hidup 100% dari seluruh perlakuan. Pada 
perlakuan kontrol (tanpa diberi zpt) menunjukkan bahwa 2 ulangan yaitu U1 dan U2 
memiliki masing-masing 1 tunas, pada perlakuan 2 mg/L BAP, U1 menghasilkan 2 buah 
tunas dan pada perlakuan 4 mg/L BAP, U1 memiliki jumlah tunas terbanyak yaitu 8 buah 
tunas. Sedangkan untuk perlakuan 6 mg/L BAP tidak terdapat tunas di semua 
ulangannya. Hal tersebut bisa dikarenakan pada eksplan biji jambu bol yang ditanam 
pada media dengan konsentrasi 6 mg/L BAP memiliki hormon endogen yang ada dalam 
tubuhnya yang disebut dengan fitohormon sehingga dengan penambahan konsentrasi 
BAP yang tinggi diduga dapat menghambat pertumbuhan dari tanaman jambu bol. Hal 
tersebut berkaitan dengan penelitian George dan Sherrington (1984) dalam Nursetiadi 
(2008), yang menyatakan bahwa sitokinin alami yang terkandung di dalam tubuh eksplan 
dapat merangsang eksplan untuk membentuk tunas. Selain itu dimungkinkan juga karena 
perbandingan antara auksin dengan sitokinin yang rendah, yakni sitokinin lebih tinggi 
daripada auksin, sehingga terjadi ketidakseimbangan pada eksplan dan menyebabkan 
pembentukan tunas menjadi terhambat. 

Waktu muncul tunas tercepat didapatkan pada perlakuan kontrol dan yang paling 
terlama pada perlakuan 2 mg/L BAP. Hal tersebut berkaitan dengan penelitian Nursetiadi 
et al. (2016), yang menyatakan bahwa pada tanaman manggis menggunakan media MS 
dengan konsentrasi BAP 2 ppm menyebabkan pertumbuhan tunas yang lambat. Diduga 
hal ini terjadi karena pada media MS terkandung unsur makro seperti unsur P dan K yang 
cukup tinggi, sehingga dapat mengganggu penyerapan unsur lain terutama unsur mikro 
seperti besi (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn), kalsium (Ca) dan magnesium (Mg). Meskipun 
unsur hara makro diperlukan tanaman dalam jumlah banyak namun tidak berarti jumlah 
yang diberikan tidak terbatas, ada ambang tertentu yang dapat ditoleransi oleh tanaman. 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Tunas: a. Perlakuan 6 BAP;   b. Perlakuan  4 BAP; c. Perlakuan 
2 BAP; dan d. Perlakuan Kontrol  

Berdasarkan Gambar 1.a, eksplan jambu bol (Syzygium malaccense L.) yang 
sudah dibelah tiga pada perlakuan 6 BAP baru menghasilkan nodul, dimana nodul 
merupakan suatu proses perkembangan makhluk hidup secara organogenesis yang tidak 
langsung. Menurut penelitian Hariono et al. (2018), menyatakan bahwa nodul merupakan 
kelompok sel yang menonjol menyerupai sel kambium yang membulat dan masih dapat 
aktif membelah serta dapat berdiferensiasi membentuk organ tertentu yang lebih 
kompleks seperti tunas. Terbentuknya tunas diawali dengan terbentuknya nodul akan 
menghasilkan tunas yang lebih banyak hal ini akan menguntungkan dalam perbanyakan 
tunas secara in vitro.  
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Menurut Sirchi et al. (2008) dalam Hariono et al. (2018), menyatakan bahwa 
eksplan yang terbentuk nodul akan sedikit membentuk tunas namun dari nodul tersebut 
akan menjadi tunas lebih banyak. Pada Gambar1.b dengan perlakuan 4 mg/L BAP 
menghasilkan tunas yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya, dimana 
pada perlakuan 4 mg/L BAP ini dihasilkan 8 tunas. Pada Gambar 1.c, dengan perlakuan 
2 mg/L BAP menghasilkan 2 tunas dan Gambar 1.d, tanpa pemberian zat pengatur 
tumbuh (zpt) hanya menghasilkan 1 tunas. Pemberian BAP pada konsentrasi 4 mg/L 
BAP mampu meningkatkan jumlah tunas yang tinggi dibandingkan dengan pemberian 
BAP pada konsentrasi yang tinggi 6 mg/L BAP. Selain itu kandungan hormon endogen 
pada eksplan belum mencukupi untuk terjadinya pembentukan tunas sehingga hanya 
mampu menghasilkan nodul-nodul kecil. 

Pada perlakuan 4 mg/L BAP selain menghasilkan tunas langsung juga 
menghasilkan nodul, diduga nodul akan membentuk tunas.  Pada perlakuan ini terjadi 
organogenesis langsung dan organogenesis tidak langsung. Pada organogenesis 
langsung tidak terjadi pembentukan nodul melainkan pembentukan tunas adventif 
langsung dari eksplan.  Sedangkan pada organogenesis tidak langsung pembentukan 
organ melewati fase pembentukan nodul terlebih dahulu.  Menurut Lestari (2011) 
penambahan zat pengatur tumbuh yang sesuai akan mempengaruhi dan meningkatkan 
pembelahan sel pada proses morfogenesis maupun organogenesis pada tanaman. 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu pemberian zat 
pengatur tumbuh (zpt) dengan konsentrasi 4 BAP dapat menghasilkan tunas yang lebih 
banyak dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Waktu muncul tunas terbaik 
didapatkan pada perlakuan kontrol (tanpa zpt) yaitu 20 hari setelah penanaman.  

Disarankan untuk penelitian selanjutnya waktu pengamatan ditambahkan, 
dikarenakan pada umur 70 HST eksplan yang di tanam belum menunjukan pertumbuhan 
pada seluruh perlakuan. 
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ABSTRACT 

The purpose of the experimental were to obtain the best media optimization for seed 
germination as a source karamunting eksplan for in vitro conservation. The research was 
an experiment that consisted of three media treatments i.e. MS0 + 0 ppm GA3, MSO + 
0,5 ppm GA3, and MSO + 1 ppm GA3 media. The sterilization was done by washed the 
fruit of Karamunting under the tap water, then it was soaked with bacterioside and 
fungiside solution 2g/l for one hour. Fruits were rinsed with sterile aquadest for three 
times. Seeds were dipped in alcohol and burned with bunsen then planted on the media. 
The results obtained were the best media for germination of seed was MS0 + GA3 1 ppm 
as indicated by the faster seed growth (21 days after planting (DAP)) compared to MS0 
(54 DAP) dan MSO + 0,5 ppm (24 DAP). 

Keyword: In vitro, media, karamunting,  conservation 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimasi media yang bagus untuk 
perkecambahan biji sebagai sumber ekplan tumbuhan karamunting untuk dikonservasi 
secara in vitro. Penelitian ini berupa percobaan dengan tiga perlakuan media yaitu media 
MS0 + 0 ppm GA3, MSO + 0,5 ppm GA3 and MSO + 1 ppm GA3 . Sterilisasi dilakukan 
dengan cara buah dicuci dengan air mengalir kemudian buah direndam dengan larutan 
bakterisida dan fungisida 2 g/l selama 1 jam, buah dibilas dengan aquades steril 
sebanyak 3 kali lalu buah direndam dengan larutan bayclean 15 % selama 10 menit dan 
di bilas dengan akuades steril sebanyak 3 kali, lalu di rendam dengan alkohol 70% 
selama 5 menit dan dibilas dengan aquades sebanyak 3 kali. Selanjutnya saat 
penanaman biji, biji di celupkan kedalam alkohol dan dibakar di api bunsen lalu di tanam 
menggunakan pinset kedalam media. Hasil dari penelitian ini adalah media yang terbaik 
untuk mengecambahkan biji karamunting adalah media MS0 + GA3 1 ppm karena biji 
lebih cepat berkecambah yaitu pada 21 HST dibandingkan dengan media MS0 (54 HST) 
dan MSO + 0,5 ppm (24 HST). 

Kata kunci: In vitro, media,  karamunting,  konservasi. 
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PENDAHULUAN 

Tumbuhan karamunting merupakan salah satu keaneragaman hayati yang harus 
dikembangkan karena telah dilaporkan sebagai tumbuhan yang berpotensi  sebagai 
fitofarmaka. Minimnya perhatian masyarakat terhadap konservasi tumbuhan karamunting  
menyebabkan kelangkaan tumbuhan tersebut.  Sulistyo, dkk. (2009) telah membuktikan 
aktivitas ekstrak methanol daun karamunting dan memberikan efek yang signifikan pada 
penurunan kadar gula darah hewan uji pada dosis 200 mg/kg BB. Aktivitas lain yang 
telah dilaporkan dari tumbuhan karamunting adalah menstimulasi diferensiasi sel-sel 
osteoblast MC3T3-E1 (Tung et al., 2009). Selain memiliki banyak manfaat untuk 
kesehatan tanaman karamunting juga memiliki manfaat secara estetika karena memiliki 
bunga yang indah, sehingga juga berpotensi sebagai tanaman hias. Tumbuhan ini juga 
dapat menghasilkan nilai ekonomi yang tinggi, karena buah karamunting dapat diolah 
menjadi dodol, selai, dan sirup. 

Menurut Djauharia dan Hernani (2004), tumbuhan karamunting mempunyai 3 
manfaat yaitu pertama sebagai hemostasia dalam saluran pencernaan bagian atas dan 
melawan metrorrhagia (haid berlebihan) penyebab pendarahan pada Prosiding wanita. 
Akar Karamunting juga bisa meningkatkan jumlah trombosit, meningkatkan tingkat 
fibrinogen, dan otot kontraktif pembuluh darah halus. Kedua menyebabkan efek adaptif, 
yaitu buahnya dapat meningkatkan tingkat hemoglobin dan jumlah sel darah merah. Hal 
ini juga meningkatkan antianoxic, rasa dingin dan kemampuan melawan kelelahan. Efek 
ketiga, bersifat sebagai anti-bakteri. Ekstrak buah dan akar Karamunting menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus penyebab nanah dan E. Coli. Hasil uji identifikasi 
daun tumbuhan karamunting menunjukkan adanya senyawa golongan saponin 
berkhasiat sebagai anti mikroba, tanin berkhasiat sebagai astringen. Beberapa senyawa 
alkaloid berkhasiat sebagai anti diare, anti diabetes, anti mikroba dan anti malaria.Serta 
mengandung senyawa flavonoid dapat mempercepat penyembuhan luka dengan 
memperlambat timbulnya nekrosis sel, meningkatkan kekuatan serat kolagen dan 
mencegah kerusakan sel. (Sutomo, 2010).  

Dilihat dari prospek yang sangat potensial tersebut, maka perlu dilakukan 
perhatian khusus terutama propagasi atau perbayakan tanaman karamunting. 
Pendekatan yang memungkinkan untuk tujuan tersebut adalah perbanyakan secara 
kultur in vitro yang dapat membantu menyediakan bibit yang banyak dalam waktu yang 
relative singkat. Konservasi dilakukan sebagai upaya pengelolaan sumber daya alam 
secara bijaksana dengan berpedoman pada asas pelestarian. Konservasi sumberdaya 
genetik perlu dilakukan dalam rangka menjaga dan melestarikan keberadaan 
karamunting. Salah satu cara yang dapat dilakukan melalui perbanyakan masal 
konservasi plasma nutfah yaitu kultur jaringan. Menurut nutfah (lestari ,2008; alatar, 
2015) teknik kultur in vitro telah dimanfaatkan dan memberi keuntungan dalam 
pengadaan benih secara massal pada berbagai jenis tanaman. Teknik kultur jaringan 
dapat diaplikasikan untuk perbanyakan, perbaikan genetik, dan penyimpanan plasma . 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui optimasi media yang bagus 
untuk perkecambahan biji sebagai sumber ekplan tumbuhan karamunting untuk 
dikonservasi secara in vitro. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan adalah biji karamunting, media MS, Sukrosa, bacto agar, 
GA3,  fungisida, larutan pengatur pH, alkohol, aquades, natium hipoklorit dan  detergen. 
Penelitian ini berupa percobaan dengan tiga perlakuan media yaitu media MS0 + 0 ppm 
GA3, MSO + 0,5 ppm GA3 + 1 ppm GA3. Adapun cara sterilisasi pada biji dilakukan 
dengan cara buah dicuci dengan air mengalir kemudian buah direndam dengan larutan 
bakterisida dan fungisida 2 gr/l selama 1 jam, buah dibilas dengan aquades steril 
sebanyak 3 kali lalu buah direndam dengan larutan bayclean 15 % selama 10 menit dan 
di bilas dengan aquades steril sebnyak 3 kali, lalu di rendam dengan alkohol 70% selama 
5 menit dan dibilas dengan aquades sebanyak 3 kali. Selanjutnya saat penanaman biji, 
biji di celupkan kedalam alkohol dan dibakar di api bunsen lalu di tanam menggunakan 
pinset kedalam media.  
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Pelaksanaan penelitian meliputi sterilisasi alat, pembuatan media, Persiapan 
eksplan, penanaman eksplan, pemeliharaan dilakukann di ruang inkubasi. Botol kultur 
yang sudah berisi media dan eksplan di semprot dengan alkohol 70% setiap hari, 
sedangkan eksplan serta media yang terkontaminasi segera dikeluarkan dari ruang 
inkubasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu Biji Berkecambah 

Hasil pengamatan pada perkecambahan biji secara in vitro pada berbagai media 
dapat dilihat pada tabel dibawah 

Tabel 2. Waktu biji karamunting berkecambah pada media Mso dan Mso + GA3 

Media Waktu kecamabh (HST) 

MS0 + 0 ppm GA3 54 

MS0 + 0,5 ppm GA3 

MS0 + 1 ppm GA3 

24 

21 

Dari hasil tabel yang diperoleh menunjukan bahwa dengan penambahan GA3 
dengan beberapa kosentrasi memberikan respon yang berbeda terhadap waktu biji 
berkecambah. Penambahan 1 ppm GA3 pada media Mso lebih efektif mempercepat 
proses perkecambahan pada biji karamunting. Hal ini menunjukan bahwa biji 
karamunting mengalami masa dormansi yang dapat di patahkan menggunakan hormon 
giberelin. Hal ini sesuai dengan literatur Saleh, dkk (2008) yang menyatakan bahwa 
salah satu faktor penghambat perkecambhan adalah dormansi benih yang dapat 
disebabkan oleh kulit benih yang keras dan keadaan fisiologi embrio. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitianyang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa  
penambahan hormon GA3 pada media perkecambahan biji efektif dalam mempercepat 
waktu berkecambah biji karamunting. 
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ABSTRACT 

Mango (Mangifera) known as the king of fruit and a potential fruit in Islands around Riau 
province. Bengkalis and Rupat islands estimated have a high wealth of mango 
germplasm and can be developed for fruit producers in Riau. This study aims to produce 
information on Bengkalis and Rupat Island, as a data base for the development of 
mangoes in the islands around Riau Province. The method used is a survey method and 
morphological observation data is presented in the form of scores. Based on the results 
of the study, 38 individuals from 6 species of mangoes included Mangifera sumatrana, M. 
zeylanica, M. odorata, M.indika, M. laurina and M. foetida. Based on this research, it can 
reveal information on the diversity of mango species developed in the islands of suppliers 
in mangoes in Riau Province. 

Keyword: Bengkalis Island, Diversity, Mango (Mangifera), Morphology, Rupat Island 

ABSTRAK 

Mangga (Mangifera) dikenal sebagai “king of fruit” dan merupakan buah potensial 
dikembangkan di Kepulauan sekitar provinsi Riau. Pulau Rupat dan Bengkalis 
diperkirakan menyimpan kekayaan plasma nutfah mangga yang cukup tinggi dan dapat 
dikembangkan untuk memasok kebutuhan buah-buahan di Riau. Penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi keanekaragaman mangga yang ada di Pulau Rupat dan 
Pulau Bengkalis, sebagai database bagi pengembangan buah mangga di kepulauan 
sekitar Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah metode survey dan data 
pengamatan morfologi disajikan dalam bentuk skor. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh 38 individu dari 6 jenis mangga meliputi Mangifera sumatrana, M. zeylanica, M. 
odorata, M. indica, M. laurina dan M. foetida. Berdasarkan penelitian ini, dapat 
mengungkap informasi keragaman jenis mangga yang berpotensi dikembangkan di 
wilayah kepulauan guna memasok sumber buah mangga di Provinsi Riau. 

Kata kunci: Keanekaragaman, Mangga (Mangifera), Morfologi, Pulau Rupat, Pulau 
Bengkalis 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk di Provinsi Riau saat ini cukup tinggi. Berdasarkan data 
badan statistik Provinsi Riau tahun 2017, jumlah penduduk Riau mencapai 6.500.970 
individu (BPS, 2017). Faktor demografi yang besar ini membutuhkan pasokan bahan 
pangan yang cukup tinggi  termasuk  buah buahan seperti buah mangga yang selama ini 
dipasok dari pulau Jawa. Saat ini, mangga merupakan buah andalan masyarakat Riau 
karena cita rasanya yang sangat nikmat untuk dikonsumsi. Namun diperlukan upaya 
untuk meminimalisir impor mangga dari luar dan memanfaatkan sumber daya yang ada 
di Riau. Kepulauan di sekitar Provinsi Riau memiliki potensi yang tinggi dalam 
pengembangan buah-buahan khususnya mangga seperti Pulau Bengkalis dan Rupat. 
Hal ini didukung oleh faktor tanah dan iklim yang mendukungnya. 

Pulau Bengkalis dan Rupat diperkirakan menyimpan kekayaan plasma nutfah 
mangga yang cukup tinggi dan potensial dikembangkan untuk meningkatkan suplai buah-
buahan di Riau terutama buah mangga. Saat ini Pulau Rupat dan Bengkalis sangat 
intensif dalam melakukan pengembangan potensi wisata dan pengalihan fungsi hutan 
(deforestasi) menjadi lahan pertanian, perkebunan, industrialisasi dan pemukiman, 
sehingga menyebabkan keanekaragaman mangga terancam keberadaannya (Fitmawati 
et al. 2013). Oleh karena itu diperlukan survey keanekaragaman hayati mangga didua 
pulau ini guna meminimalisasi penurunan jenis dan penyelamatan sumber daya 
genetiknya. 

Eksplorasi dan survey keanekaragaman genetik mangga telah dilakukan di 
beberapa wilayah di Provinsi Riau (Fitmawati et al., 2013; Pakpahan et al., 2012). Namun 
untuk wilayah kepulauan yang ada disekitar Provinsi Riau belum pernah dilakukan, 
sehingga penelitian ini merupakan pioner yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
keanekaragaman mangga di wilayah kepulauan yaitu Pulau Bengkalis dan Pulau Rupat 
Kab. Bengkalis Prov. Riau. Dari hasil penelitian ini akan mengungkap jenis-jenis mangga 
yang berpotensi untuk dikembangkan di wilayah kepulauan guna memasok sumber buah 
mangga di Provinsi Riau. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 hingga Februari 2018. 
Waktu pengambilan sampel ini dilakukan saat musim berbuah mangga di Pulau Rupat 
dan Bengkalis.  

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode survey meliputi pengambilan sampel 
tanaman dilanjutkan dengan karakterisasi morfologi. Sampel dikoleksi sebanyak jumlah 
variasi yang ditemukan di lapangan. Karakter–karakter yang penting dan mudah hilang 
didokumentasikan terlebih dahulu menggunakan kamera digital. 

Parameter yang akan diamati dalam penelitian ini adalah karakter morfologi dan 
agronomi. Pengamatan terhadap karakter morfologi dan agronomi mangga dilakukan 
berdasarkan buku panduan diskriptor mangga (IPGRI 2009). Pengamatan dilakukan 
terhadap karakter-karakter yang terdapat pada pohon, daun, buah dan biji ditunjukan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakter yang Diamati 

Deskripsi Pohon 

1. Bentuk tajuk 8. Bentuk pangkal daun 
2. Pola percabangan  9. Tepi daun 
3. Kepadatan daun 10. Panjang daun 
4. Posisi daun terhadap cabang 11. Lebar daun 
5. Bentuk daun 12. Panjang tangkai daun 
6. Tekstur daun 13. Lebar tangkai daun 
7. Bentuk ujung daun                         
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Deskripsi Buah 

1. Bentuk buah 9. Warna daging buah 
2. Kedalaman tangkai buah 10. Tebal daging buah 
3. Tonjolan leher buah 11. Tebal kulit buah 
4. Kemiringan bahu   12. Penempelan serat pada kulit 
5. Ujung buah                         13. Penempelan kulit ke daging buah 
6. Tipe sinus  14. Panjang serat 
7. Permukaan kulit buah  15. Kadar air 
8. Warna kulit buah 16. Aroma buah 

Deskripsi Biji 

1. Panjang biji (cm) 6. Penempelan serat pada biji 
2. Lebar biji (cm) 7. Bentuk embrio 
3. Tebal biji (cm) 8. Sifat endokarp 
4. Berat biji (g)  9. Jenis embrio 
5. Kuantitas serat pada biji  

Karakter Agronomi 

1. Panjang buah (cm)  3. Tingkat kemanisan (brix) 
2. Diameter buah (cm) 4. Berat Buah (g) 

Sumber : (IPGRI, 2009) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Morfologi Mangga di Pulau Rupat dan Pulau Bengkalis 

Mangga di Pulau Rupat dan Pulau Bengkalis dijumpai di pekarangan rumah dan 
perkebunan warga. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 38 individu dengan 6 jenis 
yaitu M. sumatrana Miq., M. indica L., M.  laurina Blume., M. zeylanica Hook.f., M. 
odorata Griff. dan M. foetida Lour (Tabel 2). Jenis yang paling banyak ditemukan di Pulau 
Rupat adalah M. laurina sedangkan di Pulau Bengkalis adalah M. indica. Pengamatan 
morfologi dilakukan terhadap karakter-karakter yang terdapat pada pohon, daun, buah 
dan biji berdasarkan 42 variasi karakter morfologi. 

Tabel 2.  Sampel pohon mangga di Pulau Rupat dan Pulau Bengkalis 

 
Pohon 

Pohon mangga memiliki beberapa bentuk kanopi yaitu oblong, piramida, 
setengah membulat hingga bulat (Gambar 1). Bentuk oblong dijumpai pada 6 jenis yaitu 
M. sumatrana, M. zeylanica, M. odorata, M. indica, M. laurina dan M. foetida. Bentuk 
kanopi oblong paling banyak dijumpai pada M. odorata yaitu sebanyak 5 individu dan M. 
foetida sebanyak 4 individu. Bentuk piramida dijumpai sebanyak 4 jenis yaitu M. 
zeylanica, M. indica, M. laurina dan M. foetida. Setengah membulat sebanyak  3 jenis 
yaitu M. odorata, M. indica, M. laurina dan bulat sebanyak 3 jenis yaitu M. laurina, M. 

No. Nama Jenis Kode Sampel 

1 
Mangifera sumatrana 
Miq. 

Sumatrana 

2 Mangifera indica L. 
Indica1, Indica2, Indica3, Indica4, Indica5, Indica6, 
Indica7, Indica8, Indica9, Indica10, Indica11, 
Indica12, Indica13 

3 
Mangifera laurina 
Blume. 

Laurina1, Laurina2, Laurina3, Laurina4, Laurina5, 
Laurina6, Laurina7, Laurina8, Laurina10 

4 
Mangifera zeylanica 
Hook.f. 

Zeylanica1, Zeylanica2, Zeylanica3, Zeylanica4 

5 
Mangifera odorata 
Griff. 

Odorata1, Odorat2, Odorata3, Odorata4, Odorata5, 
Odorata6, Odorata7 

6 Mangifera foetida Lour. Foetida1, Foetida2, Foetida3, Foetida4 

Jumlah 6 jenis 38  individu 
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indica, M. zeylanica. Bentuk kanopi piramida, setengah membulat dan bulat paling 
banyak dijumpai pada M. indica yaitu masing-masing sebanyak 6 individu, 3 individu dan 
3 individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bentuk kanopi pohon mangga, (a) oblong, (b) piramida, (c)  setengah 

membulat, (d) bulat. 

Variasi pada bentuk kanopi pohon mangga disebabkan oleh pertumbuhan 
mangga yang tumbuh berbaur dengan tanaman lain. Pohon mangga yang tumbuh 
berbaur dengan pohon-pohon yang lebih tinggi memiliki cabang lateral yang tersusun 
dengan baik sehingga memiliki kanopi yang longgar sedangkan pohon yang tumbuh di 
lahan terbuka, pertumbuhannya tinggi, cabangnya berdekatan sehingga membentuk 
kanopi yang rapat dan membulat (Verheij dan Coronel 1997). Selain itu, variasi pada 
kanopi pohon mangga juga ditentukan oleh pola percabangannya. 

Pola percabangan pohon mangga bervariasi, mulai dari tegak, menyebar hingga 
terkulai (Gambar 2). Pola percabangan yang paling banyak dijumpai adalah pola 
percabangan menyebar yaitu sebanyak 21 individu, kemudian tegak 9 individu dan 
terkulai 8 individu. Selain pola percabangan, variasi juga terlihat pada kepadatan daun 
mangga yaitu jarang, sedang dan rapat (Gambar 3). Kepadatan daun jarang dijumpai 
sebanyak 15 individu, sedang sebanyak 19 individu dan padat sebanyak 4 individu.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Pola percabangan pohon mangga, (a) tegak, (b) menyebar, (c)  terkulai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Kepadatan daun mangga, (a) jarang, (b) sedang, (c)  padat. 

Daun 

Daun muda umumnya berwarna keunguan, hijau muda hingga kekuningan. 
Sedangkan daun tua berwarna hijau terang hingga hijau gelap. Permukaan atas daun 
mangga berwarna hijau mengkilat dan bagian bawahnya berwarna hijau muda (Rukmana 

a c b 

b c a 

d a b c 
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1997). Jenis M. indica, M. zeylanica, M. laurina dan M. sumatrana memiliki tekstur daun 
tipis mengertas dan tulang daun tidak menonjol. Sedangkan M. odorata dan M. foetida 
memiliki tekstur daun tebal kaku dan tulang daun menonjol. Berdasarkan Fitmawati et al. 
(2017), M. foetida memiliki pertulangan menyirip dan timbul serta sifat daun menjangat 
kaku. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap organ daun, diperoleh tiga bentuk 
variasi helaian daun mangga yaitu elliptic, oblong dan lanseolate (Gambar 4). Bentuk 
helaian daun yang paling banyak dijumpai yaitu bentuk elliptic sebanyak 26 individu, 
kemudian oblong sebanyak 9 individu dan lansolate sebanyak 3 individu. Bentuk daun 
mangga umumnya berbentuk jorong (oblong) hingga lanset (Bally 2006). 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Bentuk helaian daun, (a) elliptic, (b) oblong, (c) lanseolate. 

Bentuk ujung daun mangga yaitu runcing, meruncing dan tumpul (Gambar 5). 
Ujung daun runcing sebanyak 24 individu, meruncing sebanyak 11 individu dan tumpul 
sebanyak 3 individu. Bentuk pangkal daun yang diperoleh yaitu runcing dan tumpul 
(Gambar 6). Pangkal daun runcing sebanyak 34 individu dan tumpul sebanyak 4 individu. 
Panjang daun mangga berkisar antara 18,1 cm hingga 36,4 cm, dengan rata-rata 23,67 
cm. Lebar daun berkisar antara 3,9 cm hingga 9,0 cm, dengan rata-rata 6,27 cm. 
Panjang tangkai daun berkisar antara 2,1 cm hingga 6,9 cm, dengan rata-rata 4,04 cm. 
Lebar tangkai daun berkisar antara 0,12 cm hingga 0,67 cm, dengan rata-rata 0,23. 
Mangga dengan daun terpanjang dijumpai sebanyak dua individu pada M. laurina yaitu 
Laurina2 dan Laurina7. 

 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Bentuk ujung daun, (a) tumpul, (b) runcing, (c) meruncing. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Bentuk pangkal daun, (a) runcing, (b) tumpul. 
 

Buah 
Buah mangga termasuk kelompok buah batu yang memiliki tiga lapisan yaitu, 

lapisan luar (eksokarp), lapisan tengah (mesokarp) dan lapisan dalam (endokarp) 
(Kostermans dan Bompard 1993). Berdasarkan hasil pengamatan pada organ buah 
diperoleh tiga variasi bentuk buah mangga yaitu oblong, elliptic dan roundish (membulat) 
(Gambar 7). Bentuk buah yang paling banyak di jumpai yaitu roundish sebanyak 17 
individu, kemudian oblong sebanyak 11 individu dan elliptic sebanyak 10 individu. 
Berdasarkan Koseterman & Bompard (1993), buah mangga memiliki bentuk membujur, 
bulat telur hingga membulat. 

c b a 

b a c 

b a 
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Gambar 7. Bentuk buah, (a) oblong, (b) elliptic, (c) roundish. 

Bentuk ujung buahnya juga bervariasi mulai dari runcing, tumpul hingga 
membulat (Gambar 8). Ujung buah yang paling banyak dijumpai yaitu tumpul sebanyak 
27 individu, kemudian membulat sebanyak 8 individu dan runcing sebanyak 3 individu. 
Kedalaman tangkai buah pada mangga juga memiliki variasi bentuk yaitu absent/tidak 
memiliki kedalaman dan dangkal (Gambar 9). Tangkai buah absent/tidak memiliki 
kedalaman sebanyak 25 individu dan tangkai buah dengan kedalaman dangkal sebanyak 
13 individu. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Bentuk ujung buah, (a) runcing, (b) tumpul, (c) membulat. 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 9. Kedalaman tangkai buah, (a) absent, (b) dangkal. 

Variasi juga terlihat dari tipe sinus atau lekukan pada ujung buah mangga. Tipe 
sinus buah mangga meliputi absent/tanpa lekukan, dangkal dan dalam (Gambar 10). 
Secara umum mangga yang dijumpai memiliki tipe sinus absent/tanpa lekukan yaitu 
sebanyak 30 individu, kemudian dangkal sebanyak 6 individu dan dalam sebanyak 2 
individu. Salain itu, permukaan kulitnya juga bervariasi yaitu licin dan kasar (Gambar 11). 
Umumnya permukaan kulit buah mangga licin yaitu sebanyak 28 individu, namun 
beberapa individu memiliki permukaan kulit kasar yaitu sebanyak 10 individu. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 10. Tipe sinus buah, (a) absent, (b) dangkal, (c) dalam. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Permukaan kulit buah, (a) licin, (b) kasar. 

b a c 

b a 

c b a 

b a 

b c a 
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Warna kulit buah matang pada mangga juga bervariasi yaitu mulai dari hijau, 

hijau kekuningan hingga kuning kehijauan (Gambar 12). Warna hijau pada kulit buah 
matang lebih sering dijumpai yaitu sebanyak 23 individu, kemudian kuning kehijauan 
sebanyak 12 individu dan hijau kekuningan sebanyak 3 individu. Selain warna kulit buah, 
warna daging buahnya juga beragam mulai dari kuning pucat, kuning, kuning terang, 
orange hingga orange terang (Gambar 13). Warna daging buah matang kuning pucat 
sebanyak 4 individu, kuning sebanyak 11 individu, kuning terang sebanyak 11 individu, 
orange sebanyak 5 buah dan orange terang sebanyak 7 individu. Variasi yang terjadi 
pada warna daging buah mangga dapat dipengaruhi oleh adanya perkawinan silang 
terbuka antar tetua, baik pada spesies yang sama maupun antar spesies dan faktor 
lingkungan (Kostermans dan Bompard 1993). 

Panjang buah mangga dijumpai berkisar antara 5,78 cm hingga 23,12 cm, 
dengan rata-rata 10,46 cm. Diameter buah berkisar antara 4,56 cm hingga 10,89 cm, 
dengan rata-rata 7,04 cm. Berat buah berkisar antara 73,64 gram hingga 1000,10 gram, 
dengan rata-rata 282,95 gram. Mangga dengan bobot buah terberat yaitu Indica13 
sebesar 1000, 10 gram. Tingkat kemanisan buah mangga yang dijumpai berkisar antara 
10 brix hingga 19 brix, dengan rata-rata 13,51 brix. Buah mangga dengan kadar 
kemanisan tertinggi diumpai pada individu Odorata4, Odorata6, Foetida2, Laurina3, 
Indica9 dan Indica10. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12. Warna kulit buah matang, (a) hijau, (b) hijau kekuningan, (c) kuning 
kehijauan. 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13.  Warna daging buah matang, (a) kuning pucat, (b) kuning (c) kuning 
terang, (d) orange, (e) orange terang. 

 
Biji 

Serat pada biji mangga dapat digunakan sebagai pembeda antara mangga liar 
dan mangga budidaya (Fitmawati & Hayati, 2018). Kuantitas serat pada biji mangga yang 
dijumpai berkisar antara rendah, sedang dan banyak (Gambar 14). Kuantitas serat 
rendah sebanyak 15 individu, sedang sebanyak 15 individu dan banyak sebanyak 8 
individu. Umumnya M. indica, M. zeylanica memiliki kuantitas serat rendah, kemudian M, 
laurina, M, sumatrana memiliki kuantitas serat sedang dan M. odorata, M. foetida 
memiliki kuantitas serat banyak. Variasi juga ditemui pada sifat endokarpnya yaitu mulai 
dari lunak hingga keras (Gambar 15). Endokarp lunak sebanyak 12 individu dan keras 
sebanyak 26 individu. 

 

 

 

b a c 
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Gambar 14. Kuantitas serat pada biji, (a) rendah, (b) sedang (c) banyak. 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 15. Sifat endokarp, (a) lunak, (b) keras. 
 

Bentuk embrionya juga bervariasi yaitu bentuk oblong dan reniform/mengginjal 
(Gambar 16). Embrio bentuk oblong sebanyak 13 individu dan bentuk 
reniform/mengginjal sebanyak 25 individu. Selain itu, mangga juga memiliki dua tipe 
embrio yaitu monoembrioni dan poliembrioni (Gambar 17). Tipe embrio monoembrioni 
sebanyak 28 individu dan poliembrioni sebanyak 10 individu. Panjang biji berkisar antara 
4,78 cm hingga 18,30 cm, dengan rata-rata 8,18 cm. Lebar biji berkisar antara 2,12 cm 
hingga 5,90 cm, dengan rata-rata 4,12 cm. Tebal biji berkisar antara 1,01 cm hingga 3,56 
cm, dengan rata-rata 1,99 cm. Berat biji berkisar antara 6,46 gram hingga 78,79 gram, 
dengan rata-rata 29,38 gram.  

 

 

 

 

Gambar 16. Bentuk embrio, (a) oblong, (b) reniform. 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 17. Tipe embrio, (a) monoembrioni, (b) poliembrioni. 

 
Perbedaan dan persamaan sifat jenis dipengaruhi oleh faktor genetik, jenis 

kultivar dan lingkungan tumbunya (Andani et al. 2015). Lingkungan tumbuh yang sesuai 
dapat membantu ekspresi genetik secara optimal (Sitompul dan Guritno 1995 cit Yuniarti 
2011). Pada penelitian ini, perbedaan jenis mangga tidak dipengaruhi oleh perbedaan 
kondisi lingkungan namun berdasarkan perbedaan karakter morfologi dan agronomi 
setiap jenis mangga. Informasi keragaman jenis mangga ini sangat diperlukan untuk 
merakit varietas unggul untuk menghasilkan kultivar baru dengan variabilitas genetik 
yang luas (Tenda et al. 2009). Semakin beragam variasi genetik plasma nutfah, semakin 
besar peluang untuk merakit varietas unggul baru yang diinginkan (Zuraida dan Sumarno 
2007). Dari penelitian ini, dapat mengungkap keanekaragaman mangga yang berpotensi 
untuk dikembangkan di wilayah kepulauan guna memasok sumber buah mangga di 
Provinsi Riau, sehingga Riau sendiri tidak perlu impor mangga dari luar seperti Pulau 
Jawa. 

a b 

c b a 

b a 

b a 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Pulau rupat dan Pulau Bengkalis ditemukan 6 
jenis Mangifera yaitu M. sumatrana, M. zeylanica, M. indica, M. laurina, M. odorata dan 
M. foetida. Variasi karakter yang rendah menunjukkan tingginya tingkat kesamaan dan 
kekerabatannya semakin dekat. Berdasarkan penelitian ini diperoleh informasi 
keanekaragaman genetik jenis mangga yang berpotensi untuk dikembangkan di wilayah 
kepulauan guna memasok sumber buah mangga di Provinsi Riau 
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ABSTRACK 

Genetic improvement of Mexican yam beans requires wide genetic diversity, including 
superior genotypes. The purpose of this research was to record the agronomic 
performancesof several genotypes of Mexican yam beans introduced to Padang City, and 
to obtain physical and chemical characteristics of tubers. The information might be used 
for improvement of the Padang City variety. A randomized block design with 8 genotypes 
and 3 replicates was used. Data were analyzed using the F-test and significant 
differences were further tested with the least significant difference test at the 5% level. 
The eight varieties tested showed variability in their leaf and flower morphology as well as 
bulb characteristics. The highest bulb weight was 228.2 gram (Padang city variety) while 
the lowest bulb weight was 66.1 gram (Surabaya variety). Based on the starch and 
amylose content potentially useful genotypes are the Boyolali and Padang Pariaman 
varieties, while based on the sweetness of bulbs, potentially useful genotypes are the 
Padang Pariaman, Boyolali, Bogor and Binjai varieties.  
 
Keywords: Evaluation, genotype, introduction, agronomic performance 

ABSTRAK 

Perbaikan genetik tanaman bengkuang memerlukan keragaman genetik yang luas salah 
satunya dengan cara menyediakan genotipe-genotipe yang berasal dari tetua yang 
bersifat unggul. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penampilan agronomi 
beberapa genotipe bengkuang serta mendapatkan  informasi  mengenai  sifat  fisik  dan  
kimia  beberapa bengkuang yang diintroduksi di Kota Padang sehingga dapat menjadi 
alternatif tetua untuk perbaikan bengkuang varietas Kota Padang.Percobaan ini disusun 
dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 8 genotipe dan 3 ulangan. Data dianalisis 
dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%.Terdapat 
keragaman karakter 8 genotipe bengkuang yang di evaluasi di kota Padang baik data 
kualitatif maupun kuantitatif terhadap berbagai karakter daun, bunga dan umbi. Bobot 
umbi paling tinggi dimiliki oleh genotipe Padangyaitu sebesar 228,2 gram, sedangkan 
bobot umbi yang paling rendah adalah genotipe Surabaya yaitu sebesar 66,1 gram. 
Genotipe tanaman bengkuang yang berpotensi ditanam di Kota Padang berdasarkan 
karakterkadar pati dan kadar amilosa adalah Boyolali dan Padang Pariaman, sedangkan 
berdasarkan rasaumbi yang manis terdapat pada genotipe Padang Pariaman, Boyolali, 
Bogor dan Binjai. 
 

Kata kunci: Evaluasi,genotipe,introduksi, penampilan agronomis 



 

269 
 

PENDAHULUAN 

Bengkuang (Pachyrrizus erosus L.) adalah tanaman legum termasuk tanaman 
hortikultura dan telah lama dimanfaatkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, 
biasanya dimanfaakan sebagai buah yang dikonsumsi segar atau bagian dari makanan 
seperti rujak atau makanan yang diawetkan seperti manisan. Selain untuk makanan, 
bengkuang juga memiliki potensi farmakologis sebagai obat dan kosmetika. 

Kota Padang, Sumatera Barat, merupakan salah satu daerah sentra produksi 
bengkuang di Indonesia. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 
275/Kpts/SR.120/7/2005 telah dilepas varietas unggul dengan nama “Bengkuang 
VarietasKota Padang”. Kelebihan bengkuang varietas Kota Padang dibandingkan 
dengan bengkuang daerah lain, adalah umur genjah, ukuran umbi sedang, rasa manis, 
tekstur renyah, dan beradaptasi baik pada dataran rendah. 

Menurut Dinas Pertanian (2014), produksi bengkuang Kota Padang tahun 2009 
adalah 24 ton/ha, dan tahun 2011 mencapai 31,20 ton/ha.Sumatera barat baru mampu 
menghasilkan 15-27 ton umbi disebabkan oleh teknik budidaya yang masih kurang tepat 
seperti tidak menggunakan jarak tanam tertentu, tidak dilakukan pemeliharaan yang 
sesuai sertabenih bengkuang yang digunakan petani umumnya sudah disimpan pada 
waktu yang lama. 

Genotipe-genotipe yang ditanam di berbagai kondisi lingkungan seringkali 
menunjukkan perbedaan hasil, terutama terhadap hasil produksi yang lebih dominan 
dipengaruhi oleh lingkungan. Pemuliaan  tanaman  pada bengkuang  dapat  dilakukan  
dengan  langkah  awal yaitu  dengan  cara  mengevaluasi  karakter  agronomi  tanaman  
untuk  menentukan sifat-sifat  unggul  tanaman  seperti,  produksi  yang  tinggi,  memiliki  
bentuk,  rasa, warna  dan  ukuran  sesuai  yang  diinginkan.  Karakterisasi  bertujuan  
untuk menghasilkan  deskripsi  tanaman  yang  penting  artinya  sebagai  pedoman  
dalam pemberdayaan  genetik  dalam  program  pemuliaan  tanaman,  melalui  program 
pemuliaan tanaman mampu meningkatkan kemampuan genetik tanaman termasuk 
memperbesar  potensi  hasil  suatu  tanaman.  Oleh  karena  itu,  untuk  memperoleh  
atau  merakit  varietas  baru  suatu  tanamandiperlukan  adanya  informasi mengenai  
keragaman  genetik. Salah satu cara mengetahui keragaman dan potensi genetik adalah 
dengan cara  mengevaluasi  karakter agronomis dan potensi hasil berdasarkan 
penampilan karakter yang baik. 

Karakterisasi sifat rnorfologi merupakan langkah pertama dalam deskripsi 
plasma nutfah tanaman karena program pemuliaan tanaman sangat bergantung kepada 
besaran variabilitas karakter-karakter yang akan diseleksi. Berbagai karakter kualitatif 
maupun kuantitatif yang dipengaruhi oleh preferensi konsumen, sosial-ekonomi, serta 
seleksi alami telah digunakan sebagai tolak ukur pada beberapa spesies tanaman 
komersil. Petani umumnya lebih tertarik mengembangkan kultivar yang memperlihatkan 
konsistensi daya hasil dalam melakukan budidaya tanaman, sehingga perlu diupayakan 
kultivar yang memiliki daya hasil tinggi dan stabilitas hasil tinggi serta stabil pada kisaran 
lingkungan yang luas. Kajian keragaman genetik plasma nutfah  bengkuang yang tumbuh  
dan dibudidayakan di suatu tempat sangat penting, terutama untuk mengetahui varietas 
atau genotipe dengan potensi hasil yang  tinggi  baik  untuk  biomasa  maupun  kualitas  
umbi  seperti  pati,  protein, dan sebagainya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penampilan agronomi beberapa genotipe bengkuang yang diintroduksi di Kota Padang, 
serta mendapatkan  informasi  mengenai  sifat  fisik  dan  kimia  beberapa bengkuang 
yang diintroduksi di Kota Padang sehingga dapat menjadi alternatif tetua untuk perbaikan 
bengkuang varietas Kota Padang. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Kebun Percobaan Lahan Bawah, Fakultas 
Pertanian dan Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Universitas Andalas, Padang dari 
bulan Juli 2017 sampai bulan Januari 2018. Percobaan ini disusun dalam Rancangan 
Acak Kelompok dengan 8 genotipe dan 3 ulangan. 
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Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan lahan, pengolahan lahan, 
pemasangan label, persiapan benih, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, panen, dan 
pengamatan.Pengamatan yang dilakukan pada fase vegetatif dan generatif adalah 
bentuk daun, panjang daun, lebar daun, panjang tangkai daun, warna daun, warna 
tangkai daun, umur berbunga, ukuran bunga, umur panen, panjang umbi, diameter umbi, 
warna kulit umbi, bobot umbi pertanaman, rasa dan berat kering umbi. Pengamatan sifat 
fisik dan kimia bengkuang dilakukan pada parameter kadar air, kadar pati, kadar protein, 
kadar amilosa, dan kadar amilopektin. Pengamatan pada karakter kualitatif dilakukan 
berdasarkan IBPGR  (International  Board  for Plant  Genetic  Resources)serta klasifikasi 
bentuk daun bengkuang dari Sørensen (1996). 

Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 
5%, dan jika F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan BNT (Beda Nyata 
Terkecil) pada taraf nyata 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis uji F menunjukkan adanya variasi pertumbuhan data kuantitatif 
bengkuang yang dievaluasi (Tabel 1). Perbedaan penampilan ini disebabkan oleh 
komposisi genetik bengkuang yang bervariasi sehingga  responnya terhadap lingkungan 
berbedapula. Respon genetik terhadap lingkungan biasanya terlihat dalam penampilan 
fenotipe dari tanaman itu sendiri. Keragaman genetik yang tinggi sangat penting pada 
proses seleksi karena respon genetik untuk seleksi tergantung pada tingkat keragaman 
genetik (Hallauer 1987). Seleksi untuk perbaikan suatu karakter dapat dilakukan secara 
langsung pada karakter yang dituju atau secara tidak langsung melalui karakter yang lain 
.  

Tabel 1. Penampilan kuantitatif bunga dan daun delapan genotipe bengkuang 

 

Setiap genotipe memperlihatkan umur berbunga yang berbeda untuk setiap 
individu tanaman. Tanaman bengkuang yang lebih cepat berbunga adalah genotipe 
Padang, Padang Pariaman dan Binjai yakni 34 HST sedangkan tanaman yang memiliki 
umur berbunga yang lebih lambat adalah genotipe Boyolali, Bandung dan Indramayu 
yakni 43 HST. Darjanto dan Satifah (1990), menyatakan pembungaan tidak hanya 
dipengaruhi oleh fase pertumbuhan, namun juga dipengarui faktor lingkungan seperti 
suhu, curah hujan, cahaya, dan panjang hari. Setiap genotipe memperlihatkan umur 
panen yang berbeda tiap-tiap individu tanaman. Genotipe tanaman yang memiliki umur 
panen yang sama dengan genotipe Padang yaitu genotipe Binjai yakni 140 hari setelah 
tanam (HST), sedangkan yang memiliki umur panen yang lebih lama dari genotipe 
Padang adalah genotipe Surabaya, Padang Pariaman, Boyolali, Bandung, Indramayu 
dan Bogor yakni 143 HST. Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sobrizal (2007) pada tanaman padi terdapat korelasi positif antara umur 
berbunga dan umur panen tanaman, dimana semakin dalam umur berbunga semakin 
dalam pula umur panen, sehingga umur berbunga dapat digunakan sebagai penciri umur 
panen. Petani cenderung menyukai tanaman bengkuang yang memiliki umur panen yang 
cepat sehingga lebih produktif dan menguntungkan.Keragaman pada daun ditemukan 
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pada bentuk daun, warna daun dan warna tangkai daun. Bentuk daun pada 8 genotipe 
bengkuang ditemukan 3 bentuk daun yaitu reniform, triangular, cordate(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Variasi bentuk daun pada 8 genotipe bengkuang yang di evaluasi di 
Kota Padang (A) Bentuk reniform, (B) Bentuk triangular, (C) Bentuk  
cordate 

Warna daun pada 8 genotipe  bengkuang ditemukan berwarna hijau muda dan 
hijau pekat. Warna hijau muda ditemukan pada 5 genotipe yaitu genotipePadang, 
Padang Pariaman, Surabaya, Binjai dan Boyolali. Warna hijau pekat ditemukan pada 3 
genotipe yaitu Bogor, Bandung dan Indramayu. Perbedaan warna daun disebabkan 
karena perbedaan genetik masing-masing genotipe dan pengaruh lingkungan. Menurut 
Tjitrosoepomo (2005) warna daun pada tumbuhan dapat berubah menurut keadaan 
tempat tumbuhnya dan erat hubungannya dengan persediaan air dan makanan serta 
penyinaran.Cahyani (2008) menambahkan warna daun mencerminkan kandungan 
klorofil daun, semakin banyak kandungan klorofil maka warna daun akan semakin hijau.  

Karakter  warna  daun,  panjang  dan  lebar  daun yang  tidak  bervariasi  dalam  
penelitian  ini  tidak  sesuai dengan  penelitian  sebelumnya  di  Bogor  yang 
menunjukkan  variabilitas  yang  nyata  (Karuniawan, 2004). Terdapatnya perbedaan 
karakter kualitatif pada bengkuang yang di evaluasi di kota Padang mengindikasikan 
bahwa terdapat perbedaan genotipe pada masing-masing genotipe ini. Sesuai dengan 
pendapat Eathington (1997) dalam Suparman (2014) yang menyatakan bahwa karakter 
kualitatif dapat menjadi penciri suatu tanaman, karena karakter kualitatif hanya 
dikendalikan oleh satu atau sejumlah kecil gen sehingga pengaruh lingkungan sangat 
kecil dan mudah diwariskan kepada keturunannya.  

Menurut Mangoendidjojo (2003), pengelompokkan berdasarkan sifat  kualitatif 
lebih mudah karena sebarannya tegas dan dapat dilakukan dengan melihat apa yang 
tampak, karena hanya dikendalikan oleh satu atau dua gen, dan pengaruh lingkungan 
hanya sedikit. Variasi terlihat pada warna kulit umbi dan juga rasa umbi (Tabel 2). 

Tabel 2. Penampilan kualitatif  umbi delapan genotipe bengkuang 

Genotipe Warna Kulit Umbi Rasa Umbi 

Surabaya Putih kecoklatan Hambar renyah 

Bogor Putih kecoklatan Manis renyah 

Padang Pariaman Putih kecoklatan Manis renyah 

Boyolali Putih kecoklatan Manis renyah 

Bandung Putih kekuningan Hambar renyah 

Binjai Putih kecoklatan Manis renyah 

Indramayu Putih kecoklatan Hambar renyah 

Padang Putih kecoklatan Manis renyah 

Genotipe-genotipe yang ditanam di berbagai kondisi lingkungan seringkali 
menunjukkan perbedaan hasil. Hal ini terutama terlihat pada karakter kuantitatif yang 
dikendalikan secara poligenik. Hasil merupakan karakter kuantitatif yang sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan.Hasil pengamatan kuantitatif terhadap karakter umbi 
meliputi panjang umbi pertanaman, diameter umbi pertanaman dan bobot umbi 
pertanaman 8 genotipe bengkuang yang telah dianalisis statistik dengan uji F pada taraf 



 

272 
 

5% menyatakan bahwa setiap genotipe memiliki karakter umbi yang berbeda-beda. Nilai 
rata-rata setiap genotipe untuk karakter kuantitatif umbi dapat dilihat pada (Tabel 3). 

Tabel 3. Penampilan kuantitatif umbi delapan genotipe bengkuang 

 

Keragaman umbi terlihat jelas saat telah dipanen. Setiap genotipe 
memperlihatkan panjang umbi yang berbeda tiap-tiap genotipe tanaman. Bobot umbi 
paling besar dimiliki oleh genotip varietas kota Padang yaitu 228, 8 g sedangkan bobot 
umbi paling kecil dimiliki oleh genotip Surabaya 66,1 g. Perbedaan ini di interprestasikan 
sebagai respon genotip pada tiap-tiap lingkungan. Faktor genetik dan lingkungan seperti 
intensitas cahaya, ketersediaan unsur hara dan tingkat kesuburan tanah mempengaruhi 
pembentukan umbi. 

Pengujian terhadap kadar air, kadar pati, kadar protein, Amilosa dan Amilopektin 
pada 8 genotipe yang telah dianalisis statistik dengan uji F pada taraf 5% menyatakan 
bahwa setiap genotipe memiliki kadar pati, amilosa dan amilopektin berbeda-beda. 
Penampilan sifat fisik dan kimia umbi berbagai genotipe Bengkuang dapat dilihat pada 
(Tabel 4).  

Tabel 4. Penampilan kuantitatif umbi delapan genotipe bengkuang 

 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama 
dengan varietas kotaPadang  menunjukkan berbedatidak nyata menurut uji 
BNT taraf 5% 

Hasil pengamatan terhadap kadar air 8 genotipe bengkuang yang telah dianalisis 
statistik dengan uji F pada taraf 5% menyatakan bahwa setiap genotipe memiliki 
pengaruh tidak nyata terhadap kadar air. Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata 
kadar air pada 8 genotipe bengkuang berkisar antara 89,6 – 97,7 %. Rata-rata kadar pati 
8 genotipe Bengkuang yang di evaluasi di Kota Padang berkisar antara 5,5 –10,7 %. 

 
Genotipe 

Rata-rata (%) ± SD 

Kadar Air Kadar Pati 
Kadar 
Protein 

Kadar 
Amilosa 

 

Kadar Amilopektin 
 

Surabaya 89,6±2,6 a 6,5± 0,7 a 3,03 ± 0,2b 1,9±0,03a 98,1 ± 0,03 b 

Bogor 97,8±1,4 b 6,2± 0,2 a 2,79± 0,1b 1,6±0,03 a 98,4  ± 0,03 b 

Padang 
Pariaman 

94,1±6,2 a 7,8± 0,2 a 2,51 ± 0,1b 1,8±0,21 a 98,2 ± 0,21 b 

Boyolali 96,7±1,3 a 10,8±0,7b 2,4± 0,2a 2,4±0,02 b 97,6  ± 0,02 a 

Bandung 92,9±1,7 a 6,2 ±0,2a 1,8± 0,2 a 1,9±0,1a 98,1  ± 0,11 a 

Binjai 97,0±1,8 a 5,5±0,2a 1,93± 0,2a 1,8±0,3a 98,2  ±0,27 b 

Indramayu 95,4±0,9 a 7,5±0,1a 2,77± 0,1b 2,2±0,3a 97,8 ± 0,35 a 

Padang 95,5±0,2 a 8,6±0,2a 2,12± 0,1a 2,1±0,07a 97,9 ± 0,07 a 

KK 2,80% 4,16% 20,16% 19,86% 0,27% 

BNT 2,16 2,5 0,37 0,29 0,26 
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Perbedaan kadar pati karena dipengaruhi sifat genetik masing-masinggenotipe, 
perbedaan umur panen dan pengaruh lingkungan. 

Delapan genotipe bengkuang yang di evaluasi di kota Padang memiliki kadar 
amilopektin lebih tinggi dibandingkan kadar amilosa. Koswara (2009) mengatakan 
apabila penyusun pati didominasi oleh amilopektin akan memberikan kualitas produk 
yang ringan, porous, kering dan mudah patah. Menurut Prasmeti (2015) bahwa pati yang 
memiliki kadar amilopektin yang tinggi dapat diaplikasikan dalam pembuatan tepung roti, 
pengental saus, dan bahan pengikat pada industri kertas. 

Rata-rata kadar amilosa 8 genotipe bengkuang yang di evaluasi di kota Padang 
berkisar antara 1,6–2,4 %. Kadar amilosa paling tinggi dimiliki genotipe Boyolali yaitu 2,4 
% sedangkan kadar amilosa paling rendah dimiliki genotipe Bogor yaitu 1,6%. Ginting et 
al. (2005) mengatakan bahwa perbedaan kadar amilosa dipengaruhi oleh kadar pati. 
Amilosa berperan dalam meningkatkan kemampuan pati untuk menyerap air, semakin 
tinggi kadar amilosa maka akan semakin tinggi penyerapan air. Hal serupa juga 
dikatakan Juliano (1993) bahwa kandungan amilosa mempengaruhi tingkat 
pengembangan dan penyerapan air. Semakin tinggi kandungan amilosa, maka 
kemampuan pati untuk penyerap air dan mengembang menjadi lebih besar.Berdasarkan 
penjelasan tersebut bahwa genotipe bengkuang yang di evaluasi di Kota Padang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuat tepung karena kandungan patinya tinggi. 
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ABSTRACT 

The area around Lake Kembar which has an altitude of about 1400 m above sea level in 
Kabupaten Solok has potential for development of passion fruit cultivation, specially The 
konyal passion fruit (Passiflora ligularis juss). People reported the presence of wild 
passion fruit in forest areas whose performancewas different from the knownpassion fruit. 
Until now there is no information about this wild passion fruit plant character. This study 
aims to assess the genetic variability of wild passion fruit in Kabupaten Solok and its 
genetic potential. The study was conducted from february to may 2018, in Kampung Batu 
Village, Danau Kembar, Kabupaten Solok. This research uses descriptive method with 
purposivesampling. The collection of location data used as a place for sampling was 
determined through exploration. The exploration results succeeded in obtaining three 
passion fruit accessions which qualitatively showed similarities of characters. Variations 
are found in quantitative characters. The results of the analysis show narrow to wide 
variability in some quantitative characters in the three wild passion fruit accessions, 
indicating the magnitude of environmental influences. This narrow phenotypic variability is 
related to the passion fruit flowering system, which is suspected of self-pollination. 

Keywords: Wild passion fruit, accession, variability, phenotype 

ABSTRAK 

Daerah di sekitar Danau Kembar yang memiliki ketinggian sekitar 1400 m dpl di 
Kabupaten Solok memiliki potensi pengembangan markisa, terutama markisa konyal 
(Passiflora ligularis Juss). Masyarakat melaporkan adanya markisa liar di kawasan hutan 
yang penampilannya berbeda dengan markisa konyal yang biasa dikenal. Hingga saat ini 
belum  ada informasi mengenai karakter markisa liar ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
menilai variabilitas genetik markisa liar di Kabupaten Solok dan potensi genetiknya. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga Mei 2018, di Desa Kampung Batu, 
Kecamatan Danau Kembar, Kabupaten Solok. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pengambilan sampel secara sengaja. Pengumpulan data lokasi yang 
dijadikan tempat pengambilan sampel ditentukan melalui eksplorasi. Dari hasil eksplorasi 
berhasil diperoleh tiga aksesi markisa yang secara kualitatif menunjukkan persamaan 
karakter. Variasi ditemui pada karakter kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan variabilitas 
yang sempit hingga luas pada beberapa karakter kuantitatif pada ketiga aksesi markisa 
liar, mengindikasikan besarnya pengaruh lingkungan. Variabilitas fenotipik yang sempit 
ini berkaitan dengan sistem pembungaan markisa, yang diduga melakukan penyerbukan 
sendiri.  

Kata kunci: Markisa liar, aksesi, variabilitas, fenotipe 
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PENDAHULUAN 

Markisa (Passiflora sp.) yang biasa dikenal sebagai passion fruit merupakan 
salah satu buah yang diminati oleh konsumen maupun pelaku usaha minuman.Markisa 
berasal dari Amerika yang mempunyai iklim subtropics, seperti Brazil, Venezuela, dan 
Kolumbia.Di dunia terdapat hampir 500 spesies markisa.Di Indonesia sendiri, tanaman 
markisa berkembang di beberapa sentra produksi, yaitu Sumatera Barat, Sumatera 
Utara, dan Sulawesi Selatan.Tanaman markisa merupakan tanaman tahunan yang 
merambat, setengah mengayu, dan bisa mempunyai panjang hingga 20 meter atau 
lebih.Di Indonesia, tanaman markisa tumbuh di daerah dengan ketinggian antara 700 – 
1.500 meter di atas permukaan laut dengan curah hujan minimal 1.200 mm/tahun, 
kelembaban80 – 90% di suhu 20 – 30 °C. Tanaman markisa dapat tumbuh pada 
berbagai jenis tanah, terutama tanah yang gembur, mempunyai cukup bahan organik, pH 
6,5 – 7,5 dan berdrainase baik (Hutabarat dan Tarigan, 2015). 

Buah markisa sendiri memiliki tingkat keasaman yang cukup tinggi, hal ini 
dikarenakan buah markisah memiliki kandungan vitamin C yang cukup tinggi.Bukan 
hanya itu, buah markisa juga memiliki kandungan vitamin seperti pro-vitamin A, niasin, 
riboflavin, thiamin, maupun kandungan mineral seperti kalsium, fosfat, dan zat besi. Buah 
markisa memiliki manfaat yang berlimpah untuk kesehatan, seperti mencegah penyakit 
jantung karena kandungan kalium yang dapat memenuhi kebutuhan kalium di tubuh kita, 
memperlancar peredaran darah karena terdapat zat besi dan tembaga yang berperan 
memproduksi sel darah merah, menyehatkan mata, dan masih banyak lagi manfaat dari 
buah markisa. 

Di Indonesia, jenis markisa yang dibudidayakan oleh petani untuk tujuan 
komersil adalah markisa asam ungu (Passiflora edulis), kulit buah berwarna kuning (P. 
edulis Sims f. flavacarpa Deg.), merah (P. erbis), dan markisa konyal (P. ligularis Juss). 
Produksi markisa di Indonesia mayoritas ada di tiga provinsi, yaitu Sumatera Barat 
(71%), Sumatera Utara (17,1%), dan Sulawesi Selatan (8,6%). Beberapa tahun terakhir, 
luas daerah penanaman tanama markisa semakin menurun drastis, ini dikarenakan 
sebagian dari tanaman markisa mati muda.Hal ini disebabkan oleh jamur Fusarium 
oxysporum.Tanaman markisa konyal dan ungu lebih rentan terserang dibandingkan 
dengan markisa asam merah yang relatif tahan (Hutabarat dan Tarigan, 2015). 

Di Sumatera Barat, markisa menjadi ikon floranya Kabupaten Solok.Di 
Kabupaten Solok ini markisa yang biasa dibudidayakan adalah markisa konyal dan 
markisa ungu.Selain kedua jenis markisa tersebut masih terdapat berbagai genotipe 
markisa liar yang tumbuh di sekitar hutan dan dekat lahan petani. Markisa liar ini memiliki 
ciri buah yang sedikit lebih besar dari  bola pimpong berwarna hijau gelap, batang 
bersegi dan memanjat.  

Hingga saat ini belum  ada informasi mengenai karakter markisa liar ini. Markisa 
liar kemungkinan memiliki karakter-karakter baik yang tidak ada pada markisa budidaya. 
Perbaikan genetik markisa budidaya seperti markisa konyal yang rentan terhadap 
penyakit dapat dilakukan melalui persilangan dengan markisa liar. Dengan demikian, 
perlu dilakukan penelitian untuk menilai variabilitas genetik markisa liar di Kabupaten 
Solok dan potensi genetiknya. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan February hingga Mei 2018 di Kabupaten 
Solok. ahan yang digunakan dalam penelitian meliputi bagian dari tanaman markisa dari 
batang, daun, bunga, dan buah. Alat yang digunakan yaitu mistar,Timbangan digital 
portable, gunting, jangka sorong, pisau, kertas label, kantong plastik, GPS (global 
possition system), kamera digital, alat-alat tulis, color chart, portable hand refractometer, 
dan software pendukung seperti MS. Excel.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan sampel 
secara sengaja.Pengumpulan data lokasi yang dijadikan tempat pengambilan sampel 
ditentukan melalui eksplorasi.Tanaman markisa yang dijadikan sampel yaitu yang 
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memiliki perbedaan secara visual yaitu bagian vegetatif seperti bentuk daun, warna daun, 
bentuk tepi daun dan lainnya pada setiap individu tanaman markisa. 

Tanaman yang dijadikan sampel adalah tanaman markisa liar yang sedang atau 
masih menghasilkan bunga dan buah. Jumlah tanaman yang akan dijadikan sampel dan 
diamati didapatkan setelah eksplorasi .Pengolahan data dilakukan dengan menghitung 
nilai ragam masing-masing sampel kemudian melakukan analisis keragaman nilai ragam 
fenotip masing-masing karakter. Jumlah sampel yang digunakan disesuaikan dengan 
jumlah inidvidu beragam yang ditemukan di lapangan.  

Pelaksanaan penelitian 

1. Eksplorasi 

Eksplorasi dilakukan untuk mengetahui keberadaan populasi tanaman markisa 
liar yang berada di Kabupaten Solok. Eksplorasi dilaksanakan untuk mengumpulkan data 
dan menetapkan tanaman sampel yang memenuhi syarat untuk diamati serta 
menentukan koordinat tanaman markisa dengan menggunakan GPS. Sampel tanaman 
yang akan diidentifikasi dari berbagai lokasi yaitu yang telah memasuki fase generatif 
yang ditandai dengan adanya bunga dan buah. Data yang diperoleh dari eksplorasi 
dianalisi secara deskriptif, masing-masing karakter kuantitatif yang diamati dihitung nilai 
rata-rata, varian, dan standar deviasinya. 

2. Karakterisasi 

Data primer yang diperoleh dari pengamatan  fenotipe dan pengumpulan data 
dari hasil wawancara kepada petani markisa secara langsung di lapangan. Pengamatan 
dan pengumpulan data dari tanaman sampel dengan mengamati, mendokumentasikan 
dan mengukur sesuai veriabel pengamatan.Data yang didapatkan selanjutnya disajikan 
dalan bentuk tabel. 

Karakter fenotipe yang diamati yaitu : 

a. Batang  

Parameter pengamatan pada batang antara lain diameter batang (cm), warna 
batang, panjang ruas cabang (cm), diameter ruas cabang (cm), warna ruas cabang, 
panjang sulur yang terdapat pada cabang (cm), dan warna sulur yang terdapat pada 
cabang. 

b. Daun 

Parameter pada daun antara lain bentuk helai daun, panjang tangkai daun (cm), 
diameter tangkai daun (mm), panjang helai daun (cm), lebar helai daun (cm), luas satu 
helai daun (cm2), warna permukaan atas daun, warna permukaan bawah daun, warna 
daun muda, warna tagkai daun muda, warna sulur muda, tepi helai daun, bentuk ujung 
daun, bentuk pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, dan bentuk 
pertulangan daun. 

c. Bunga 

Parameter pengamatan pada bunga antara lain jumlah mahkota bunga, warna 
mahkota bunga, warna mahkota tambahan, warna kepala putik, warna anthera, panjang 
tangkai bunga , dan diameter tangkai bunga. 

d. Buah 

Parameter pengamatan pada buah antara lain bentuk buah, panjang buah (cm), 
diameter buah (mm), panjang tangkai buah (cm), bobot buah (g), warna buah muda, 
warna buah tua, jumlah biji per buah (biji), bobot biji per buah (g), bobot 100 biji (g), 
warna biji, dan bentuk biji. 

e. Pengamatan Tambahan 

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Dinas Pertanian, Badan 
Pusat Statistik dan Balai Penelitian Tanaman Buah yang dijadikan daerah 
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penelitian.Pengumpulan data sekunder yang diambil berupa tinggi tempat, luas areal 
penanaman markisa, dan produksi tanaman makisa yang ada di Kabupaten Solok. 

3. Analisis Data 

a. Analisis destriptif 

Data hasil karakterisasi terhadap karakter-karakter fenotipe untuk satu aksesi 
setelah dirata-ratakan ditampilkan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif. 

b. Analisis fenotipe 

Analisis varian fenotipe berdasarkan pengukuran masing-masing karakter 
pengamatan, ditentukan nilai rata-rata, varian, standar deviasinya. 

Rumus menghitung nilai Varian adalah : 

=  

Rumus menghitung nilai standar deviasi (SD) dari varian fenotipe adalah : 

SD =  

Kriteria penilaian terhadap luas atau sempitnya variabilitas fenotipe : 

Bila  2 SD = Variabilitas luas 

Bila ≤ 2 SD = Variabilitas sempit 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi pengambilan sampel bertempat di desa Kampung Batu, kec. Danau 
Kembar, kab. Solok. Lokasi berada pada pinggiran hutan lahan pertanian masyarakat 
setempat, dimana hutan tersebut dijadikan lahan untuk masyarakat bercocok tanam, 
hutan tersebut tidak termasuk hutan lindung tetapi untuk membuka lahan disana tidak 
bisa sembarangan dikarenakan lahan tersebut dimiliki masyarakat setempat. Jarak dari 
rumah penduduk ke hutan tempat pengambilan sampel ± 5 km. Untuk pergi ke lokasi 
pengambilan sampel dilakukan berjalan kaki dengan medan yang berat karena lokasi 
pengambilan sampel memiliki ketinggian sebesar 2000 mdpl. 

Dari hasil eksplorasi atau pengumpulan sumberdaya genetik tanaman markisa 
telah didapatkan 3 aksesi markisa liar/ hutan yang berasal dari desa Kp. Batu, kec. 
Danau Kembar, kab. Solok. Tanaman markisa liar hanya didapatkan 3 aksesi karena 
keberadaan markisa liar yang sulit didapatkan sebab tanaman markisa tersebut tidak 
dibudidayakan masyarakat setempat dan masyarakat setempattidak menghiraukan 
tanaman markisa itu apabila masyarakat ingin membuka lahan dan menebas langsung 
tanaman markisa itu. Bagi beberapa masyarakat setempat bagian pucuk daun markisa 
liar dikonsumsi untukdijadikan sayur begitu juga halnya dengan buah markisa tersebut 
yang hanya dikonsumsi pada saat masyarakat menemukan markisa liar ketika hendak  
ke lahan pertanian. 

Keragaman fenotipik adalah keragaman yang dapat diukur atau  yang dapat 
diamati. Pada penelitian ini terdapat 3 aksesi tanaman markisa di lokasi dihitung 
berdasarkan pengukuran masing-masing karakter pengamatan dengan perhitungan nilai 
rata-rata dan standar deviasi.  
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Tabel 1. Karakter kualitatif batang, daun, bunga dan buah dari 3 aksesi markisa liar/hutan  

 
 

Parameter 
pengamatan 

Karakter Aksesi 1 Aksesi 2 Aksesi 3 

Batang 

 

1 Warna batang Hijau gelap Hijau gelap 
Hijau 

kemerahan 

2 Kekuatan Sedang Sedang Sedang 

3 Bentuk batang 
Bulat 

beronggga 
Bulat 

beronggga 
Bulat 

beronggga 

4 Permukaan batang Licin Licin Licin 

Daun 

1 Bentuk Menjari Menjari Menjari 

2 
Intensitas 

kehijauan daun 
Medium Dark Light 

3 Kecerahan Absent Present Absent 

4 Warna bagian atas Hijau gelap Hijau gelap 
Hijau 

terang 

5 
Warna bagian 

bawah 
Hijau terang Hijau terang 

Hijau 
terang 

6 
Warna tangkai 

daun 
Hijau terang Hijau terang 

Hijau 
terang 

7 Posisi tangkai Distant Distant Distant 

8 Warna sulur Hijau terang Hijau terang 
Hijau 

kemerahan 

9 
Bentuk tepi 

helaian daun 
Bergerigi 

kasar 
Bergerigi 

kasar 
Bergerigi 

kasar 

10 Ujung daun Meruncing Meruncing Meruncing 

11 Pangkal daun Meruncing Meruncing Meruncing 

Bunga 

1 Warna petal Putih Putih Putih 

2 
Intensitas warna 

cincin 
Medium Medium Medium 

Buah 

1 Bentuk buah Bulat 
Tidak ada 

buah 
Bulat 

2 Warna kulit buah 
Hijau 

keunguan 
Tidak ada 

buah 
Hijau muda 

3 Kejelasan lentisel 
 

Tidak ada 
buah  

4 Kekerasan kulit Sedang 
Tidak ada 

buah 
Sedang 

5 Warna funiculus Putih 
Tidak ada 

buah 
Putih 

6 Warna pulp 
Kuning 

keorengan 
Tidak ada 

buah 
Putih 

7 Rasa buah Asam 
Tidak ada 

buah 
Asam 

8 Warna biji Hitam 
Tidak ada 

buah 
Putih 

kecoklatan 
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Karakter kualitatif dari semua aksesi hampir sama secara keseluruhan mulai dari 
batang, daun, bunga, dan buah. Namun ada beberapa karakter yang berbeda seperti 
warna batang yaitu hijau gelap dan hijau kemerahan hal ini disebabkan oleh faktor 
lingkungan yang mempengaruhi warna batang. 

Menurut Fauza dan Ferita (2005) nilai variabilitas yang luas sangat penting 
dalam kegiatan pemuliaan tanaman, tanpa adanya nilai variabilitas yang luas, maka 
kegiatan pemuliaan tidak akan berjalan efektif dalam upaya merakit kultivar unggul yang 
diinginkan. Upaya merakit kultivar baru akan mengalami kesulitan karena sumber 
karakter-karakter unggul tertentu yang diinginkan sulit atau bahkan tidak dapat ditemukan 
dalam plasma nutfah yang ada. 

Pengamatan terhadap karakter kuantitatif tanaman markisa di kabupaten Solok 
menunjukkan variabilitas yang luas, yaitu: panjang internodus, panjang sulur, panjang 
bunga, diameter bunga, panjang tangkai buah, bobot buah, jumlah biji/buah. Sedangkan, 
karakter yang lainnya tergolong sempit. Nilai variabilitas fenotipik yang luas,artinya 
penampilan fenotipik karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
Variabilitas fenotipik yang sempit pada karakter pengamatan morfologi tidak dapat 
dijadikan dasar untuk seleksi pada kegiatan pemuliaan tanaman, karena seleksi akan 
berhasil atau efektif apabila populasi tanaman yang akan diseleksi memiliki variabilitas 
yang luas. Variabilitas fenotipik yang sempit dapat diperluas dengan hibridisasi, introduksi 
plasma nutfah baru dan mutasi. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap morfologi dari beberapa 
organ tanaman markisa liar yang ditemukan yaitu batang, daun, bunga, sulur daun, dan 
buah menunjukkan variasi antara aksesi yang dikumpulkan, walaupun variasi antar 
aksesi tidak terlalu terlihat.Dari beberapa kali ekplorasi yang dilakukan tidak diperoleh 
tahapan perkembangan buah dan bunga yang lengkap. Hal ini disebabkan jumlah aksesi 
yang ditemukan sedikit selain juga,  waktu eksplorasi yang tidak bersamaan dengan 
waktu tanaman memasuki fase pembungaan dan pembuahan terlengkap. 

 

 

Gambar 1. Beberapa organ tanaman markisa liar di Desa Kampung 
Batu,Kecamatan Danau Kembar, Kabupaten Solok. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tiga aksesi markisa liar yang secara 
karakter kualitatif menunjukan persamaan karakter, namun memilikivariasi pada karakter 
kuantitatif. 
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ABSTRACT 

Okra plants (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) or better known as bendi nuts are 
vegetables that contain fiber, protein, vitamin and carbohydrates, which are reported to 
have various health benefits. Red okra which is cultivated in Indonesia has a shorter 
harvesting age, maximum harvested on the seventh day. This study have objectives to 
asses the variability of the agronomic character of the population from crosses and obtain 
a bettter red okra genotypes from the crosses. This  study was conducted in the 
ResearchField Station of Faculty of Agriculture, Andalas Universityfrom May to 
September 2018. A description method with direct observation on plant morphology was 
used. Results from the evaluation was three population namely B291, Lucky five and 
Ve022 showshigh variation in the quantitative characters both among the populations and 
among plants from the same crosses. There is an increase in harvest time compared to 
the red okra cultivar in  50% of plants for the OM x B291, 40% of plants for the OM x 
Lucky five and 25% of plants for the OM x Ve022 population. Increasing harvest time 
results in a greater lenght, diameter and weight of fruit. 

Keywords: Okra, genotype, cultivar, variability, crosses  

ABSTRAK 

Tanaman okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) atau yang lebih dikenal sebagai 
kacang bendi merupakan sayuran yang mengandung serat, protein, vitamin dan 
karbohidrat sehingga dilaporkan memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan. Okra merah 
yang banyak dibudidayakan di Indonesia memiliki umur panen yang lebih singkat 
maksimal dipanen pada hari ke-7. Penelitian ini bertujuan untuk menilai variabilitas 
karakter agronomis genotipe hasil persilangan dan mendapatkan hasil persilangan yang 
lebih baik dari genotipe okra merah. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Andalas dari bulan Mei sampai September 2018. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskripsi dengan pengamatan secara langsung 
terhadap morfologi tanaman. Hasil persilangan okra merah dengan ke tiga genotipe yaitu 
B291, Lucky five dan Ve022 menunjukkan bahwa terdapat variasi karakter kuantitatif  
baik antar ke tiga genotipe hasil persilangan maupun antar tanaman di dalam hasil 
persilangan yang sama. Terdapat peningkatan umur panen dibandingkan okra merah 
pada 50% tanaman untuk populasi OM x B291, 40% untuk populasi OM x Lucky five dan 
25% pada populasi OM x Ve-022. Peningkatan umur panen menghasilkan panjang, 
diameter, dan bobot buah yang lebih besar.  

Kata kunci: Okra,genotipe, kultivar, variabilitas dan persilangan 
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PENDAHULUAN 

Okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) merupakan jenis tanaman sayuran 
polong yang memiliki banyak manfaat. Sebagai tanaman sayuran buah okra dikonsumsi 
dalam keadaan muda. Tanaman ini masih satu famili dengan kapas atau rosella yang 
sudah lebih dulu dikenal di Indonesia. Tanaman okra saat ini sudah tersebar luas di 
daerah tropik dan sub-tropik di seluruh dunia (Duzyaman,1997; Naveed, 2009). Buah 
okra berbentuk kapsul dan mengandung sejumlah biji berwarna putih pada saat muda 
(Jesus et al., 2008). Warna buah hijau, hijau tua atau merah tergantung pada varietasnya 
berbentuk lurus memanjang atau membulat (Mota et al, 2005). Komposisi kandungan 
buah okra antara lain 453 IU vitamin A, thiamin, pyridoxin, vitamin C, riboflavin, calcium, 
potasium, zinc, besi, beta caroten dan folic acid.Ekstrak buah okra memiliki efek 
hipoglikemik untuk pengobatan diabetes (Kumar et al, 2013). Selain itu biji okra 
dilaporkan sebagaianti fatigue karena kandungan polyphenol dan flavanoid (Xia et al, 
2015). Menurut Charrier (1984) tanaman okra juga digunakan dalam industri kertas, tali 
dan papan triplex. 

Okra yang ada di Indonesia merupakan okra yang diintroduksi dari negara lain, 
kemudian berkembang dan mulai ditanam di beberapa tempat di Indonesia, namun okra 
masih belum dikenal baik oleh masyarakat atau petani. Okra yang banyak di 
budidayakan salah satunya adalah kultivar okra merah. Okra merah memiliki warna buah 
yang menarik dibandingkan okra hijau serta memiliki kandungan gizi dan antioksidan. 
Warna merah pada buah okra mengindikasikan bahwa adanya kandungan antosianin 
untuk mencegah kanker dan penyakit lainnya. Okra merah yang banyak dibudidayakan 
mempunyai umur panen yang singkat sehingga memiliki bobot buah yang masih kecil. 
Menurut Putri (2017) okra untuk konsumsi adalah okra dengan tekstur lunak yang 
dipanen hingga hari ke-7. Okra yang dipanen lewat hari ke-7 memiliki tekstur buah yang 
keras dan kurang disukai untuk diolah menjadi beberapa jenis makanan. Oleh karena itu 
perbaikan karakter umur panen perlu dilakukan agar didapatkan buah yang memiliki 
tekstur lunak dengan umur panen yang lebih lama. 

Perbaikan karakter dapat dilakukan dengan teknik persilangan. Persilangan 
merupakan metode pemuliaan tanaman yang bertujuan memperoleh kombinasi genetik 
kedua tetua dalam satu tanaman. Pada tanaman menyerbuk sendiri 
persilanganmerupakan langkah awal pada program pemuliaan setelah dilakukan 
pemilihan tetua (Syukur, 2015). Beberapa varietas okra (B291, Lucky five dan Ve-022)  
memiliki tekstur lunak dan umur panen yang lebih lama dibandingkan okra merah. 
Varietas tersebut akan dijadikan tetua jantan sedangkan okra merah sebagai tetua 
betina. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil persilangan okra merah dengan 
tiga varietas okra dan mendapatkan hasil persilangan yang memiliki karakter lebih baik 
dibandingkan okra merah. Penggabungan antara beberapa varietas okra dengan kultivar 
okra merah diharapkan dapat memperbaiki karakter tanaman dan mendapatkan kualitas 
tanaman lebih baik dibandingkan tetuanya. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Andalas dengan ketinggian 350 m diatas permukaan laut (dpl). Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan September 2018. Bahan yang digunakan 
adalah tiga genotipe okra hasil persilangan yaitu (OM x B291, OM x Lucky five, OM x 
Ve022, tanah, air, pupuk kandang, pupuk urea, SP-36, KCl, insektisida, furadan, mulsa 
perak hitam. Alat-alat yang digunakan meliputi : cangkul, kamera, gunting, jangka sorong, 
kertas label, meteran, timbangan, dan hand sprayer. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode deskripsi dengan pengamatan secara langsung terhadap morfologi tanaman. 
Pengamatan kuantitatif hasil persilangan dilakukan terhadap umur panen tanaman, 
panjang buah, diameter buah, bobot buah, tinggi tanaman dan jumlah buah per tanaman. 
Data dianalisis menggunakan rata-rata, ragam dan standar deviasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter suatu tanaman dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu karakter 
kualitatif dan karakter kuantitatif. Penampilan kuantitatif yaitu karakter yang dapat 
dibedakan berdasarkan dari segi nilai, ukuran dan bukan jenisnya atau pada umumnya 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Salah satu karakter kuantitatif adalah umur panen 
buah okra. Buah okra yang dipanen pada hari ke-6 setelah antesis menunjukkan bahwa 
semua tanaman pada ke tiga genotipe hasil persilangan memiliki tekstur yang lunak, 
namun terjadi penurunan persentase tanaman yang dapat dipanen pada hari ke- 7 dan 
hari ke-8 (Tabel 1). 

Tabel 1. Persentase Tanaman Yang Memiliki Tekstur Lunak 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa persentase tanaman dengan tekstur buah lunak 
berbeda-beda pada masing-masing genotipe hasil persilangan. Walaupun terdapat 
peningkatan persentase tanaman dengan tekstur buah lunak pada umur panen hari ke-8, 
tetapi semua buah pada ketiga populasi hasil persilangan memiliki tekstur buah yang 
keras pada hari ke-9. 

Karakter panjang buah, diameter buah dan bobot buah pada ketiga genotipe 
hasil persilangan mengalami peningkatan pada semua umur panen (Tabel 2). Pada 
tanaman hasil persilangan OM x B291 panjang buah meningkat sebesar 1% pada untuk 
umur panen hari ke-7 dan sebesar 11% pada hari ke-8. Pada populasi OM x Lucky five 
panjang buah meningkat sebesar 12% pada hari ke-7 dan 13% pada hari ke-8, 
sedangkan pada populasi OM x Ve-022 mengalami peningkatan panjang sebesar 6% 
pada hari ke-7 dan 13% pada hari ke-8.  

Diameter buah juga meningkat sebesar 13% pada populasi OM x B291 pada hari 
ke-7 dan 10% pada umur panen ke-8. Persilangan OM x Lucky five mengalami 
peningkatan diameter sebesar 16% pada hari ke-7 dan 8% hari ke-8. Kemudian pada 
populasi OM x Ve-022 diameter buah meningkat sebesar 12% pada hari ke-7 dan 11% 
pada hari ke-8. Dengan adanya peningkatan diameter buah berarti terjadi peningkatan 
ukuran buah yang akan memiliki nilai ekonomis dengan terjadinya peningkatan hasil. 
Peningkatan diameter buah secara kuantitatif memiliki nilai agronomis karena 
peningkatan diameter berarti terjadi peningkatan ukuran buah. 

 Begitu juga dengan bobot buah yang mengalami peningkatan sebesar 25% 
pada hari ke-7 dan sebesar 28% pada hari ke-8 untuk populasi OM x B291. Kemudian 
untuk populasi OM x Lucky five bobot buah meningkat sebesar 19% pada umur panen 
hari ke-7 dan hari ke-8 sebesar 13%, sedangkan pada populasi OM x Ve-022 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan bobot buah sebesar 23% pada hari ke-7 dan 
23% hari ke-8. Buah yang dipanen pada umur ke-8 dengan tekstur lunak memiliki 
panjang buah, diameter buah, dan bobot buah yang lebih besar daripada buah yang 
dipanen pada hari ke-6 dan ke-7.  

Produksi buah okra per tanaman ditentukan oleh bobot buah, sedangkan bobot 
buah ditentukan oleh panjang dan diameter buah. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan panjang buah, diameter buah dan bobot  buah dengan demikian perbaikan 
karakter tersebut dapat dijadikan salah alternatif untuk meningkatkan hasil okra per 
tanaman (Tabel 2). 

Genotipe 
Umur Panen hari ke-  

6 7 8 9 

 OM x B291 100% 50% 50% 0% 

OM x Lucky five 100% 60% 40% 0% 

OM x Ve-022 100% 75% 25% 0% 
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Tabel 2. Karakter Panjang Buah, Diameter Buah, dan Bobot Buah 

 

Perbandingan panjang buah, diameter buah dan bobot buah antara ketiga  hasil 
persilangan menunjukkan bahwa populasi yang memiliki peningkatan panjang buah 
terbesar yaitu OM x Lucky five, sedangkan untuk panjang buah terendah pada  populasi 
OM x B291. Pada karakter diameter buah yang mengalami peningkatan yang besar pada 
populasi OM x Ve-022 dan terendah pada populasi OM x Lucky five, sedangkan untuk 
karakter bobot buah yang mengalami peningkatan tertinggi yaitu pada populasi OM x 
B291 dan terendah pada populasi OM x ve-022.  

Keragaman pada ketiga hasil persilangan terjadi akibat dari tanaman mempunyai 
keragaman genetik yang berbeda. Umumnya keragaman genetik dapat dilihat dari bila 
varietas-varietas yang berbeda ditanam pada lingkungan yang sama. Dalam menilai 
keragaman genetik dalam spesies terdapat perbedaan dari bentuk suatu sifat atau 
karakter tanaman seperti tinggi tanaman dan jumlah buah. Karakter tinggi tanaman 
merupakan karakter yang mudah diamati pada tanaman okra. Perbedaan tinggi tanaman 
dan jumlah buah pada hasil persilangan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tinggi Tanaman dan Jumlah buah 

Genotipe      Tinggi Tanaman (cm)       Jumlah Buah 

    OM x B291           58,90±15,50          5,84±2,29 

    OM x Lucky five           60,55±10,69          4,14±1,90 

    OM x Ve-022           65,95±21,79          5,31±2,10 

 

Genotipe Karakter 
Umur Panen Hari Ke- 

6 7         8 

OM x B291 

Panjang Buah 
        
11,00±0,35 12,75±0,82 14,15±0,91 

Diameter Buah 
        
18,00±0,70 21,05±1,87 23,37±1,53 

Bobot Buah 
        
18,80±1,06 23,11±1,28 28,98±4,30 

OM x Lucky five 

Panjang Buah 
         
12,25±0,35 13,14±1,10 14,28±1,20 

Diameter Buah 
         
18,50±0,70 21,57±1,50 22,90±1,10 

Bobot Buah 
         
16,80±0,42 21,52±1,82 25,14±3,63 

OM x Ve-022 

Panjang Buah 
          
11,75±0,35 12,33±0,60 14,39±0,88 

Diameter Buah 
          
19,50±0,70 21,00±1,40 23,37±1,44 

Bobot Buah 
          
19,10±0,56 22,65±1,83 27,81±4,91 
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Hasil rata-rata tinggi tanaman pada populasi OM x Ve-022 memiliki nilai yang 
lebih tinggi yaitu 65,95 cm, sedangkan terpendek pada populasi OM x B291 yaitu 58,9 
cm. Rata-rata tinggi tanaman ketiga genotipe hasil persilangan yaitu 58,9-65,95 cm. 
Populasi OM x Ve-022 yang memiliki tinggi tanaman tertinggi juga memiliki standar 
deviasi yang besar. Standar deviasi yang besar menunjukkan terdapat keragaman yang 
besar pada populasi OM x Ve022 yang dapat disebabkan oleh faktor genetik dan 
lingkungan. Menurut penelitian Hapsari (2014), keragaman genetik yang luas akan 
meningkatkan peluang keberhasilan seleksi. Hal ini disebabkan oleh semakin 
beragamnya sifat individu dan semakin tinggi frekuensi gen yang diinginkan, sehingga 
kesempatan untuk mendapatkan genotipe yang lebih baik akan semakin besar pula dan 
sebaliknya. 

Terdapat variasi jumlah buah pada ketiga populasi hasil persilangan. Populasi 
OM x B291 memiliki rata-rata jumlah buah tertinggi yaitu 5,84, sedangkan nilai jumlah 
buah terendah terdapat pada populasi OM x Lucky five yaitu 4,14. Keragaman yang 
besar yag dilihat dari nilai standar deviasi juga terdapat pada populasi OM x B291. 
Variasi yang besar dalam populasi menjadi karakter penting dalam pertumbuhan 
tanaman terutama terhadap produksi tanaman. Tanaman dengan jumlah buah yang 
besar akan memiliki produksi yang tinggi, karena semakin banyak buah produksi nya 
juga semakin besar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan didapatkan kesimpulan bahwa terdapat variasi 
karakter kuantitatif pada F1 hasil persilangan. Ketiga populasi hasil persilangan 
menunjukkan hasil bahwa semua tanaman memiliki tekstur buah yang lunak pada hari 
ke-6, namun terdapat penurunan persentase tanaman yang bertekstur lunak pada hari 
ke-7 dan ke-8, sedangkan buah yang dipanen pada hari ke-9 memiliki tekstur keras, 
dengan demikian terdapat peningkatan umur panen pada ketiga populasi hasil 
persilangan.Peningkatan umur panen juga meningkatkan produksi dilihat dari 
peningkatan karakter panjang buah, diameter buah dan bobot buah pada ketiga populasi 
hasil persilangan. 
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ABSTRACT 

The main problem in the production of large white ginger plants seed rhizome is  
availability of rhizome seeds that are not continuous. One of the factors causing the 
limitation that the presence of Ralstonia solanacearum bacterial wilt disease. Using   
endophytic microbes in soilborne pathogen disease control that can solved the bacterial 
wilt disease. This study aims to improve the viability of ginger rhizome seeds and plant 
growth and their resistance to bacterial wilt attack through the application of endophytic 
bacteria. The microbes used were selected endophytic bacteria in the laboratory which 
had been identified as Bacillus substilis (A), Bacillus cereus (B), Burkholderia anthina (C). 
Experiments were arranged using a randomized block design (RBD) with four 
replications. Each replication consisted of 20 JPB seeds. The number of treatments is 10 
formulas, consisting of: 1) A, 2) B, 3) C, 4) A + B, 5) A + C, 6) B + C, 7) A + B + C, 8) 
Bactericides (Streptomysin), 9) Water, and 10) without soaking. The results showed that 
endophytic bacteria can be used as an active ingredient in biopesticide formulas. 
Biopesticide formula with active ingredient consortium two types of endophytic bacteria 
from the genus Bacillus are more prospective than singly in inducing rhizome seed 
viability and can suppress young ginger in the field with a disease suppression index 
reaching 53%. 

Keywords: Healthy seed rhizome, bacteria wilt,  disease suppression 

ABSTRAK 

Permasalahan utama pada pengembangan tanaman jahe putih besar, salah satunya 
adalah ketersediaan benih bermutu yang tidak kontiniu. Salah satu faktor penyebab 
keterbatasan benih jahe bermutu tersebut adalah adanya serangan penyakit layu bakteri 
Ralstonia solanacearum.Pemanfaatan mikroba endofit asal jaringan akar dan rimpang 
jahe diharapkan dapat menyediakan teknologi alternatif pengendalian layu bakteri pada 
tanaman jahe yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
viabilitas benih rimpang jahe dan pertumbuhan tanaman serta ketahanannya terhadap 
serangan layu bakteri melalui aplikasi bakteri endofit.  Mikroba yang digunakan adalah 
bakteri endofit hasil seleksi di laboratorium yang sudah teridentifikasi sebagai Bacillus 
substilis (A), Bacillus cereus (B), Burkholderia anthina (C).Percobaan disusun 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat ulangan. Masing-masing 
ulangan terdiri dari 20 bibit JPB. Jumlah perlakuan adalah 10 formula, terdiri atas: 1) A, 2) 
B, 3) C, 4) A+B, 5) A+C, 6) B+C, 7) A+B+C, 8) Bakterisida (Streptomysin), 9) Air, dan 10) 
tanpa perendaman. Hasil penelitian menunjukkan bakteri endofit dapat digunakan 
sebagai bahan aktif formula biopestisida.  Formula biopestisida  dengan bahan aktif 
konsorsium dua jenis bakteri endofit dari genus Bacillus lebih prospektif dibandingkan 
secara tunggal dalam menginduksi viabilitas benih rimpang serta dapat menekan 
penyakit jahe muda di lapangan dengan indeks penekanan penyakit mencapai 53 %.   

Kata kunci: Rimpang sehat, layu bakteri, penekanan penyakit 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan utama pada pengembangan tanaman Jahe Putih Besar (JPB), 
salah satunya adalah ketersediaan benih bermutu yang tidak kontiniu.Penyakit layu 
bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum pada tanaman jahe (Zingiber 
officinale Rosc), merupakan penyakit penting di beberapa negara di Asia, Australia, dan 
Afrika.  Di Indonesia, penyakit layu bakteri jahe ditemukan pada tahun 1971 di Kuningan, 
Jawa Barat (Sitepu 1991) kemudian menyebar ke daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jambi, Lampung, Bengkulu, dan Sumatera Utara.  Penyakit ini dapat menurunkan 
potensi hasil jahe sampai 90 % (Januwati, 1999).  Pada tahun 1999 Indonesia 
menempati urutan  ke 2 setelah China sebagai negara pengekspor jahe terbesar di 
dunia. Tahun 2000 - 2005 produksi jahe Indonesia terus mengalami penurunan.  Hal ini 
disebabkan adanya serangan penyakit layu bakteri di daerah sentra pengembangan jahe 
utama di Jawa Barat. Nilai kerugian akibat penyakit layu bakteri pada tanaman jahe 
secara nasional mencapai Rp. 75 milyar  per tahun (Sitepu, 1991; Supriadi, 2000).   

Hasil penelitian yang telah dilakuan untuk menanggulangi  penyakit layu bakteri 
pada jahe yang disebabkan oleh  R. solanaceraum,  antara lain adalah   : 1).  
pencegahan patogen, yaitu dengan melakukan monitoring  minimal 2 kali, yaitu pada 
umur 2-3 bulan dan 5-6 bulan (Supriadi et al., 2000);  2).  modifikasi lingkungan, 
penerapan sistem rotasi lahan dan tumpang sari dengan tanaman bukan inang, seperti 
padi, jagung dan kacang-kacangan dilaporkan dapat mengurangi kerusakan akibat 
penyakit layu bakteri pada jahe (Hasanah et al., 2004). 3). penggunaan agens hayati dan 
pestisida nabati: a). Bakteri antagonis Bacillus spp. dan Pseudomonas fluorescens 
menunjukkan aktivitas antibakteri yang cukup baik pada skala laboratorium (Supriadi et 
al, 1995).  

Strategi pengendalian alternatif yang efektif, aman bagi petani, konsumen dan 
lingkungan.  Alternatif pengendalian yang akan  dikembangkan adalah teknologi yang 
berorientasi pada implementasi pengendalian hama dan penyakit terpadu dengan 
memanfaatkan mikroba endofit yang berfungsi meningkatkan atau menginduksi 
ketahanan tanaman untuk mengendalikan penyakit layu bakteri oleh R. solanacearum 
dan serangan nematoda buncak akar Meloidogyne spp.   

Bakteri endofit adalah mikrobia yang hidup pada bagian dalam jaringan tanaman 
sehat tanpa menimbulkan gejala penyakit pada tanaman inang (Carroll 1990). Potensi 
endofit sebagai agen pengendali hayati, antara lain karena  endofit hidup dalam jaringan 
tanaman sehingga dapat berperan langsung dalam menghambat perkembangan patogen 
dalam tanaman (Niere 2002). Hasil penelitian menunjukkan bakteri endofit dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan berfungsi melindungi tanaman dari serangan hama dan 
penyakit. Peranan penting mikroba endofit dalam perlindungan tanaman telah dibuktikan 
oleh beberapa peneliti. Mikrobia endofit diketahui dapat mengurangi kerusakan pada 
jaringan tanaman yang terinfeksi patogen tular tanah (Linh 2008, Siddiqui dan Harni 
2010,Saukat 2003.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan bakteri endofit dalam 
meningkatkan viabilitas benih rimpang jahe putih besar, dan diharapkan pada akhirnya 
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan ketahanan terhadap serangan layu 
bakteri. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di rumah kaca dan kebun Percobaan Cimanggu, Balai  
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor. Penelitian dimulai bulan April  2017 
sampai Agustus 2017. 

Benih rimpang yang digunakan dengan kriteria bernas, bobot 40-60 g dengan 2-
3 tunas dan bebas dari serangan hama penyakit. Benih rimpang direndam sesuai dengan 
perlakuan yang direncanakan selama 12 jam. Benih rimpang dikeringanginkan selama 24 
jam sebelum disemai. Penyemaian dilakukan dalam bak plastik dengan media cocopit 
selama ±3 minggu.   Media tanam disiapkan dalam polibag dengan komposisi tanah : 
pasir : pupuk kandang dan sekam bakar dengan perbandingan perbandingan 2 : 1 : 1 : 1.   



 

288 
 

Penyiapan bioformula bakteri endofit di laboratorium 

Bakteri endofit terpilih 3isolat hasil seleksi di laboratorium yang sudah 
teridentifikasi sebagai Bacillus substilis (A), Bacillus cereus (B), Burkholderia anthina (C), 
masing-masing diperbanyak pada media cair SucroPeptone Broth dalam Erlenmeyer 500 
mL yang diisi 150 mL media (dua ulangan). Erlenmeyer diinkubasikan dalam “shaker 
incubator” dengan kecepatan 150 rpm selama 6 hari pada suhu 28-30ºC. Media cair yang 
mengandung mikroba endofit ini yang akan digunakan sebagai bahan aktif formulasi.  
Bahan tambahan untuk formulasi adalah talk, kalsium karbonat, dan Carboxy methyl 
cellulose (CMC).  Semua bahan dicampur dan disterilkan mengikuti metode Nandakumar 
et al., (2001). Selanjutnya dikering anginkan semalam dan dikemas dalam kantong 
plastik.  

Uji efektivitas bioformula bakteri endofit 

Percobaan disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 
empat ulangan. Masing-masing ulangan terdiri dari 20 benih rimpang JPB. Jumlah 
perlakuan adalah 10 formula, terdiri atas: 1) A, 2) B, 3) C, 4) A+B, 5) A+C, 6) B+C, 7) 
A+B+C, 8) Bakterisida (Streptomysin), 9) Air, dan 10) tanpa perendaman.  Benih rimpang 
jahe direndam dalam masing-masing perlakuan supernatan dari bakteri endofit (dengan 
konsentrasi 2 g/liter), air steril dan Streptomicyn selama 8 jam kemudian di semai di bak 
plastik  ukuran 30 x 20 x 10 cm pada media cocopit dan ditaruh di rumah kaca. 
Pertumbuhan benih diamati setiap minggu meliputi daya tumbuh, jumlah tunas dan tinggi 
tunas. Benih dipindahlan ke polybag  4 minggu setelah semai, dan untuk pengujian 
viabilitas benih tetap dipelihara di rumah kaca sampai 2 bulan setelah semai. Tanaman 
yang sudah dipindahkan ke polybag disiram setiap bulan sampai berumur 3 bulan 
setelah tanam dengan 40 mL larutan formula bakteri endofit (2g/liter ).   

Parameter lain yang diamati adalah indeks penekanan penyakit dan tingkat 
kejadian penyakit. Indeks penyakit dihitung menggunakan skala 0 – 4 dengan kriteria : 0 
= tidak ada gejala layu; 1 = 1-25 % daun layu; 2 = 25-50 % daun layu; 3 = 50-75 % daun 
layu; 4 = 75-10 % daun layu. (Kempe and Sequeira, 1983). 

Rumus indeks penyakit adalah :  

                           (n1 x 0) + (n2 x 1) + (n3 x 2) + n4 x 3) + (n5 x 4) 

Indek penyakit (%) =                                x  100         

N x 4 

 n1 …4  =  jumlah tanaman dengan skala penyakit tertentu 

 0, 1, …, 4  =  skala penyakit 

 N =  Jumlah tanaman pada tiap perlakuan 

Indeks penekanan penyakit dihitung dengan rumus :  

                                                           DIc – DIb 

Indeks penekanan penyakit =                                    x   100%       

                                                                 Dic 

     DIc  =  Indeks penyakit pada kontrol 

     DIb  =  indeks penyakit pada perlakuan agens biokontrol 

Kejadian penyakit 

Kejadian penyakit dihitung dengan menggunakan rumus :   P =  a / b x 100 %(20) 

Dimana  P =  Kejadian penyakit layu, a = jumlah tanaman yang menunjukan gejala 
layu,dan b = Jumlah tanaman yang diamati 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya tumbuh dan kecepatan tumbuh 

Hasil pengamatan daya tumbuh menunjukkan bahwa perlakuan perendaman 
benih rimpang selama 8 jam pada suhu ruang mempengaruhi daya tumbuh yaitu 
kemampuan benih untuk bertunas. Benih yang tidak direndam (perlakuan 10) 
menghasilkan daya tumbuh yang lambat  sehingga belum bertunas pada 2 minggu 
setelah semai. Perendaman benih dengan bakteri endofit secara konsorsium 
mempercepat tumbuhnya tunas.  Perendaman benih dengan bakteri secara tunggal yaitu 
dengan perendaman dengan  B.substilisdapat meningkatkan pertunasan,sedangkan 
perendaman B. cereus  maupun dengan B.anthina  belum dapat memicu inisiasi tunas 
pada 2 MSS. Benih sudah bertunas pada 2 minggu setelah semai pada semua perlakuan 
(Tabel 1). 

Tabel 1.  Pengaruh bakteri endofit terhadap daya tumbuh dan kecepatan tumbuh 
benih rimpang 

 

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 5% 

Daya tumbuh tertinggi pada 2 MSS didapatkan pada perlakuan dengan 
perendaman dengan menggunakan bakterisida (streptomicyn) yaitu 15 % dan tidak 
berbeda dengan perlakuan dengan menggunakan bakteri secara konsorsium dan 
perendaman dengan air. Perendaman menggunakan B. substilis baik secara tunggal 
maupun konsorsium dengan B cereus atau B anthina tidak mampu mempercepat inisiasi 
tunas. Diduga B subtilis mengandung IAA yang rendah dibandingkan bakteri endofit 
lainnya. Bakteri Penghasil IAA mampu menghasilkan fitohormon yang dapat 
mempercepat pertumbuhan tanaman. Hormon IAA merupakan hormon yang berperan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga sintesis oleh bakteri tertentu 
menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman (Aryantha et al., 2004) 

Hasil pengamatan kecepatan tumbuh menunjukkan bahwa perlakuan 
perendaman dengan konsorsium  bakteri maupun bakterisida dapat memicu kecepatan 
tumbuh benih rimpang. Pemberian bakteri endofit secara konsorsium mempengaruhi 
kecepatan tumbuh rimpang. Pemberian konsorsium A+C menurunkan kecepatan tumbuh 
rimpang yaitu 4.82%. Perendaman dengan air, dan tanpa perendaman sama sekali 
menyebabkan kecepatan tumbuh rimpang menjadi rendah, begitu juga aplikasi dengan 
menggunakan bakteri secara tunggal (Tabel 1). Produksi IAA oleh bakteri bervariasi, 
yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tingkat pertumbuhan dan ketersediaan asam 
amino dan sumber N lainnya (Frankenberger and Arshad dalam Yurnaliza. 2010) 

 Perlakuan 
Persentase daya tumbuh (%) Kecepatan tumbuh 

(%/hari) 2 MST 3 MST 

1 B.substilis(A) 3.75 b 100 a 4.85 b 

2 B. cereus (B) 0 b 100 a 4.76 b 

3 B.anthina (C) 0 b 100 a 4.79 b 

4 A+B 1.25 b 100 a 5.0 a 

5 A+C 2.5 b 100 a 4.82 b 

6 B+C 12.5 a 100 a 5.05 a 

7 A+B+C 12.5 a 100 a 5.06 a 

8 Streptomysin 15.0 a 100 a 5.12 a 

9 Air 13.75 a 100 a 4.85 b 

10 Tanpa rendam 0 b 100 a 4.76 b  
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Menurut Sadjad (1994) secara umum vigor kekuatan tumbuh menghadapi 
kondisi suboptimum lapang produksi yang diindikasikan oleh tolok ukur kecepatan benih 
berkecambah karena diasumsikan bahwa benih yang cepat tumbuh mampu mengatasi 
segala macam kondisi suboptimum. Hal tersebut dapat menduga  bahwa  benih rimpang 
dengan kecepatan tumbuh yang tinggi diharapkan akan mampu bertahan hidup dalam 
kondisi yang tidak optimum. Perendaman benih dengan bakteri konsorsium kecuali 
konsorsium bakteri  B.substilis dengan B.anthina dapat meningkatkan vigor benih 
rimpang jahe. 

Tinggi tunas 

Perendaman benih dengan bakteri endofit berpengaruh pada tinggi tunas. Benih 
rimpang yang direndam dengan air saja maupun dengan perendaman menggunakan 
bakteri endofit menunjukkan pertumbuhan tinggi tunas yang lebih baik dari awal semai 
sampai 4 minggu setelah semai. Hal tersebut terjadi karena perendaman yang dilakukan 
terhadap benih menyebabkan terjadinya aktivasi enzym-enzym yang dapat memicu 
hormon pertumbuhan untuk menginisiasi tunas  (Tabel 2). Tunas tertinggi pada 2 MSS 
ditemukan pada perlakuan perendaman menggunakan konsorsium 3 bakteri. Diduga 
konsorsium ketiga bakteri tersebut mampu menyediakan hormon IAA yang sesuai 
dengan kebutuhan jahe untuk bertunas. Kemampuan bakteri endofit dalam memproduksi 
IAA bervariasi berdasarkan jenis isolat bakteri endofit dan  umur kultur pada 10 isolat 
yang diiuji (Herlina et al 2016). Bakteri penghasil IAA mempunyai potensi untuk 
bergabung dengan beberapa fisiologis tanaman dengan cara memasukkan IAA yang 
dihasilkannya ke dalam tanaman (Leveau & Lindow, 2004). Tunas paling rendah 
didapatkan pada perlakuan benih rimpang yang tidak direndam. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perendaman benih dengan air dapat meningkatkan permiabilitas O2 
benih sehingga memicu terbentuknya tunas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan perendaman benih dapat meningkatkan perkecambahan benih yaitu pada 
benih  tanaman Leucaena leuocephala (Duguma et al 1988), Parkia biglobosa (Awodola 
1994) dan Tamarindus indicus (Muhammad dan Amusa 2003), Andrographis paniculata 
(2010) serta benih rimpang C. xanthorrhiza (Djamhari 2010). 

 

Tabel 2.  Pengaruh bakteri endofit terhadap tinggi tunas  

 

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 5% 

Jumlah akar, jumlah daun dan panjang akar. 

Perlakuan benih dengan perendaman menggunakan bakteri endofit yang 
berbeda menunjukkan hasil yang bervariasi terhadap viabilitas benih jahe putih besar 

Perlakuan Tinggi tunas  (cm) 

 2 MSS 3 MSS 4 MSS 

1 B.substilis(A) 0.37 b 0.64 bc 4.02 a 

2 B. cereus (B) 0 c 0.66 abc 2.62 ab 

3 B.anthina (C) 0 c 0.87 a 3.62 ab 

4 A+B 0.5 b 0.82 ab 3.31 ab 

5 A+C 0.5 b 0.74 ab 2.66 ab 

6 B+C 0.5 b 0.66 abc 2.3 b 

7 A+B+C 0.75 a 0.87 a 3.71 ab 

8 Streptomysin 0.5 b 0.68 abc 2.86 ab 

9 Air 0.5 b 0.64 bc 2.16 b 

10 Tanpa rendam 0 c 0.5 c 0.5 c 
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(Tabel 5). Konsorsium bakteri A, B dan C menghasilkan akar yang terpanjang yaitu 25,37 
cm, tetapi tidak memicu jumlah tunas yang terbentuk hanya 1 tunas.. Demikian juga 
aplikasi tunggal bakteri B. cereus , memberikan hasil yang sama yaitu dapat memicu 
panjangnya akar tetapi tidak memicu terbentuknya tunas. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa bakteri B. cereus hanya dapat merangsang pertumbuhan akar tetapi tidak dapat 
memicu pertumbuhan tunas. Aplikasi bakteri B.anthina secara  tunggal  dapat 
meningkatkan jumlah tunas, tetapi jika digabung dengan bakteri B. cereus 
kemampuannya jadi terhambat. Hasil tersebut menguatkan bahwa bakteri B. cereus 
dapat menginduksi pembentukan akar karena dengan adanya bakteri tersebut 
kemampuan rimpang menyerap air jadi lebih tinggi. Hasil penelitian Yan et al (2017)  
menunjukkan bahwa benih  Ammodendron bifolium yang diaplikasi dengan bakteri 
endofit menunjukkan kadar air yang tinggi dibandingkan benih yang hanya direndam 
dengan air dan dapat memicu pertumbuhan akar yang panjang.  

Jumlah daun terbanyak didapatkan pada aplikasi B. Cereus, sedangkan 
perlakuan yang lainnya tidak berbeda nyata. Jumlah daun berkorelasi dengan 
panjangnya akar tetapi tidak dengan jumlah tunas.  IAA konsentasi tinggi pada bekteri 
endofit yang diisolasi dari tanaman Echinaceae purpurea menunjukkan bahwa IAA 
berkorelasi dengan pemanjangan akar (Gupta et al (2016). Konsentrasi IAA yang lebih 
tinggi menyebabkan pemanjangan pucuk dan akar menjadi terhambat. Penambahan IAA 
eksogen berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi IAA dalam tanaman sehingga 
menyebabkan terhambatnya panjang kecambah. Berbeda dengan jumlah akar 
konsentrasi IAA yang ada pada tanaman justru merangsang pembentukan akar lateral 
(Patten & Glick 2002). 

Tabel 5.  Pengaruh bakteri endofit terhadap viabilitas benih 

 
Keterangan :  angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 5% 

 
Pertumbuhan Tanaman 

Pengaruh perlakuan  bakteri endofit terhadap pertumbuhan tanaman yaitu 
jumlah tunas dapat dilihat pada gambar. Perlakuan tanpa perendaman benih dengan air 
maupun bakteri endofit  (perlakuan 10) menghasilkan tanaman dengan tinggi tunas 103 
cm. Tinggi tunas terendah terdapat pada perlakuan 8 yaitu 66.3 cm. Penggunaan 
bakterisida (streptomisin) menghambat pertumbuhan tanaman, hal tersebut diduga 
karena tingginya dosis yang diaplikasikan. Pertumbuhan tanaman menjadi  terganggu 
sejak awal pertumbuhan. Gejala tersebut  dapat dilihat secara morfologi yaitu daun 

Perlakuan Viabilitas benih 8 MSS 

 Jumlah  tunas 
(tunas) 

Jumlah daun (helai) Panjang akar (cm) 

1 B.substilis(A) 1.45 ab 4.68 ab 14.67 ab 

2 B. cereus (B) 1.00 c 6.41 a 25.95 a 

3 B.anthina (C) 1.66 a 4.83 ab 18.16 ab 

4 A+B 1.31 abc 4.68 ab 15.16 ab 

5 A+C 1.25 bc 4.50 ab 12.75 ab 

6 B+C 1.16 bc 2.66 b 12.34 ab 

7 A+B+C 1.00 c 5.00 ab 25.37 a 

8 Streptomysin 1.25 bc 5.25 ab 12.88 ab 

9 Air 1.24 bc 4.83 ab 11.40 b 

10 Tanpa rendam 1.16 bc 5.33 ab 12. 33 ab 
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menjadi memutih, sehingga fotosintesa tidak optimal yang pada akhirnya menghambat 
pertumbuhan tanaman (Gambar  2 ), dibandingkan dengan tanaman lainnya (gambar 3).  

 

Gambar 1. Pengaruh aplikasi bakteri endofit terhadap tinggi tunas pada 3 BST 
Keterangan : 1) A, 2) B, 3) C, 4) A+B, 5) A+C, 6) B+C, 7) A+B+C, 8) streptomysin, 
                      9) air, dan 10) tanpa perendaman. 

 

  

Gambar 2 : Tanaman dengan 
perlakuan streptomycin 
(bakterisida)  

Gambar 3 : Kondisi tanaman 
pada 3 BST 

Jumlah tunas terendah  didapatkan pada tanaman dengan aplikasi bakterisida 
yaitu 3.3 tunas (Gambar 4). Perlakuan perendaman dengan air menghasilkan tunas yang 
tertinggi  dengan rata-rata 5.5 tunas sama dengan aplikasi tunggal bakteri A (1), bakteri 
(A+B). Diduga hal tersebut terjadi karena efek perendaman dengan bakteri endofit tidak 
berlangsung lama. Ketersediaan bakteri endofit sebagai PGPr hanya 
sementara/sebentar. Kemampuan bakteri endofit dalam memicu pertumbuhan 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh 
secara langsung terjadi ketika bakteri mampu memfasilitasi terbentuknya nutrisi atau 
hormon untuk pertumbuhan (Santoyo G.et al. 2016). 
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Gambar 4. Pengaruh aplikasi bakteri endofit terhadap jumlah tunas  

Keterangan : 1) A, 2) B, 3) C, 4) A+B, 5) A+C, 6) B+C, 7) A+B+C, 8) streptomysin,  9) 
air, dan 10) tanpa perendaman. 

Hasil pengamatan terhadap persentase kejadian penyakit layu menunjukkan 
respon yang berbeda dari masing masing perlakuan dengan persentase serangan 38–
80 %.  Kejadian penyakit terendah  pada perlakuan D atau konsorsium B.cereus dan 
B. substilis dengan persentase terserang 38 %,  lebih rendah dibandingkan dengan 
tanaman jahe yang diberi perlakuan bakterisida Streptomicyn dengan persentase 
terserang layu 47 %. Kejadian penyakit tertinggi  pada perlakuan H atau kontrol tanpa 
perlakuan dengan persentase tanaman terserang layu 80 %. (Gambar 5). Penambhan 
bakteri endofit setiap bulannya mempengaruhi ketersedian mikroba yang ada di akar 
dan kemudian diserap oleh tanaman melalui proses fisiologi dan berdampak terhadap 
ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit layu. Wang et al (2010) 
menyampaikan bahwa ketersediaan mikroba merupakan salah satu cara yang tidak 
berbahaya dalam menurunkan dampak yang disebabkan oleh patogen tanaman jika 
dibandingkan penanganan secara kimiawi. Faktor utama yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan ketahanannya terhadap penyakitnadalah ketersediaan mikroba baik 
di akar maupun yang yang ada dalam jaringan tanaman.  

 

Gambar 5. Persentase kejadian penyakit layu bakteri pada tanaman jahe 

Keterangan : A) A, B) B, C) C, D) A+B, E) A+C, F) B+C, G) A+B+C, H) streptomysin,  I) 
air, dan J) tanpa perendaman. 
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Efektifitas penekanan penyakit layu bakteri dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol sebesar 53 %. Hal tersebut ditemukan pada perlakuan tanaman jahe yang 
diaplikasi dengan konsorsium 2 isolat yaitu  B. cereus dan B. substilis.  Hal ini diduga  
berhubungan dengan penggunaan bakteri endofit dengan strain yang berbeda akan 
memiliki peran yang berbeda pada tahapan pertumbuhan tanaman jahe, sehingga juga 
dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit. Strain bakteri 
endofit yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap ketahanan 
tanaman terhadap penyakit. Hal tersebut disebabkan oleh kandungan strain bakteri 
terhadap kemampuan memproduksi senyawa –senyawa yang dibutuhkan tanaman 
dalam perkembanganya sangat bervariasi sehingga memberikan efek yang berbeda 
terhadap proses-proses fisiologis tanaman. Hasil penelitian Dalal dan Kurkani (2015) 
pada tanaman kedele menunjukkan bahwa 10 bakteri endofit yang didapatkan dari 
hasil isolasi pada tanaman kedele mampu menekan kejadian penyakit yang 
disebabkan oleh R solani, dengan tingkat serangan 13.08-30,38 %, sedangkan tanpa 
aplikasi R solani tingkat serangan mencapai 50,56%. 

 

Gambar 6. Persentase penekanan penyakit layu bakteri pada tanaman jahe 

Rajendran dan Samiyappan (2008) menemukan bahwa inokulasi dua strain 
Bacillus yang merupakan endofit kapas mampu meningkatkan produksi enzim-enzim 
yang berkaitan -1-3-glucanase, dengan sistem pertahanan tanaman, yaitu chitinase,  
peroksidase, polifenol oksidase, fenilalanin amonialiase, dan fenol sehingga tanaman 
inangnya mampu mengatasi serangan R. solani, penyebab rebah kecambah. Selain 
itu, bakteri ini juga menghasilkan antibiosis dan senyawa perangsang pertumbuhan 
tanaman. Konsorsium  bakteri endofit (B. cereus dan B. substilis)  dapat mengatasi 
kelemahan pada aplikasi bakteri endofit secara tunggal yang hanya memiliki satu 
kelebihan dan prospektif mengendalikan serangan penyakit tular tanah. 

KESIMPULAN 

Bakteri endofit yang teridentifikasi sebagai Bacillus cereus, Bacillus subtilis, dan 
Burkholderia anthina dapat digunakan sebagai bahan aktif formula biopestisida.  Formula 
biopestisida  dengan bahan aktif konsorsium dua jenis bakteri endofit dari genus Bacillus 
lebih prospektif dibandingkan secara tunggal dalam meningkatkan viabilitas benih jahe 
putih besar dan menginduksi pertumbuhan tanaman dengan indeks penekanan penyakit 
mencapai 53 %.   
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ABSTRACT 

The objectives of this research were to determine the type and stages of dogfruit seed 
germination. This research used a descriptive method. Dogfruit seed germination is 
hypogeal. The stages of germination were: (a) opening of the seed on day 4; (b) 
emergence of the radicle on day 5; (c), appearance of the epicotyl on day 18; (d) removal 
of the seed coat on day 25; (e)  appearance of the first leaf on day 29; (f) opening of the 
first leaf which was light red on day 31; (g) leaves turning dark red on day 34; (h) leaves 
turning dark brown on day 37; (i) leaves turning brown on day 40; (j) leaves turning light 
brown on day 42; (k) leaves were brownish-green on day 44; (l) leaves were green on 
day 46; and (m) seedling formed on day 48. 

Keyword: Phenology, germination, seed, jengkol 

ABSTRAK 

Studi fenologi untuk mengetahui informasifase-fase perkecambahan benih jengkol 
dilakukan pada percobaan lapang Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Observasi 
selama perkecambahan dan perkembangan bibit dilakukan terhadap jengkol tipe bareh. 
Data kuantitatif dan deskriptif dikumpulkan selama satu periode perkecambahan. 
Fenologi perkecambahan jengkol dapat diklasifikasikan dalam beberapa tahapan, yakni 
tahap (a) merekahnya benih di hari ke 4, (b) munculnya radikula di hari ke 5, (c) 
munculnya epikotil di hari ke 18, (d)melepasnya seedcoat di hari ke 25, (e) munculnya 
daun pertama di hari ke 29, (f) membukanya daun pertama di hari ke 31, (g) daun 
berwarna merah pekat di hari ke 34, (h) daun berwarna coklat pekat di hari ke 37, (i) 
daun berwarna coklat di hari ke 40, (j) daun berwarna coklat muda di hari ke 42, (k)  daun 
berwarna hijau kecoklatan di hari ke 44, (l) daun berwarna hijau di hari ke 46, (m) menjadi 
bibit di hari ke 48.Tipe perkecambahan benih jengkol yaitu hipogeal. 

Kata kunci: Fenologi, perkecambahan, benih, jengkol 
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PENDAHULUAN 

Jengkol merupakan tanaman tahunan yang termasuk dalam famili Fabaceae 
yang banyak digunakan untuk keperluan bahan olahan pangan, farmasi maupun 
konservasi (Primadona., 2012). Peranan spesies ini dirasakan semakin penting, namun 
penelitian upaya perbaikan potensi genetik tanaman tersebut sejauh ini belum mendapat 
perhatian yang serius. 

Studi tentang aspek tanaman jengkol ada beberapa yang telah dipublikasikan 
oleh beberapa peneliti. Aspek yang diteliti menyangkut potensi jengkol (Lestari et al., 
2013; Primadona., 2012); aspek pemuliaan tentang identifikasi beberapa fenotipik 
plasma nutfah jengkol (Fauza et al, 2015; Ardi et al, 2015), fenologi perkembangan 
pembungaan jengkol (Zainal et al, 2015). Publikasi detail tentang aspek fenologi 
perkecambahan benih dari spesies jengkol sampai saat ini belum pernah ada. 

Informasi tentang fase-fase perkecambahan terutama perkembangan kecambah 
benih tanaman jengkol atau yang diistilahkan dengan fenologi merupakan informasi yang 
sangat penting bagi perluasan pengetahuan tentang tanaman itu sendiri maupun untuk 
kepentingan perkembangan sains. Studi fenologi juga memiliki kepentingan praktis bagi 
perencanaan program pemuliaan tanaman tersebut terutama bila akan dilakukan 
pengelolaan benih varietas-varietas unggul jengkol dimasa depan dan pengembangan 
usaha perbenihan. Pengelolaan perbenihan selalu akan dihadapkan pada mutu benih 
yang meliputi daya kecambah, viabilitas ,vigor benih, kemurnian benih yang pada 
prinsipnya sangat membutuhkan informasi fenologi perkecambahan benih. Berdasarkan 
hal-hal tersebut ketersediaan informasi fenologi perkecambahan benih pada spesies 
Jengkol merupakan hal yang mendesak harus tersedia. 

Dalam tulisan ini akan disajikan informasi pendahuluan tentang fenologi 
perkecambahan benih spesies Jengkol. Informasi dasar ini diharapkan akan dapat 
menyediakan panduan bagi para pemulia khusus dalam merencanakan program 
pemuliaan dan perbaikan potensi genetik tanaman terutama dalam hal pengelolaan dan 
penyelamatan benih varietas jengkol unggul hasil perbaikan genetik dari pemuliaan 
tanaman.  

BAHAN DAN METODE 

Benih tanaman yang digunakan sebagai sampel adalah jengkol yang 
diidentifikasi sebagai jengkol tipe bareh menurut deskripsi yang dikemukakan oleh Fauza 
et al. (2015). Benih yang digunakan adalah benih dari pohon induk yang berumur lebih 
dari 10 tahun dalam kondisi sehat yang telah matang fisiologis, berbentuk bulat, 
berukuran seragam, dan dalam kondisi yang baik. Buah jengkol yang telah masak 
fisiologis memiliki ciri-ciri yaitu kulit buah berwarna coklat kehitaman, kulit ari berwarna 
kuning kecoklatan, dan buah sudah terasa keras. Jumlah benih yang digunakan 
sebanyak 150 benih. 

Metode 

Penelitian fenologi perkecambahan jengkol ini dilakukan menggunakan metode 
deskriptif dengan cara observasi atau mengamati langsung tahap-tahap perkecambahan 
semua benih jengkol sampai menjadi bibit jengkol dengan bukti dokumentasi dan alat 
ukur pengamatan. Penelitian dilakukan di laboratorium ±255 meter di atas permukaan 
laut dengan suhu dan kelembaban rata rata 27 0C dan 65%. 

Media perkecambahan yang digunakan adalah pasir sungai dan tanah yang 
disterilkan, sebelumnya telah diayak menggunakan ayakan pasir 5 mesh dengan 
perbandingan 2:1, kemudian media dimasukkan dalam 20 buah seedbedukuran 35 cm x 
30 cm x 12 cm  dan 60 polybag ukuran 12 cm x 12 cm untuk mengecambahkan bibit 
jengkol. 

Benih dikecambahkan dengan cara membenamkan benih 4 cm pada media di 
seedbed sebanyak 12 benih dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm dan pada media polybag 
dikecambahkan satu benih. Perkecambahan dilakukan diruang terbuka,dinaungi, disiram, 
dan pengendalian gulma.  
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Pengamatan 

Pengecambahan di seedbed untuk pengamatan waktu muncul radikula, panjang 
akar, warna radikula, dan tipe perkecambahan. Pengecambahan pada polybag 
digunakan untuk pengamatan waktu muncul epikotil, pertumbuhan epikotil, warna 
epikotil, waktu muncul daun pertama, waktu membuka daun pertama, warna daun 
pertama, luas daun pertama, dan tinggi bibit. Pengukuran suhu dan kelembaban 
dilakukan setiap pengamatan.  

Analisis data 

Data hasil pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif 
untuk mengetahui fenologi perkecambahan benih jengkol. Data berupa kualitatif disajikan 
dalam bentuk gambar, grafik dan tabel sedangkan data berupa kuantitatif dianalisis 
dengan menggunakan rumus: 

1. Rata – Rata  ( ) =  

2. Ragam   

3. Kisaran               Kisaran = Xmaks  - Xmin  

4. Standar Deviasi (SD)SD =  

5. Koefisien Keragaman (KK)  

6. Variabilitas          Luas:  ≥ 2.SD               Sempit : < 2.SD 

                keterangan:  = rata-rata pengamatan   X = pengamatan     

                                      ∑  = jumlah   n  = jumlah sampel 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu perkecambahan sering menjadi prediktor apakah penggunaan benih 
tersebut dalam upaya perbaikan kualitas bibit akan berhasil. Forbis (2010) menyatakan 
bahwa fenologi perkecambahan merupakan komponen penting pada potensi 
keberhasilan dalam sebuah perbaikan penyemaian. Fenologi yang dilaporkan adalah 
tahapan perkecambahan benih sampai stadia bibit. Benih yang digunakan adalah tipe 
bareh jumlah buah pertandan 4-9 buah dan terdapat organ eksokarp, mesokarp, 
endokarp, embrio, biji (Gambar 1).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Tandan buah (1) dan struktur biji jengkol (2) 

Ketebalan buah berkisar anatara 0,37cm-1,80cm, ketebalan kulit buah berkisar 
antara 0,32cm-0,77cm, lebar buah berkisar antara 3,60cm-6,00cm, lebar kulit buah 
berkisar antara 5,00cm-7,70cm, berat satu buah berkisar antara5,30g-23,60g, warna 
daging buah putih kehijauan, warna kulit buah hitam dan warna kulit ari buah putih (Ardy, 
2015). 

Fase merekahnya benih. Benih menyerap air dan bertambahnya volume benih 
sehingga benih berkeping dua retak atau merekah, ini terjadi setelah 4 hari. Radikula 
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muncul satu hari setelah benih merekah, yaitu hari ke 5 dengan warna putih dan tumbuh 
terus-menerus menjadi akar pokok sehingga membentuk sistem akar tunggang. 
Munculnya epikotil, yakni ruas antara kotiledon dengan titik tumbuh daun pertama pada 
hari ke 18, tahapan ini terjadi selama 12 hari. Pertumbuhan epikotil mulai dari munculnya 
epikotil sampai munculnya daun pertama.Tahap pertumbuhan epikotil berlangsung 
selama 12 hari.  Mulai dari  hari ke 18 sampai hari ke 26, jengkol mengalami 
pertambahan panjang yang hampir sama yaitu kurang dari 1 cm setiap hari. Pada hari ke 
27, 28, dan 29 epikotil jengkol mengalami peningkatan pertambahan panjang yaitu lebih 
dari 1 cm setiap hari.Penyerapan air menyebabkan melunaknya seedcoat sehingga 
seedcoat terlepas dari benih, umumnya seedcoat terlepas dari benih pada hari ke 25 
(gambar 2).  

 

 

 

 

 
Gambar 2. Merekahnya benihpada hari ke 4, munculnya radikula pada hari ke 5 dan 

epikotil pada hari ke 18, melepasnya seedcoatpada hari ke 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Laju pertumbuhan epikotil jengkol bareh pada hari ke. 

Pertumbuhan epikotil ditandai dengan pertambahan panjang yang berlangsung 
selama 12 hari, mulai hari ke 18 sampai hari ke 26, pertambahan panjangnya merata 
yaitu kurang 1 cm setiap hari. Hari ke 27, 28, dan 29 epikotil jengkol bareh mengalami 
pertambahan panjang lebih 1 cm setiap hari (gambar 3). Pada tahapan ini disertai 
dengan perubahan warna epikotil mulai dari putih kekuningan, kuning kehijauan, hijau 
kecoklatan, dan coklat muda (gambar 4).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Warna epikotil jengkol.(A) epikotil berwarna putih kekuningan; (B) epikotil 
berwarna kuning kehijauan; (C) Epikotil berwarna hijau kecoklatan; (D) 
Epikotil berwarna coklat muda; (a) seedcoat; (b) epikotil; (c) kotiledon; (d) 
daun pertama. 



 

301 
 

Menurut Wulff (1986), ukuran benih berkorelasi positif dengan luas area dan 
berat kotiledon. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang 
(1993) pada Cakile edentula dan oleh Stamp (1990) pada Erodium brachycarpum bahwa 
benih kecil berkecambah lebih cepat dibandingkan benih besar. Stamp (1990) 
mengemukakan bahwa benih berukuran kecil yang berkecambah lebih awal 
berhubungan dengan akses terhadap air yang lebih besar karena memiliki rasio 
perbandingan luas bidang serap per volume yang lebih tinggi sehingga benih berukuran 
kecil menyerap air lebih cepat. Namun tidak selalu benih berukuran kecil akan lebih cepat 
berkecambah daripada benih berukuran besar. Rayan dan Cahyono (2011) menyatakan 
bahwa rata-rata daya kecambah benih Shorea leprosula menunjukkan kecenderungan 
semakin besar sejalan dengan semakin meningkatnya ukuran benih. Benih yang memiliki 
ukuran besar berindikasi memiliki lebih banyak cadangan makanan dibanding dengan 
benih ukuran sedang dan kecil. Dengan cadangan makanan yang lebih banyak maka 
benih berukuran besar mempunyai daya kecambah dan kecepatan berkecambah yang 
lebih besar dan cepat dibanding dengan ukuran benih yang lebih kecil. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Tipe perkecambahan benih jengkol. 

Keterangan: Kotiledon tidak terangkat ke permukaan tanah. (a) daun pertama; (b) 
batang; (c) kotiledon; (d) akar. 

Jengkol merupakan tanaman dikotil dengan tipe perkecambahan hipogeal, 
proses perkecambahan jengkol, pertama muncul radikula, diikuti munculnya plumula dan 
epikotil. Epikotil memanjang, namun hipokotil tidak memanjang, akibatnya yang pertama 
kali terlihat di permukaan tanah adalah daun pertama, posisi kotiledon tetap di dalam 
tanah (gambar 5). Hal ini menunjukkan bahwa jengkol memiliki tipe perkecambahan 
hipogeal. Jika  ukuran kotiledon lebih besar daripada kekuatan radikula, maka benih 
tersebut akan mengalami tipe perkecambahan hipogeal.Menurut Kamil (1979), tipe 
perkecambahan hipogeal yaitu dimana munculnya radikula diikuti dengan 
pemanjanganplumula, hipokotil tidak memanjang ke atas permukaan tanah, sedangkan 
kotiledon tetap berada di dalam kulit benih di bawah permukaan tanah, misalnya pada 
benih pea (Pisum sativum). 
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Gambar 6. Munculnya daun pertama jengkol pada hari ke 29, membukanya daun 

pertama pada hari ke 31, daun pertama berwarna merah pekat pada hari ke 
34, daun pertama berwarna coklat pekat pada hari ke 37, daun pertama 
berwarna coklat pada hari ke 40, daun pertama berwarna coklat muda pada 
hari ke 42, daun berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, daun pertama 
berwarna hijau pada hari ke 46, terbentuk bibit jengkol pada hari ke 48 

Daun pertama muncul dalam keadaan tertutup di ujung epikotil, munculnya pada 
hari ke 29 dan membuka sempurna dua hari kemudian yaitu pada hari ke 31. Daun 
jengkol mengalami perubahan warna mulai dari terbukanya daun sampai menjadi bibit. 
Mulanyasaat membukanya daun pertama berwarna merah, berwarna merah pekat pada 
hari ke 34, berwarna coklat pekat pada hari ke 37, berwarna coklat pada hari ke 40, 
berwarna coklat muda pada hari ke 42,berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, mulai 
berwarna hijau pada hari ke 46. Jengkol yang sudah memiliki daun berwarna hijau 
seluruhnya pada hari ke 48 ini dapat dikatakan sebagai bibit jengkol.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Laju pertambahan tinggi batang dan luas daun bibit jengkol bareh hari ke 

Daun jengkol mengalami pertambahan luas setiap hari, pertambahan luas daun 
jengkol lebih stabil, daun mengalami pertambahan luas yang cukup tinggi mulai dari 
membukanya daun pertama (hari ke 31) sampai daun berwarna coklat pekat (hari ke 37). 
Namun, mulai dari daun berwarna coklat (hari ke 40) sampai menjadi bibit (hari ke 48) 
pertambahan  luas daun menjadi rendah atau melambat.Pertambahan tinggi bibit jengkol 
meningkat cukup tinggi mulai dari hari ke 31 sampai hari ke 34. Hari ke 35 sampai 48, 
tinggi bibit jengkol meningkat secara lambat. Pertambahan tinggi bibit jengkol dapat 
dilihat (gambar 7).  
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KESIMPULAN 

Tipeperkecambahan jengkol yaitu hipogeal. Tahapanperkecambahan jengkol 
yaitu (a) merekahnya benih pada hari ke 4, (b) munculnya radikula pada hari ke 5, (c) 
munculnya epikotil pada hari ke 18, (d) melepasnya seedcoat pada hari ke 25, (e) 
munculnya daun pertama pada hari ke 29, (f) membukanya daun pertama pada hari ke 
31, (g) daun berwarna merah pekat pada hari ke 34, (h) daun berwarna coklat pekat 
pada hari ke 37, (i) daun berwarna coklat pada hari ke 40, (j) daun berwarna coklat muda 
pada hari ke 42, (k) daun berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, (l) daun berwarna 
hijau  pada hari ke 46, (m) menjadi bibit pada hari ke 48. 
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ABSTRACT 

Potato production requires intensive care and thus require a very high cost. The research 
objective was to determine the effect of convex plastic cover, humic acid doses and 
application intervals on the growth and yield of potatoes. The study was conducted in 
Berastagi Experimental Garden, Indonesian Vegetable Research Institute on 1340 asl 
from December 2016 until February 2017. The experimental design used was factorial 
randomized block desig with three replications and 20 combination of treatments. The 
each treatment consisted of 20 samples per plant. The first Factor were providing shade 
(S0 = Without convex plastic cover, S1 = convex plastic cover), The second factor were 
dose of humic acid (D0 = without giving, D1 = 5 g / 10 L of water, D2 = 10 g / 10 L of 
water, D3 = 15 g / 10 L of water, D4 = 20 g / 10 L of water), and the third factor were the 
interval of humic acid applications (A1 = once a week, A2 = two weeks). The results 
showed that the shade with a dose of humic acid amounted to 10 g / 10 L water at 
intervals of two weeks had a significant effect on the increase in plant height, leaf 
number, the number of tubers with grade large tubers per plant, tuber weight class grade 
large per plant. 

Keywords: Potato, convex plastic cover, humic acid, dose, intervals 

ABSTRAK 

Proses produksi kentang memerlukan perawatan yang intensif sehingga membutuhkan 
biaya yang sangat tinggi. Tujuan penelitian adalah  untuk mengetahui pengaruh 
pemberian Sungkup, dosis pemberian humic acid dan interval waktu aplikasi terhadap 
pertumbuhan dan hasil kentang. Penelitian Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan 
Berastagi pada ketinggian tempat 1340 mdpl, pada bulan Desember 2016 sampai 
Februari 2017. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok 
faktorial terbagi dengan tiga ulangan dan 20 kombinasi perlakuan., setiap perlakuan 
terdiri atas 20 sampel tanaman. Faktor Pertama adalah Pemberian Sungkup (S0 = Tanpa 
sungkup, S1 = Sungkup), Faktor Kedua adalah dosis pemberian humic acid (D0= tanpa 
pemberian, D1 = 5 g/10 L air, D2= 10g/10 L air, D3 =15 g/10 L air, D4=20 g/10 L air), 
Faktor ketiga adalah, Interval aplikasi humic acid  (A1 = seminggu sekali , A2 = dua 
minggu sekali).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian  naungan memberi 
pengaruh nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman,  jumlah daun,  jumlah umbi 
dengan grade umbi besar per tanaman,  dan bobot umbi kelas grade besar pertanaman. 
sedangkan dosis humic acid sebesar 10g/10  L air pada interval dua minggu sekali 

Kata kunci: Kentang,  sungkup plastik, humic acid, dosis, interval 
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PENDAHULUAN 

Kentang merupakan salah satu tanaman hortikultura bernilai ekonomi tinggi. 
Tanaman ini termasuktanaman pangan utama dunia setelah padi, gandum dan jagung 
(Wattimena,2000). Mengacu pada program pemerintah akan diversifikasi sumber pangan 
karbohidrat non beras akhir-akhir ini, kentang merupakan salah satu alternatif penting 
untuk keragaman bahan pangan non beras (Susiana dan Rini, 2009). Kebutuhan kentang 
di Indonesia maupun permintaan ekspor semakin meningkat, pemerintah berupaya 
meningkatkan produktivitas kentang secara  nasional. Namun,usaha peningkatan 
mengalami banyak kendala, seperti kurang tersedianya bibit bermutu dalam jumlah yang 
cukup, tidak berimbangnya penggunaan pupuk kimia dan organik, teknik pengendalian 
hama dan penyakit yang belum intensif sehingga berdampak terhadap resistensi, serta 
faktor lingkungan yang cukup ekstrem. 

Pertumbuhan dan produksi kentang sangat dipengaruhi faktor lingkungan, 
kesuburan tanah serta pemeliharaan tanaman dilapangan. Pada cuaca ekstrem 
pertumbuhan vegetatif kentang mengalami gangguan sehingga berdampak terhadap 
produksi umbi yang dihasilkan. Upaya merekayasa mikroklimat merupakan salah satu ciri 
pertanian modern. Penggunaan sistem sungkup seperti rumah plastik berbentuk 
terowongan berbahan plastik dapat merekayasa kondisi mikroklimat(Sunarlim dan 
Gunawan, 1990). Disamping faktor lingkungan, pemberian pupuk kimia dan organik 
secara seimbang sangat penting untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi kentang 
secara maksimal  serta mempertahankan kesuburan tanah. 

Di Sumatera Utara khususnya dataran tinggi Karo, lahan pertanian diusahakan 
secara intensif dengan penanaman berbagai sayuran seperti kentang. Pemberian pupuk 
kimia secara berlebihan dapat berakibat turunnya kadar bahan organik tanah, sehingga 
tanah menjadi masam, dan efisiensi pemupukan rendah yangmenyebabkan turunnya 
kualitas tanah (fisik,kimia dan biologi tanah) serta menyebabkan pencemaran lingkungan 
(Suwardi dan Hermanu, 2013).   

Salah satu alternatifdalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
mensubstitusi sebagian kebutuhan hara tanaman dengan penambahan bahan organik. 
Bahan organik, selain sebagai sumber nutrisi bagi tanaman, juga dapat memperbaiki 
kondisi fisik, kimia dan biologi tanah (Saenong et al. 2001), menaikkan daya serap tanah 
terhadap air, dan meningkatkan aktivitas kehidupan organisme di dalam tanah (Lingga 
dan Marsono 2003). Dengan penambahan bahan organik penyerapan hara oleh tanaman 
dapat lebih efektif dan efisien. Jenis pemberian bahan organik memberi pengaruh yang 
cukup besar terhadap kesuburan tanah dan produktivitas tanaman.Humic acid 
merupakan zat organik yang memiliki gugusan karboksil, fenol dan kuinonyang berperan 
meningkatkan kesuburan tanah, populasi mikroorganisme tanah, memperbaiki sifat fisik 
tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation tanah serta mengikat  ion Al dan Fe yang 
bersifat racun (Pingkan et al, 2015;Olk dan Cassman, 1995). Hasil penelitian Ayuso 
(1996) membuktikan bahwa penambahan asam humat meningkatkan kemampuan 
penyerapan unsur hara makro N, P dan K dibuktikan dari hasil penelitian Cooper (1998) 
dengan menunjukkan adanya peningkatan penyerapan P pada tanaman Agrostis 
stolonifera L. Pada pemberian humic acid dapat diberikan dalam bentuk dicor tunggal ke 
lubang tanam atau dicampur dengan pupuk kimia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sungkup, dosis 
humic acid dan interval aplikasi perlakuan terhadap pertumbuhan dan hasil kentang 
granola dilapangan. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai Februari 2017 di 
Kebun Percobaan Berastagi padaelevasi 1340 m dpl dengan jenis tanah andisol. Bahan 
yang digunakan adalah umbi kentang granola G3, Humic acid, plastik putih transparan 
dengan ketebalan 1 mm, pupuk N,P dan K, mulsa plastik,tali dan bambu. Alat yang 
digunakan cangkul, gembor, pompa semprot, penggaris, alat tulis dan timbangan. 
Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok 3 faktor dengan tiga ulangan. 
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Faktor pertama adalah Pemberian Sungkup (S0 = Tanpa sungkup, S1 = Sungkup), 
Faktor Kedua adalah dosis pemberian humic acid (D0= tanpa humic acid, D1 = 5 g/10 L 
air, D2= 10g/10 L air, D3 =15 g/10 L air, D4=20 g/10 L air), Faktor ketiga adalah, Interval 
aplikasi humic acid  (A1 = seminggu sekali , A2 = dua minggu sekali). Masing-masing 
perlakuan terdiri atas 40 tanaman perbedeng, dengan panjang x lebar bedengan yaitu 20 
M x 60 cm. Jarak tanaman 50 cm. Sampel yang diamati terdiri atas 10 tanaman.  

Sungkup yang digunakan berbentuk lorong setengah lingkaran yang ujung-
ujungnya tidak tertutup. Rangka sungkup yang terbuat dari bambu dilapisi dengan plastik 
transparan mika. Sungkup dibuat dengan ukuran lebar 80 cm panjang 20 dan tinggi 120 
cm. Pemeliharaan tanaman meliputi pemberian pupuk buatan TSP 250 Kg/Ha, Urea 200 
Kg/Ha, ZA 300 Kg/Ha dan KCl 200 Kg/Ha dicampur diberikan pada waktu tanam dengan 
ditabur 80 g/m.   

Peubah yang diamati adalah ; 1) Tinggi tanaman pada umur 14, 28,42, 56, 72 
dan 86 hari setelah aplikasi, diukur dari atas permukaan tanah lalu diberi tanda dibatang 
tanaman sampai titik pertumbuhan 2) Jumlah cabang pada umur 1 dan 2 bulan setelah 
tanam, 3) Jumlah daun pada umur 14, 28,42, 56, 72 dan 86 hari , 4) Jumlah umbi 
berdasarkan grade per tanaman,diamati pada waktu panen 5) Bobot umbi pertanaman, 
diamati pada waktu panen. Perlakuan humic acid diberikan pada waktu tanaman 14 hari 
setelah tanam berdasarkan interval waktu aplikasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
uji Anova (Uji F) dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan 
dosis humic acid dengan interval waktu pada semua peubah yang diamati. Pemberian 
sungkup berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 42,56 dan72 Hsa (Hari 
setelah aplikasi) (Tabel.1), jumlah daun pada umur 42 dan 56 Hsa (Tabel 3), jumlah umbi 
besar per tanaman(Tabel 4), bobot umbi kelas grade besar pertanaman (Tabel 5) 
sedangkan perlakuan humic acid taraf 10 g/10 L air dengan interval pemberian 1 x 2 
minggu memberi pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per kelas grade pertanaman 
(Tabel 4) dan bobot umbi grade besar per tanaman (Tabel 5). Pada perlakuan sungkup, 
dosis humic acid dan interval aplikasi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang 
pada umur 1 dan 2 bulan setelah tanam. 

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan sungkup berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 42,56 dan 72 hari setelah aplikasi. Nilai rerata 
tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 1. 

Masing-masing perlakuan sungkup memberi berpengaruh nyata dan lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan tanpa sungkup pada umur 42, 56 dan 72 hari setelah aplikasi. 
Tinggi tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan S1 dengan masing-masing yaitu 35,14,  
44,92 dan 60,86 cm. Hal ini menujukkan bahwa penggunaan sungkup menyebabkan 
pantulan sinar matahari menjadi relatif lebih sempurna dan merekayasa kondisi 
mikroklimat sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman (Williams et al, 
1995). Tinggi tanaman dipengaruhi oleh intensitas cahaya. Intensitas cahaya yang tinggi 
menyebabkan tanaman pendek. Hal ini disebabkan auksin yang mempengaruhi 
pemanjangan sel bekerja lebih aktif dalam kondisi gelap. Tinggi tanaman merupakan 
usaha tanaman memperoleh cahaya (Gardner et al., 1991). Hasil penelitian Endang et al, 
(2005) menyatakan bahwa pemberian sungkup bening menyebabkan laju pertumbuhan 
tinggi tanaman meningkat dibandingkan tanpa sungkup pada umur 2 dan 4 minggu 
setelah tanam. 

Hasil analisis data tinggi tanaman kentang  yang tercantum pada Tabel1 terlihat 
bahwa pemberian humic acid pada masing-masing taraf dosis dan interval aplikasi humic 
acid tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kentang yang disungkup maupun 
tidak disungkup. Hal ini menunjukkan bahwa dosis humic acid berperan dalam  
pembentukan vegetatif tanaman dengan cara memperbaiki struktur tanah (fisik, kimia dan 
biologi tanah), membantu tanaman menerima unsur hara N,P dan K untuk kebutuhan 
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pertumbuhan vegetatif tanaman dilapangan tetapi tidak berhubungan dengan intensitas 
sinar matahari yang diserap oleh tanaman.  

Tabel. 1 Pengaruh Sungkup Terhadap Tinggi tanaman pada umur 14,28,42,56,72 dan 85 
Hari setelah aplikasi  

 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang 
sama dan huruf besar yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ 0.5 

Jumlah Cabang (cbg)  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan sungkup, dosis humic acid 
dan interval aplikasi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang pada umur 1 dan 2 
bulan setelah tanam. Hal ini berarti setiap perlakuan dari masing-masing sungkup, dosis 
humic acid dan interval aplikasi menghasilkan rataan jumlah cabang yang sama pada 
tanaman kentang granola dilapangan. 

Jumlah Daun (Helai) 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan sungkup berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun tanaman kentang pada umur 42 dan 56 setelah aplikasi 
(Tabel. 2). 

Pemberian sungkup pada tanaman kentang dilapangan memberi pengaruh yang 
berbeda nyatadibandingkan perlakuan kontrol (tanpa sungkup) dengan jumlah daun yang 
lebih banyak  pada umur 42 dan 56 hari setelah aplikasi dengan masing-masing (37,60 
dan 25,01 helai) dan (33,55 dan 53,74 helai). Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan sungkup bening jumlah daun lebih banyak dengan diiringi bertambahnya 
umur tanaman. Sungkup bening menangkap sinar matahari dalam jumlah yang cukup 
serta mempertahankan kondisi tanaman tetap sehat pada kondisi cuaca ekstrem. Daun 
merupakan tanaman organ utama tempat berlangsungnya fotosintesis. Pendistribusian 
cahaya ke daun secara merata akan menyebabkan proses fotosintesis menjadi lebih baik 
sehingga berdampak terhadap laju pertumbuhan jumlah daun kentang. cahaya matahari 
merupakan salah satu unsur penting proses fotosintesi tanaman  

 
 Perlakuan/Treatment 

Tinggi Tanaman/plant height(cm) 
14 Hsa 
(Daa) 

28 Hsa 
(Daa) 

42 Hsa 
(Daa) 

56 Hsa 
(Daa) 

72 Hsa 
(Daa) 

86 Hsa 
(Daa) 

Pemberian 
Sungkup  

      

S0=Tanpa 
Sungkup,  

8,75   a 12,02 a 29,17 a 39,75 a 51,20 a 65,84 a 

S1 = Sungkup 10,05 a 13,17 a 35,14 b 44,92 b 60,86 b 68,15 a 

Pemberian Dosis  
humic acid  

      

D0= tanpa 
pemberian  

6,24 a 9,65   a 28,92 a 35,55 a 45,80 a 54,21 a 

D1 = 5 g/10 L air 7,50 a 10,11 a 29,67 a 36,90 a 46,52 a 56,19 a 
D2= 10g/10 L air 7.95 a 12,16 a 30,88 a 38,67 a 48,19 a 59,20 a 
D3 =15 g/10 L air 6,88 a 12,11 a 30,24 a 38,15 a 48,00 a 58,46 a 
D4=20 g/10 L air) 7,10 a 12,08 a 30,10 a 38,17 a 48,03 a 58,50 a 

Interval Aplikasi 
Humic Acid 

      

A1 = 1 x seminggu 6,81 a 11,56 a 31,65 a 40,22 a 49,97 a 60,22 a 
A2 = 1 x 2 minggu 6,92 a 12,81 a 32,08 a 42,10 a 51,14 a 63,90 a 

KK (%) 7,89 9,05 10,11 17,04 17,41 13,01 
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Tabel. 2 Pengaruh sungkup terhadap jumlah daun kentang pada umur 14,28,42,56,72 
dan 85 Hari setelah aplikasi). 

 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang 
sama dan huruf besar yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ 0. 

Jumlah umbi berdasarkan kelas grade  per tanaman 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa masing-masing faktor tunggal 
perlakuan sungkup, humic acid dan interval aplikasi humic acid memberi pengaruh nyata 
terhadap jumlah umbi berdasarkan kelas grade pertanaman dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh  pemberian sungkup, dosis humic acid, dan interval aplikasi terhadap 
jumlah umbi berdasarkan kelas grade per 

 

 
 Perlakuan/Treatment 

Jumlah Daun/Sum of potato leaf  (Leaves) 
14 Hsa 
(Daa) 

28 Hsa 
(Daa) 

42 Hsa 
(Daa) 

56 Hsa 
(Daa) 

72 Hsa 
(Daa) 

86 Hsa 
(Daa) 

Pemberian 
Sungkup  

      

S0=Tanpa 
Sungkup,  

3,20 a 5,14 a 25,01 a 33,55 a 47,21 a 63,01 a 

S1 = Sungkup 4,18 a 10,78 b 37,60 b 53,74 b 69,05 b 74,24 a 

 
Pemberian Dosis  
humic acid  

      

D0= tanpa 
pemberian  

2,89 a 5,27 a 9,45  a 24,65 a 42,50 a 59,88 a 

D1 = 5 g/10 L air 3,07 a 6,80 a 11,24 a 28,90 a 57,29 a 63,21 a 
D2= 10g/10 L air 3,11 a 9,95 a 12,80 a 36,74 a 62,88 a 68,89 a 
D3 =15 g/10 L air 4,01a 8,17 a 12,65 a 35,21 a 59,25 a 68,01 a 
D4=20 g/10 L air) 4,11 a 8,08 a 12,42 a 35,06 a 59,01 a 67,82 a 

Interval Aplikasi 
Humic Acid 

      

A1 = 1 x seminggu 2,92 a 8,77 a 14,71 a 39,40 a 59,20 a 70,24 a 
A2 = 1 x 2 minggu 3,05 a 10,01 a 15,20 a 41,16 a 63,27 a 72,08 a 

KK (%) 7,17 13,25 17,03 21,01 21,78  24,55 

 

  Perlakuan Jumlah umbi per tanaman 
The number of tubers per plant 
Kelas Grade /Gradding class 

Kelas A 
Besar 

Kelas B 
Sedang 

Kelas C 
Kecil 

Pemberian Sungkup     
S0=Tanpa Sungkup,  3,02 a 2,64 a 4,01 a 
S1 = Sungkup 5,18 b    3,08 a 5,30 b 

Pemberian Dosis  humic acid     
D0= tanpa pemberian  2,29 a 2,57 a 4,15  a 
D1 = 5 g/10 L air 2,87 ab 2,80 a 4,42 a 
D2= 10g/10 L air 4,98 c 3,25 a 4,80 a 
D3 =15 g/10 L air 4,18 bc 3,07 a 4,65 a 
D4=20 g/10 L air) 3,95 b 2,98 a 4,17 a 

Interval Aplikasi Humic Acid    
A1 = 1 x seminggu 2,12 a 3,77 a 4,01 a 
A2 = 1 x 2 minggu 4,65 b 4,01 a 4,56 a 

KK (%) 12,05 17,82 15,03 
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Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang 
sama dan huruf besar yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ 0. 

Pemberian sungkup memberikan pengaruh yang nyata terhadap perlakuan 
tanpa sungkup. Tanaman kentang yang diberi sungkup menghasilkan jumlah umbi kelas 
grade A (besar) lebih banyak dibandingkan tanpa sungkup yaitu 5,18 umbi sedangkan 
pada kelas grade B (sedang) maupun kelas grade C (kecil) menghasilkan jumlah umbi 
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa sungkup. Hal  ini menunjukkan bahwa 
pemberian sungkup bening pada tanaman kentang dilapangan dapat memaksimalkan 
pertumbuhan akar karena berpengaruh terhadap kesediaan air tanah. Kekurangan air 
dapat menyebabkan pertumbuhan tajuk terhambat tetapi pertumbuhan akar menjadi 
lebih cepat. Dengan pertumbuhan akar yang cepat dan lebih banyak, akan berdampak 
terhadap daya penyerapan unsur hara makro dan mikro yang tersedia didalam tanah 
menjadi lebih tinggi (Hagiladi dan Raviv, 1992).  

 Penggunaan humic acid secara sinergis berpengaruh nyata terhadap jumlah 
umbi kentang berdasarkan kelas grade terlihat bahwa humic acid dengan dosis 10g/10 l 
air menghasilkan jumlah umbi kentang lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan,  dosis 
humic acid 5 g/10 l air , 15 g/10 l maupun20 g/10 l air. Hal ini menunjukkan bahwa humic 
acid dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara, peningkatan daya serap nutrisi oleh 
tanaman dari dalam tanah sehingga mendukung terjadinya fotosintesis secara sempurna 
(Hermanto et al 2013 dalam Osmin et al, 2015). Fotosintesis sempurna pada tanaman 
kentang berpengaruh pada jumlah umbi dihasilkan. 

Bobot umbi kentang  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa masing-masing faktor tunggal 
perlakuan sungkup, humic acid dan interval aplikasi humic acid memberi pengaruh nyata 
terhadap bobot umbi kentang dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengaruh  pemberian sungkup, dosis humic acid, dan interval aplikasi terhadap 
bobot umbi berdasarkan kelas grade per tanaman 

 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang 
sama dan huruf besar yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ 0.5  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tanaman kentang yang diberi 
sungkup memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tanaman kontrol (tanpa 
sungkup)  pada bobot umbi grade A, sedangkan pada kelas grade B (sedang) maupun 

  Perlakuan 
Treatment 

Bobot umbi per tanaman 
The weight of tubers per plant 

Kelas Grade/Gradding Class  
A 

Besar (<60 g) 
 B 

Sedang (45-60 g) 
C 

Kecil (<45 g) 

Pemberian Sungkup     
S0=Tanpa Sungkup,  175,2 a 125,72 a 128,32 a 
S1 = Sungkup 295,8 b   147,89  a 148,4 a 

Pemberian Dosis  humic 
acid  

   

D0= tanpa pemberian  137,4 a 120,74 a 136,95 a 
D1 = 5 g/10 L air 172,2 ab 142,8 a 141,44 a 
D2= 10g/10 L air 353,58 c  164,50 a 163,20 a 
D3 =15 g/10 L air 254,98 bc 146,02 a 172,05 a 
D4=20 g/10 L air) 256,75 bc 149,00 a 170,97 a 

Interval Aplikasi Humic Acid    
A1 = 1 x seminggu 144,16 a 180,96 a 172,43 a 
A2 = 1 x 2 minggu 320,85 b 200,50 a 176,44 a 

KK (%) 19,06 17,24 20,01 
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kelas grade C (kecil) menghasilkan jumlah umbi yang tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan tanpa sungkup. Tabel 5 bahwa kelas grade A setiap perlakuan memiliki rerata 
bobot umbi tertinggi dengan masing-masing  perlakuan sungkup yakni 295 g,  dosis 
humic acid (353 g), dan interval aplikasi humic acid (320,85 g). Hal  ini menunjukkan 
bahwa pemberian sungkup bening pada tanaman kentang dilapangan dapat menyerap 
cahaya matahari yang cukup tinggi dan distribusi cahaya antar daun menyebar secara 
merata sehingga berpengaruh terhadap proses terjadinya fotosintesis didaun kentang. 
Hasil fotosintesis membantu pembentukan bobot umbi kentang. 

 Penggunaan humic acid dosis 10 g/10l air dengan interval aplikasi 1 x 2 minggu 
menghasilkan rataan bobot umbi lebih tinggi di kelas grade A  . Hal ini menunjukkan 
bahwa humic acid dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara P dan K, sehingga 
menghasilkan bobot umbi kentang > 60 g per tanaman. 

  

 
 
 
 

 
 
 

Gambar  1. Pengaruh Sungkup Plastik Tanaman Kentang Terhadap Pertumbuhan dan 
Hasil Kentang 

KESIMPULAN 

1. Pemberian sungkup berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 42,56 
dan72 Hsa, jumlah daun pada umur 42 dan 56 Hsa, jumlah umbi besar per tanaman, 
dan bobot umbi kelas grade besar pertanaman . 

2. Perlakuan humic acid taraf 10 g/10 L air dengan interval pemberian 1 x 2 minggu 
memberi pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per kelas grade pertanaman dan 
bobot umbi grade besar per tanaman 
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ABSTRACT 

This study examined Archidendron bubalinum seed germination  including the 
developmental phases. This research was conducted at the Laboratory of Seed Science 
and Technology, Faculty of Agriculture, Andalas University, Padang. Seed germination 
was obserued (descriptive method) and documented with pictures. Data was analyzed 
using simple statistics. This study used seeds from one tree in Lareh Sago Halaban, 
North Lintau Buo, Palembayan. The seeds used were physiologically mature, round, 
uniform and good condition. Achidendron bubalinum germination is hypogeal. The stages 
of germination of the seeds are: (a) Breakage; (b) Appearance of the radicle; (c) Release 
of the seedcoat; (d) Appearance of the epicots; (e) Appearance of the first leaf; (f) 
Appearance of opening the first leaf; (g) Appearance of dark red leaves; (h) Appearance 
dark brown leaves; (i) Appearance of brown leaves; (j) Appearance of light brown leaves; 
(k) Appearance of brownish green leaves; (l) Appearance of green leaves. 

Keywords: Archidendron bubalinum, phenology, germination 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tipe perkecambahan benih 
tanaman kabau dan fase-fase perkembangan kecambah benih tanaman kabau. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas Pertanian, 
Universitas Andalas, Padang. Perkecambahan benih tanaman kabau ini 
dilakukanmenggunakan metode deskriptif dengan cara observasi atau mengamati 
langsung tahap-tahap perkecambahan semua benih tanaman kabau, kemudian 
dilanjutkan dengan pengambilan gambar yang disertai dengan alat ukur sebagai 
dokumentasi dari pengamatan tersebut. Data hasil pengamatan dianalisis statistik 
sederhana. Penelitian ini menggunakan benih tanaman kabau yang berasal dari pohon 
induk yang terdapat di Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kecamatan Lintau Buo Utara, 
Kecamatan Palembayan. Benih yang digunakan adalah benih yang telah matang 
fisiologis, berbentuk bulat, berukuran seragam dan dalam kondisi yang baik. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa tipe perkecambahan benih tanaman kabau yaitu hipogeal. 
Tahapan-tahapan perkecambahan benih tanaman kabau yaitu : (a) Merekahnya benih; 
(b) Munculnya radikula; (c) Melepasnya seedcoat; (d) Munculnya epikotil; (e) Munculnya 
daun pertama; (f) Membukanya daun pertama; (g) Daun berwarna merah pekat; (h) Daun 
berwarna coklat pekat; (i) Daun berwarna coklat; (j) Daun berwarna coklat muda; (k)  
Daun berwarna hijau kecoklatan; (l) Daun berwarna hijau;   

Kata kunci: Archidendron bubalinum, fenologi, perkecambahan 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C.Nielsen) merupakan 
kerabat dekat dengan tanaman jengkol (Archidendron jiringa (Jack) I.C.Nielsen). Secara 
alami jenis ini tumbuh di Myanmar, Thailand, Semenanjung Malaya dan Sumatera 
(Nielsen 1992 : GBIF 2016). Tanaman kabau memiliki nama lokal berbeda-beda, 
misalnya kabau (Jambi, Palembang, Riau, Sumatera Barat), jering utan (Riau), kabeu 
(Bengkulu), jering kabau (Sumatera Barat), julang-jaling (Lampung), buah polong, 
keredas, keredas padi, keredas antan atau jering tupai (Malaysia), kue-da, ka-nua, yi-
ring, buu-kong, dan  nieng-nok (Thailand) (Ghazalli et al., 2014). 

Ciri-ciri morfologi Archidendron bubalinum yaitu permukaan tangkai daun : 
gundul, warna tangkai daun muda : merah, jumlah anak daun perakila : 1 helai, bentuk 
ujung daun : melancip tumpul, pengukuran daun bagian atas : mengkilap, permukaan 
luar polong : gundul kecuali dikampuh, kulit polong bagian luar : licin, bentuk polong : 
silinder, lebar polong : 1-2 cm, bentuk ujung buah : membundar. 

Tanaman kabau memiliki banyak manfaat seperti dapat digunakan sebagai 
tanaman konservasi karena kemampuannya untuk menyerap air sehingga mengurangi 
terjadinya banjir. Kayu tanaman kabau memiliki struktur yang keras dan kuat, sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan dan bahan dasar pembuatan peralatan 
rumah tangga. Biji tanaman kabau digunakan sebagai penambah rasa pada masakan. 
Biji yang tua dimanfaatkan sebagai penambah rasa masakan dan biji muda dimanfaatkan 
sebagai lalaban. Selain sebagai bahan pangan, tanaman kabau juga dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional, bijinya dimanfaatkan sebagai bahan diuretic dan air rebusan kilit 
kayunya dapat diminum sebagai obat deman penurun panas. Kulit buah tanaman kabau 
dimanfaatkan sebagai pengendali hama tanaman oleh suku Rejang Lebong di Bengkulu 
(Asmaliyah et al. 2006; Utami & Haneda 2010). 

Dari aspek ilmiah, sangat terbatasnya penelitian-penelitin terutama kajian 
pemulian tanaman dan teknik budidaya tanaman kabau. Hal ini sangat terbukti sangat 
terbatasnya publikasi dan referensi untuk tanaman kabau. Untuk itu, penelitian-penelitian 
terkait pemulian tanaman dan budidaya tanaman kabau harus segera dimulai. Salah satu 
yang perlu diteliti yaitu fenologi perkecambahan benih tanaman kabau. 

Penelitian mengenai tanaman jengkol di bidang pemuliaan tanaman  telah 
pernah di lakukan oleh (Alisah, 2017) mengenai Fenologi Perkecambahan Benih Jengkol 
(Pithecellobium jiringa) Jenis Bareh dan Kabau, yang menginformasikan bahwa  Tipe 
perkecambahan benih jengkol yaitu hipogeal. Tahapan-tahapan perkecambahan jengkol 
bareh dan kabau yaitu: (a) Merekahnya benih; (b) Munculnya radikula;(c) Melepasnya 
seedcoat;(d) Munculnya epikotil; (e) Munculnya daun pertama; (f) Membukanya daun 
pertama;(g) Daun berwarna merah pekat; (h) Daun berwarna coklat pekat;(i) Daun 
berwarna coklat; (j) Daun berwarna coklat muda; (k)  Daun berwarna hijau kecoklatan;(l) 
Daun berwarna hijau; (m) Bibit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tipe perkecambahan benih 
tanaman kabau dan fase-fase perkembangan kecambah benih tanaman kabau. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian inidilakukan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2018  bertempat di 
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 
Penelitian ini menggunakan benih tanaman kabau yang berasal dari pohon induk yang 
berumur lebih dari 10 tahun dalam kondisi sehat yang terdapat di Kecamatan Lareh Sago 
Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota dengan ketinggian tempat ±600 m dpl, Kecamatan 
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar dengan ketinggian ±515 m dpl, Kecamatan 
Palembayan Kabupaten Agam dengan ketinggian tempat ±450 m dpl. Benih yang 
digunakan adalah benih yang telah matang fisiologis, berbentuk bulat, berukuran 
seragam dan dalam kondisi yang baik. Buah kabau yang telah masak fisiologis memiliki 
ciri-ciri yaitu kulit buah berwarna coklat kehitaman, buah sudah terasa keras. Jumlah 
benih yang digunakan sebanyak 75 benih pada benih yang dikecambahkan pada polibag 
dan 6 benih pada plastik kaca bening. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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polybag, ayakan pasir 5 mesh, sekop pasir, kompor, dandang, plastik kaca ukuran 10 kg,  
handsprayer, plastik kaca ukuran 2 kg, benang, mistar, munsell color chart, thermo 
hygrometer, kamera dan alat tulis. 

Penelitian fenologi perkecambahan benih tanaman kabau ini dilakukan 
menggunakan metode deskriptif dengan cara observasi atau mengamati langsung  
tahap-tahap perkecambahan semua benih tanaman kabau, kemudian dilanjutkan dengan 
pengambilangambar yang disertai dengan alat ukur sebagai dokumentasi dari 
pengamatan tersebut. Data hasil pengamatan dianalisis statistik sederhana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Tahap-tahap perkecambahan benih tanaman kabau yaitu : 
 
1. Merekahnya Benih 

 

Gambar 1. Merekahnya Benih Tanaman Kabau 

Keterangan: (A) Benih kabau dari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-2 
dengan suhu 29oC dan kelembaban 55 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-2 dengan suhu 29oC dan kelembaban 55 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-3 dengan suhu 
28oC dan kelembaban 68 %;   

2. Munculnya Radikula 

 

Gambar 2. Munculnya Radikula Benih Kabau. 

Keterangan: (A) Benih kabau dari Kecamatan  Lareh Sago Halaban pada hari ke-3 
dengan suhu 28oC dan kelembaban 68 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-3 dengan suhu 28oC dan kelembaban 68 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan  Palembayan pada hari ke-4 dengan suhu 
28oC dan kelembaban 68 %. 

3. Melepasnya Seedcoat 

 

Gambar 3. Melepasnya Seedcoat Benih Kabau 

Keterangan:  (A) Benih kabau dari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-12 
dengan suhu 28oC dan kelembaban 60 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-13 dengan suhu 26oC dan kelembaban 66 %; 
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(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-14 dengan suhu 
27oC dan kelembaban 58 %;  

4. Munculnya Epikotil 

 

Gambar 4. Munculnya Epikotil Benih Kabau 

Keterangan:  (A) Benih kabau dari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-5 
dengan suhu 24oC dan kelembaban 66 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-5 dengan suhu 24oC dan kelembaban 66 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-6 dengan suhu 
28oC dan kelembaban 46 %; 

5. Munculnya Daun Pertama 

 

Gambar 5. Munculnya Daun Pertama Pada Benih Kabau 

Keterangan:  (A) Benih kabau dari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-9 
dengan suhu 27oC dan kelembaban 56 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-9 dengan suhu 27oC dan kelembaban 56 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-11 dengan suhu 
27oC dan kelembaban 66 %; 

6. Membukanya Daun Pertama 

 

Gambar 6. Membukanya Daun Pertama Benih Kabau 

Keterangan:  (A) Benih kabau dari Kecamatan  Lareh Sago Halaban pada hari ke-10 
dengan suhu 28oC dan kelembaban 60 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-10 dengan suhu 28oC dan kelembaban 60 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan  Palembayan pada hari ke-13 dengan suhu 
26oC dan kelembaban 66 %;   
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7. Daun Pertama Bewarna Merah Pekat 

 

Gambar 7. Daun Pertama Berwarna Merah Pekat Pada Benih Kabau 

Keterangan:  (A) Benih kabau dari Kecamatan  Lareh Sago Halaban pada hari ke-12 
dengan suhu 28oC dan kelembaban 60 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-11 dengan suhu 27oC dan kelembaban 66 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-15 dengan suhu 
24oC dan kelembaban 85 % 

8. Daun Pertama Bewarna Coklat Pekat 

 

Gambar 8. Daun Pertama Berwarna Coklat Pekat Pada Benih Kabau 

Keterangan :  (A) Benih kabau dari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-14 
dengan suhu 27oC dan kelembaban 58 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-13 dengan suhu 26oC dan kelembaban 66 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-17 dengan suhu 
23oC dan kelembaban 80 %; 

 

9. Daun Pertama Bewarna Coklat 

 

Gambar 9. Daun Pertama Berwarna Coklat Pada Benih Kabau 

Keterangan:  (A) Benih kabau dari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-16 
dengan suhu 27oC dan kelembaban 65 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-15 dengan suhu 24oC dan kelembaban 85 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-18 dengan suhu 
27oC dan kelembaban 65 %;   

10. Daun Pertama Bewarna Coklat Muda 

 

Gambar 10. Daun Pertama Berwarna Coklat Muda Pada Benih Kab 
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Keterangan:  (A) Benih kabau dari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-18 
dengan suhu 27oC dan kelembaban 65 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-17 dengan suhu 23oC dan kelembaban 80 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-20 dengan suhu 
26oC dan kelembaban 78 %. 

11. Daun Pertama Bewarna Hijau Kecoklatan 

 

Gambar 11. Daun Pertama Berwarna Hijau Kecoklatan Pada Benih Kabau 

Keterangan :  (A) Benih kabaudari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-20 
dengan suhu 26oC dan kelembaban 78 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-20 dengan suhu 26oC dan kelembaban 78 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-22 dengan suhu 
27oC dan kelembaban 58 %; 

12. Daun Pertama Bewarna Hijau 

 

Gambar 12. Daun Pertama Berwarna Hijau Pada Benih Kabau 

Keterangan:  (A) Benih kabau dari Kecamatan Lareh Sago Halaban pada hari ke-25 
dengan suhu 28oC dan kelembaban 50 %; (B) Benih kabau dari Kecamatan 
Lintau Buo Utara pada hari ke-28 dengan suhu 50oC dan kelembaban 58 %; 
(C) Benih kabau dari Kecamatan Palembayan pada hari ke-30 dengan suhu 
27oC dan kelembaban 65 %;   

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa tipe perkecambahan benih tanaman kabau yaitu hipogeal, kemudian tahapan-
tahapan perkecambahan benih tanaman kabau yaitu : (a) Merekahnya benih; (b) 
Munculnya radikula; (c) Melepasnya seedcoat; (d) Munculnya epikotil; (e) Munculnya 
daun pertama; (f) Membukanya daun pertama; (g) Daun berwarna merah pekat; (h) Daun 
berwarna coklat pekat; (i) Daun berwarna coklat; (j) Daun berwarna coklat muda; (k)  
Daun berwarna hijau kecoklatan; (l) Daun berwarna hijau; 
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ABSTRACT 

Stink bean is one of the horticultural commodities which is a priority in the national 
seedling program. The research objective was to determine the effect of seed weight on 
stinkbean seedling growth. The research was conducted at Sumani Research Station, 
Indonesian Tropical Fruit Research Institute, from September to December 2017. A 
Complete Randomized Block Design was used in this study consisted of 5 treatments 
and 4 replications. The treatments were stink bean seed weights, namely: A. 1.5-1.8 g; B. 
1.9-2.2 g; C. 2.3-2.6 g; D. 2.7-3 g; and E.> 3 g. The variables observed were plant height, 
stem diameter, number of leaves, number of leaflets, total dry weight of plants, length of 
roots and number of living seedlings. Data analysis used analysis of variance and if the 
results of the analysis were significantly different then proceed with BNJ test at α 5%. The 
results showed that the weight of stink bean seeds significantly affected the growthof 
seedlings such as plant height, stem diameter, number of leaflets, dry weight (root, upper 
part of the plant and total) at the age of 12 weeks after sowing. The seeds weight of> 3 g 
had the highest plant height, stem diameter, number of leaflets and dry weight (roots, 
upper parts of plants and total). 

Keywords: Stink bean, seed weight, growth 

ABSTRAK 

Petai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang menjadi prioritas pada program 
perbenihan nasional. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh berat biji 
terhadap pertumbuhan semai petai. Penelitian dilakukan di KP. Sumani, Balai Penelitian 
Tanaman Buah Solok, mulai bulan September  sampai  Desember 2017. Rancangan 
Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah berat biji petai, yaitu:A. 1,5-1,8 g;  B. 1,9-2,2 
g; C. 2,3-2,6 g; D. 2,7-3 g; dan E.> 3 g. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah daun, jumlah anak daun,berat kering total tanaman, panjang 
akar dan jumlah benih hidup. Analisa data dilakukan dengan analisis ragam dan jika hasil 
analisa berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji beda BNJ 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berat biji petai berpengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah anak daun, berat kering (akar, bagian atas tanaman 
dan total) pada umur 12 minggu setelah semai. Biji dengan berat > 3 g mempunyai tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah anak daun dan berat kering (akar, bagian atas 
tanaman dan total) yang tertinggi. 

Kata kunci: Petai, berat biji, pertumbuhan 
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PENDAHULUAN 

Tahun 2018 telah dicanangkan sebagai tahun perbenihan oleh Kementerian 
Pertanian.Untuk hortikultura,salah satu tanaman yang menjadi prioritas adalah 
petai.Petai merupakan tanaman sayuran  yang berupa tanaman tahunan. Tanaman petai 
(Parkia speciosa Hassk.) banyak dijumpai di Indonesia, Malaysia, Thailand dan Filipina. 
Dalam 100 gr bagian yang dapat dimakan, biji petai mengandung 6-27,5 g protein, 1,6-
13,3 g lemak, 13,2-52,9 g karbohidrat, 108-265,1 mgkalsium, 341 mgkaliunm, 19,3 mg 
vitamin C  (Maisuthisakul et al., 2008 and Hong et al. 2004 dalam  Kamisah et al., 2013). 

Perbanyakan petai yang selama ini biasa dilakukan adalah dengan perbanyakan 
generatif yaitu melaluibiji. Cara ini akan menghasilkan benih yang beragam. Untuk itu, 
dianjurkan melakukan perbanyakan vegetatif melalui penyambungan sehingga benih 
yang diperoleh true to type dengan induknya. Perbanyakan dengan biji diperlukan untuk 
penyediaan batang bawah dan batang bawah yang vigor merupakan salah satu penentu 
keberhasilan penyambungan.  

Peranan berat biji pada pertumbuhan benih telah banyak dipelajari pada 
berbagai komoditas. Biji jambu mete dengan berat sangat besar (> 10 g) mempunyai 
persentase perkecambahan, lingkar batang dan tinggi tanaman yang  lebih tinggi 
dibandingkan dengan dengan berat besar (8,1-10 g), sedang (6,1-8 g) dan kecil (4-6 g) 
(Ajunsha et al., 2015).Semai Prunus jenkinsii Hook.f.&Thoms. yang tumbuh dari biji yang 
berat (> 2g) mempunyai pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan biji dari berat 
sedang (1,5-2 g) dan ringan (1,5 g) (Uphadaya, 2007). Penggunaan biji manggis dengan 
bobot  berat (> 1,6 g) pada umur 4 bulan menghasilkan semai manggis paling tinggi, 
jumlah daun dan diameter batang paling besar dibandingkan dengan penggunaan biji 
dengan bobot bobot  agak berat (1,21-1,6 g), sedang (0,8-1,2 g)  dan ringan (<0,8 g) 
(Anwaruddin, M.J. et al. 2003).  Penggunaan bijiParkia timoriana (DC.) Merr. dengan 
berat > 1 g memberikan  perkecambahan biji, semai hidup, pertumbuhan dan akumulasi 
biomassa yang lebih baik dibandingkan dengan berat biji  0,8 g dan 0,8-1 g (Yumnam, 
2015). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh berat biji terhadap 
pertumbuhan semai petai. 

BAHAN DAN METODE 

. Penelitian dilakukan di KP. Sumani, Balai Penelitian Tanaman Buah Solok, 
mulai bulan September  sampai Desember2018.  Penelitian disusun berdasarkan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 
adalah berat biji petai, yaitu: 

A. 1,5-1,8 g  

B. 1,9-2,2 g 

C. 2,3-2,6 g 

D. 2,7-3 g 

E.> 3 g 

Bahan tanaman yang digunakan adalah tanaman petai lokal dari nagari 
Singkarak, Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok. Biji petai yang telah matang 
dibersihkan dari kuit buahnya, kemudian direndam selama 3 jam, selanjutnya ditanam di 
polibag (18 x 21 cm)  dengan  media tanah : pupuk kandang (1:1).  

Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, 
jumlah anak daun, berat kering (akar, bagian atas tanaman dan total tanaman), panjang 
akar dan jumlah tanaman hidup. Tinggi tanaman diukur dari atas tanah sampai titik 
tumbuh tanaman, diameter batang diukur pada ketinggian 2 cm dari atas tanah dengan 
menggunakan jangka sorong.Persentase tanaman yang hidup diperoleh dengan 
membagi jumlah tanaman yang hidup dengan jumlah sampel dikalikan 100%. Berat 
kering tanaman dilakukan secara destruktif dengan mencabut tanaman petai dan 
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membersihkan akarnya dari tanah. Tanaman dipotong pada leher akar untuk 
memisahkan bagian akar dan bagian atas tanaman, selajutnya dikeringkan di oven 
selama 3 hari pada suhu 110 oC. Panjang akar diukur mulai dari leher akar sampai 
bagian akar yang terpanjang.   

Pengamatan terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan anak 
daun dilakukan 2 minggu setelah ditanam dan selanjutnya dengan interval 2 minggu. 
Pada akhir pengamatan dilakukan penghitungan tanaman yang hidup, berat kering dan 
panjang akar. 

Pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan jumlah anak 
daun pada berbagai umur ditampilkan secara deskriptif. Analisa data menggunakan 
analisis ragam dan jika hasil analisa berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji beda 
BNJ 5%. 

Tampilan kelompok berat biji untuk perlakuan disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kelompok berat biji petai yang digunakan dalam penelitian ini: 

A. 1,5-1,8 g;B. 1,9-2,2 g; C. 2,3-2,6 g; D. 2,7-3 g danE.> 3 g 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu peristiwa yang penting selama siklus hidup tanaman adalah 
keberlangsungan hidup perkecambahan.  Dari data yang diperoleh didapatkan bahwa 
pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan anak daun tanaman 
petai  dari  berbagai kelompok berat biji pada  umur 1-12 bulan sejak semai cukup 
beragam (Gambar 2). Pada Gambar 2 terlihat bahwa kelompok biji dengan ukuran 
terbesar (E > 3 g) secara umum mempunyai pertumbuhan tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah daun dan anak daun yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok 
berat biji lainnya. Sadjad et al. (1974) menambahkan bahwa kandungan endosperm akan 
mempengaruhi berat suatu benih.Hal ini akan mempengaruhi kecepatan tumbuh benih, 
karena benih yang berat dengan kandungan endosperm yang banyak akan 
menghasilkan energi yang lebih besar saat mengalami proses perkecambahan. 
Selanjutnya Yan et al., 2014 juga menyatakan bahwa endosperm memainkan peranan 
yang penting dalam mendukung pertumbuhan embrio dengan memasok nutrisi, 
melindungi embrio dan mengendalikan pertumbuhan embrio dengan bertindak sebagai 
penghalang mekanik selama perkembangan dan perkecambahan biji. Hasil serupa 
diperoleh pada Parkia timoria (DC) Merr. dimana vigor tanaman  memperlihatkan 
hubungan yang positif dengan peningkatan berat biji dan jumlah hari (Thangjam and 
Sahoo, 2016). 

Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa berat biji petai pada umur 12 minggu 
berpengaruh nyata pada pertumbuhan semai petai yaitu tinggi tanaman, diameter 
batang, dan jumlah anak daun (Tabel 1). Semai yang tertinggi diperoleh dari berat biji > 
3,0 g dan tidak berbeda nyata dengan semai yang berasal dari biji dengan berat 2,7-3 g, 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan berat biji lainnya (1,5-1,8 g, 1,9-2,2 g dan 2,3-2,6 
g). Diameter batang terbesar diperoleh dari berat biji > 3,0 g dan tidak berbeda nyata 
dengan semai yang berasal dari biji dengan berat 2,3-2,6 g dan 2,7-3,0 g, tetapi berbeda 
nyata dengan semai yang berasal dari berat 1,5-1,8 g dan 1,9-2,2 g. Jumlah anak daun 
dari semai petai yang berasal dari berat biji > 3 g paling banyak dan hanya berbeda nyata 
dengan jumlah daun dari semai yang berasal dari biji dengan berat 1,5-1,8 g. 

 



 

322 
 

 

Gambar 2. Pertumbuhan tinggi, diameter batang, jumlah daun dan anak daun tanaman 
petai pada berbagai kelompok berat biji 

 

Tinggi tanaman Diameter batang (mm) 

  

Jumlah daun Jumlah anak daun 
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Tabel 1. Pengaruh berat biji petai terhadap pertumbuhan tanaman petai pada 12 minggu 
setelah semai 

 

Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa berat biji berpengaruh nyata terhadap 
berat akar, bagian atas tanaman dan kering total tanaman serta tidak berpengaruh 
terhadap panjang dan tanaman hidup pada umur 12 minggu setelah semai(Tabel 2). 

Tabel 2. Pengaruh berat biji petai terhadap berat kering (akar, bagian atas dan total 
tanaman) panjang akar dan jumlah tanaman hidup petai pada 12 minggu 
setelah semai 

 

Biji dengan berat > 3 g memiliki berat kering akar, bagian atas tanaman dan total 
tanaman yang tertinggi  dan tidak berbeda nyata dengan berat biji 2,7-3 g, tetapi berbeda 
nyata dengan 3 kelompok berat biji lainnya. Pengaruh berat biji tidak berbeda nyata 
terhadap panjang akar dan jumlah tanaman hidup. Pada tanaman duku, biji dengan berat 
sedang (1,76-2,75 g) dan berat (>2,76 g) dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi 
tanaman, diameter batang, panjang akar, jumlah akar dan berat kering (Susiloadi, et al., 
1998). Penelitian serupa pada Parkia roxburghii G. Don menunjukkan bahwa ukuran biji 
berpengaruh nyata terhadap panjang akar, panjang tunas, panjang semai, diameter 
batang. Biji yang lebih besar mempunyai akar yang lebih panjang (Rana et al., 
2017).Hasil penelitian serupa pada tanaman durian juga menyimpulkan bahwa berat biji 
terbesar menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik (Ding et 
al.,2015).Sementara untuk tanaman tahunan macadamia, pertumbuhan benih terbaik 
didapatkan pada tanaman yang berasal dari biji ukuran sedang dimana hasilnya tidak 
berbeda nyata dengan pertumbuhan tanaman asal biji ukuran besar namun berbeda 
nyata dengan pertumbuhan tanaman asal benih ukuran kecil (Heryana et al., 2008). 
Tidak hanya pada tanaman dikotil, pada tanaman monokotil seperti tanaman jagung juga 
diperoleh hasil yang sama dimana benih asal biji terbesar menghasilkan pertumbuhan 
benih yang lebih baik dibandingkan benih asal biji yang kecil (Pratama et. al., 2014). 

Dari observasi yang dilakukan pada 2 kg petai (731 biji petai yang sehat) 
diperoleh biji dengan berat 1,5-1,8 g sebanyak 12,2%; berat 1,9-2,2 g sebanyak 19,8%; 
berat 2,3-2,6 g sebanyak 31%; berat 2,7-3 g sebanyak 23% dan berat > 3 g sebanyak 
14%. Meskipun biji dengan berat > 3 g mempunyai pertumbuhan yang terbaik pada 
semai petai, tapi karena jumlahnya terbatas maka sebagai sumber benih dapat 
dipakaijuga biji dengan berat 2,7-3 gkarena secara umum pertumbuhan benih pada 
kedua kelompok tersebut  tidak berbeda nyata. 

Perlakuan Tinggi tanaman 
(cm) 

Diameter  
batang (cm) 

Jumlah daun 
(helai) 

Jumlah anak 
daun  (helai) 

A. 1,5-1,8 g 20,48 a 5,79 a 5,08 tn 47,80 a 

B. 1,9-2,2 g 23,94 ab 6,27 ab 5,14 52,67 ab 

C. 2,3-2,6 g 24,32 ab 6,34 abc 4,96 51,76 ab  

D. 2,7-3 g 28,32   bc 6,78   bc 5,34 55,95 ab 

E. > 3 g 31,82     c 6,94     c 5,20 58,21   b 

 

 
Perlakuan 

Berat Kering Panjang  
akar (cm) 

Tanaman  
hidup (%) akar (g) bagian atas 

tanaman (g)      total (g) 

A. 1,5-1,8 g 1,29 a 4,14 a   5,33 a 27,31 tn 83,75 tn 

B. 1,9-2,2 g 1,10 a 4,83 a   5,93 a 24,35 87,5 

C. 2,3-2,6 g 1,41 a 5,62 ab   7,02 ab 28,09 95 

D. 2,7-3 g 1,88 ab 7,29   bc   9,16   bc 31,06 98,75 

E. > 3 g 2,77   b 7,58     c 10,34     c 32,96 90 
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KESIMPULAN 

Berat biji petai berpengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah anak daun, berat kering (akar, bagian atas tanaman dan total) pada umur 
12 minggu setelah semai. Biji dengan berat > 3 g mempunyai tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah anak daun dan berat kering (akar, bagian atas tanaman dan total) yang 
tertinggi. 
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ABSTRACT 

This reseach were conducted at Padang Laweh, Sungai Pua, Agam from May to July 
2017 with The aim of obtaining information about the phases of flowering of Dahlia plants. 
Intentional sampling was used to observe the different the stages of flowering. The dahlia 
plants used were ‘Single Flower’, ‘Formal Decorative’, ‘Pompom’, ‘Water Lily’ and ‘Semi 
Cactus’. The plants were examined during the bud phase, the bloom phase, and the 
receptive stigma stage. During the bud formation stage the fastest bud development was 
observed for ‘Single Flower’ (21 days) and the slowest bud formation was seen with 
‘Pompom’ and ‘Formal Decorative’ (bot 27 days). The fastest and slowest bloom stages 
were observed with ‘Single Flower’ and Pompom (6 days and14 days respectively). In all 
plants the receptive stigma phase lasted 2 days.  

Keywords: Phenology, dahlia, bud, bloom, receptive 

ABSTRAK 

Penelitian fenologi bunga tanaman dahlia (Dahlia sp) dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan informasi tentang fase-fase pembungaan yang terjadi pada bunga 
tanaman dahlia.Penelitian ini telah dilakukan di Nagari Padang Laweh, Kecamatan 
Sungai Pua, Kabupaten Agam pada bulan Mei hingga bulan Juli 2017. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode observasi, teknik pengambilan tanaman sampel secara 
sengaja(purposive sampling) yaitu dengan mengamati langsung tahap-tahap 
pembungaan dari tanaman dahlia. Adapun jenis bunga tanaman dahlia yang digunakan 
adalah jenis Single Flower, Formal Decorative, Pompom, Water Lily, dan SemiCactus. 
Pengamatan tahap pembungaan lima jenis tanaman dahlia yaitu terdiri dari fase kuncup, 
fase mekar, dan reseptif stigma. Hasil penelitian menunjukkan pada fase kuncup, jenis 
bunga dahlia yang paling cepat perkembangannya adalah Jenis Single Floweryaitu ±21 
hari dan yang paling lama adalah jenis Pompomdanjenis Formal Decorative yaitu±27 
hari. Jenis bunga dahlia yang paling cepat perkembangan fase mekarnya adalah Jenis 
Single Floweryaitu ±6 hari dan yang paling lama adalah jenis Pompomyaitu ±14 hari. 
Masa reseptif stigma kelima jenis bunga dahlia berlangsung ±2 hari. 

Kata kunci: Fenologi, dahlia, kuncup, mekar, reseptif 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanaman dahlia (Dahlia sp) merupakan salah satu tanaman hias bunga dengan 
warna mahkota yang cerah dan beraneka ragam. Tanaman ini berasal dari pegunungan 
Meksiko. Tanaman dahlia mempunyai keragaman spesies yang sangat tinggi lebih dari 
14.000 spesies dahlia yang ada di dunia. Keragaman dahlia yang luas ini di sebabkan 
karena tanaman dahlia mudah beradaptasi pada lingkungan (Maria et al., 2012). 
Tanaman dahlia cocok tumbuh pada kelembaban yang tinggi dan sinar matahari penuh 
tanpa naungan dengan ketinggian tempat 700-1000 mdpl. Tanaman dahlia adalah 
tanaman hias yang sangat digemari di mancanegara tetapi di Indonesia tanaman ini 
masih kurang diminati sehingga pengembangan tanaman dahlia tidak sepesat tanaman 
hias lainnya.  

Dahlia merupakan tanaman yang mempunyai banyak manfaat. Bunga dahlia 
dapat juga dijadikan sebagai bunga potong, dekorasi rumah, dan bunga pot (Maria et al., 
2008). Umbi pada tanaman bunga dahlia mengandung karbohidrat berupa inulin. 
Manfaat inulin di bidang pangan antara lain sebagai pengganti lemak dan gula pada 
produk makanan rendah kalori serta sebagai bahan baku pembuatan sirup fruktosa. 
Dalam bidang farmasi, inulin digunakan untuk uji fungsi ginjal (Widowati, 2006). Tanaman 
dahlia juga dapat dimanfaatkan untuk mengakumulasi logam Pb pada lahan tercemar 
(Arisusanti dan Purwani, 2013). 

Tanaman dahlia memiliki tingkat keragaman yang tinggi. Menurut Saryono 
(2009) di Indonesia belum ada jenis bunga dahlia hasil silangan pemulia tanaman. Hal ini 
menjadi tantangan bagi para pemulia tanaman hias khususnya dahlia untuk 
menghasilkan genotip-genotip baru melalui persilangan. 

Salah satu tujuan dari pemuliaan tanaman adalah untuk mendapatkan varietas 
yang lebih baik. Melalui kegiatan pemuliaan tanaman dapat dihasilkan berbagai kultivar 
unggul baru, yang memiliki produktivitas tinggi, serta memiliki karakter lain yang 
mendukung upaya peningkatan kualitas dan daya saing (Carsono, 2008). Bunga 
merupakan bagian tanaman yang sangat berperan dalam perbaikan genetik suatu 
tanaman (Darjanto dan Satifah, 1982). Perbaikan genetik  pada  tanaman  dahlia  
dilakukan  untuk  mendapatkan  tanaman dahlia jenis baru yang diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan pasar. Pengembangan variasi tanaman melalui persilangan 
diperlukan informasi tentang biologi bunga dan fase perkembangan bunga. Fenologi 
bunga tanaman dahlia merupakan informasi yang sangat penting bagi perencanaan 
kegiatan pemuliaan tanaman dahlia terutama melalui strategi perakitan varietas.Kegiatan 
perakitan varietas selalu diharapkam pada kondisi ketersediaan pollen yang viable dan 
stigma yang reseptif. Waktu yang tepat untuk persilangan serta pemantauan 
keberhasilan persilangan dalam bentuk perkembangan embrio hasil persilangan juga 
membutuhkan informasi fenologi perkembangan bunga dan buah (Sepriyani, 2016).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untukmendapatkan informasi tentang fase-fase 
pembungaan yang terjadi pada bunga tanaman dahlia (Dahlia sp) seperti fase kuncup, 
fase mekar dan reseptif stigma. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2017 di 
Nagari Padang Laweh, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam.Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lima jenis tanaman bunga dahlia yaitu jenis 
SingleFlower, Formal Decorative, Pompom, Water Lily, dan Semi Cactus. Alat yang 
digunakan antara lain: pisau, pinset, gunting, kamera digital, kaca pembesar, papan 
label, alat tulis, dan alat ukur.Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, teknik 
pengambilan tanaman sampel secara sengaja(purposive sampling) yaitu dengan 
mengamati langsung tahap-tahap pembungaan dari tanaman dahlia. Sampel yang 
diamati kemudian dilanjutkan dengan pengambilan gambar sebagai dokumentasi dari 
pengamatan tersebut. Adapun pengamatan fenologi pembungaan adalah struktur bunga, 
fase kuncup, fase mekar, dan masa reseptif stigma. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Morfologi Bunga 

Bunga dahlia memiliki struktur yang kompleks. Struktur bunga dahlia dapat 
dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian tepi dan bagian tengah. Struktur bunga dahlia dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur morfologi bunga dahlia 

Gambar 1a menunjukkan bentuk kepala bunga (capitulum) bunga dahlia yang 
merupakan kumpulan dari bunga-bunga kecil (floret) dalam satu dasar bunga 
(receptacle). Bagian paling tepi dari bunga dahlia disebut dengan bunga tepi (ray floret), 
sedangkan bagian dalam atau tengah disebut dengan bunga tabung (discfloret). Bunga 
dahlia juga memiliki daun tipis (bract) pada setiap floret, bagian belakang terdapat 
kelopak berwarna hijau. Bunga tepi (ray floret) pada struktur bunga tanaman dahlia terdiri 
dari corolla dan stigma (Gambar 1b). Bagian tengah (discfloret) bunga dahlia (Gambar 
1c) merupakan bunga hermaprodit karena memiliki organ kelamin jantan dan betina 
dalam satu bunga. Discfloret memiliki lima petal yang simetris dan saling terhubung 
membentuk tabung (corolla) yang melingkupi bagian organ reproduksi bunga. Corolla 
pada discfloret berwarna kuning dan sedikit transparan. Di dalam corolla terdapat 5 buah 
stamen yang mengelilingi putik. Pada pangkal discfloret terdapat bakal biji berwarna putih 
dan berbentuk pipih. Antara bakal biji dan stigma dihubungkan oleh tangkai seperti pipa 
yang berwarna putih (stylus). Menurut Tjitrosoepomo (2005), struktur bunga yang terdiri 
dari bunga-bunga kecil dalam satu dasar bunga disebut bunga majemuk atau 
inflorescentia. 

Corolla pada ray floret yang diamati mempunyai warna dan bentuk yang 
bermacam-macam. Hasil pengamatan warna corolla lima jenis tanaman dahlia dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bentuk kepala bunga 5 jenis bunga dahlia yang diamati 
pada saat fase mekar sempurna. Warna corolla pada ray floret masing-masing jenis yaitu 
kuning (SingleFlower dan Water Lily ), putih (Formal Decorative), merah gelap (Pompom) 
dan kombinasi antara merah muda dengan kuning (Semi Cactus). Ujung corolla memiliki 
bentuk yang runcing (SingleFlower, WaterLily, dan Semi Cactus) dan membulat (Formal 
Decorative dan Pompom). Jumlah baris pada jenis dahlia yaitu Single Flower terdiri dari 1 
baris, Formal Decorative terdiri 5-7 baris, Pompom terdiri 9-11 baris, Water Lily dan Semi 
Cactus memiliki terdiri 3-5 baris ray floret. 

Fase Kuncup 

Pengamatan fase kuncup bunga tanaman dahlia dimulai pada saat kuncup 
sudah terlihat dan dapat diamati secara langsung. Perkembangan kuncup bunga masing-
masing tanaman dahlia yang diamati hampir sama yaitu mulai dari kuncup kecil hingga 
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kuncup besar. Periode perkembangan kuncup bunga ditentukan sejak kuncup bunga 
mulai terlihat sampai bunga mekar. Lamanya hari fase kuncup disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Karakteristik Kepala Bunga 5 Jenis Bunga Dahlia 

 

Tabel 2. Lamanya Hari pada Fase Kuncup Bunga Dahlia 

No Jenis Lama Fase Kuncup (hari) 

1 SingleFlower 20,6 ±2,91 
2 Formal Decorative 27,1 ±3,03 
3 Pompom 26,9 ±3,28 
4 Water Lily 22,0 ±2,98 
5 Semi Cactus 22,6 ±2,26 

Tabel 2 menunjukkan jumlah hari yang dibutuhkan untuk menyelesaikan fase 
kuncup. Jenis tanaman dahlia yang paling lama menyelesaikan fase kuncup adalah jenis 
Formal Decorative, sedangkan jenis yang paling cepat menyelesaikan fase kuncup 
adalah jenis Single Flower. Perbedaan lama waktu yang dibutuhkan pada fase kuncup 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan tanaman dahlia. Faktor genetik yang 
mempengaruhi lamanya perkembangan fase kuncup adalah banyaknya lapis ray floret 
yang terdapat pada kelima jenis tanaman dahlia. Semakin banyak jumlah ray floret maka 
semakin lama hari yang dibutuhkan untuk menyelesaikan fase kuncup. Faktor lingkungan 
yang mempengaruhi perkembangan fase kuncup adalah suhu, kelembaban, dan cahaya 
matahari yang diterima oleh tanaman. Pada bulan Mei hingga bulan Juli 2017, suhu 
udara di lokasi penelitian rata-rata 220C dan kelembaban lokasi penelitian berkisar 86% - 
89%. Kondisi ini merupakan keadaan yang sangat mendukung untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman dahlia baik pada masa vegetatif maupun pada generatif. 
Menurut Putri (2011) menyatakan bahwa  suhu dan kelembaban sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan generatif dan vegetatif dengan cara mempengaruhi laju 
pertumbuhan dan laju perkembangan serta masa hidup tanaman. Laju perkembangan ini 

Jenis  Kepala bunga Corolla Karakteristik 

 
Single Flower  

  

Kepala bunga: single 
Warna ujung corolla:  kuning  

Warna pangkal corolla: kuning  
Bentuk ujung corolla: runcing Disc 

floret: ada terlihat 
Jumlah baris ray floret: 1 baris 

 
Formal 

Decorative  

 

 

 

 

 

 
Kepala bunga: double 

Warna ujung corolla:  putih  
Warna pangkal corolla: kuning  
Bentuk ujung corolla:membulat 

Discfloret: tidak terlihat 
Jumlah baris rayfloret: 5-7  

 
Pompom  

 

 

 

 

 
Kepala bunga: double 

Warna ujung corolla:  merah gelap  
Warna pangkal corolla: putih 

Bentuk ujung corolla:membulat 
Discfloret: tidak terlihat 

Jumlah baris rayfloret: 9-11  

 
Water Lily 

 

  

Kepala bunga: semi double 
Warna ujung corolla:  kuning  

Warna pangkal corolla: kuning  
Bentuk ujung corolla: runcing 

Discfloret: ada terlihat 
Jumlah baris rayfloret: 3-5 

 
Semi Cactus 

 

 

 

 

 

 
Kepala bunga: semidouble 

Warna ujung corolla:  merah muda  
Warna pangkal corolla: kuning  
Bentuk ujung corolla: runcing 

Discfloret: ada terlihat 
Jumlah baris rayfloret: 3-5 
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mempengaruhi panjang fase vegetatif yang juga menentukan panjang fase 
reproduktifnya.  

Perkembangan kuncup bunga masing-masing tanaman dahlia yang diamati 
hampir sama yaitu dari mulai kuncup kecil hingga kuncup besar. Perkembangan kuncup 
pada tanaman dahlia disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perkembangan Kuncup 5 Jenis Bunga Dahlia 

 

 Tabel 3 menunjukkan perkembangan lima jenis kuncup tanaman dahlia. Kelima 
jenis tanaman dahlia memiliki perkembangan kuncup yang hampir sama dari hari ke-1 
pengamatan dan fase kuncup kecil. Namun setelah memulai fase kuncup besar, warna 
kuncup berubah mengikuti warna corolla bunga. 

Warna hijau pada fase kuncup setiap jenis bunga merupakan warna daun 
pembalut yang menutupi masing-masing ray floret dan discfloret. Daun pembalut (bract) 
pada bunga dahlia berbentuk seperti lidah, sangat tipis dan agak transparan. Kuncup 
bunga dilindungi oleh kelopak bunga yang berwarna hijau, tebal dan memiliki bentuk 
yang berbeda-beda setiap jenis dahlia.  

Fase Mekar 

Fase mekar bunga dahlia diawali dengan merekahnya kuncup besar kemudian 
diikuti dengan keluarnya corolladari kuncup. Corolla yang keluar dari kuncup merupakan 
corolla pada ray floret. Lama waktu mekar dahlia pada pengamatan dihitung saat kuncup 
bunga mulai merekah sampai mahkota bunga layu. Lama waktu mekar bunga tanaman 
dahlia disajikan pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan lama waktu mekarnya bunga 
berbeda-beda setiap jenis dahlia. Lama waktu mekarnya bunga tanaman dahlia dihitung 

 

No Jenis    pengamatan   

 
1. 

 
Single 
Flower 

 

 

 
Hari ke-1 

 

 
Hari ke-5 

 

Hari ke-10 

 

 
Hari ke-15 

 

 
Hari ke-21 

2. Formal 
Decorative 

Hari ke-1 Hari ke-5 
 

Hari ke-10 
 

Hari ke-15 
 

Hari ke-23 

3. Pompom 

 
Hari ke-1 Hari ke-5 

 
Hari ke-10 

 
Hari ke-15 

 
Hari ke-23 

 
4. 
 

 
Water Lily 

 
Hari ke-1 

 
Hari ke-5 

 
Hari ke-10 

 
Hari ke-15  

 
Hari ke 22 

5. Semi 
Cactus 

 
Hari ke-1 

 
Hari ke-5  Hari ke-10  Hari ke-15 

 
 Hari ke 22 
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pada saat mulai merekahnya kuncup bunga sampai bunga mulai layu. Jenis dahlia 
SingleFlower periode mekar selama 4-7 hari, jenis Formal Decorative mekar 7-9 hari, 
jenis Water Lily mekar 5-7 hari dan Semi Cactus mekar selama 8-11 hari, sedangkan 
jenis dahlia yang paling lama periode mekarnya adalah jenis Pompom yaitu selama 11-
17 hari setelah kuncup mulai merekah. Fase mekar bunga pada tanaman dahlia 
umumnya mekar sesuai banyak lapis rayfloret.  

Tabel 4. Lama Waktu Mekar dan Diameter Bunga Maksimum pada Bunga Dahlia 

No Jenis 
Lama Waktu Mekar 

(hari) 
Diameter Bunga Maksimum 

(mm) 

1 Single Flower 5,5 ± 1,27 112,16 ± 7,80 
2 Formal Decorative 8,2 ± 0,79 134,36 ± 3,62 
3 Pompom 13,8 ± 2,20 85,37   ± 4,61 
4 Water Lily 6,9 ± 2,13 120,77 ± 5,10 
5 Semi Cactus 10,0 ± 1,03 110,92 ± 5,70 

Ukuran diameter bunga yang disajikan dalam Tabel 4 adalah ukuran diameter 
bunga saat mencapai diameter maksimum. Diameter maksimum bunga yang paling 
besar adalah jenis Formal Decorative yaitu 134,36 mm, sedangkan yang paling kecil 
adalah jenis Pompom yaitu 85,37 mm. Ukuran diameter bunga dahlia dapat dibedakan 
atas ukuran mini, kecil, medium dan besar. Ukuran mini yaitu ukuran maksimal 100 mm, 
kecil antara 100-150 mm, medium antara 150-200 mm, dan besar antara 200-250 mm. 
Hasil pengamatan pada jenis bunga Single Flower, Formal Decorative, Water Lily, dan 
Semi Cactus berukuran kecil yaitu antara 100-150 mm, sedangkan jenis Pompom 
termasuk dalam kriteria mini yaitu ukuran maksimum 100 mm.  

Perkembangan setiap jenis bunga dari akhir kuncup sampai bunga mekar 
maksimum berbeda-beda. Perubahan bentuk dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Perubahan Bentuk Bunga Saat Awal Mekar dan Mekar Sempurna 

 

Ket: SF:Single Flower, FD:Formal Decorative, PM:Pompom, WL:WaterLily, 
SC:SemiCactus 

 

  Perubahan Fase Mekar   

 

 
SF hari ke-21 

 

 
SF hari ke-22 

 

 
SF hari ke-24 

 

 
SF hari ke-27 

 

 
SF hari ke-29 

FD 
hari ke -23 

 
FD hari ke-28 

 
FD hari ke-30 

 
FD hari ke-33 

 
FD hari ke-41 

     
PM hari ke- 23 PM hari ke-25 PM hari ke-27 PM hari ke-33 PM hari ke-38 

     
WL hari ke- 22 WL hari ke 25 WL hari ke-27 WL hari ke-29 WL hari ke-32 

     
SC hari ke- 22 SC hari ke- 25 SC hari ke-27 SC hari ke-28 SC hari ke-31 

3cm

m 
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Reseptif Stigma  

Reseptif stigma pada tanaman dahlia yang diamati ditandai dengan keluarnya 
stigma dari corolla pada bagian disc floret sampai stigma berubah warna menjadi cokelat 
dan layu. Perubahan disc floret  bunga dahlia saat memasuki masa reseptif dapat dilihat 
pada tabel 5. 

Tabel 5. Tahapan Perkembangan Disc Floret 5 Jenis Bunga Dahlia 

 Tahapan Gambar Karakteristik 

  
Kuncup 
Discfloret 

 
 

a. Ujung corolla tertutup 
b. Stamen masih berada di tengah 
corolla 

 
 

 Discfloret mekar 
 

 

a.Ujung stigma sudah mulai keluar 
dari corolla 

b.Stamen sudah berada di ujung 
corolla 

c. Sudah terjadi pemanja-nganstylus 
 
 

 
 

Stigma reseptif 

 

a.Stigma keluar dari corolla 
-Warna stigma kuning cerah dan 
atampak segar 
-Polen pecah dan menyebar pada 
astigma 
- Berlangsung selama 12-16 jam 
 

 Discfloret layu 

 

 
-Masa reseptif sudah berakhir  
-Stigma sudah berubah warna 
amenjadi cokelat 
-Corolla layu 

Tabel 5 menunjukkan perkembangan disc floret saat sebelum memasuki masa 
reseptif, reseptif, dan sesudah masa reseptif. Organ kelamin jantan yaitu benang sari 
(stamen) dan betina yaitu putik (pistil) berada di dalam corolla bunga disc floret. Sebelum 
masa reseptif terjadi, stamen dan pistil tidak terlihat karena bagian ujung corolla tertutup. 
Kemudian saat hampir memasuki masa reseptif, corolla membuka akibat dari 
pemanjangan tangkai putik.  

Masa reseptif bunga dahlia yang diamati memiliki ciri-ciri yaitu stigma keluar dari 
corolla, kemudian stigma membuka dan membentuk cabang. Pada saat stigma keluar 
dari corolla, polen juga keluar dari corolla. Polen terlihat seperti tepung berwarna kuning 
terang dan melekat pada bulu-bulu halus yang ada di kepala putik, sehingga warna 
kepala putik akan berwarna kuning seperti warna serbuk sari. Kepala putik yang reseptif 
dimulai dari lingkaran paling tepi, kemudian kepala putik reseptif menuju arah tengah. 
Masa reseptif berakhir ditandai dengan warna stigma berubah dari kuning terang menjadi 
kuning kecokelatan. Pada saat reseptif, permukaan dari kepala putik bunga dahlia tidak 
mengeluarkan cairan/ lendir. Hal ini sesuai dengan penelitian Pandey dan Kumari(2008) 
menunjukkan bahwa bunga safflower yang merupakan famili asteraceae  juga memiliki 
ciri yang sama dengan bunga dahlia yaitu tipe stigma yang kering tanpa mengalami 
sekresi dengan mengeluarkan cairan berupa lendir, sedangkan bunga lily memiliki ciri 
stigma mengeluarkan lendir tidak berwarna atau bening (Deswiniyanti et al., 2012). 

1

 

 

 1  

 1  

 1  

1

 

 

 1  

 1  

3

 

 1  

 1  

 1  

a 

b 

a 

b 

c 

a a 



 

332 
 

Masa reseptif stigma lima jenis bunga dahlia yang diamati berbeda-beda. 
Terdapat jenis bunga dahlia memiliki penampilan corolla yang masih segar pada saat 
reseptif. Selain itu beberapa jenis dahlia memiliki corolla yang sudah mulai layu, kering, 
dan gugur pada saat masa reseptif dimulai. Penampilan lima jenis dahlia pada saat awal 
masa reseptif dan akhir reseptif dapat dilihat pada Tabel 6. Tabel 6 menunjukkan 
penampilan bunga dahlia pada saat awal reseptif dan akhir reseptif. Jenis Single  Flower, 
Water Lily,dan Semi Cactus reseptif pada saat bunga masih mekar sempurna.Warna 
corolla pada ray floret masih segar, berwarna cerah dan belum ada corolla yang layu dan 
kering. Jenis Pompom dan Formal Decorative menunjukkan penampilan corolla pada ray 
floret sudah layu, tidak segar dan kering. Beberapa corolla berubah warna menjadi 
cokelat bahkan ada yang sudah gugur.  

Masa reseptif stigma masing-masing jenis dahlia berbeda-beda. Masa reseptif 
stigma yang paling cepat terjadi adalah pada jenis Single Flower yaitu 3 hari setelah 
mekar (HSM), sedangkan yang paling lama adalah jenis Pompom yaitu 14 HSM (Tabel 
6). Masa reseptif stigma jenis Pompom dan Formal Decorative pada umumnya terjadi 
saat mahkota bunga belum mekar semuanya. Jenis bunga dahlia yang terbuka saat 
masa reseptif stigma berlangsung seperti Single Flower, Water Lily dan Semi Cactus. 

Tabel 6. Penampilan Kepala Bunga Dahlia Saat Awal dan Akhir Reseptif 

No Jenis Awal Reseptif Akhir Reseptif 

1 SingleFlower 

 

3 HSM 

 

5 HSM 

2 Formal 
Decor
ative 

 

14 HSM 

 

16 HSM 

3 Pompom 

 

13 HSM 

 

15 HSM 

44 Water Lily 

 

5 HSM 

 

7 HSM 

5 Semi Cactus 

 

5 HSM 

 

7 HSM 
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Selama pengamatan di lapangan ditemukan serangga, Serangga yang paling 
sering mengunjungi bunga adalah lebah. Serangga yang mengunjungi bunga dahlia ada 
yang berperan sebagai polinator dan ada juga yang hanya visitor.. Penyerbukan sendiri 
sulit dilakukan bunga dahlia karena polen yang akan jatuh ke putik terhalang oleh bulu-
bulu halus yang ada di kepala putik (stigma). Menurut Ghazul (1997) yang menyatakan  
bahwa  arsitektur  bunga  yang  meliputi  ukuran,  kedudukan  organ reproduksi  dan  
struktur  bunga  mempengaruhi  interaksi  antara  tanaman  dengan pollinatornya. Hal ini 
sama dengan pendapat Saryono (2009) yang menyatakan bahwa tanaman dahlia 
merupakan tanaman menyerbuk silang. Penelitian yang telah dilakukan oleh Pandey dan 
Kumari (2007) terhadap bunga safflower pada famili Asteraceae menyatakan 
penyerbukan silang terjadi antar floret dalam satu kepala bunga pada tanaman yang 
sama serta antar floret dengan floret bunga yang lain, baik pada tanaman yang sama 
maupun tanaman yang berbeda. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan yaitu Fenologi 
pembungaan tanaman dahlia yang dapat diamati terdiri dari fase kuncup, fase mekar, 
dan reseptif stigma.Masa reseptif stigma bunga dahlia ditandai dengan keluarnya kepala 
putik dari corolla tube dan kepala putik membentuk cabang sampai putik berubah warna 
hingga layu. Masa reseptif stigma kelima jenis tanaman dahlia berlangsung ±2 hari. Jenis 
Single Flower, Water Lily, dan Semi Cactus reseptif pada saat awal mekar, sedangkan 
jenis Formal Decorative dan Pompom reseptif setelah  bunga mekar sempurna.  
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ABSTRACT 

Indonesian forests are rich diversity of fruit that have not been cultivated (wild), including 
relatives of rambutan in Sijunjung District Sijunjung district,West Sumatera,There were 4 
Nephelium sp, N. Lappaceum, N. Xerospermoides, N. Maingayi, and Nephelium sp) in 
the area. this.  Nephelium sp are found in the forest around residential areas. At this 
location there was deforestation and replacement of Nephelium sp with shakes or 
incentive palm oil. On-farm conservation to maintain and utilize the right material to carry 
out. Activities carried out in Nagati Latang and Kampung Dalam Lubuk Tarok, Sijunjung 
District. Conservation is carried out using a method of local community based 
management. Activities include: 1). Identification of the characterization of relatives of  
Nephelium sp 2) Registration of mother trees of 3 Nephelium sp . On-farm conservation is 
an effective method to increase public awareness of local genetic resources. This method 
provide a practical way in preserving, utilizing and promoting local genetic resources to 
increase livelihood and improvement of ecosystems in a sustainable manner. 

Key words: Conservation,  diversity,  Nephelium sp, local community 

ABSTRAK 

Hutan Indonesia kaya akan keragaman tanaman buah yang belum dibudidayakan (liar), 
antara lain kerabat  rambutan yang terdapat  di Kabupaten  Sijunjung Sumatera Barat.  
Terdapat  4 Nephelium spyaitu .N. lappaceum, N. Xerospermoides, N. Maingayi, dan 
Nephelium sp di daerah ini. Sebagian besar Nephelium sp dijumpai di hutan sekitar area 
pemukiman. Pada lokasi ini terjadi deforestasi Nephelium sp dengan karet atau kelapa 
sawit yang mengancam keberadaannya. Konservasion-farmuntuk mempertahankan dan 
memanfaatkan spesies tersebut secara berkelanjutan merupakan solusi yang tepat dan 
mendesak untuk dilaksanakan. Kegiatan dilaksanakan di Nagari Latang dan Kampung 
Dalam Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten Sijunjung. Konservasi dilaksanakan dengan 
metode berbasis komunitas lokal (Community Based Management).  Kegiatan meliputi: 
1). Identifikasi da karakterisasi kerabat Nephelium sp 2)  Registrasi pohon induk 
3Nephelium sp, Konservasi on farm merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan 
kepedulian masyarakat terhadap keragaman sumberdaya genetik lokal. Metode ini 
merupakan cara praktis dalam  melestarikan, memanfaatkan dan mempromosikan 
sumberdaya genetik lokal untuk meningkatkan pendapatan dan perbaikan ekosistem 
secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Keragaman, Nephellium sp, konservasi on farm, komunitas lokal 
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PENDAHULUAN 

Terdapat  22 spesies Nephelium spp di dunia, 16 spesies di antaranya terdapat 
di Kalimantan, sembilan spesies buahnya dapat dimakan, dan delapan spesies termasuk 
tumbuhan endemik  Kuswandi et al. (2014). Sementara di Indonesia lebih dari 30 aksesi 
rambutan telah ditemukan dan  tersebar di Sumatera, Jawa, Kalimantan (Napitupulu & 
Simatupang; 2000). Kerabat rambutan liar (Nephelium spp.) termasuk dalam anggota 
suku lerak-lerakkan (Sapindaceae) yang buahnya dapat dimanfaatkan untuk buah segar, 
buah kalengan atau dalam bentuk selai (Christyne et al. 2016).  

Kerabat rambutan (Nephelium sp ) dipilih untuk dikonservasi berdasarkan 
keragaman genetiknya yang mempunya nilai ekonomi dan pemanfaatannya. Beberapa 
anggota spesies ini telah diketahui memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan merupakan 
komoditas potensial untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu beberapa 
diantaranya telah digunakan oleh komunitas lokal sebagai bahan makanan dan obat-
obatan tradisional ( Mansyah dan Edison ; 2014). Tingginya keragaman rambutan  
menjadi salah satu potensi untuk mengembangkan varietas unggul baru Galih et al 

(2018). 

Daerah hutan hujan di dataran rendah Sumatera berada terancaman resiko 
kepunahan yang tinggi oleh konversi habitat (66 %) dan rendahnya proteksi (4.9 %). 
Beberapa sentra keragaman genetik tanaman buah pada daerah ini tidak terkonservasi 
dengan baik. Deforestasi dan konversi penggunaan lahan merupakan tekanan ekstrernal 
yang menyebabkan hilangnya sumberdaya genetik liar (FAO, 2003). 

Konservasi spesies budidaya dan kerabat liarnya sangat mendesak untuk 
dilaksanakan karena akan memberikan keuntungan langsung terhadap manusia dalam 
pengembangan produk baru serta  fungsinya dalam memelihara ekosistim alami (Maxted. 
2006). Melakukan konservasi on-farm merupakan sistem pertanian yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan. Konservasi on-farm adalah pengelolaan secara 
berkelanjutan dari sumberdaya genetik lokal yang yang dikembangkan atau dibentuk 
oleh petani dalam sistim pertanian tradisional (Maxted et al, 1997). Konservasi 
sumberdaya genetik lokal berkontribusi untuk ketahanan pangan, terutama  masyarakat 
pedesaan. Prinsipnya konservasi bertujuan memaksimalkan proporsi gene pool dari 
spesies target yang dibangun untuk tujuan pemanfaatannya secara nyata (Stolton et al. 
2006). Pada kegiatan ini aktifitas yang dilakukan meliputi :1) Identifikasi, karakterisasi 
Nephelium sp,  2) Pemetaan jumlah pohon  Nephelium sp di lokasi . 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan dilaksanakan pada dua lokasi yaitu Nagari Latang dan Nagari 
Kampung Dalam, Kecamatan Lubuk Tarokdi Kabupaten Sijunjung. Metode yang 
digunakan adalah Pengelolaan Berbasis Komunitas (Community Based 
Management/CBM). Melalui metode ini komunitas lokal terlibat langsung dalam 
pelaksanaan aktifitas konservasi dan pemanfaatan sumberdaya genetok lokal yang 
dimiliki. 

Metode mengindentifikasispesies buah tropika yang umum langka dan unik 
sebagai dasar begi pelaksanaan konservasi. Kegiatan dimulai dengan Focus Group 
Discussion (FGD) dengan kelompok tani didesa, yang terdiri dari berbagai usaha dan 
jenis kelamin. Peneliti berperan sebagai fasilitator dari kegiatan ini bertanya kepada 
kelompok tani jumlah dan penyebaran dari tanaman buaha-buahan tropika berdasarkan 
tanaman dan keluarga yang menanam tanaman tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nephelium sp dijumpai sebanyak 6 spesies, dan nama latinnya masih dalam 
proses klarifikasi dan untuk sementara dikategorikan sebagai Nephelium sp. Spesies 
tersebut adalah Nephelium xerospermoides (Mane), N. lappaceum (rambutan 
kemenyan), N. maingayi (puding tunjuk), Nephelium sp 1 (Oge), Nephelium sp 2 
(Tambilik).dan Nephelium sp 3 (Borangan). 
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Nephelium sp juga lebih banyak dijumpai di dipekarangan dan kebun, karena 
hampir semua dimanfaatkan untuk konsumsi segar. Spesies yang dijumpai dihutan 
adalah Oge, Tambilik dan Borangan karena kurang dimanfaatkan. Secara tradisional 
Tambilik dan Borangan telah dimanfaatkan bijinya sebagai bahan makanan dengan 
disangrai terlebih dahulu (Mansyah dan Edison,2014). Nephelium spesies lebih banyak 
dijumpai di Kampung Dalam (lokasi 2) . Diperkirakan di Nagari Latangbeberapa pohon 
Nephelium  sp (nama lokal Mane, Oge, and Pudiang Tunjuk).  

Tabel 1. Hasil pemetaan Nephelium sp di dua lokasi 

 

Karakterisasi kerabatNephelium spdilakukan dengan didampingi kelompok tani 
yang terpilih di dua Nagari. Kegiatan dimulai dengan ekplorasi hutan nagari yang 
terdapat di dalamnya jenis Nephelium sp, karakter tinggi dan diameter pohon  langsung 
dilakukan dilokasi ,sedangkan pengamatan  buah dan daun dilakukan di posko 
penelitian.  

Menurut Painting et al. (1993) mendefinisikan karakterisasi sebagai suatu 
rekaman dari deskriptor yang diwariskan dan dapat dengan mudah dilihat dengan mata 
dan diekspresikan di seluruh lingkungan. Karakterisasi digambarkan sebagai karakteristik 
baik fenotipik maupun genotipik suatu aksesi. Selanjutnya menurut Rai dkk, (2014) buah-
buahan lokal adalah salah satu sumber daya genetik yang berpotensi besar yang belum 
digarap dalam rangka mewujudkan integrasi pertanian dan pariwisata.  

Identifikasi dan karakterisasi terhadap buah lokal yang ada di Kabupaten 
Sinjjung dilakukan secara eksplorasi. Eksplorasi adalah penjelajahan lapangan dengan 
tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak tentang keadaan, terutama sumber-
sumber alam yang terdapat di tempat tersebut. Data yang terkumpul diharapkan menjadi 
data base awal untuk perlindungan sumber daya genetik buah-buahan kerabat liar 
rambutan dan sebagai sumber genetik perakitan VUB rambutan. 

No 

Spesies 
Jumlah pohon 

Habitat 
Lokasi 

1 
Lokasi 

2 

1 Nephelium sp 01 / Oge  15 - Hutan  

2 Nephelium sp 02 /Tambilik - 22 Hutan 

3 Nephellium sp 03/ Borangan 13 15 Hutan 

5 Nephellium Xerospermoides /mane 5  Hutan 
6 Nephelium lappaceum/Rambutan hutan - 11 Pekarangan 

7 Nephellium maingayi/ pudiang tunjuak 3  Hutan 

8. Nephellium sp 04/rambutan kulumkulum  6 perkarangan 

 Jumlah pohon 36 54  

 Jumlah Total  90  

 



 

338 
 

Tabel 2. Data morfotaksonomi Nephellium lappaceum 

 

Tabel 3. Data morfotaksonomi Nephellium  

Morfotaxonomi 

Genus Nephellium 
Spesies Nephelliun  
Nama Lokal/ local name Rambutan kumayan 
Lokasi Penemuan/desa  (Coll Site) Latang 
Kecamatan (Sub District) Lubuk Tarok 
Kabupaten / Kota (District) Sijunjung 
Provinsi (Province) Sumatera Barat 
Ketinggian / Altiute ( m.dpl) 250 

Lintang (Selatan) 00.80179 

Bujur (Timur) 101.04543 

Kondisi Lingkungan asal aksesi Pekarangan pinggir sungai 
Tinggi tanaman (cm) 1100 
Lingkar batang (cm) 75 
Jumlah buah per pohon (bh) ≥ 1000 
Lingkar buah / Ø buah (cm) 9,5 – 11,5 
Panjang tangkai buah (cm) 0,4 – 0,5 
Bobot buah (gr) 19,5- 25,5 
Warna kulit buah muda Hijau 
Warna kulit buah masak Merah 
Warna daging buah muda Putih keruh 
Warna daging buah masak Putih keruh 
Bentuk Penampang Ø buah Bulat (ovoid) 

Morfotaxonomi 

Genus : Nephellium 
Spesies : Nephelium lappaceum 
Nama Lokal/ local name : Rambutan kulum kulum 

Lokasi Penemuandesa (Coll 
Site) 

: Latang 

Kecamatan (Sub District) : Lubuk Tarok 
Kabupaten / Kota (District) : Sijunjung 
Provinsi (Province) : Sumatera Barat 
Ketinggian / Altiute ( m.dpl) : 485 
Lintang (Selatan) : 00.80280 
Bujur (Timur) : 101.04774 
Kondisi Lingkungan asal 
aksesi 

: Kebun pekarangan  

Tinggi tanaman (m) : 14,00 
Lingkar batang (cm) : 78 
Jumlah buah per pohon (bh) : ≥ 1000 
Lingkar buah / Ø buah (cm) : 11-12,5/ 2,8 – 3,3 
Panjang tangkai buah (cm) : 0,4 – 0,5 
Bobot buah (gr) : 14,5 – 25,5 
Warna kulit buah muda : hijau 
Warna kulit buah masak : merah 
Warna daging buah muda : Putih keruh 
Warna daging buah masak : Putih keruh 
Bentuk Penampang Ø buah : Bulat lonjong 
Keberadaan biji : ada 
Tebal kulit buah (cm) : 0,25 – 0,35 
Informasi tambahan /TSS   18 - 20°Brix, asam sedikit manis 
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Keberadaan biji Ada 
Tebal kulit buah (cm) 0,35 – 0,45 
Kegunaan buah, kulitas buah, TSS manis asam / 21 - 25°Brix 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Mane (A), Oge (B) dan Tambilik 

Tabel 4. Data morfotaksonomi Nephellium 03 

Genus : Nephellium 

Spesies : Nephelium sp 

Nama Lokal/ local name : Tambilik 

Lokasi Penemuan/desa  (Coll 
Site) 

: Kampung dalam 

Kecamatan (Sub District) : Lubuk Tarok 

Kabupaten / Kota (District) : Sijunjung 

Provinsi (Province) : Sumatera Barat 

Ketinggian / Altiute ( m.dpl) : 344 

Lintang (Selatan) : 00.82151 

Bujur (Timur) : 101.04094 

Kondisi Lingkungan asal 
aksesi 

: Liar/Hutan ulayat 

Tinggi tanaman (cm) : 1800 

Lingkar batang (cm) : 135 

Jumlah buah pertandan (bh) : ≥ 1500 

Lingkar buah / Ø (cm) : 9,0 –10,0 

Panjang tangkai buah (cm) : 0,5 – 0,7 

Bobot buah (gr) : 18 - 25 

Warna kulit buah muda : hijau 

Warna kulit buah masak : Hijau muda 

Warna daging buah muda : - 

Warna daging buah masak : - 

Bentuk Penampang Ø buah : Bulat  

Keberadaan biji : ada 

Tebal kulit buah (cm) : 0,40 – 0,45 

Kegunaan buah : Biji untuk digongseng  

Konsep CBM merupakan interaksi triparti antara konservasi in-situ atau off-farm, 
pemberdayaan masyarakat melalui sistem insentif dan komunitas yang melakukan 
konservasi itu sendiri. Penerapan konsep ini akan memberikan dampakterhadap 

A B 
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kesejahteraan masyarakat secara luas. Tahapan penerapan konsep CBM adalah 
Peningkatan kesadaran komunitas, pemahaman terhadap SDG yang ada sekitar 
masyarakat, jejaring sosial dan institusi, peningkatan kapasitas kelembagaan, fasilitasi 
dan penguatan  jejaring kerja dengan stakeholders, konsolidasi peran komunitas dalam 
perencanaan dan implementasi, pengembangan sistem permodalan, dan pembelajaran 
dan pengembangan kegiatan kolektif yang dilakukan oleh komunitas. (Subedi et al, 203): 

Registrasi dilakukan berdasarkan pengetahuan komunitas atau Community 
Based Register (CBR). Pohon induk Nephelium sp dipilih berdasarkan rekomendasi 
komunitas lokal dan diberi label berupa nomor yang ditempempelkan pada batang dan 
dilakukan pencatatan data morfologinya. Jumlah pohon yang akan diregistrasi adalah 
satu pohon untuk masing-masing jenis spesies. Disamping itu juga dilakukan klarifikasi 
nama latin dari kerabat manggis yang dijumpai. Informasi yang dicatat dalam registrasi 
adalah: nama lokal, nama botani,  makna nama lokal, perkiraan jumlah pohon, musim 
berbunga dan bernuah, perkiraan produksi, deskripsi petani, penggunaan, 
karakteristik/sifat kunci, tindakan konservasi, dan deskripsi lokasi.  

Saat ini telah dilakukan registrasi terhadap 3 pohon Nephelium sp pada kedua 
lokasi penelitian. Penentuan pohon yang diregistrasi berdasarkan kepada pohon terbaik 
dari informasi dan pengetahuan komunitas. Daftar pohon induk kerabat rambutan yang 
telah diregistrasi dan pemanfaatannya oleh komunitas lokal dicantumkan pada tabel. 

Tabel 8. Daftar Garcinia sp dan Nephelium spyang telah diregistrasi 

 

Pengetahuan tentang tingkat keragaman sumberdaya genetik lokal juga sangat 
penting untuk, perencanaan, pemanfaatan, pengelolaan dan monitoring populasi 
(Veteläinen et al . 2009). Sebelum melaksanakan aktivitas konservasi on-farm, 
pengetahuan tentang situasi dan motivasi individu dan masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan sangat dibutuhkan  (Negri 2003). Konservasi on-farm dapat dibagi 
menjadi  field crop conservation yaitu penanaman untuk dijual sebahagian dan home 
garden conservation yaitu penanaman dalam populasi kecil dan dimanfaatkan terutama 
untuk konsumsi rumah tangga (Stolton et al. 2006). Bioversity's on farm 
conservation research difokuskan pada pemeliharaan landraces dan tanaman kerabat 
liar (crop wild relatives) yang ditanam dan dan dimanfaatkan dalam skala kecil oleh 
petani (Maxted 2006). 

KESIMPULAN 

Konservasi on farm merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan 
kepedulian masyarakat terhadap keragaman sumberdaya genetik lokal. Metode ini dan 
merupakan cara praktis dalam  melestarikan, meningkatkan dan mempromosikan 
pemanfaatan SDG lokal secara berkelanjutan. 

SARAN 

Kegiatan ini perlu dipertahankan keberlanjutannya  menginisiasi pengembangan 
produk bioindustri berbasis Nephelium sp.  Identifikasi molekuler keragaman kerabat 

No Sandi/Aksesi Nama Lokal/ Latin Keterangan/Pemanfaatan 

1 NLP.Sjj.001 Rambutan kulun-kulun 

Nephelium lappaceum 

Rasa daging buah manis 
asam, dan belum 
dimanfaatkan 

2 NLP.Sjj.002 Rambutan kumayan 
buah besar Nephelium 
lappaceum 

Rasa daging buah manis 
asam, dan dimakan segar  

3 NLP.Sjj.003 Tambilik  

Nephelium sp 

Biji untuk dimakan/di rebus, 
disangrai    

 



 

341 
 

manggis dan rambutan indigenous. Pemanfaatan sumberdaya genetik lokal  untuk 

kepentingan pemuliaan, ekologi, ekonomi dan sosial.  
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ABSTRACT 

The research aims to obtain information on the yield of purple and green long bean 
genotypes in Palembang City. Research has been carried out on lowland dryland, 9 Ilir 
Sub-District, Palembang City, from March to May 2018. The plant material used consisted 
of 4 (four) test genotypes namely K1: Fagiola 2 CAD, K2: Kinaya 2, K3: Parade, and K4 : 
Kinaya 1, and 8 (eight) comparison genotypes, namely: K5: Genotype Elder 1 (KP 13), 
K6: Genotype Elder 2 (KP white china), K7: Genotype Introduction 1 (Fagiola 1), K8: 
Genotype Introduction 2 ( Borneo), K9: Commercial Variety Genotype 1 (Chinese purple 
KP), K10: Commercial Variety Genotype 2 (Fagiola 2), K11: Commercial Varieties 3 
Genotype (KP 14), and Commercial Variety 4 Genotype K12 (KP 16). The experiment 
was arranged using a Randomized Block Design with 3 replications. The variables 
observed included quantitative characters included: stem diameter, leaf length, age of 
flowering, harvest age, number of pods per plant, weight of 1000 seeds, weight per pod, 
pod weight per plant and productivity. The results showed that the highest number of 
pods per plant, pod weight per plants and productivity were found in test genotipe Parade 
(K 3). 

Keywords: Genotype, green and purple long bean, quantitative characters 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi daya hasil genotipe kacang panjang 
berpolong ungu dan hijau di Kota Palembang. Penelitian telah dilaksanakan di lahan 
kering dataran rendah Kelurahan 9 Ilir Kota  Palembang dari bulan Maret hingga Mei 
2018. Bahan tanaman yang digunakan terdiri atas 4 (empat) genotipe uji yaitu K1 : 
Fagiola 2 CAD, K2:Kinaya 2, K3 : Parade, dan K4: Kinaya 1, serta 8 (delapan) genotipe 
pembanding yaitu :  K5: Genotipe Tetua 1 (KP 13), K6: Genotipe Tetua 2 (KP putih cina), 
K7 : Genotipe Introduksi 1 (Fagiola 1), K8 : Genotipe Introduksi 2 (Borneo), K9 : Genotipe 
Varietas Komersial 1 (KP ungu cina), K10 : Genotipe Varietas Komersial 2 (Fagiola 2), 
K11 : Genotipe Varietas Komersial 3 (KP 14), dan K12  Genotipe Varietas Komersial 4 
(KP 16). Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan  3 
ulangan.  Peubah yang diamati meliputi karakter  kuantitatif yaitu; diameter batang, 
panjang daun, umur berbunga, umur panen, jumlah biji per polong, jumlah polong per 
tanaman, bobot 1000 biji, bobot per polong, bobot polong per tanaman dan 
produktivitas.Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat genotipe yang diuji masih 
belum memberikan hasil yang lebih baik daripada  varietas  pembanding. Jumlah polong 
per tanaman, bobot polong per tanaman dan produktivitas tertinggi dari genotipe uji 
dihasilkanoleh genotipe Parade (K 3). 
 
Kata kunci: Genotipe, kacang panjang berpolong hijau dan ungu, karakter kuantitatif 
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PENDAHULUAN 

 Kacang panjang merupakan sayuran yang banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat Indonesia, baik sebagai sayuran maupun sebagai lalapan. Biji kacang 
panjang banyak mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin C, dan 
mineral.Komoditi ini merupakan sumber protein nabati yang cukup potensial, selain dapat 
digunakan sebagai sumber pangan juga sebagai bahan obat-obatan (Anto, 2013). 
Produksi kacang panjang di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 399.078 ton 
(Kementerian Pertanian, 2016). 

Kacang panjang bersifat dwiguna, artinya buahnya dapat dimanfaatkan sebagai 
sayuran polong dan dapat meningkatkan kesuburan tanah. Tanaman kacang panjang 
dikatakan sebagai penyubur tanah karena pada akar-akarnya terdapat bintil-bintil yang 
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobiumyang mampu mengikat Nitrogen (N2) dari udara 
(Anto, 2013) dan Rahayu (2007). 

Konsumsi sayur penduduk Indonesia sebesar 97,29% dengan konsumsi kacang 
panjang menempati posisi ke-4 sebagai sayuran favorit, yaitu sebesar  1,18 juta ton per 
tahun (BPS, 2016).Menurut Dirjen Hortikultura Kementerian Pertanian (2015), produksi 
rata-rata dan luas panen kacang panjang  mengalami penurunan yang signifikan pada 
tahun 2009 sampai tahun 2014, namun produktivitasnya meningkat pada rentang tahun 
yang sama. Peningkatan produktivitas kacang panjang terjadi karena adanya 
penggunaan varietas unggul dikalangan petani. Menurut Syukur et al. (2015) varietas 
unggul diperoleh dari kegiatan pemuliaan tanaman yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan tanaman dan sebagai perbaikan karakter tanaman. 

Menurut Kuswanto (2005) uji daya hasil kacang panjang ditentukan berdasarkan 
variabel hasil polong segar. Pengamatan terhadap kualitas dan rasa polong perlu 
dilakukan sebelum uji adaptasi. Evaluasi daya hasil yang dilakukan tidak hanya pada 
bobot yang dihasilkan, namun kandungan nutrisi pada tanaman juga perlu untuk 
meningkatkan  permintaan konsumen akan sayuran pada kacang panjang. 

Pada umumnya, kacang panjang memiliki polong berwarna hijau. Akan tetapi, 
belakangan ini telah dikembangkan kacang panjang yang menghasilkan polong berwarna 
merah keunguan. Kacang panjang jenis ini memang belum banyak diketahui masyarakat 
pada umumnya. Warna merah pada polong berasal dari kandungan antosianin yang 
terkandung di dalamnya (Cahyaningrum et al, 2014). Menurut Kuswanto (2012), 
antosianin bermanfaat sebagai antioksidan yang sangat baik bagi kesehatan manusia. 
Zat antosianin dapat ditransportasikan dalam tubuh sebagai antioksidan sehingga 
bermanfaat bagi kesehatan manusia.Kelebihan dari kacang panjang berpolong ungu 
yaitu tidak disukai oleh hama aphid karena kulit polong, daun dan batangnya ditumbuhi 
bulu sepanjang permukaan, sehingga kacang panjang berpolong ungu ini merupakan 
galur harapan baru, kacang panjang yang memiliki ketahanan terhadap hama aphid 
(Hardinaningsih, 2012). Namun, kacang panjang berpolong merah ini memiliki kulit yang 
lebih tebal dibandingkan dengan kacang panjang berpolong hijau pada umumnya serta 
memiliki rasa yang tidak semanis kacang panjang polong hijau.Kandungan antosianin 
pada polong merah ini menyebabkan rasa yang tidak semanis kacang panjang polong 
hijau pada umumnya 

Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam pemuliaan tanaman kacang panjang 
adalah  dengan meningkatkan kandungan  pigmen yaitu antosianin, klorofil dan 
karotenoid. Antosianin berguna sebagai antioksidan (Kuswanto et al. 2013). Kandungan 
karotenoid berhubungan dengan aktivitas vitamin A (Syaputra et al, 2008). Kandungan 
karatenoid pada kacang panjang sangat nyata berkorelasi positif terhadap kandungan 
klorofil a, klorofil b, dan klorofil total (Basrowi, 2017). Kacang panjang berpolong unggu 
lebih toleran terhadap hama dan penyakit serta kondisi kurang air karena mempunyai 
kulit yang lebih tebal dan keras sehingga tidak disukai hama dan lebih tahan simpan, 
namun galur-galur kacang panjang tersebut perlu diperbaiki agar dapat dijadikan calon 
varietas unggul baru (Kuswanto et al. 2013).  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian “Evaluasi Daya Hasil 
Kacang Panjang (Vignaungiculata (L.)Walp.) Berpolong Hijau dan Ungu di Kota 
Palembang Provinsi Sumatera Selatan” yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
daya hasil genotipe kacang panjang berpolong ungu dan hijau di Kota Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas IBA Palembang mulai bulan Maret  hingga Mei 2018.  Bahan tanaman yang 
digunakan terdiri atas 4 (empat) genotipe uji K1: Genotipe Uji 1 (Fagiola 2 CAD), 
K2:Genotipe Uji 2 (Kinaya 2), K3 :  Genotipe Uji 3 (Parade), K4: Genotipe Uji 4 (Kinaya 
1). Dan7 (tujuh) genotipe pembanding (2 tetua 2 genotipe introduksi dan 4 varietas 
komersial), K5: Genotipe Tetua 1 (KP 13), K6: Genotipe Tetua 2 (KP putih cina), K7: 
Genotipe Introduksi 1 (Fagiola 1), K8: Genotipe Introduksi 2 (Borneo), K9: Genotipe 
Varietas Komersial 1 (KP ungu cina), K10: Genotipe Varietas Komersial 2 (Fagiola 2), 
K11: Genotipe Varietas Komersial 3 (KP 14), K12: Genotipe Varietas Komersial 4 (KP 
16).Bahan lain yang digunakan adalah ajir, mulsa, pupuk kandang, pupuk kimia, serta 
pestisida.  

Penelitian terdiri dari 3 ulangan sehingga didapatkan 36 satuan percobaan. 
Masing-masing satuan percobaan mengunakan plot berukuran 2 x 3 m. jarak tanam 
adalah 20 x 70 cm dengan populasi sebanyak 30 tanaman per plot. Tanaman contoh 
diambil sebanyak 10 tanaman. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dalam penelitian dianalisis secara 
statistik dengan menggunakan analisis keragaman. Uji nyata perlakuan dilakukan 
dengan membandingkan F-hitung dengan F-tabel pada taraf 5%. Jika F-hitung lebih 
besar dari F-tabel 5% berarti perlakuan tersebut berpengaruh nyata, sedangkan jika F-
hitung lebih kecil atau sama dengan F-tabel pada taraf 5% berarti perlakuan berpengaruh 
tidak nyata terhadap peubah yang diamati. Hasil analisis keragaman yang menunjukkan 
perlakuan berpengaruh nyata terhadap peubah yang diamati, selanjutnya untuk melihat 
perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur pada taraf 5 %. 

Cara Kerja meliputi kegiatanpersiapan lahan, pembuatan drainase plot, 
penanaman, pemupukan, pemeliharaan dan pemanenan. 

Peubah yang diamati dalam penelitian meliputi karakter kuantitatif yang mengacu 
pada database varietas kacang panjang tahun 2016. Pedoman pengamatan karakter 
menggunakan IBPGR Descriptors for cowpea (IBPGR, 1983) dan panduan pengujian 
individual kebaruan, keunikan, keseragaman dan kesetabilan kacang panjang 
yardlongbean (Vigna unguiculata var. Sesquipedalis.) (PPVT, 2006). Adapun karakter-
karakter yang diamati adalah: 

Diameter batang (cm), diamati pada saat tanaman memasuki fase generatif. 
Diukur diameter batang pada 10 cm dari permukaan tanah pada 10 tanaman contoh. 

Panjang daun (cm), diperoleh dengan mengukur rata-rata panjang daun trifolia 
kedelapan dari pangkal pada 10 tanaman contoh. Pengamatan dilakukan saat tanaman 
telah memasuki fase generatif. 

Umur mulai berbunga (HST), jumlah hari setelah tanam hingga 50% bunga 
dalam petakan mekar sempurna. 

Umur mulai panen (HST), jumlah hari setelah tanam hingga 50% polong 
memenuhi kriteria panen. 

Jumlah polong per tanaman (g), diperoleh dengan menghitung jumlah polong 
yang dipanen segar pada setiap plot, kemudian hasil dibagi dari sejumlah tanaman yang 
hidup pada plot tersebut.  Perhitungan dilakukan mulai dari panen pertama hingga panen 
kedelapan. 



 

346 
 

Bobot per polong (g), diperoleh dengan mengambil rata-rata bobot 10 polong 
yang dipanen segar pada setiap genotipe yang diambil secara acak. Pengamatan 
dilakukan pada panen kedua. 

Bobot 1000 biji (g), diamati sekali dengan cara mengambil secara acak  dan 
menimbang 1000 biji dari setiap genotipe. Biji yang diamati adalah biji kering yang siap 
dijadikan benih. 

Bobot polong per tanaman (g), diperoleh dengan menimbang bobot polong yang 
dipanen segar pada setiap plot, kemudian hasil dibagi sejumlah tanaman yang hidup 
pada plot tersebut. Perhitungan dilakukan dari panen pertama hingga panen kedelapan. 

Produktivitas (ton/ha), diperoleh dengan mengkonversi bobot polong segar per 
tanaman pada setiap plot (2 x 3 m) ke dalam satuan hektar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis keragaman menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap semua 
karakter kuantitatif yang diamati (Tabel 1).  

Tabel 1.  Hasil analisis keragaman terhadap semua karakter kuantitatif yang diamati 

 

Berdasarkan hasil uji lanjut menunjukkan perbedaan tingkat respon dari masing-
masing genotipe yang uji dan genotype pembanding yang disajikan pada Tabel 2, 3, dan 
4.  Genotipe yang diuji menghasilkan diameter batang yang paling kecil,  Genotipe 
Parade memiliki diameter batang 11.55 mm, tidak berbeda nyata dengan diameter 
batang Genotipe Fagiola 2 CAD (11.83 mm) dan Genotipe Kinaya 1 (12.22 mm), tetapi 
berbeda nyata dengan Genotipe Kinaya 2 dengan diameter batang 12.79 mm.  Diameter 
batang terbesar dihasilkan oleh genotipe pembanding Borneo, yaitu rata-rata 16.50 mm 
(Tabel 2). 

Daun terpanjang dihasilkan oleh genotipe pembanding, yaitu Genotipe Fagiola 1 
(66.65 mm) dan Genotipe KP 14 (65.87 mm), berbeda nyata dengan panjang daun pada 
genotipe yang diuji yang memiliki panjang daun yang lebih pendek.  Genotipe Fagiola 2 
CAD memiliki daun dengan panjang rata-rata  61.13 mm, berbeda nyata dengan 
Genotipe Kinaya 2 (51.20 mm), Genotipe Parade (63.64 mm) dan Genotipe Kinaya 1 
dengan panjang daun rata-rata 61.03 mm (Tabel 2). 

Genotipe kacang panjang berpolong hijau dan ungu yang diuji memasuki umur 
berbunga yang lebih lama.  Genotipe Kinaya 2 memasuki umur berbunga paling lama, 
yaitu 30.30 hst, berbeda tidak nyata dengan Genotipe Fagiola 2 CAD dan Genotipe 
Parade yang memasuki umur berbunga 30.27 dan 30.00 hst (Tabel 3).  Demikian pula 
dengan umur panen, genotipe yang diuji Kinaya 2 dan  Fagiola 2 CAD memiliki rata-rata 
umur panen lebih lama, yaitu 44.63 dan 44.60 hst, berbeda tidak nyata dengan genotipe 
pembanding KP Putih Cina (44.57 hst) dan Genotipe Fagola 2 (44.67 hst), tetapi berbeda 
nyata dengan genotipe lain (Tabel 3). 

No. Peubah karakter kuantitatif F hitung Koefisien 
Keragaman 
(%) 

 
1. 

 
Diameter batang (mm) 

 
4.29 

 
n 

 
9.68 

2. Panjang daun (mm) 8.97 n 5.76 
3. Umur berbunga (hst) 1.08 n 1.27  
4. Umur panen (hst) 0.86 n 0.59  
5. Jumlah polong per tanaman 7.72 n 5.81 
6. Bobot per polong (g) 13.87 n 7.07 
7. Bobot 1000 biji (g) 37.67 n 3.12 
8. Bobot polong per tanaman (g) 1104.33 n 2.12 
9. Produktivitas (t/ha) 1104,33 n 2,12 
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Tabel 2.  Hasil uji lanjut terhadap rata-rata diameter batang dan panjang daun beberapa 
genotipe kacang panjang berpolong hijau dan ungu  

Genotipe Diameter batang (mm) Panjang daun (mm) 

Genotipe Uji   
Fagiola 2 CAD 11.83 a 61.13 c 
Kinaya 2 12.79 b 51.20 a 
Parade 11.55 a 63.64 d 
Kinaya 1 12.22 a 61.03 c 
Genotipe Pembanding   
KP 13 13.49 b 51.11 a 
KP Putih Cina 11.53 a 58.88 b 
Fagiola 1 14.10 c 66.65 e 
Borneo 16.50 d 51.86 a 
KP Ungu Cina 15.22 c 62.83 d 
Fagiola 2 12.24 a 52.47 a 
KP 14 13.76 b 65.87 e 
KP 16 13.15 b 63.37 d 

BNJ 0,05 1,24                    1.56 

 

Jumlah polong per tanaman terbanyak dihasilkan oleh genotipe yang diuji, yaitu 
Genotipe Parade dengan rata-rata jumlah polong per tanaman 21.83, berbeda nyata 
dengan genotipe uji dan genotipe pembanding yang lain (Tabel 3). Bobot per polong  
terberat dihasilkan oleh Genotipe Kinaya 2 yang merupakan salah satu genotipe yang 
dijui, dengan rata-rata bobot per polong 10.95 g, berbeda nyata dengan semua genotipe 
uji dan genotipe pembanding lain. 

Tabel 3.  Hasil uji lanjut terhadap rata-rata umur berbunga, umur panen, jumlah polong 
per tanaman dan bobot per  polong 

 

Bobot 1000 biji dan bobot polong per tanaman kacang panjang berpolong hijau 
dan ungu berbeda nyata untuk semua genotipe yang diuji dan genotipe pembanding.  
Bobot 1000 biji terberat terdapat pada Genotipe Fagiola 2, yaitu rata-rata 255.15 g, 
sedangkan bobot 1000 biji terendah pada Genotipe KP 13, dengan bobot rata-rata 
173.93 g  (Tabel 4).  Genotipe Parade merupakan salah satu genotipe uji yang 
menghasilkan bobot polong per  tanaman yang berat, yaitu 940.00 g, sedikit lebih rendah 
jika dibandingkan dengan Genotipe pembanding KP 14 yang menghasilkan bobot  
polong per tanaman yang terberat, yaitu 970.67 g, berbeda tidak nyata dengan Genotipe 
KP 16 dengan bobot polong per tanaman rata-rata 970.33 g.  

Genotipe 
Umur 

berbunga 
 (hst) 

Umur panen 
(hst) 

Jumlah polong 
per tanaman 

Bobot per 
polong 

(g) 

Genotipe Uji     
Fagiola 2 CAD 30.27 b 44.60 cd 16.77 ab 8.79    d 
Kinaya 2 30.30 b 44.63 cd 19.70   d 10.95    f 
Parade 30.00 b 44.37   a 21.83   e 9.83    e 
Kinaya 1 29.77 a 44.37   a 18.30   c 6.62    a 

Genotipe Pembanding    
 KP 13 29.57 a 44.23   a 19.40   d 8.70    d 
KP Putih Cina 29.90 b 44.57 cd 18.73   c 7.29 ab 
Fagiola 1 29.83 b 44.50   c 15.93   a 7.80 bc 
Borneo 29.60 a 44.27   a 16.73   a 9.89    e 
KP Ungu Cina 29.83 b 44.50   b 17.53   b 7.82    c 
Fagiola 2 29.97 b 44.67   d 18.10   c 7.94    c 
KP 14 29.80 a 44.47   b 16.47   a 7.08 ab 
KP 16 29.73 a 44.40   b 19.57   d 8.81   d 

BNJ 0,05          0,25      0,14         0,88 0.73 
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Produktivitas kacang panjang berpolong hijau dan ungu uji yang tinggi dihasilkan 
oleh Genotipe Parade, yaitu 32.90 g, berbeda tidak nyata dengan genotipe pembanding 
Genotipe KP Putih Cina (33.09 g).  Produktivitas tertinggi dihasilkan oleh genotipe 
pembanding Genotipe KP 14 dan Genotipe KP 16 dengan produktivitas rata-rata 33.97 g 
dan 33. 96 g (Tabel 4). 

Tabel 4.  Hasil uji lanjut terhadap rata-rata bobot 1000 biji, bobot polong per  tanaman,  
dan produktivitas 

Genotipe Bobot 1000 biji  
(g) 

Bobot polong per 
tanama

n  
(g) 

Produktivitas  
(t/ha) 

Genotipe Uji    
Fagiola 2 CAD 198.02 c 483.33 d 16.92 d 
Kinaya 2 201.73 d 312.33 b  10.93 b 
Parade 193.06 b 940.00  i 32.90  i 
Kinaya 1 208.36 e 503.67 e 17.63 e 
Genotipe Pembanding   
KP 13 173.93 a 739.33 f 25.88 f 
KP Putih Cina 213.26 f 945.33 j 33.09  i 
Fagiola 1 217.22 g 756.00 g 26.46 g 
Borneo 233.67 h 292.00 a 10.22 a 
KP Ungu Cina 244.94  j 330.67 c 11.57 c 
Fagiola 2 255.15 k 879.67 h 30.79 h 
KP 14 200.40 d 970.67 k 33.97  j 
KP 16 235.54  i 970.33 k 33.96  j 

BNJ 0,05                      1,61                      1,95                       0,10 

 

Peningkatan potensi hasil tanaman melalui pengembangan genotipe baru 
mencakup seluruh kegiatan pemuliaan dan cara budi daya yang sesuai, sehingga suatu 
varietas mampu mencapai hasil yang maksimal dan menguntungkan. Genotipe-genotipe 
baru  yang sudah mantap dan mempunyai sifat-sifat yang diharapkan perlu dievaluasi 
daya hasil dan keragaannya pada berbagai agroekologi.  Sebagaimana menurut Sudarna 
(2010), genotipe  yang sudah mantap harus diuji potensi hasil dan daya adaptasinya di 
beberapa lokasi (agroekologi) untuk mengetahui keragamannya.  Penelitian ekofisiologi 
dan teknik budidaya diperlukan untuk menunjang pemuliaan agar genotipe yang 
dihasilkan menampilkan potensi genetik yang maksimum.   

Hasil analisis ragam terhadap semua karakter kuantitatif yang diamati 
menunjukkan pengaruh nyata (Tabel 1). Hal ini mengindikasikan bahwa semua genotipe 
menunjukkan respon yang bervariasi terhadap kondisi tanah dan agroklimat di Kota 
Palembang.  Beberapa genotipe kacang panjang berpolong hijau dan ungu yang diuji 
masih mempunyai hasil yang lebih rendah dari genotipe pembanding.  Dari empat 
genotipe uji, Genotipe Parade menghasilkan produktivitas (32.90 t/ha) yang lebih tinggi 
dibanding genotipe uji lainnya, meskipun masih sedikit lebih rendah jika dibanding 
produktivitas beberapa genotipe pembanding KP Putih Cina, KP 14 dan KP 16.  
Produktivitas yang lebih tinggi karena Genotipe Parade mampu menghasilkan jumlah 
polong per tanaman yang lebih banyak (21.83) yang berkorelasi positif dengan hasil 
bobot polong per tanaman yang tinggi, yaitu 940.00 g (Tabel 4).  Tingginya bobot polong 
per tanaman pada genotipe Parade ini berhubungan dengan fase vegetatif tanaman yang 
lebih lama sebelum memasuki umur berbunga dan jumlah jumlah polong per tanaman 
yang tinggi, yaitu 21.83  (Tabel 2).   

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil yang dicapai 
genotipe uji belum mencapai titik optimum. Selain lebih rendah dari genotipe 
pembanding, kerataan hasil juga belum dicapai. Hasil masih berfluktuasi karena faktor 
iklim makro dan mikro, agroklimat, dan serangan hama penyakit di lokasi pengujian. Hasil 
genotipe-genotipe yang diuji belum mencapai titik maksimum. Oleh karena itu, perlu 
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dilakukan evaluasi untuk mengetahui berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, seperti kondisi iklim makro dan mikro, serta 
sifat genetik genotipe yang diuji 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat genotipe yang diuji masih belum 
memberikan hasil yang lebih baik dibanding beberapa  varietas  pembanding.  Genotipe 
Parade  merupakan salah satu genotipe uji yang menghasilkan bobot polong per 
tanaman dan produktivitas yang  tinggi, meskipun sedikit lebih rendah dibanding genotipe 
pembanding KP Putih Cina, KP 14 dan KP 16. 
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ABSTRACT 

Pasak Bumi (Eurycoma longifolia) is one of the potential medicinal plants in Indonesia. 
This study aims to determine the best combination of growth regulators of BAP and NAA 
for callus induction using leaf explants. This study arrange under the completely 
randomized design of two factor, the first factor was three concentration levels of BAP,  
i.e. 0.00 ppm, 1.0 and 2.0 ppm BAP. The second factor was four levels of NAA 
concentration (0.0 ppm, 1.5 ppm, 3.0 ppm, and 4.5 ppm). The results of this study 
showed that the combination of 2.0 ppm BAP + 3.0 ppm NAA is the best treatment for 
callus induction from leaf explants. This treatment managed to form 70% of explants into 
the callus. Callus has been formed 12 days after culture, with a compact and yellow 
callus texture 

Keywords: In-vitro, medicine plant,secondary metabolites 

ABSTRAK 

Pasak Bumi (Eurycoma longifolia) merupakan salah satu tanaman obat potensial di 
Indonesia.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh 
BAP dan NAA terbaik dalam menginduksi kalus pasak bumi menggunakan eksplan daun. 
Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 
dua faktor. Faktor pertama adalah BAP dengan tiga taraf konsentrasi yaitu 0.00 ppm, 1.0 
dan 2.0 ppm BAP. Faktor kedua adalah empat taraf konsentrasi NAA (0.0 ppm, 1.5 ppm, 
3.0 ppm dan 4.5 ppm). Parameter yang diamati meliputi: persentase hidup, waktu muncul 
kalus, persentase kalus tumbuh, tekstur dan warna kalus. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  perlakuan 2.0 ppm BAP  + 3.0 ppm NAA  merupakan perlakuan 
terbaik dalam menginduksi kalus eksplan daun pasak bumi. Perlakuan tersebut berhasil 
membentuk 70% kalus, kalus telah terbentuk pada 12 hari setelah kultur, dengan tekstur 
kalus yang kompak dan berwarna putih kekuningan. 

Kata kunci: In-vitro, tanaman obat, metabolit sekunder 
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PENDAHULUAN 

Pasak bumi (Eurycoma longifolia) merupakan salah satu tamanan obat potensial 
yang memiliki beberapa bahan aktif berkhasiat obat (Irawati et al, 2014; Rehman et al, 
2016). Eurycomanone merupakan salah satu bahan aktif dari pasak bumi yang 
dilaporkan memiliki efek farmakologis diantaranya  meningkatkan produksi 
testeteron,meningkatkan spermatogenesis, menekanan ekspresi sel tumor dan sel 
kanker dan antimalaria serta memiliki aktivitas anti- astrogenik (Kuo et al, 2004; Trans et 
al, 2014; Chan et al, 1998; Udaniet al., 2014; Kardono et al., 1991; Low et al., 2011). 
Selain eurycomanone tanaman pasak bumi juga memiliki kandungan bahan aktif lainnya 
seperti Eurycomanol yang banyak digunakan sebagai anti malaria, 11-Dehydroxyquinone 
sebagai zat antikanker (Wong et al., 2012), selain itu beberapa laporan lainnya 
menyebutkan bahwa tanaman pasak bumi dapat meredakan nyeri pada lambung 
(Kosala, 2010), sumber insektisida nabati (Lina et al., 2013), memperbaiki nafsu makan, 
disentri, demam, lemah dan febrifugum (Utami, 2008), menghambat sel kanker payudara, 
leukemia (Tee and Azimahtol, 2005) dan kanker paru- paru (Untung, 2007), mencegah 
osteoporosis (Effendy et al., 2012), dapat mengobati HIV (Sindelar et al., 2005), anti 
malaria (Bhat and Kasim, 2010; Chan et al., 2005) dan berfungsi sebagai afrodisiak atau 
obat kuat (Nainggolan dan Simanjuntak, 2005).  

Berkembangnya industri herbal menyebabkan kebutuhan akan bahan baku 
industri semakin meningkat, selama ini pasak bumi dieksploitasi dari hutan alam (Zuhud 
dan Hikmat, 2009; Hussen et al, 2005; Ruslan dan Burhanuddin, 2014), bahkan Zuraida 
etal., (2009) melaporkan Malaysia membeli pasak bumi secara besar-besaran dari 
Sumatera melalui pasar gelap. Hal tersebut menyebabkan semakin langkanya 
keberadaan pasak bumi di hutan alam.  

Bahan aktif atau metabolite sekunder pasak bumi diekstrak dari beberapa bagian 
tanaman yaitu akar batang dan daun, tetapi penggunaan akar lebih dominan karena 
bahan aktif yang lebih dominan terdapat dibagian akar, sehingga pemanenan dari alam 
dilakukan dengan cara mencabut tanaman, hal ini tentu menyebabkan keberadaan 
tanaman semakin terancam (Bhat and Karim, 2010). Sehingga dibutuhkan solusi 
pemanenan metabolite sekunder dari sumber lain. penggunaan kultur kalus untuk 
produksi metabolit sekunder sudah banyak dilaporkan pada beberapa tanaman 
diantaranya oleh Filova, (2014), adhikari and pant, (2013) pada tanaman withania 
somnifer, Ali and Tariq (2013) pada tanaman Momordica charanti, Jain, et al. (2012) pada 
tanaman Sericostoma paucifloru, Manalu et al, (2012) pada tanaman Artemisia annua, 
Mathew and Sankar, (2014) pada tanaman Oceum. Penggunaan teknik kultur jaringan 
melalui kultur Kalus sudah mulai dikembangkan beberapa peneliti dibeberapa negara 
untuk produksi metabolit sekunder pada tanaman Pasak bumi diantaranya dilaporkan 
oleh Nhan and Loc, (2017); Rehman et al, (2016), Rosmaina et al, (2015); Irawati et al, 
(2014), Galih and Esyanti, (2014), Hussein et al, 2014); Hussein et al, (2012) dan 
Mahmood et al, (2011). Kandungan euricomanone yang terdapat pada kultur kalus 
(berumur 14 hari) 0.8 kali lebih tinggi dibandingkan kandungan eurycomanon pada akar 
pasak pasak bumi yang dipanen pada berumur 5 tahun (Nhan and Loc, 2017), sehingga 
potensi pemanenan eurycomanone melalui kultur kalus sangat besar.   

Produksi metabolit sekunder akan optimal jika metode produksi kalus secara in 
vitro juga sudah optimal, hingga saat ini belum ada laporan berapa konsentrasi yang 
ideal terhadap produksi kalus pada tanaman pasak bumi, masing-masing peneliti 
menggunakan beberapa zat pengatur tumbuh berbeda dengan berbagai rank konsentrasi 
yang berbeda. Salah satu kelemahan teknik kultur jaringan yaitu laboratorium yang 
berbeda menghasilkan efektivitas yang berbeda, hal ini diduga karena genotipe atau 
jenis tanaman yang digunakan berbeda, sumber eksplan berbeda, umur tanaman 
berbeda, dan fase subkultur yang berbeda sangat mempengaruhi hasil dari teknik kultur 
jaringan tanaman. Sehingga pengembangan teknik kultur kalus pasak bumi di Indonesia 
membutuhkan optimasi konsentrasi zat pengatur tumbuh yang optimal dan sumber 
eksplan terbaik untuk produksi kalus pasak bumi. Pada penelitian ini digunakan BAP dan 
NAA sebagai zat pengatur tumbuh dan daun muda sebagai sumber eksplan untuk 
produksi kalus pasak bumi.   
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan padabulan April sampai Agustus 2017 di 
Laboratorium Pemuliaan dan Genetika Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 
Islam Sultan Syarif Kasim Riau.Bahan yang digunakan adalah daun muda pasak bumi, 
media dasar MS (Murashige and Skooge), zat pengatur tumbuhBAP(Benzil amino purine) 
dan NAA (Napthalene acetic acid). Alat yang digunakan yaitu alat-alat tanam dikultur 
jaringan tanaman, pH meter danlaminar air flow cabinet.  

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. 
Faktor pertama adalah tiga taraf konsentrasi (ppm) BAP (0.0, 1.0 dan 2.0). Faktor kedua 
adalah empat taraf konsentrasi (ppm) NAA (0.0, 1.5, 3.0 dan 4.5). Terdapat 12 kombinasi 
perlakuan,masing-masing diulang sepuluh kali,sehingga terdapat 120 unit percobaan.  

Sterilisasi eksplan dilakukan dengan mencuci daun muda dibawah air mengalir 
dan direndam didalam detergen selama 2 menit, lalu eksplan dibilas menggunakan air 
steril. Selanjutnya dilakukan perendaman dalam fungisida dan bakterisida (benlate dan 
aggrep 2 g/L) selama 30 menit, lalu dibilas dengan air steril, kemudian eksplan dibawa ke 
dalam laminar, dan direndam dalam larutan klorox berturut turut20% selama 10 menit, 
5% selama 5 menit, dan alkohol 70% selama 3 menit, lalu dibilas dengan air steril 
sebanyak 3 kali. Eksplan steril selanjutnya ditanam pada media perlakuan. Pengamatan 
dilakukan terhadap waktu muncul kalus, persentase pembentukan kalus, bentuk dan 
warna kalus.  

Data kualitatif yang diperoleh dianalisis secara deskriptif sedangkan data 
kuantitatif dianalisis menggunakan ANOVA apabila terdapat perbedaan antar perlakuan 
maka akan dilanjutkan menggunakan uji DMRT taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum 

Eksplan yang hidup ditandai dengan daun yang berwarna hijau segar, pada awal 
pertumbuhannya terjadi pembengkakan pada sisi luar daun yang terluka, selanjutnya 
membentuk kalus. Tidak semua esplan berhasil membentuk kalus tetapi sebahagian 
besar esplan mengalami perubahan warna dari hijau segar menjadi kecoklatan 
(browning). Tabiyeh et al. (2006) mengemukakan bahwa pencoklatan dalam kultur 
jaringan disebabkan karena meningkatnya produksi senyawa fenolat yang diikuti oksidasi 
oleh aktivitas enzim polifenol oksidase dan polimerasinya. Daun pasak bumi  juga dikenal 
memiliki kandungan senyawa fenol yang cukup tinggi. Selain itu pencoklatan pada 
eksplan juga dipicu oleh penambahan zat pengatur tumbuh, sehingga kombinasi zat 
pengatur tumbuh yang tepat menjadi perhatian penting. Pencoklatan pada eksplan dapat 
mengahambat pertumbuhan eksplan yang menyebabkan kematian. Total eksplan yang 
mengalami browning mencapai 26.66%. Peristiwa browning ataupencoklatan juga sangat 
umum terjadi pada spesies tanaman berkayu seperti pada tanaman Pinus silvestris L 
(Laukkanen et al. 1999), tanaman jarak pagar (Zulkarnain danLizawati, 2011), tanaman 
manggis (Purwanto, 2008), tanaman jeruk pamelo (Suharijanto, 2011), 
Calophylluminophyllum Linn (Indah dan Ermavitalini, 2013), tanaman kopi (Arimar, 2012). 

Waktu Muncul Kalus 

Waktu munculnya kalus sangat dipengaruhi oleh konsentrasi NAA, Penambahan 
1.5 ppm pada media kultur menghasilkan kalus tercepat yaitu rata-rata 12 hari setelah 
kultur (HST). Perlakuan BAP tanpa tambahan NAA tidak berhasil membentuk kalus, 
sedangkan penambahan NAA tanpa BAP pada konsentrasi 1.5 ppm NAA dan 3.0 ppm 
NAA berhasil membentuk kalus (Tabel 1).  

Perlakuan 2.0 ppm BAP + 1.5 ppm NAA dan 2.0 ppm BAP + 4.5 NAA berhasil 
membentuk kalus tercepat yaitu 12.00 hari setelah tanam (HST), selanjutnya disusul 
perlakuan 1.0 ppm BAP + 1.5 ppm NAA dan 1.0 ppm BAP + 3.0 ppm NAA mampu 
menginduksi munculnya kalus rata-rata pada 12.25 hari setelah tanam (HST). Perlakuan 
NAA konsentasi yang tinggi 1.5 ppm dan 3.0 ppm tanpa tambahan BAP mampu 
menginduksi kalus rata-rata pada 14.66 hari setelah tanam (HST) dan 18.00 hari setelah 
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kultur (HST). Hussein et al, (2012) melaporkan bahwa penambahan  3 mg/L NAA pada 
media MS berhasil menginduksi kalus pada eksplan daun pasak bumi pada hari ke 4-14 
hari setelah tanam, selanjutnya Nhan and Loc, (2017) melaporkan 1.25 mg/l NAA 
merupakan konsentrasi NAA yang efektif untuk memproduksi kalus pada tanaman pasak 
dan optimal pada 2 minggu setelah kultur. Mahmood et al, 2011 melaporkan untuk 
menjaga kultur kalus yang baik maka dilakukan subkultur setiap 3 minggu.  

Tabel 1. Rata-rata waktu muncul kalus (HST) terhadap eksplan daun pasak bumi 
menggunakan BAP dan NAA 

 

Ket: - perlakuan tidak berhasil membentuk kalus Huruf yang berbeda pada baris yang 
sama menunjukkan perbedaanyang nyata pada taraf 5% (P<0,05). 

Waktu munculnya kalus pada penelitian ini lebih cepat dari laporan Rosmaina et 
al, (2015) dan Mahmood et al, (2011) pada eksplan daun pasak bumi yang 
membutuhkan waktu 6 bulan untuk menghasilkan kalus kompak dan banyak dengan 
penambahan 1 mg/l NAA+ 2 mg/l BAP, hal ini diduga karena umur daun yang digunakan 
sebagai eksplan berbeda. Selanjutnya penggunaan eksplan petiol dengan tambahan 
BAP dan 2,4-D berhasil menginduksi kalus pada 26-49 hari setelah tanam. Mahmood et 
al melaporkan kalus mulai muncul pada minggu ke-3 setelah kultur. Penggunaan daun 
juvenilatau daun muda yang masih bersifat meristematik lebih menguntungkan untuk 
induksi kalus dibandingkan jaringan yang sudah tua, hal ini menunjukkan bahwa 
pembentukan kalus sangat dipengaruhi oleh umur fisiologi eksplan, musim saat isolasi 
eksplan dilakukan dan bagian tanaman yang digunakan serta zat pengatur tumbuh yang 
ditambahkan. Irawati et al., (2014) menggunakan kombinasi 2.25 mg/l 2,4-D + 2 mg/l 
kinetin untuk memproduksi kalus.  

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi NAA 
yang ditambahkan memperlambat munculnya kalus dan penggunaan BAP secara 
tunggal tidak mampu menginduksi munculnya kalus pada eksplan daun tanaman pasak 
bumi sebaliknya penggunaan BAP secara tunggal dapat menginduksi munculnya kalus. 
Santoso dan Nursandi (2004) menyatakan auksin dikenal sebagai hormon yang mampu 
menginduksi pembentukan kalus.  

Persentase Kalus terbentuk 

Keberhasilan pertumbuhan kalus dinyatakan dengan persentase banyaknya 
eksplan yang mampu membentuk kalus. ama 8 minggu setelah tanam (MST). Hasil 
analisis ragam terlihat bahwa NAA memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase 
pembentukan kalus. Perlakuan 3 ppm NAA memberkan persentase pembentukan kalus 
terbesar yaitu rata-rata 43% eksplan mampu membentuk kalus pada 8 MST, sedangkan 
perlakuan 4.5 ppm NAA menghasilkan persentase pembentukan kalus sebesar 17%. 
Penambahan 1.5% NAA pada media kultur menghasilkan kalus tercepat yaitu 12 hari 
setelah kultur, tetapi persentase kalus terbentuk hanya 20%. Dari delapan perlakuan 
yang mampu menginduksi kalus perlakuan 3 ppm NAA+2 ppm BAP menghasilkan 
persentase pembentukan kalus terbesar yaitu 70% eksplan mampu menginduksi 
munculnya kalus pada 8 MST (Tabel 2).Perlakuan tersebut selain menghasilkan 
persentase yang tinggi juga memiliki perkembangan kalus tumbuh kompak, dengan 
ukuran kalus yang cukup besar. 

BAP 
(ppm) 

NAA (ppm) 

0.0 1.5 3.0 4.5 

0.0 - 14.66 18.00 - 

1.0 - 12.25 12.25 15.66 

2.0 - 12.00 14.28 12.00 

Rataan  12.97
b
 14.84

a
   13.83

a
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Kombinasi perlakuan zat pengatur tumbuh terbaik yang mampu menginduksi 
kalus yaitu terdapat pada perlakuan BAP 2 ppm + NAA 3 ppm, perkembangan kalus 
tumbuh sangat bagus dengan ukuran kalus yang cukup besar. Persentase keberhasilan 
eksplan membentuk kalus pada penelitian ini tergolong tinggi dibanding beberapa 
laporan lain yang menginduksi kalus pada tanaman berkayu seperti yang dilaporkan oleh 
Hidayat, (2007) pada tanaman ulin yang hanya mampu menginduksi 2.5% kalus, 
kemudian Rosmaina et  al, (2015) melaporkan keberhasilan induksi kalus pada tanaman 
pasak bumi hanya 20%. Pertumbuhan dan morfogenesis tanaman secara invitro 
dikendalikan oleh keseimbangan dan interaksi dari ZPT yang terdapat pada eksplan 
(endogen) maupun yang ditambahkan dalam media kultur.  

Tabel  2. Rata-rata Persentase kalus terbentuk (%) pada eksplan daun pasak bumi 
pada 8 minggu setelah tanam (MST) menggunakan BAP dan NAA 

BAP 
(ppm) 

NAA (ppm) 

0.0 1.5 3.0 4.5 

0.0 0 10 20 0 
1.0 0 40 40 10 
2.0 0 10 70 40 

Rataan  0c 20ab 43a   17bc 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata pada taraf 5% (P<0,05). 

Tekstur dan Warna Kalus 

Tekstur dan warna kalus merupakan salah satu indikator untuk menilai 
pertumbuhan kalus. Indah dan Dini (2013) menyatakan bahwa tekstur kalus kompak 
dianggap baik untuk digunakan sebagai penghasil metabolit sekunder. Sedangkan kalus 
yang remah dianggap baik untuk kultur suspensi dalam upaya perbanyakan jumlah kalus 
(Andaryani, 2010). Berdasarkan warna kalus yang terbentuk dapat diketahui apakah sel 
sel kalus tersebut masih aktif membelah. Secara umum warna kalus yang dihasilkan 
putih kekuningan, dan cream yang berarti kalus aktif membelah. Beberapa laporan lain 
juga menyebutkan kalus pada pasak bumi umumnya berwarna putih kekuningan dan 
putih (Nhan and Loc, 2017; Hussei et al., 2012; Mahmood et al., 2012). 

Hasil penelitian ini terdapat kalus yang bertekstur kompak dan kalus yang remah, 
dari  8 perlakuan yang mampu menginduksi kalus, perlakuan 1.5 ppm NAA dan 2 ppm 
BAP + 3 ppm NAA menghasilkan kalus yang remah, sedangkan perlakuan lainnya 
menghasilkan kalus yang kompak dan padat. Hussein et al. (2005) melaporkan bahwa 
kalus embriogenik hanya terbentuk dari eksplan kotiledon sedangkan eksplan daun, 
petiol, pucuk dan ujung akar hanya menghasilkan kalus yang kompak dan berwarna putih 
kekuningan.Beberapa hasil penelitian yang melaporkan kondisi tekstur kalus kompak 
juga ditemui pada tanaman jarak pagar (Lizawatiet al. 2012), tanaman anggur (Mariamah 
et al, 2017) dan tanaman pasak bumi (Mahmood et al., 2010).  

 

 

\ 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan perkembangan kalus pasak bumi a). kalus mulai terbentuk pada 
bagian daun yang terlukai, b). kalus berkembang terutama pada areal tulang 
daun, c). kalus bertambah besar dengan kalus tekstur kalus kompak dan 
berwarna putih kekuningan, d). Kalus remah dan berwarna putih     
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Kalus yang remah dapat diarahkan untuk kultur suspensi atau induksi embrio 
somatik, perbanyakan kalus dan perbanyakan bibit melalui teknik in vitro. Kalus dengan 
tekstur kompak lebih banyak menghasilkan metabolit sekunder dibandingkan kalus yang 
remah karena, produksi senyawa metabolit sekunder terjadi pada saat pertumbuhan 
kalus mencapai batas optimal (fase stasioner), sedangkan kalus dengan tekstur remah 
memiliki proliferasi kalus panjang sehingga produksi metabolit sekunder lebih sedikit 
dibandingkan dengan kalus tekstur kompak. Irawati et al, (2014) melaporkan bahwa 
kandungan metabolit sekunder pada kalus yang kompak lebih tinggi (9.404%) 
dibandingkan pada kalus embriogenik dan embrio somatik (0.58%). Rendahnya metabolit 
sekunder pada embriogenik/embrio somatik karena pada tahap ini metabolisme lebih 
diarahkan pada pertumbuhan dan perkembangan sel.  

KESIMPULAN 

1. Perlakuan 2.0 ppm BAP + 3.0 ppm NAAmerupakan perlakuan terbaik dalam 
menginduksi kalus eksplan daun pasak bumi dengan keberhasilan [pembentukan 
kalus mencapai 70%  

2. Waktu muncul kalus  tercepat yaitu 12 hari setelah kultur, diperoleh dari perlakuan 2 
ppm BAP+ 1.5 ppm NAA dan 2 ppm BAP + 4.5 ppm NAA dengan tekstur kalus yang 
kompak dan berwarna putih kekuningan. 
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ABSTRACT 

In addition to producing fruit that can be consumed, chili also have the function of adding 
beauty both inside and outside the room. The aim of this study was to evaluate the 
qualitative character of 14 ornamental chili genotypes from the Universitas Trilogi 
collection. The trial design used in this study was one-factor randomized block design 
(RBD),  where 14 ornamental chili genotypes as a factor with five replications. The results 
showed that the morphology of the whole test had diversity. Based on morphological 
characters, genotype has a variety of hypocotyl color, stem color, crown pattern, segment 
shortening, plant habitus, color and shape of cotyledons, color and shape of leaves, color 
and position of flowers. Qualitatively, diversity is shown in changes in fruit color, fruit 
shape, fruit tip shape, fruit cross section shape, and fruit position. Diversity is not found in 
the appearance of fine hair on plants and the shape of the base of the fruit. The entire 
genotype does not give rise to fine hair on the stem or leaves. Whereas for the base of 
the fruit in the whole genotype has an obtuse form 

Keywords: Character, genetic variation, morphology 

ABSTRAK 

Cabai selain dapat memproduksi buah yang dapat dikonsumsi juga memiliki fungsi 
menambah keindahan baik di dalam maupun di luar ruangan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi karakter kualitatif dari 14 genotipe cabai hias koleksi Universitas 
Trilogi. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) satu faktor, yaitu 14 genotipe cabai hias dengan lima ulangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara morfologi seluruh uji memiliki keragaman. 
Berdasarkan karakter morfologi, genotipe memiliki keberagaman karakter warna 
hipokotil, warna batang, pola tajuk, pemendekan ruas, habitus tanaman, warna dan 
bentuk kotiledon, warna dan bentuk daun, warna dan posisi bunga. Secara kualitatif 
keberagaman diperlihatkan pada perubahan warna buah, bentuk buah, bentuk ujung 
buah, bentuk penampang melintang buah, dan posisi buah. Keragaman tidak terdapat 
pada munculnya rambut halus pada tanaman serta bentuk pangkal buah. Keseluruhan 
genotipe tidak memunculkan rambut halus pada batang maupun daun. Sedangkan untuk 
bentuk pangkal buah pada keseluruhan genotipe memiliki bentuk obtuse 

Kata kunci: Karakter, keragaman genetik, morfologi 
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PENDAHULUAN 

Cabai (Capsicum spp.) umum dikenal sebagai bahan pelengkap masakan atau 
untuk kebutuhan konsumsi, tetapi menurut Setiadi (2002) tanaman cabai memiliki nilai 
jual sebagai tanaman hias jika diletakan di dalam pot. Djarwaningsih (2005) mengatakan 
bahwa tanaman cabai menarik untuk dibudidayakan sebagai tanaman hias. Menurut 
Hessayon (1993) daun, bunga dan buah dari tanaman cabai hias dapat dinikmati dari 
segi estetikanya. Cabai selain dapat memproduksi buah yang dapat dikonsumsi juga 
memiliki fungsi menambah keindahan baik di dalam maupun di luar ruangan. 

Faktor yang menyebabkan belum berkembangnya pemanfaatan cabai sebagai 
tanaman hias di Indonesia adalah masih terbatasnya varietas cabai yang dapat 
digunakan sebagai cabai hias. Wirasti (2013) mengatakan bahwa minat petani akan 
bertambah untuk mengembangkan cabai hias jika banyak bermunculan tipe-tipe cabai 
hias yang baru dan dapat memuaskan selera konsumen. Langkah awal untuk 
mendapatkan varietas cabai hias adalah dengan pemuliaan tanaman, yaitu pembentukan 
populasi dengan keragaman yang tinggi dan selanjutnya dilakukan karakterisasi. 

Karakterisasi berfungsi untuk memperoleh karakter cabai hias yang diinginkan 
secara morfologi, pertumbuhan, dan kualitas tanaman cabai hias. Nurlaelia (2007) 
menyampaikan bahwa cabai hias yang memiliki tinggi tanaman pendek, jumlah cabang 
tersier yang banyak dan memiliki panjang ruas yang pendek, lebih menarik bagi 
konsumen. Aspek penting yang harus diperhatikan dalam karakterisasi cabai hias adalah 
warna buah, lama waktu tanaman dapat ditampilkan, dan tingkat kepedasan cabai. Cabai 
hias yang saat ini beredar di Indonesia memiliki rasa yang kurang enak atau kurang 
pedas sehingga budidaya cabai hias baru sebatas untuk estetika. Oleh karena itu, agar 
masyarakat semakin tertarik membudidayakan cabai hias adalah dengan meningkatkan 
kepedasan pada cabai hias sehingga tidak hanya sebagai estetika tetapi dapat juga 
untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi masyarakat. Harapan dari penelitian ini dapat 
menjadi suatu inovasi yang dapat menyediakan tanaman cabai hias yang baik 
kualitasnya sesuai keinginan masyarakat, khususnya di sekitar Kota Jakarta. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter kualitatif berdasarkan morfologi dan 
pertumbuhan tanaman cabai hias. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan Tanam 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 14 genotipe cabai hias, yaitu 
TR1, TR2, TR3, TR5, TR16, TR19, TR23, TR24, TR25, TR28, TR30, TR31, TR32, dan 
TR33.  

Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) satu faktor yaitu genotipe (G) terdiri atas lima tanaman per genotipe. 
Terdapat 14 genotipe sehingga tanaman yang diamati untuk karakterisasi pada penelitian 
ini sebanyak 70 tanaman. 

Model rancangan yang digunakan (Gomez dan Gomez, 1995) adalah: 

Yij = µ + αi + βj + εij 
i    = 1, 2,…,14 
j    = 1, 2,…,5 
Dimana, 
Yij = Pengamatan pada genotipe ke-i dan kelompok ke-j 
µ = Rataan umum 
αi = Pengaruh genotipe ke-i 
βj = Pengaruh kelompok ke-j 
εij = Galat percobaan pada genotipe ke-i, kelompk ke-j 



 

360 
 

Pelaksanaan Percobaan 

Penanaman dan Pemeliharaan 

Persemaian benih dilakukan dengan menggunakan tray plastic. Media yang 
digunakan saat persemaian adalah campuran tanah, sekam bakar, dan kompos dengan 
perbandingan 1:1:1. Benih cabai disemai sebanyak satu buah untuk satu lubang 
tanaman pada tray ukuran 8 x 16 lubang tanam.  

Transplanting cabai dilakukan ketika bibit cabai berumur tiga minggu. Bibit 
dipidahkan ke dalam polybag ukuran 35 cm yang telah berisi campuran tanah, sekam 
bakar, dan kompos dengan perbandingan 1:1:1. Pemindahan bibit dari tray ke polybag 
dilakukan saat sore hari. Pengajiran dilakukan ketika umur tanaman mencapai empat 
minggu setelah pindah tanam atau saat tanaman berumur tujuh minggu, dengan cara 
mengikatkan tali rafia membentuk angkat 8. Saat pengajiran diberikan pupuk NPK 
16:16:16. 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan gulma, pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan dua kali sehari setiap pagi dan 
sore hari. Sedangkan penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabuti satu 
persatu gulma yang tumbuh pada media tanam. 

Pemupukan dilakukan dengan interval satu kali dalam seminggu dengan 
pemberian larutan NPK 16:16:16 10 g L-1 sebanyak 250 ml untuk satu tanaman. 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan ketika tanaman cabai terindikasi serangan 
hama seperti thrips, aphid, tungau, atau hama dan penyakit lainnya. Pemanenan 
dilakukan ketika 50% tanaman dalam satu genotipe buahnya sudah berwarna merah 
atau telah memasuki fase masak. 

Pengamatan  

Pengamatan dilakukan pada seluruh tanaman. Karakter yang diamati meliputi 
aspek pertumbuhan, morfologi, dan kualitas baik secara kuantitatif dan kualitatif yang 
mengacu pada Pedoman Descriptors for Capsicum (Capsicum spp.) oleh IPGRI 
(International Plant Genetic Resources Institute) tahun 1995 dan Protocol for 
Distinctness, Uniformity and Stability Test Capsicum annul L. Sweet Pepper, Hot Pepper, 
Paprika, Chili oleh UPOV (European Union Community Plant Variety Office) tahun 2007. 
Karakter-karakter yang diamati antara lain: 

A. Pengamatan pada batang dan tanaman 

1. Pewarnaan antosianin pada tanaman ketika fase bibit dan pada batang serta ruas 
batang 

2. Muculnya rambut halus pada tanaman 

3. Pola tajuk: segitiga, lingkaran, dan tidak beraturan, diukur saat panen 

4. Pemendekan ruas: tidak ada, satu sampai tiga, dan lebih dari tiga 

5. Habitus tanaman: menyamping, kompak, dan tegak, diamati pada saat panen  

B. Pengamatan pada daun 

1. Bentuk kotiledon (calon daun): deltoid, ovate, lanceolate, elong-deltoid  

2. Pewarnaan antosianin pada kotiledon dan daun 

3. Warna daun dan intensitas warna hijau pada daun 

4. Bentuk daun: deltoid, ovate, lanceolate  

C. Pengamatan pada bunga dan buah 

1. Warna mahkota bunga 

2. Posisi bunga: tidak tegak, semi tegak, dan tegak  
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3. Warna buah sebelum matang 

4. Bentuk buah: elongate, almost round, triangular, campanulate, blocky, dan lainnya 
yang diamati saat panen 

5. Bentuk ujung buah: runcing, tumpul, membulat, berlekuk, berlekuk dan meruncing 
yang diamati saat panen  

6. Penampang melintang buah: sedikit berombak, intermediet, dan berombak yang 
diamati saat panen 

7. Perubahan warna buah 

Analisis data 

Data kualitatif hasil pengamatan karakter morfologi dianalisis sederhana dengan 
membandingkan karakter agronomi antar genotipe, sedangkan data kuantitatif hasil 
pengamatan karakter agronomi dianalisis menggunakan uji F dengan taraf 5%. Uji lanjut 
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk melihat perbedaan yang nyata 
dari hasil uji F. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Pertanaman 

Pertumbuhan tanaman cabai hias pada persemaian tumbuh dengan baik akan 
tetapi pada minggu ketiga pertumbuhan bibit cabai hias mulai terhambat yang 
kemungkinan disebabkan oleh media tumbuh yang terlalu kecil pada saat persemaian. 
Persemaian benih dilakukan di dalam net house. Saat persemaian bibit cabai hias 
disiram dua kali sehari dan tidak diberikan pupuk tambahan. Pindah tanam bibit cabai 
hias dari persemaian ke dalam polybag berukuran 35 cm ketika bibit berumur 4 MSS. 
Bibit cabai hias tidak terserang hama atau penyakit selama di persemaian.  

Tanaman cabai hias yang telah dipindahtanamankan dalam polybag diletakan di 
lahan terbuka. Jarak yang digunakan untuk meletakan tanaman cabai hias adalah 20 cm. 
Tanaman cabai hias yang diletakan di lahan dapat tumbuh dengan optimal, dengan 
pemupukan NPK 16:16:16 10 g L-1 sebanyak 250 ml untuk satu tanaman yang diberikan 
sekali dalam satu minggu. Secara umum tanaman cabai hias dapat tumbuh dengan 
optimal hingga memasuki minggu ketiga setelah pindah tanam. 

Banyak tanaman cabai hias yang terserang oleh kutu putih dan penggerek daun 
sedangkan untuk serangan serangga seperti belalang yang memakan daun dapat 
dikategorikan dalam batas yang wajar dan tidak mengganggu. Faktor eksternal lainnya 
yang menghambat pertumbuhan tanaman cabai hias adalah faktor cuaca yang tidak 
terprediksi, adanya perubahan cuaca yang drastis antara pagi hingga siang hari yang 
panas sedangkan pada sore hingga malam hari terjadi hujan deras beserta tiupan angin 
yang cukup kencang. Hal ini menyebabkan sedikit kerusakan pada tanaman cabai hias 
yang ditanam yaitu beberapa tanaman rebah dan rontok bunga yang akhirnya 
berdampak pada hasil buah yang dapat diproduksi oleh tanaman cabai hias. 

Karakter Kualitatif 

Karakter kualitatif adalah sifat yang dapat dibedakan dengan jelas yang 
dipengaruhi oleh satu atau beberapa gen dan sedikit dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 
sehingga tanaman akan memiliki ciri tertentu yang mirip meskipun ditanam di lingkungan 
atau tempat yang berbeda (Syukur et al. 2012). Penelitian kali ini menemukan terdapat 
satu genotipe yang masih bersegregasi, yaitu adanya bentuk-bentuk alternatif gen. 
Sebagai contoh, gen yang menentukan warna buah cabai terjadi pada genotipe TR25 
yang mengalami segregasi ketika masa generatif dimulai, yaitu ketika tanaman cabai 
mulai memunculkan bunga. Terdapat dua warna mahkota bunga yang berbeda dalam 
tanaman yang berbeda tetapi dalam satu genotipe TR25. Beberapa tanaman TR25 
bermahkota putih yang menghasilkan buah berwarna hijau dan bermahkota putih 
keunguan yang menghasilkan buah berwarna ungu. Segregasi pada TR25 ini hanya 
terjadi ketika memasuki fase generatif, sedangkan ketika fase vegetatif memiliki sifat 
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yang sama. Oleh karena itu, untuk TR25 dibagi menjadi 2, yaitu TR25H yang berbuah 
hijau dan TR25U yang berbuah ungu sehingga pada pengamatan selanjutnya menjadi 15 
genotipe cabai hias. Menurut Lightbourn et al. (2008) salah satu komponen yang akan 
mempengaruhi  persepsi awal konsumen adalah warna. Selain itu, warna juga 
merupakan komponen kunci penilaian awal untuk kualitas produk. Bunga dan buah-
buahan merupakan bagian tanaman yang biasanya  berkaitan dengan warna biru ke 
merah (Hapsoh et al. 2016). 

Tabel 1. Karakter kualitatif warna hipokotil, warna batang, rambut halus, pola tajuk, 
pemendekan ruas, dan habitus tanaman pada 14 genotipe cabai hias yang 
ditanam 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengamatan untuk warna hipokotil, warna batang, 
rambut halus pada batang, dan pola tajuk. Genotipe yang ditanam menampilkan tiga 
warna variasi hipokotil, yaitu ada yang berwarna hijau, ungu, putih kehijauan (hijau 
pucat). Begitu juga dengan warna batang yang memiliki tiga keragaman warna, yaitu 
hijau, hijau keunguan, dan ungu. Pengamatan warna pada batang dilakukan satu minggu 
setelah transplanting. Hal ini dimaksudkan supaya tanaman cabai hias beradaptasi dan 
sudah pulih dari stress yang diakibatkan transplanting Warna hipokotil dan batang ini 
merupakan penanda genotipe yang jarang dilihat, namun seringkali menjadi karakter 
kunci untuk menemukan karakter pembeda dengan varian cabai hias lainnya.  

Pengamatan warna batang menunjukkan adanya perubahan warna yang terjadi 
dari hipokotil ke batang, terdapat delapan genotipe yang mengalami perubahan warna 
yaitu TR23, TR24 dan TR2 yang saat hipokotil berwarna ungu menjadi berwarna hijau 
dengan semburat ungu pada batangnya, lalu TR28, TR1, TR25H, dan TR25U yang 
mengalami perubahan warna saat hipokotil yang semula berwarna putih pucat dengan 
semburat hijau menjadi berwarna hijau pada batangnya, dan TR19 yang memiliki 
hipokotil berwarna ungu menjadi berwarna hijau pada batangnya, sedangkan pada 
genotipe lainnya tidak mengalami perubahan warna dari hipokotil ke batang. Perubahan 
warna ini disebabkan oleh terjadinya degrasdasi antosianin yang memberikan warna 
ungu dan memunculkan warna dari pigmen lain khususnya klorofil yang memberikan 
warna hijau.  

Genotipe Warna Hipokotil Warna Batang Rambut Halus Pola Tajuk 

TR1 Putih Kehijauan Hijau Tidak Ada Tidak Beraturan 

TR2 Ungu Hijau Keunguan Tidak Ada Tidak Beraturan 

TR3 Hijau Hijau Tidak Ada Lingkaran 

TR5 Ungu Ungu Tidak Ada Segitiga 

TR16 Hijau Hijau Tidak Ada Lingkaran 

TR19 Ungu Hijau Tidak Ada Segitiga 

TR23 Ungu Hijau Keunguan Tidak Ada Segitiga 

TR24 Ungu Hijau Keunguan Tidak Ada Segitiga 

TR25H Putih Kehijauan Hijau Tidak Ada Lingkaran 

TR25U Putih Kehijauan Hijau Tidak Ada Tidak Beraturan 

TR28 Putih Kehijauan Hijau Tidak Ada Tidak Beraturan 

TR30 Hijau Hijau Tidak Ada Tidak Beraturan 

TR31 Hijau Hijau Tidak Ada Tidak Beraturan 

TR32 Hijau Hijau Tidak Ada Tidak Beraturan 

TR33 Hijau Hijau Tidak Ada Tidak Beraturan 
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Pengamatan terhadap kemunculan rambut halus ini tidak ditemukan pada semua 
genotipe yang ditanam. Sedangkan pola tajuk yang dihasilkan menunjukkan terdapat tiga 
pola tajuk, yaitu lingkaran, segitiga dan tidak beraturan. Pola tajuk pada tanaman 
pertanian sangat mempengaruhi dalam persaingan mendapatkan cahaya matahari. 
Selain itu, pola tajuk juga menjadi hal yang penting bagi konsumen untuk menentukan 
lokasi penempatan pot tanaman cabai hias. 

 Pengamatan pada pemendekan ruas, habitus tanaman, warna kotiledon, bentuk 
kotiledon, dan warna daun disajikan dalam Tabel 2. Terdapat tiga varian tanaman yang 
mengalami pemendekan ruas batang, yaitu satu sampai tiga, lebih dari tiga, dan tidak 
ada pemendekan ruas. Menurut Hapsoh et al. (2016) tanaman yang mengalami 
pemendekan ruas (shortened internode) merupakan salah satu karakter yang menarik 
bagi konsumen. Pemendekan ruas merupakan fenomena fasciculation yang tereskpresi 
(Lippert et al. 1965). Fenomena ini menghasilkan tanaman kompak, menggerombol serta 
buah dan bunga yang berkumpul pada satu titik.  

Karakter habitus tanaman terdistribusi menjadi tiga bentuk, yaitu tegak, kompak, 
dan menyamping (Tabel 2). Nurlaelia (2007) dan Hapsoh (2016) menyatakan bahwa 
tanaman cabai hias menjadi lebih menarik konsumen apabila habitusnya kompak, tidak 
terlalu tinggi dan tajuk tidak terlalu lebar sehingga tanaman terlihat seperti buket. Tajuk 
yang terlalu lebar akan mengakibatkan tanaman membutuhkan tempat yang cukup luas 
untuk area penanaman. 

Tabel 2. Hasil pengamatan terhadap karakter pemendekan ruas batang, habitus 
tanaman, warna kotiledon, bentuk kotiledon, dan warna daun pada 14 
genotipe cabai  

 

Hasil pengamatan untuk warna kotiledon, bentuk kotiledon, dan warna daun 
disajikan dalam Tabel 2. Pengamatan pada warna kotiledon menunjukkan terdapat 
hanya satu genotipe yang memiliki warna kotiledon ungu yaitu TR5, tiga genotipe dengan 
warna kotiledon hijau dengan semburat ungu, dan genotipe yang lain memiliki kotiledon 
berwarna hijau. Sedangkan bentuk kotiledon tersebar menjadi tiga varian, yaitu ovate, 
lanceolate, dan elong-deltoid. Pengamatan warna daun menggunakan IRRI Leaf Color 
Chart sebagai pembanding tingkat warna hijau pada daun. Warna daun yang diamati 

Genotipe Pemendekan 
Ruas 

Habitus 
Tanaman 

Warna Kotiledon Bentuk 
Kotiledon 

Warna 
Daun 

TR1 Tidak Ada Kompak Hijau Ovate 3.4 

TR2 >Tiga Kompak Hijau Keunguan Elong-deltoid 5 

TR3 Tidak Ada Kompak Hijau Ovate 3 

TR5 Satu-Tiga Menyamping Ungu Lanceolate 4 

TR16 Tidak Ada Tegak Hijau Ovate 5 

TR19 Tidak Ada Kompak Hijau Lanceolate 4 

TR23 Tidak Ada Kompak Hijau Ovate 5 

TR24 Tidak Ada Kompak Hijau Elong-deltoid 5 

TR25H >Tiga Kompak Hijau Keunguan Lanceolate 5 

TR25U Satu-Tiga Kompak Hijau Keunguan Lanceolate 5 

TR28 >Tiga Tegak Hijau Lanceolate 4.5 

TR30 >Tiga Kompak Hijau Lanceolate 3.4 

TR31 >Tiga Kompak Hijau Elong-deltoid 4 

TR32 >Tiga Tegak Hijau Elong-deltoid 4 

TR33 >Tiga Tegak Hijau Lanceolate 5 
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tidak begitu menunjukkan perbedaan yang berarti. Namun, karakter-karakter tersebut 
dapat dijadikan pembeda dengan varietas yang sudah dilepas oleh pemerintah. 

Tabel 3. Hasil pengamatan karakter bentuk daun, warna mahkota bunga, posisi bunga, 
bentuk buah, dan ujung buah pada 14 genotipe cabai hias 

 

Bentuk daun tanaman cabai hias yang diamati memiliki 3 bentuk, yaitu deltoid, 
lanceolate, dan ovate. Bentuk daun deltoid menjadi penarik sendiri bagi penikmat 
tanaman hias karena terlihat lebih lebar. Begitu juga warna mahkota bunga yang memiliki 
tiga varian, yaitu putih, putih keunguan, dan ungu. Mahkota bunga cabai memang tidak 
begitu besar dan kebanyakan orang hanya mengenal yang berwarna putih. Namun, 
kehadiran tanaman cabai hias yang bermahkota bunga ungu dapat menjadi daya tarik 
masyarakat untuk menanam cabai sebagai alternatif tanaman hias. Selain itu, posisi 
bunga dalam tanaman juga ternyata ada dua bentuk, yaitu tidak tegak dan semi tegak. 
Posisi bunga dikendalikan oleh satu gen yang tidak memiliki dominasi (Arif et al. 2011). 
Gen homozigot dominan mengendalikan posisi bunga untuk ke bawah (tidak tegak), 
sedangkan untuk ke samping (semi tegak) dikendalikan oleh gen heterozigot, dan gen 
homozigot resesif mengendalikan posisi bunga ke atas (tegak). Posisi bunga ini akan 
turut menentukan posisi buah yang nantinya akan terbentuk. Menurut Hapsoh (2016), 
posisi tangkai bunga yang tegak cenderung akan menghasilkan orientasi buah yang 
tegak, sedangkan posisi bunga semi tegak atau tidak tegak akan menghasilkan orientasi 
buah yang tidak tegak.     

Cabai pada umumnya memiliki bentuk buah elongate. Bentuk buah yang dimiliki 
cabai hias koleksi Universitas Trilogi hanya tiga dari lima bentuk buah cabai yang 
tersedia, yaitu elongate, almost round, dan triangular (Tabel 3). Hal ini menunjukkan 
bahwa keragaman genetik yang dimiliki masih rendah sehingga diperlukan tambahan 
genotipe baru untuk meningkatkan keragaman bentuk buah cabai hias. Begitu juga 
dengan karakter bentuk ujung buah yang hanya memiliki tiga bentuk dari lima bentuk 
yang standar yang disediakan oleh UPOV (2007). 

Genotipe Bentuk 
Daun 

Warna 
Mahkota 
Bunga 

Posisi Bunga Bentuk Buah Ujung Buah 

TR1 Lanceolate Putih Tidak Tegak Elongate Runcing 

TR2 Ovate Ungu Tidak Tegak Elongate Runcing 

TR3 Lanceolate Putih Semi Tegak Elongate Tumpul 

TR5 Ovate Ungu Semi Tegak Triangular Tumpul 

TR16 Ovate Putih Tidak Tegak Elongate Runcing 

TR19 Ovate Putih Tidak Tegak Elongate Tumpul 

TR23 Deltoid Ungu Semi Tegak Triangular Tumpul 

TR24 Lanceolate Ungu Semi Tegak Almost Round Membulat 

TR25H Ovate Putih Semi Tegak Elongate Runcing 

TR25U Ovate Putih 
Keunguan  

Semi Tegak Elongate Runcing 

TR28 Deltoid Putih Semi Tegak Elongate Tumpul 

TR30 Lanceolate Putih Tidak Tegak Elongate Runcing 

TR31 Lanceolate Putih Tidak Tegak Triangular Runcing 

TR32 Deltoid Putih Semi Tegak Elongate Tumpul 

TR33 Ovate Putih Tidak Tegak Elongate Runcing 
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Tabel 4. Hasil pengamatan karakter pangkal buah, penampang melintang, dan posisi 
buah pada 14 genotipe cabai hias  

 

Pengamatan pada bentuk pangkal buah (Tabel 4), terdapat satu genotipe 
dengan bentuk pangkal acute yaitu TR25U, dan terdapat dua genotipe yaitu TR31 dan 
TR32 yang memiliki bentuk pangkal buah cordate, dan empat genotipe yang memiliki 
bentuk pangkal truncate yaitu , TR5, TR16, TR23, dan TR24, sedangkan bentuk pangkal 
buah pada genotipe lainnya memiliki bentuk obtuse. Pengamatan juga dilakukan pada 
bentuk penampang melintang buah cabai, terdapat dua genotipe yang memiliki bentuk 
intermediet untuk bentuk penampang melintang buah cabai yaitu TR32 dan TR33, 
sedangkan genotipe yang lainnya memiliki bentuk sedikit berombak. Pengamatan 
terhadap posisi buah diketahui bahwa hanya ada tiga genotipe yang memiliki posisi buah 
yang tidak tegak yaitu TR2, TR30, dan TR33 sedangkan pada genotipe lainnya memiliki 
posisi buah yang tegak. Posisi buah yang tegak merupakan karakter yang banyak 
diinginkan hadir untuk tanaman cabai hias (Hapsoh et al. 2016). 

 

Gambar 1. Perubahan warna buah muda, intermediet, hingga masak pada 14 genotipe 
cabai hias yang ditanam 

Genotipe Pangkal Buah Penampang Melintang Posisi Buah 

TR1 Obtuse Sedikit Berombak Tegak 

TR2 Obtuse Sedikit Berombak Tidak Tegak 

TR3 Obtuse Sedikit Berombak Tegak 

TR5 Truncate Sedikit Berombak Tegak 

TR16 Truncate Sedikit Berombak Tegak 

TR19 Obtuse Sedikit Berombak Tegak 

TR23 Truncate Sedikit Berombak Tegak 

TR24 Truncate Sedikit Berombak Tegak 

TR25H Obtuse Sedikit Berombak Tegak 

TR25U Acute Sedikit Berombak Tegak 

TR28 Obtuse Sedikit Berombak Tegak 

TR30 Obtuse Sedikit Berombak Tidak Tegak 

TR31 Cordate Sedikit Berombak Tegak 

TR32 Cordate Intermediet Tegak 

TR33 Obtuse Intermediet Tidak Tegak 
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Hasil pengamatan perubahan warna buah dari muda sampai matang disajikan 
pada Gambar 1. Beberapa genotipe hanya mengalami dua kali perubahan warna dari 
muda hingga matang, yaitu dari warna ungu kehitaman saat buah muda dan menjadi 
merah saat buah masak, yaitu TR5 dan TR24. Sedangkan untuk TR1 dan TR28 warna 
buah mudanya hijau menjadi merah ketika matang.  

Genotipe yang mengalami tiga kali perubahan warna buah, yaitu ungu kehitaman 
ketika buah muda yang terjadi pada genotipe TR2 dan TR25U, serta warna hijau untuk 
buah muda yang terdapat pada genotipe TR3, TR25H, dan TR33, dan warna hijau pucat 
pada buah muda untuk genotipe TR30 dan TR32. Perubahan yang kedua terjadi pada 
buah intermediet menjadi berwarna hijau pada genotipe TR2 dan TR25U sedangkan 
pada TR25H buah intermediet berwarna hijau pucat, dan buah intermediet berwarna 
jingga terdapat pada genotipe TR3, TR30, dan TR33, sedangkan pada TR32 buah 
intermediet berwarna kuning. Perubahan yang ketiga yaitu pada buah masak seluruh 
genotipe menjadi berwarna merah.  

Selain mengalami dua dan tiga kali perubahan warna, beberapa genotipe juga 
mengalami perubahan warna lebih dari tiga, seperti yang terjadi pada genotipe TR16 
pada buah muda berwarna hijau pucat lalu berubah menjadi kuning kemudian jingga 
pada buah intermediet dan berwarna merah saat buah masak, sedangkan untuk TR19 
dan TR31 buah muda berwarna ungu kemudian pada buah intermediet menjadi warna 
hijau pucat lalu kuning kemudian jingga secara bertahap dan menjadi warna merah 
ketika buah masak. 

Perubahan warna buah merupakan hal yang penting dalam penilaian konsumen 
terhadap cabai hias. Cabai hias akan lebih menarik jika terdapat banyak perubahan 
warna buah. Konsumen akan tertarik karena dalam satu tanaman cabai hias akan 
memunculkan beragam warna atau di Indonesia sering disebut sebagai cabai pelangi. 
Oleh karena itu, cabai dengan perubahan warna buah yang banyak atau bervariasi 
disarankan untuk dijadikan tetua pada persilangan berikutnya. 

KESIMPULAN 

Koleksi cabai hias yang dimiliki Universitas Trilogi memiliki keragaman, kecuali 
pada kemunculan rambut halus. Berdasarkan karakter morfologi, genotipe memiliki 
keberagaman karakter warna hipokotil, warna batang, pola tajuk, pemendekan ruas, 
habitus, warna dan bentuk kotiledon, warna dan bentuk daun, warna dan posisi bunga, 
perubahan warna buah, bentuk buah, bentuk ujung buah, bentuk pangkal buah, bentuk 
penampang melintang buah dan posisi buah, kecuali pada karakter terdapatnya rambut 
halus pada batang yang keseluruhan genotipe tidak memiliki rambut halus pada batang.. 
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ABSTRACT 

Mangosteen is an exotic fruit of Indonesia which has bright prospect as export commodity 
but not yet cultivated in modern so as not yet give optimal result, one limiting factor is 
unavailability of planting material (seed) of quality so it need effort to search germplasm 
resources through various study to get source of quality seeds. This research aims to 
study the viability status of seeds from the earlier research result morphological, 
anatomical and genetic characterization on previous mangosteen accessions, the result 
obtain four genetically different mangosteen accessions. Implemented from March to July 
2018 using a completely randomized design 1 factor (mangosteen accession: Timbong 
08, Berdikari 11, Pamona 03 and Labean 02) for the viability test in nursery and group 
randomized design 1 factor for vigor testing in breeding, each factor is repeated four 
times. The results showed that there was no difference in germination power and 
potential growth in all accessions of mangosteen but Pamona 03 mangosteen accession 
had a faster growing rate than the other three accessions of mangosteen. The best 
seedling vigor is the heightening of the seedlings and the highest number of leaves is 
found in the mangosteen accession of Labean 02, however the lowest vigor is found in 
the accession of Berdikari 11. 

Keywords: Viability, vigor, accession of mangosteen 

ABSTRAK 

Manggis merupakan buah eksotis Indonesia yang memiliki prospek cerah sebagai 
komoditi ekspor namun belum dibudidayakan secara modern sehingga belum memberi 
hasil yang optimal, salah satu faktor pembatas adalah belum tersedianya bahan tanam 
(benih) yang bermutu sehingga dibutuhkan upaya pencarian sumber plasma nutfah 
melalui berbagai kajian untuk memperoleh sumber benih bermutu.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji status viabilitas benih hasil penelitian karakterisasi morfologi, anatomi 
dan genetika pada aksesi-aksesi manggis sebelumnya, sehingga diperoleh empat aksesi 
manggis yang berbeda secara genetik. Dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2018 
dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 1 faktor  (aksesi manggis: 
Timbong 08, Berdikari 11, Pamona 03 dan Labean 02) untuk uji viabilitas di pesemaian 
dan rancangan acak kelompok (RAK) 1 faktor untuk uji vigor di pembibitan, masing-
masing faktor diulang empat kali.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan daya berkecambah dan potensi tumbuh pada semua aksesi manggis namun 
aksesi manggis Pamona 03 memiliki kecepatan tumbuh yang lebih cepat dibandingkan 
ketiga aksesi manggis lainnya. Vigor bibit terbaik yaitu pertambahan tinggi bibit dan 
jumlah daun terbanyak  dijumpai pada aksesi manggis Labean 02, Namun vigor yang 
paling rendah dijumpai pada aksesi Berdikari 11. 

Kata kunci: Viabilitas, vigor, aksesi manggis 
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PENDAHULUAN 

Tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan buah eksotis Indonesia 
yang memiliki prospek cerah sebagai komoditi ekspor namun belum dibudidayakan 
secara modern sehingga belum memberi hasil yang optimal, salah satu faktor pembatas 
adalah belum tersedianya bahan tanam (benih) yang bermutu sehingga dibutuhkan 
upaya pencarian sumber plasma nutfah melalui berbagai kajian untuk memperoleh 
sumber benih bermutu. 

Data terakhir yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementan 
melaporkan bahwa pada tahun 2015, Indonesia telah mengekspor sekitar 38 ribu Ton 
manggis ke 26 negara seperti : Malasyia, Thailand, Hongkong, Arab Emirates, 
Singapura, Saudi Arabia, Perancis, China, Netherlands, Qatar, Oman, Vietnam, Kuwait, 
Bahrain, Taiwan, Denmark, Itali, Spanyol, Switzerland, New Zealand, Myanmar, Belgia, 
Australia, East Timor, Jerman dan Christmas Island dengan nilai mencapai US $17 juta, 
dengan kisaran harga US $2 sampai US $4 per kilogram. 

Tuntutan dasar kualitas produk pertanian, khususnya pada buah-buahan adalah  
tersedianya varietas unggul baru yang tidak saja produktif tetapi juga tahan terhadap 
cekaman lingkungan seperti kekeringan dan serangan hama penyakit. Menanggapi 
tuntutan tersebut maka penelitian tanaman buah perlu diarahkan untuk mendukung 
pengembangan sistem dan pengusaha agribisnis tanaman buah yang efisien, modern, 
ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Gunamendukung tuntutan dan sasaran penelitian buah, maka ketersediaan 
sumber genetik (keragaman genetik dalam populasi) sangat diperlukan. Ketersediaan 
sumber genetik, baik yang diperoleh dari hasil eksplorasi maupun pada kebun koleksi 
dapat mendorong terciptanya calon varietas unggul baru (Purnomo, 2001). 

Kabupaten Donggala, Kabupaten Poso, Kabupaten Morowali Utara dan 
Kabupaten Banggai Laut merupakan sentra-sentra utama produksi manggis di Sulawesi 
Tengah, di lokasi tersebut telah ditentukan secara purposive pohon-pohon manggis yang 
dijadikan sampel pengamatan yang diharapkan kelak akan menjadi calon pohon induk 
dengan ciri-ciri morfologi yang beragam dan benar (true to type). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan identifikasi karakter morfologi, 
anatomi tanaman manggis pada 320 aksesi manggis di sentra penghasil manggis dan 
telah diperoleh 22 kelompok aksesi manggis yang beragam morfologi dan anatominya 
yang diwakili oleh aksesi PA01, LB02, SK02, SK04, RM01, RM06, BM02, BM03, TM01, 
TM02, TM09, MN03, MN10, KA06, KA10, MY09, PM03, TB08, BG06, BG07, BI01 dan 
BI11,  selanjutnya dilakukan isolasi DNA terhadap masing-masing aksesi tersebut dan 
diperoleh  karakter genetik yang berbeda pada aksesi manggis TB08, BI11, PM03 dan 
LB02.  

Berdasarkan perbedaan genetik manggis yang diperoleh, dipandang perlu 
mengkaji  viabilitas benih masing-masing aksesi sehingga akan diperoleh alternatif benih 
manggis unggul yang berguna bagi penyiapan batang bawah manggis dalam upaya 
pengadaan benih bermutu, mengingat perbanyakan tanaman secara generatif pada 
tanaman manggis umumnya menghasilkan pertumbuhan yang sangat lambat, maka 
perbanyakan secara generatif-vegetatif dipandang menjadi pilihan terbaik untuk 
diupayakan sekaligus dikembangkan. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian terdiri atas dua tahap percobaan yaitu tahap pertama uji viabilitas 
manggis unggulan Sulawesi Tengah di pesemaian,percobaan dilaksanakan di 
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas Pertanian Untad pada bulan Februari 
2018 sampai April 2018. Metode percobaan yang digunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan satu faktor yaitu aksesi manggis terpilih hasil percobaan sebelumnya yaitu 
aksesi manggis Timbong 08, Berdikari 11, Pamona 03 dan Labean 02. Pengujian 
viabilitas benih dengan cara benih disemaikan pada media pasir steril dengan tiga 
ulangan, jumlah yang ditanam setiap satuan percobaan 20 butir benih manggis, benih 
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diletakkan horizontal dan ditutup dengan media kecambah satu cm, bak pesemaian 
diletakkan di laboratorium dan penyiraman satu kali sehari. Pengamatan dilakukan 
terhadap parameter Viabilitas Total (VT) dengan tolok ukur Potensi Tumbuh Maksimum 
(PTM), Viabilitas Potensial (VP) dengan tolok ukur Daya Berkecambah dan Vigor 
Kekuatan Tumbuh (VKT) dengan tolok ukur Kecepatan Tumbuh (KCT). Pelaksanaan 
pengamatan dan pengukuran viabilitas : 

Bobot Kering Kecambah (g), ditentukan berdasarkan bobot kecambah yang telah 
dikeringkan menggunakan metode oven di akhir pengamatan, semakin tinggi bobot 
kering kecambah  mengindikasikan benih yang bervigor tinggi. 

Potensi Tumbuh Maksimum (%), ditentukan berdasarkan jumlah benih yang 
tumbuh pada pengamatan terakhir ( 30 hari setelah semai) dibagi jumlah benih yang 
dikecambahkan dikalikan 100%. Kriteria benih yang tumbuh adalah yang menunjukkan 
pertumbuhan kecambah, baik memenuhi kriteria kecambah normal maupun abnormal.  

Daya Berkecambah (%), ditentukan berdasarkan jumlah kecambah normal yang 
tumbuh sampai hari ke 30 dihitung menggunakan rumus :  

  (1) 

 Keterangan : 

  = Daya Berkecambah 

  = Jumlah Benih Berkecambah 

 = Jumlah Benih Dikecambahkan 

- Kecepatan Tumbuh (rata-rata hari), dihitung berdasarkan jumlah hari 
yang diperlukan untuk memunculkan plumula atau radikula yang diamati 
sampai 30 hari setelah benih disemaikan, rumus yang digunakan : 

  (2) 

Keterangan : 

  = Kecepatan Tumbuh 

  = jumlah benih berkecambah normal pada satuan waktux 

t   = waktu pengamatan kecambah hari ke x 

1,2,3,…x = hari ke 1,2,3………x 

Percobaan tahap kedua uji viabilitas manggis unggulan Sulawesi Tengah di 
pembibitan.Percobaan dilakukan di Kebun bibit Balai Benih Induk Hortikutura Sidera. 
Waktu yang diperlukan percobaan ini dari  bulan April 2018 sampai Juni 2018.Metode 
Percobaan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor yaitu 
aksesi manggis terpilihhasil percobaan sebelumnya. Dari rancangan tersebut diperoleh 
empat perlakuan, setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga terdapat 16 unit percobaan 
dan diamati 2 bulan setelah tanam. Tiap unit terdiri atas 10 bibit, sehingga total bibit yang 
ditanam 160 bibit, untuk pengukuran diambil lima sampel acak dari satuan percobaan . 
Penempatan petak perlakuan dilakukan secara acak sesuai rancangan yang 
dipergunakan (Gomez dan Gomez, 1995). Peubah amatan yang dilakukan meliputi (1) 
Tinggi Bibit (cm) (2) Jumlah Daun (helai) dan Diameter Batang (cm). 

Semua data yang diperoleh pada percobaan  tahap pertama dan kedua 
dianalisis secara statistik menggunakan analisis keragaman (ANOVA) dan jika diperoleh 
pangaruh yang nyata atau sangat nyata diuji lanjut menggunakan ujiBNJ pada taraf 5%. 
Pelaksanaan pengamatan : 

- Tinggi Bibit (cm), ditentukan pada 2 BST (BulanSetelah Tanam) pada 
lima sampel acak dari satuan percobaan, diukur dari leher akar sampai 
titik tumbuh, lalu nilainya dirata-ratakan. 

- Jumlah Daun (helai), ditentukan pada bibit berumur 2 BST digunakan 
lima sampel acak dari satuan percobaan, dihitung pada daun yang telah 
membuka lalu nilainya dirata-ratakan. 
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- Diameter Batang (cm), ditentukan pada bibit berumur 2 BST digunakan 
lima sampel acak dari satuan percobaan, dihitung pada bagian batang 
satu cm di atas leher akar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Viabilitas benih manggis di Pesemaian 

Kadar Air Benih (%) 

Analisis ragam menunjukkan bahwa, aksesi manggis yang berbeda tidak 
memberikan perbedaan yang nyata terhadap kadar air benih namun kadar air benih 
aksesi manggis Labean02 cenderung lebih tinggi dibandingkan aksesi lainnya, 
sedangkan aksesi Berdikari11 memiliki kadar air yang paling rendah. Lokasi pohon 
manggis Labean02 tumbuh pada ketinggian 17 mdpl dan dilintasi Sungai Makuni dan 
dekat kawasan Bendungan Sibantaya, demikian halnya pohon manggis Timbong08 
tumbuh pada ketinggian 70 mdpl dan dilintasi tiga buah sungai, sedangkan pohon 
manggis Pamona 03 tumbuh pada ketinggian 555 mdpl dan pohon manggis Berdikari 
tumbuh pada ketinggian 638 mdpl, keduanya tidak dilintasi sungai (BPS Kecamatan 
dalam angka 2017, sesuai lokasi)Ketinggian tempat dan habitat yang dekat dengan air 
berkaitan erat dengan kadar air benih manggis, semakin rendah lokasi tanaman dari 
permukaan laut akan diikuti dengan semakin tingginya kadar air benih, meskipun 
prinsipnya benih manggis tergolong benih rekalsitran yang berkadar air tinggi, rata-rata 
kadar air benih manggis pada berbagai aksesi ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kadar air benih manggis pada berbagai aksesi 

Potensi Tumbuh Maksimum (%) 

Analisis ragam menunjukkan bahwa, aksesi manggis yang berbeda tidak 
memberikan perbedaan yang nyata terhadap potensi tumbuh maksimum, tetapi aksesi 
manggis Timbong 08 cenderung memiliki potensi tumbuh maksimum yang lebih tinggi 
dibandingkan aksesi lainnya, sedangkan aksesi manggis Berdikari 11 dan Pamona 03 
cenderung lebih rendah potensi tumbuh maksimumnya. Berdasarkan data produksi 
aksesi manggis Timbong dapat mencapai panen buah sebanyak 1800 buah per tahun, 
sangat berbeda dengan aksesi manggis lainnya yang produksinya berkisar 700 sampai 
800 buah per tahun.  Kemampuan berproduksi yang tinggi dapat diduga sangat berkaitan 
erat dengan potensi tumbuh maksimum aksesi manggis yang diuji viabilitasnya, dan 
potensi tumbuh maksimum yang tinggi merupakan karakter yang dikendalikan oleh sifat 
genetiknya, rata-rata potensi tumbuh maksimum pada berbagai aksesi manggis 
ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Potensi tumbuh maksimum pada berbagai aksesi benih manggis 

Daya Berkecambah (%) 

Analisis Ragam menunjukkan bahwa aksesi manggis yang berbeda tidak 
memberikan perbedaan yang nyata terhadap daya berkembah benih, tetapi aksesi 
manggis Timbong 08 cenderung memiliki daya berkecambah yang lebih tinggi 
dibandingkan aksesi lainnya, sejalan dengan potensi tumbuh maksimum tertinggi yang 
dicapainya, sedangkan aksesi manggis Pamona 03 cenderung memiliki daya 
berkecambah yang paling rendah, meskipun demikian semua aksesi yang dicobakan 
menunjukkan viabilitas yang sangat tinggi (> 80%), rata-rata daya berkecambah benih 
pada berbagai aksesi manggis ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Daya berkecambah pada berbagai aksesi benih manggis 

Kecepatan Tumbuh (rata-rata hari) 

Analisis Ragam menunjukkan bahwa aksesi manggis yang berbeda  
memberikan perbedaan yang nyata terhadap kecepatan berkecambah benih, aksesi 
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manggis Pamona 03 memiliki kecepatan berkecambah yang lebih cepat yaitu 13.22 hari 
dan berbeda nyata dengan aksesi-aksesi manggis lainnya, aksesi manggis Berdikari 11 
memiliki kecepatan berkecambah yang paling lama yaitu 19.52 hari dan tidak berbeda 
dengan aksesi Timbong 08 dan Labean 02.Kecepatan tumbuh merupakan salah satu 
indikator vigor kekuatan tumbuh benih (Sadjad, 1995) yaitu semakin cepat benih 
berkecambah mengindikasikan benih lebih mampu mengatasi kondisi lapang yang sub-
optimum. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa benih manggis aksesi 
Pamona03 nyata lebih tinggi vigornya dibandingkan aksesi lainnya meskipun ke empat 
aksesi manggis yang diuji memiliki potensi tumbuh maksimum dan daya berkecambah 
yang tidak berbeda. 

 

Gambar 4.Rata-rata kecepatan tumbuh pada aksesi manggis yang berbeda. 

Tabel 1. Viabilitas benih empat aksesi manggis pada berbagai peubah amatan 

 

Pertambahan Tinggi Bibit (cm) 

Analisis Ragam menunjukkan bahwa aksesi manggis yang berbeda memberikan 
perbedaan yang nyata terhadap pertambahan tinggi bibit, aksesi manggis Labean 02 
menunjukkan pertambahan tinggi bibit yang lebih banyak yaitu 1.93 cm tetapi tidak 
berbeda nyata dengan aksesi manggis Pamona 03 dan Timbong 08, tetapi berbeda 
nyata dengan aksesi manggis Berdikari 11 yang menunjukkan pertambahan tinggi 
tanaman yang paling sedikit yaitu 0.18 cm.Rata-rata pertambahan tinggi bibit pada 
berbagai aksesi manggis ditampilkan pada Gambar 5.Pertambahan tinggi bibit juga 
merupakan salah satu indikator vigor kekuatan tumbuh (Sadjad, 1995) dan berdasarkan 
hasil penelitian ini tampak aksesi manggis Labean02, Pamona03 dan Timbong08 
memiliki pertambahan tinggi bibit yang tidak berbeda, namun berbeda signifikan dengan 
aksesi manggis Berdikari 11, artinya aksesi manggis Berdikari memiliki vigor bibit yang 
rendah. 

No Aksesi 

Peubah amatan 

Kadar Air (%) 

Potensi 
Tumbuh 

Maksimum 
(%) 

Kecepatan 
Tumbuh (rata-

rata hari) 

Daya 
Berkecambah 

(%) 

1 TB 08 58.13a     100   a 0.985   b 100.000   a 

2 BI 11 56.81a   90  a 0.927  b 85.000  a 

3 LB 02 66.79a   98.75  a 0.936  b 92.500  a 

4 PM 03 56.97a   90  a 0.906  a 83.750  a 
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Gambar 5. Pertambahan tinggi bibit manggis pada aksesi yang berbeda 

Pertambahan Jumlah Daun (helai) 

Analisis Ragam menunjukkan bahwa aksesi manggis yang berbeda memberikan 
perbedaan yang nyata terhadap pertambahan jumlah daun manggis, aksesi manggis 
Labean 02 menunjukkan pertambahan jumlah daun yang lebih banyak yaitu 1.03 helai 
dan tidak berbeda nyata  dengan aksesi manggis Pamona 03 dan Timbong 08 tetapi 
berbeda nyata dengan aksesi manggis Berdikari 11 yang menunjukkan pertambahan 
jumlah daun yang paling sedikit yaitu 0.15 helai.Rata-rata pertambahan jumlah daun 
pada aksesi manggis yang berbeda ditampilkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Pertambahan jumlah daun pada aksesi manggis yang berbeda 

Pertambahan jumlah daun juga merupakan indikator vigor kekuatan tumbuh 
(Sadjad 1995) karena dengan bertambahnya jumlah daun berarti bibit manggis memiliki 
kemampuan dalam memanfaatkan potensi yang dimilikinya dan yang tersedia di 
lingkungannya untuk mengoptimalkan pertumbuhannya, aksesi manggis Labean02,  
Pamona03 dan Timbong08 memiliki pertambahan jumlah daun yang tidak berbeda, 
namun berbeda signifikan dengan aksesi manggis Berdikari 11, artinya aksesi manggis 
Berdikari memiliki vigor bibit yang rendah. 

Pertambahan Diameter Batang (cm) 

Analisis Ragam menunjukkan bahwa aksesi manggis yang berbeda tidak 
memberikan perbedaan yang nyata terhadap pertambahan diameter batang, aksesi 
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manggis Pamona 03 cenderung memiliki pertambahan diameter batang yang lebih besar 
yaitu 2.55 cm terapi tidak berbeda nyata dengan aksesi-aksesi manggis lainnya, namun 
aksesi manggis Berdikari 11 cenderung memiliki pertambahan diameter batang yang 
paling kecil 0.04 cm.Rata-rata pertambahan diameter batang pada  aksesi manggis yang 
berbeda ditampilkan pada Gambar 7.Pertambahan diamter batang empat aksesi manggis 
yang dicobakan relatif sama, hal ini dimungkinkan terjadi karena manggis adalah 
tanaman tahunan sehingga pertambahan diameter batang cenderung sedikit dan disisi 
lain tanaman manggis merupakan tanaman yang masa juvenilnya lama sebagai 
akibatperkembangbiakan-nya secara apomiksis 

 

Gambar 7. Pertambahan diameter batang pada aksesi manggis yang berbeda 

Tabel 2. Vigor bibit 4 aksesi manggis pada berbagai peubah amatan 

 
Berdasarkan hasil analisis viabilitas benih di pesemaian diketahui bahwa aksesi-

aksesi manggis yang berbeda secara genetik menunjukkan perbedaan dalam kecepatan 
berkecambah namun tidak berbeda dalam daya berkecambah dan potensi tumbuh 
maksimum. Aksesi TB 08 menunjukkan viabilitas terbaik dalam pengujian di pesemaian 
dan aksesi manggis PM 03 menunjukkan vigor kecambah terbaik. Hasil analisis viabilitas 
di pembibitan diketahui bahwa terdapat perbedaan pertambahan tinggi bibit dan 
pertambahan jumlah daun pada aksesi-aksesi yang di uji, namun tidak berbeda dalam 
pertambahan diameter batang. Aksesi LB 02 menunjukkan vigor terbaik dalam pengujian 
di pembibitan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis viabilitas benih di pesemaian diketahui bahwa aksesi-
aksesi manggis yang berbeda secara genetik menunjukkan perbedaan dalam kecepatan 
berkecambah namun tidak berbeda dalam daya berkecambah dan potensi tumbuh 
maksimum. Aksesi manggis Timbong 08 menunjukkan viabilitas terbaik dan tidak 
berbeda dengan aksesi manggis Labean 02 dan Pamona 03 dalam pengujian 
persemaian, sedangkan aksesi Pamona 03menunjukkan vigor kecambah terbaik. 

Hasil analisis viabilitas di pembibitan diketahui bahwa terdapat perbedaan 
pertambahan tinggi bibit dan pertambahan jumlah daun pada aksesi-aksesi yang di uji, 
namun tidak berbeda dalam pertambahan diameter batang. Aksesi manggis Labean02, 
Timbong08 dan Pamona03 menunjukkan vigor terbaik dalam pengujian di pembibitan. 

No Aksesi 

Peubah amatan 

Pertambahan Tinggi 
Bibit (cm) 

Pertambahan Jumlah 
Daun (helai) 

Pertambahan Diameter 
Batang (cm) 

1 TB 08 1,6225 b 0,525  b 0,58275 a  

2 BI 11 0,1775 b 0,15  ab 0,04375 a  

3 LB 02 1,9325 b 1,025  a 0,39875 a  

4 PM 03 1,8825 a 0,825  a 2,5465 a  
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ABSTRAK 

Mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Padang memiliki kelemahan pada ukuran dan 
bobot buah yang relatif kecil serta umur simpan yang pendek. Perbaikan karakter 
mentimun Padang dilakukan dengan cara melakukan persilangan varietas galur murni 
mentimun Padang dengan genotipe lain yang memiliki karakter baik yang diinginkan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah melihat variabilitas fenotipik populasi hasil persilangan 
mentimun Padang generasi F2 dan mendapatkan tanaman mentimun Padang dengan 
karakter buah dan umur simpan yang lebih baik dari mentimun Padang. Penelitian 
menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan besarnya variabilitas 
fenotipik karakter pertumbuhan dan pembungaan tanaman, bobot buah segar dan umur 
simpan buah. Populasi N2, N3, N4 dan N7 memiliki karakter buah dan umur simpan yang 
lebih baik dari mentimun Padang sehingga berpotensi untuk dilanjutkan untuk 
mendapatkan generasi F3. 

Kata kunci: Perbaikan genetik, variabilitas, seleksi, umur simpan 

ABSTRACT 

Padang variety of cucumber (Cucumis sativus L.) relatively has small fruit size and 
weight, and primarily has short shelf life. Hybridisation between Padang cucumber with 
genotypes that has desired good traits could be done to improve these traits. The 
objective of this research was to study the phenotypic variability of the populations 
derived from selfed progeny of F1 populations and to obtain populations that perform 
better quality fruit traits and longer fruit shelf life compared than those of Padang 
cucumber variety. The study was conducted using the descriptive method. Results 
showed that high magnitude of phenotypic variability on growth and flowering traits, fresh 
fruit weight and fruit shelf life traits. Population of N2, N3, N4 and N7 has good fruit traits 
and better fruit shelf life than fruits of Padang variety, hence they are potential to evaluate 
further in F3 generation. 

Keywords: Genetic improvement, variability, selection, shelf life 
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PENDAHULUAN 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu sayuran buah yang 
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dalam bentuk olahan segar seperti jus, 
acar, asinan, salad dan lalapan. Mentimun menjadi tanaman semusim yang menjadi 
tanaman sayuran penting pada dataran rendah di Indonesia. Buah mentimun memiliki 
berbagai nutrisi seperti vitamin A, B, B2, dan C, kalsium, posfor, besi, magnesium 
(Esquinas-Alcazar dan Gullick, 1983), sedikit energi dan kandungan air yang tinggi. Buah 
mentimun memiliki berbagai khasiat, diantaranya sebagai astringent sehingga banyak 
digunakan sebagai kosmetik, mengurangi panas dalam dan menurunkan tekanan darah. 

Mentimun varietas Padang yang memiliki kelebihan pada rasa buah yang manis 
dan gurih serta pangkal buah tidak pahit, telah dilepas dengan SK Menteri Pertanian No. 
531/Kpts/ PD.210/10/2003. Namun kelemahan dari mentimun varietas Padang adalah 
ukuran dan bobot buahnya relatif kecil dan daya simpannya pendek.  

Perbaikan karakter buah mentimun dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya adalah hibridisasi atau persilangan. Teknik persilangan pada mentimun dipilih 
karena umumnya karakter hasil dan kualitas buah dimiliki oleh plasma nutfah mentimun 
yang tersebar dalam berbagai kultivar yang ada (Dewi-Hayati et al. 2017). Teknik 
persilangan menjadi pilihan yang menguntungkan dilakukan karena kondisi penyinaran 
siang dan malam di Indonesia yang sama-sama 12 jam, menyebabkan persentase 
bunga betina dan bunga jantan dalam satu tanaman hampir sama banyak. Persilangan 
pada mentimun juga relatif mudah dan jumlah biji yang dihasilkan relatif banyak. 

Salah satu syarat untuk dapat melakukan persilangan adalah adanya populasi 
dasar dengan keragaman karakter yang tinggi sebagai tetua. Populasi dasar bisa berasal 
dari populasi galur murni, bersari bebas ataupun varietas hibrida. Evaluasi terhadap 
berbagai populasi dasar mentimun sudah dilakukan oleh Rahmadani (2016) yang 
bertujuan untuk mendapatkan calon tetua potensial dalam rangka perbaikan mentimun 
Padang maupun untuk pengembangan varietas. 

Perbaikan karakter mentimun varietas Padang telah dilakukan dengan 
melakukan persilangan dengan genotipe yang memiliki karakter unggul yang diinginkan. 
Genotipe tetua jantan yang digunakan adalah berbagai populasi yang berasal dari 
varietas Vario, Dynasty, Amanda, Kancil, Bengkulu, Bandana, Misano dan Jepang. 
Hasnah (2017) melaporkan bahwa dari hasil persilangan (F1) tersebut memiliki 
variabilitas fenotipik yang besar pada panjang buah, diameter buah, bobot buah, tebal 
daging buah dan umur simpan. Tanaman hasil persilangan ditemui memiliki karakter 
buah yang lebih baik dari karakter semula yang ada pada mentimun varietas Padang. 
Beberapa tanaman yang berasal dari delapan populasi mentimun hasil persilangan juga 
memiliki umur simpan yang lebih lama dibandingkan dengan mentimun varietas Padang.  

Evaluasi terhadap penampilan populasi generasi F2 perlu dilakukan untuk 
melihat segregasi genetik yang terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengobservasi 
variabilitas fenotipik populasi hasil persilangan mentimun Padang generasi F2 dan 
mendapatkan tanaman mentimun Padang dengan karakter buah dan umur simpan yang 
lebih baik dibandingkan mentimun Padang. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas, Padang dengan ketinggian ± 300 m dpl dari bulan Juli hingga 
September 2017. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan melakukan 
observasi terhadap karakter kualitatif dan kuantitatif pertumbuhan dan produksi tanaman 
F2. Penempatan masing-masing populasi F2 di lapangan dilakukan secara acak untuk 
meminimalisir pengaruh lingkungan.  

Masing-masing genotipe hasil persilangan generasi F2 diperoleh dari 1 buah 
mentimun yang dibiarkan hingga buah matang hasil penyerbukan sendiri tanaman F1. 
Sebanyak 20 benih dari masing-masing genotipe hasil persilangan generasi F2 
ditanam dalam bedengan berukuran 120 x 400 cm yang terdiri atas dua baris tanaman. 
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Jarak tanam yang digunakan adalah antar baris 60 cm dan jarak antar tanaman dalam 
baris 40 cm. Kegiatan pemeliharaan dilakukan sesuai rekomendasi standar untuk 
budidaya mentimun. Buah diamati hingga panen ke-4 yang dilakukan dengan interval 
satu minggu. Beberapa tanaman yang memiliki karakter baik selanjutnya dilakukan 
penyerbukan sendiri untuk mendapatkan tanaman generasi F3. Data yang bersifat 
kualitatif dideskripsikan berdasarkan panduan deskripsi mentimun dari International  
Board  Plant  Genetic  Research  (IBPGR) dan  data  kuantitatif dianalisis menggunakan 
statistika deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum kondisi lingkungan lahan percobaan optimal untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman mentimun. Lahan yang digunakan memiliki ordo Inceptisol 
dan pH cenderung agak masam  (pH 5.7) sama dengan kondisi umumnya lahan 
pertanian di kota Padang. Suhu pada kebun percobaan (KP) dari bulan Juni hingga 
Agustus masih berkisar normal untuk pertumbuhan tanaman mentimun karena masih 

berkisar dalam rentang 210C – 270C sedangkan curah hujan menurut rekomendasi 
Sumpena (2001) masih sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena 
masih berada dalam kisaran 200 – 400 mm per bulan. 

Umumnya populasi yang dievaluasi, memiliki penampilan panjang tanaman 
sekitar 2 meter (Tabel 1). Namun populasi N7 yang berasal dari persilangan Padang x 
Misano dan N8 (Padang x Jepang) memiliki penampilan tanaman lebih pendek. Kedua 
populasi ini mengalami penurunan panjang tanaman dibandingkan dengan penampilan 
panjang tanaman populasi generasi sebelumnya (F1). Namun demikian populasi N5 
yang berasal dari persilangan Padang x Bengkulu memiliki penampilan tanaman yang 
lebih panjang dibandingkan dengan mentimun Padang ataupun jika dibandingkan 
dengan populasi generasi sebelumya. Kecuali populasi N5 dan N6 memiliki variabilitas 
panjang tanaman yang besar di dalam populasi. Ini menunjukkan terdapat segregasi 
genetik yang besar pada gen-gen yang mengontrol panjang tanaman.  

Seluruh populasi F2 hasil persilangan memiliki umur mekar bunga betina jauh 
lebih lama dibandingkan dengan varietas Padang maupun dengan umur mekar bunga 
betina generasi sebelumnya. Umur berbunga betina ini relatif seragam pada masing-
masing tanaman dalam populasi yang sama. Sejalan dengan umur mekar bunga 
betina, umur panen buah pada masing-masing populasi menunjukkan umur panen 
yang lebih lama dibandingkan dengan mentimun Padang maupun umur panen generasi 
sebelumya. Namun demikian lamanya umur panen setelah anthesis pada masing-
masing populasi relatif seragam. 

Tabel 1. Karakteristik pertumbuhan tanaman masing-masing populasi F2  

Populasi tanaman 
Panjang 
tanaman 

(cm) 

Mekar 
bunga 
betina 
(HSA) 

Jumlah 
Bunga 
Betina 

Jumlah 
bunga 
jantan  

Umur 
panen 
(HSA) 

N1 (Pdg x Vario) 196.5 ± 36.9 29.0 ± 2.51 
9.50 ± 
4.90 

21.8 ± 11.45 6.9 ± 1.52 

N2 (Pdg x Dynasty) 222.8 ± 53.7 27.1 ± 1.76 
14.79 ± 

4.57 
6.8 ± 4.43 8.0 ± 1.06 

N3 (Pdg x Amanda) 287.2 ± 64.3 28.4 ± 2.19 
14.53 ± 

6.98 
7.3 ± 6.14 7.3 ± 1.14 

N4 (Pdg x Kancil) 246.2 ± 47.5 28.9 ± 1.88 
13.83 ± 

5.42 
7.2 ± 5.33 7.3 ± 1.24 

N5 (Pdg x Bengkulu) 312.1 ± 1.8 29.0 ± 1.89 
13.86 ± 

5.18 
21.4 ± 13.94 6.9 ± 1.25 

N6 (Pdg x Bandana) 207.1 ± 4.1 29.6 ± 1.18 
13.05 ± 

5.12 
70.7 ± 5.95 7.4 ± 1.11 

N7 (Pdg x Misano) 168.9 ± 35.6 26.7 ± 1.39 
9.79 ± 
3.92 

8.9 ± 6.82 6.8 ± 1.05 
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N8 (Pdg x Jepang) 
181.0 ± 32.2 28.8 ± 1.47 

4.00 ± 
1.41 

20.5 ± 4.95 8.5 ± 1.05 

Padang 
192.2 ± 15,7 24.4 ± 1.76 

10.55 ± 
2.93 

40.1 ± 10.78 5.8 ± 1.06 

 

Varietas Padang memiliki rasio bunga betina : bunga jantan 1 : 4 sedangkan 
tanaman populasi hasil persilangan memiliki bunga jantan 5 – 9 kali lipat dibandingkan 
dengan bunga betina pada generasi F1 (Hasnah, 2017). Segregasi yang besar terjadi 
pada penampilan rasio bunga betina : jantan. Populasi N2, N3, N4 dan N7 memiliki 
bunga jantan lebih banyak dibandingkan dengan bunga betina, sedangkan populasi 
lainnya memiliki jumlah bunga betina yang lebih banyak.  Namun demikian, variabilitas 
umur berbunga betina maupun berbunga jantan relatif besar, mengindikasikan besarnya 
segregasi genetik pada populasi F2. Secara umum, umur mekar bunga betina dan umur 
panen buah yang singkat merupakan karakter agronomis yang merupakan kelebihan dari 
mentimun varietas Padang. 

Berdasarkan pada karakter buah, seluruh populasi hasil persilangan generasi F2 
menunjukkan jumlah buah per tanaman yang bervariasi (Tabel 2). Populasi N8 (Padang x 
Jepang) memiliki jumlah buah per tanaman paling sedikit, namun penampilan buah jauh 
lebih panjang baik dibandingkan dengan populasi asal F1 nya, maupun dengan 
mentimun varietas Padang. Seluruh tanaman memiliki buah yang jauh lebih berat 
dibandingkan dengan mentimun Padang. 

Tabel 2. Karakteristik buah pada masing-masing populasi F2 

Populasi 
Jumlah 
Buah 

Diameter 
Buah (cm) 

Panjang 
Buah (cm) 

Bobot Buah 
Segar (g) 

Masa 
simpan 
(hari) 

N1 
(Pdg x Vario) 

4.38 ± 1.19 4.58 ± 0.46 14.80 ± 1.29 184.8 ± 46.1 12.0 ± 1.9 

N2 
(Pdg x Dynasty) 

6.82 ± 2.21 4.34 ± 0.39 15.00 ± 1.34 169.6 ± 39.7 13.8 ± 2.8 

N3 
(Pdg x Amanda) 

4.50 ± 1.51 4.73 ± 0.47 15.53 ± 1.42 209.8 ± 50.6 13.0 ± 3.5 

N4 
(Pdg x Kancil) 

5.50 ± 1.20 4.51 ± 0.50 16.15 ± 1.46 195.2 ± 46.8 12.0 ± 3.0 

N5 
(Pdg x Bengkulu) 

4.80 ± 0.86 4.87 ± 0.39 15.09 ± 1.12 215.2 ± 41.2 10.5 ± 1.9 

N6 
(Pdg x Bandana) 

5.19 ± 1.87 4.23 ± 0.36 14.50 ± 1.83 154.6 ± 31.8 10.7 ± 2.5 

N7 
(Pdg x Misano) 

5.19 ± 1.60 4.74 ± 0.36 14.24 ± 1.09 192.9 ± 40.8 15.3 ± 3.0 

N8 
(Pdg x Jepang) 

2.75 ± 1.50 4.39 ± 0.45 16.76 ± 1.29 200.8 ± 48.0 9.0 ± 0.0 

Padang 5.60 ± 1.64 3.77 ± 0.42  11.59 ± 1.65  102.9 ± 28.7 - 

 

Pengamatan terhadap umur simpan dilakukan pada beberapa sampel buah per 
tanaman dari setiap populasi. Penyimpanan buah pada ruang terbuka menunjukkan 
bahwa varietas Padang adalah genotipe yang memiliki umur simpan paling singkat. 
Varietas Padang telah menunjukkan terjadinya perubahan warna kulit buah dari hijau 
menjadi kuning kecoklatan pada umur 6 hari setelah panen (HSP). Walaupun buah masih 
layak dimakan, namun daging buah mulai mengalami perubahan tekstur menjadi lunak 
pada hari ke-7. Pada hari ke-8 buah mentimun Padang sudah memperlihatkan terjadinya 
kerutan (Dewi-Hayati et al., 2018).  

Proses terbentuknya kerutan dan perubahan tekstur daging buah lebih lama 
pada populasi hasil persilangan, yaitu berkisar 9 hingga 15.3 hari. Ini menunjukkan 
bahwa buah yang dihasilkan dari persilangan antara varietas Padang dengan berbagai 
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genotipe berhasil memperpanjang umur simpan buah. Namun demikian warna dasar 
buah yang beragam perlu menjadi pertimbangan dalam menseleksi hasil persilangan 
yang diinginkan. Warna kulit buah pada populasi N1 putih kehijauan, mengikuti warna 
tetua jantannya, berbeda dengan populasi lain yang masih memperlihatkan warna kulit 
buah yang hijau menyerupai tetua Padang. Penampilan buah pada umur 6 dan 15 HSP 
dapat dilihat pada Gambar 1.  

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan dari evaluasi pertumbuhan dan pembungaan tanaman bahwa 
terdapat variabilitas fenotipik yang besar pada karakter panjang tanaman, jumlah bunga 
betina dan bunga jantan, jumlah buah dan umur simpan. Berdasarkan pengamatan 
karakter pertumbuhan dan hasil buah 8 populasi hasil persilangan mentimun Padang 
dengan berbagai genotipe pada generasi F2, maka populasi N2 (Pdg x Dynasty), N3 
(Pdg x Amanda), N4 (Pdg x Kancil) dan N7 (Pdg x Misano) disarankan untuk dilakukan 
evaluasi lebih lanjut. Keempat populasi ini memiliki karakter bobot buah, diameter buah 
dan panjang buah lebih baik serta umur simpan lebih panjang dibandingkan dengan 
mentimun Padang. Dengan demikian populasi N2, N3, N4 dan N7 memiliki karakter buah 
dan umur simpan yang lebih baik dari mentimun Padang sehingga berpotensi untuk 
dilanjutkan untuk mendapatkan generasi F3. 

 

 
 

Gambar 1. Penampilan buah pada umur 6 HSP (kiri) dan 15 HSP (kanan) pada 
mentimun varietas Padang dan masing-masing populasi hasil persilangan 
(N1, N2, N3, N4, N5, N6, N7 dan N8)   
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ABSTRAK 

Penelitian karakterisasi morfologis tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) telah 
dilaksanakan pada 13 kecamatan di Kabupaten Tanah Datar. Dari keseluruhan daerah 
didapatkan 81 aksesi tanaman durian. Penelitian ini menggunakan metode survey, 
dengan pengambilan sampel secara sengaja. Kriteria tanaman yang diamati adalah 
tanaman yang sudah beberapa kali berbuah dan diminati masyarakat setempat. Teknik 
pengambilan data berupa pengukuran dan pengamatan lansung terhadap karakter 
morfologi semua bagian tanaman durian di lapangan sebagai data primer, sedangkan 
sumber data sekunder diperoleh dengan memberikan kuesioner dan melakukan 
wawancara pada pemilik tanaman. Data dianalisis secara deskripti dan untuk mengetahui 
pola kekerabatan tanaman digunakan analisis kluster. Berdasarkan hasil penelitian  
ditemukan beberapa jenis durian dengan bentuk tajuk, bentuk buah, tangkai buah, berat, 
warna kulit buah, warna daging buah, aroma, rasa, tekstur dan ukuran biji yang berbeda 
tiap jenisnya. Berdasarkan analisis kekerabatan dari 58 karakter morfologis (kualitatif dan 
kuantitatif) didapatkan 2 kelompok besar dengan nilai kemiripan kelompok pertama 
dengan kelompok kedua yaitu 0,18. 

Kata kunci: Karakterisasi, morfologi, tanaman durian, plasma nutfah. 

ABSTRACT 

The study of morphological characterization of durian (Durio zibethinus Murr.) was carried 
out in 13 sub-districts in Tanah Datar District. From all regions in Tanah Datar District, 81 
accessions of durian plants were obtained. The purpose of this study is to collect 
morphological data of durian plants as a source of information on germplasm of durian 
plants. This study use a survey method with purposive sampling. The criteria for sampling 
was the plants have been produced fruits for several years and attracted to the local 
community. Direct observation of durian in the field was used as primary data, while 
secondary data were obtained by giving questionnaires and conducting interviews with 
plant owners. Results showed that high variation on canopy shape, fruit shape, fruit stalk, 
weight, fruit skin color, fruit flesh color, aroma, taste, texture and seed size. Based on the 
similarity analysis of 58 morphological characters, both qualitative and quantitative 
characters, there were two groups with the similarity index was 0.18. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) termasuk dalam famili Bombaceae 
yang dikenal sebagai buah tropis basah asli Indonesia. Tanaman durian merupakan buah 
asli Indonesia yang menempati posisi ke-4 buah nasional dengan produksi yang tidak 
merata sepanjang tahun, lebih kurang 700 ribu ton per tahun. Secara nasional, tanaman 
durian mengalami musim panen yang tidak serentak yang berlangsung dari bulan 
September sampai Pebruari serta mengalami masa paceklik bulan April sampai Juli 
(Sinar Tani, 2010). 

Pada tahun 2010 - 2014  produksi buah durian Tanah Datar sebesar 896,125 
ton, sementara gangguan iklim berupa curah hujan yang tinggi dan serangan organisme 
pengganggu tanaman cukup tinggi (Dinas Pertanian, 2014). Selain gangguan hama 
tanaman durian saat ini juga mengalami gangguan karena maraknya penebangan pohon 
durian akibat sulitnya untuk mendapatkan kayu di hutan. Untuk itu diperlukan pelestarian 
pohon durian dengan melakukan penangkaran untuk mengoleksi tanaman durian induk 
sebagai plasma nutfah.  

Pelestarian keanekaragaman tumbuhan memegang peranan penting dalam 
memberikan kontribusi terhadap penentuan kebijakan dan strategi pengelolaan 
sumberdaya hayati tumbuhan, yang meliputi aspek pemanfaatan dan konservasinya. 
Analisis hubungan kekerabatan tumbuhan bukan hanya berperan penting untuk 
kepentingan klasifikasi, akan tetapi juga penting dalam bidang-bidang terapan, misalnya 
dalam upaya pemuliaan tanaman, pencarian sumber-sumber tumbuhan alternatif untuk 
bahan pangan, dan tumbuhan yang berkhasiat obat. Demikian juga halnya dengan kajian 
karakterisasi tumbuhan berdasarkan sifat-sifat morfologi dan molekular, akan 
memberikan manfaat besar baik dalam pengembangan Sistematik Tumbuhan maupun 
bidang-bidang yang terkait dengan biologi secara umum. 

Kegiatan inventarisasi merupakan kegiatan turun ke lapangan mengumpulkan 
data tentang jenis-jenis durian yang ada di daerah tersebut. Kegiatan inventarisasi ini 
meliputi kegiatan eksplorasi dan identifikasi. Kegiatan inventarisasi dan karakterisasi 
terhadap morfologi genotipe tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) diharapkan dapat 
mengungkapkan potensi unggulan tanaman ini dan informasi yang didapatkan digunakan 
sebagai acuan untuk mengenalkan jenis-jenis durian yang ada di daerah ini dalam ruang 
lingkup yang lebih luas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengumpulkan data morfologi tanaman durian 
sebagai sumber informasi plasma nutfah tanaman durian. Manfaat mengkarakterisasi 
plasma nutfah tanaman durian ini sebagai informasi bagi masyarakat luas untuk dapat 
mengetahui dengan jelas jenis-jenis durian yang ada di Kabupaten Tanah Datar untuk 
pengembangan pembudidayaan durian lebih luas. 

 BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 13 kecamatan di Kabupaten Tanah Datar.   
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan 
sampel secara sengaja purposive sampling, tanaman yang diamati sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan yaitu tanaman yang sudah beberapa kali berbuah dan diminati 
masyarakat berdasarkan survey. 

Pengambilan data yang dilakukan berupa pengukuran dan pengamatan 
langsung terhadap tanaman durian di lapangan sebagai data primer, sedangkan sumber 
data sekunder diperoleh dengan mengisi kuisioner dan melakukan wawancara dengan 
pemilik tanaman durian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamantan Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu 
kabupaten/kota di Sumatera Barat yang terletak di tengah-tengah Propinsi Sumatera 
Barat. Kabupaten Tanah Datar mempunyai luas wilayah 133.600 Ha (1.336 Km2) yang 
merupakan Kabupaten dengan luas wilayah terkecil di Sumatera Barat. Kabupaten 
Tanah Datar terdiri dari 14 kecamatan dan 75 nagari. 
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Dari 13 kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah Datar yang ditetapkan sebagai 
daerah penelitian didapatkan 81 aksesi tanaman durian dengan rincian jumlah yang 
berbeda per kecamatannya, seperti pada tabel berikut : 

Tabel 1. Rincian jumlah aksesi per kecamatan 

No Kecamatan Jumlah aksesi 

1 Batipuh 2 

2 Batipuh selatan 3 

3 Lima kaum 8 

4 Lintau buo 7 

5 Lintau buo utara 11 

6 Padang ganting 4 

7 Pariangan 8 

8 Rambatan 5 

9 Salimpaung 6 

10 Sungai tarab 9 

11 Sungayang 10 

12 Tanjung baru 4 

13 Tanjung emas 4 

Jumlah 81 

Pada pengamatan di lapangan populasi keberadaan tanaman durian yang 
diamati terletak pada ketinggian 239-1041 mdpl, dengan Kecamatan Lintau buo sebagai 
daerah terendah dan Kecamatan Salimpaung sebagai daerah tertinggi, dimana tanaman 
durian paling banyak terdapat di kecamatan Lintau Buo Utara dan Kecamatan Batipuh, 
daerah ini mempunyai ketinggian 400-700 mdpl. Menurut Soedarya (2009) pohon durian 
tumbuh dengan baik pada tertinggi, dimana tanaman durian paling banyak terdapat di 
kecamatan Lintau Buo Utara dan Kecamatan Batipuh, daerah ini mempunyai ketinggian 
400-700 mdpl. Menurut Soedarya (2009) pohon durian tumbuh dengan baik pada 
ketinggian 1-800 meter diatas permukaan laut (dpl) dan dapat tumbuh optimal pada 
ketinggian 50-600 meter diatas permukaan laut. Tetapi untuk Kecamatan Batipuh 
tanaman durian tersebut banyak terdapat di daerah perbukitan  sehingga sulit untuk 
melakukan inventarisasi dengan varietas yang lebih banyak. 

 Di habitat aslinya, tanaman durian dapat berumur sampai kurang lebih 200 
tahun. Tinggi pohon durian berkisar antara 20-40 meter, bahkan dapat mencapai 50 
meter (Wiryanta, 2001). Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, tinggi tanaman 
durian tertinggi pada saat pengamatan terdapat pada aksesi Prg-7 yaitu 52,36 m dan 
yang terendah pada aksesi Slp-4 yaitu 5,94 m. Menurut kondisinya batang durian akan 
terus tumbuh sampai pada batas kehidupannya. 

Durian merupakan tanaman tahunan yang memiliki tipe pertumbuhan model 
Roux yang dicirikan dengan adanya dominansi pertumbuhan batang monopodial 
orthotrop yang kontinyu (continuous growth) (Subhadrabandhu et al., 1991). Bentuk tajuk 
dari tanaman durian yang diamati terdiri dari bentuk tajuk piramida, lonjong, membulat, 
bulat-melebar, elip dan tidak beraturan. 

Bentuk batang tanaman durian berdasarkan penampang melintangnya adalah 
bulat (teres). Pada pengamatan warna batang ada empat kategori sifat yang diperoleh, 
yaitu : abu-abu, coklat, coklat tua dan hijau lumut tetapi dari seluruh sampel warna coklat 
tua lebih dominan. Sedangkan lingkaran batang yang terbesar terdapat pada aksesi St-6 
yaitu 827 cm dan yang terkecil pada aksesi Btp-2 yaitu 82 cm. Menurut Gardner, Pearce 
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dan Mitchell tahun 1991 cit Saputra (2010) diameter batang akan meningkat ukurannya 
bila bahan makanan yang dibutuhkan tanaman berada dalam jumlah yang memadai. 
Berdasarkan sifat kualitatif (permukaan batang dan warna batang) masing-masing aksesi 
ditemukan 4 macam batang tanaman durian yaitu : (1) halus, (2) kasar, (3) sangat kasar 
dan (4) bersisik, untuk permukaan batang. Sedangkan untuk warna batang yaitu : 

(1) abu-abu, (2) coklat, (3) coklat tua dan (4) Hijau lumut. 

Daun tanaman durian merupakan daun tidak lengkap karena hanya terdiri dari 
tangkai daun dan helaian daun saja. Bentuk daun tanaman durian yang telah diamati 
beraneka ragam seperti bulat telur, telur terbalik, elip dan lonjong. Kebanyakan 
ditemukan berbentuk elip. Menurut Hardiantono (1992) daun durian berbentuk elips 
hingga bulat telur dengan tangkai dan pangkal daunnya berbentuk bulat. Pada 
permukaan daunnya dilapisi semacam sisik dengan warna berbeda untuk masing-masing 
durian. 

Pada umumnya warna lamina daun bewarna hijau muda dan hijau gelap. 
Menurut Tjitrosoepomo (2005) warna daun suatu jenis tumbuhan dapat berubah menurut 
keadaan tempat tumbuhnya dan erat sekali hubungannya dengan persediaan air dan 
makanan serta penyinaran. Permukaan daun bagian atas umumnya berlekuk mengikuti 
pola tulang daun, tetapi ada juga yang rata ataupun halus. Permukaan bawah daun 
tanaman durian memiliki warna yang berbeda dengan permukaan atasnya yang 
didominasi warna hijau. Sementara permukaan bawah daun bewarna putih kehijauan, 
krem, coklat muda dan coklat. 

Bunga tanaman durian tidak dapat diamati untuk semua aksesi, ini dikarenakan 
pada saat melakukan pengamatan, tanaman durian sedang tidak dalam masa berbunga, 
sebagian tanaman sudah mulai berbuah, sebagian lagi sedang menunggu berbunga 
untuk musim berikutnya. Data bunga dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Morfologis bunga tanaman durian 

No 
Aksesi 

Bentuk 
Putik 

Bentuk 
Ujung Putik 

Diamater 
Bunga 

Bentuk Petal Warna Petal 

Btp-1 Bulat telur Membulat 2.5 cm Spatula 
sedang 

Putih 
kekuningan 

Lbu-3 Bulat telur Mendatar 4.5 cm Spatula 
sedang 

Putih 
kekuningan 

Slp-3 Bulat telur Mendatar 3.5 cm Spatula lebar Kuning 

Rata-rata Bulat telur Mendatar 3.5 cm Spatula 
sedang 

Putih 
Kekuningan 

Keterangan: Rata-rata data kualitatif ditentukan berdasarkan data yang paling banyak 
didapatkan (Btp = Batipuh, Lbu = Lintau buo utara, Slp = Salimpaung) 

Pengamatan terhadap buah juga tidak dilakukan pada seluruh tanaman yang 
diamati, hanya terdapat 16 tanaman yang buahnya dapat diamati pada saat melakukan 
pengamatan. Ini dikarenakan perbedaan musim berbuah pada masing-masing tanaman 
durian yang diamati. Buah yang diamati pada saat pengamatan pun banyak yang 
merupakan buah hasil dari tanaman durian yang berbuah diluar musim, masyarakat 
biasa menyebutnya dengan sebutan buah salek atau buah “salo”. 

Nama asli dari varietas durian yang diamati belum ditemukan karena pemilik 
tanaman memberi nama berdasarkan bentuk, ukuran, warna dan juga daerah tempat 
tanaman durian tersebut tumbuh. Diantaranya durian songgan, durian kambuik, durian 
cik kudo, durian taba, durian kuning, durian orange, durian jantuang, durian dasun, durian 
Cimpago, dan durian Ngguak Lado. Serta masih banyak durian yang tidak diberi nama 
oleh pemilik ataupun masyarakat setempat. Berikut tabel nama daerah durian yang 
diamati berdasarkan aksesi yang ditemukan di Kabupaten Tanah Datar. Data buah 
durian lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data morfologis buah tanaman durian yang diamati di Kabupaten Tanah Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Rata-rata data kualitatif ditentukan berdasarkan data yang paling banyak 
didapatkan (Btp = Batipuh, Lb = Lintau buo, Lbu = Lintau buo utara, Pg = 
Padang ganting, Prg = Pariangan, Slp = Salimpaung, St = Sungai tarab, Sgy = 
Sungayang, Te = Tanjung emas) 

Tidak terdapat terlalu banyak perbedaan pada bentuk dan warna biji tanaman 
durian yang diamati. Tetapi ada ditemukan warna biji yang tidak mengandung warna 
kuning atau coklat melainkan bewarna putih, yaitu pada aksesi Lb-2. Biji durian 
berbentuk bulat telur, berkeping dua (dikotil), bewarna kekuning-kuningan atau coklat 
muda (BKT, 2008). Data morfologi biji durian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data morfologis biji tanaman durian yang diamati di Kabupaten Tanah Datar 

No. 
Aksesi 

Panjang 
Biji 

Lebar 
Biji 

Ketebalan 
Biji 

Berat 
Biji 

Jumlah 
Biji 

Bentuk 
Biji 

Intensitas 
Warna 
Cokelat 

Btp-2 50 mm 30 mm 15 mm 10 g Banyak Elip Cerah 

Lb-1 53 mm 27 mm 17.5 mm 7 g Sedikit Elip Sedang 

Lb-2 30 mm 28 mm 18 mm 6 g Banyak Elip Putih 

Lb-4 40 mm 32 mm 17.5 mm 8 g Sedang Lonjong Sedang 

Lb-5 42.5 mm 33 mm 22.5 mm 10 g Sedang Elip Gelap 

Lbu-7 35 mm 28 mm 17.5 mm 8 g Sedang Lonjong Gelap 

Prg-1 43 mm 30 mm 20 mm 8 g Sedikit Lonjong Sedang 

Prg-2 35 mm 27 mm 12.5 mm 5 g Sedang Lonjong Gelap 

Slp-1 33 mm 27.5 mm 17.5 mm 8 g Sedang Bulat Gelap 

Slp-3 45 mm 30 mm 22.5 mm 12 g Sedang Lonjong Sedang 

St-1 52.5 mm 37.5 mm 32.5 mm 13 g Sedikit Elip Sedang 

St-2 45 mm 33 mm 16.5 mm 10 g Sedang Elip Cerah 

St-4 55 mm 27.5 mm 25 mm 15 g Sedikit Elip Cerah 

St-6 45 mm 42.5 mm 22.5 mm 7 g Sedikit Elip Cerah 

Sgy-2 50 mm 35 mm 30 mm 15 g Sedikit Elip Cerah 

Te-1 40 mm 30 mm 30 mm 10 g Sedang Elip Gelap 



 

388 
 

Rata-
rata 

43.375 
mm 

31.125 
mm 

21.06 mm 9.5 g Sedang Elip Cerah 

Keterangan: Rata-rata data kualitatif ditentukan berdasarkan data yang paling banyak 
didapatkan (Catt : Btp = Batipuh, Lb = Lintau buo, Lbu = Lintau buo utara, Pg 
= Padang ganting, Prg = Pariangan, Slp = Salimpaung, St = Sungai tarab, Sgy 
= Sungayang, Te = Tanjung emas) 

Analisis kekerabatan digunakan untuk menentukan jauh dekatnya hubungan 
kekerabatan antara takson tanaman dengan menggunakan sifat-sifat morfologis dari 
suatu tanaman. Sifat morfologis dapat digunakan untuk pengenalan dan 
menggambarkan kekerabatan tingkat jenis. Jenis-jenis yang berkerabat dekat 
mempunyai banyak persamaan antara satu jenis dengan lainnya (Davis and Heywood 
tahun 1973 cit Saputra (2010). 

Untuk melihat pola hubungan kekerabatan tanaman durian yang diamati 
dilakukan analisis klaster berdasarkan 58 karakter morfologis terhadap 81 aksesi 
tanaman durian di Kabupaten Tanah Datar. Hasil analisis klaster kedekatan hubungan 
antar 81 aksesi disajikan dalam bentuk dendogram pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dendogram 81 aksesi tanaman durian di Kabupaten Tanah Datar 

Tingkat perbedaan kemiripan dan ketidak miripan ini disebabkan adanya 
perbedaan karakter morfologi antar aksesi pada kelompok pertama dan kelompok kedua, 
perbedaan itu baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Karakter-karakter kualitatif yang 
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menyebabkan perbedaan tersebut seperti bentuk tajuk, bentuk dan warna daun, bunga, 
buah dan biji. Karakter kuantitatif berupa tinggi tanaman, ukuran panjang dan lebar daun, 
bunga, buah dan biji. Perbedaan karakter morfologi antar tanaman durian juga 
dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Tanaman membutuhkan keadaan lingkungan 
tertentu yaitu keadaan lingkungan yang optimum untuk mengekspresikan program 
genetiknya secara penuh (Sitompul dan Guritno, 1995). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten Tanah Datar 
ditemukan keragaman morfologi tanaman durian baik dari segi bentuk tajuk, batang, 
daun, bunga, buah dan biji dengan tingkat kemiripan yang cukup tinggi, mencapai 0,97 
angka tingkat kemiripan. 
 

Pengelompokan berdasarkan wilayah belum memperlihatkan pengaruh 
lingkungan terhadap jenis tanaman durian. Tanaman durian yang dikelompokan 
berdasarkan wilayah masih mempunyai tingkat kekerabatan yang rendah dalam 1 
wilayah tersebut. 
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Karakterisasi Perkembangan Serat dan Anatomi Batang Lima Klon 
Tanaman Rami  (Boehmeria nivea L. Gaud)  

Characterization of Fibre and Stem Anatomy for Five Clones of Ramie 
Plants (Boehmeria nivea L. Gaud) 

Reni Mayerni*, Netti Herawati, Ella Permata Sari 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Andalas 
*e-mail: renimayerni@agr.unand.ac.id 

ABSTRACT 

This study aims to determine the stem structure, fiber characterization, fiber quality class 
from five clones of ramie plants. The study was conducted in May to October 2016 at the 
Experimental Farm of Agriculture Faculty, Laboratory of Agricultural Technology , Plant 
Structure and Development Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics 
and Natural Sciences, Andalas University. This study uses an experimental method, the 
population of all ramie plants from the fifth harvest. Each clone has 48 clumps of plants 
so that a total of 240 clumps of ramie plants. The sample used 10 clumps from each 
clone was taken randomly. Observation data were analyzed descriptively. The results of 
this study indicate that in general all clone of rami plant, show the stem witg same growth 
pattern, where at the age of one week to the fifth week the bast fiber layer increases 
because of the growth process and in the sixth to eighth week the amount and layer of 
bast fiber are the same because it does not occur a lot of growth processes at the end of 
the week. So harvesting ramie can be done in the sixth and seventh weeks. The grade of 
fiber quality in five clones of ramie  is included in the quality class of fiber II with a nominal 
value ranging from 301-450, the fiber quality class of the five ramie plant clones has the 
same nominal value.  

Keywords: Clone, characterization, fiber, ramie plant, stem structure 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur batang, karakterisasi serat, kelas mutu 
serat lima klon tanaman rami. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
dengan Oktober 2016 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Laboratorium Teknologi 
Pertanian, Laboratorium Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam, Universitas Andalas.  Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen, populasi semua tanaman rami dari panen kelima. 
Tiap klon ada 48 rumpun tanaman sehingga keseluruhan berjumlah 240 rumpun 
tanaman rami. Sampel yang digunakan 10 rumpun tanaman dari setiap klon diambil 
acak. Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pada umumnya semua klon batang tanaman rami memperlihatkan 
pola pertumbuhan yang sama, dimana pada umur satu minggu sampai minggu kelima 
lapisan bast fiber  bertambah karena dalam proses pertumbuhan dan pada minggu 
keenam sampai minggu kedelapan jumlah dan lapisan bast fibernya sama karena tidak 
terjadi banyak proses pertumbuhan diminggu akhir. Maka pemanenan tanaman rami bisa 
dilakukan minggu ke-enam dan minggu ke-tujuh. Kelas mutu serat pada lima klon 
tanaman rami termasuk kedalam kelas mutu serat II dengan nilai nominal berkisar antara 
301-450, kelas mutu serat kelima klon tanaman rami jumlah nilai nominalnya sama. 

Kata kunci: Klon, karakterisasi, serat, struktur batang, tanaman rami 
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PENDAHULUAN 

Tanaman rami menghasilkan serat dari kulit batangnya yang digunakan untuk 
bahan baku tekstil (Dahlan, 2011).  Riset Lembaga Serat Rami Dunia dan Swizerland 
Ernest H. Fisher Sons Ltd. Dekade 1985-2000 menyebutkan kebutuhan serat rami dunia 
diperkirakan 400.000-500.000 ton per tahun. Namun, sejauh ini pasokan dari Cina, Brazil 
dan Filipina baru sebanyak 120.000-150.000 ton per tahun (Mayerni, 2006). Di  
Indonesia, produksi serat rami nasional sebesar 11 ton pada tahun 2007, hanya 
memenuhi 0,006% konsumsi serat nasional yang mencapai 500ton/hari (Tirtosuproboet 
al., 2007). 

Berdasarkan kebutuhan rami dipasar dunia maupun domestik, peluang 
pengembangan rami untuk mensuplai serat sebagai bahan baku tekstil masih terbuka. 
Pada tahun 2000, serat rami yang diajukan oleh sebuah perusahaan tekstil besar di 
Indonesia ke Jepang telah diuji coba. Parameter yang diuji adalah tingkat kehalusan dan 
kekuatan.  Tingkat kehalusan rami Indonesia mencapai 3,8. Standar internasional untuk 
pasar bebas dibawah 4. Sedangkan untuk skala kekuatan, rami Indonesia mencapai 
angka 6,7 padahal standar internasional diatas 6. Dengan spesifik tersebut pada 
dasarnya rami Indonesia sangat terjamin kualitasnya dan akan diterima oleh pasar 
global. Mutu serat rami tergantung pada mutu bahan serat mentahnya termasuk aspek 
dalam dan luar. Mutu dalam tidak dapat dilihat atau disentuh dan berhubungan dengan 
kehalusan, jumlah serat, kekuatan dan kadar pektin. Mutu luar terutama berhubungan 
dengan penampilan yang bisa dilihat dan disentuh. Varietas rami yang berbeda akan 
menghasilkan mutu serat yang berbeda pula. Secara umum kualitas serat rami masih 
dapat ditingkatkan melalui perbaikan dari segi agronominya maupun dengan 
penyempurnaan serta pengembangan proses prosessing dan penanganan pascapanen 
(Mayerni, 2006). 

Tondl (1995) menyatakan bahwa serat tanaman rami mempunyai sifat yang baik, 
yaitu berwarna sangat putih, berkilau, tidak berubah warna dan tidak berkerut oleh sinar 
matahari, higrokopis dan mudah kering. Menurut Dirjenbun (2012), serat rami memiliki 
kualitas dan kuantitas yang lebih unggul dibandingkan dengan serat kapas, hal ini dapat 
dilihat dari beberapa parameter pengujian seperti panjang serat rami 120-150 mm, 
diameter serat 40-30 µ, kekuatan serat 95 g/denier  dan daya serap serat rami 12 % lebih 
tinggi dibandingkan dengan kapas. 

Sel serat merupakan sel meristematik yang telah mengalami diferensiasi. 
Pertumbuhan dan perkembangan serat merupakan hasil dari proses pertambahan jumlah 
dan ukuran sel. Pertambahan jumlah sel suatu organisme terjadi karena proses 
pembelahan, sedangkan proses penambahan ukuran sel terjadi karena proses  
pembentangan sel (Salisbusry, 1995).  

Posisi serat dibedakan atas dua, yaitu: serat xilaryd dan ekstraxilary. Serat xilary 
adalah serat yang terdapat  di dalam xilem sedangkan serat ekstraxilary adalah serat 
yang terdapat diluar xilem. Serat xilary berkembang dari jaringan meristematik sel-sel 
xilem dan menjadi bagian integral xilem sedangkan serat  ekstaxilary berhubungan 
dengan floem (Susetyoadi, et al., 1995). 

Purwanti (2010) melaporkan bahwa di Balittas ada 21 klon rami yang 
diperkenalkan dari sejumlsh negara-negara penghasil serat di dunia. Hasil uji klon rami, 
diperoleh beberapa klon unggul untuk datar unggul untuk dataran rendah yaitu pujon 10 
(Ramindo1), klon unggul untuk dataran sedang yaitu florida, Lembang A, Bandung A dan 
klon unggul untuk dataran tinggi yaitu seikiseishin.  Pada Kebun Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Andalas dengan ketinggian 350 mdpl terdapat lima klon tanaman 
rami, yaitu: Ramindo 1, Bandung A, Indocina, Lembang A, dan Padang 3. Dalam 
penelitian yang akan dilakukan kelima klon tersebut akan dilakukan uji perkembangan 
serat.  

Karakterisasi perkembangan serat lima klon tanaman rami bertujuan untuk 
melihat mutu serat dari kelima klon tanaman rami. Penelitian tentang uji perkembangan 
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serat pada tanaman rami belum ada diteliti. Untuk itu maka perlu menggali mengenai uji 
perkembangan serat tanaman rami yang terdapat di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 
Laboratorium Teknologi Pertanian, Laboratorium Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, 
Limau Manis, Padang pada bulan Mei 2016 sampai 0ktober 2016.  

Bahan yang digunakan yaitu kayu, korek api, minyak tanah, tisu, larutan KOH 
20%, aquades, asam nitrat 20%, asam kromat 20%, alkohol 15-100%, Safranin 1%, xilol 
murni, kanada balsam dan 5 bibit rami klon Indocina, Ramindo, Padang 3, Lembang A 
dan Bandung A yang  tumbuh pada ketinggian 386 mdpl yang berasal dari kebun 
percobaan, Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 

Percobaan ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif, dengan teknik 
pengambilan sampel secara sengaja (Purposive sampling) sebanyak 10 sampel per 
masing-masing klon tanaman rami. 

Pelaksanaan Penelitian  

1. Pemangkasan, Pembersihan lahan, Pemeliharaan 

2. Pengukuran Komponen Hasil Rami 

Pengukuran yang diamati diantaranya, umur panen, tinggi tanaman (cm), 
diameter batang (cm), jumlah anakan (buah). 

3. Hasil Tanaman Rami 

  Bobot segar tanaman (kg), bobot Batang (kg), bobot Serat Kasar per petak 
(kg) dan hasil per hektar (ton). 

4. Pengambilan Sampel untuk Perkembangan Serat 

Sampel dikoleksi dari batang tanaman Rami yang segar dari beberapa klon rami. 
Bagian tanaman yang diambil adalah bagian batang, dengan cara memangkas batang 
tanaman rami sampai kepermukaan tanah. Bagian dinding kulit batang dipotong-potong 
sepanjang 1 cm. Dari potongan ini diambil bagian yang terdapat di tengah dari ketebalan 
dinding batang dengan ukuran 3x1x10 mm3. Selanjutnya dibuat preparat maserasi dari 
sampel batang. 

5. Pembuatan Preparat Segar 

Batang rami segar disayat secara melintang (transversal) dan membujur 
(longitudinal), setelah itu diletakan di kaca objek ditambahkan air, lalu diamati dibawah 
mikroskop. 

6. Pembuatan Preparat Maserasi 

Preparat diamati di bawah mikroskop dan diukur dimensi serat serta difoto untuk 
dokumentasi.  

7. Variabel Pengamatan 

a. Pengamatan preparat segar 

Preparat sayatan melintang (transversal) 

1. Jaringan penyusun batang dan bentuk serta ukuran sel. 

2. Jaringan xilem dan bentuk serta ukuransel.’ 

Preparat sayatan membujur (longitudinal) 

1. Jaringan penyusun batang dan bentukserta ukuran sel. 

2. Jaringan xilem dan bentuk serta ukuran selpada tingkat umur berbeda 
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8. Penentuan Kelas Mutu Serat Rami 

Penentuan kelas mutu serat rami mengacu pada standar TAPPI (Technical 
Association For Pulp and Paper Industry ). Pengukuraan dimensi serat yaitu panjang 
serat, diameter lumen, diameter serat dan tebal dinding serat. Dari hasil pengukuran 
dimensi serat dihitung nilai turunan dimensi serat yaitu runkel ratio, felting power, 
flexibility ratio, coefficient of rigidity dan muhlsteph ratio untuk mengetahui kualitas serat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, pemanenan tanaman rami dipanen 
dalam selang waktu yang berbeda-beda seperti pemanenan tanaman rami klon Lembang 
A dipanen pertama karena pertumbuhan serat nya sangat cepat dan selanjutnya 
pemanenan klon Indocina diikuti klon Padang 3, Bandung A dan selanjutnya Ramindo. 

Pertumbuhan tinggi tanaman yang terlihat pada Tabel 1 menunjukan rata-rata 
tinggi tanaman tertinggi terdapat pada klon Ramindo yaitu 75,894 cm dan terendah 
terdapat pada klon Lembang A yaitu 61,702 cm. Rata-rata diameter batang tertinggi pada 
tanaman rami adalah terdapat pada klon padang 3 yaitu 0,51 cm yang terdapat pada klon 
lembang A yaitu 0,48 cm. Rata-rata anakan per rumpun yang tertinggi terdapat pada klon 
Ramindo yaitu 23,5 batang, sedangkan jumlah anakan yang terendah terdapat pada klon 
Bandung A yaitu 16,3 batang. Pengamatan rata-rata pada bobot segar batang, bobot 
segar tanaman, bobot serat kasar, dan bobot serat kasar perbedengan,  menunjukkan 
klon Ramindo memberikan hasil yang terbaik (Tabel 2).   

Tabel 1 . Rata-rata umur panen, tinggi tanaman, diameret batang dan jumlah anakan, 
setiap klon tanaman rami. 

 

Tabel 2. Hasil tanaman lima klon  tanaman rami 

 
Pada batang juga terdapat serat serat yaitu serat di luar xilem (Ekstraxilary): 

Serat ekstraxilary ada yang berlignin dan ada pula yang tidak. Serat ini dapat digunakan 
untuk membuat tali, karung goni, dan bahan dasar tekstil untuk pakaian, biasanya 
terletak di floem dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.  

Klon 
Umur panen 

(minggu) 
Tinggi tanaman 

(cm) 
Diameter batang 

(cm) 
Jumlah Anakan 

(batang) 

Lembang A 7 51,271 0,48 18,2 

Indocina 8 69,632 0,50 21,4 

Ramindo 8 75,894 0,49 23,5 

Padang 3 8 69,685 0,51 16,8 

Bandung A 8 61,702 0,51 16,3 

 

Klon 
Bobot 
segar 

batang (gr) 

Bobot segar 
tanaman (gr) 

Bobot 
Serat 

Kasar(gr) 

Bobot serat 
kasar 

perbedengan 
(kg) 

Berat 
serat 
kasar 
(ton) 

Lembang A 131,222 159,613 13,769 0,660 0,264 

Indocina 192,267 234,525 15,481 0,743 0,297 

Ramindo 225,886 325,575 20,516 0,984 0,393 

Padang 3 178,600 219,865 14,162 0,679 0,271 

Bandung A 202,337 253,588 11,505 0,552 0,220 
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Gambar 1. Anatomi batang melintang tanaman rami klon ramindo pada sayatan 
melintang (Tranversal), minggu ke 1. 

Ket: ( Tc: Trichoma. Ep: Epidermis. C: Cortek. Skle: Sklerenkim, F: Floem, X: Xilem. Px: 
Proto xilem. Pi: Pith(empulur). 

 
Gambar 2 Anatomi batang membujur tanaman rami klon ramindo pada sayatan 

membujur (Longitudinal) minggu ke 1. 

Ket : Tc: Trichoma, Ep: Epidermis. C: Cortex. Skle: Sklerenkimr. F = floem. Pi = Pith 

(empulur). 

Kualitas serat merupakan salah satu dasar penelitian untuk mengetahui 
kemungkinan penggunaan suatu jenis kayu sebagai bahan baku pulp dan kertas. 
Penetapan kualitas serat ini diantaranya berdasarkan pada nilai dimensi serat serta nilai-
nilai turunannya (Pandit, 2002).  

Menurut Anonimus (1973), penilaian untuk bahan baku tekstil adalah : (1) 
panjang serat,semakin panjang ukuran serat berarti semakin baik, (2) diameter, semakin 
kecil ukuran diameter serat berarti semakin baik, (3) tebal dinding sel, semakin tipis 
dinding sel serat berarti semakin baik, dan (4) lumen, semakin kecil lumen berarti 
semakin kaku dan baik.Hasil pengukuran dimensi serat disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Panjang serat rata-rata perminggu lima klon tanaman rami 

 
Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa panjang serat masing-masing klon tanaman 

rami setiap minggu mengalami perbedaan.  Serat yang panjang dianggap akan 
memberikan kertas dengan sifat kekuatan sobek yang tinggi. Kekuatan sobek adalah 
sifat yang paling berpengaruh dan berhubungan langsung dengan panjang serat 
(semakin panjang serat semakin tinggi kekuatan sobeknya) sampai 3-5 mm (Heygren 
dan Bowyer, 1989). 

Umur 
(Minggu ke-) 

Panjang serat (mm) 

Lembang A Indocina Ramindo Padang 3 Bandung A 

1 26,111 25,295 29,988 18,521 4,66 

2 14,823 26,505 29,656 32,883 15,062 

3 47,996 39,402 41,378 22,489 36,303 

4 13,587 39,377 41,265 47,09 35,14 

5 36,222 39,523 30,204 47,159 31,086 

6 38,547 54,04 51,146 45,033 40,841 

7 28,887 32,408 51,146 42,043 119,947 

8 27,207 36,693 49,921 32,694 74,926 
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Gambar 4. a. Ujung serat tunggal rami yang meruncing (serat tunggal berbentuk elips). b. 
Serat tunggal tanaman rami yang dilihat dibawah mikroskop dengan 
perbesaran 4 x 10 kali dan Panjang serat tunggal rami. 

Menurut Tamolang dan Wangaard (1961) dalam Pasaribu dan Tampubolon 
(2007), bahwa semakin panjang serat kayu maka pulp yang dihasilkan memiliki kekuatan 
yang tinggi. Hal ini disebabkan serat panjang memberikan bidang persentuhan yang lebih 
luas dan anyaman lebih baik antara satu serat dengan lainnya, yang memungkinkan 
lebih banyak terjadi ikatan hidrogen antar serat-serat tersebut.  Balai Besar Tekstil, 
(2006) hasil uji rami lokal panjang serat yang didapatkan 120-50 mm, dan pada serat 
kapas 20-30 mm.Pengukuran diameter serat dibawah mikroskop dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 5. Diameter serat tunggal tanaman rami yang dilihat dibawah mikroskop 

Olympus dengan perbesaran 40 x 10. 

Rata-rata diameter serat dapat dilihat pada Tabel 5. Diameter serat tertinggi 
berada pada tanaman rami dengan klon Padang 3 yaitu 26,70 µm, diikuti klon Ramindo 
yaitu 25,57 µm, selanjutnya dikuti Klon Bandung A  yaitu 24,50 µm, dan Klon Lembang A 
yaitu 24,41µm, dan diameter  serat terendah terdapat pada klon Indocina yaitu 23,52 µm. 

Nilai turunan dimensi serat (bilangan Runkel, perbandingan Muhlsteph, 
perbandingan fleksibilitas, daya tenun, koefisien kekakuan) dan nilai kelas serat Untuk 7 
jenis kayu alternatif penghasil pulp. Dimensi serat dan turunannya merupakan salah satu 
sifat penting kayu yang dapat digunakan untuk menduga sifat-sifat pulp yang dihasilkan. 
turunan dimensi serat (Nisbah Runkel, Nisbah Muhlsteph, Daya Tenun, Feksibilitas, 
Koefisien kekakuan. 

Dari Tabel 4. Dapat dilihat kelima klon (Lembang A, Indocina, Ramindo I, 
Padang 3, Bandung A) didapatkan kelas mutu seratnya kelas II dengan sifatnya: serat 
kayu sedang sampai panjang, mempunyai dinding tipis dan lumen agak lebar, serat akan 
mudah menggepeng waktu digiling dan ikatan seratnya baik. Serat jenis ini diduga akan 
menghasilkan lembaran dengan kekuatan sobek retak dan tarik yang cukup tinggi. 
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Tabel 4. Parameter Dimensi, Turunan Dimensi, dan Kelas Serat 

 

Nilai rata-rata Runkel ratio  adalah perbandingan antara dua kali tebal dinding 
serat dengan diameter lumen tertinggi terdapat pada klon  Padang 3 yaitu 1,83 diikuti 
klon Indocina yaitu 1,80 selanjutnya pada klon Ramindo 1,67 dan pada klon Bandung a 
yaitu 1,64 yang terendah terdapat pada klon Lembang A yaitu 1,62. Atas dasar runkel 
rationya, maka ada lima klasifikasi tingkat kebaikan sifat serat (Tabel 5). Dari Tabel 5, 
kualitas seratnya adalah kurang baik. 

Rata-rata Felting Power (daya tenun) adalah perbandingan antar panjang serat 
dengan diameter serat,tertinggi terdapat pada tanaman rami dengan klon Bandung A 
yaitu 1,83 diikuti oleh klon Indocina yaitu 1,56, selanjutnya klon Ramindo yaitu 1,55, dan 
klon Padang 3 yaitu 1,35, yan terendah terdapat pada klon Lembang A 1,20. Nilai daya 
tenun yang semakin besar umumnya makin baik hasil kain yang dihasilkan. Daya tenun 
berkaitan dengan tingkat kelicinan kain, yaitu semakin besar berarti semakin licin kain 
yang dihasilkan (Kasmudjo, 1994). 

Nilai rata-rata muhlsteph ratio adalah perbandingan antar luas penampang tebal 
dinding serat dengan luas penampang lintang serat. Nilai tertinggi terdapat pada 
tanaman rami dengan klon Pdang 3 yaitu 0,89 diikuti oleh klonLembang A yaitu 0,88, 
selanjutnya klon Bandung A yaitu 0,87, dan yang terendah terdapat pada klon Indocina 
dan Ramindo dengan nilai yaitu 0,86. Dan dikelompokkan dalam kelas III serat yang 
mempunyai nilai nisbah muhlsteph (60-80%) untuk pulp, seratnya bersifat plastis dan 
memberikan lembaran yang lebih halus dibandingkan kelas I. Menurut Kasmudjo, (1994) 
Semakin besar nilai perbandingan muhlstephnya, maka kain yang dihasilkan plastis 
artinya ketika diremas atau dilipat tidak robek dan Semakin kecil nilai bilangan Muhlsteph 
maka akan semakin baik, karena berkaitan sengan plastisitas serat serta tingkat 
kehalusan kerataan kertas yang dihasilkan. 

Rata-rata Flexsibility Ratio adalah perbandingan antara diameter lumen dengan 
diameter serat.tertinggi terdapat pada klon Indo cina dan klon ramindo yaitu 0,37,dan 
diikuti oleh klon Bandung A 0,36 dan klon Lembang A 0,35 dan yang terendah klon 
Padang 3 0,34, dan termasuk kelas III. Semakin tinggi nilai flesibility maka semakin baik 
kain yang dihasilkan artinya serat dalam komposisi kainnya (Kasmudjo, 1994). 

Rata-rata Cooficient Of Rigidity adalah perbandingan antar tebal dinding serat 
dengan diameter serat. tertinggi terdapat pada tanaman rami klon Indocina yaitu 0,34 
dan ikuti klon Ramindo dan Padang 3 yaitu 0,31 dan klon Bandung A yaitu 0,30 dan yang 
terendah pada klon Lembang A yaitu 0,28. Nilai koefisien kekakuan berbanding terbalik 
dengan daya tenun maupun nilai fleksibilitasnya, sehingga nilai yang semakin rendah 

 

Uraian  

Lembang A Indocina Ramindo Padang 3 Bandung A 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Rerata 
pengukuran 

Nilai 
nominal 

Panjang serat 
(mm) (L) 29,173 100 36,655 100 39,689 100 35,989 100 44,746 100 
Tebal dinding 
serat (µm) (W) 6,94 ̶    7,89 ̶    7,90 ̶    8,24 ̶    7,33 ̶    
Diameter 
serat (µm) (d) 24,41 ̶    23,52 ̶    25,57 ̶    26,70 ̶    24,50 ̶    
Diameter 
lumen (µm) (l) 8,58 ̶    8,76 ̶    9,45 ̶    9,01 ̶    8,94 ̶    
Runkel Ratio 
(RR) 1,62 25 1,80 25 1,67 25 1,83 25 1,64 25 
Felting Power 
(FP) 1,20 100 1,56 100 1,55 100 1,35 100 1,83 100 
Muhlsteph 
Ratio (MR) 0,88 50 0,86 50 0,86 50 0,89 50 0,87 50 
Flexibility 
Ratio (FR) 0,35 50 0,37 50 0,37 50 0,34 50 0,36 50 
Coefficient of 
Rigidity (CR) 0,28 25 0,34 25 0,31 25 0,31 25 0,30 25 

Jumlah nilai  350  350  350  350  350 

Kelas mutu 
serat II II II II 

 
II 
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berarti semakin baik. Nilai rata-rata koefisien kekakuan adalah 0,28-34. Semakin rendah 
koefisien kekakuan maka akan semakin baik, hal ini berkaitan dengan kekuatan kertas 
yang dihasilkan, semakin rendah nilainya maka kertas makin tidak mudah putus apabila 
terkena tekanan atau beban tarikan sehingga kertas tidak mudah sobek. 

Tabel 5. Klasifikasi tingkat kebaikan serat berdasarkan runkel ratio (Bilangan Runkel) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan  panjang serat rata-rata lima klon 
tanaman rami adalah 29,173-44,746, tebal dinding sel adalah 6,94-7,33, diameter serat 
adalah 24,41-24,50, diameter lumen adalah 8,588,94, bilangan runkel(runkel ratio) 
adalah 1,62-1,64, daya tenun(felting power) adalah 1,201,83, perbandingan 
muhlsteph(muhlsteph ratio) adalah 0,88-0,87, perbandingan fleksibilitas(flexibility ratio) 
adalah 0,35-0,36, dan koefisien kekakuan(coefficient of rigidity) adalah 0,28-0,30. Kelas 
mutu serat pada lima klon tanaman rami termasuk kedalam kelas mutu serat II dengan 
nilai nominal berkisar antara 301-450, kelas mutu serat kelima klon tanaman rami jumlah 
nilai nominalnya sama. 
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C-02  

Potensi Kolang Kaling dari Aren (Arenga pinnata) sebagai Sumber Pangan 
Masyarakat Tapanuli Bagian Selatan 

The Potency of Kolang Kaling from The Sugar Palm (Arenga pinnata) as 
Source of Food for Southern Tapanuli Community 

Syafiruddin Harahap, M. Nizar Hanafiah Nasution*, Dini Puspita Nasution 

Program Studi Agroteknologi Universitas Graha Nusantara 
*e-mail : Nizarhanafiah.12@gmail.com 

ABSTRACT 

Sugar palm has many potential to develop because almost all part of a plant can be used, 
one of that is kolang kaling. The aim of the study was to determine nutritional value of 
aren for different maturity state of fruit. Results from the study regarding the use of kolang 
kaling could be socialized to the community for diversification product. Kinds of maturity 
was hard, medium and soft. Kaling kolang with a soft maturity have high fiber (14.03 %) 
while kolang kaling with hard maturity level contain high vitamins C (162.04 mg/100g). 
The nutritional values of kolang kaling indicate that kolang kaling have potential as a 
healty foods and beverages. 

Keywords: Maturity level, nutritional values, potency, sugar palm 

ABSTRAK 

Tanaman Aren memiliki banyak potensi untuk dikembangkan karena hampir seluruh 
bagian dari tanaman bisa dimanfaatkan salah satunya adalah kolang kaling. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kandungan gizi produk kolang kaling pada beberapa tingkat 
kematangan. Hasil penelitian tentang manfaat kolang kaling ini dapat disosialisasikan 
kepada masyarakat Tapanuli Bagian Selatan selain dapat dilakukan diversifikasi kolang 
kaling menjadi minuman dan makanan. Sampel yang diteliti adalah buah kolang kaling 
dari beberapa tingkat kematangan. Tingkat kematangan tersebut adalah keras, sedang 
(agak keras) dan lunak.  Kolang kaling dengan tingkat kematangan yang lunak memiliki 
kadar serat yang tinggi yaitu 14.03 %. Kolang kaling dengan tingkat kematangan keras 
mengandung vitamin C yang tinggi yaitu 162.04 Mg/100g. Kandungan nilai gizi yang 
tinggi pada kolang kaling menunjukkan bahwa kolang kaling berpotensi dikembangkan 
menjadi makanan dan minuman kesehatan.  

Kata kunci: Nilai nutrisi, potensi, tanaman aren, tingkat kematangan  
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PENDAHULUAN 

Tapanuli Selatan adalah salah satu kabupaten di Sumatera Utara yang 
dahulunya kabupaten induk dan sudah dimekarkan menjadi 4 Kabupaten dan 1 
Kotamadya. Hasil pemekaran tersebut adalah Kabupaten Mandailing Natal, Kota 
Padangsidimpuan, Padang Lawas, Padang Lawas Utara. Badan Pusat Statistik 2010 
menyatakan 264.108 jiwa penduduknya mayoritas masih menggantungkan hidupnya dari 
kegiatan pertanian. 

RPMJ 2011-2015 Kabupaten Tapanuli Selatan dalam rangka mewujudkan 
Masyarakat Pembangunan mengandung visi”Tapsel Yang Maju, Sejahtera, Sehat, 
Cerdas, Beriman, dan Mandiri Berbasis Sumberdaya Manusia Pembangunan Serta 
Sumber Daya Alam Yang Produktif dan Lestari”. Dalam rangka mewujudkan visi tersebut 
maka ditetapkanlah misi pembangunan yang salah satu dari misi tersebut pada point ke 
dua”Mengoptimalkan pembangunan ekonomi yang berbasis pertanian sesuai potensi 
daerah serta penguatan kelembagaan dengan semangat kerakyatan”. Mengacu dari visi 
dan misi tersebut maka salah satu tujuan yang hendak dicapai atau dihasilkan dalam 
kurun waktu 5 tahun adalah mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang optimal dengan 
titik berat sektor pertanian,melalui penguatan kelembagaan ekonomi dan melalui pola 
pemberdayaan masyarakat. 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Tapanuli Selatan 2010 
menyatakan bahwa luas lahan pertanian di Kabupaten Tapanuli Selatan mencapai 
53.231 ha. Lahan ini masih sangat subur sehingga banyak komoditi pertanian yang 
tumbuh dengan baik. Salah satu komoditi pertanian yang memiliki potensi untuk dikelola 
dan dikembangkan dengan baik adalah Aren.Tanaman aren lebih banyak tumbuh liar 
dan hampir menyebar diseluruh tanah rakyat yang ada di Tapanuli Selatan. Luas 
tanaman aren dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan 
mencapai 390,50 ha dengan produksi 626,20 (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kab.Tapsel, 2010). 

Tanaman Aren ini memiliki banyak potensi untuk dikembangkan karena hampir 
seluruh bagian dari tanaman bisa dimanfaatkan. Bagian aren yang paling berpotensi 
untuk dikembangkan adalah bagian buah yaitu kolang kaling.  Buah kolang kaling selama 
ini belum dimanfaatkan secara optimal, dan hanya ditemukan pada waktu tertentu saja, 
misalnya menjelang Ramadan dan hari raya. Olahan kolang kaling hingga saat ini belum 
banyak ditemukan hanya sebatas bahan campuran minuman padahal kolang kaling 
memiliki nilai giji yang sangat tinggi. Tingginya kandungan giji yang dimiliki kolang kaling 
memberi peluang yang sangat besar untuk pengembangan kolang kaling menjadi olahan 
minuman maupun makanan. Laporan mengenai kolang kaling dapat dijadikan sebagai 
makanan dan minuman kesehatan belum ada sampai saat ini sehingga perlu dilakukan 
penelitian mengenai diversifikasi produk yang berbahan baku kolang kaling. Penelitian ini 
bertujuan untuk mensosialisakan manfaat kolang kaling kepada masyarakat Tabagsel 
dan diversifikasi buah kolang kaling menjadi minuman dan makanan dari beberapa 
tingkat kematangan. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan survei langsung ke daerah yang dijadikan 
sebagai lokasi pengambilan sampel. Daerah yang dijadikan sebagai lokasi pengambilan 
sampel adalah desa Sijungkang kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Hal yang pertama dilakukan adalah menjalin kerja sama dengan pemerintah desa dan 
kelompok tani aren desa Sijungkang dilanjutkan dengan pengenalan dengan petani aren 
agar termotivasi untuk mengembangkan tanaman aren tersebut. 

Sampel yang dijadikan sebagai bahan penelitian adalah buah kolang koling dari 
beberapa tingkat kematangan, minimal 3 tingkat kematangan. Tingkat kematangan 
tersebut adalah keras, sedang (agak keras) dan lunak. Analisis kandungan gizi 
dilaksanakan di Laboratorium dengan mengelompokkan 3 tingkat kematangan kolang 
kaling. Minuman atau makanan dari buah kolang kaling diolah berdasarkan tingkat 
kematangan kolang kaling. Kolang kaling yang yang bertekstur lunak dan sedang 
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dijadikan minuman karena lebih mudah untuk dihancurkan. Kolang kaling yang bertekstur 
keras diolah menjadi makanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi tanaman aren di Kabupaten Tapanuli selatan dapat dilihat berdasarkan 
perkembangan luas areal dan produksi tanaman aren. Tabel 1 menunjukkan luas areal 
tanaman aren dari tahun 2007 hingga 2009 mengalami penurunan. Penurunan luas areal 
tanaman aren ini dipengaruhi oleh ketersediaan lahan yang semakin berkurang akibat 
alih fungsi menjadi areal tanaman lain (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kab.Tapsel, 2010). Alih fungsi tanaman aren juga disebabkan karena masyarakat belum 
mengetahui secara jelas teknik budidaya dan potensi dari tanaman aren.  

Tabel.1 Luas dan produksi tanaman aren kabupaten Tapanuli Selatan 

No Tahun Luas area (ha) Produksi 

1 2007 575.50 505.53 

2 2008 422.00 874.50 

3 2009  390.50 626.20 

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kab.Tapsel, 2010 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi tanaman aren di Tapanuli Selatan 
menunjukkan perkembangan yang fluktuatif. Produksi aren pada tahun 2008 
menunjukkan peningkatan, tetapi pada tahun 2009 produksi aren mengalami penurunan. 
Fluktuasi produksi tanaman aren dipengaruhi oleh tanaman aren belum dibudidayakan 
dengan baik dan pemanfaatan tanaman aren yang belum maksimal. Menurut Mariati 
(2013) penyebab penurunan produksi aren juga dipengaruhi oleh kemampuan SDM yang 
terbatas karena hasil-hasil diseminasi inovasi teknologi dari lembaga yang berkompeten 
tidak sampai kepada petani dan kebijakan pemerintah dalam pengembangan tanaman 
aren belum maksimal.  

Bagian aren yang sering diolah masyarakat Tapanuli Selatan adalah nira, 
padahal selain nira ada bagian aren yang sangat berpotensi untuk dikembangkan yaitu 
kolang kaling. Kolang kaling memiliki  nilai giji sehingga bisa dijadikan sebagai minuman 
dan makanan kesehatan. Hasil penelitian Santoso (2006) menunjukkan bahwa selain 
makanan atau minuman, kolang kaling  juga ternyata dapat diolah menjadi edible film 
pada produk pangan. Diversifikasi buah kolang kaling tidak hanya meningkatkan nilai  
produk tetapi dapat membuka peluang berdirinya industri rumah tangga. Industri rumah 
tangga memerlukan beberapa tenaga kerja, sehingga menjadi salah satu solusi dalam 
mengatasi masalah pengangguran. 

Analisis kandungan gizi kolang kaling setiap tingkat kematangan 

Sampel yang diteliti adalah buah kolang kaling dari beberapa tingkat 
kematangan, minimal 3 tingkat kematangan. Tingkat kematangan tersebut adalah keras, 
sedang (agak keras) dan lunak. Masyarakat Tapanuli Selatan biasanya menyebutkan 
tingkat kematangan yang lunak dengan istilah kolang kaling anggur, kolang kaling 
sedang diistilahkan barang medan sedangkan yang keras disebut barang Jakarta. 
Apabila buah yang panen terlalu tua, maka kolang kaling yang dihasilkan akan keras dan 
sebaliknya jika buah yang dipanen terlalu muda maka kolang kalin yang dihasilkan lebih 
lunak (Widyawati, 2010). Tingkat kematangan yang keras lebih disukai masyarakat, 
permintaan di pasaran juga didominasi oleh kolang kaling yang keras untuk dijadikan 
campuran minuman dan manisan. Kolang kaling dengan tingkat kematangan lunak tidak 
banyak dimanfaatkan, bahkan dibuang karena  nilai jualnya sangat rendah. 
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Tabel 2. Hasil analisa buah kolang kaling  

 
Keterangan: A : Lunak, B : Sedang (agak lunak) dan C : Keras 

Tabel 2 menunjukan bahwa kolang kaling dengan tingkat kematangan yang 
lunak memiliki kadar serat yang tinggi yaitu 14.03 %. Hasil analisa tersebut membuktikan 
bahwa tingkat kematangan kolang kaling yang lunak memiliki potensi yang besar untuk 
dijadikadikan sebagai olahan minuman dan makanan. Serat makanan berfungsi 
memperlancar proses pencernaan dalam tubuh. Serat kolang kaling yang masuk ke 
dalam tubuh menyebabkan proses pembuangan air besar lancar sehingga bisa 
mencegah kegemukan, kanker usus dan penurun kolestrol darah (Lutony, 1993, 
simanungkalit et al. 2015). Kolang kaling yang lunak juga mengandung kadar pati yang 
tinggi yaitu 74.58 %.  Kandungan pati pada kolang kaling dapat memberikan rasa 
kenyang dan menghentikan nafsu makan, sehingga cocok dikonsumsi sebagai makanan 
diet. 

Kolang kaling dengan tingkat kematangan keras mengandung vitamin C yang 
lebih tinggi yaitu 162.04 Mg/100g. Pracaya, 2008 melaporkan bahwa tingkat kematangan 
buah dapat mempengaruhi kadar vitamin C, semakin matang buah maka kadar vitamin C 
semakin tinggi.  Vitamin C bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan 
berfungsi sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat 
menangkap radikal bebas yang dapat merusak sel dan jaringan. Selain vitamin C kolang 
kaling juga mengandung kalsium dan Fe cukup tinggi. Tingginya kalsium pada buah 
kolang kaling ini dapat digunakan sebagai sumber kalsium alternatif selain susu (Julianto, 
2014). 

KESIMPULAN 

Kandungan nilai gizi yang tinggi pada kolang kaling menunjukkan bahwa kolang 
kaling berpotensi dikembangkan menjadi makanan dan minuman kesehatan.  
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No Analisa A B C Satuan 

1 Kadar Vit. C 89.91 117.49 162.04 Mg/100g 

2 Kadar Pati 74.58 61.36 53.01 % 

3 Serat Kasar 14.03 11.06 9.74 % 

4 Kadar Ca 0.24 0.45 0.59 % 

5 Kadar Fe 0.84 1.88 1.58 ppm 
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Embryogenic Callus Induction of Arabica Coffee (Coffea arabica L.) In Vitro 
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ABSTRACT 

Embryogenic callus induction using plant growth regulators of arabica coffee (Coffea 
arabica L.) in vitro was conducted from May 2018 until July 2018 at the Tissue Culture 
Laboratory of the Agriculture Faculty, Andalas University, Padang. The objective of the 
research was determine the interaction between BAP and Kinetin, and to obtain the best 
BAP and Kinetin concentration in embryogenic callus formation of arabica coffee. The 
media used was MS added 2,4-D of plant growth regulator 5 mg/l media. The explant 
used was the shoots of arabica coffee. The experiment used Completely Randomized 
Design in a factorial which consist two factors with nine treatments and three replications. 
The first factor consists of three levels of BAP i.e. 0 mg/l, 3 mg/l dan 5 mg/l, while the 
second factor consists of three level of Kinetin i.e. 0 mg/l, 0.1 mg/l and 0,5 mg/l. Results 
showed that there is interaction between BAP and Kinetin for  embryogenic callus 
induction. Concentration of BAP 3 mg/l and kinetin 0.1 mg/l is the best treatment on 
embryogenic callus induction of arabica coffee.  

Keywords: BAP, kinetin, embryogenic callus, arabica coffee 

ABSTRAK 

Penelitian tentang induksi kalus embriogenik tanaman kopi arabika (coffea arabica L.) 
secara in vitro telah dilakukan pada bulan Mei 2018 sampai Juli 2018 di laboratorium 
Kultur Jaringan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk melihat interaksi antara BAP dan Kinetin, serta mendapatkan 
konsentrasi BAP dan Kinetin terbaik dalam menginduksi kalus embriogenik kopi arabika. 
Media yang digunakan adalah MS yang ditambah dengan zat pengatur tumbuh 2,4D 5 
mg/L media, dan eksplan yang digunakan yaitu pucuk daun kopi arabika. Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam faktorial yang terdiri dari 
2 faktor dengan 9 perlakuan dan 3 kali ulangan. Faktor pertama terdiri dari 3 taraf yaitu 
BAP dengan dosis 0 mg/l, 3 mg/l dan 5 mg/l. Faktor kedua terdiri dari 3 taraf yaitu Kinetin 
dengan dosis 0 mg/l, 1.0 mg/l, 0,5 mg/l. Dari hasil penelitian, terdapat interaksi antara zat 
pengatur tumbuh BAP dan Kinetin dalam menginduksi kalus embriogenik kopi arabika. 
BAP dengan konsentrasi 3 mg/l dan kinetin 1.0 mg/l merupakan dosis terbaik dalam 
menginduksi kalus embriogenik kopi arabika.  

Kata kunci: BAP, kinetin, kalus embriogenik, kopi arabika 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan spesies tanaman berbentuk pohon yang 
tergolong ke dalam famili Rubiaceae dan genus Coffea. Kopi merupakan minuman 
pembangkit stamina yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh karena mengandung 
kafein dan antioksidan (Muhibatul, 2014). Permasalahan yang dihadapi agribisnis kopi 
Indonesia cukup komplek, disisi on farm, tingkat produktivitas kopi Indonesia lebih rendah 
dibandingkan dengan negara produsen utama kopi dunia lainnya seperti Brazil (3 juta 
ton/ha/thn), dan Vietnam (1,32 juta ton/ha/thn). Sebagai negara penghasil kopi terbesar 
ketiga di dunia setelah Brazil dan Vietnam, Indonesia mampu memproduksi sedikitnya 
(0,6 juta ton/ha/thn) dari produksi kopi dunia pada tahun 2014, dari jumlah tersebut, 
produksi kopi robusta mencapai lebih dari 601 ribu ton (80,4%) dan produksi kopi arabika 
mencapai lebih dari 147 ton (19,6%). Luas lahan perkebunan kopi di Indonesia mencapai 
1,3 juta ha dengan luas lahan perkebunan kopi robusta mencapai 1 juta ha dan luas 
lahan kopi arabika 0,30 juta ha. Produktivitas tanaman kopi di Indonesia baru mencapai 
700 kg biji kopi/ha untuk robusta dan 800 kg biji kopi/ha untuk arabika masing-masing 
pertahunnya (BPS, 2015).  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan industri serta tingginya kebutuhan 
konsumsi kopi sehingga mendorong dalam peningkatan produksi dari hasil tanaman kopi 
tersebut. Rendahnya produktivitas kopi Indonesia disebabkan karena 95% kopi Indonesia 
merupakan perkebunan rakyat yang umumnya belum menggunakan bibit kopi unggul, 
teknik budidaya yang masih sederhana serta lambat melakukan peremajaan tanaman, 
minimnya sarana dan prasarana pendukung mengakibatkan rendahnya mutu kopi 
Indonesia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2014). Permintaan kopi harus dipenuhi melalui 
peningkatan produksi. Peningkatan produksi yakni dengan cara meningkatkan kualitas 
dan kuantitas bibit yang ada. Perbanyakan kopi dapat dilakukan dengan cara generatif 
melalui biji namun memiliki kelemahan seperti sifat morfologi anakan yang berbeda 
dengan induknya serta serta keterbatasan jumlah bahan tanam yang dihasilkan. 
Perbanyakan kopi juga dapat dilakukan dengan cara vegetatif melalui stek, okulasi, dan 
sambung pucuk, cara tersebut masih terdapat beberapa kelemahan, antara lain 
perbanyakan hasil stek butuh waktu lama untuk diproduksi dan butuh ketersediaan lahan 
yang memadai untuk menyimpan bibit stek, sehingga sangat membatasi produksi bibit 
kopi untuk skala besar. Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan tanaman yang 
dapat digunakan untuk memproduksi bahan tanam dalam jumlah yang banyak dengan 
waktu yang relatif singkat. Selain itu melalui kultur jaringan sangat diperlukan dalam 
program pemuliaan tanaman untuk mendapatkan bibit unggul, bebas hama penyakit, dan 
produktivitas yang tinggi (Zulkarnain, 2009). 

Pengembangbiakan dalam kultur jaringan dapat dilakukan melalui jalur 
organogenesis dan embriogenesis somatik. Perbanyakan kopi melalui embriogenesis 
somatik dari berbagai jenis sumber eksplan telah dilakukan dengan menggunakan kultur 
anther, akar, biji, daun, epikotil, dan kultur meristem. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa penggunaan eksplan daun kopi paling responsif dalam menghasilkan embrio 
somatik paling banyak dibandingkan bagian tanaman yang lain (Oktavia et al., 2003). 
Usaha perbanyakan tanaman kopi melalui kultur jaringan telah lama dilakukan akan 
tetapi belum diperoleh hasil yang memuaskan, sampai saat ini masih  menghadapi 
berbagai kendala. Hal ini dikarenakan kemampuan regenerasi spesies kopi dengan 
teknik embriogenesis somatik sangat bervariasi dan tergantung pada media, spesies 
yang dikulturkan dan lingkungannya serta hormon pertumbuhan tanaman yang 
digunakan (Priyono, 2010). 

Senyawa yang biasanya digunakan untuk menginduksi embrio somatik adalah 
zat pengatur tumbuh dari golongan auksin seperti 2,4-D, NAA, IAA, Picloram dan IBA, 
pada umumnya auksin digunakan untuk memacu pemanjangan dan pembelahan sel, 
pembentukan kalus embriogenik dan struktur embrio somatik. Sedangkan zat pengatur 
tumbuh golongan sitokininseperti BAP, Thidiazuron, BA, zeatin dan kinetin berperan 
penting dalam memacu proses pembelahan sel, khususnya di dalam proses regenerasi 
tunas, menstimulasi pertumbuhan tunas lateral dan menghasilkan tunas ganda serta 
pembentukan embrio somatik (Lestari, 2011). 
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Teknik-teknik seperti kultur jaringan diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan produksi bahan tanamkopi dan mempercepat pelepasan varietas 
dengan sifat-sifat baru. Perbaikan kualitas dan teknik pembibitan kopi yang dimungkinkan 
lebih cepat dan efisien adalah melalui teknik kultur in vitro. Tujuan dari induksi embrio 
somatik antara lain untuk memperbanyak tanaman melalui pembentukan organ dan 
embrio, regenerasi keragaman genetik, mendapatkan tanaman bebas virus, sebagai 
sumber untuk produksi protoplasma, sebagai bahan awal untuk kriopreservasi, produksi 
metabolit sekunder, dan biotranformasi.Kalus yang didapatkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pelestarian plasma nutfah kopi untuk keperluan pemuliaan tanaman seperti 
mutasi, rekayasa genetika, dan hibridisasi somatik (Zulkarnain, 2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat interaksi antara BAP dan Kinetin, serta 
mendapatkan konsentrasi BAP dan Kinetin terbaik dalam menginduksi kalus embriogenik 
kopi arabika. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian, 
Universitas Andalas. Bahan yang digunakan adalah pucuk daun kopi arabika yang masih 
bewarna merah dari tanaman asal biji yang ditumbuhkan di rumah kaca. Media yang 
digunakan adalah media MS + 2,4-D 5 mg/l yang diperkaya oleh Sukrosa dan bacto agar. 

Tahap pelaksanaan, pucuk daun kopi diambil dari tanaman yang dipelihara di 
rumah kaca, dicuci bersih dengan air mengalir dan dibilas menggunakan aquades steril, 
lalu direndam dalam larutan fungisida dan bakterisida 2 mg/l yang ditambahkan dengan 
empat tetes larutan tween 20% selama 30 menit sambil diaduk, dibilas  menggunakan 
aquades sebanyak dua kali. Sebelum dikulturkan eksplan direndam dengan klorox 20% 
selama 5 menit dan dibilas dengan aquadest, lalu dipotong berbentuk segi empat dengan 
ukuran 1 cm x 1 cm, direndam selama 2 menit dengan alkohol 70%. Kemudian eksplan 
dicelupkan ke dalam antibiotik dan ditanam dalam botol kultur yang telah berisi media 
dengan masing-masing perlakuan dan ditanam pada posisi abaxial dengan menanam 2 
potong daun disetiap botol. Kemudian botol ditutup dengan menggunakan selotip dan 
dibalut dengan plastik wrap. Botol-botol diberi label dan disusun pada rak kultur sesuai 
dengan denah penempatan perlakuan. Pelaksanaan penelitian meliputi pengamatan 
terhadap persentase eksplan hidup, waktu mulai berkalus persentase eksplan hidup 
berkalus, warna dan tekstur kalus. Pemeliharaan dilakukan dengan menjaga suhu dan 
kelembaban ruangan inkubasi dan untuk pemeliharaan botol kultur dengan menyemprot 
botol menggunakan alkohol 70% setiap kali pengamatan, sedangkan eksplan serta 
media yang terkontaminasi segera dikeluarkan dari ruang inkubasi.  

Penelitian ini didesain dengan rancangan acak lengkap (RAL). Data dianalisis 
menggunakan uji F taraf 5%, bila berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%. Perlakuan  yang digunakan adalah media 
dengan kombinasi konsentrasi BAP dan kinetin yaitu:  

P1= 0 mg/l BAP + 0 mg/l Kinetin 

P2= 0 mg/l BAP + 0,1 mg/l Kinetin  

P3= 0 mg/l BAP + 0,5 mg/l Kinetin 

P4= 3 mg/l BAP + 0 mg/l Kinetin 

P5= 3 mg/l BAP + 0,1 mg/l Kinetin   

P6= 3 mg/l BAP + 0,5 mg/l Kinetin 

P7= 5 mg/l BAP + 0 mg/l Kinetin 

P8= 5 mg/l BAP + 0,1 mg/l Kinetin   

P9= 5 mg/l BAP + 0,5 mg/l Kinetin 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eksplan yang diinduksi pada media kultur merupakan jaringan daun yang 
bersifat meristematik yang memiliki kemampuan untuk membelah sel, eksplan dinyatakan 
hidup apabila eksplan mampu hidup pada media induksi sejak penanaman sampai 
selesai. Rata-rata pada umur 2 minggu setelah kultur beberapa eksplan mengalami 
kontaminasi. Kontaminasi ini terjadi disebabkan karena sumber eksplan diperoleh dari 
pohon induk di lapangan, sehingga memungkinkan bahwa sumber eksplan terserang 
oleh jamur dan bakteri, untuk mengatasi beberapa eksplan yang mati maka perlu 
disiapkan sisipan pada media yang sama.  

Berdasarkan data persentase eksplan hidup (Tabel 1), perlakuan 5 mg/l BAP 
yang dikombinasikan dengan beberapa dosis kinetin menghasilkan eksplan hidup paling 
tinggi, dengan persentase eksplan hidup mencapai 100%. Sedangkan perlakuan 0 mg/l 
BAP yang dikombinasikan dengan beberapa dosis kinetin adalah media induksi paling 
rendah dalam menghasilkan eksplan hidup. Sedangkan, BAP 3 mg/L adalah perlakuan 
terbaik dalam persentase hidup. Persentase eksplan hidup bertambah seiring dengan 
penambahan dosis BAP, ini disebabkan dengan bertambahnya konsentrasi BAP maka 
terjadi keseimbangan antara sitokinin dengan auksin pada media kultur. Pada media 
BAP 0 mg/L yang dikombinasikan dengan kinetin terjadi penambahan persentase 
eksplan hidup, tetapi berbanding terbalik dengan penambahan dosis kinetin pada BAP 3 
mg/l, dimana terjadi penurunan persentase eksplan hidup, ini diduga bahwa tidak 
seimbangnya perbandingan dosis BAP dan kinetin dengan ZPT auksin pada media 
induksi sehingga terjadinya penurunan persentase eksplan hidup.  

Tabel 1. Jumlah eksplan hidup setelah 2 bulan dikulturkan. 

 

Analisis statistik menunjukkan bahwa adanya interaksi antara BAP dan Kinetin 
terhadap persentase eksplan hidup, dimana respons yang dihasilkan antara kedua jenis 
sitokinin ini berlawanan arah. Penambahan dosis BAP dapat meningkatkan persentase 
eksplan hidup, sedangkan Kinetin menurunkan persentase eksplan hidup. Penambahan 
dosis BAP memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase eksplan hidup, 
sedangkan untuk penambahan dosis kinetin tidak memberikan pengaruh yang nyata. 
Namun, hal ini belum tentu terjadi pada genotipe kopi Arabika lainnya. Oktavia et al. 
(2003) menyatakan setiap genotipe dan jaringan tanaman memiliki kandungan zat 
pengatur tumbuh endogen yang berbeda sehingga kemampuan jaringan dalam 
penyerapan nutrisi pada media dan respons yang ditimbulkan juga berbeda. 

Kalus terinduksi akibat adanya interaksi antara jaringan tanaman dengan media 
induksinya. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menginduksi kalus pada setiap 
eksplan berbeda-beda tergantung pada genotipe, usia jaringan dan jenis/kandungan 
media yang digunakan. Waktu munculnya kalus dari berbagai kombinasi perlakuan cukup 
seragam pada media yang mengandung BAP, dimana media yang mengandung BAP 
mampu menginduksi kalus pada umur 5 minggu setelah pengkulturan. Namun berbeda 
pada media tanpa BAP yang membutuhkan 7 minggu untuk menginduksi kalus, ini terjadi 
karena media induksi yang digunakan memiliki kandungan sitokinin yang rendah dan 
rasio auksin dan sitokinin juga rendah sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk menginduksi kalus. Hal ini juga dipaparkan oleh Dewi (2008) untuk mendapatkan 
hasil kultur jaringan yang optimal diperlukan kombinasi komposisi ZPT berupa hormon 
auksin dan sitokinin yang tepat. Proses munculnya kalus ini diawali dengan 
pembengkakan jaringan eksplan yang diikuti dengan munculnya kalus pada bagian 

BAP 
Kinetin 

0 mg/l 0,1 mg/l 0,5 mg/l Rataan 

0 mg/l 61,11 72,22 100 77,77B 

3 mg/ 100 100 88,88 96,29AB 

5 mg/ 100 100 100 100A 

Rataan 87,03 90,74 96,74  
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permukaan daun (Gambar 1A) dan bagian sayatan (Gambar 1B), kemudian menyebar 
keseluruh bagian eksplan. Bagian eksplan yang pertama kali berkalus adalah bagian 
eksplan yang mengalami kontak langsung dengan media induksi. 

 
Gambar 1. Kondisi eksplan pada umur 5 minggu setelah tanam, (A) eksplan berkalus 

pada bagian permukaan, (B) eksplan berkalus pada bagian sayatan dan (C) 
eksplan tidak berkalus 

Jaringan dan jenis media yang digunakan mempengaruhi waktu dan bagian sisi 
munculnya kalus, pada jaringan yang muda umumnya muncul pada bagian sayatan 
sedangkan jaringan yang mulai menua muncul pada permukaan daun. Pada penelitian 
ini, eksplan yang digunakan adalah jaringan muda yang berasal dari pucuk daun kopi 
yang diinduksikan pada media perlakuan. Pada media kultur yang mengandung BAP 
(Gambar 1A) dan (Gambar 1B) mampu menginduksi kalus pada  5 minggu setelah 
tanam. Sedangkan media tanpa BAP (Gambar 1C) belum mampu untuk menginduksi 
kalus, pada gambar terlihat bahwa jaringan eksplan mulai menua seiring waktu 
pengkulturan. Maka gambar diatas  membuktikan bahwa jenis media memang benar 
mempengaruhi waktu dan sisi munculnya kalus.  

Proses pembentuan kalus tidak hanya dipengaruhi oleh konsentrasi dari 
kombinasi sitokinin yang diberikan, namun karena tingginya konsentrasi auksin yang 
diberikan pada media kultur sehingga dengan penambahan sitokinin sedikit saja media 
mampu menginduksi kalus, ini sesuai dengan pernyataan (Priyono 2010), kalus akan 
terbentuk apabila diinduksi dalam media yang berisi auksin dan sitokinin yang seimbang 
dan memiliki rasio yang tinggi, dalam menginduksi kalus lingkungan yang optimum akan 
mempercepat proses induksi. Faktor lingkungan yang berpengaruh tersebut adalah suhu, 
kelembaban dan cahaya. Pada suhu yang optimum sel akan aktif membelah sehingga 
dapat membentuk gumpalan sel. Interaksi antara zat pengatur tumbuh yang ada pada 
media dan hormon yang diproduksi sendiri oleh jaringan eksplan secara endogen 
menentukan arah perkembangan suatu kultur. Rata-rata waktu pembentukan kalus pada 
umur 45 dan 60 hari setelah pengkulturan ditampilkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rata-rata waktu pembentukan kalus pada umur 45 dan 60 hari setelah 
pengkulturan. ) 0 mg/l BAP + 0 mg/l kinetin, (B) 0 mg/l BAP + 0,1 mg/l kinetin, 
(C) 0 mg/l BAP + 0,5 mg/l kinetin, (D) 3 mg/l BAP + 0 mg/l kinetin, (E) 3 mg/l 
BAP + 0,1 mg/l kinetin, (F) 3 mg/l BAP + 0,5 mg/l kinetin, (G) 5 mg/l BAP + 0 
mg/l kinetin, (H) 5 mg/l BAP + 0,1 mg/l kinetin, dan (I) 5 mg/l BAP + 0,5 mg/l 
kinetin 
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Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data bahwa perlakuan (I) 5 mg/l BAP + 
0,5 mg/l kinetin adalah media induksi paling cepat dalam pembentukan kalus pada 45 
HST, media ini mampu menginduksi kalus dengan rata-rata waktu berkalus 35 hari (tabel 
2). Sedangkan perlakuan (A) 0 mg/l BAP + 0 mg/l kinetin, dan (B) 0 mg/l BAP + 0,1 mg/l 
kinetin pada 45 HST media ini belum juga mampu menginduksi kalus. Media ini belum 
bisa menginduksi kalus dikarenakan hanya mengandung 2,4 D dan kinetin dalam dosis 
yang rendah, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menginduksi kalus. 
Kemudian pada 60 HST, rata-rata dari seluruh waktu eksplan berkalus diperoleh bahwa 
data perlakuan (F) 3 mg/l BAP + 0,5 mg/l kinetin merupakan media induksi paling cepat 
dalam waktu pembentukan kalus dimana media membutuhkan 35,72 hari untuk 
menginduksi kalus sebanyak 74,99% dari rata-rata seluruh eksplan hidup berkalus. 
Sedangkan perlakuan (A) 0 mg/l BAP + 0 mg/l kinetin adalah media paling lama dalam 
menginduksi kalus. 

Media (A) 0 mg/l BAP + 0 mg/l kinetin tidak mampu menginduksi kalus sampai 
akhir pengamatan (Gambar 3), diduga hormon endogen dari eksplan belum mencukupi 
untuk menginduksi pembentukan kalus sedangkan 2,4-D dengan dosis 5 mg/l yang 
ditambahkan belum mampu untuk merangsang pertumbuhan kalus kopi. Karena media 
yang hanya mengandung auksin tidak mampu dalam pembentukan kalus maka perlu 
tambahan hormon pertumbuhan jenis sitokinin untuk merangsang pertumbuhan sel, Ini 
sesuai dengan Oktavia et al., (2003) bahwa tanaman kopi memerlukan sitokinin dan 
auksin dengan konsentrasi yang cukup tinggi (10μM dan 5μM) untuk menginduksi kalus 
sedangkan untuk pembentukan kalus embriogenik memerlukan sitokinin dengan 
konsentrasi yang cukup rendah (5μM) dan auksin dengan konsentrasi tinggi (5μM). 

Hasil uji statistik yang diperoleh dengan penambahan konsentrasi BAP dan 
Kinetin terlihat adanya pengaruh yang nyata terhadap waktu pembentukan kalus. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa adanya interaksi antara perlakuan BAP dan Kinetin, terlihat 
dengan adanya perubahan respons eksplan disetiap kombinasi perlakuan terhadap 
waktu mulai berkalus.  

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa pemberian kombinasi BAP dan Kinetin yang 
berbeda memang memberikan respon yang berbeda pula terhadap hari pembentukan 
kalus pada setiap perlakuan, pertumbuhan kalus cenderung meningkat seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi perlakuan yang diberikan. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 
BAP 5 mg/l dan kinetin 0,1 mg/l adalah dosis terbaik dalam menginduksi kalus kopi 
arabika. Induksi kalus pada berbagai genotipe dengan konsentrasi media yang berbeda 
akan menghasilkan respon yang berbeda pula. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal dari eksplan yang digunakan. Faktor internal eksplan mencangkup bagian 
tanaman yang digunakan, usia jaringan dan kandungan hormon endogen. Faktor internal 
tersebut akan berinteraksi dengan faktor eksternal yaitu kondisi kultur seperti konsentrasi 
zat pengatur tumbuh yang diberikan, tekanan osmotik, pH media, kandungan asam 
amino dan konsentrasi hara makro dan mikro. Kombinasi yang seimbangan antara 
auksin dan sitokinin dapat mengatur pertumbuhan kalus pada kultur in vitro, Oleh karena 
itu untuk mendapatkan hasil kultur jaringan yang optimal diperlukan kombinasi komposisi 
ZPT berupa hormon auksin dan sitokinin yang tepat (Ali, 2007).  

Tabel 2. Waktu pembentukan kalus 

 

Eksplan dikatakan berkalus jika terdapat massa sel yang belum terdiferensiasi 
pada salah satu bagian eksplan atau pada seluruh bagian eksplan, massa sel ini berupa 
bintil bintil yang muncul pada permukaan eksplan maupun bekas sayatan. Terbentuknya 

BAP 
Kinetin 

0 mg/l 0,1 mg/l 0,5 mg/l Rataan 

0 mg/l 0 40,69 37,72 26,13C 

3 mg/ 37,81 35,88 35,72 36,47B 

5 mg/ 41,34 50,16 50,66 47,38A 

Rataan 26,38B 42,24A 41,36AB  
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kalus pada eksplan dipengaruhi oleh genotipe, usia jaringan dan jenis/kandungan media 
yang digunakan. Jaringan muda merupakan bagian yang aktif membelah atau 
meristematik sehingga dengan pemberian zat pengatur tumbuh pada media kultur akan 
dapat merangsang terbentuknya kalus.   

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa pemberian kombinasi BAP dan Kinetin 
memberikan respon yang nyata terhadap persentase eksplan berkalus, pertambahan 
persentase eksplan berkalus meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi 
perlakuan yang diberikan. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kombinasi BAP 5 mg/l dan 
kinetin 0,1 mg/l adalah media terbaik dalam menginduksi kalus, dan untuk perlakuan BAP 
5 mg/l dan kinetin 0,1 mg/l adalah dosis terbaik dalam menginduksi kalus kopi arabika. 

Tabel 3. Jumlah eksplan hidup berkalus 

 

Persentase eksplan hidup membentuk kalus paling tinggi terdapat pada media 
perlakuan (I) 5 mg/l BAP + 0,5 mg/l kinetin, dimana dari total 100 % eksplan yang hidup, 
seluruhnya mampu membentuk kalus. Sedangkan media perlakuan (A) 0 mg/l BAP + 0 
mg/l kinetin tidak mampu dalam menghasilkan kalus (gambar 1). Meskipun perlakuan (I) 
5 mg/l BAP + 0,5 mg/l kinetin memiliki hasil yang paling tinggi diantara perlakuan lainnya, 
namun berdasarkan uji statistik pengaruh yang diberikan berbeda tidak nyata dengan 
pengaruh yang diberikan oleh (E) 3 mg/l BAP + 0,1 mg/l kinetin dengan persentase 
eksplan membentuk kalus mencapai 72,21%. Sehingga media perlakuan yang terbaik 
adalah (E) 3 mg/l BAP + 0,1 mg/l kinetin. 

Kalus merupakan kumpulan sel-sel yang belum terdiferensiasi yang memiliki 
kemampuan membelah diri secara terus menerus. Kalus terbentuk akibat adanya 
interaksi antara eksplan pada media dengan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 
ditambahkan. Husni (2015), menyatakan bahwa kalus terdiri dari dua jenis yaitu 
embriogenik dan organogenik. Kalus embriogenik adalah kalus yang memiliki tekstur 
yang remah dan memiliki warna putih kekuningan, kuning, dan kuning kecoklatan. 
Sedangkan kalus yang bertekstur kompak dan berwarna putih menandakan bahwa kalus 
tersebut bersifat organogenik. 

Auksin merupan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam menginduksi kalus, 
dalam perkembangannya, dibutuhkan sitokinin dalam konsentrasi yang rendah untuk 
mempercepat proses perkembangan kalus sehingga diperoleh kalus yang friabel. Tekstur 
kalus merupakan salah satu penanda yang digunakan untuk menilai pertumbuhan suatu 
kalus. Tekstur kalus dapat dikelompokan menjadi dua yaitu kalus berstruktur remah yang 
memiliki ruang anter sel yang besar dan ikatan antar sel yang renggang, sehingga kalus 
mudah pecah bila dipisahkan, dan yang kedua adalah kalus berstruktur kompak (non-
friabel) yang memiliki ikatan antar sel yang padat serta partikel-partikel kalus tidak mudah 
dipisahkan. Tekstur kalus mengambarkan daya regenerasinya dalam membentuk tunas 
dan akar. Kalus yang berbentuk globular (friabel), berwarna bening dan putih kekuningan 
mempunyai kemampuan lebih tinggi untuk membentuk tunas dari pada kalus yang 
bersifat kompak dan berwarna coklat kehitaman.  

Secara morfologi hampir seluruh perlakuan membentuk kalus. Kalus yang 
terbentuk memiliki warna putih saat pertama kali, dan secara berangsur-angsur kalus 
berubah warna menjadi putih kekuningan, krem bahkan coklat. Warna kalus pada setiap 
eksplan meunjukan tingkat perkembangan eksplan,perbedaan tersebut dapat terjadi 
sebagai bentuk interaksi antara eksplan dan lingkungan seperti ZPT yang diberikan, suhu 

BAP 
Kinetin 

0 mg/l 0,1 mg/l 0,5 mg/l Rataan 

0 mg/l 0 69,44 72,21 47,21B 

3 mg/ 72,21 72,21 74,99 73,13AB 

5 mg/ 83,33 83,33 100 88,88A 

Rataan 51,84B 74,99AB 82,40A  
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ruangan ingkubasi dan eksplan tanaman. Perubahan warna ini juga terjadi karena kalus 
mulai menua dan nutrisi hara pada media induksi mulai habis.  

Tipe kalus dapat diduga dengan melihat ciri-ciri dari suatu kalus yang terbentuk. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, kalus yang diperoleh ini dapat digolongkan kedalam kalus 
embriogenik. Kalus embriogenik adalah kalus yang dapat berkembang menjadi embrio 
somatik. Rataan persentasi pembentukan kalus sangatlah tinggi, dari seluruh eksplan 
yang membentuk kalus semuanya menghasilkan kalus yang remah dan mudah 
dipisahkan. Kalus ini dapat diarahkan menjadi embrio somatik. Gambar 3, menunjukkan 
diferensiasi warna kalus pada setiap eksplan yang merupakan hasil interaksi antara 
faktor lingkungan, komposisi media yang digunakan (ZPT) dan eksplan tanaman. 

 

Gambar 3. Penampilan eksplan dengan berbagai warna kalus setelah 60 hari setelah 
tanam. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat interaksi antara zat pengatur tumbuh 
BAP dan Kinetin dalam menginduksi kalus, dan BAP 3 mg/l dan kinetin 1.0 mg/l 
merupakan dosis terbaik dalam menginduksi kalus embriogenik kopi arabika.  
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ABSTRACT 

Rubber seeds are categorized as recalcitrant seeds which have some problems such as: 
hight water content, short storability, sensitive to desiccation, sensitive to low temperature 
and pathogen contamination. The short storage period of recalcitrant seeds needs some 
physiological observation. Physiological maturity seed contains high water content, 
ranging from 30% -51%. In this condition, depletion of food reserves happen through 
respiration, metabolism and germination. Physiological deterioration and the rate of 
deterioration of seeds are hard to control, and the seeds experience premature aging. 
Consequently the seeds are easy to get into the decreasing of viability and vigor. This 
research aimed to determine the effect of storage temperature and storage duration on 
the viability and vigor of rubber seeds Clone PB 260. The research was conducted in 
November 2017 until January 2018 in the laboratory of Andalas University Campus 3 
Dharmasraya. This research used factorial completely randomized design, the first factor 
is storage temperature (100C, 200C, room temperature) and the second factor is storage 
duration (21 day, 28 day, 35 day, 42 day). Results showed that there is no interaction 
between temperature and storage duration in the viability and vigor of rubber seeds clone 
PB 260, but each factor has a single effect to the viability and vigor. The best temperature 
storage is 100C and storage duration is 21 day. 

Keywords: Recalcitrant, seed storage, viability and vigor of seed 
 

ABSTRAK 

Benih karet tergolong benih rekalsitran yang memiliki beberapa kendala antara lain kadar 
air tinggi, periode hidup yang relatif singkat, tidak tahan desikasi dan suhu rendah, dan 
mudah terkontaminasi patogen. Periode simpan yang singkat pada benih-benih 
rekalsitran perlu diamati dari pola pengamatan sifat fisiologi benih tersebut. Saat matang 
fisologi kadar air benih relatif tinggi berkisar antara 30%-70%. Pada kondisi tersebut, 
pengurasan cadangan makanan melalui respirasi benih cukup tinggi, metabolisme tetap 
aktif dan proses menuju perkecambahan tetap berlangsung. Penurunan mutu fisiologis 
dan laju deteriorasi benih sulit dikendalikan dan benih mengalami penuaan dini. 
Akibatnya benih mudah mengalami penurunan viabilitas dan vigor benih. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu dan lama penyimpanan terhadap viabilitas 
dan vigor benih karet Klon PB 260. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017 
sampai Januari 2018 di Laboratorium  Kampus III Universitas Andalas Dharmasraya. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial, faktor pertama adalah 
suhu penyimpanan (100 C, 200C, suhu ruang) dan faktor kedua lama penyimpanan (21, 
28, 35, 42 hari). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara suhu 
dan lama penyimpanan terhadap viabilitas dan vigor benih karet klon PB 260, tetapi 
masing-masingnya berpengaruh secara tunggal. Suhu yang terbaik adalah 100C dan 
lama penyimpanan terbaik adalah 21 hari. 

Kata Kunci: Rekalsitran, penyimpanan benih, viabilitas dan vigor benih 
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PENDAHULUAN 

Tanaman karet (Hevea brasilliensis) merupakan salah satu komoditas 
perkebunan yang banyak di tanam masyarakat Indonesia. Luas perkebunan karet di 
Indonesia tercatat tahun 2013 yaitu 3.555.946 ha, terdiri dari 85.10% perkebunan rakyat, 
7.95% perkebunan besar swasta, sedangkan 6.95% merupakan perkebunan besar 
negara dan di Sumatera Barat tanaman karet hanya diusahakan dalam bentuk 
perkebunan rakyat dan luas nya pada tahun 2014 yaitu 130.359 Ha  (BPS 
Indonesia,2013). 

Tanaman karet merupakan tanaman tahunan yang termasuk kelompok MPTS 
(Multi Purpose Tree Species) yaitu mampu memberikan manfaat dalam pelestarian 
lingkungan, terutama dalam hal penyerapan CO2 dan penghasil O2 karena tanaman 
karet memilki bentuk kanopi daun yang luas dan lebat. Bahkan dimasa yang akan 
datang, tanaman karet merupakan sumber kayu yang potensial yang dapat mensubtitusi 
kebutuhan kayu hutan alam yang dari tahun ke tahun ketersediaannya semakin menurun 
(Charloq, 2015). 

Sehubungan dengan peningkatan kebutuhan karet maka diperlukan teknologi 
dalam pengusahaan karet. Hal utama dalam pengusahaan karet yang sangat penting 
yaitu bahan tanam. Bahan tanam karet yang umumnya dipakai yaitu klon yang 
diperbanyak dari okulasi. Dalam teknik okulasi tanaman karet dikenal istilah batang 
bawah dan batang atas (entres). Batang bawah untuk okulasi tanaman karet diharapkan 
memiliki perakaran yang kuat yang mampu menyokong pertumbuhan tanaman, 
sedangkan entres dari klon unggul yang sifat dan cirinya sudah diketahui dan diharapkan 
mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi (Tim Penulis PS , 2012) 

Batang bawah biasanya diperbanyak dengan menggunakan biji oleh karena itu  
komponen teknologi terpenting dalam pengusahaan karet adalah benih karena kualitas 
maupun kuantitas benih secara langsung akan mempengaruhi produktivitas perkebunan 
karet. Karena itu tersedianya benih karet berkualitas baik dalam jumlah yang cukup 
merupakan faktor yang menentukan dalam keberhasilan perusahaan (Charloq, 2004). 

Pammenter dan Berjak (2008) menyatakan bahwa benih karet merupakan benih 
rekalsitran yang tidak tahan terhadap desikasi, penurunan kadar air pada benih tipe ini 
akan berakibat penurunan viabilitas benih hingga kematian dan tidak tahan disimpan 
pada suhu dan kelembaban rendah dalam waktu yang cukup lama karena akan 
mengalami penurunan viabilitas. Bila benih tersebut dikeringkan (desikasi) menurut 
Tweddle et al., (2003) dapat berakibat perubahan sub seluler, jika disimpan pada suhu di 
bawah 0°C sel akan membeku sehingga mengakibatkan viabilitas dan kualitas benih 
cepat menurun. Benih karet memerlukan perlakuan selama masa penyimpanannya agar 
viabilitas dan vigor benih tetap dapat dipertahankan. Hal tersebutlah yang menjadi latar 
belakang peneliti untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Suhu Dan Lama 
Penyimpanan Terhadap Viabilitas Dan Vigor Benih Karet ( Hevea brasiliensis) Klon PB 
260” .Penelitian ini bertujuan untukMelihat interaksi antara suhu dan lama penyimpanan 
terhadap viabilitas dan vigor benih karet klon PB 260, mendapatkan suhu yang tepat 
untuk menyimpan benih karet klon PB 260 serta mendapatkan lama penyimpanan yang 
tepat untuk benih karet klon PB 260 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 hingga Januari 2018 di 
laboratorium UNAND Kampus III Dharmasraya. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah benih karet klon PB 260 , serbuk gergaji, pasir, tanah, dan air. Sedangkan alat 
yang digunakan ialah plastik ukuran 12 x25 cm,autoklaf, oven, lemari pendingin, 
termometer, kertas label, bak kecambah, sprayer, kamera, dan alat tulis. 

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial 3 x 4 dalam rancangan acak 
lengkap (RAL). Faktor pertama yaitu suhu penyimpanan (10oC, 20oC  dan suhu ruang) 
dan faktor kedua yaitu lama penyimpanan (21 hari, 28 hari, 35 hari dan 42 hari). Masing 
masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Dari 2 faktor tersebut didapat 12 
kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 36 satuan percobaan dan 
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masing-masing satuan percobaan terdapat 5 benih sehingga total benih yang digunakan 
180 benih. Data pengamatan dianalisis dengan sidik ragam, dan bila hasil F hitung 
perlakuan > F tabel 5% dilanjutkan uji lanjut dengan Duncan’s New Multiple Range Test 
(DNMRT) pada taraf nyata 5%. 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah : 

- Kadar Air Benih 

% KA =  x 100%  

- Uji Perkecambahan Benih (%)  

- Nilai Index Vigor  

NIV =  

- Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)  

%PTM= x100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Kadar air sebelum penyimpanan dilakukan dengan metode oven, 
yaitu dengan melakukan pengovenan pada benih pada suhu 1050C selama 24 jam. Dari 
pengukuran tersebut didapatkan rata-rata kadar air benih sebelum penyimpanan 37,23 
%. Biji tidak dapat dikeringkan karena akan mengalami kerusakan, sehingga tidak dapat 
disimpan pada kondisi lingkungan kering, viabilitas atau daya tumbuh biji cepat menurun 
walaupun dipertahankan dalam kondisi lembab, dan daya simpannya umumnya singkat, 
dalam proses konservasi, biji dipertahankan dalam keadaan lembab yaitu pada kadar air 
32-35% (Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2009). Pada pengukuran kadar 
air yang telah dilakukan pada penelitian ini didapatkan kadar air rata-rata nya yaitu 
37,23% , hal ini menunjukkan bahwa benih yang digunakan layak untuk disimpan. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan suhu penyimpanan tidak 
berpengaruh nyata terhadap kadar air benih setelah masa penyimpanan namun lama 
penyimpanan berpengaruh nyata terhadap kadar air benih setelah masa penyimpanan. 
Tidak terdapat interaksi antara suhu dan lama penyimpananterhadap kadar air benih 
setelah masa penyimpanan benih. 

Tabel 1. Kadar Air Benih Karet Setelah Disimpan Pada Suhu dan Lama Penyimpanan 
Yang Berbeda (%) 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar dan huruf kecil yang tidak sama 
pada kolom/baris antar perlakuan, menunjukkan berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan (DNMRT) pada taraf 5 

Suhu (
0
C) 

Lama Penyimpanan (hari)  

21  28  35  42  Rataan 

10  25,02 24,19 20,14 19,91 22,32 

20 23,92 21,26 19,14 18,71 20,76 

suhu ruang 22,93 21,58 18,91 18,58 20,50 

Rataan 23,96A 22,34AB 19,40B 19,07B  
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Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada perlakuan lama penyimpanan 21 hari 
tidak berbeda nyata dengan penyimpanan 28 hari namun berbeda nyata dengan 
penyimpanan 35 hari dan 42 hari.  Pada Tabel 1 juga menunjukkan kadar air benih karet 
setelah penyimpanan tertinggi pada perlakuan lama penyimpanan yaitu pada 
penyimpanan selama 21 hari sebesar 23,96 % sedangkan kadar air terendah pada 
penyimpanan 42 hari sebesar 19,07 %.  

Dari Tabel 1 terlihat bahwa benih mengalami penurunan kadar air selama masa 
penyimpanan berlangsung, kadar air benih awal 37,23% dan terjadi penurunan yang 
sangat drastis hingga 19,07% setelah dilakukan penyimpanan selama 42 hari. Justice 
dan Bass (2002) menyatakan kadar air benih selama penyimpanan merupakan faktor 
yang paling mempengaruhi masa hidupnya. Benih karet merupakan benih rekalsitran 
yang rentan akan kehilangan kadar air.  

MenurutKozeko dan Troyan, (2007) Benih rekalsitran tidak mampu menahan 
dehidrasi atau pengeringan berlebih (desikasi) dan akan segera kehilangan viabilitasnya 
pada kadar air 12-30%, dan akan mati bila kadar air hingga mencapai angka di bawah 
nilai titik kritis yaitu 12% dan tidak toleran pada suhu rendah. Bila disimpan pada suhu di 
bawah 0°C akan menyebabkan terbentuknya kristal es yang dapat merusak membran sel 
. dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kadar air setelah penyimpanan berada dibawah 
30% yang artinya benih masih bisa digunakan namun telah terjadi penurunan viabilitas 
pada benih tersebut. 

Kuswanto (2003) menyatakan bahwa benih merupakan suatu benda hidup yang 
kadar airnya selalu berkeseimbangan dengan kondisi lingkungan di sekitarnya.  
Penurunan kadar air benih disebabkan   oleh sifat benih yang higroskopis yaitu pada 
setiap keadaan, kadar air benih akan selalu mengadakan keseimbangan dengan udara di 
sekitarnya, benih rekalsitran memiliki kandungan air yang tinggi sehingga pada keadaan 
tertentu senantiasa melepaskan air ke udara untuk mengadakan keseimbangan dengan 
udara sekelilingnya. Banyaknya air yang hilang setiap satuan waktu tertentu dipengaruhi 
oleh faktor internal yaitu kadar air awal benih, ukuran benih dan faktor eksternal yaitu 
suhu dan kelembaban.  

Pada penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan bahwa semakin lama benih 
disimpan mengakibatkan kadar air setelah penyimpanannya akan semakin rendah. 
Sesuai dengan pernyataan Sulaiman et al., (2010) yaitu semakin lama benih disimpan 
semakin turun kadar air benih karet karena tingginya laju respirasi yang diduga diikuti 
oleh adanya penguapan yang tinggi dari dalam benih. Benih yang disimpan masih 
melakukan proses respirasi yang menghasilkan panas, air dan CO2. panas dan 
kelembaban yang tinggi mengakibatkan benih semakin aktif bermetabolisme.  Semakin 
lama benih disimpan maka laju respirasi yang terjadi pada benih akan mengakibatkan 
kemunduran pada mutu benih salah satunya yaitu kadar air. 

Hasil sidik ragam setelah ditransformasi arcsin menunjukkan bahwa perlakuan 
suhu penyimpanan berpengaruh nyata terhadap kecambah normal benih karet dan lama 
penyimpanan juga berpengaruh nyata terhadap kecambah normal benih karet. Tidak 
terdapat interaksi antara suhu dan lama penyimpananterhadap kecambah normal benih 
karet.  

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa penyimpanan pada suhu 20 0C berbeda nyata 
dengan penyimpanan suhu 10 0C namun tidak berbeda nyata dengan penyimpanan 
pada suhu ruang. Pada Tabel diatas menunjukkan kecambah normal tertinggi pada 
perlakuan suhu penyimpanan yaitu pada suhu 10 0C sebesar 44,45 % sedangkan 
terendah pada penyimpanan suhu ruang sebesar 11,11 %. Pada Tabel 2 juga dapat 
dilihat bahwa perlakuan penyimpanan 28 hari berbeda nyata dengan penyimpanan 21 
hari namun tidak berbeda nyata dengan penyimpanan 35 hari dan 42 hari. Pada 
perlakuan lama penyimpanan, persentase benih normal tertinggi yaitu pada 
penyimpanan selama 21 hari sebesar 55,56 % sedangkan terendah pada penyimpanan 
42 hari sebesar 3,70 %.  
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Tabel 2. Kecambah Normal Benih Karet Setelah Disimpan Pada Suhu dan Lama  
Penyimpanan Yang Berbeda (%) 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar dan huruf kecil yang tidak sama 
pada kolom/baris antar perlakuan, menunjukkan berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan (DNMRT) pada taraf 5 %. 

Daya kecambah benih dapat dilihat dari jumlah kecambah normalnya. kecambah 
normal merupakan benih yang mampu melakukan metabolisme benih untuk 
perkecambahan sampai membentuk fase perkecambahan tertentu yang mampu tumbuh 
normal dan optimum di lapangan. Indraty (2012) menyatakan benih karet yang memiliki 
struktur kulit benih keras dan kriteria kecambah normal pada kecambah stadium pancing. 
Stadium kecambah pancing dapat dicapai dengan penyemaian selama 15 – 20 hari. 
Kecambah dengan stadium pancing mempunyai ciri apokol yang baru muncul, belum 
tumbuh lurus dan masih bengkok.  

Hal yang mempengaruhi daya kecambah benih diantaranya adalah kadar air 
benih dan cadangan makanan didalam benih tersebut. Menurut Kozeko dan Troyan, 
(2007) Benih rekalsitran tidak mampu menahan dehidrasi atau pengeringan berlebih 
(desikasi) dan akan segera kehilangan viabilitasnya pada kadar air 12-30%, dan akan 
mati bila kadar air hingga mencapai angka di bawah nilai titik kritis yaitu 12% . Pada 
penelitian ini didapatkan bahwa kadar air benih setelah penyimpanan (Tabel 1) berada 
dibawah 30% yang artinya telah terjadi penurunan viabilitas dari benih tersebut selama 
penyimpanan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 pada perlakuan lama penyimpanan 
hanya mampu menghasilkan kecambah normal tertinggi sebesar  55,56% dan pada 
perlakuan suhu penyimpanan kecambah normal tertinggi hanya sebesar 44,45%. 

Menurut Kartasapoetra (2013) benih sebagai organisme hidup tetap melakukan 
respirasi selama penyimpanan, proses respirasi ini menggunakan cadangan makanan 
didalam benih sebagai substrat nya, sehingga semakin lama benih disimpan 
mengakibatkan cadangan makanan didalam benih akan habis dan hal ini dapat 
menurunkan daya kecambah dari benih tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 
bahwa semakin lama waktu penyimpanan benih semakin rendah daya kecambah benih 
tersebut. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan suhu penyimpanan 
berpengaruh nyata terhadap benih mati dan lama penyimpanan juga berpengaruh nyata 
terhadap benih mati. Tidak terdapat interaksi antara suhu dan lama penyimpanan 
terhadap benih mati karet.  

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa penyimpanan pada suhu 200C berbeda nyata 
dengan penyimpanan suhu 10 0C   namun tidak berbeda nyata dengan penyimpanan 
pada suhu ruang. Tabel diatas menunjukkan benih mati tertinggi pada perlakuan suhu 
penyimpanan yaitu pada Suhu ruang sebesar 88,75 % sedangkan terendah pada suhu 
100C sebesar 55,25%. Dari Tabel 3 tersebut juga dapat dilihat bahwa penyimpanan 
selama 28 hari berbeda nyata dengan penyimpanan 21 hari namun tidak berbeda nyata 
dengan penyimpanan 35 hari dan 42 hari. Pada perlakuan lama penyimpanan, 
persentase benih mati tertinggi yaitu pada penyimpanan selama 42 hari sebesar 96,22 % 
sedangkan terendah pada penyimpanan selama 21 hari sebesar 44,11 %.  

  

 

Suhu (
0
C) 

Lama Penyimpanan (hari)  

21 28 35 42 Rataan 

10 77,78 55,56 33,33 11,11 44,45 a 

20 44,45 11,11 0,00 0,00 13,89 b 

Suhu Ruang 44,44 0,00 0,00 0,00 11,11 b 

Rataan 55,56 A 22,22 B 11,11 B 3,70B  
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Tabel 3. Benih Mati Karet Setelah Disimpan Pada Suhu dan Lama Penyimpanan Yang 
Berbeda (%) 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar dan huruf kecil yang tidak sama 
pada kolom/baris antar perlakuan, menunjukkan berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan (DNMRT) pada taraf 5 % 

Suhu selama penyimpanan  mempengaruhi persentase benih mati (Tabel 3). 
Suhu penyimpanan 100C adalah yang paling baik dalam menekan jumlah benih mati 
sedangkan pada suhu ruang tingkat benih mati sangat tinggi mencapai 88,75%. Pada 
suhu penyimpanan yang rendah aktivitas enzim didalam benih menjadi non aktif 
sehingga respirasi yang terjadi sedikit, hal tersebut juga yang mengakibatkan 
perombakan cadangan makanan sedikit sehingga cadangan makanan yang tersisa 
didalam benih masih utuh maka hal inilah yang menyebabkan viabilitas benih dapat 
dipertahanan lebih lama. 

Pada perlakuan lama penyimpanan, 21 hari penyimpanan merupakan yang 
terbaik dalam menekan benih mati, semakin lama masa penyimpanan mengakibatkan 
meningkatnya jumlah benih mati. Hasil penelitian Samjaya et al., (2010) menyatakan 
bahwa penurunan mutu benih berkorelasi positif dengan lamanya benih karet disimpan 
karena adanya proses respirasi yang mengakibatkan hampir semua cadangan makanan 
termasuk protein, lemak, dan karbohidrat berkurang selama benih disimpan. Respirasi 
yang tinggi maka proses metabolisme pada benih juga meningkat, sehingga cadangan 
makanan terkuras dan pada akhirnya terjadi kemunduran (deterioration) pada benih.  

Proses perkecambahan benih merupakan rangkaian komplek dari perubahan 
perubahan morfologi, fisiologi dan biokimia. Protein, pati dan lipid setelah dirombak oleh 
enzim-enzim digunakan sebagai bahan penyusun pertumbuhan didaerah-daerah titik-titik 
tumbuh dan sebagai bahan bakar respirasi (Sutopo, 2002).  

Menurut Justice dan Bass (2002), respirasi merupakan proses oksidasi maka 
harus ada subsrat, dalam hal ini benih nya sendiri yang dapat bergabung dengan 
oksigen. Respirasi dapat terjadi apabila terdapat enzim enzim, baik yang memiliki sangat 
khusus maupun yang bersifat umum. Semakin lama proses respirasi berlangsung, 
semakin banyak juga cadangan makanan benih yang digunakan. Hal inilah yang 
menyebabkan semakin lama benih disimpan maka jumlah kecambah normal nya akan 
semakin menurun dan jumlah benih matinya mengalami peningkatan.  

Hasil sidik ragam setelah ditransformasi akar menunjukkan bahwa perlakuan 
suhu penyimpanan berpengaruh nyata terhadap nilai index vigor benih karet dan lama 
penyimpanan juga berpengaruh nyata terhadap nilai index vigor benih karet. Tidak 
terdapat interaksi antara suhu dan lama penyimpananterhadap nilai index vigor benih 
karet.  

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa penyimpanan pada suhu 200C berbeda nyata 
dengan suhu 10 0C  namun tidak berbeda nyata dengan penyimpanan pada  suhu ruang.  
Pada Tabel diatas menunjukkan nilai index vigor tertinggi pada perlakuan suhu 
penyimpanan yaitu pada suhu 10 0C sebesar 0,13 sedangkan terendah pada 
penyimpanan suhu ruang sebesar 0,03. Dari tabel 4 tersebut juga dapat dilihat bahwa 
penyimpanan selama 28 hari berbeda nyata dengan penyimpanan 21 hari namun tidak 

Suhu (
0
C) 

Lama Penyimpanan (hari)  

21 28 35 42 Rataan 

10 22,00 44,00 66,33 88,67 55,25 b 

20 55,33 88,67 100,00 100,00 86,00 a 

Suhu Ruang 55,00 100,00 100,00 100,00 88,75 a 

Rataan 44,11 B 77,56 A 88,78 A 96,22 A  
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berbeda nyata dengan penyimpanan selama 35 hari dan 42 hari. Pada perlakuan lama 
penyimpanan nilai index vigor tertinggi yaitu pada penyimpanan selama 21 hari sebesar 
0,15 sedangkan terendah pada penyimpanan 42 hari sebesar 0,01.  

Tabel 4. Nilai Index Vigor Benih Karet Setelah Disimpan Pada Suhu dan Lama 
Penyimpanan Yang Berbeda 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar dan huruf kecil yang tidak sama 
pada kolom/baris antar perlakuan, menunjukkan berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan (DNMRT) pada taraf 5 %. 

Nilai indeks vigor adalah nilai yang dapat mewakili kecepatan perkecambahan 
benih yang mengindikasikan benih tersebut vigor (Copeland dan McDonald, 2001). Pada 
tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai index vigor benih karet pada suhu penyimpanan 100C 
adalah sebesar 0,13 dan semakin menurun seiring meningkatnya suhu penyimpanan 
yang digunakan.  Pada tabel juga dapat dilihat bahwa pada penyimpanan benih selama 
21, 28, 35, 42  hari didapatkan nilai index vigor nya masing-masing sebesar 0,15 , 0,07, 
0,03 dan 0,01 yang artinya bahwa semakin lama benih disimpan maka akan nilai index 
vigor nya juga akan semakin rendah. Hal ini disebabkan karena selama penyimpanan 
terjadi proses respirasi pada benih tersebut, yang mana respirasi ini menggunakan 
cadangan makanan didalam benih sehingga menyebabkan cadangan makanan didalam 
benih berkurang bahkan habis sehingga juga berdampak terhadap perkecambahan benih 
nya.  

Penurunan vigor dan viabilitas ini ditunjukkan dengan penurunan daya 
berkecambah, penurunan keseragaman tumbuh benih juga penurunan kecepatan 
berkecambah. Penurunan tersebut erat kaitannya dengan penurunan kadar air yang 
mengakibatkan benih menjadi rusak. Pada Tabel 1 disajikan kadar air benih setelah 
penyimpanan dan dapat dilihat bahwa kadar air benih setelah penyimpanan tergolong 
rendah untuk benih rekalsitran. Benih yang telah mengalami penurunan kadar air 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk berkecambah dan setelah berkecambah 
maka pertumbuhan kecambahnya menjadi lambat (Suzanna, 1999). 

Benih yang vigor mampu tumbuh pada berbagai macam kondisi di lapangan 
(Sadjad, 1993). Apabila benih berada dalam periode simpan, kemunduran benih 
dipengarui oleh faktor internal atau faktor genetik dan fakor eksternal atau faktor 
lingkungan simpan. Sehingga juga memengaruhi tingkat vigor daya simpan benih. Tujuan 
utama penyimpanan benih adalah untuk mempertahankan viabilitas yang maksimun 
selama mungkin sehingga dalam hal penyimpanan diperlukan suatu teknik penyimpanan 
dengan mengkombinasikan beberapa faktor perlakuan selama proses tersebut 
berlangsung (Sutopo, 1993).  

Vigor benih dicerminkan oleh dua informasi tentang viabilitas, masing-masing 
yaitu kekuatan tumbuh dan daya simpan benih. Kedua nilai fisiologis ini menempatkan 
benih pada kemungkinan untuk tumbuh normal atau sesudah benih malampaui suatu 
periode simpan yang lama (Maemunah et al., 2009). Viabilitas benih adalah daya hidup 
benih yang ditunjukkan oleh gejala fenomena metabolismenya atau fenomena 
pertumbuhan benih, mencakup viabilitas total diantaranya vigor daya simpan, viabilitas 
potensial, vigor kekuatan tumbuh (Camila, 2010).  Menurut Sutopo (2002), benih yang 
memiliki vigor rendah akan berakibat terjadinya kemunduran benih yang sangat cepat 
selama penyimpanan, semakin sempitnya keadaan lingkungan, tempat benih dapat 
tumbuh, kecepatan perkecambahan benih yang menurun, serangan hama dan penyakit 
meningkat dan rendahnya produksi tanaman. 

Suhu (
0
C) 

Lama Penyimpanan (hari)  

21  28 35 42 Rataan 

10  0,22   0,18  0,08  0,03  0,13 a 

20  0,12  0,03  0,00 0,00 0,04 b 
Suhu Ruang 0,12  0,00 0,00 0,00 0,03 b 

Rataan 0,15 A 0,07 B 0,03 B 0,01 B  
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Hasil sidik ragam setelah ditransformasi arcsin menunjukkan bahwa perlakuan 
suhu penyimpanan berpengaruh nyata terhadap potensitumbuh maksimum benih karet 
dan lama penyimpanan juga berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum 
benih karet. Tidak terdapat interaksi  antara suhu dan lama penyimpanan terhadap 
potensi tumbuh maksimum benih karet. 

Tabel 5 menunjukkan potensi tumbuh maksimum tertinggi pada perlakuan suhu 
penyimpanan yaitu pada suhu 10 0Csebesar 44,45 % sedangkan terendah pada 
penyimpanan suhu ruangsebesar 11,11 %. Pada tabel diatas juga dapat dilihat bahwa 
penyimpanan pada suhu 200C berbeda nyata dengan penyimpanan suhu 10 0C namun 
tidak berbeda nyata dengan penyimpanan pada suhu ruang. Pada perlakuan lama 
penyimpanan, persentase potensi tumbuh maksimum  tertinggi yaitu pada penyimpanan 
selama 21 harisebesar 55,56 % sedangkan terendah pada penyimpanan 42 hari sebesar 
3,70 %. Pada tabel 5 juga dapat dilihat bahwa perlakuan penyimpanan 28 hari berbeda 
nyata dengan penyimpanan 21 hari namun tidak berbeda nyata dengan penyimpanan 35 
hari dan 42 hari. 

Tabel 5. Potensi Tumbuh Maksimum Benih Karet Setelah Disimpan Pada Suhu dan 
Lama Penyimpanan Yang Berbeda (%) 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar dan huruf kecil yang tidak sama 
pada kolom/baris antar perlakuan, menunjukkan berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan (DNMRT) pada taraf 5%. 

Balai Penelitian Sungei Putihsudah menetapkan benih yang memiiki kesegaran 
70%  saat tiba di lokasi penerima sebagai standar kualitas benih yang terbaik. Pada 
penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh pada perlakuan penyimpanan selama 21 
hari dengan suhu 100C memiliki potensi tumbuh maksimum sebesar 77,78 % , dari hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa penyimpanan yang masih mampu mempertahankan 
daya kecambah benihnya adalah selama 21 hari dengan suhunya 100C, sedangkan 
untuk perlakuan lainnya memiliki potensi tumbuh maksimum berada dibawah 70%. 

Benih karet merupakan benih rekalsitran yang rentan akan terjadinya 
kemunduran benih selama masa penyimpanannya.  MenurutSadjad dalam Misrun (2010) 
menyatakan bahwa pada saat disimpan benih akanmenggalami kemunduran baik 
morfologi maupun fisiologi dengan tetapberlangsungnya proses respirasi pada benih 
yang menghasilkan panas, air dankarbondioksida akan terjadi pengurangan zat makanan 
di dalam benih yangakhirnya akan menurunkan daya berkecambah dan kecepatan 
berkecambahnyabenih.Faktor yang dapat mempengaruhiterjadinya kemunduran benih 
selama penyimpanan salah satunya adalah suhu, suhu yang terlalu tinggi pada saat 
penyimpanandapat membahayakan dan mengakibatkan kerusakan pada benih, karena 
akanmemperbesar terjadinya penguapan zat cair dari dalam benih, hingga benih 
akankehilangan daya imbibisi dan kemampuan untuk berkecambah benih 

Menurut Kartasapoetra, (2003) benih sebagai organisme hidup, 
penyimpanannya sangat ditentukan oleh kadar air benih, jenis benih, tingkat 
kematangannya serta temperatur penyimpanan. Jadi dalam penyimpanannya (sebagai 
organisme hidup yang melakukan respirasi), dimana respirasi ini menghasilkan panas 
dan air dalam benih maka makin tinggi kadar airnya respirasi dapat berlangsung dengan 
cepat. 

Laporan Balai Penelitian Sembawa (2009) menyatakan bahwa pada pengiriman 
benih karet dengan mencampur serbuk gergaji lembab, selama penyimpanan 0, 3, 7, 10, 

 

Suhu (
0
C) 

Lama Penyimpanan (hari)  

21  28  35  42  Rataan 

 10  77,78  55,56  33,33 11,11  44,45 a 

20 44,45  11,11  0,00 0,00 13,89 b 
Suhu Ruang 44,44  0,00 0,00 0,00 11,11 b 

Rataan 55,56 A 22,22 B 11,11 B 3,70 B  
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dan 14 hari masing-masing memiliki daya kecambah85%, 63%, 35%, 30% dan 0%. Pada 
penelitian ini pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa suhu dan lama penyimpanan 
mempengaruhi potensi tumbuh maksimum dari benih karet. Suhu yang terbaik dalam 
mempertahankan viabilitas benih karet yaitu pada suhu 100C dan lama penyimpanan 
yang terbaik yaitu pada 21 hari. 

Delouche (1977), mengemukakan bahwa masalah utama dalam penyediaan 
benih bermutu di daerah tropika adalah mempertahankan viabilitas dan vigor benih. Di 
daerah tropika untuk dapat mempertahankan viabilitas benih dan vigor benih hampir tidak 
mungkin tanpa menggunakan fasilitas penyimpanan yang terkendali untuk penyimpanan 
benih dalam jangka waktu lama.Ardian (2008) menyebutkan semakin cepat pertumbuhan 
kecambah maka semakin tinggi vigor kecambah. Tinggi rendahnya vigor benih akan 
menggambarkan kekuatan tumbuh dan pertumbuhan kecambah. Semakin tinggi vigor 
maka kekuatan perkecambahan menjadi lebih baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : Tidak terdapat interaksi antara suhu dan lama penyimpanan terhadap viabilitas 
dan vigor benih karet klon PB 260. Perlakuan suhu penyimpanan terbaik diantara semua 
perlakuan adalah suhu 10 0C  sedangkan lama penyimpanan terbaik diantara semua 
perlakuan adalah penyimpanan selama 21 hari.  
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ABSTRACT 

Cocoa (Theobroma cacao L.) is one of the prominent commodities whose role is quite 
important for the national economy. However, Cocoa seed needs are still not met in the 
global market, and the quality of small holder plantation productivity and product quality is 
still low. In order to overcome this problem, it is necessary to research the development of 
cocoa clone BL50 (Balubuih 50 Kota). The objective of this study was to determine the 
effective dose of picloram to indu ce cacao plant calli on MS culture media in vitro.This 
study used a completely randomized design method (CRD) with 5 levels of picloram 
concentration, namely: (A) + picloram 0.0 mg/l + BAP 0.1 mg/l; (B) picloram 1,0 mg/l + 
BAP 0,1 mg/l ; (C) picloram 1,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l ; (D) picloram 2,0 mg/l + BAP 0,1 
mg/l ; (E) picloram 2,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l. Observation data were analyzed by F test 
and continued with Duncan New Multiple Range (DMRT). It could be concluded from the 
research that the best calli which is potentially embryogenic obtained on picloram 1.0 mg/l 
+ BAP 0.1 mg/l concentration, indicating by the emergence of calli (19.28 days after 
planted), high percentage of callus formation (100%), yellow, transparent and crumb pf 
calli structure. The highest calli weight was obtained on picloram at concentration 2.5 mg/l 
+ BAP 0.1 mg /l. 

Keywords: BL50 clones,  picloram, callus induction, in-vitro 

ABSTRAK 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan 
yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional. Namun, Kebutuhan bibit 
kakao masih belum terpenuhi di pasaran  global, dan kualitas produktivitas kebun serta 
mutu produk masih rendah. Guna mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan penelitian 
pengembangan kakao klon BL50 (Balubuih 50 Kota). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dosis picloram yang efektif untuk menginduksi kalus tanaman kakao 
pada media kultur MS secara in-vitro. Penelitian ini menggunakan metode rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 5 taraf konsentrasi picloram, yaitu : (A)  +picloram 0,0 mg/l + 
BAP 0,1 mg/l ; (B) picloram 1,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l ; (C) picloram 1,5 mg/l + BAP 0,1 
mg/l ; (D) picloram 2,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l ;  (E) picloram 2,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l. Data 
hasil pengamatan dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji lanjutan Duncan 
New Multiple Range (DMRT). Kesimpulan dari penelitian ini adalahkalus terbaik yang 
berpotensi embriogenik diperoleh pada perlakuan picloram 1,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l 
ditandai dengan waktu muncul kalus yang terbaik dengan rata-rata sebesar 19,280 HST, 
persentase eksplan membentuk kalus sebesar 100%, warna kalus bening kekuningan 
dan tipe/struktur kalus remah. Bobot kalus yang tertinggi diperoleh pada konsentrasi 
picloram 2,5mg/l + BAP 0,1 mg/l. 

Kata kunci: Klon BL50,  picloram, induksi kalus, in-vitro
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PENDAHULUAN 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) berasal dari hutan-hutan tropis di 
Amerika Tengah dan di Amerika Selatan bagian Utara. Kakao merupakan salah satu 
komoditas andalan perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian 
nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa 
negara. Kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dunia dimana bila dilakukan 
fermentasi dengan baik dapat mencapai cita rasa setara dengan kakao yang berasal dari 
Ghana.Sejalan dengan keunggulan tersebut, peluang pasar kakao Indonesia cukup 
terbuka baik ekspor maupun kebutuhan dalam negeri. 

Meskipun demikian, kakao Indonesia masih menghadapi berbagai masalah 
kompleks dilihat dari segi kuantitas, kekurangan bibit kakao untuk program revitalisasi 
perkebunan kakao membutuhkan bibit sekitar 80 juta butir di tahun 2010 (Rahardjo, 
2010). Kekurangan bibit tersebut tidak dapat lagi dipenuhi oleh lembaga penyedia bibit 
kakao yang memanfaatkan metode perbanyakan bibit konvensional (benih, setek, 
sambungan dan okulasi/entres). Selain kuantitas, dilihat dari segi kualitas produktivitas 
kebun masih rendah akibat serangan hama penggerek buah kakao (PBK), mutu produk 
masih rendah serta masih belum optimalnya pengembangan produk hilir kakao. Hal ini 
menjadi suatu tantangan sekaligus peluang bagi para pemulia untuk mengembangkan 
varietas-varietas unggul kakao. 

Berdasarkan fakta di lapangan maka perlu diadakannya penelitian dan kajian 
lebih lanjut mengenai perakitan varietas unggul tanaman kakao dengan berbagai 
metode, salah satunya yaitu rekayasa genetika. Pada rekayasa genetika, transfer gen 
yang dilakukan akan lebih mudah melalui fase kalus. Hal ini disebabkan karena kalus 
yang merupakan kumpulan dari sel–sel yang belum terdiferensiasi ke dalam bentuk 
organ akan lebih mudah ditembus oleh plasmid rekombinan. Kalus yang diperoleh 
melalui kultur jaringan menjadi penunjang dari teknik rekayasa genetika dan metode-
metode pemuliaan tanaman lainnya.  

Dalam susunan taksonomi, tanaman kakao termasuk divisi: Spermatophyta, 
Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledoneae, Subkelas: Dialypetalae, Ordo: 
Malvales, Familia: Sterculiaceae, Genus: Theobroma, dan Spesies: Theobroma cacao L. 
(Tjitrosoepomo, 1988). Dari 22 jenis genus Theobroma familia Sterculiaceae, hanya T. 
cacao dan T. grandiflorum yang diusahakan secara komersial. 

Dari beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan, jenis eksplan kakao yang 
terbaik berasal dari organ vegetatif (bunga) melalui teknik kultur jaringan dengan proses 
somatik embriogenesis. Terjadinya pencoklatan medium diakibatkan karena adanya 
senyawa fenol yang dikeluarkan oleh eksplan dari spesies tertentu, terutama tanaman 
bergetah. 

Varietas kakao yang digunakan dalam penelitian ini yaitu BL50 (Balubuih 50 
kota), yaitu varietas yang dihasilkan dari klon unggul tanaman kakao yang dikembangkan 
secara sambung pucuk dan sambung entres. Varietas ini memiliki keunggulan, Potensi 
produksi mencapai 3,69 ton/ha/th. Menurut Dinas Pertanian Kota Padang varietas ini 
belum pernah dikultur jaringankan hingga Desember 2017. 

Hasil penelitian Wati (2012) menunjukkan media MS dengan picloram 1.1mg/l 
merupakan media terbaik yang dipilih.Media tersebut menghasilkan persentase kalus 
yang berpotensi embriogenik terbesar secara keseluruhan, yaitu sebesar 20.41% pada 
bagian petal.Hasil penelitian Zuyasna (2013) juga menunjukkan bahwa penambahan 
picloram dengan konsentrasi 3 mg/l cukup baik untuk menginduksi pembentukan ES 
sekunder dari eksplan kakao. Hasil penelitian Wilma(2013) menunjukkan pertumbuhan 
kalus eksplan kakao yang terbaik pada konsentrasi 2,4D 2 mg/l + BAP 0,1  mg/l karena 
massa kalus yang dihasilkan pada perlakuan ini relatif lebih besar dan menghasilkan 
kalus yang bertipe remah dan intermediet, seragam dan aktif membelah.Penelitia ini 
bertujuan untuk mengetahui dosis picloram yang efektif untuk menginduksi kalus 
tanaman kakao pada media kultur MS secara in vitro. 

BAHAN DAN METODE 
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Agustus 2018, di Laboratorium 
Kultur Jaringan Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Sumber eksplan yang 
digunakan yaitu petal bunga tanaman kakao varietas BL50, yang berasal dari Air Dingin, 
Kelurahan Balai Gadang, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.   

Alat yang diperlukan pada penelitian ini seperti: autoklaf, oven , laminar air flow, 
hot plate, magnetic stirrer, timbangan, labu takar berbagai ukuran, pipet pasteur, 
erlenmeyer, gelas piala, pengaduk gelas, botol kultur, tabung reaksi, petridish, spatula, 
pisau, scapel, pinset, cutter, bunsen, hand spayer, pH meter, kertas label, munclle colour 
chart for tissue culture, plastik hitam, kamera dan alat tulis. 

Eksplan yang digunakan pada penelitian ini yaitu petal (mahkota) bunga kakao 
klon BL50 yang masih kuncup, dengan bahan media sesuai konstrasi media MS, 
sukrosa,myoinnositol, bacto agar, alkohol 70%, alkohol 96% larutan tween 80, aquades 
steril, klorox, zat pengatur tumbuh picloram, BAP. 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 
taraf konsentrasi picloram, yaitu : (A) picloram 0,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l ; (B) picloram 1,0 
mg/l + BAP 0,1 mg/l ; (C) picloram 1,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l ; (D) picloram 2,0 mg/l + BAP 
0,1 mg/l ;  (E) picloram 2,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l. masing–masing perlakuan diulang 
sebanyak 5 kali, sehingga diperoleh 25  satuan percobaan. Masing-masing satuan 
percobaan terdapat 5 botol kultur. sehingga jumlah botol kultur yang digunakan ada 125 
botol.  Pada masing-masing botol kultur ditanam 1 eksplan dan semua populasi diamati. 

Proses persiapan eksplan dilakukan menurut prosedur Wati(2012),kuncup bunga 
dengan ukuran antara 3 - 6 mm  diambil (usahakan   pengambilan sampel jangan disaat 
hujan) dan dikumpulkan dalam wadah yang berisi air dingin (4°C). kuncup bunga kakao 
dicuci dengan air mengalir. Setelah dicuci dengan air mengalir, bunga dicuci dengan 
aquades ditambah tween 80 1 tetes, kemudian dibilas hingga bersih.Setelah itu kuncup 
bunga dibawa ke laminar air flow. Sterilisasi dilakukan dengan cara bunga direndam 
dengan larutan klorox 5% + tween 80 1 tetes selama 5 menit (sesekali diguncang) bunga 
dibilas dengan aquades steril (3x). Kemudian bunga direndam dengan larutan glukosa 
steril (4,2g/L).Kegiatan penanaman eksplan dilakukan dalam laminar air flow. Petall dari 
bunga diisolasi kemudian  ditanam ke botol kultur  1 eksplan petal tiap botol.  

Eksplan diinkubasi pada ruang gelap. Setiap kalus yang terbentuk disubkultur ke 
media MS dengan konsentrasi yang sama sesuai perlakuan dengan interval subkultur 3 
minggu. Subkultur pertama dilakukan dengan memindahkan eksplan berkalus ke media 
baru tanpa dipisahkan, subkultur kedua dilakukan dengan memisahkan kalus menjadi 4 
bagian dan dipisahkan dari bagian yang browning ke media baru.  Parameter 
pengamatan meliputi waktu muncul kalus yang diamati se  tiap hari hingga 28 HST (hari 
setelah tanam), persentase muncul kalus diamati hingga 4 MST(minggu setelah tanam), 
bobot kalus diamati 10 MST, warna kalus diamati 8 SMT, dan tipe/struktur 8 MST. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pertumbuhan kalus di mulai dari pembengkakan eksplan, perubahan warna 
eksplan dan munculnya kalus pada bagian pangkal eksplan, sel menumpuk pada bagian 
tersebut kemudian menyebar ke seluruh permukaan  hingga menutupi dan menebal 
sehingga eksplan berubah menjadi kalus utuh. Terbentuknya kalus ini dipengaruhi oleh 
penambahan zat pengatur tumbuh picloram dengan berbagai konsentrasi dan BAP yang 
di tambahkan ke dalam media kultur. 

Eksplan yang membentuk kalus ditandai dengan bertambahnya masa eksplan, 
dan perubahan warna pada eksplan.Kalus muncul dari bagian eksplan petal yang luka 
kemudian menyebar kebagian tengah dan menutupi seluruh bagian eksplan.Eksplan 
kakao yang membentuk kalus dapat dilihat pada (Gambar 1). 
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Gambar 1. Eksplan petal kakao yang mulai berkalus pada pengamatan minggu ke-1 

sampai minggu ke-4 setelah tanam.(A) eksplan petal segar, (B) eksplan mulai 
membengkak (inisisasi), (C) eksplan semakin membesar dan berubah warna 
menjadi kuning kecoklatan, (D) eksplan telah di tutupi kalus secara 
keseluruhan. 

Pada pengamatan waktu muncul kalus (Tabel 1), hasil analisis uji DMRT 
menunjukan bahwa perlakuan (A)  +picloram 0,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l dan (E) picloram 
2,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan 
(B) picloram 1,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l ; (C) picloram 1,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l ;dan (D) 
picloram 2,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l tidak berbeda satu sama lain.  

Tabel 1. Rata-rata nilai waktu muncul kalus pada eksplan petal kakao 

 

Waktu muncul kalus yang paling cepat diperoleh pada konsentrasi picloram 1,0 
mg/l + BAP 0,1 mg/l yaitu dengan nilai rata-rata 19,28 HST, dan waktu muncul kalus 
paling lama diperoleh pada konsentrasi picloram 2,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l yaitu dengan 
nilai rata-rata 21,84 HST, sedangkan pada konsentrasi picloram 0,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l 
eksplan tidak menunjukan pertumbuhan kalus sampai akhir pengamatan. Hal ini diduga 
bahwa untuk merangsang pertumbuhan kalus pada eksplan dibutuhkan hormon seperti 
zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin, maka dari itu eksplan belum mampu untuk 
menginduksi pembentukan kalus pada perlakuan tampa picloram . Zat pengatur tumbuh 
pada media tanam akan berdifusi kedalam jaringan tanaman melalui pangkal eksplan 
yang terluka akibat irisan, ZPT yang telah diserap kemudian akan menstimulasi 
terjadinya pembelahan sel, terutama sel-sel yang berada pada pangkal sekitar perlukaan 
eksplan (Arianto et al, 2013). 

Pada konsentrasi picloram 1,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l waktu muncul kalus dimulai 
pada hari ke-14 setelah tanam hingga waktu muncul kalus yang paling lama pada 
kosentrasi ini diperoleh pada hari ke-24 setelah tanam, sedangkan muncul kalus 
terbanyak diperoleh pada hari ke-19 setelah tanam. Pada konsentrasi picloram 2,5 mg/l + 
BAP 0,1 mg/l yang memiliki nilai rata-rata waktu muncul kalus tertinggi, dimulai pada hari 
ke-19 setelah tanam hingga hari ke-26 setelah tanam. Dapat diketahui bahwa perbedaan 
konsentrasi picloram mampu mempengaruhi waktu mulai muncul kalus dengan interval 
yang berbeda-beda. 

 

 

A 

C 

B 

D 

Perlakuan Kosentrasi Picloram + 
BAP 

Waktu mulai berkalus 
(HST) 

A 0,0 mg/l + 0,1 mg/l 00,00c 

B 1,0 mg/l + 0,1 mg/l 19,28b 

C 1,5 mg/l + 0,1 mg/l 19,64b 

D 2,0 mg/l + 0,1 mg/l 19,76b 

E 2,5 mg/l + 0,1 mg/l 21,84a 

 Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 



 

427 
 

Berdasarkan (Tabel 2) dapat diketahui bahwa Konsentrasi picloram  0,0 mg/l  
picloram + BAP 0,1 mg/l berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Eksplan dengan 
perlakuan tampa pemberiaan picloram memiliki nilai 0% yang artinya eksplan petal kakao 
tidak mampu menginduksi kalus hingga 4 MST. Adapun eksplan yang merespon 
terinduksinya kalus pada minggu ke-9 tidak dimasukan kedalam data pengamatan 
persentase muncul kalus.Waktu muncul kalus pertama yang efektif pada eksplan petal 
kakao yaitu interval 1 – 4 MST (Wati, 2012). 

Tabel 2.Persentase eksplan kakao yang membentuk kalus (4 MST) 

 

Respon eksplan pada konsentrasi picloram 1,0 mg/l +BAP 0,1 mg/l ; picloram 1,5 
mg/l + BAP 0,1 mg/l ; dan picloram 2,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l tidak berbeda nyata masing-
masingnya dengan nilai persentase 100%. Eksplan yang merespon pembentukan kalus 
sangat baik pada konsentrasi tersebut, sedangkan pada konsentrasi picloram 2,5 mg/l + 
BAP 0,1 mg/l dengan nilai persentase 92% berbeda nyata dengan konsentrasi yang 
lainnya. Konsentrasi picloram yang lebih tinggi dapat menghambat eksplan untuk 
menginduksi kalus dibandingkan konsentrasi yang lainnya. 

Hasil uji DMRT, perlakuan E dengan konsentrasi picloram 2,5 mg/l + BAP 0,1 
mg/l berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 3). Terdapat pengaruh yang 
significan terhadap bobot kalus eksplan petal kakao pada pengamatan ini. Sedangkan 
picloram 0,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l; picloram 0,1 mg/l + BAP 0,1 mg/l; dan picloram 2,0 
mg/l + BAP 0,1 mg/l tidak berbeda nyata antara satu dan yang lainnya.  

Tabel 3. Nilai rata-rata bobot kalus (10 MST) 

 

Bobot kalus diamati pada 2 minggu setelah subkultur (MSS) kedua (Gambar 2). 
Subkultur kedua dilakukan pada 8 MST dengan cara memisahkan kalus menjadi 4 
bagian dan dipisahkan dari bagian yang browning kemudian dipindahkan ke media baru 
dengan konsentrasi yang sama. Hal ini dilakukan guna mengurangi eksplan yang 
browning karena tingginya fenol pada tanaman kakao. 

Nilai bobot kalus tertinggi diperoleh pada konsentrasi picloram 2,5 mg/l + BAP 
0,1 mg/l dengan nilai rata-rata bobot kalus sebesar 108,44mg. Sedangkan pada 
perlakuan picloram 1,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l tak jauh berbeda dengan konsentrasi 
picloram 0,0 mg/l + BAP 0,1 tampa perlakuan BAP. Hal ini diduga bahwa eksplan petal 
pada konsentrasi tinggi yang sebelumnya lambat merespon terbentuknya kalus dapat 
menginduksi kalus semakin cepat pada 8-10 MST. 

Perlakuan Kosentrasi Picloram + 
BAP 

Persentase eksplan membentuk 
kalus (%) 

A 0,0 mg/l + 0,1 mg/l 0c 

B 1,0 mg/l + 0,1 mg/l 100a 

C 1,5 mg/l + 0,1 mg/l 100a 

D 2,0 mg/l + 0,1 mg/l 100a 

E 2,5 mg/l + 0,1 mg/l 92b 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 

Perlakuan Kosentrasi Picloram + 
BAP 

Bobot  kalus (mg) 
 

A 0,0 mg/l + 0,1 mg/l 18,300c 

B 1,0 mg/l + 0,1 mg/l 24,220c 

C 1,5 mg/l + 0,1 mg/l 36,640c 

D 2,0 mg/l + 0,1 mg/l 61,600b 

E 2,5 mg/l + 0,1 mg/l 108,440a 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
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Gambar 2.Bobot kalus pada 10 minggu setelah tanam (MST) / 2 minggu setelah 
subkultur (MSS). (A) bobot 16,3 mg pada konsentrasi picloram 0,0 mg/l , (B) 
kalus 23 mg pada picloram 1,0 mg/l, (C) bobot 35,2 mg pada picloram 1,5 
mg/l, (D) bobot 60,6 mg pada picloram 2,0 mg/l, (E) bobot 102,7 mg pada  
picloram 2,5 mg/l. 

Gardner et al (1991) menyatakan bahwa setiap tanaman membutuhkan zat 
pengatur tumbuh dalam jumlah tertentu sesuai kebutuhannya. Konsentrasi zat pengatur 
tumbuh yang terlalu tinggi tidak dapat mempercepat, melainkan akan menghambat 
pertumbuhan tanaman tersebut. namun dalam penelitian ini diketahui bahwa eksplan 
petal kakao dengan konsentrasi tinggi dapat merespon kalus semakin cepat pada 
minggu 8-10 MST, diduga karena setiap sel mempunyai kemampuan untuk bertahan dari 
zat racun yang menyebabkan sel tersebut semakin cepat dan merespon lebih baik pada 
konsentrasi tinggi. 

Perlakuan dengan konsentrasi picloram 0,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l (tampa 
picloram) tidak membentuk kalus (Tabel 4). Pada konsentrasi picloram 1,0 mg/l + BAP 
0,1 mg/ dan picloram 1,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l warna kalus yang terbentuk yaitu bening 
kekuningan, sedangkan selebihnya kalus yang terbentuk berwarna kuning kecoklatan, 
dugaan bahwa seluruh kalus yang terbentuk dapat berpotensi embriogenik ditandai 
dengan munculnya warna kalus kuning kecoklatan yang nantinya akan membentuk 
nodul-nodul bakal embrio. Roostika et al ( 2009) menyatakan kalus tersebut diharapkan 
dapat berkembang membentuk nodul-nodul yang merupakan tahap awal pembentukan 
embrio. 

Tabel 4. Warna kalus eksplan petal kakao pada 8 MST 

 

Hasil pengamatan secara visual tehadap warna kalus diamati mulai dari 1-8 MST 
(Gambar 3).Kalus yang berwarna kuning keputihan atau kuning kecoklatan menandakan 
kalus berpotensi embriogenik, sedangkan kalus berwarna kuning kehijauan menandakan 
kalus tersebut berpotensi organogenik.Pengamatan dari 1-8 MST menunjukan bahwa 
secara umum perubahan warna pada kalus setiap minggunya diawali dengan kalus yang 
berwana bening, kemudian bening kekuningan, dilanjutkan dengan kuning kecoklatan. 

Perbedaan warna kalus bening kekuningan dan kalus kuning kecoklatan dapat 
dilihat pada Gambar 3. Warna kalus setiap perlakuan tidak mutlak, pada konsentrasi  
picloram 1,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l yang rata-rata memiliki warna kalus bening kekuningan, 
namun sebagian kecil juga terdapat kalus yang berwarna kuning kecoklatan. Begitupula 
pada konsentrasi yang lainnya kecuali perlakuan tampa picloram, kalus yang rata-rata 
terbentuk berwarna kuning kecoklatan, namun juga terdapat kalus yang berwarna bening 
kekuningan. Hal ini dipengaruhi oleh zat endogen masing-masing eksplan yang 
berkolaborasi dengan zat pengatur tumbuh picloram+BAP berbeda-beda. 

Konsentrasi terbaik pada analisis ini diperoleh pada konsentrasi picloram 1,0 
mg/l + BAP 0,1 mg/l dengan munculnya kalus berwarna bening kekuningan. Peningkatan 
konsentrasi picloram dapat merespon kalus berpotensi embriogenik yang ditandai 
dengan warna kalus kuning kecoklatan, namun konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 
mengakibatkan warna kalus mencoklat (browning). Handayani (2008) juga memaparkan 

 
A E D C B 

Perlakuan Kosentrasi Picloram + BAP  Warna Kalus 

A 0,0 mg/l + 0,1 mg/l tidak membentuk kalus 
B 1,0 mg/l + 0,1 mg/l bening kekuningan 
C 1,5 mg/l + 0,1 mg/l bening kekuningan 
D 2,0 mg/l + 0,1 mg/l kuning kecoklatan 
E 2,5 mg/l + 0,1 mg/l kuning kecoklatan 
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tingginya konsentrasi 2,4-D (90.05 μM) pada kedelai menyebabkan terjadinya perubahan 
kalus menjadi coklat. browningdapat dicegah dengan meningkatkan intensitas subkultur 
baik pada media yang sama atau media pada konsentrasi auksin yang lebih rendah. 
Tingginya persentase browning menunjukan bahwa waktu subkultur sebaiknya dilakukan 
lebih sering yaitu dari 4 minggu sekali menjadi 2 minggu sekali. 

 

Gambar 3. Warna kalus eksplan petala kakao pada 8 MST , (A) kalus berwarna bening 
kekuningan, dan (B) kalus berwarna kuning kecoklatan 

Tipe/struktur kalus merupakan suatu penanda yang digunakan untuk 
menentukan kualitas kalus yang dihasilkan oleh eksplan petal kakao. Pada analisis 
struktur kalus dapat diketahui bahwa seluruh perlakuan dengan pemberian beberapa 
konsentrasi picloram merespon kalus berstruktur intermediet, kecuali pada konsentrasi 
picloram 1,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l yang merespon kalus berstruktur remah (Tabel 5). 
Struktur kalus remah mengarah kepada embriogenik sedangkan struktur kalus kompak 
mengarah kepada organogenik.Kalus embriogenik ditandai dengan adanya struktur kalus 
yang berwarna kekuningan dan remah (mudah dipisahkan) (Roostika et al., 2009). 

Tabel 5. Tipe / struktur kalus eksplan petal kakao pada 8 MST 

 

Kalus dapat dibedakan menjadi tiga tipe kalus, yaitu kompak,intermediet, dan 
remah. Kalus yang baik memiliki tekstur yang remah karena mudah memisahkan diri 
menjadi sel-sel tunggal. Menurut Widiarso (2010), terbantuknya kalus bertipe remah 
dipacu oleh adanya hormon auksin endogen yang diproduksi secara internal oleh 
eksplan yang dikulturkan. Kalus yang bertipe remah mudah dipisahkan dan jika diambil 
dengan pinset, kalus akan mudah pecah dan sebagian selnya akan menempel pada 
pinset. Sebaliknya kalus bertipe kompak mempunyai tekstur yang sulit dipisahkan, terlihat 
padat. Kalus tipe intermediet merupakan massa kalus yang terdiri dari kelompok sel-sel 
yang sebagian kompak dan sebagian lainnya remah. 

Perbedaan tipe/struktur kalus eksplan petal kakao dapat kita lihat pada Gambar 
4. Kalus yang berstruktur remah terlihat bahwa bagian-bagian kalus yang sedikit 
memisah dari eksplannya membentuk kumpulan kalus baru, apabila diangkat dengan 
pinset ada bagain kalus yang tertinggal di media atau menempel pada pinset sehingga 
kalus terpisah-pisah (remah), sedangkan pada kalus yang berstruktur indermediet terlihat 
bagian kalus yang membentuk kumpulan baru antara remah dan kompak, ditandai 
dengan kalus yang sebagian terpisah dan sebagiannya lagi tidak ketika diangkat dengan 
pinset. 

 

 
B A 

Perlakuan Kosentrasi Picloram + BAP  struktur Kalus 

A 0,0 mg/l + 0,1 mg/l tidak membentuk kalus 
B 1,0 mg/l + 0,1 mg/l remah 
C 1,5 mg/l + 0,1 mg/l intermediet 
D 2,0 mg/l + 0,1 mg/l intermediet 
E 2,5 mg/l + 0,1 mg/l intermediet 
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Gambar 4. Tipe / struktur kalus eksplan petala kakao pada 8 MST , (A) kalus berstruktur 
remah, dan (B) kalus bersruktur intermediet 

KESIMPULAN 

Dari hasil percobaan induksi kalus eksplan petal kakao yang telah dilaksanakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beberapa konsentrasi picloram + BAP 
0,1 mg/l terhadap respon eksplan membentuk kalus. Kalus terbaik yang berpotensi 
embriogenik diperoleh pada perlakuan picloram 1,0 mg/l + BAP 0,1 mg/l, ditandai dengan 
waktu muncul kalus yang cepat dengan rata-rata sebesar 19,280 HST, persentase 
eksplan membentuk kalus sebesar 100%, warna kalus bening kekuningan dan 
tipe/struktur kalus remah. Untuk bobot kalus terbaik diperoleh pada konsentrasi picloram 
2,5 mg/l + BAP 0,1 mg/l. Konsentrasi  picloram 0,0 mg/l (tanpa picloram), eksplan tidak 
mampu menginduksi kalus.  
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Quality of Local Cattle on Oosit Maturation in Vitro  
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ABSTRACT 

The aim of the study was to determine the use of Fallopian tubular cell co-culture and 
follicular cells on local cattle oocyte maturation in vitro in TCM-199 medium. The material 
used in the study was oocytes from cow ovaries that had been cut from slaughterhouses 
(RPH). Physiological NaCl 0.9%, PBS, TCM-199, 10% beef serum, gentamicin 50 µg / 
ml, FSH, trypsin, mineral oil, streptomicyn-pennicillin, aceto orcein, aquabides, 70% 
alcohol, and aquades. Cell co-culture materials used are Fallopian tube cells, isthmus 
cells, ampulla cells and follicular cells. While the tools used are pasteur pipettes, millipore 
0.22 µm filters, petri dishes Ф35 and Ф60 mm, Nikon brand microscopes, CO2 
incubators, refrigenerators, analytic scales, ovens, laminar flow, ovarian collections, CO2 
gas tubes, bunsen and centrifuges. Analysis of the level of progesterone hormone was 
carried out using the ELISA method. The results of the study showed that the use of cell 
co-culture in TCM-199 medium for bovine oocyte maturation in vitro were: P0, P1, P2, P3 
and P4 (62.33; 69.00; 68.00; 67.67; 66, 00). It can be concluded fro the study that the use 
of Fallopian and follicular tubular cell co-culture in TCM-199 medium does not increase 
the percentage of local bovine oocyte maturation in vitro.  

Keywords: Fallopian tube cells, follicles, progesterone, oocyte maturation, and in vitro 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah mengetahui penggunaan ko-kultur sel tuba Fallopii dan sel 
folikel terhadap maturasi oosit sapi lokal in vitro dalam medium TCM-199. Bahan yang 
digunakan pada penelitian adalah oosit dari ovarium sapi yang telah dipotong dari 
Rumah Potong Hewan (RPH). NaCl Fisiologis 0,9%, PBS, TCM-199, serum sapi 10%, 
gentamisin 50 µg/ml, FSH,tripsin, mineral oil, streptomicyn-pennicillin, aceto orcein, 
aquabides, alkohol 70%, dan aquades. Bahan ko-kultur sel yang digunakan adalah sel 
tuba Fallopii, sel isthmus, sel ampula dan sel folikel. Sedangkan alat yang digunakan 
adalah pipet pasteur, filter millipore 0,22 µm, cawan petri Ф35 dan Ф60 mm, mikroskop 
merk Nikon, inkubator CO2, refrigenerator, timbangan analitik, oven, laminar flow, koleksi 
ovarium, tabung gas CO2, bunsen dan sentrifuse. Analisa kadar hormon progesteron 
dilakukan menggunakan metode ELISA. Hasil penelilitian diperoleh menunjukkan 
penggunaan ko-kultur sel dalam medium TCM-199 terhadap maturasi oosit sapi 
in vitro yaitu: P0, P1, P2, P3 dan P4 (62,33;69,00;68,00;67,67; 66,00). Dari hasil 
penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwapenggunaan ko-kultur sel tuba Fallopii dan 
folikel dalam medium TCM-199 tidak meningkatkan persentase maturasi oosit sapi lokalin 
vitro.  

Kata kunci: Sel tuba fallopi, folikel, maturasi oosit, dan in vitro 
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PENDAHULUAN 

Prospek pengembangan sistem ko-kultur sel in vitro sangat besar. Teknik ini 
sangat berpotensi dalam mengatasi permasalahan fertilitas pada manusia dan hewan 
yang menghadapi masalah infertilitas. Selama ini beberapa teknologi yang digunakan 
seperti maturasiin vitro oosit, fertilisasiin vitro dan embrio transfer yang berbasis pada 
sistem kultur sel in vitro, telah banyak dikembangkan dan berhasil diaplikasikan dengan 
hasil yang cukup memuaskan. Berbagai sistem kultur telah dikembangkan pada 
beberapa spesies seperti mencit (Bishonga et al., 2001)dan hewan domestik (Miyano, 
2005). Gordon (2003) mengemukakan bahwa ko-kultur embrio yang di suplementasi 
beberapa sel monolayer seperti sel tuba Fallopii, kumulus dan lain-lain dapat 
memberikan zat atau faktor tumbuh yang diperlukan bagi perkembangan embrio.  

Program peningkatan produktivitas sapi akan berjalan lambat bila proses 
reproduksi dilakukan secara alamiah. Pemanfaatan bioteknologi di bidang peternakan 
merupakan suatu terobosan untuk memacu pengembangan usaha peternakan, 
diantaranya adalah aplikasi bioteknologi reproduksi. 

Aplikasi bioteknologi reproduksi di bidang peternakan merupakan suatu 
terobosan untuk memacu pengembangan usaha peternakan. Proses perkembangan 
embrioin vitro dengan menggunakan medium yang sesuai sangat mempengaruhi kualitas 
embrio yang akan dihasilkan. Medium TCM-199 merupakan medium yang telah umum 
digunakan untuk produksi embrio sapi dan domba secara in vitro (Gordon,2003). Palazs 
et al. (2000) mengemukakan bahwa TCM-199 merupakan salah satu media umum yang 
digunakan pada tahapan pertama produksi embrio yaitu pematangan oosit dengan hasil 
yang memuaskan.  

Sel tuba Fallopii berperan penting dalam reproduksi mamalia dan dapat 
menyediakan lingkungan yang optimal untuk pematangan oosit, kapasitasi sperma, 
fertilisasi dan transportasi gamet dan embrio (Leese et al., 2001) dan (Hunter, 2003). 
Menurut Gordon (2003) bahwa ko-kultur embrio dengan beberapa sel monolayer dapat 
memberikan zat atau faktor tumbuh yang diperlukan bagi perkembangan embrioseperti 
sel tuba Fallopii dan sel kumulus. Trilaksana dan Bagus (2008) melaporkan bahwa sel 
kumulus dan sel tuba Fallopii menghasilkan faktor pertumbuhan dan hormon steroid 
(estrogen dan progesteron).Selanjutnya Hunter (2003) mengemukakan bahwa 
suplementasi sel tuba Fallopii dapat meningkatkan perkembangan embrio yang dikultur. 

Sel folikel dari ovarium dan kultur in vitro mampu meningkatkan perkembangan 
pada tahap pertumbuhan oosit, pematangan, ovulasi dan embrio. Kultur sel folikel 
memiliki implikasi penting pada potensi bioteknologi untuk menghasilkan sejumlah besar 
oosit untuk perkembangan embriodan transfer (Gutierrez et al.,2000).Atas dasar tersebut 
maka pada penelitian kultur sel tuba Fallopii dan folikel yang digunakan ingin mengetahui 
kemampuan pada bagian-bagian tuba Fallopii seperti sel ampula dan isthmus yang 
berperan sebagai maturasi oosit menggunakan kultur berbahan dasar TCM 199.  Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan ko-kultur sel tuba Fallopii dan 
sel folikel terhadap maturasi oosit sapi lokal in vitro dalam medium TCM-199. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah oosit yang diperoleh dari 
ovarium sapi yang telah dipotong dari Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Padang dan 
Payakumbuh, Sumatera Barat. NaCl Fisiologis 0,9%, Phosphat Buffer Saline (PBS), 
Tissue Culture Medium-199 (TCM-199; Sigma, M-5017), serum sapi 10%, gentamisin 50 
µg/ml, FSH (Ovagen, Sigma),tripsin, mineral oil (M-8410, Sigma), streptomicyn-pennicillin 
(P-3539, Sigma), aceto orcein (Sigma, 0-7380), aquabides, alkohol 70%, dan aquabides. 
Bahan ko-kultur sel yang digunakan adalah sel tuba Fallopii, sel isthmus, sel ampula dan 
sel folikel.  

Alat yang digunakan adalah pipet pasteur (fisher), filter millipore 0,22 µm 
(Sigma), cawan petri Ф35 dan Ф60 mm, mikroskop merk Nikon, inkubator CO2,  

refrigenerator, timbangan analitikmerk Sartorius CP 2245, oven, laminar flow, silet, 
termos koleksi ovarium, tabung gas CO2, bunsen, sentrifuse, objek glass dan cover glass. 
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Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan Ovarium dari RPH 

Ovarium yang diambil dari RPH adalah ovarium sapi. Setelah ternak sapi 
dipotong lalu ovarium dibersihkan dari jaringan yang menutupi permukaannya, kemudian 
dicuci dengan medium PBS.Selanjutnya, ovarium dimasukkan dalam tempat yang telah 
di isi dengan medium NaCl Fisiologis 0,9%. Untuk menghindari kontaminasi dengan 
mikroorganisme pada medium NaCl Fisiologis 0,9% ditambahkan streptomycine 0,1 
mg/ml dan penisillin 100 IU/ml lalu disimpan di dalam termos koleksi lalu ovarium dibawa 
ke laboratorium pada suhu 30-350C.  

2. Koleksi Oosit 

Koleksi oosit dilakukan dengan teknik penyayatan/ slicingyaitu pengambilan oosit 
dari ovarium dengan cara menyayat folikel pada permukaan ovarium dalam medium 
koleksi pada cawan petri. Oosit yang diperoleh dari hasil koleksi lalu dimasukkan ke 
dalam cawan petri yang berisi media koleksi. Media koleksi terdiri dari Phosphate Buffer 
Saline (PBS) yang telah disuplementasi dengan serumsapi 10% dan gentamisin 50 µg/ml 
(Sigma,G-1397) yang telah disaring menggunakan filter millipore 0,22 µm. 

3. Pembuatan Sel Mono-layer untuk Kultur Sel 

Sel tuba Fallopii yang diperoleh dari tuba Fallopii sapi yang telah dipotong. 
Senger  (1999) melaporkan bahwa bagian tuba Fallopii dimulai dari ujung tuba Fallopii 
yang berlekatan dengan cornua sampai dengan ujung yang berlekatan dengan corong 
(infundibulum).  Isolasi sel tuba Fallopii dilakukan dengan memasukkan medium PBS 
yang mengandung tripsin 0,25% ke dalam tuba Fallopii sapi agar sel-sel tuba Fallopii 
rontok.Hasil isolasi sel tuba Fallopii dimasukkan ke dalam cawan petri lalu disentrifugasi 
dengan kecepatan 1800 rpm selama 10 menit. Sentrifugasi hasil isolasi dilakukan 
sebanyak 2 kali untuk menghilangkan pengaruh tripsin yang dapat mengurai sel.  
Selanjutnya endapan yang diperoleh setelah disetrifugasi lalu diencerkan dengan 
medium TCM-199 sampai konsentrasi 1x106 sel/ml. Selanjutnya sel tuba Fallopii dikultur 
dalam cawan petri pada media TCM-199 yang disuplementasi dengan FSH 10 µg/ml dan 
gentamisin 10 µg/ml lalu dilapisi mineral oil. Selanjutnya diinkubasi dalam inkubator CO2 
5% pada suhu 38,5oC sampai pada dasar cawan petri terbentuk selapis sel line 
(monolayer). 

Untuk perlakuan sel ampula dan sel isthmus, sel diperoleh dengan cara 
memotong tuba Fallopii sapi pada batasan sel ampula dan isthmus. Senger (1999) 
mengemukakan bahwa bagian isthmus dimulai dari ujung tuba Fallopii yang berlekatan 
cornua sampai dengan bagian tuba Fallopii yang mulai membesar (ampula).  Sedangkan 
ampula dimulai dari awal pembesaran sampai dengan ujung yang berlekatan dengan 
corong (infundibulum). Selajutnya dilakukan isolasi kultur sel, seperti teknik isolasi sel 
tuba Fallopii di atas.  Hasil isolasi sel perlakuan (sel ampulla dan sel isthmus) juga 
dikultur dalam cawan petri sampai terbentuk selapis sel line (monolayer). 

Isolasi sel folikel yang digunakan untuk sel line (monolayer)diperoleh dari 
serpihan sewaktu melakukan slicing ovarium pada koleksi oosit.  Hasil isolasi sel folikel 
dimasukkan ke dalam cawan petri lalu disentrifugasi sebanyak 2 kali  masing-masing  
dengan kecepatan 1800 rpm selama 10 menit.Endapan yang diperoleh dari hasil 
sentrifugasi diencerkan dengan medium TCM-199 sampai konsentrasi 1x106 sel/ml. 
Selanjutnya sel folikel ini dikultur di dalam cawan petri dengan media TCM-199 yang 
disuplementasi dengan FSH 10 µg/ml dan gentamisin 10 µg/ml lalu dilapisi mineral oil. 
Selanjutnya diinkubasi dalam inkubator CO2 5% pada suhu 38,5oC sampai pada dasar 
cawan petri terbentuk selapis sel line (monolayer). 

4. Maturasi Oosit secara In vitro 

Oosit yang digunakan pada penelitian adalah oosit kualitas A.  Prosedur 
maturasi oosit in vitro dilakukan sesuai prosedur Jaswandi  et al. (2003) mengemukakan 
sebelum melakukan maturasi oosit in vitro terlebih dahulu oosit diperoleh dicuci sebanyak 
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tiga kali dalam medium PBS. Selanjutnya  buat drop yang berisi medium maturasi pada 
cawan petri kemudian masukkan oosit ke dalam drop tersebut.   

Pada setiap cawan petri di buat lima buah drop 300 µl dari medium maturasi.  
Medium maturasi terdiri dari TCM-199 yang telah di suplementasi dengan FSH 10 µg/ ml,  
serum sapi 10 % dan gentamisin 50 µg/ml. Selanjutnya kelima buah drop perlakuan di 
tutup dengan minyak mineral (Sigma, M-8410).  Setiap perlakuan terdiri dari 3 (tiga) 
kelompok yang disebut dengan ulangan. Setiap unit ulangan terdiri atas 30-50 oosit. 
Adapun perlakuan maturasi oositsebagai berikut; P0= tanpa ko-kultur sel  (kontrol), P1= 
sel tuba Fallopii, P2 =  sel ampula, P3= sel isthmus dan P4 = sel folikel. 

Selanjutnya medium maturasi in vitro pada berbagai ko-kultur sel perlakuan di 
pre-inkubasi dalam inkubator CO2 5% pada suhu 38,5 0C selama 30 menit. Untuk proses 
maturasi oosit in vitro, oosit dimasukkan ke dalam medium maturasi sebanyak 30-50 
buah pada masing-masing drop selanjutnya di inkubasi dalam inkubator CO2 5% pada 
suhu 38,5oC selama 24 jam.  

Evaluasi maturasi oosit in vitro, terlebih dahulu oosit dibersihkan dari sel-sel 
kumulus yang mengelilinginya dengan mencuci oosit sebanyak 2-3 kali dalam medium 
PBS dengan cara di pipet berulang-ulang menggunakan pipet berdiameter yang sesuai 
dengan ukuran oosit. Pengamatan pada evaluasi maturasi oosit in vitro dilakukan dengan 
metode pewarnaan. Metode pewarnaan dilakukan dengan cara membersihkan terlebih 
dahulu oosit perlakuan lalu warnai oosit dengan pewarnaan aceto orcein. Untuk 
menghitung angka maturasi oosit in vitro diperoleh cara menghitung jumlah oosit yang 
telah mencapai tahap M-II yang ditandai dengan terlihatnya polar bodi I (PB-I). 

Variabel Yang Diamati adalah maturasi oosit in vitro yang diperoleh dengan 
membandingkan jumlah oosit yang mencapai tahap M-II dengan jumlah oosit yang 
dimatangkan. Data yang diperoleh di analisis menggunakan RAK (Rancangan Acak 
Kelompok).Data yang di peroleh menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan 
uji DNMRT(Duncan’s New Multiple Range Test). Data di olah menggunakan program 
SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses maturasi oosit merupakan salah satu tahap penting dalam produksi 
embrio in vitro. Proses maturasi oosit sapi yang dilakukan menggunakan oosit kualitas A 
lalu oosit dimaturasi dalam inkubator CO2 5% pada suhu 38,50 C selama 24 jam 
sehingga dapat mencapai tahap metafase-II (M-II) atau mengalami maturasi. Adapun 
persentase oosit yang mengalami maturasi pada tahap M-II disajikan pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1. terlihat bahwa suplementasi berbagai kultur sel terhadap 
persentase maturasi oosit secara in vitro berkisar 62,33 - 69,00 %. Perlakuan kultur sel 
tertinggi pada tuba Fallopii (69 %) sedangkan yang terendah pada tanpa sel (62,33%). 
Setelah di analisis secara statistik, suplementasi berbagai kultur sel tidak berpengaruh 
nyata terhadap persentase maturasi oosit in vitro (P>0,05). 

Dari hasil penelitian di peroleh bahwa suplementasi berbagai kultur sel dalam 
medium TCM-199 tidak pengaruh nyata terhadap persentase perkembangan maturasi 
oosit in vitro.  Hal ini disebabkan kualitas oosit dan lingkungan mikro yang digunakan. 
Salah satu lingkungan mikro yang digunakan adalah medium TCM-199 yang 
mengandung komposisi nutrisi yang optimal dalam menunjang proses perkembangan 
sel.  Menurut Gordon (2003) bahwa umumnya media untuk maturasi oosit secara in vitro 
di perkaya dengan serum atau albumin. Serum mengandung komponen esensial seperti 
hormon, vitamin, protein, dan faktor pertumbuhan tentunya bermanfaat dalam menunjang 
perkembangan sel (Van der Valk, 2004). 
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Tabel 1.  Persentase  Maturasi Oosit Sapi  Secara  In vitro  

No Kultur Sel Persentase (%) Maturasi Oosit 

1. Tanpa Sel 62,33 a + 3,21 

2. Tuba Fallopii 69,00 a + 1,00 

3. Ampula 67,67 a + 1,53 

4. Isthmus 68,00 a + 3,46 

5. Folikel 66,00 a + 1,00 

Keterangan : -  Superskrip huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05). 

Pada penelitian ini menggunakan kultur sel yang berasal dari lingkungan alamiah 
(in vivo) yang disuplementasikan ke dalam medium komersil yaitu TCM-199 agar dapat 
mendukung perkembangan oosit. Namun suplementasi kultur sel tidak berpengaruh 
terhadap persentase maturasi oosit yang dihasilkan disebabkan oleh dosis kultur yang 
belum mencukupi dalam menunjang perkembangan oosit. Di pertegas oleh Wani, (2002) 
yang disitasi Rahman et al. (2008) bahwa suplementasi dalam medium maturasi in vitro 
karena mengandung faktor pertumbuhan, hormon, dan peptide yang dapat mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan oosit.  Mc Dowall et al. (2004), menyatakan bahwa 
suplementasi salah satu suplemen (FBS) dalam medium maturasi oosit in vitro yang 
digunakan untuk merangsang pertumbuhan dalam jumlah yang besar dari kultur sel. 
Medium maturasi dan pemilihan protein dan hormon yang sesuai dengan maturasi in vitro 
sangat berperan dalam keberhasilan FIV. Medium kultur dan maturasi oosit dapat 
mempengaruhi jumlah kebutuhan piruvat dan jumlah laktat yang di produksi sehingga 
komposisi dari medium maturasi akan berguna dalam proses maturasi oosit (Wang, 
2007).   

Medium TCM-199 digolongkan ke dalam kelompok medium kompleks yang telah 
umum digunakan untuk maturasi oosit secara in vitro. Berdasarkan komposisi bahan 
penyusunnya, medium sederhana terdiri dari larutan fisiologis yang mengandung garam-
garam anorganik dan natrium bikarbonat sebagai penyangga serta piruvat, laktat dan 
glukosa sebagai sumber energi (Gordon, 2003). Di pertegas oleh Palazs et al. (2000) 
bahwa TCM-199 merupakan salah satu media umum yang digunakan pada tahapan 
pertama produksi embrio yaitu pematangan oosit. Berbagai hasil pematangan dengan 
media tersebut sudah dilaporkan secara luas oleh para peneliti dengan hasil yang 
memuaskan. TCM-199 dikenal dengan defined medium karena komposisinya dapat di 
ketahui dengan jelas dan dapat di buat sendiri. Hal ini tentu akan memudahkan dan 
menurunkan biaya proses produksi embrio in vitro. 

Medium TCM-199 sering digunakan sebagai medium dasar untuk pematangan 
oosit secara in vitro karena mengandung unsur-unsur biokimia yang berperan dalam 
pematangan oosit. Penambahan serum sebagai sumber protein dalam TCM-199 
dibutuhkan untuk mendukung proses pertumbuhan oosit (Mc Dowall et al., 2004). 
Medium komersil seperti TCM-199 merupakan salah satu contoh jenis medium yang 
sering di pakai pada proses produksi embrio sapi (Gandi et al., 2000), kambing 
(Boediono et al., 2000),  manusia (Roberts et al., 2002). Menurut Boediono et al. (2006) 
bahwa pengunaan medium TCM-199 pada proses maturasi oosit menghasilkan 
persentase M-II yang lebih baik.  

Dari hasil penelitian di peroleh menunjukkan bahwa suplementasi berbagai kultur 
sel tidak berpengaruh nyata terhadap perkembangan maturasi oosit sapi in vitro. Selain 
dari medium TCM-199, proses perkembangan oosit secarain vitro juga sangat 
dipengaruhi oleh kualitas oosit yang digunakan.Proses pematangan menggunakan oosit 
yang berkualitas baik sangat mempengaruhi tingkat maturasi yang dihasilkan. Pada 
penelitian ini menggunakan kualitas oosit A. Hal ini sependapat yang dikemukakan oleh 
Rahman et al.  (2008) bahwa kualitas oosit sangat mempengaruhi tingkat maturasi yang 
dihasilkan. Menurut  Boediono et al.(2006) bahwa persentase kematangan inti oosit lebih 
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dipengaruhi oleh kualitas oosit yang digunakan dan kondisi mikro selama proses 
pematangan.  

Hasil penelitian di peroleh pada perlakuan suplementasi berbagai kultur sel 
dalam medium TCM-199 terhadap persentase perkembangan maturasi oosit berkisar 
62,33 - 69,00%.  Penelitian ini menggunakan medium TCM-199 yang disuplementasi 
dengan serum 10%, insulin 5µg/ml dan gentamisin 50µg/ml. Hasil penelitian di peroleh 
sejalan dengan penelitian Jaswandi et al. (2007) bahwa persentase maturasi in vitro yang 
di peroleh dari oosit sapi Peranakan Simmental yaitu 68,4%. Namun lebih rendah 
dibandingkan Gustari et al. (2009) bahwa tingkat maturasi oosit kambing pada oosit 
kualitas A dapat mencapai 74 %, dan hasil penelitian yang diperoleh oleh Susilawati et al.  
(2000), tingkat maturasi oosit sapi pada medium TCM 199 dengan perlakuan  tanpa 
penambahan  hormon  sebesar 74%.  Sedangkan menurut Yulnawati (2006) bahwa 
penggunaan medium TCM-199 dalam medium maturasi di suplementasi FSH, 
progesteron, estrogen dan LH pada maturasi oosit domba mencapai tahap M-II sebesar 
73,27%. Perbedaan hasil yang di peroleh dapat disebabkan oleh metode pematangan 
yang digunakan.   

Maturasi oosit marupakan proses oosit mengalami pembelahan meiosis pertama 
dan perubahan sitoplasma kemudian berlanjut ke M-II (Mehlmann, 2005). Diperkuat oleh 
Gordon (2003) menyatakan bahwa tanda oosit yang matang adalah adanya ekspansi sel-
sel kumulus, GVBD dan PB-1. Oosit dengan morfologi bagus, yaitu sel kumulus berlapis-
lapis, kompak, ooplasma homogen, penampilan COC terang dan transparan, serta 
adanya ZP menghasilkan lebih banyak oosit yang matang.  Ditambahkan oleh Gustari et 
al.  (2009), interaksi sel kumulus dan oosit sangat penting, tidak hanya dalam proses 
maturasi oosit kestadium M-II tetapi juga pada maturasi sitoplasma yang diperlukan untuk 
perkembangan oosit setelah fertilisasi. Interaksi sel kumulus dan oosit menghasilkan 
glikosaminoglikan, hormon steroid, nutrisi, dan faktor-faktor lain yang mendukung 
maturasi oosit. Pada oosit mature tampak ekspansi sel-sel kumulus yang merenggang 
mengelilingi oosit dan pada beberapa oosit dapat di lihat adanya PB-1.  

Widayati et al. (2007) mengemukakan bahwa ekspansi sel-sel kumulus 
merupakan tanda oosit mature yang paling mudah terlihat. Ekspansi sel-sel kumulus 
sangat penting bagi keberhasilan fertilisasi karena dapat membantu migrasi spermatozoa 
di antara sel-sel kumulus. Ekspansi sel-sel kumulus bertepatan dengan terjadinya 
meiosis.  Sel-sel kumulus di stimulasi oleh FSH untuk memproduksi dan mensekresikan 
hyaluronik acid yang menyebabkan ekspansi. Nandi et al. (2002) waktu maksimum 
ekspansi sel kumulus menghasil PB-1 yaitu selama 22-24 jam. Kondisi oosit matang 
dengan sel kumulus yang memperlihatkan ekspansi dan PB-1 seperti terlihat pada 
Gambar 1. 

Pada Gambar 2. dan Tabel 1 terlihat bahwa suplementasi berbagai kultur sel 
dalam medium TCM-199 menghasilkan ekspansi kumulus yang lebih banyak walaupun 
tidak meningkatkan persentase maturasi oosit (M-II).  Diperkuat oleh pendapat Accardo 
et al. (2004) menyatakan bahwa suplementasi kultur sel, hormon FSH dan LH ke dalam 
medium maturasi dapat meningkatkan ekspansi sel-sel kumulus.  

 

Gambar 1 .  Oosit yang memiliki Polar Bodi- I (PB-I) (dengan perbesaran 400x) 

  

 

PB-I 
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Gambar 2. Oosit Matang dengan Ekspansi Sel Kumulus (dengan perbesaran a.100x; b. 

400x) 

Pada penelitian ini menggunakan suplementasi kultur sel yang berasal dari 
lingkungan alamiah (in vivo). Pada Gambar 1. terlihat bahwa persentase perkembangan 
maturasi oosit in vitro pada suplementasi berbagai kultur sel tuba Fallopii, ampula dan 
isthmus berkisar 67,67 – 69%. Suplementasi kultur sel tuba Fallopii, ampula dan isthmus 
dalam medium TCM-199 tidak berpengaruh nyata terhadap persentase perkembangan 
maturasi oosit  in vitro.  Hal ini di duga disebabkan dosis ko-kultur sel yang dibutuhkan 
oosit belum mencukupi untuk perkembangannya. Diperkuat oleh Elhassan et al. (2001) 
bahwa  oosit memerlukan protein dan atau asam amino untuk perkembangannya. Secara 
in vivo, selama masa perkembangan oosit hingga mencapai embrio membutuhkan asam 
amino. Van-Winkle, (2001) mengemukakan bahwa asam amino berguna pada membran 
oosit dan embrio, yang berperan sebagai molekul pembawa asam amino lain melalui 
membran untuk memenuhi kebutuhan asam amino yang diperlukan untuk sintesis 
protein.  Menurut Dumollarad et al. (2007);  Sturmey dan Leese, (2008) bahwa secara 
spesifik, asam amino dibutuhkan sebagai substrat untuk sintesis nukleotida (glutamina, 
aspartat, glisina), GSH (asam glutamat, sisteina, glisina), glikoprotein dan asam 
hyaluronic. Asam amino juga berperan penting dalam pengaturan pH dan osmolaritas.  

Hasil penelitian yang di peroleh sejalan dengan penelitian Bureau et al. (2000) 
dan Li et al. (2001) mengemukkan bahwa sel kultur tuba Fallopii pada babi dan kuda 
tidak berpengaruh pada tingkat maturasi oosit  in vitro tetapi  suplementasi kultur sel tuba 
Fallopii selama maturasi meningkatkan sitoplasmik pematangan oosit yang tidak dibuahi 
dan berkontribusi potensial untuk pengembangan embrio. Dipertegas oleh Choi  et al. 
(2001) menyatakan bahwa maturasi oosit secara in vitro dapat ditingkatkan dengan 
penambahan hormon gonadotropin dalam media maturasi.  

Trilaksana dan  Bagus (2008) mengemukakan bahwa sel kumulus dan sel epitel 
tuba Fallopii menghasilkan hormon steroid dan kedua sel ini dapat dipergunakan sebagai 
ko-kultur dalam media biakan embrio dalam teknik FIV.  Di samping itu, Hafez dan Hafez 
(2000) juga menyatakan bahwa tuba Fallopii merupakan tempat terjadinya pembuahan 
dan tempat awal terjadinya perkembangan embrio secara in vivo. Pada sel tuba Fallopii 
terdapat asam piruvat yang berfungsi sebagai sumber energi yang akan membantu 
menginduksi GVBD dalam proses meiosis. Kemampuan maturasi oosit secara in vitro 
lebih rendah dari pada secara in vivo. Di pertegas oleh Ciptadi  et al. (2011) menyatakan 
bahwa suplementasi hormon FSH + LH dan PMSG + hCG dalam medium mSOF tidak 
berpengaruh nyata terhadap maturasi  in vitro.  Disisi lain Shirazi et al. (2007), 
mengemukakan bahwa sel kumulus dalam maturasi in vitro berpengaruh terhadap 
produksi hormon steroid dalam maturasi oosit in vitro.  Selanjutnya Zhang et al. (2010) 
mengemukakan bahwa peran fisiologis sel kumulus pada oosit sangat penting dalam 
maturasi oosit secara normal.   

  
a b 
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Gambar 1. Persentase Maturasi Oosit Pada Berbagai Ko-kultur Sel Sapi Secara In vitro. 

Dari hasil penelitian ini di peroleh bahwa suplementasi kultur sel folikel dalam 
medium TCM-199 tidak berpengaruh nyata terhadap persentase maturasi oosit in vitro. 
Kemungkinan disebabkan oleh dosis kultur sel belum optimal dalam medium maturasi 
oosit walaupun medium maturasi in vitro tersebut dapat memenuhi kebutuhan oosit untuk 
maturasi secara in vitro. Diperkuat oleh pendapat Gerrad et al. (2001) menyatakan 
bahwa proses perkembangan folikel ovarium terjadi pertumbuhan dan pematangan oosit, 
terjadi peningkatan konsentrasi glukosa, asam piruvat dan asam laktat secara optimum. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiadi (2002) dan Jaswandi  et al. 
(2003) menyatakan bahwa suplementasi kultur sel folikel tidak pengaruh nyata terhadap 
tingkat maturasi oosit. Diperkuat oleh Bilodeau-Goesels dan Panich (2002) menyatakan 
bahwa suplementasi kultur sel folikel hanya dapat meningkatkan ekspansi sel kumulus. 
Ditambahkan oleh Susanti (2010) bahwa suplementasi kultur sel folikel dalam medium 
maturasi oosit hanya dapat meningkatkan kadar progesteron.  

Proses perkembangan folikel ovarium terjadi pertumbuhan dan pematangan 
oosit, terjadi peningkatan konsentrasi glukosa, asam piruvat dan asam laktat secara 
optimum. Suplai nutrisi oosit ini berasal dari sel-sel kumulus yang disalurkan melalui gap 
juction dan digunakan untuk pertumbuhan oosit dan cadangan energi pada proses awal 
pembelahan (Gerrad et al., 2001). Ditambahkan oleh Bilodeau-Goesels dan Panich 
(2002) menyatakan bahwa keberadaan sel kumulus dapat mendukung pematangan oosit 
melalui zat metabolit yang dihasilkan dan disekresikan melalui mekanisme gap junction 
ke sel oosit. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
penggunaan ko-kultur sel tuba Fallopii dan sel folikel terhadap maturasi oosit sapi lokal in 
vitro dalam medium TCM-199 tidak meningkatkan persentase maturasi oosit sapi secara  
in vitro. Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka disarankan perlu 
dilanjutkan penelitian tentang berbagai konsentasi sel dalam medium berbagai kultur sel 
dalam medium TCM-199. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research was to examine the quality of crossbreed Pelung  cock  
semen  in Ringer Laktat diluents after cooling. Semen be collected from  a crossbreed 
Pelung  cock  with body weight of  3 kg and 2.5 years old was used in the present study 
diluted with Ringer Laktat with the ratio of 1:10. The evaluation of semen was following 
storage in refrigerator temperature (3-5°C) for: 0, 2, 4, 8, and 24 hours. The data were 
analyzed by analysis of variance, research design was group randomized design with 
replication of 10 times, if the results obtained show significant difference (P<0.05) or 
highly significant different (P<0.01) then proceed with Duncan multiple-range test. The 
result of semen storage treatment diluted with Ringer Laktat extender for 0, 2, 4, 8, and 
24 hours showed highly significant different    (P<0.01) to the individual motility, viability, 
and abnormality of sperm.   It can be concluded that semen quality can be used before 
24 hours with: 41 ± 11.41% individual sperm motility, 47.63 ± 11.9% sperm viability, and 
18 ± 2.4% sperm abnormalities. 
 
Keywords: Refrigerator, motility, viability, abnormality, sperm 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  kualitas semen ayam Peranakan  Pelung (gallus 
gallus domesticus) dalam pengencer ringer laktat setelah pendinginan. Semen dikoleksi 
dari seekor ayam jago Peranakan Pelung dengan berat badan 3 kg dan umur 2,5 tahun.  
Pengencer semen yang digunakan adalah  Ringer Laktat. Pengenceran semen dilakukan 
dengan cara mencampurkan semen dengan pengencer Ringer Laktat dengan 
perbandingan 1:10. Pemeriksaan kualitas semen dilakukan pada 0, 2, 4, 8, dan 24 jam  
simpan dingin (3-5°C). Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 
dengan 10 kali ulangan, apabila hasil yang diperoleh menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05) atau sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji jarak berganda 
Duncan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu pendinginan semen selama 0, 2, 4, 
8 dan 24 jam dalam pengencer Ringer Laktat berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap motilitas, viabilitas dan abnormalitas sperma . Disimpulkan bahwa semen bisa 
digunakan sampai 24 jam simpan dingin dengan  motilitas individu sperma 40,18 ± 
6,69%,   viabilitas sperma  43,62 ± 6,91%,  dan  abnormalitas sperma 18 ± 2,4%.   
 
Kata kunci: Refrigerator, motilitas, viabilitas, abnormalitas, sperma 
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PENDAHULUAN 

Ayam Peranakan Pelung merupakan ayam dari hasil persilangan antara induk 
jantan ayam Pelung dengan induk betina ayam Kampung. Namun demikian tingginya 
permintaan produk dari ayam Peranakan Pelung bisa mengancam populasi bila tidak 
diimbangi dengan usaha peternakan ayam Peranakan Pelung dengan cara teknologi 
Inseminasi Buatan (IB). Menurut Sastrodiharjo (1996) teknik IB pada ayam buras adalah 
suatu teknik mengawinkan secara buatan dengan memasukkan semen yang telah 
diencerkan dengan pengenceran tertentu ke dalam saluran reproduksi ayam betina yang 
sedang berproduksi.    

Keberhasilan IB pada unggas dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
kualitas semen yang digunakan, kebersihan semen yang ditampung dan keterampilan 
petugas inseminasi buatan. Kualitas semen merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan IB. Spermatozoa ayam Peranakan Pelung mudah mati 
setelah dilakukan penampungan apabila dibiarkan di suhu ruang sehingga dibutuhkan 
pengencer untuk mempertahankan kualitasnya. Penambahan pengencer bertujuan untuk 
memperpanjang daya tahan hidup spermatozoa. Pada suhu kamar (25°C), spermatozoa 
segar ayam mampu hidup selama 30-45 menit, namun bila ditambah pengencer 
spermatozoa dapat hidup selama 6-24 jam pada suhu refrigerator (Lubis, 2011). Semen 
kebanyakan disimpan pada suhu 5°C, dengan hampir 85% inseminasi dilakukan pada 
hari itu (Bianchi et al., 2008).  

Pengencer harus bisa mempertahankan daya hidup spermatozoa dan pengencer 
tidak boleh bersifat racun terhadap spermatozoa tersebut selama proses penyimpanan. 
Ringer laktat merupakan salah satu pengencer semen komersial yang sudah digunakan 
pada beberapa penelitian spermatozoa ayam. Larutan Ringer Laktat terdiri dari 
bermacam-macam garam mineral yang memiliki daya penyangga pH (buffer) dan isotonik 
yang memiliki kandungan yang sama dengan unsur-unsur elektrolit dari plasma semen 
ayam seperti natrium, klorida, kalsium, dan magnesium. Ketersediaan sumber energi di 
dalam pengencer semen berupa karbohidrat merupakan faktor penting dalam menjamin 
kebutuhan spermatozoa selama penyimpanan (Khaeruddin, 2015). Media pengencer 
dibutuhkan pada saat dilakukan penampungan semen  ayam karena semen ayam 
memiliki karakteristik konsentrasi yang tinggi dan volume yang rendah sehingga 
penggunaan media pengencer sebagai sumber energi semen ayam dan media hidup 
spermatozoa, salah satunya adalah Ringer Laktat yang mediumnya tanpa kuning telur 
dan mempunyai penyusun yang lengkap yang dibutuhkan untuk mempertahankan 
kualitas spermatozoa saat penyimpanan suhu dingin (3-5°C). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas semen ayam Peranakan Pelung dalam pengencer Ringer 
Laktat setelah pendinginan.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan Kesehatan Hewan dan 
Instalasi Unggas Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang, yang berada di 
Jl. Dr. Cipto 144-A Bedali - Lawang Jawa Timur 65200. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 4 Januari – 5 Februari 2018.  

Bahan Penelitian terdiri dari (1) Semen Ayam Peranakan Pelung berasal dari 
satu ekor ayam Peranakan Pelung jantan berumur 2,5 tahun yang memiliki bobot badan 
3 kg, penampungan semen dilakukan satu minggu 2 kali, dan (2) Larutan Ringer’s 
(kemasan 500 ml) sebagai pengencer yang mengandung Sodium klorida 3,0 g, Sodium 
Laktat 1,55 g, Potassium Klorida 0,15 g dan Kalsium Klorida 0,1 g 

Metode penelitian yang digunakan adalah  percobaan laboratorium. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rasio 
pengenceran adalah 1 bagian semen : 10 bagian pengencer. Penyimpanan pada suhu 3-
5°C (refrigerator). Waktu pengamatan:  jam ke 0, 2, 4, 8, dan 24 setelah penyimpanan. 
Jumlah ulangan  10 kali. Pengambilan sampel semen dilakukan secara purposive 
sampling, yaitu minimal mempunyai motilitas massa (++) dan motilitas individu   70 %. 
Parameter yang diamati: motilitas individu, viabilitas  dan abnormalitas spermatozoa. 
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P0 = Penyimpanan semen selama 0 jam setelah pengenceran pada suhu refrigerator 
P1 = Penyimpanan semen selama 2 jam setelah pengenceran pada suhu refrigerator. 
P2 = Penyimpanan semen selama 4 jam setelah pengenceran pada suhu refrigerator. 
P3 = Penyimpanan semen selama 8 jam setelah pengenceran pada suhu refrigerator. 
P4 = Penyimpanan semen selama 24 jam setelah pengenceran pada suhu refrigerator. 

Data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan analysis of variance 
(ANOVA), apabila diperoleh hasil yang berbeda maka dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan (UJBD).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penampungan semen ayam Peranakan Pelung dilakukan pada jam 08.00 WIB 
karena pada pagi hari merupakan waktu yang ideal untuk dilakukan penampungan 
semen dikarenakan kualitas semen dipengaruhi oleh suhu, cuaca, dan temperatur. Tabel 
1. menunjukkan bahwa karakteristik semen segar hasil penampungan yang digunakan 
sebagai materi penelitian tergolong normal (Isnaini dan Suyadi, 2000). 

Tabel 1. Kualitas semen segar ayam Peranakan Pelung 

Parameter Rata-Rata±SD 

Makroskopis  
Volume (ml) 0,34±0,05 
pH 7,75±0,42 
Konsistensi Encer 
Warna Putih Susu 

Mikroskopis  
Motilitas Massa ++ 
Motilitas Individu (%) 82±2,79 
Viabilitas (%) 84±2,68 
Abnormalitas (%) 7±4,05 
Konsentrasi (107/ml) 433±147,16 

Pengaruh Lama Simpan Dingin terhadap Motilitas Individu, Viabilitas, dan 
Abnormalitas Spermatozoa Ayam Peranakan Pelung dalam Pengencer Ringer Laktat  

Motilitas merupakan perbandingan spermatozoa yang bergerak maju ke depan 
dibandingkan gerakan yang lain dinyatakan dalam persen (%) (Hidayat, Sumantri, Afnan, 
dan Arifiantini, 2016). Data motilitas individu setelah dilakukan pengujian menunjukkan 
bahwa penyebarannya tidak normal sehingga ditransformasi ke dalam arcosinus. Hasil 
pemeriksaan pengaruh lama simpan dingin semen ayam Peranakan Pelung dengan 
menggunakan pengencer Ringer Laktat terhadap motilitas dengan perbedaan waktu 
lama simpan yaitu P0 (0 jam), P1 (2 jam), P2 (4 jam), P3 (8 jam), dan P4 (24 jam) 
ditampilkan pada Tabel 2. 

Hasil pengamatan menunjukkan penurunan motilitas individu dengan 
bertambahnya waktu lama simpan pada suhu refrigerator (3-5°C). Penurunan daya gerak 
atau motilitas ini dikarenakan spermatozoa setelah diejakulasikan masih melakukan 
aktivitas pergerakan dan metabolisme (Saleh dan Isyanto, 2011). Penurunan kualitas 
sperma dapat diminimalkan selama proses transportasi. Oleh karena itu, suhu 
penyimpanan terbaik adalah ditentukan yang dapat mempertahankan karakteristik 
sperma selama transportasi sperma. Parameter yang  diamati diantaranya adalah  
motilitas, viabilitas dan morfologi sperma (Mohamed et al., 2012). Proses cold shock 
merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi  motilitas individu sehingga terjadi 
penurunan daya gerak.  
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Tabel 2.  Rata-rata persentase motilitas individu spermatozoa ayam Peranakan Pelung  
dalam pengencer Ringer Laktat pada lama simpan semen yang berbeda dalam 
refrigerator 

Perlakuan 
Motilitas Individu (%) 

Rata-rata±SD 

P0 64,12±1,16e 
P1 58,54±2,68d 
P2 51,05±6,71c 
P3 45,76±6,79b 
P4 40,18±6,69a 

Keterangan : Superskrip a-e yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 

Persentase motilitas individu spermatozoa mengalami penurunan akibat proses 
adaptasi dari spermatozoa dengan bahan pengencer dan proses pendinginan yang 
berlangsung dapat mempengaruhi aktivitas metabolisme spermatozoa (Danang, Isnaini 
dan Trisunuwati, 2012).  Motilitas spermatozoa juga dipengaruhi oleh temperatur 
lingkungan (Ax., Dally., Didion.,  Lenz., Love., Varner., Hafez., and Bellin, 2008). Semakin 
tinggi temperatur penyimpanan maka akan semakin tinggi pula aktivitas pergerakan 
spermatozoa. Pergerakan ini memerlukan energi sedangkan pembentukan energi yang 
diproduksi oleh spermatozoa di luar tubuhnya sangat terbatas (Saleh dan Isyanto, 2011). 
Spermatozoa yang mati akan menjadi toksik terhadap spermatozoa lain yang masih 
hidup, sehingga secara umum kualitas menurun. Keberadaan zat yang bersifat toksik    
yang berasal dari zat yang terkandung dari pengencer yang telah mengalami oksidasi 
akibat penyimpanan dapat menyebabkan tingginya kadar radikal bebas yang dapat 
merusak keutuhan membran plasma spermatozoa. Pengenceran semen ayam 
menghasilkan penurunan yang signifikan dalam persentase sperma mati (Clarke et al., 
1984). Beberapa faktor yang berperan dalam mempertahankan kualitas semen selama 
penyimpanan meliputi bahan pengencer yang digunakan dan kondisi penyimpanan 
seperti waktu, aerasi, dan temperatur (Dumpala et al., 2006).  

Berdasarkan hal tersebut, pengencer Ringer Laktat memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap waktu lama simpan semen pada suhu refrigerator (3-5°C). Hal ini 
diartikan pengencer semen cair ayam Peranakan Pelung pada jam ke-0, ke-2, ke-4, ke-8, 
dan ke-24 mampu mempertahankan motilitas spermatozoa untuk proses IB karena 
motilitas masih diatas 40%. Hidayat et al (2016) menjelaskan bahwa motilitas 
spermatozoa memerlukan energi sedangkan sumber energi di dalam pengencer sangat 
terbatas dan semakin lama akan semakin berkurang. Selain itu, proses metabolisme 
spermatozoa menghasilkan hasil sampingan yaitu berupa asam laktat yang dapat 
menyebabkan perubahan pH pada medium sekitarnya sehingga semakin lama 
penyimpanan akan mengakibatkan motilitas dan daya hidup spermatozoa semakin 
menurun. Toelihere (1993) dan Bearden and Fuquay (2000) menyatakan bahwa 
metabolisme spermatozoa dalam keadaan anaerob menghasilkan asam laktat yang kian 
tertimbun dan menurunkan pH semen yang akhirnya menurunkan motilitas dan daya 
hidup spermatozoa. Bahan pengencer Ringer Laktat mampu mempertahankan motilitas 
semen ayam Peranakan Pelung hingga jam ke-24 walaupun motilitas masih diatas 40% 
tetapi dari jam ke-0 hingga jam ke-24 selalu mengalami penurunan pada setiap jam 
pengamatan. Menurut Lubis (2011) bahwa motilitas yang tinggi pada awal penelitian 
terjadi karena tersedianya sumber energi yang dibutuhkan, dimana motilitas sel 
spermatozoa berhubungan erat dengan proses metabolisme spermatozoa. Penyimpanan 
semen pada suhu rendah membantu untuk memperpanjang hidup  sperma oleh 
metabolisme yang lambat sama saja menghambat pertumbuhan bakteri (Udeh and 
Oghenesode, 2011). 

Parameter berikutnya yang diamati adalah  viabilitas spermatozoa. Data ini 
diperoleh dengan terlebih dahulu   membuat preparat smear  dengan pewarna eosin-
negrosin. Data viabilitas setelah dilakukan pengujian menunjukkan bahwa 
penyebarannya tidak normal sehingga ditransformasi ke dalam arcosinus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase viabilitas semen ayam Peranakan 
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Pelung mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya lama simpan semen dalam 
suhu refrigerator (3-5°C), selengkapnya ada pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Rata-rata persentase viabilitas spermatozoa ayam Peranakan Pelung setelah 
pengenceran dengan Ringer Laktat pada lama simpan semen yang 
berbedadalam refrigerator 

Perlakuan 
Viabilitas Spermatozoa (%) 

Rata-rata±SD 

P0 65,01±1,8e 
P1 60,09±2,69d 
P2 55,29±4,71c 
P3 49,79±5,76b 
P4 43,62±6,91a 

Keterangan : Superskrip a-e yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 

Dari hasil ANOVA diperoleh bahwa lama simpan dingin berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap viabilitas spermatozoa ayam Peranakan Pelung.  Menurut 
Danang et al (2012) bahwa persentase viabilitas spermatozoa yang menurun seiring 
dengan bertambahnya lama simpan tersebut, dipengaruhi oleh jumlah nutrisi 
spermatozoa dalam pengencer ikut mengalami penurunan, sehingga viabilitas 
spermatozoa  mengalami penurunan. Viabilitas pada semen segar dan semen disimpan 
pada suhu dingin dipengaruhi oleh penurunan nutrisi pada pengencer, kerusakan 
sperma, cold shock, pengenceran, komponen bahan yang mengandung racun, dan hasil 
samping dari metabolisme (Felipe-perez et al., 2008).Turunnya motilitas dan viabilitas 
sperma dapat diakibatkan oleh kurangnya nutrisi pada pengencer seperti potassium, 
sodium, dan protein (Udeh and Oghenesode, 2011). Menurut Solihati et al., (2006) 
bahwa membrane sperma bias rusak karena cadangan makanan menipis, dan cairan 
elektrolit tidak seimbang. Pergerakan spermatozoa dan aktivitas kimiawi dalam 
spermatozoa bias menyebabkan menurunnya ketersediaan nutrisi spermatozoa.  Semen 
dinyatakan layak untuk inseminasi jika masih memiliki persentase motilitas individu 
minimal 40% (Sastrodihardjo dan Resnawati, 1999). Integrasi membrane sel pada daerah 
akrosom bias terjadi pada spermatozoa yang disimpan dingin terlalu lama  (Danang et 
al., 2012). Kerusakan sel selama pendinginan atau pembekuan   dapat disebabkan oleh 
senyawa ion yang ada dalam media penyimpanan (Eswaramohan and 
Balasubramaniam, 2012). 

Penyimpanan semen ayam Peranakan Pelung selama 24 jam dengan 
pengencer Ringer Laktat dalam refrigerator (3-5°C) pada penelitian ini menghasilkan 
viabilitas sebesar 43,62±6,91% dengan persentase motilitas masih di atas 40%. Hasil 
penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan yang dilaporkan Danang et al., (2012) 
bahwa persentase hidup spermatozoa dalam pengencer Ringer’s yang disimpan pada 
suhu 4°C dapat digunakan untuk IB dalam waktu tidak lebih dari 18 jam setelah 
penampungan yaitu 69,4±3,34.  Persentase spermatozoa hidup lebih tinggi dari pada 
spermatozoa motil karena dari jumlah spermatozoa yang hidup belum tentu semuanya 
motil progresif (Kostaman dan Sutama, 2006).   

Abnormalitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 
spermatozoa. dapat diperiksa dengan mengamati preparat untuk pengamatan viabilitas, 
tetapi yang diamati morfologinya. Abnormalitas primer ditandai oleh kepala yang 
terlampau kecil (microcephalic) atau terlalu besar (macrocephalic), kepala yang lebar, 
ekor atau badan ganda. Abnormalitas sekunder terjadi di caput epididimis, dengan 
adanya butiran protoplasma pada pangkal ekor sperma. Abnormalitas tersier ditandai 
dengan ekor putus dan ekor melingkar disebabkan karena salah penanganan semen 
setelah ejakulasi (Danang  et al., 2012). Penyimpanan pada suhu tinggi mengakibatkan 
terpisahnya antara kepala dan ekor spermatozoa (Mohamed et al., 2012). Hasil penelitian 
menunjukkan pengaruh lama simpan semen yang diencerkan dengan pengencer Ringer 
Laktat pada suhu refrigerator (3-5°C) terhadap rataan jumlah spermatozoa abnormal 
cenderung mengalami peningkatan, selengkapnya ada pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Rata-rata persentase abnormalitas spermatozoa ayam Peranakan Pelung 
setelahpengenceran dengan Ringer Laktat pada lama simpan yang berbeda 
dalam refrigerator 

Keterangan : Superskrip a-d yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 

Dari hasil ANOVA didapatkan bahwa lama simpan dingin berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap abnormalitas spermatozoa ayam Peranakan Pelung. Dari  Tabel 
4. Terlihat bahwa nilai abnormalitas meningkat dengan semakin lamanya penyimpanan. 
Akan tetapi hasil penelitian ini masih dibawah 20%, jadi masih bisa dipakai untuk aplikasi    
IB di lapang.Menurut Evans and Maxwell (2000) bahwa semakin bertambahnya tingkat 
abnormalitas tersebut dikarenakan  asam laktat yang terkandung dalam pengencer 
Ringer Laktat dapat menurunkan pH yang akan bersivat toksik  bagi spermatozoa, 
sehingga morfologi  spermatozoa menjadi abnormal. Menurut Saleh dan Sugiyatno 
(2006) bahwa jumlah spermatozoa abnormal  yang digunakan dalam pelaksanaan IB 
tidak melebihi 20%. Abnormalitas yang dimaksud meliputi ekor melingkar, ekor patah dan 
kepala tanpa ekor.  

Hasil penelitian Lubis (2011) abnormalitas spermatozoa ayam kampung yang 
diperoleh adalah 6,80±0,78%. Persentase ini tergolong normal, sesuai dengan pendapat 
Toelihere (1993) menyatakan bahwa pada kebanyakan ejakulat persentase spermatozoa 
abnormal berkisar antara 5-20%. Terjadinya abnormalitas spermatozoa disebabkan oleh 
berbagai faktor seperti pendapat Salisbury et al (1985) yang menjelaskan bahwa 
abnormalitas spermatozoa disebabkan oleh variasi individu, dan kondisi fisik ternak itu 
sendiri. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa untuk digunakan proses IB maka 
sebaiknya semen yang telah diencerkan harus digunakan sebelum 24 jam untuk 
memberikan hasil yang baik. 

 Penelitian ini menggunakan suhu 3-5°C yaitu dengan 
menggunakan refrigerator sebagai tempat penyimpanan. Menurut Husin, Suteky, dan 
Kususiyah (2007) bahwa adanya stress dingin (cold shock) akan mengakibatkan 
tingginya persentase abnormalitas spermatozoa. Aboagle dan Terada, (2003) 
menyatakan bahwa suhu lemari es membantu menghentikan proses metabolisme dari 
cairan semen yang disimpan yang mengakibatkan pemanfaatan nutrisi seperti fruktosa 
oleh sel sperma. Udeh dan Oghenesode, (2011) juga merekomendasikan bahwa suhu 
lemari es   baik digunakan sebagai media penyimpanan semen. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa persentase motilitas dan viabilitas spermatozoa ayam Peranakan Pelung menurun 
, sedangkan persentase abnormalitas spermatozoa meningkat seiring dengan lama 
waktu simpan dingin. Semen ayam Peranakan Pelung dalam pengencer Ringer Laktat 
dapat digunakan untuk IB sampai lama simpan 24 jam pada suhu refrigerator.  
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ABSTRACT 

The objective of this study was to identify the polymorphisms of myostatin gene promoter 
regions in male local ducks using direct sequencing method. The results showed 4 new 
SNPs found in the promoter region of the myostatin gene in male local ducks namely g. 
67 A> C> M (heterozygote A/C). Changes in adenine to cytosine cause changes in amino 
methionine (ATG) (sequences 2,5,6,7,9, AY.329601.1 and DQ.355160.1) to Leucine 
(CTG) (sequences 1,3,4 and 8) and Leucine/Methionine (sequences 10,11 and 12) (ATG 
/CTG). The mutation in g.106 A> M changes the adenine to cytosine have converted 
Leucine (AAG) to glycine (CAG). Base changes in g.170 C>G>S (C/G), namely changes 
in the cytosine to guanine have changed Treonine (ACT) to Serine (AGT) found in 
sequences 3,4,6,7, 9 and 11. Combination 4 SNPs have formed 12 sequence patterns. 
The four SNPs were non synonimous mutations and novel SNPs that weren't found in 
other duck populations. 

Keywords : duck, non synonimous mutation, polymorphisms, myostatin, gene 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keragaman daerah promotor gen 
myostatin pada itik lokal jantan menggunakan metoda direct sequencing.  Hasil penelitian 
menunjukkan ditemukan 4 SNPs baru pada daerah promotor gen myostatin pada itik 
lokal jantan yaitu pada g. 67 A>C>M (heterozygot A/C). Perubahan basa adenina 
menjadi  sitosina mengakibatkan perubahan asam amino Methionin (ATG) (sekuens 
2,5,6,7,9, AY.329601.1 dan DQ.355160.1) menjadi asam amino Leusin (CTG) (sekuens 
1,3,4 dan 8) dan Leusin/Methionin (sekuens 10,11 dan 12) (ATG/CTG).  Mutasi pada 
g.106 A>M  merubah basa adenina menjadi sitosina mengubah Leusin (AAG) menjadi 
Glysin (CAG).  Perubahan basa pada g.170 C>G>S (C/G) yaitu perubahan basa sitosina 
menjadi guanina, mengakibatkan perubahan Treonin (ACT)  menjadi Serin (AGT) 
ditemukan pada sekuens 3,4,6,7, 9 dan 11. Kombinasi 4 SNPs telah membentuk 12 pola 
sekuens. Keempat SNPs merupakan non synonimous mutation dan merupakkan SNPs 
baru yang tidak ditemukan pada populasi itik lainnya. 

Kata kunci : Itik, non synonimous mutation, keragaman, myostatin, gen 
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PENDAHULUAN 

Secara Nasional, kontribusi itik sebagai penyedia daging nasional tahun 2011 
masih sangat rendah yaitu sebesar 1,10% jauh dibawah ayam ras pedaging yang 
mencapai 52,38%.  Hal ini disebabkan karena masih rendahnya populasi itik secara 
nasional yaitu sebesar 43,4 juta ekor atau hanya 2,69% dari populasi unggas di 
Indonesia  (Ditjennak, 2012).  Untuk Provinsi Riau, populasi itik tahun 2011-2015  
menunjukkan  trend peningkatan (Gambar 1) dengan laju pertumbuhan relatif kecil yaitu 
baru sebesar 9.11%. Begitu juga jika dilihat dari perkembangan produksi daging itik di 
Provinsi Riau masih relatif kecil (Gambar 2) (Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, 2015) sehingga laju pertumbuhan populasi itik ini belum mampu 
memenuhi kebutuhan akan daging dan bibit itik (Day Old Duck) Provinsi Riau.   

 

Gambar 1. Grafik Perkembangan Populasi Itik di Provinsi Riau Tahun 2011-2015 

 

Gambar 2. Trend Perkembangan Produksi Daging Itik di Propinsi Riau Tahun 2011-2015 

Untuk Kota Pekanbaru ketersediaan bibit itik pedaging (Day Old Duck) biasanya 
didatangkan dari daerah Sumatera Barat, Sumatera Utara dan Jawa.  Bibit yang 
didatangkan dari Sumatera Utara berupa itik lokal yang tidak jelas jenis atau bangsanya 
yang berasal dari pembibitan rakyat sehingga kualitas bibit belum teruji, dan 
produktivitasnya masih beragam. Hidayati, dkk. (2016) melaporkan bahwa rataan bobot 
awal DOD itik lokal dari Sumatera Utara adalah berkisar antara 35-45 gram.  Perbedaan 
rataan bobot awal DOD ini akan berpengaruh terhadap bobot badan umur 20 hari yang 
juga bervariasi antara 475 – 565 gram dengan rataan pertambahan bobot badan 
bervariasi antara 21,75 – 26,50 gram/ekor/hari. Adanya variasi ini, memungkinkan 
dilakukannnya seleksi pada itik lokal tersebut untuk mendapatkan calon pejantan 
ataupun induk yang berkualitas  yang nantinya dapat dijadikan sebagai tetua dalam suatu 
populasi. 
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Seleksi calon pejantan dan induk dapat dilakukan secara konvensional ataupun 
menggunakan penanda genetik.  Seleksi secara konvensional memiliki beberapa 
keterbatasan seperti membutuhkan waktu yang lama dan populasi ternak yang diseleksi 
harus dalam jumlah yang besar.  Penggunaan penanda DNA dalam seleksi merupakan 
terobosan baru untuk menjawab keterbatasan-keterbatasan yang muncul pada seleksi 
secara konvensional.  Penanda genetik dikenal juga dengan istilah Marker Assisted 
Selection.  

Gen merupakan bagian dari DNA (Deoxyribo Nuclei Acid). Gen merupakan 
sekuens DNA yang mengandung satuan informasi genetik yang dapat diturunkan kepada 
generasi berikutnya berada pada lokus yang terdapat dalam kromosom tertentu yang 
dapat mengatur karakteristik individu. Gen ditemukan pada DNA merupakan merupakan 
cetak biru (blue print) kehidupan makhluk hidup. Bagian gen yang dapat menyandikan 
serangkaian asam amino disebut ekson dan bagian yang tidak menyandikan asam amino 
disebut dengan intron.  Selain bagian ekson dan intron ditemukan juga daerah regulator 
yang berperan dalam proses translasi DNA menjadi RNA yaitu daerah promotor.  

Perubahan satu atau beberapa basa nukleotida pada suatu sekuens DNA 
dikenal dengan istilah  mutasi. Mutasi dapat berbentuk subsitusi, insersi dan delesi. 
Adanya perbedaan basa inilah yang memunculkan keragaman (polymorphisms). 
Keragaman pada gen berdampak pada perubahan asam amino yang disandikan 
sehingga protein yang dihasilkan akan berubah atau bisa juga mengakibatkan kegagalan 
pembentukan protein yang disandikan atau protein yang disandikan tidak dapat bekerja 
dengan baik (Griffiths et al. 2000). 

Salah satu penanda genetik untuk sifat-sifat yang berhubungan dengan sifat-sifat 
produksi dan produksi karkas pada ternak itik adalah gen myostatin. Gen Myostatin 
(MSTN gene) adalah gen yang mengkodekan faktor pertumbuhan yang dikenal juga 
dengan Growth Differentiation Factor 8 (GDF-8). Gen myostatin merupakan gen negatif 
pengontrol pertumbuhan dan diferensiasi  otot sehingga kehilangan fungsi gen ini mampu 
melipatgandakan pertumbuhan dan diferensiasi otot (Zhao, et al., 2016) sehingga otot 
berkembang abnormal.  

 Gen Myostatin terdiri atas 3 ekson dan 2 intron dan memiliki daerah regulator 
yang disebut juga daerah promotor. Gen myostatin ini memiliki dampak negatif terhadap 
pertumbuhan dan diferensiasi otot.  Mutasi pada bagian gen ini dapat mengakibatkan 
pelipatgandaan jumlah sel otot yang dikenal dengan istilah double muscling (Lee & 
McPherron, 1999).  Polymorphisms pada gen ini terbukti sebagai kandidat gen untuk 
sifat-sifat karkas dan daging pada sapi (Di-Stasio dan Rolando, 2005), ayam (Gu, et al., 
2003), dan itik Sansui (Zhao, et al., 2016) dan belum ada laporan pada itik lokal 
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah: mengidentifikasi keragaman gen myostatin pada 
bagian  promotor pada itik lokal jantan menggunakan metode direct sequencing. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 
Pemeliharaan itik lokal dilakukan di kandang milik Laboratorium UARDS Fakultas 

Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Isolasi DNA dilakukan di Laboratorium 
Genetika Molekuler Ternak Fakultas Peternakan IPB Bogor. Visualisasi hasil isolasi DNA 
dan  PCR dilakukan di Laboratorium Pemuliaan dan Genetika Fakultas Pertanian dan 
Peternakan UIN Suska Riau serta analisis sekuensing dilakukan di First Base Laboratory 
Malaysia dengan mengirimkan sampel melalui Genetika Science Jakarta. Waktu 
penelitian ini dilakukan bulan Oktober 2017 s/d Agustus 2018. 

Materi Penelitian 
Materi dalam penelitian ini 23 ekor itik jantan terpilih yang berasal dari DOD itik 

lokal yang berasal dari Sumatera Utara. 

Alat dan Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan untuk uji kualitatif DNA hasil isolasi dan hasil PCR  

adalah agarose, 1 x TAE,  ethidium bromide, loading dye dan marker (100 bp) dan 
Dilution Water. Alat-alat yang digunakan adalah timbangan digital, gelas ukur, gelas piala 
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250 ml, cetakan gel, magnetic stirrer dan hot plate,  tangki elektroforesis dan power suply 
dan UV GelDOC. 

Bahan-bahan dan alat yang digunakan untuk amplifikasi gen myostatin  yaitu 
primer forward dan reverse  (Tabel 1),  tabung eppendorf  0.2 mL, micropipet, Nzytaq 
Green Master Mix dan dilution water  (DW).   

Keberhasilan amplifikasi PCR pada ruas gen target selanjutnya diuji dengan 
elektroforesis gel agarose 1,5%.  Product PCR yang menunjukkan pita yang terang, dan 
tegas selanjutnya dikirim ke First Base Laboratory melalui PT. Genetika Science Jakarta. 

Tabel 1. Susunan Primer dan Panjang Produk PCR yang dihasilkan 

Susunan Primer Panjang Produk 
PCR 

Sumber 

F:  5’ATC TCG TGC AGA AAG CAT ATT GA 3’ 
R: 5’ TGT AAA ATG AGT TTG CCT GGT CA 3’ 

253 bp Lu, et al. (2011) 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu (1) pengambilan sampel 
darah (2) ekstraksi DNA total dan visualisasi DNA hasil isolasi (3) amplifikasi ruas gen 
myostatin menggunakan PCR (4) visualisasi hasil PCR menggunakan elektroforesis gel 
agarose 1,5% (5) identifikasi keragaman menggunakan metode direct sequencing  (6) 
analisis data 

1. Pengambilan Sampel Darah 
Pengambilan sampel darah itik jantan lokal sebanyak 0,5 - 1 ml, melalui 

pembuluh vena sayap menggunakan spuit  dan  tabung  vacutainer yang ditambahkan 
alkohol 96% perbandingan 1:1.  

2. Isolasi DNA dan Visualisasi DNA Hasil Isolasi 
Isolasi DNA mengikuti prosedur Sambrook, et al. (1989). Kualitas DNA hasil 

isolasi dievaluasi menggunakan elektroforesis  gel agarose 1,5 % dalam larutan 1 X TAE. 
Elektroforesis dijalankan pada tegangan 100 volt selama 20 menit. 

3. Amplifikasi Gen Myostatin Menggunanakan Metode PCR  
Amplifikasi DNA pada daerah promotor gen myostatin dilakukan  melalui reaksi 

PCR menggunakan sepasang primer yang mengamplifikasi pada daerah promotor gen 
myostatin yaitu pada basa 269 sampai 523 pada sekuens gene bank nomor akses HQ. 
171974.1. Larutan mix yang dibuat terdiri atas 10 pg – 1µg DNA template, 0.1 – 1.0 µM 
primer (forward + reverse), 12.5 µl Green PCR Master Mix dan water nuclease- free 
hingga 25 µl.  Amplifikasi menggunakan mesin PCR thermo cycler. Suhu mesin PCR 
terdiri atas pradenaturasi 950C selama 5 menit, denaturasi 940C selama 30 detik, suhu 
annealing 550C selama 30 detik, ekstensi 720C selama 45 detik dan ekstensi akhir suhu 
720C selama 8 menit. Jumlah siklus PCR sebanyak 35 kali.  

4.  Visualisasi Hasil Amplifikasi Gen Myostatin Menggunanakan Elektroforesis Gel 
Agarose 1,5 % 

Keberhasilan amplifikasi PCR dilihat pada gel agarose 1,5 %. 0.525 g agarose 
dilarutkan pada 35 mL 1 x TAE.  Selanjutnya dipanaskan diatas hot plate stirer suhu 
2000C sehingga membentuk larutan bening. Selanjutnya ditambahkan 2,5 µL ethidium 
bromida, lalu didinginkan.  Gel dituangkan pada cetakan dan dipasang sisir untuk 
membentuk sumur,  ditunggu mengeras ± 20 menit.  Gel yang telah mengeras 
selanjutnya dimasukkan ke dalam tangki elektroforesis (chamber. Pengisian sampel 
sebanyak 5 µL PCR product dalam 1 µL Loading Dye. Pengisian dilakukan pada sumur 
ke 2, 3, 4 …….15 dan pada sumur pertama dimasukkkan DNA leader 100 bp. 
Selanjutnya elektroforesis dilakukan pada tegangan 100 volt selama kurang lebih 30 
menit. Visualisasi pita dilakukan menggunakan Geldoc selanjutnya didokumentasikan. 

5. Identifikasi Keragaman Gen Myostatine Menggunanakan Metode Sanger (Metode 
Direct Sequnecing) dengan mengirimkan PCR product ke First Base Laboratory.  
Pengiriman PCR Product ke First Base Laboratory menggunakan 96 Well Plate.  
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Analisis Data 

Hasil sekuens segmen promotor gen myostatin itik lokal, dianalisis menggunakan 
BioEdit (Hall,  2011) dan MEGA 10 (Tamura et al. 2004) untuk menemukan titik mutasi 
atau single nucleotide polymorphisms. Selanjutnya sekuen yang berbeda, diBLAST 
dengan sekuens gen bank nomor akses AY329601.1 dan HQ.171974.1. Pohon 
phylogeny menggunakan metode Maximum Likelihood Tree (Dharmayanti, 2011).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil amplifikasi daerah promotor gen myostatin pada itik lokal disajikan pada 
Gambar 3. Keberhasilan proses PCR dapat dilihat melalui munculnya pita terang dan 
tegas pada setiap sumur dengan panjang product 253 bp.  Hasil sekuensing kemudian 
dianalisis menggunakan program bioedit dan MEGA 10. Namun dari 23 sampel yang 
dikirimkan ke First Base Laboratory hanya 22 sampel yang menunjukkan hasil sekuens 
yang baik sedangkan satu sampel (kode 7) tidak dianalisis lebih lanjut karena 
menunjukkan hasil sekuens yang tidak bagus. Hasil aligment sekuens menggunakan 
program MEGA 10. menunjukkan ditemukan 4 titik mutasi atau dikenal dengan istilah 
single nucleotide polymorphisms (SNPs)  yaitu pada basa 67, 106, 170 dan 179.  
Rekapitulasi SNPs pada daerah promotor gen myostatin itik lokal disajikan pada Tabel 2. 
Empat SNPs membentuk 12 pola sekuens yang dinamakan pola sekuen 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 dan 12.  Sekuen 5 merupakan sekuens yang paling umum 
ditemukan pada itik lokal jantan dengan proporsi kemunculan 22.73% (5 sampel) diikuti 
dengan sekuens F 13.64% (3 sampel).   

Hasil BLAST dengan sekuens gen myostatin pada NCBI kode akses 
AY.329601.1 dan HQ.171974.1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 12  sekuens 
yang ditemukan pada itik lokal jantan dengan sekuens itik AY.329601.1 dan 
HQ.171974.1 sehingga ditemukan keragaman susunan pola asam amino yang 
disandikan.  Mutasi pada basa g.67 A>C>M (heterozygot A/C) merupakan mutasi non 
synonimous dimana perubahan basa adenina menjadi sitosina mengakibatkan 
perubahan asam amino Methionin (ATG) (sekuens 2,5,6,7,9, AY.329601.1 dan 
DQ.355160.1) menjadi asam amino Leusin (CTG) (sekuens 1, 3,4 dan 8) serta 
Leusin/Methionin (sekuens 10,11 dan 12) (ATG/CTG).  Mutasi pada g.106 A>M 
ditemukan pada satu sekuens yaitu sekuen 9 juga merupakan mutasi non synonimous 
yaitu perubahan basa adenina menjadi sitosina dapat merubah asam amino Leusin 
(AAG) menjadi Glysin (CAG).  Perubahan basa pada g.170 C>G>S (C/G) yaitu 
perubahan basa sitosina menjadi guanina, merubah asam amino Treonin (ACT)  menjadi 
Serin (AGT) ditemukan pada sekuens 3,4,6,7, 9 dan 11. Keempat SNPs yang ditemukan 
pada penelitian ini merupakkan SNP baru yang tidak ditemukan pada populasi lainnya.     

Lu et al. (2011) melaporkan menemukan 3 SNPs pada daerah promotor gen 
myostatin pada itik peking yaitu g 753 G>A, g 658 G>T dan g 253 G>C.  SNPs yang 
ditemukan pada daerah promotor tersebut berhubungan perkembangan otot dada pada 
itik peking. Zhao et al. (2016) menemukan 6 SNPs  gen  myostatin pada Itik Sansui yaitu 
pada g.106 G>A, g120 A>G, g.159 G>A, g.5368 G>A, g.5389 A>C dan g.5410 G>A. 
Empat diantara 6 SNP yang ditemukan berpengaruh terhadap bobot badan, persentase 
karkas, persentase bobot otot dada dan persentase daging tanpa lemak.  Begitu juga 
beberapa laporan penelitian lainnya seperti Dai (2006), Lu et al. (2008), Liu et al. (2012) 
dan Zhang et al. (2013). 
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Gambar 3. Hasil amplifikasi gen myostatin dengan panjang product 253 bp 

mengamplifikasi pada daerah promotor pada g.269-g.523 HQ.171974.1 
 M= Marker 100 bp, kode sampel = 1,2,,,,,,,,,14 

Tabel 2. Pola Sekuens Berdasarkan Keragaman Daerah Promotor Gen Myostatin Pada 
Itik Lokal dan Persentase Kemunculannya 

Pola Sekuen g.67 g.106 g.170 g.179 Kode Sampel Jumlah 
Persentase 

(%) 

Sekuen 1 C A S G 1, 12 2 9,09 

Sekuen 2 C A S A 11 1 4,55 

Sekuen 3 C A G G 22,23 2 9,09 

Sekuen 4 C A G R 17 1 4,55 

Sekuen 5 A A S G 2,3,9,15,16 5 22,73 

Sekuen 6 A A G G 4,6,13 3 13,64 

Sekuen 7 A A G R 5 1 4,55 

Sekuen 8 A A C G 11 1 4,55 

Sekuen 9 A M G R 14 1 4,55 

Sekuen 10 M A S G 8, 19 2 9,09 

Sekuen 11 M A G G 10 1 4,55 

Sekuen 12 M A C G 20, 21 2 9,09 

Keterangan tabel : C = sitosina, A =adenina, G = Guanina, M = C/A,  S = G/C, R = A/G 

Keragaman daerah promotor gen myostatin  pada itik lokal ini juga memperkuat 
dugaan bahwa DOD yang didatangkan dari Sumatera Utara berasal dari persilangan 
beberapa rumpun itik lokal yang ada.  Hal ini dapat diketahui melalui analisis 
phylogenetic dari 12 sekuens dengan gen bank nomor akses AY 329601.1 dan 
HQ.171974.1 (Gambar 4).  Jarak genetik adalah perbedaan antara populasi atau spesies 
pada tingkat gen yang diukur berdasarkan nilai numerik. Jarak genetik dihitung 
berdasarkan frekuensi genetik pada sub populasi. Pengetahuan mengenai jarak genetik 
ini berguna untuk klasifikasi populasi dan untuk mempelajari evolusi (Nei 1987). 

M   1   2   3    4   5   6   7  8   9  10  11  12  13  14 

253 bp 300 bp 
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Gambar 4.  Phylogenetic Tree Itik Lokal Jantan Berdasarkan Keragaman Daerah 
Promotor Gen Myostatin 

KESIMPULAN 

Ditemukan 4 SNPs baru pada daerah promotor gen myostatin pada itik lokal 
jantan yaitu pada g. 67 A>C>M (heterozygot A/C) dimana perubahan basa adenin 
menjadi sitosin mengakibatkan perubahan asam amino Methionin (ATG) (sekuens 
2,5,6,7,9, AY.329601.1 dan DQ.355160.1) menjadi asam amino Leusin (CTG) (sekuens 
1, 3,4 dan 8) serta Leusin/Methionin (sekuens 10,11 dan 12) (ATG/CTG).  Mutasi pada 
g.106 A>M yaitu perubahan basa adenin menjadi sitosin dapat merubah asam amino 
Leusin (AAG) menjadi Glysin (CAG).  Perubahan basa pada g.170 C>G>S (C/G) yaitu 
perubahan basa sitosin menjadi guanin merubah asam amino Treonin (ACT)  menjadi 
Serin (AGT) ditemukan pada sekuens 3,4,6,7, 9 dan 11. Keempat SNPs merupakan non 
synonimous mutation dan merupakkan SNPs baru yang tidak ditemukan pada populasi 
lainnya.     
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ABSTRACT 

One of the success measurements of husbandry field is the outcome products. If it is 
husbandry of male duck then the measurement variable is carcass percentage that 
comes out from all the duck population. The high percentage of carcass refers to 
favorable outcome and it is occurs on the contrary. This research has purpose to 
compare the economic value of male local duck as a livestock broiler that execute at the 
age of 8 and 12 weeks. This research study 100 of male duck from Pitalah and Bayang 
which is care for until the age of 12 weeks. The study use twenty percents of male duck 
as a sample for carcass percentage analysist at the age of 8 weeks as well as the age of 
12 weeks. The result showed that Pitalah duck at the age of 8 weeks body weight 
(1355.06 g) is heavier than Bayang duck (1316.51 g), but the carcass percentage of 
Bayang duck (62.79%) is higher that Pitalah duck (62.64%). Pitalah duck at the age of 12 
weeks body weight (1466.46 g) is heavier than Bayang duck (1410.62 g), as well as the 
carcass percentage of Pitalah duck (64.91%) is higher than Bayang duck (64.09%). The 
income over feed and duck of duck at the age of 8 weeks is more profitable than at the 
age of 12 weeks with the decreasing of IOFD 68% on Pitalah duck and 78% on Bayang 
duck. Pitalah duck have higher economic value than Bayang duck as a broiler. 

Keywords: Bayang, broiler, economic value, local duck, pitalah 

ABSTRAK 

Salah satu indikator keberhasilan sebuah peternakan adalah dari produk yang 
dihasilkannya. Bila peternakan itik jantan maka variabel yang diukur adalah persentase 
karkas yang dihasilkan dari semua populasi itik. Semakin tinggi persentase karkas 
peternakan dapat disebut berhasil dan begitu juga sebaliknya. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan nilai ekonomis itik lokal jantan sebagai ternak pedaging yang 
dipotong pada umur 8 dan 12 minggu. Penelitian ini menggunakan 100 ekor itik Jantan 
dari jenis itik Pitalah dan Bayang yang dipelihara sampai umur 12 minggu. Sebanyak 20 
persen itik jantan diambil sebagai sampel untuk dianalisis persentase karkasnya pada 
umur 8 minggu, demikian juga pada umur 12 minggu. Hasil penelitian menunjukkan 
bobot badan umur 8 minggu itik Pitalah (1355,06 g) lebih tinggi dibanding itik Bayang 
(1316,51 g), namun persentase karkas itik Bayang (62,79%) lebih tinggi dibanding itik 
Pitalah (62,64%).  Bobot badan umur 12 minggu itik Pitalah (1466,46 g) lebih tinggi 
dibanding itik Bayang (1410,62 g), demikian juga  persentase karkas itik Pitalah ( 
64,91%) lebih tinggi dibanding itik Bayang (64,09). Income over feed and duck umur 8 
minggu lebih menguntungkan dibanding 12 minggu dengan penurunan IOFC sebesar 
77% pada itik Pitalah dan 87% pada itik Bayang. Itik Pitalah memiliki nilai ekonomis lebih 
tinggi dibanding Bayang sebagai pedaging. 

Kata kunci :  Bayang, itik lokal, nila ekonomis, pedaging, pitalah 
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PENDAHULUAN 

Salah satu indikator keberhasilan sebuah peternakan adalah dari produk yang 
dihasilkannya. Bila peternakan itik jantan maka variabel yang diukur adalah persentase 
karkas yang dihasilkan dari semua populasi itik. Semakin tinggi persentase karkas maka 
peternak dapat disebut berhasil dan begitu juga sebaliknya.  

Itik merupakan unggas akuatik anggota famili Anatidae, bersama angsa dan itik 
manila (Muscovy duck). Diduga itik domestik yang kini sering ditemui di peternakan 
masyarakat merupakan keturunan dari itik liar mallard (Anas platyrhinchos) yang banyak 
terdapat di belahan bumi utara. Dampak migrasi dan perdagangan menjadikan unggas 
tersebut kini lazim ditemui di Asia, termasuk di Indonesia (Kusumaningtyas et al., 2012). 

Setioko, Sopiyana dan Sunandar (2005), melaporkan bahwa percepatan 
pertumbuhan maksimum itik terjadi pada umur 4 – 10 minggu dan menurun cepat setelah 
itu. Pendapat lain menyatakan bahwa peningkatan pertumbuhan itik Pegagan hanya 
terjadi sampai umur 9 minggu, kemudian bobot badannya menurun (Brahmantiyo, 
Setioko dan Prasetyo, 2003).  

Karakteristik pertumbuhan sangat berguna untuk mengetahui informasi performa 
produksi ternak, seperti bobot badan merupakan salah satu sifat yang memiliki nilai 
ekonomis dan bersifat kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak gen (Chineke, 
Agaviezor, Ikeobi, dan Ologun, 2002). Selengkapnya dijelaskan oleh Agustina, Iriyanti 
dan Mugiyono (2013), bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak 
selain konsumsi pakan adalah jenis ternak, bangsa ternak, jenis kelamin, tipe ternak dan 
manajemen pemeliharaan. 

Karkas merupakan bagian tubuh unggas setelah dikurangu bulu, darah, kepala, 
kaki dan organ dalam. Produksi karkas dapat dilihat dari bobot tubuh, semakin tinggi 
bobot tubuh maka produksi karkas semakin meningkat. Nilai seekor ternak ditentukan 
oeh persentase karkas, banyaknya proporsi bagian karkas yang bernilai tinggi dan rasio 
antara daging dan tulang serta kadar lemak. Kualitas karkas dan daging dipenaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain adalah genetik, jenis kelamin, umur dan pakan (Soeparno, 
1998). 

Biaya pakan adalah bagian biaya produksi yang memiliki proporsi tinggi, 
sehingga Income over feed Cost (IOFC) dapat dijadikan tolok ukur tingkat keuntungan 
yang berarti berhubungan dengan nilai ekonomis ternak. 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui Nilai ekonomis yang terbaik antara itik 
Pitalah dan Bayang jika ditujukan sebagai itik pedaging, khusunya untuk itik jantan yang 
dipotong pada umur tertentu. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan ternak itik jantan sebanyak 100 ekor yang terdiri dari 
itik Pitalah sebanyak 50 ekor, dan itik Bayang sebanyak 50 ekor. Sampel dipelihara 
dalam kandang Brooding selama se minggu, kemudian dipindahkan ke kandang grower 
sistem koloni hingga umur 12 minggu. Sampel dalam penelitian ini adalah karkas, dan 
emak abdomen itik jantan Pitalah dan Bayang, masing-masing sebanyak 10 ekor (20%) 
dari jumlah itik jantan penelitian.  

Tabel 1. Kandungan zat- zat makanan bahan-bahan ransum  

     Zat makanan  Dedak halus Jagung Konsentrat 

Bahan kering(%) 90,70 91,29 89,63 

Protein kasar (%) 11,19 8,60 31,00 

Serat kasar (%)  17,63 3,37 5,00 

Lemak kasar (%) 4,00 2,60 3,00 

ME (kkal/kg) 1630 3420 2600 

Sumber : Suhaemi, Abbas and Uddin (2016) 
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Keseluruhan itik diberi ransum iso kalori dan iso protein dengan susunan ransum 
itik umur 1 – 4 minggu dengan Protein 18% dan energi 2600 kkak/kg dan itik umur 5 – 12 
minggu dengan Protein 16% dan energi 2600 kkak/kg. Bahan ransum yang digunakan 
adalah bahan konvensional yang biasa digunakan, yaitu Konsentrat, Jagung giling dan 
Dedak halus (Tabel 1). 

Penelitian ini bersifat deskriptif, data variabel yang diukur dianalisis dengan : uji 
antar kelompok sampel menggunakan uji t, sebagai berikut: 

 

 

t =  

Ragam dari data yang diperoleh dijelaskan dengan rumus: 

=  

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah bobot badan, bobot karkas dan 
persentase karkas, serta income over feed and duck cost (IOFD) umur 8 dan 12 minggu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan pada penelitian ini diartikan sebagai pertumbuhan dalam bobot 
hidup sejak menetas (DOD) sampai dewasa kelamin. Rata-rata bobot badan, persentase 
karkas dan lemak abdominal dari itik lokal sampai umur 12 minggu seperti terlihat pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata bobot badan, persentase karkas dan lemak abdominal 

Variabel 
Pitalah Bayang 

t-hit 
Rata-rata Stdev Rata-rata Stdev 

Umur 8 Minggu 

Bobot badan (gram) 1335,06 115,52 1316,51 33,16 0,31 

% B Karkas 62,64 2,32 62,79 1,78 0,43 

% B Lemak Abdominal 0,46 0,37 0,30 0,28 0,18 

Umur 12 minggu 

Bobot badan (gram) 1466,46 60,93 1410,62 59,39 0,03 

% B Karkas 64,91 3,03 64,09 2,24 0,25 

% B Lemak Abdominal 1,00 0,28 0,64 0,39 0,01 

Nilai ekonomis ternak biasanya dilihat berdasarkan harga jual per bobot badan.  
Sebagai ternak pedaging, konsumen akan melihat persentase karkasnya, makan tinggi 
nilainya maka akan lebih menguntungkan. Tabel 2 menggambarkan bahwa bobot badan 
itik Pitalah umur 8 minggu lebih tinggi dibanding itik Bayang, namun secara statistik tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Namun secara bobot karkas ternyata itik Bayang lebih tinggi. 
Persentase bobot karkas itik Bayang (62,79%) lebih tinggi dibanding itik Pitalah, namun 
tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan persentase lemak abdominal itik Pitalah 
yang lebih tinggi (0,46 %) dibanding itik Bayang (0,30 %). Kualitas karkas dan daging 
dipenaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adalah genetik, jenis kelamin, umur dan 
pakan (Soeparno, 1998). 

Jika dibandingkan dengan pemotongan umur 12 minggu, dari segi bobot badan 
terdapat peningkatan, demikian juga dalam hal persentase bobot karkas, baik itik Pitalah 
maupun itik Bayang. Bobot badan itik Pitalah umur 12 minggu nyata lebih tinggi 
dibanding itik Bayang (P<0,05), sedangkan persentase karkas itik Pitalah umur 12 
minggu lebih tinggi dibanding itik Bayang. Hal ini berbeda dengan data yang dihasilkan 
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pada umur pemotongan 8 minggu. Agustina et al. (2013), menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak selain konsumsi pakan adalah jenis 
ternak, bangsa ternak, jenis kelamin, tipe ternak dan manajemen pemeliharaan. 

Bobot potong dan karkas ternak unggas sangat dipengaruhi umur pemotongan 
ternak,  Hasil penelitian Soeparno (1998), bahwa persentase karkas unggas meningkat 
selama pertumbuhan, perambahan umur dan kenaikan bobot badan. Ditambahkan oleh 
Sunari et al. (2001), bahwa perbandingan bobot karkas terhadap bobot hidup indikator 
terbaik yang digunakan sebagai ukuran produksi daging pada ternak unggas. 

Hasil penghitungan nilai ekonomis itik sebagai pedaging yang dipotong umur 8 
dan 12 minggu, dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai ekonomis unggas pedaging dapat dilihat 
berdasarkan kemampuan ternak menghasilkan daging yang dapat dikonsumsi, yang 
biasa disebut karkas. 

 Tabel 3. Rata-rata IOFC dan biaya bibit per ekor 

Variabel 
Umur 8 minggu Umur 12 Minggu 

Pitalah Bayang Pitalah Bayang 

Biaya ransum (Rp) 26.183,03 25.453,03 48.527,03 47.797,03 
Biaya bibit (Rp) 5.000,00 5.000,00 5.000,00 5.000,00 
Harga jual (Rp) 53.402,40 52.660,40 58.658,40 56.424,80 
IOFC (Rp) 22.219,37 21.447,37 5.131,37 2.897,77 

Biaya ransum yang dikeluarkan pada pemeliharaan itik Pitalah, lebih besar 
dibanding itik Bayang. Hal ini sejalan dengan bobot badan yang dihasilkan (Tabel 2). 
Jumlah ransum yang diberikan pada umur 4 sampai 12 minggu, sama untuk kedua jenis 
itik, karena itik diberikan pakan 2 kali sehari dengan jumlah yang sama 150 g per ekor 
per hari. Biaya ransum dihitung berdasarkan biaya ransum perkilogram untuk fase stater 
(1-4 minggu) sebesar Rp. 5.600,-, dan fase grower (5-12 minggu) sebesar Rp. 5.320,-
harga saat penelitian berlangsung. Nilai jual per ekor itik, mengikuti standar Nasional 
berdasarkan bobot hidup, dengan standar penghitugan harga per kilogram Rp. 40.000,-. 

Tabel 3 menggambarkan bahwa pemotogan umur 8 minggu adalah  yang lebih 
ekonomis untuk mendapatkan keuntungan yang optimal dibandingkan pemotongan umur 
12 minggu. Sebagaimana pendapat Setioko, Sopiyana dan Sunandar (2005), bahwa 
percepatan pertumbuhan maksimum itik terjadi pada umur 4 – 10 minggu dan menurun 
cepat setelah itu. 

Keuntungan berdasarkan biaya ransum dan bibit atau IOFC pada itik Pitalah 
lebih tinggi (Rp. 22.219,37) dibanding itik Bayang (Rp. 21.447,37), yaitu pada 
pemotongan umur 8 minggu. Meskipun persentase karkas itik umur 12 minggu meningkat 
(Tabel 2), namun IOFC yang dihasilkan jauh lebih rendah dibanding pemotongan umur 8 
minggu. Biaya pakan adalah bagian biaya produksi yang memiliki proporsi tinggi, 
sehingga IOFC dapat dijadikan tolok ukur tingkat keuntungan yang berarti berhubungan 
dengan nilai ekonomis ternak. 

KESIMPULAN 

Nilai ekonomis itik Pitalah lebih baik dibanding Bayang sebagai itik pedaging, 
karena memberikan Income over feed and duck cost (IOFC) lebih baik. Sedangkan 
berdasarkan umur pemotongan, Income over feed and duck cost umur 8 minggu lebih 
menguntungkan dibanding 12 minggu, disebabkan terjadi penurunan IOFC 77% pada itik 
Pitalah dan 87% pada itik Bayang.  
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